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Pengantar dari Penyunting

Berlainan dengan rencana semula seperti dikemukakan dalam Penganto dei
Penyunting lilid l, Jilid II Kumpulan Karangan Terpilih Sjafruddin Prawi-

ranegara ini bukan terdiri atas karanBan-karangan tentang sosial-politik,
melainkan karangan-karangan tentan8 ekonomi dan keuangan. Hal itu dila-

kukan atas beberapa pertimbangan, terutama karena nengingat bahwa bi
dang ekonomi dan keuanganlah lapangan keahlian beliau. Dan temyata me-

ngenai bidang ini, beliau bukan saja cukup banyak menulis karangan, baik
yang tadinya disiapkan untuk ceramah-ceramah, maupun komentar-komen-
tar beliau terhadap berbagai gejala dalam masyarakat, lermasuk kebijaksanaan
pemerintah dalam bidang ekonomi dan keuangan: tetapi terlebih-lebih karena

da.lam gagasan.gagasannya itu beliau banyak nrelontarkan gagasan-gagasan

yang konlroyersial, misalnya tentang titikterat pembangunan ekonomi pada

lahun 1950-an yang trerupa kritik terhadap kebijaksanaan pemerintah pada

masa itu yang menjalankan kebijaksanaan (DR. Soemitro Qojohadikoesoe-
mo) yang berdasarkan datil-dalil ahli ekonomi Keynes yang sebenamya ber-

dasarkan pengalaman masyarakat yang berlainan dengan kondisi masyarakat

lndonesia; juga tentang kebijaksanaan ekonomi-pembangunan Orde Baru yang

terlalu menitikberatkan pada kebijaksanaan moneter tanpa melakukan per-

baikan dalam bidang-bidang lain; dan terutama pandangannya tentang bunga

bank yang dianggapnya bukan riba asal saja dalam batas-batas yang wajar,

karena menurut pandangannya yang disebut lZra itu adalahpengambilan
keuntungan yang berlebihan dengan memeras atau mengorbankan sesama ma-

nusia untuk mencapainya.

Dua karangan yang pertama adalah pidato radio yang diucapkannya ketika
Sjafruddin menjadi menteri keuaogan; yang pertama sebagai Mented Ke-
uangan Republik lndonesia dalam Kabinet Sjahrir III yang pertama kali me-

ngeluarkan uang Republik Indonesia sendiri (sebelumnya kita terus memper-
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gunakan uang Jepang), yang niscaya merupakan suatu langkah yang amat
bersejarah; dan yang kedua pidato yang diucapkannya ketika beliau duduk
sebagai Menteri Keuangan dalam Kabinet RlS, mengambil kebijaksanaan yang
kemudian tenohor sebagai "gunting Sjafruddin". yaitu memotong uang ker-
tas "merah" (buatan NICA) dari f 5,- ke atas menjadi dua, yang setengatr
lerus dipakai sampai beberapa lamanya, dan yang setengah lagi dapat ditukar
dengan obligasi tanda pemedntah berutang kepada pemegangnya.

Karangan-karangan lainnya ditulis setelah beliau tidak lagi duduk sebagai

menteri, yang berasal dari tahun l95Gan ditulis tatkala beliau duduk sebagai

Presiden De Javasche Bank, kemudian sebagai Cubernur Bank lndonesia yang
pertama; sedangkan karangan-karangan yang berasal dari tahun 1960-an dan
s€lanjutnya ditulis tatkala beliau masih di dalam tahanan Orde tama dan
sesudah beliau keluar dari tahanan itu.

Ternyata masa beliau menjadi Presiden De Javasche Bank (1951-1953),
merupakan masa yang paiing subur bagi beliau sebagai penulis atau pencera.
mah. Hampt dalam tiap nomor majalah Suara Partai Masjumi tedzpat ka-
mngan beliau. Sayang bahwa penyunting tidak berhasil memperoleh semua
nomor majalah Suara Psttai Masiumi secara lengkap, sehingga tidak mustahil
ada karangan.karangan beliau yang terlewat; yang jelas ialah bahwa sebuah
karangan beliau, yaitu yang berjudul "Ekonomi Terpimpin" tidak lengkap
karena majalah yang memuatnya tidak bisa dijejaki secara lengkap, sehingga

satu bagian dari karangan itu tidak bisa dimuat dalam buku ini.
Karangan yang bedudul "Keuangan Partai" merupakan prasaran dalam

Multarnar Masjumi ke-5 di Jakarta, 30 Januari 1951; sedangkan "Pembiaya-
an Pembangunan" prasran yang beliau kemukakan dalam Musyawarah Nasio-
nal Pembangunan (Munap) yang diselenggarakan di Jakarta November-De-
pmber 1957. Sayang bahwa pnsaran beliau dalam Muktamar Masjumi ke-
8, 22 - 29 Desember 1956 tidak bisa diperoleh, walaupun mungkin di
muat juga dalam salah satu penerbitan organ Masjumi pada waktu itu; pada-

hal dari prasaran itu beliau sendid ada mengutipnya dalam ceramah beliau
di depan para mahasiswa Katolik bulan Mei 1957, yaitu yang berjudul "Pe.
ranan Agama dan Moral dalam Pembangunan Masyarakat dan Ekonomi
Indonesia" yang sudah dimuat dalam Jilid I.

"Kesulitan-kesulitan Masa Peralihan Dtinjau dari Sudut Ekonomi" me.
rupakan bantahan (debat) beliau terhadap pmsaran Drs. Tan Goan Po dalam
sebuah simposium yang diselenggarakan di gefutng Adhuc .t aa, (sekarang di
pakai oleh Bappenas) di Jakarta atas ke{a sama golongangolongan kebudaya-
an C€langgiang, [.ekra, Uga Komponis, PEN-Club Indonesia dan Pujangga

Baru pada tanggal 26 dn 27 April 1952. Yang menarik ialah karena pernra-

saran dalam prasarannya itu berpangkal dengan mengeritik ceramah Mr. Sjaf-
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ruddin beberapa saat sebelurnnya di Sumatra, yang berjudul ,,Herorientasi

di t-apangan Pembangunan Ekonomi", sehingga sesunggrihnya Sjsfruddin ti
dak lagi bertindak sebagai pernbahas melainkan berfungsi sebagai pernrasaran!

"Nasionalisasi De Javasche Bank,, dan ,,Dasar politik perrtbangunan,,
dikutip dari Laporan Presiden De Javasche Bank untuk rahun buku i95l _
1952. yang menurut hemat saya benifar istimewa karena laporan itu tidak
saja mengenai soal-soal teknis perbankan, melainkan juga mengemukakan
pandangan-pandangan pribadi presidennya da.lam soal politik kemakmuran
atau Iebih tepat dalam balrasa sekarang: kebijaksanaan pembangunan bangsa
dan negara.

Kalau karangan "Dasar politik Kenrakmuran,' itu dibaca bersama_sama
dengan "Herorientasi di tapangan pembangunan Ekonomi,, dan kemudian
"Membangun Kembali Ekonomi lndonesia', dan komentar-komentar Sjafrud-
din tentang kebijaksanaan ekonomi-keuangan Orde Baru, maka kita akan
melihat tenra utama pemikiran Sjafruddin dalam pembangunan, yaitu di atas
segala-galanya berusaha unluk meningkatkan produksi yang harus didasarfan
atas realitas yang ada. Dalam karangan-karangan yang sudah dimuat dalam
Jilid I, seperti "Peranan Agama dan Moral da.lam pembangunan Masyarakat
dan Ekonomi Indonesia", beliau menekankan pentingnya mendahulukan
pendidikan aktrlak (moral), sehingga adanya suatu pemerintahan yang benih
merupakan syarat mutlak yang tak dapat dilewati.

Sebagai Ketua Himpunan Usahawan Muslimin lndonesia (HUSAMI), beliau
bergerak ke dua arah. Yang pertama mencoba merumuskan apakah gerangan
konsep ekonomi Islam itu. yang kita temukan dalam beberapa celamah (ka-
rangan), di antaranya sebuah ditulis dalam bahasa Inggris sebagai prasaran
untuk sebuah Konferensi Ekonomi lnternasional yang diselenggarakan oleh
Islamic Council of Europe dengan tema utama "Dunia Islam dan Susunan
Ekonomi yang akan datang". Yang kedua merupakan peiuangan agarjemaah
haji Indonesia memperoleh kebebasan untuk menjalankan ibadah haji senctiri,
sehingga dapat memilih penyelenggara yang terbaik dengan biaya yang
semurah-murahnya. Perjuangan ini berakhir dengan tragis, karena Sjafruddin
harus berhadapan dengan kekuasaan yang mendukung monopoli, sehingga
usaha HUSAMI sendiri yang menyelenggarakan ibadah haji dengan biaya yang
lebih murah daripada yang ditetapkan oleh pemerintah, terpaksa kandas dan
Sjafruddin menjual rumah untuk menutupi kerugian yang dideritanya.

Sayang sekali usaha penyunting untuk memperoleh karangan-karar,gan
beliau tentang urusan pemberangkatan haji ini, kecuali yang berupa khotbah,
tak berhasil. Karangan-karangan itu banyak dimuat d;hm surat-surat kabar
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Indonesia, antara lain Pedonun, Abadi dar. lain-lain. Tapi ternyata koleksi

surat-surat kabar ilu tidak ada yang lengkap. baik di Perpustakaan Nasional

maupun yang lainnya. Dan pada beliau sendiri kopi karangan'karangan ifu

tidak tersimpan. Karena itu dalam buku ini tak sebuah pun karangan tentang

hal itu disefiakan.
"Kenop - 15 : Ke Mana Kita Dibawa?" dan "Karct-30" merupakan

komentzr terhadap kebijaksanaan pemerintah Orde Baru dalam bidang mone-

ter. Yang pertama terhadap kebijaksanaan yang terkenal sebagai Kenop - 15,

yaitu kebijaksanaan yang diambil tanggal l5 November l9?8, dan yang kedua

Karet - 30, yaitu kebijaksanaan yang diambil tanggal 30 Maret 1983, berupa

devaluGi rupiah.

Osaka, 6 Mei 1986 Peny.unting,

Ajip Rosidi

Dalam mengumpulkan karangan-karangan yang dimuat dalam Jilid tl ini, ke-

cuali mendapat bantuan dari orang-orang yang namanya sudah saya sebut da'

lam Pengantar Jilid I, saya terutama mendapat bantuan dari Saudara H- En'

dang Saifuddin Anslnri, M.A. yang pada kesempatan tasyakkur Mr' Sjafruddin

genap berusia 75 tahun menyampaikan hadiah kepada beliau berupa fotokopi

karangan-kalangan beliau yang dimuat da.lam maialah Suam Partai Masiumi

dM Suora Masjumi. Meskipun tidsk lengkap, tetapi di dalamnya terdapat ka-

rangan&arangan yang sebelumnya belum saya peroleh' Juga dari Saudara

Husein Umar yang membantu saya meneliti majalah Suara Partai Masiumi

dan surat kabar Abadi yang terdapat da.lam dokumentasi l*mbaga Islam

untuk Penetitian dan Pengembangan Masyarakat (LIPPM). Kepada keduanya'

seperti juga kepada saudarasaudara yang lain yang telah membantu dengan

ikLlr., oy" sampaikan terima kasih yang tidak terhingga Mudah-mudahan

amal mereka itu akan menjadi amal yang saleh di sisi Allah SWT dan mudah-

mudahan Dia akan mengganjarnya dengan berlipat ganda Amin'

I



Pendahuluan

Kemerdekaan Indonesia pada umumnya dilihat oleh pergerakan nasional
serta tokoh-tokohnya sebagai prasyarat untuk kesejahteraan, kemakmuran
dan keadilan. Ini berarri bahwa kemerdekaan itu di satu pihak tidak otomatis
membawa rakyat kepada ketiga macam tujuan tersebut di atas, di lain pihak
ketiga macam tujuan itu masih harus diusahakan walaupun kemerdekaan
sudah di tangan. Segalanya ini bergantung pada kebijaksanaan di masa mer-
deka, baik kebijaksanaan pcmerintah, partai, golongrn, dan kemauan rakyat
pada omunmya. Tetapi hal yang akhir ini, kemauan rakyat, tidak mudah di-
deteksi (suara banyak suara bergalau), oleh karena dcngan tingkat pengetahu-
an dan kesadaran yang tidak tinggi, kamuan tersebut bagai diserahkan kepada
golongan, organisasi. atau partai. Bukan berarti bahwa kemauan itu tidak ada,
hanya ia bersifat terlalu umum - seperti juga ketiga tujuan tadi bersifat
umum;atau ia terlihat pada golongan, organisasi, partai atau pemerinlah _
dan dalam hal ini ia lebih banyak bergantung pada pimpinan bersangkutan.
Pada umumnya rakyat banyak lebih memberi konfirmasi pada pendapat
pemimpin tersebut, daripada memberi perumusan tentang kemauannya.
Maka tleruntunglah rakyat banyak itu bila pemimpinnya bisa memahami
apa kehendak dan kemauannya; atau bila pemimpinnya bersedia dan mampu
untuk merumuskan altematif, sehingga rakyat banyak tadi bisa lebih diper-
mudah dalam pilihannya. Maka pimpinan golongan atau partai merumuskan
cila.cita serta tujuan mereka dengan harapan agar cita{ita serta tujuan ter-
sebut diterima orang sehingga ia mendapat dukungan. Bagi gotongan atau
partai cita-cita dan tujuan itu biasanya dirinci, sampai-sampai pada cara
melakenakannya. Program termasuk di dalamnya, ada yang bersifat jangka
pendek, ada yang bersifat jangka panjang. Ada yang meliputi semua bidang
hidup, ada yang membatasinya pada bidang.bidang tertentu. Namun bila
mengenai golongan atau partai, maka bidang yang diliputinya umuflrnya
lebih banyak daripada bila mengenai orang seorang. Minat orang seorang lebih
terbatas, sedangkan dalam golongan atau partai, minat itu melebar pada ber-
bagai bidang, sesrai dengan minat yang beragam yang terdapat di dalarnnya.
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Di samping berhadapan dengan orang seorarrg atau Solongan, tennasuk
partai, perlu juga perhatian kira ditujukat pada lingkungan tempat ora,rg

atau golongan tersebut berada atau bergelak. Lingkungan nremang sering

menantang untuk dikernasi, diberi bentuk, alau dituruti. Pikiran atau pen'

dapat, maupun program, tidak tumbuh dalanl ruang hanrpa: pada umumnya

ia berhubungan dengan lingkungan, baik ia berupa nlanusia. alam, keadaan,

dan perkembangan. Kalaupun ia ingin lepas dari lingkungan, seperti kita da'

hulu ingin lepas dari penjajahan, maka pendapat dan program pelepasan itu
berkaitan dengannya.

Oleh sebab itu maka dalam menelusuri bualr pikiran Siafruddin Prawi
ranegara seperti yang dikumputkan dalam buku ini, lingkungan tenrpatnya

hidup, berkembang, dan menantang, perlu sekali diperhatikan. Lingkungan

inilah, tetapi bukan dalam batas pribadi, yang ingin penulis kemukakan dalam

pendahuluan ini. Dengan ini agaknya kita akan lebih mudah nrengikuti

buah pikirannya. Kemudian, oleh karena titik berat kumPulan karangan ini
mengenai bidang ekonorni, maka lingkungan ekonomi itu Pula yang tebih di
ketengahkan.

lndonesia mewarisi dari penjajahan Belanda ekonomi yang hancur ber-

antakan, baik akbat Perang Pasifik, apalagi pendudukan Jepang, maupun

masa revolusi untuk mempeltahankan kemerdekaan. Segalanya ini, terutama

dengan penyerahan kedaulatan pada akhir 1949, harus dibangun kembali

sebagai sarana untuk mencapai ketiga macam tujuan kemerdekaan itu, yaitu

kes€jahteraan, kemakmuran, dan keadilan. Tetapi pembangunan ini meng'

hendaki bukan saja rehabilitasi apa yang hancur, melainkan juga pembina'

an yang memungkinkan bangsa kita menjadi tuan di negerinya sendiri'

Mam penjajahan memang cukup lama sehinSSa golongan orang-orang

lndonesia termasuk kelas tiSa - yaitu kelas terendah - sesudah golongan

Eropa dan golongan "Timu. Asin8", yaitu Ciru, Keling, dan Arab. Pelapis-

an ini bukan saja dijumpai dalam status politik /cararan: Jepang tidak terma-

suk golongan Timur Asing, melainkan Eropa), sosial, tetapi juga ekonomi'

Di kantor-kantor perusahaan besar, perkebunan, industridan sebagainya yang

umumnya dikuasai atau dimiliki oleh orang{rang kulit putih, lapisan atas

pegan ai terdiri dari orangorang kulit Putih itu, lapisan tengah orang-orang

Cina, dan lapisan bawah orang-orang bumiputra. Kalau pada perusahaan-per'

usahaan Cina, tentulah orangorang Cinanya di atas. Dalam lingkungan pe'

merintahan, dengan sendirinya orang'orang kulit putih berada di atas, dan

orang-orang bumiputn tetaP di bawah. Seorang dua orang bumiputra me-

mang dijumpai Pada tingkat atas pemerintahan, terutama setelah sekolah-

sekolah tinggi Belanda menghasilkan lulusan bumiputra - dan ini praktis

sesudah tahun l93o-an, namun ini merupakan kekecualian' Begitulah men-
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jelang akhir penjajahan Belanda. kita hanya mencatat dua orang lndonesia

sebagai walikota (Walikota Bogor. R.M. Subroto. dan Madiun. Susanto
Tirtoprodjo) dari 3l kota di seluruh tanalr air. dua orang gurubesar di per-
guruan tinggi (Husein Djajadiningrat dan R. Soeponro). seorang kepala

departemen (pengajaran. yaitu Husein Djajadiningrat). dan seorang lain
menjadi sekretaris Hindia Belanda lalgemene sccretarie, kantor yang lang-

sung melrbantu gubernur jenderal). Mohammad Nazif. Sekitar tahun 1930
Mohammad Husni Thamrin dari Kaum Betawi seharusnya diangkat men-
jadi wakil walikota Jakarta karena senioritas (dan juga kecakapannya).
tetapi ia dilangkahi oleh seseorang Belanda yang lebih muda pengalamannyl,
sehingga hal ini dijadikan contoh oleh kaum pergerakan, terutama mereka
yang menjalankan politik nonkoperasi, betapa pihak Belanda benar-benar
tidak meflgingatkan peralihan kecakapan, apalagi kewenangan, kepada bangsa

Indonesia. Oleh sebab itu, kata mereka, politik koperasi tidak akan membuah-
kan harapan yang dikandung oleh para koperator sendti. Sebagai perbanding-

an, baik juga soal ini dilengkapi dengan statistik lulusan perguruan tinggi
di zaman Hindia Belanda, sebagai berikut ;

Tabel I

Jumlah mahasiiwa perBUruan ttur88i di Indoncsia 1920-1940

Tahun IDdonesia Cina Eropa .J umlah

t920121
t92t 122
t922123
1923124
1924125
1925126
t92612l
t92t 128
1928129
1929130
1930/31
r93tl32
1932133
t933134
1934135
193s136
t936137
t93t 138
1938/39
1939140

2
6
8
5

25
2t
30
38
44
9t

l06
93

109
t2r
tt2
103

t20
155

143

t57

4
2

4
3

ll
lt

5

2l
l4
24
49
4l
57
62
15
63
59
?8
80
78

22
29
30
t0
40
28
28
29
52
41
'72

78
62
't3
't9

65
74
54
5'l
83

28
3'l
42
I8

60
63
88

I l0
t62
227
212
228
256
266
231
253
2E7
280
318

Junrlalr I489 '74t t0t2 3242
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Tabel 2

Lulusan perguruan tinggidi Indonesii 1924 l94O

Indonesia Cina Eropa Jumla-h

t923124
t924125
t925126
1926121
1927128
1978129
1929l3O
1930/31
t93t 132
1932133
1933134
1934Bs
t93s136
193613't
193't 138

r938/39
t939140

3
0
2
I
0
2
I
I
0
I
3

t2
6

l3
18

2t
23

9
E

t4
1

5

8
t2
7

9
7
ll

8

I3
l5
20
t9

l2
8

20

14

8

l3
l9
l2
l7
l5
22
34
58

49
1t
8I
79

Ju lalr r07 195 532

Sumber: R. Muray Thomas, A Chrcnical oI Indonesion Highet Education, Si,Igapote'

Chopmen Enterprises, 1973.

Sebenarnya, masih banyak lagi kalangan cendekiawan Indonesia yang bi
sa menduduki jabatan tinggi, baik di pemerintahan, mauPun di perusahaan

(asing), kalau sekiranya mereka mau bekerja sama. Tetapi karena prinsip

nonkoperasi mereka lebih suka berdikari daripada menjadi pegawai. Malah di

antara mereka ada yang mendapat tawaran untuk bekerja di berbagai depar'

temen, dengan gaji yang menggiurkan. Termasuk di antara yang mendapat

tanaran ini ialah Sukarno di Bandung, Mohammad ffutta di Jakarta, segera

setelah keduanya menamatkan Pelajaran masing-masing di Sekolah Tinggi

Teknik di Baadung dan di Sekolah Tinggi Ekonomi di Rotterdam. Bersama

mereka, segenap pemimpin atau tokoh pergerakan nasional yang nonkoPerasi

menolak untuk bekerja sama itu.
Kesempatan yang minim yang diberikan oleh Pemerintah Hindia Belancla

untuk memperoleh pendidikan tin88i, kesempatan yang juga kecil untuk men-

duduki jabatan-jabatan yang bertanggung jawab datam pemerintah dan dunia

usaha, serta politik nonkoperasi yang dtalankan, menyebabkan peluang un-

tuk mendapatkan pengalaman dalam pemerintahan dan dunia usaha sangat

terbatas. [Ial ini antara lain mendorong Sjafruddin Prawircnegara untuk ber'

0
0
4
6
3

1
6
4
8
1
8

l4

23
38
40
37

Tahun

230
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sikap hati-hati dalam mengubah ekonomi Fjahan menjadi ekonomi nasional
Indonesia setelah lndonesia merdeka. Ia lebih mengutamakan penanganan
ekonomi yang didasarkan pada kecakapan daripada semangat. Hal ini akan
kita uraikan lebih lanjut di bawah nanti.

Pengalaman mengatur administrasi pemerintahan dan dunia usaha, bagi
sebagian kalangan bumiputra, di dap at juga dengan jalan lain. Tetapi jalan lain
ini agak sempit juga, terutama dalam dunia usaha. Dalam pemerintahan, kita
hams mengadakan pembedaan antara pemerintahan umum yang bersifat polr'-
/,s, dan pemerintahan yang mengurus soal-soal lekrr's (bangunan-bangunan
sipil, irigasi, industri dan IainJain).

Mengenai yang pertama, penguasa kolonial tidak mengurus dan mengatur
rakyat pribumi secara langs-rng, tetapi di daerahdaerah yang tangsung di ba-
wah kekuasaan Belanda, rakyat bumiputra diurus (diperintah) oleh pangreh
praja (inlands ata]u inheems bestuur) dengar' regent a;ta:u bupati sebagai pe-
jabat terting8i untuk daerah di Jawa dan Madura, dan demang untuk daerah
di luar Jawa. Pangreh praja bumiputra ini dipimpin dan diawasi oleh pangreh
praja Belanda de\gan resident atau gubernur sebagai pejabat tertinggi di dae-
rah, dan gubernurjendral di tingkat pusat.

Di daerah-daerah yang tidak langzung dikuasai Belanda, rakyat bumiputra
diurus oleh sultan, dan ze$bestuurden lainnya dengan nama daerah yang
beragam. Zelfbestuurders ini dipimpin dan diawasi oleh.pangreh praja Belan-
da.

Di daerah-daerah yang sudah memperoleh otonomi, khususnya kota-kota
yang dianggap cukup penting dan besar, pangreh praja ganda seperti dilukis-
kan di atas secara formal tidak ada lagi, akan tetapi walikota dan jabatan-
jabatan penting pada urnunrnya masih tetap diduduki oleh orang,orang Belan-
dan (dengan beberapa kekecuaiian seperti disebutkan pada halaman xiii).

Mengenai pemerintahan yang bersifat teknis, dengan sendidnya lapisan
atas hampir semuanya terdiri dari orang-orang Belalda, karena orang-orang
lndonesia yang memperoleh pendidikan uniyersitas sedikit sekali. Hanya da-
lam lapisan pegawai menengah di dalam pemerintahan yang bemifat teknis
terdapat lebih banyak orang-orang bumiputra, tetapi orang-orang Indo-Eropa
biasanya lebih banyak lagi jumlahnya.

Dalam dunia usaha zaman Belanda, di antam golongan penduduk di Indo.
nesia golongan lslam bumiputra sebenarnya telah mempunyai tradisi. Islam
datang dan menyebar di Kepulauan Nusantara ini memang melalui jalan per.
dagangan, dan oleh sebab itu cepat sekali orangorang Islam bumiputra
terlibat di dalamnya. Kesultanan Malaka merupakan cermin dari perkembang.
an ini, dan kehancuran Malaka menumbuhkan pusat-pusat perdagangan baru
yang dikuasai olah kalangn Islam : Aceh, Banten, Banjarmasin, dan Makassar
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l. Thee Kian Wie, "Plantation Agriculture and Economic Growth An Economic

History of East Sumatm 1 861- 1942",'disertasi Ph' D. University of Wisconsifl, l'la-

dison, 1969.

adalah beberapa di antaranya. Tetapi lambat-iaun, pusat'pusat perdagangan

ini pun dikuasai atau dimusnahkan oleh piliak Belanda, sehingga pada akhir'
nya daerah dan wawasan usaha ora:tg-orang bumiputra tambah mengecil.

Sebagian besar akhirnya tidak dapat melepaskan diri dari sistem yang tum'
buh. Malah dalam rangka dunia usaha, pihak bumiputra pada umumnya tidak

berhubungan langsung baik dengan perusahaan asing yang menguasai dunia

ekspor dan impor, ataupun jalur dunia internasional seperti pelabuhantransit
Singapura, melainkan melakukannya melalui pedagang Cina. Kedudukan
perantara antara pengusaha kulil putih dan konsumen atauputr pedagang kecil

bumiputra pada umumnya memang ditempati oleh pedagang Cina itu. Per'

timbangan politik menyebabkan juga perdagangan perantara tadi dipercaya'

kan oleh pihak Belanda kepada Cina. Daerah-daerah Minangkabau, Sulawesi

Selatan dan Banjamasin dapat juga bertahan sedikit, tetapi ini rnerupakan

kekecualian. Malah pengusaha getah di Janbi. Palembang. dan Riau yang

terdiri dari pribun.f tidak mungkin bersaing dengan pekebun-pekebun asing

oleh karena jatah untuk ekspor yang diberikan pihak pemerintah serta sistem

cukai yang menekan. Produksi karet perkebunan asing nendapat potensi ter-

hadap hasil perkebunan karct rakyat (smallholder rubber). t) Kalau da'

lam rangka produksi karet yang bisa dihasilkan oleh rakyat dengan jun.rlah

yang cukup tinggi itu, pemerintah Hindia Belanda dengan sek6hendaknya

dapat membuat kebijaksanaan yang menekan rakyat untuk kepentingan

perkebunan asing, konon lagi dalam bidang-bidang lain : penggunaan tanah

untuk p€rkebunan dan untuk rakyat, pembuatan garam (yang dimonopoli
pemerintah), pelayaran antarpulau (yang dimonopoli Ko ninkliike Pakeh)ofit

Maatschappij), perbankan, perta,nbangan. dan sebagainya. Dan tidak ada

diusahakan; kecuali secara tidak berarti, langkah-langkah yang memungkin-

kan rakyat bumiputra terlibat sebagai sesama dalam kegiatan-kegiatan besar

dunia usaha itu. Maka dapatlah dikatakan bahwa politik etis pemerintah

Belanda di Indonesia yang mulai diperkenalkan pada tahun l90l dan yang

antara lain bermaksud mengusahakan kesejahteraan rakyat dalam bidang

ekonomi, gagal sama sekali. Sebagai dikatakan oleh Thee Kian wie :

Usah. -usaha pembangunan yang dilancarkan pemerintah kolonial dalam

rangka kebijaksanaan etis terlambat dimulai dan, lebih penting lagi,

terlarnpau terbatas dan kecil dalam ruang lingkupnya, sehingga tidak
efektif dalam meningkatkan taraf hidup bangsa lndonesia pada umum'
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nya. Oleh karena itu tidak mengherankan bahwa (Benjamin) HiSgins,

seorang sarjana ekonomi Amerika, menamakan kebi.iakgnaan etis "Dok-
trin Usaha Kecil" l/D octrine ol the 'Little Push). 2\

Thee Kian Wie melanjutkan bahwa sebab kegagalan itu (bila dilihat dari

sudut rakyat Indonesia) juga terletak pada proses kartelisasi dari kekuatan

ekononri asing, terutama Belanda, kerja santa kekuatan ekonomi ini dengan

pemerintah, peranan perdagangan Perantara yang berada pada golongan Ci
na, pola investasi modal asing di Indonesia - segalanya berhadapan denan

poia kerja serta teknologi pengusaha lndonesia yang tradisional. 3)

Depresi ekonomi sekitar tahun 1930 memukul dengan sangat kuat per-

tanian rakyat dan kebangkitan kembali usaha ini setelah 1936 sangt lam-

ban. Tetapi perbaikan pada golongan pribumi bisa terlihat, berkat penye-

suaian mereka pada perubahan-perubahan baru bidang ekonomi. Banyak di

antara mereka meninggalkan bidang pertanian yang seniakin sempit lahannya'

terutama di Jawa dan memasuki industri kecil dan besar, se a Perdagangan.
Pe(enunan di Kabupaten Bandung, misalnya, dimulai pada tahun'tahun ini,
dan terbatas mulanya pada pengusaha bumiputra. Baru ketika usaha ini ber'
hasil, modal Cina mulai masuk. Malah sampai pecahnya Perang Pasifik, modal
pribumi yang ditanam dalam industri ini lebih besar dari golongan lain. Juga

transmigrasi dari Jawa ke Iampung memperlihatkan hasilnya. a) Namun

secara umum, apatagi kalau memperhatikan perkembangan di Jawa, pen-

duduk pribumi menjelang masuknya Jepang bukannya tsmbah baik keadaan

ekonominya, tetapi tambah buruk. Cejala- yang oleh Clifford Geertz disebut

involusi pertanian. aSTiculutal involution,5 |

2. Thee Kbn Wie "Zaman Kebijaksaruan Etika (1900-1930)," dan "Tahun-tahun
Krisis Ekonomi (1930-1942)," hal. 35. Makalah yang dipersiapkan untuk buku
Nugroho Notosusanto dkk,9jatah Nasiorul Indonesia Jilid V (Jakarta : Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan, 1976), tetapi yang oleh pertimbangan-per-
timbangan pribadi penyuntirg buku tersebut tidak jadi dimual. Ada tiga pelgaBrg
lagi dari buku Jilid V itu yang atas permintaan semula mempersiapkan makalaturya,
terrnasuk Taufik AMullah, Abdurachman Surjomihardjo, dall Delhr Noer - na-
mun dengan hal yang sarna terhadap Thee Kian Wie, dikesampirEkan.

3. Sarna dengan atas, hal. 37,38.
4. W.F. Wertheifi, Indonetian S@iety in Tlansition (Den Haag : \an Hoeve, 1969,

cetakan ke-2, dhevisi), hal. 110-ll l.
5. Oifford ceettz, Aqtianln rul Involution : The P,.cess of E dogl@l Onnge in

Indonesbn (San Francisco : Univelsity of Californb' 1963). Bo€ke mefliebut
keadaan ekonomi [ndonesia itu sebagai ekono rni g,.ida (dul e@rcmy ),
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Secara umum ekonomi lndonesia pada mav penjaialun ditandai oleh :

l) Ekonomi ekspor. dengan produksi termasuk hasil pertanian (perkebun-

an), hutan. dan pertambangan yang dikuasai dan dirniliki oleh pengusaha-

pengusaha asing.

2) Ekononi pertanian. dcngan proporsi tradisional yang letap pada se-

bagian r erbesar penduduk pribumi.

3) Impor barang-barang hasil industri. terdiri dari keperluan konsurnsi
dan produksi.

4) Sektorjasa yang berada di tangan asing dan pemerintah-

5) Tenaga ahli yang sebagian besar terdiri dari orang asing.

6) Pengusaha Cina sebagai perantara antara penguvha besar asing, terutanra

Belanda dan orang kulit putih lain di satu pihak. dan penciuduk pribumi
di pihak lain.

7) Umumnya pemiskinan penduduk bumiputra.

Kemerdekaan Indonesia 1945 serta penyerahan kedaulatan dari Belanda
pada bulan Desember 1949 membawa dua kemungkinan :

l) Mengubah ekonomi jajahan menjadi ekonomi nasional secara berangsur.
2) Mengubahnya secara radikal.

Tidak ada suatu pikiran pul pada kalangan nasionalis Indonesia, ter-
masuk para pendukung negara serikat, untuk melanjutkan ekonomi jajahan.

Oleh karena itu maka kedua atlernatif inilah yang dikembangkan, bergantung
pada kebijaksanaan pemedntah semasa.

Perlu dicatat dalam hubungan ini bahwa hasil Konferensi Meja Bundar
yang memutuskan pemulihan kedaulatan untuk lndonesia dari Belanda men-
jelang akhir 1949, mengandung juga keterikatan Indonesia untuk mengakui,

dan di daerah-daerah bekas Republik Indonesia (Yogyakarta), mengembali-

kan milik asing yang menguasai ekonomi negeri ini di zaman penjajahan Be-

landa. Ketentuan tersebut berbunyi sebagai berikut :

Seksi A
Pssal 1

Meng€nai pengakuan dan pemulihan hak-hak, konsesi, dan izin
yang diberikan dengan kepatutan menurut hukum Hindia Be.

landa (lndonesia) dan tetap berlaku pada saat penyemhan ke-

daulatan, Republik Indonesia S€rikat akan men8ikat diri pada

prinsip dasar yang mengakui hak-hak, konsesi, dan izin tersebut.

Republik Indonesia Serikat juga mengakui, sejauh hal ini belum

dilaksanakan bahwa pemegang hak tersebut yang sah dipulih-

kan sebagai benar-benar pemegang dan pelaksana nyata dari



hakJlak tersebut dengan syarat sepeni yang tertera dalam alinea'

alinea berikut dari pasal ini . . . .

Pawl 2
Hak-hak. konsesi. dan izitr yang disebut dalam pasal I alinea I
hanya bisa digugat untuk kepentingan umum, termasuk kesejah'

teraan rakyat, dan nrelalui penyelesaian secara bersahabat de'

ngan pemegang hak, dan bila penyelesaian ini tidak dapat di
capai, dengan Penyitaan untuk manfaat umum - hal ini me'

nurut pasal 3.

Pawl 3
Penyitaan. nasionalisasi, likuidasi, peramPasan (dengan pakm),

atau penyerahan ntilik atau hak, dilakukan hanya untuk kepen'

tin8an unrunt, sesuai d€ngan prosedur yang ditetaPkan hukum,

dan dalanr hal tidak tercapainya Persetujuan antara pihak'pihak

bersangkutan. dengan Santi rugi senilai jumlah nyata yang di'
tetapkan oleh hakim, sesuai dengan ketentuan yang ditetap'

kan hukum6).

Pasal-pasal ini dalam rangka perubahan ekonomi jajahan ke ekonomi

nasional oleh sebagian tokoh dianggap sebagai penghambat nyata. Memang

semenjak masa revolusi senantiasa dijumpai dua garis kebijaksanaan yang

bertentangan yang diharapkan ditemPuh oleh pemerintah : pengakuan atas

hak-hak tersebut, dan sebagai akibatnya pengembalian hak itu kepada pe'

megangnya, seperti yang dikemukakan Hatta dalam keterangan pemedntah

tanggal I November 1945; dan tuntutan penyilaan atas milik pemegang hak,

konsesi dan izin usaha tersebut seperti yang dikenrukakan oleh antara lain

program Persatuan Perjuangan yang dipimpin oleh Tan Malaka pada permula'

an 1946. Untuk menjaga cita{ita perjuangan semula dalam rangka isi kerner'

dekaan, maka prograln pertama mengemukakan upah minimum serta ber-

bagai jaminan untuk buruh. Dalam masa revolusi pada umumnya pemerinhh

yang juga berganti-ganti berpegang pada keterangan pemerintah tanggal I
November 1945 itu. Program Persatuan Perjuangan, sungguhpun pada mulanya

didukung oleh banyak partai dan organisasi massa, termasuk semua partai-

Round Table Confercnce resths as accepted in the tecond Plenary meeting hew
on November 2, 1949, in de "iddenaal" at the Hague, p\blishet by the Cenolal
Secxetary of lhe Round Table Conference (tiada tangsal), hal, 23-24. Lihat juga

Bruca Classburner, "Economic Poticy - Making in Indonesia, 1950-1957", &larn
Bruca Glassbdtner, peny., The Economy of Indonesia : Selected Readtngs Olh^q,
N.Y, : Cornel Univeisity Press. l97l), hal.70-98.

6

xlx
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partai besar seperti Masjumi. PNI, PKl, ditinggalkan oleh para pendukung
tersebut, apalagi oleh pemerintah yang n emang menjalankan politik be-

runding lebih dahulu.

Hasil KMB dalam bidang ekonomi seperti yang sebagian daripadanya
diungkapkan di atas merupakan lanjutan dari keterangan pemerintah tahun
1945. Namun perlu dikemukakan bahwa bagi mereka yang nrenerirrra hasil
KMB itu, termasuk umpamanya Mohamrnad Hatta dan Mohamad Roenr,
ketua dan wakil ketua delegasi lndonesia pada perundingan KMB (Roenr

adatah juga kawan separtai dengan Sjafruddin. yaitu Masjunri), hasil KMB
adalah juga kwan sepertai dengan Sjafruddin,yaitu Masjumi). dengan pe im'
bangan paling utama ialah kedaul atan kita lSovereisnit IJ diakui lebih dahulu.

Sesudah itu kita dapat memaksa Belanda dan menerima perubahan-pcrubahan

dari hal-hal yang dianggap memberatkan bangsa Indonesia. Presiden Sukarno

menamakan perolehan kcdaulatan itu trace bsru. Dapat pula dinan:alan
beach head untuk meluaskan daerah kekuasaan, Jadi. penerimaan hasil KMB
merupakan tahap yang perlu dilanjutkan. Tahap-tahap berikutnya diusahakan
melalui ialan evolusioner, dengan antara lain menrperkuat kemampuan pengu-

saha lndonesia lebih dahulu melalui pendidikan dan alih pengalaman. Contoh
yang dipergunakan di antaranya ialah pembangunan pabrik semen Gresik
yang setelah berdti selama dua tahun berada dalam manajemen Amerika,
yang diwajibkan melatih tenaga Indonesia untuk mengambil alih pimpinannya
secara berhasil. Pihak yang radikal, yaitu mereka yang memilih jalan kedua,

melihat hasil KMB sebagai kegagalan, dan oleh sebab itu perlu segera dibatal-
kan. Dalam bidang ekonomi, usaha "penasionalan" hendaklah dipercepat de"

ntan tidak mengembalikan umpamanya tambang minyak di Sumatra Utara.

dengan nasionalisasi bank sirkulasi, dengar penggantian pimpinan berbagaipe-
rushaan yang selama itu berada di tangan Belanda, dengan memberi fasilitas
yang besar kepada pengusaha Indonesia serta memperkecil ruang gerak pengu-

saha Belanda yang memang sebelumnya menguasai lalu lintas impor dan

ekspor.
Kedua pendapat tersebut tidak murni dijumpai pada seseorang atau suatu

golongan. Wa.laupun Hatta tergolong pada yang pertama, namun ia menyetu-
jui umpamanya agar bank sirkulasi dinasionalisasi. Juga Sjafruddin berpenda'
pat demikian. Bagi kedua tokoh ini pendidikan dan latihan dirasa perlu

sekali untuk dikembangkan. Malah Sjafruddin menyebut pendidikan dan

latihan itu sebagai investasi juga, dan investasi penting. Ini memperlihatkan
pula kehati-hatiannya dalam mengubah ekonomi jajahan ke ekonomi nasi-

onal, di emping keyakinarurya bahwa hasil pendidikan dan latihan tadi akan

lebih memberi pengaruh yang langsung daripada sekadar pemberian ber'

bagai kemudahan yang bersifat langsung, seperti umpamanya kedit usaha.
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Dalam hal ini ia berbeda dari Jusuf Wibisono. kawan separtainya yang
juga banyak memperhatikan masalah ekonomi dan keuangan. Jusuf lebilr
radikal, Iebih berani nrenrberi kesempatan kepada pengusaha bunliputra ter-
masuk orang lawan partainya. Padahal dalam bidang politik luar negeri,
Sjafruddin lebih radikal dari Jusuf; yang pertanra ingin lnandiri, bebas dari
pengaruh kedua adikuasa, yang kedua sesuai dengan Sukinan (dari Masju.
mi) - cenderung ke Barat.

Perbedaan seperti ini, walau tak sama. dijumpai pada partai-partai lain :

lskaq Tjokoadisurjo dari PNI umpamanya sangat radikal. lebih pula dari
Jusuf Wibisono. Tetapi keradikalan lskaq yang menjadi menteri perekonomi-
an !953-1954 dalam kabinet Ali Sastroan djodjo I. lebih didorong oleh ke-

pentingan partai, bukan kepentingan nasional. Ia disklirninatif terhadap

oposisi, sedang Jusuf Wibisono tidak. Sebaliknya Wilopo dari PNI dalam

tahun 1950-.an itu lebih sejalan dengan Masyumi dan PSI dalam pemikiran
mengenai masalah ekonomi nasional itu. Untuk memberi contoh kongk ret

tentang sikap-sikap yang berbeda ini, barangkali ada baiknya bila dikenru-

kakan di sini apa yang disebut peristiwa Tanjung Morawa, daerah perkebunan

yang terletak kira-kira l0 km selatan kota Med{n, Sunratra Utara.T)

Pada tahun 1950 Perkumpulan Pekebun Deli (Deli Planten Vaeniging)
menyatakan kesediaan untuk menyerahkan kembali kepada pemerintah seluas

130.000 ha tanah perkebunan yang telah diduduki rakyat sejak zaman
Jepang dan revolusi, asalkan penggunaan sisa hak konsesi mereka seluas
I 20.000 ha dijamin selama 30 tahun. DPVjuga mengharapkan agar petani yang
menduduki sebagian tanah yang 120.000 ha dapat dipindahkan pemerintah
ke tempat lain. Sebuah organisasi pekebun karet, AVROS, menyerahkan hal
yang sama seluas 200.000 ha.

Pemerintah tidak dapat bertindak cepat, sebagian disebabkan oleh karem
kekurangan biaya, sebagian karena terhambat oleh pembentukan aparat yang
diperlukan. Baru pada tahun 1952 pembagian tanah kepada para petani di
mulai setelah penelitian terhadf,p mereka dilakukan. Ternyata tidak semuanya
benar-benar petani, malah ada di antaranya orang-orang Cina imigran gelap.

Setahun kemudian sejumlah 6.000 orang menolak pindah dari tanah yang
dipersiapkan untuk penanaman tembakau. Mereka berdemonstrasi mengha.
langi pentnktoran, malah mereka menyerang alat negara yang dhninta untuk
mengamankan kebijaksanaan pemerintah. Keributan tedadi, para demonstmtr

Contoh ini disingkatkan dari "Masalah.Tanah di Sumatra Utan" sepeni yang ter-
dapat dalam naskah penulis yang akan terbit "Islam dan Politik di lidonesia;
1945-1965 - Pasang-surut partai-partai Islam," Bab 6.

'7
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mencoba merampas senjata polisi, letusan senjata terdengar, dan 5 orang de-

monstran mati, dan l8 luka-luka.

Baik pemerintah pusat (kabinet Wilopo), maupun DPR mengirimkarltim
perneriksa. Menurut pemerintah, alat negara telah melaksanakan tugasnya

dengan baik. Sebaliknya pemerintah mengemukakan peranan orang-orang

asing Cina dalam demontrasi tersebut, terbukti antara lain dari mereka yang

mati terdiri atas 4 orang Cina (dari 5 orang). Demonstrasi itu sendiri diatur

sebelumnya, dan bukan bersifat spontan :ada organisasi di belakangnya. ada

pula dapur umum diselenggarakan. Kata pemerintah, sekitar 100 "petani"

Cina menghalangi pentraktoran.

Pendapat DPR berbelah bagi menurut garis "radikal" dan "evolusioner"

terhadap perkebunan asing. Di samping PKI, Murba dan organisasi kiri dari

tani dan buruh, juga PNI menolak kebijaksanaan pemerintah (Wilopo). Na'

mun yang radikal ini, dapat menghimpun tenaga bangkangannya dalam men'

dukung suatu mosi yang isinya bertentangan dengan kebijaksanaan pemerin'

tah. Akibarnya kabinet Wilopo jatuh.

Peristiwa Tanjung Morawa ini bukan sekadar masalah ekonomi. la masa-

lah politik, dan kalaupun sektor perkebunan dan pertanahan di Sumatra Uta-

ra itu bertambah buruk keadaannya secan ekonomi, bagi mereka yang radi
kal keadaan itu kelihatannya tidak menjadi masalah benar.

Hal ini tambah jelas kelihatan dalam kebijaksanaan Menteri Perekonomi'

an lskaq Tjokoadisurjo (dalam kabinet Ali I) yang bekerja sama dengan

Menteri Keuangan Ong Eng Die, juga dari PNI. Mereka umpamalya me-

merintaikan agar dana yang berada di bawah supervisi kementerian disimpan

pada Bank Umum Nasional, suatu bank PNI. Adalah juga datam masa Menteri

Iskaq itu dunia bisms lndonesia diperkaya dengan kata-kata "ilnportir akten-

tas" dan "perusahaan Ali-Baba". Ke depan, pengusaha bumiputra yang ter-

pampang, tetapi si Baba berada di belakang sebagai motornya. Sampai'sampai

Gabungan Koperasi Batik lndonesia yang sebelumnya memonopoli impor

conbics, bahan kain untuk batik, harus membagi kesempatan impor itu de'

ngan beberapa perusahaan lain yang tidak berpengalaman. Keradikalan ke-

bijaksanaan ekonorni yang bermotivasi kepentingan partai ini, sampai dike-

cam oleh Wakil &esiden Hatta :

Berpuluh juta, ya barangkali beratus juta rupiah uang negara yang diper-

oleh dari pajak rakyat sudah dikorbankan unluk kep€ntingan satu go-

longan kecil atas nama "nasional". Yang beruntung hanya beberapa

puluh atau Iatus orang saja, tetapi masyarakat seluruhrya bertambah

menderita. Harga bertambah mahal, berbagai barang sukar didapat,



distribusi barang-barang kepada rakyat bertambah kacau, keuangan

negara semaliin meluncur di jalan inflatoar.8)

Pandangan radikal tersebrrt mendapat kesenrpatan untuk diterapkan pada

ntasa memasuki Denlokrasi Terpinpin dengan dukungan pula dari tentara.
Kesempatan itu juga tidak berpangkal pada pertimbangan ekonomi. melain-
kaa politik. Oleh karena Belanda masih terus saja bersikeras untuk mema-
gang kekuasaan atas lrian Barat ( kini bernama lrian Jaya), kalangan revolu-
sioner dalam politik dengan dukungan sepenuhnya oleh Presiden Sukarno
menyita berbagai perusahaan Belanda, seperti perusahaan pelayaran KPM,
dan berbagai perusahaan intpor dan ekspor, termasuk Borsumij. Internatio,
sefta perbankan, - dan menenlpatkannya di bawah manajenlen Indonesia.
Juga berbagai perkebunan mengalami nasib sama. Tentara mengamankan
rgar perusahaan-perusahaan tersebut tidak dikuasai golongan kiri, yang pada
waktu penyitadn-penyitaan itu memperlihatkan militansi yang tinggi. Be-

berapa ribu tenaga Belanda (dan Indo), termasuk yang berpengalaman terpak-
sa menyingkir ke luar neg..ri, banyak di antaranya ke Australia.

Dengan sendfuinya perkembangan keadaan dipandang dad segi ekonomi
tidak memperlihatkan perbaikan. Penyitaan yang dipaksakan itu tidak dapat
diiringi dengan pembinaan dan pengaturan yang dapat dipertanggungjawab-
kan : tenaga ahli yang memadai tidak dapat disiapkan serta merta, pengatur-
an tidak disertai perencanaan yang matang, dan alhimya penempatan pim-
pinan lebih ditentukan oleh pertimbangan politik. Lagi pula keseluruhan
kebijaksanaan pemerintah, apalagi setelah Presiden Sukarno memegang
kendalinya secara langsung, didominasi oleh pertimbangan politik : setelah
masalah lrian Barat akhimya selesai, konfrontasi dengan Malaysia merupakan
lanjutan gerak revolusioner (= hampir perang, bukan perang sesungguhnya)
sebelumnya. Pembiayaan negara pun disesuaikan dengan perkembangan
ini sampai-sampai pada tahun 19g-1965 biaya angkatan perang mencapai
6O-^lOVa d^n anggaran seluruhnya. Dengan penghasilan yang berkurang
pendapatan per kapita lebih rendah dari tahun 1938-inflasi mencapai pada
akhirnya (1965) 60Vo. Onng telah berbicara terLtzr,g hper-inflation, bu-
kan sekadar inflasi lagi. Orang juga berbicara tentang "politik menjadi pang-
lima", termasuk dalam bidang-bidang nonpolitik, seperti ekonomi, sosial,
dan budaya. Tetapi ini bisa juga diartikan bahwa kekuasaan menentukan,
bukan pertimbangan lain, termssuk cita-cita kemerdekaan yang tersimpul da-
lam kata.kata "lndonesia adil dan makmur". Maka dituntuttah nkyat untuk

8. Sambutan Hatta @da konferensi ekonomi seluruh Sulnatla di Medal, November
1954, dibacakan oleh gubehur Sumatla UtaE, 22 Novembet 1954.

xx lll
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memalami keadaan yang menyuruh mereka kembali berpikir dua tiga kali
untuk mendapatkan umpamanya bahan-bahan pokok sehari-hari, termasuk
bens, gula, ikan dan tekstil karena mahalrrya. Atau untuk antri mendapat-

kan tempat dalam kendaraan umum, seperti bus, kareta api, kapal laut
dan pesawat udara, kadang-kadang sampai beberapa hari. Atau, kalau mau
cepat dapat giliran, dengan menambah biaya ekstra- Belum lagi dikaji soal

rasa takut karena hukum telah menjurus ke hukum rimba.
Oleh sebab itu, begitu perubahan te{adi dengan Gestapu, begitu harap-

an dan optimi$ne timbul. Apalagi oleh karena pemerintah Orde Baru mem-
pergunakan para ekonom yang diharapkan dapat bekerja atas dasar pertim-

bangan-pertimbangan rasional dan bukan emosi, sepelti yang diperlihat-
.kan oleh masa Demokasi Terpimpin. Rencana pembangunan yang bersifat
menyeluruh yang terkenal dengan Rencana Pembangunan Lima Tahun (Re-

pelita) dimulai semenjak tahun 1969, dzn diteruskan sampai kini tiap lima
tahun berturut-turut. Pe(siapan untul Repelita | (1969-19'74) diusahakan

dengan program rehabi.litasi dan stabilisasi, antara lain dengan menekan

inflasi (dari lebih dari 6007o akhir tahun 1965 menjadi 12O% ta\tn 1967, dan

10,6% t hlulr, 196911970\, menarik modal asing untuk investasi dengan men-

ciptalon berbagai kemudahan baginya, dan kecenderungan untuk menerap'

kan ekonomi pasar bebas.
Untuk memahami perkembangan dua puluh tahun terakhir, agaknya

dua kali Repelita permulaan (1969-1974 dan 1974-1979) ada baiknya kita
ikuti dengan saksama lebih dahulu untuk kemudian melihat kecenderungan

sezudahnya. Da.lam kedua Repelita pertama itu tekanan perhatian terletak
pada sektor pertanian dengan mengusahakan pembangunan industri untuk

menunjaag sektor ini. Industri dimaksudkan pula untuk memperkuat devisa

negara dengan mengolah hasil bahantahan mentah. Diharapkan bahwa indus'

tri tersebut dapat menyerap tenaga kerja. Sangat diperhatikan pula industri

dasar seperti pupuk, tekstil dan semen. Infrastruktur menuntut penggarapan.

Pada umumnya Repelita tergbut berhasil sesuai rencana. Apalagi bila

melihat perbandingan ke Orde tama, hasil Repelita I memberi harapan. Ke-

naikan produksi berkisar antara 4.47,-'1,2% ri^p tahun. Boleh dikatakan se-

gala sektor memperlihatkan kenaikan : beras, perkebunan (umpamanya ka-

ren, sawit, teh), perikanan, petemakan, dan lebih-lebih lagi kehutanan dan

pertambangan. Frekuensi angkutan - darat, laut, dan udara - diperbanyak

dan bertembah tertatur. Keuangan pun jauh lebih stabil daripada di zaman

Sukamo. Maka anggaran pendapatan dan pembiayaan pun berlambah da ta'
hun ke tahun.

Yang sngat penting dicatat ialah bahwa rencana pembangunan ( dan de-

mikian juga rencana anggaftrn belanja tahunan) dibuat oleh pemerintah,
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dan disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat pada waktunya, sehingga ia

tiap tahun diusahakan dalarn bentuk undang-undang. Memang rencana anggar-

an belanja pembangunan dikaitkan dengan anggaran pendapatan dan belanja

tahunan. Hal ini berlaku semenjak tahun 1969. Semenjak itu pula diPeganB

teguh prinsip kebi.jaksanaan anggaran berimbang : pengeluaran tidak mele-

bihi junlah penerimaan, walaupun dalam penerimaan dimasukkan juga hu-

tang , tetapi lembaga perwakilan tidak pernah mengadakan perubalun terha-

dap anggaran yang diajukan pemerintah.

Kalau diperhatikan angka-angka yang umumnya terus naik di atas, maka

Indonesia akan rJrenghadapi masa-masil cerah dalam waktu yang lidak terlalu

lama. Sungguhpun ini merrang sangat diharapkan, namun angka-angka ini
perlu diproyeksikan dalam perkembangan masyarakat yang sesungguhnya de-

ngan segala perasaan, perlimbangan, serta sakit-senang yang dialaminya. Ke-

naikan GNP /Gross Natiotul Pro&tct) rrmpamanya tidak berarti manfaat bagi

masyarakat bawah, sedangkan masyarakat bawah inilah yang merupakan

mayoritas. Dalam hubungan ini pertanyaan berikut sangat revelan : Bagai-

manakah pembagian pendapatan yang dicerminkan oleh perkembangan pem-

bangunan ini? Kredit umpamanya, meningkat? kalangan manakah yang mem'
peroleh bagian terbesar dari kedit ini? apakah rakyat banyak ataukah se-

bagian kecil penduduk dengan hotel, pabrik dan perusahaan serba modern
mereka? Apa pelimpahannya bagi rakyat banyak? Pembangunan indust

umpamanya, meningkat : apakah ini disebar di banyak daerah agar daerah

menikmatinya secara merata, ataukah itu tertumpu pada satu-dua daerah sa'

ja? Apakah pembangunan suatu jenis pabrik menguatkan mata pencaharian

rakyat umumnya ataukah malah melemahkannya? UmPamanya apakah suatu

pabrik susu modem (yang dibangun dengan modal asing) menggalakkan

peternakan rakyat ataukah mematikannya? Apakah pabdk tekstil modern,

atau pabrik minuman modern, merupakan tambahan ataukah pengganti bagi

perusahaan tekstil dan minuman rakyat? Apa akibatnya ini bagi kehidupan
umumnya? Hasil survei industti kecil dan kerajinan rakyat oleh Biro Pusat

Statistik talun 1971-74 menyebut ditutupnya 6931 industri kecil dan kera-
jinan rakyat di pedesaan di Jawa.g) Dan sejuta wanita penumbrrk padi di Ja-

wa kehilangan mata pencaharian disebabkan oleh tersebarnya pemakaian

mesin penumbuk padi yang disebut ,tulrerl0)
Kalau dibandingkan peningkatan produksi dan umumnya pembangunan

itu dengan pola konsumsi serta impor kita, dapatkah kita berkesimpulan bah'

Majalah Pro8r?s no. 145, Agustus t978 hal. 39.
Hasil penelitian Prcfesor Sayogyo tahun 1972 menurut lbid

9.

ld
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wa maEl depan lndonesia menrang cerah? lmpor barang konsurnsi dari tahun
1969-19'71 rata-rata naik 22.29% per tahun (bahan baku 28.94 dan barang
modal 35.25%). I l)

Kenaikan-kenaikan di atas ada kalanya mengandung ketimpangan-ke-
timpangan, terutama bila dihubungkan dengan sasaran yang hendak dicapai
atau dilaksanakan selama periode-periode Pembangunan Lima Tahun. Umpa-
manya bantuan luar negeri pada akhir Pelita II diperkirakan sekitar 167o dari
Anggaran Penrblngunan. tetapi ternyata bartuan ilu jadi sebesar 3 l%. Untuk
reboassi diperkirakan peningkatan dari 102,000 ha pada akhir pelita I men-
jadi 2.055.000 ha pada akhir Pelita Il, retapi sampai tahun keempat pelita
II baru tercapai 556.796 ha. Target rehabilirasi jalan pada Maret 1979 baru
tercapai 44%, pefinSkatan jalan 55% dan jalan baru 52V.r21

Di samping itu menurut angka-angka Biro Pusat Statistik tahun l9?O
dan 19'16,90% golongan rakyat terendah di Jawa menikmati hasil pembangu-
an yang menwun dzri 73,6% menjadi 68,9%, sedangkan yang l07o golongan
atas menikr,rati kenukan dat'. 261% menjadi 3l,l%.13)

Kalau kita berbicara tentang hal-hal seperti yang dikemukakan dalam
alinea akhfu, sebenarnya dapat kita mengambil perbandingan yang lebih mu-
dal dengan memtratasi diri pada kalangan pegawai negeri, sungguhpun keada-
an dalam masyarakat di luar pegawai negeri ada yang lebih parah lagi. Dalam
tahun 1978 gaji terendah peBawai negeri adalah Rp l2.O00,OO sebulan;gaii
te inggi pegawai negeri (golongan lV E) Rp 120.000,00 + tunjangsn fung-
sional Rp 100.000,00 + kemungkinan rumah dinas dan mobil dinas. Mereka
yang mem€ang jabalan tertentu bisa pula memperoleh tatrbahan Rp
100.000,00. Maka perbandingan gaji terendah dan gaji tertinggi pegawai negeri
secara resmi dapat menjadi kira-kira I : 30. Terhadap gaji nlenteri gaji ter-
endah pegawai negeri menjadi l/60-nya, dan terhadap gaji presiden dan gaji
wakil presiden perbandingan itu lebih mencolok lagi, karena gaji presiden
enam kali dan gaji wal<il presiden empat kali gaji pokok tertinggi pegawai
negeri.14) Bekas wakil presiden Mohammad Hatta pemah mengatakan pada
tahun 1950-an bahwa perbandingan gaji terendah dan tertinggi yang dicita-
citakanialahl:8.

ll
t2

Ptogre! no.l45, Agustus 1978 hd, 38.
Menurut keteran€an pers ttaksi PPP di Dewan Petwakilan Rakyat sepe i dikutip
Jenderal Dr. A.H. Nasution dabfi 1l - 12 Tahun Orde Baru l9?8 (ti.da penet-

bit. riada tempat terbit), hal. l1t,ll2.
1l-12 Tqhun Ode Baru, h^l113.

Sebagai perbandingan, di Amerika Serikat gaji terendah pegawai negeri U$$ 6290
setahun, gaji te.tingSi $ 47.500. Pajak untuk gaji lertinggi ini 35%, dan untuk ga.ii

13

l4
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Dalam pada itu harus dlperhatikan balrwa negeri kita sebagai penghasil

nrinlak bumi tidaklah sebenarnya begitu kaya dibanding dengan negeri-ne-
geri penghasil minyak bumi di Timur Tengah. Produksi minyak bunri kita
harus dihubungkan dengan junllah penduduk (malah produksi apa pun di
negeri kita harus dihubungkan dengan jumlah penduduk); dan akan ternyata
nanti bahwa kenaikan produksi itu tidaklah terlalu mencolok. Dalam pada itu
peranan nrinyak burni kita dalam ekspor sangat besilr : rata-rata 43% pada

tahun-tahun 1969-71 , meningkat menjadi 65% dari tahun 1972 1'7 , ma'tah

tahun 1975 w::l,pai 74%.

Pada tahun 1975 masyarakat dikejutkan dengan pengakuan utang Per-

tamina (Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara) yang se-

belumnya sangat dibanggakan. Pengakuan itu menyebut utang Pertamina se-

kitar $ I5 milyar kemudian turun menjadi S l0 mityar - suatu jumlah yang

telah melebihi utang negara. Walaupun krisis Pertamina ini kemudian dapat
juga diatasi, namun ia mengundang pertanyaan-pertanyaan besar tentang cara

kerjanya. Pertamina mengejutkan masyarakat dengan investasi yang ia laku'

kan dalam lapangan real estate, perkapalan (termasuk perkapalan minyak
tanker), komunikasi, asuransi, perbankan. persawahan beras yang terkenal
den9;an rice estate, pabrik baja, pengangkutan udara dan sebagainya. Hal-hal ini
mengundang keresahan masyarakat dleh karena utang melonjak, sedangkan

utang negara kepada IGGI (Inter-Govemmental Group of Indonesin- ba-
dan internasional yang membantu Indonesia untuk mengembangkan ekono-
minya) pada tahun 1978 sudah mencapai $ 8 milyar. Kini utang itu sudah le-

bih $ 24 milyar. Apalagi bila diingat bahwa utang Orde lama hanya $ 2.4
milyar, termasuk $ 1.4 milyar untuk keperluan perlengkapan perang. Dapat-

ka}l kita berbangga dengan perkembangan seperti ini?

Kejutan kedua ialah devaluasi rupiah pada bulan November 1978 hingga
sekitar 45%. Pikiran masyarakat yang sudah dibina dengan pengakuan rupiah
yang stabil menyebabkan keputusan devaluasi itu bagai halilintar membelah
bumi. Harga minyak naik walau penertiban segera dilakukant gaji dan sim-
panan rakyat tidak lagi seutuh sebelumnya.

Segalanya ini, dan banyak pertanyaan tain yang bisa dikemukakan, me-
nurut pengkajian yang dalam. Segalanya ini menyebabkan keluh kesah pada

terendah jauh lebih kecil, karena di sana beilaku pajak progrBif. Perbalrdingan
antam gaji re.cndah dan lertinggi kulng I : 8, dan bila disertai pajak perbandingan
ini lebih menyusut. Perbandingan gaji pegawai terendah dengan gaji menteri di saJB

tidak sampai I : t0. Data{ata ini dan yang di dalam teks dari Masri Sirgarimbur,
"Pola Konsumsi : Ke Arah Pememtaanl", Pisma Th VII No. 10. November 1978,
hal. 8. Artikel ini banyak mengemukakan kcpincangan:kepincaogan laitr dalam
rnasyarakat kila.
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sementara kalangan bangsa kila. terutama cendekiawan dan nrahasiswa. tetr-

tang arah dan tujuan pembangunan kita. Ia tercermin dalanr peristiwa Ma-

61115) 1974 serta senlinar. diskusi, deuronstrasi tahun 1977/78. Ia tercernrin
pula dalam penerbitan mahasiswa Institut Teknologi Bandung berbentuk &r'
bt Putih Perjuanga Mdhasis\a (1978): dalanl karangatt Daoed Jocsoef.

"Tanggapan Kritikal rerhadap Dcvaluasi". datr klrangan lt'lohanrad Sadli.

"Bagaifi ana Menggalang Kepercayaan Masyatakat". I 6)

Di sini kelihatan bahwa masalah pembangunan bukan semata'mata soal

angka statistik menyeluruh saja, malah ia bukan semata-mata soal ekonomi.

Ia menyangkut banyak segi hidtrP. telmasuk rasa, sikap. serta Pertinrbangan-
pertimbangan nonmateriil lain. Pemerintah sendiri menyadari hal ini, se'

kurang-kurangnya dalam Pelita lll ia bemuksud hendak melaksanakan pc'

merataan :

l. panenuhan kebutuhan pokok rakyat banyak, khususnya pangan,

sndeng dan perumahan;

2 . kesempatan memperoleh pendidikan dan pelayanan kesehatan :

3. pembagian pendapatan;

4. kesempatan bekelja;
5. kesemPatanberusaha;
6. kesempatan berpartisipasi dalam panbangunan;

7. penyebaranPembangunan;

8. kesempatanmemperolehkeadilan.

Pelita III (1979-1984) dan lv (1984-1989) kurang memperlihatkan

kecerahan, sungguhpun dalam bidang Pangan, lndonesia mencaPai swasem-

bada. lni merupakan prestasi besar, sehingga Presiden Soeharto pun oleh Food

anrl Agricultural Organization (Organisasi Bahan Pangan dan Pertanian PBB)

dianugerahi bintang emas dan surat pengakuan. Keswaman mulai menyelinap

oleh karena antam lain harga minyak sanBt merosot, di samping resesi eko-

f5. Malari kependekan da.i Pe sti*-a lirm belas Januati (1974). Mahasiswa ketika itu

rnengada*an demonnrasi besar_besamn sehubuogan dengan kedatanga, Perd2na

Mente.i Jepatu, Taiaka, di Jakatta pada tanggal tersebut SecaB tak langsung

d€montrasi itu juga merupakan pernyataan tidak setu.iu terhadap kebijaksaiaan

pemerintah dalam pembangunan. Demonstasi itu berakhh den9n pengusakan

rlan pembakaran (yang tidak dilakukan oleh mahasis$rd yang berdemonstrasi)

di b;bagai rempor di lbo*ota. Sebem.nya penyebutan Liahri ini lebih ditujukan

kepada peaisti\ra peiSrugkan dan pembakaran ini' bukan terha&p dernonsttasi

mahssigwa.

16. D.oed Josoef di dalarn Sirut Hampan,16 Sept rnber 1986, dan Mohamad Sadti di
d.lanl. Konpot, 7 Ottobet 1986.
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lromi dunia yang nlemang menekan. Dengan demikian, maka Indonesia
menghadapi percobaan yang lebih berat d: masa depan, terutama kalau di.
hubungkan dengan maksud-maksud pemerataan sebelumya.

Demikianlah perkembangan selintas masalah ekonomi Indonesia sejak
kita merdeka. Sebagaimana dikatakan di atas, perkembangan ini dike-
nrukakan di sini sebagai kerangka bagi pemikiran penulis kumpulan karantan
ini, Sjafruddin Prawiranegara.Dalam rangka tantangan itu ia mengemukakan
pendapat dan pemikirannya dalam ekonomi, kecuali antara tahun l95g_
1967 mulai saat ia bergabung dengan pemerintah tandingan, pemerintah Re.
volusioner Repubiik Indonesia, sampai ia menyerahkan diri dan ditahan
kenbali oleh rezim Sukarno. Begitu ia dibebaskan, matah ketika ia masih da.
lam tahanan pada tahun 1966, ia segera memberi sumbangan piktannya, d!
dengar atau tidak oleh mereka yang kebetulan berada dalam kekuasaan.

Penulis pendahuluan ini tidak bermaksud mengulang pendapat Sjafrud-
din dalam bagian ini. lllangan pendapat, walau diringkaskan akan meng-
urangi keutuhan pendapat yang bersangkutan, dan mengurangi pula kesem.
patan bagi para pembaca untuk menelusuri langsung tulisan aslinya, serta _
yang penting pula - mengambil kesimpulan sendiri.

Namun, nsanya perlu juga dikemukakan bahwa Sjafruddin menulis
dengan memperhatikan ajaran Islam. lni merupakan garis yang mewarnai
tulisantulisannya. Oleh scbab itu ia bisa dikategorikan sebagai pemikir
Muslim, atau pemikir Islam - dalam hal ini dalam bidang ekonomi. Hanya
perlu segera dicatat bahwa ia ada pula mengemukakan bahwa ',ilmu ekonomi
Idam" atau "sistem ekonomi Islam" itu tidak ada, sungguhpun ia berkata
bahwa untuk kebahagian umat manusia perlu batasan-batasan diperhatikan
scsuai ajaran lslanr. Jadi. rnenurut Sjafruddin. kalau ada sistem ekononri
lslam. maka itu adalah yang ia sebut scbagai sistenl ekonomi ',kapitalistis',
(apakah istilah ini tcpat. mcngingat pcngakuanlya dahulu bahwa ia tergclong
sosialis religius sosialis bcraganra) auu prtlit-t'<\rnom.],. letapi dibatasi olch
laranganJarangan Can sunrhan,suruhan Allah SWT scperli yang terdapat da-
lanr Al Quran dan dijclaskan dalan Hadis.

Suruhan-suruhan itu adalah : menrbayar zakat yang wajib dan scdeluh
sukarela. LaranganJarangan itu adalah : riba (keuntungan dari dagang yang
k()tor karena ada unrur kecurangan atau paksaan di dalamnya), keuntungan
dari jurli. dan hasll minta-mints yang disertai dengan paksaan atau kecu-
rangan. Tetapi dalam rangka ini ia banyak berbeda dengan pemikir lslam lain.
tcmra$rk yang bergerak dalarn dunia Islam pada umunrnya. mengenai nrasalah
riba. la berpendapat bahwa bunga uang yang wajar tidak dapat dikategorikan
sebagai riba. dan dalanr rangka jual-beli atau dagang, carajual beli yang tidak
wajar bisa tcrmasuk riba. Sayarrg, penrbahasan tentang hal ini antara kedua
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pendapat yanS bertentangan itu tidak tuntas dilakukan, baik dalam perte-

muan, maupun dalam tulisan. Sekurang-kurangnya umat Islam di Indonesia

akan sangat tertolong apabila penyelesaian tentang kedua pendapat itu dapat

dicapai. Di kalangan golongan Muslim yang dahulu bergerak dalarn satu orga-

nisasi dengan Sjafruddin, tampaknya juga hal tersebut tidak selesai. Pendapat

Sjafruddin itu tida.k pernah secara selesai mereka bicarakan.

B€tapapun Sjafruddin, dengan segala kemampuarurya, telah berusaha
mengemukakan pendapatnya secara terus temng, lugas, dan dengan maksud
berusaha mencari yang benar. Tegurannya kepada pemerintah pada masa-
masa tertentu merupakan bahan perbandinian tentang alternatif kebijak-
sanaan yang dapat ditempuh. lrpas dari teryakai tidaknya pemikiran ini,
mudah-mudahan ia merupakan cambuk bagi yary lain untuk "berlomba
mencari kebaikan". (S.Al-Baqarah ayat 148).
Demikianlah adanya!

Jakarta, I September 1986

Deliar Noer



I
Pidato Radio Sehubungan dengan Diberlakukan
Oeang Repoeblik Indonesia (ORI)

Sudah lama uang Republik dinantlnantikan oleh seluruh rakyat Indonesia.
Lambatnya uang itu selesai semata-mata disebabkan karena berbagai ke-
sulitan yang tak disangka-sangka dan tak dapat diselesaikan dalam waktu
yang singkat. Berkat bantuan kawan-kawan buruh di pabrik-pabrik dan per-
cetakan, pemimpin dan pegawai-pegawai, tentara, polisi, badan kongres
i:emuda, bank-bank, pegawai-pegawai keuangan, peiterangan, pamonq pr3ia,
dan segenap panitia pencatatan cacah jiwa, maka mulai hari ini uang yang
sudah lama dinanti,nantikan itu mulai dibagikan kepada rakyat, sementara
hanya kepada rakyat lndonesia yang ada di Jawa dan Maduraiaja. Terhadap
rakyat lndonesia di luar Jawa dan Madura, pemerintah merasa amat s€dih
sekali bahwa uang Republik tak dapat dikeluarkan bersama-sama dengan di
Jawa.

Seperti saya katakan tadi mulai hari ini uang Republik akan dibagikan
kepada rakyat. Dalam beberapa hari saja pembagan ini akan selesai dan pada
ketika itu tibalah saatnya untuk mematikan uang Jepang dan menghidupkan
uang Republik. Pembagian uang itu dilakukan seteliti-tetitinya. Tiapliap
orang akan mendapat (satu rupiah) uang Republik, baik dengan perantaraan
kepala keluarganya maupun sendiri apabila tidak hidup di tengah-tengah se-
suatu keluarga. Dalam masa peralihan ini seperti sudah temyaL clalam hari-
hari yang sudah lampau keadaan ekonomi tentu akan sedikit kacau. Spekulan-
spekulan yang mencoba mencari untung sebanyak-baayaknya, kaki tangan-
kaki tangan musuh yang ingin menjerumuskan kita ke dalam kecelakaan, te-
tapi juga banyak orang yang bodoh dan takut semata-mata, semuanya itu me-
ngadakan kegaduhan yang tak dapat diberantas oleh polisi dan tentara saja.

Pesan saya kepada rakyat untuk memperkecil sekeci.l-kecilnya segala ke-
kacauan itu, ialal :

I. berhematlah sehemat-hematnya, jangan membeli apabila tak perlu sekali;
2. tanyalah kepada tetangga, apakah dia tidak kekurangan sesuatu apa dan
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apabi.la kita nremPunyai peBediaan bahan makanan agak lebih, berikan-

lah kelebihan itu kepada tetangga yang kekurangan itu;
3. perusahaan, terutama toko'toko dal warung-warung buat keperluan se-

hari-hari. janganlah menjual banyak-banyak. &orang Pembeli dibatasi

penrbetiannya, tetaPi sekali-kali janganlah menutup toko atau warung-

nya. Toko-toko dan warung-warung diberi kesempatan hingga dengan

tanggal 30 Oktober rnenyimpan uangnya di bank'bank;

4. jangan pergi ke bank buat jumlah-jumlah yang kecil saja Hendaknya

jangan kita mau nrencari untung saja, tetapi kita harus berani pula men-

derits kerugian.

5. tinggallah lenang, jangan bingunS, jangan takut Akhirnya kita sernua

pasti akan beruntung, tidak seorang pun akan rugi'

Banyak orang menduga-duga keluamya uang Republik dengan sendiri'

nya segala kekurangan. kesukaran, dan penderitaan akan lenyap sekaligus'

Dengan keluamya uang Repubtik seotah-olah rakyat kila akan makmur kem'

bali. Kekeliruan paham ini harus diberantas sampai ke akar-akarnya Uang

akan tetap menjadi uang, sekalipun uang itu Uang Republik lndonesia' Uang

Republik tak akan dapat mengubah sifat uang sebagai alat penukaran dan

pembayaran (ruil dan betaal middel) dan pengukur harga (waude meter)'

i)engan actanya uang orang dapat mempermudah pertukaran barang (perda-

gangan) serta menetapkan dan membandingkan harga barang'barang itu' Te'

iapi uang tak mungkin dengan secara langsung menambah jumlah barang-

barang, menambah kemakmuran.

Untuk menambah barang'barang itu dan dengan demikian menambah

kemakmuran, maka satu-satunya jalan hanyalah memPerhebat produksi'

Yang kita sekali-kati tak boleh luPakan ialah bahwa pengeluaran uang RePu-

bllk-itu tak mungkin menghilangkan kekacauan dur kesukaran dalam lapang-

an ekonomi sert; Penderitaan kaum buruh, kalau pengeluaran uang Republik

itu tidak disertai dengan usaha memperbesar produksi' Kalau usaha mem-

perbanyak pembuatan bamng-barang yang penting bagi hidup kita itu dila-

iaitan,-nis"ay, inflasi akan terus merajalela hingga akhirnya uang RepubLik

pun tak akan luput daripada nasib uang Jepang'

Hendaknya uanS Nica jadi pelajaran bagi kita' Menurut kurs Belanda

yang resmi, maka dasar penukaran antara uang Jepang dengan uang Nica ialah

i: ierb"nding s"tu. Tetapi dalam praktek kurs itu jauh lebih rendah' Karena

uang Nica it; tak dapat ditukar dengan barang'barang selaras d€ngan kurs

y-i t.Uf, ditetapkan terhadap uang Jepang itu' Terhadap pengeluaran uang

iti"i i u tl"Ou pioduksi atau impor barang'barang yang cukup banyak dan

segala tindakan dan atunn dari pihak Belanda, untuk mbncegah merosotnya
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harga uanprya itu akan gagal dan hanya akan ntenantbalt penyakit pasar

gelap. kecuali kalau usaha mereka itu ditujukan ke arah ntenyediakan barang

lebih banyak.
Keluarnya uang Republik bukan berarti bahwa kita nanti boleh goyang

kaki dan hidup senang-senang saja. Bahkan sebaliknya: sekaranglah baru tiba

saatnya untuk bekeia segiat-giatnya urembangun secara teratul dan siste-

nr3lis.

Uang yang disinrpan di bank-bank menurut pasal 3 ayat 5 undang-undang
pengeluaran uang Republik boleh dibatasi pengembaliannya. Maksud dari

pasal itu ialah hal uang Republik itu tak boleh dipakai sewenang-wenang.

Buat keperluan hidup schari-hari orang boleh mengambil yang pantas. Tetapi
jumlah-jumlah yang besar hanya boleh dikeluarkan buat usaha-usaha yang

nenguntungkan masyarakat. Apabila perusahaan"perusahaan yang penting

kekurangan uang, pemerintah bersedia dengan perantaraan-perantaraan bank

yang ada dan yang masih akan didirikan men.rbantu sedaPat mungkin. Per-

aturan-peraturan yang nrengenai soal ini tak lanra lagi akan diumumkan.
Tentang perdagangan partikelir ini baik diperhatikan haldal sebagai

berikut:
Menurut llmu Hukurn perdagangan pun termasuk produksi. Dalam masa

yang lalu kepada pedagang-pedagang yang baik dihadapkan terlampau banyak

rintangan-rintangan hingga akhirnya mereka mengundurkan diri dan yang

muncul hanya pe.dagang-pedagang catut yang dengan cara cuEng memper,

oleh barang-barang perdagangannya. &ring nama pemerintah dipakai, se-

ring-sering pegawai negeri yang tidak jujur disuap untuk mendaPat barang.

Bukan karena saya ingin memajukan kapitalisme, maka saya anjurkan

supaya pedagang-pedagang jangan dirintang-rintangi dalam usahanya. Maksud
saya ialah supaya segala tindakan sewenang-wenang terhadap pedagang-peda.

gang dan pengusaha-pengusaha partikelir selekas mungkin dihentikan.
Yang harus dipeftatikan pula ialah keuangan rumah tangga negara. Ka'

lau belanja negara tak seimbang dengan penerimaan. kalau belanja ilu jauh

melebihi pendapatan. maka pemerintah apabila pencetakan uang diserah-

kan kepadanya, mungkin akan menutup kekurangan itu dengan jalan yang

paling mudah yaitu mencetak uang yang dibutuhkan. Tindakar yang Sampang

itu akan membahayakan kedudukan uang dan lambat'laun menimbulkan

inflasi. Tentang bahaya ini sudah banyak contoh'contoh dalam riwayat ke-

uangan di berbagai negeri seperti di Jerman, Prancis, dan di negei kita sen'

diri s€lama penjajahan Jepang.

Dengan tegasnya kalau pemerintah sudah memutuskan hendak mengelu-

artan sejumlah uang Republik sebagai pengganti uang Jepang atas dasar pe-

nukaran yang tentu, maka pemedntah di kemudian hari tak diperbolehkan

3
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mencetak lebih banyak dari jur al yang sudah ditentukan itu. kecuali
kalau masyankat membutuhkannya, yaitu untuk mencegah deflasi (keku-
rangan uang) melihat ramainya pasar.

Uang sebagai pengukur harga harus slabil, tetap, tidak boleh dipenga-
ruhi inflasi atau deflasi.

Pada asasnya pemerintah harus menutup biaya belanja dengan penerima-

an biasa, yaitu penerimaan dari pajak, bea cukai dan sebagainya serta laba
yang diperoleh dari perusahaan-perusahaan negara atau perusahaan-perusaha-

an dalam mana negara turut be*epentingan.
Kalau pengeluaran naik, pemerintah harus berikhtiar supaya penerimaan

dari p{ak, bea dan lainlain menjadi naik pula. Bagaimana pun juga rnaka
an8garan belanja dan penerimaan negara harus mendapat perhatian istimewa.
Justru karena pemerintah kita bukan pemerintah kolonial asing melainkan
pemedntah oleh rakyat, dari rakyat, dan untuk rakyat, maka kita sekalian
harus berusaha segiargiatnya supaya rumah tangga negara diselenggarakan

sebaik-baiknya. Pemborosan harus dijauhkan sejauh-jauhnya.
Mengeluarkan uang Republik kalau bahan-bahannya! percetakannya,

orang.orang untuk mengedakannya sudah ada, adalah sesuatu hal yang tidak
sukar. Tetapi untuk mempertahankan harganya dan dengan demikian meme-
lihara ketertiban dalam perekonomian dan menjamin keselamatan dan kese-
jahteman rakyat adalah suatu soal yang kurang dipikirkan.

Dengan pengeluaran uang Republik, maka nasib pegawai negeri menjadi
jauh lebih baik. &karang tidak ada alasan lagi untuk melakukan perbuatan-
perbuatan yang tidak sesuai dengan kewajiban sebagai pegawai negeri. Segala

korupsi yang ladinya lazim dibela dan disandarkan atas kekurangan gaji,

sekarang bisa dan harus dibenntas sekeras-kerasnya. Pegawai-pegawai negeri
diberi kesempatan yang baik untuk membenihkan diri dan mencurahkan
3egenap tenaganya guna kepentingan nusa dan bangsa.
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Kita Tidak Boleh Jemu-jemu Beduang,
Bekerjq Berikhtiar

Pada saat sekarang ini. saya berdiri di muka corong radio untuk memberitahu-
kan dan menjelaskan kepada Saudara-saudara beberapa tindakan pemerintah

di lapangan keuangan, maka teringatlah saya pada suatu saat dalam peiuang-
an kita kira-kira tiga setengah tahun yang lalu, di akhir tahun 1946.

Sebab tindakan-tindakan yang segera akan dianrbil oleh pemerintah se-

bagai lanjutan daripada tindakan.lindakan yang telah diambil sepekan yaag

lalu, pada hakikatnya tidak berbeda daripada tindakan-tindakan yang terpak-
sa dilakukan oleh pemerintah Republik Indonesia tiga setengah tahun yang
lalu itu.

Dahulu Republik Indonesia, sebagai suatu negara yang baru saja mem-
proklamasikan kemerdekaannya, menghadapi kesulitan-kesulitan yang luar
biasa di segala lapangan. antara lain juga di lapangan keuangan. Inflasi uang
Jepang sangat menghebat dan menekan perkembangan perekonomian yang
sehat, di samping tekanan-tekanan militer dari pihak Belanda. Di dalam ban-
jir uang itu pemerintah sendiri hampir tenggelam karena kekurangan per-
belanjaan.

Dalam keadaan yang sesulit-sulitnya itu, pemerintah Republik Indonesia

mengambil dua tindakan untuk dapat mengemudikan negara dan melanjutkan
perjuangan: tindakan pertama ialah menyelenggarakan pinjaman nasional,
yang kemudian disusul dengan tindakan kedua, ialah: menghapuskan uang
Jepang dan mengeluarkan uang Republik Indonesia yang pertama.

Kedua tindakan itu telah berhasil dengan memuaskan, tetapi perkem-

bangan politik selanjutnya tidak memperkenankan kita memetik buah dari-
pada usaha kita itu, sebagaimana diharapkan semula.

Obligasi-obligasi yang sehanrsnya dibagikan kepada mereka yang ikut
serta dalam pinjaman nasional itu, meskipun sudah selesai dicetak, tidak sem-

pat dibagikan kepada yang beftak menerimanya, karena aksi militer pertama.

Uang ORI yang dikeluarkan, tidak dapat dipe ahankan nilainya yang semula

dan akhimya menjadi permainan tukang catut dan ejekan mereka yang me-

musuhi Republik.
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Sekarang ini, uang yang kila cintai dan bangga'banggakan itu, berte'

baran di nrana-mana seperti sampah. Beberapakah cita-cita kita yarlB telah

musnah dan hancur, terbentur pada realitas. kenyataan, yang kejanl?

Tetapi manusia, dan bangsa Indonesia tidak terkecualikan, adalah rnakh'

luk yang hanya mengikuti kodratnya. Mesti mengikuti kodratnya, dan tunduk

kepadanya. kalau ia tidak ingrn nrcnjadi santpalt sendiri. Uang boleh rnenjadi

sampah, cita-cita boleh terbang dan hancur binasa. tetapi manusia yanS hidup

dan []engerti akan kewajibannya. tak boleh jemu-jenru berjuang dan bekerja.

berikhtiar mencari jalan baru untuk mencapai kebahagiaan yang menjadi surr'
ber segala cita-cita.

Scperti sering telah terbukti, begitu juga sekarang ini jalan baru itu.

biasanya tidak jauh dari jalan yang lana.

Banjir Uang tetapi Pemerintah Kekumngan

Keadaan yang dihadapi pemerintah RIS sekarang ini, tidak jauh beda da-

ripada keadaan yang lama. Masyarakat telah dibanjiri uang, tetapi pemerintah

sendiri hampir kandas karena kekurangan uang buat berbagai usahanya, yang

sangat perlu buat dapat mengernudikan bahtera negara ke tujuan yang kita

cita-citakan-
Untuk menyelamatkan negara, Pemerintah harus mengambil tindakan-

tindakan yang cepat dan radikal. Dan satu-satunya jalan yang menurut pen-

dapat pemedntah dapat membawa kita ke tujuan yangkita maksudkan, ialah

jalan yan8 dahulu pcmah kita lalui, yaitu : mengadakan pinjaman negara datr

mengurangi peredaran uarg.
Kalau dahulu tindakan-tindakan itu nampaknya terpisah, maka sekarang

ini kedua tindakan itu dilakukart sekaligus. Tetapi kalau dahulu tindakan-

tindakan pemerintah Republik lndonesia tidak membawa hasil sepeni yang

diidam-idamkan semula, maka sekarang keadaan politik, kemerdekaan yang

kita telah peroleh, menurut dugaan, akan dapat memberikan hasil, yang dulu

telah luput dari tangar kita.
Pada saat pidato ini diucapkan, maka s€gala uang, baik uang yang beredar

secara uang ke(as, yang dengan perkataan asing dinamakan umg chartal,

maupun uang yang disimpan di berbagai bank, yang nama asingnya ialah uang

giial, tidak bedaku lagi sepenuhnya, melainkan hanya setengah dadpada har-

ga yang tertera pada uang itu, atau yang tercatat pada rekening di bank.

Jadi kalau orang mempunyai uang sejumlah f 1.000, (federal) didalam sa'

kunya, maka uang itu, sejak saat ini, hanya berlaku f 500,-; sedangkan orang

yang mempuoyai simpanan di bank sebesar f 10.000,- (federal) pada saat

ini hanya bisa mengharapkan akan menerima f 5.000,- saja, secara tunai,
kalau banknya sudah dibuka kembali pada tan8gial 22 Maret yang akan da-
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Mendesak

Maksud saya ialah meminta kepercayaan para pendengar. bahwa tindak-

an-tindakan yang dilakukan sekarang ini oleh pemerintah adalah tindakan

yang tidak bisa dielakkan, dan tidak bisa lama{ama ditangguhkan, kalau kita

ingin menyelamatkan negara.

Perubahan dalam peraturan tentang alatalat Pembayaran lual negeri atau

devba sebenarnya merupakan tindakan-tindakan persiapan. Dengan per-

aturan devisa yang baru i1u, maka pemerintah mempunyai suatu alat untuk

mengatur kuls uang kita terhadap uang asing. Kalau kun pasar naik, pemerin'

tah dengan menaikkan harga sefiifikat dapat mengikuti nafsu para pencatut

uang, sehingga keuntunSan antara kun resmi dengan kun di luar, buat sebagi-

an besar dapat dirnasukkan di kas negara. lnilah keuntunpn yang paling be'

sar daripada peraturan devisa yang sekarang ini, kalau dibandingkan dengan

peraturan yang lama, yang sangat kaku dan beku itu dan memerlukan penja'

tang. Sisa harga yang f 500,- dari uangke as tadi. dan f 5.000, dari re-

kening di bank. dipergunakan oleh penrerintah sebagai pinjaman kepada

penrerintah. Tiap-tiap lenrbar uang kertas ilari lima rupiah ke atas harus di-

gunting menjadi dua. Bagian kiri akan berlaku sampai tanggal 9 April sebagai

uang yang sah dengan harga setengahnya dari harga yang tertulis pada uang

kertas itu. Sesudah tanggal 9 April bagian kiri itu tidak berlaku lagi. tetapi

boleh ditukar dengan uang baru santpai tanggal 16 April. &jak tanggal itu
yang berlaku sebagai uang yang sah, hanyalah uang baru yang dikeluarkan

sejak tanggal 22 Maret yang akan datang.

Yang terlepas daripada perlakuan yang ditrraikan di atas, ialah uang

kertas dan togam dari f 2,50 ke bawah. Uang kecil itu dikecualikan untuk

nlelindungi golongan masyarakat yang tidak manrpu, dan untnk nlenjaga su-

paya harga barang-baranS tetap rendah. bahkan turun.
Bagian kanan dari uang kertas, kelak akan dapat ditukar dengan obligasi"

obligasi dalam potongan f 100,-. f 500,- dan f 1.000,- atau lebih tinggi

dengan uangjasa 3% setahun.

Dari simpanan di bank yang kurang dari f 400,- akan bebas dari beban

pinjaman, sedangkan daripada simpanan yang kurang dari f 1.000'-, f 200'-
yang pertama akan bebas daripada beban pin.iaman itu. Perkecualian ini dila-

kukan untuk memajukan penabungan uang di bank.

Bukanlah maksud saya dalam pidato ini mengadakan uraian teknis yang

mendalam tentang cara-cala dan peraturan-Peraluran selanjutnya yang me-

ngenai pinjaman ini. Para pendengar yang terhormat akan dapat mengikuti

sendiri bagaimana aturan.aturan itu, kalau nanti segala peraturan mengenai

soal itu dibacakan.
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Modal Importir Sebelarnya Mik
Tidak bisa disangkal bahwa bagi kaum importir peraturan sekarang ini mem-

bawa berbagai kesulitan, tetapi kalau kita tahu, bahwa modal para importir
pada kira-kira permulaan 1946, hanya berjumlah 1.k. f 40.000.000,- sedang-

kan sekarang menurut taksfuan modal mereka berjundah kira-kira f 600.000.
000,-, maka tiap-tiap orang boleh menarik kongklusinya sendti.

Bahasa kaum importir bangsa kita yang baru saja timbul dan sangat ke-
kurangan modal, harus mengalami pula akibat-akibat daripada tindakan-
tindakan sekarang ini, itu boleh kita sesalkan, tetapi kepentingar kaum pro-
dusen, petani-petani kita yang menghasilkan sebagian besar daripada barang-
barang ekspor, tak boleh kita korbankan buat kepentingan beberapa orang
saja.

Pemerintah sanggup dan akan membantu para importir bangsa Indone-
sia, tetapi hendaknya paraimportir bangsa kita itu membuktikan juga dengan
buktibukti yang nyata, bahwa mereka mengerti akan kewajibannya terhadap
masyarakat. Jangan hendaknya pemerintah hanya membantu timbulnya ka-
pitalis-kapitalis baru yang berbangsa Indonesia. Pendek kata, peraturan de-

visa sekamng ini mempunyai dua fungsi atau kewajiban.yang pokok, ialah :

1. mengqlirkan ekspor dan dengan demikian memaiukan impor -- inilah
yang berbeda daripada aturan yang dulu -- impor itu diselenggarakan

selaras dengan tenaga pembeli masyarakat.

2. menarik uang yang berlebihan daripada masyarakat Cadi antiinflatoir).

Tetapi dengan peraturan devisa yang baru ini, pemedntah hanya bisa

mengharapkan perbaikan perekonomian dan keualgan in the long run, da-

lam jangka yang [ama. Perbaikan tidak akan datalg sekaligus, sedangkan
pemerintah sekarang juga memedukan uang yang tidak sedikit untuk menye-
lenggarakau berbagai usahanya. Dan dalam hal ini pemerintah tidak bisa dan

tidak boleh semata-mata menunggu dan meminta bantuan dari har.

gaan dan pengawasan yang sangat teliti, mahal dan tidak efektif karena ke-

kuIangan alat-alatnya.

Peraturan devisa sekaran8 ini dehgan demikian dapat membantu mengu-

rangi inflasi dengan selalu mengeduk uang dari masyarakat seperti suatu

baggermolen.
Ditinjau dari sudut kemakmuran, maka peraturan devisa baru itu akan

membed keuntungan kepada kaum eksportir yang jauh lebih besar daripada

di masa lampau. Oleh karena itu maka ekspor akan be(ambah, dan oleh se-

bab itu, maka impor pun dapat diharapkan akan bertarnbah pula.
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Benar, pemerintah dalam tahun ini juga akan mendapat pinjaDran dari
Exirn Bank sebesar S 100.000.000,- tetapi pinjaman ini buat sebagian besar
berupa barang-barang modal yang tidak dapat dengan sekaligus membantu
menutup kekurangan pemerintah, bal*an mungkin buat sementara hanya me-
nambah bebar pemerintah.

Pinjaman Darurat Satu Setengah Milyar

Oleh karena itu, maka bagi pemerintah tidak ada jalan lain, melainkan meng-
ambil tindakan yang telah digafirbarkan dan yang malam ini juga dilaku-
kan, yakni '. mengadal(an piniaman darulat sebesar setengah daripada segala
uang yang beredar, baik chotal maupun giral.

Dengan demikian nuka pemerintah akan mendapat uang pinjaman se-
besar lk. f 1.500.000.000,- yang akan dibayar kembali berangsur-angsur
dalam tempo I k. 40 tahun, sedangkan uang jasanya berjumlah 3% setahun.

Seperti sudah dikemukakan oleh Paduka Yang Mulia presiden dalam
pidatonya pada pembukaan sidang Parlemen dan Senat, maka mungkin sekali
kekurangan dalam anggaran RIS akan berjumlah I k. f 2.650.000.000,

Kalau ekspor dalam bulan-bulan yang akan datang dalam tahun ini ber-
jur ah (menurut perkiraan yang sederhana) f l.O0O.OO0.OO0,- pula, atau
sekurang-kurangnya, kalau harga sertifikat turun f 500.000.000,- (menurut
kun resmi), maka uang yang akan masuk sebagai akibat dari perubahan per.
aturan devisa, bisa ditaksir sebesar f I .000.000.000,-

Dari pinjaman darurat bisa diharapkan f 1.500.000.000,-. Dengan de-
mikian maka buat tahun ini buat sebagan besar kekurangan anggaran dapat
ditutup. Artinya da.lam tahun ini pemedntah akan dapat membiayai segala
keperluan yar,g urgent, dengan tidak usah memperbesar jur ah uang atau
menambah inflasi.

Tetapi ini bukan berarti bahwa pemedntah akan menghentikan usa}ra-
nya untuk menekan anggann negara sampai batas-batas yang serendah.ren-
dahnya.

Seperti umum mengetahui, baru-baru ini pemerintah telah mengadakan
konferensi dengan menteri-mented keuangan dan kepala.kepala departemen
keuangan dari seluruh daerah-daerah bagian, untuk bersama-sama berikhtiar
menurunkan anggaran negara dengan tidak mengurangi usaha-usaha pemerin-
tah yang vita.l. Usaha ini akan diteruskan dengan lebih giat lagi, hingga, kalau
mungkin, sebagian dari pinjaman yang sekarang ini tak pedu dipergunakan
dalam tahun ini, melainkan dapat hendaknya membantu menutup keku-
rangan dalam tahun yarig akan datang.

Pemerintah yakin bahwa tindakan sekarang ini bagi selumh masyarakat
umurmya, dan bagi beberapa golongan khususnya, akan dirasakan sebagai

9
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suatu tindakan yang pahit sekali. Mungkin di beberapa sektor lapangan per-

ekonomian akan dihadapi kcsulitan-kesulitan yang luar biasa.

Bank Pembangunan

Untuk sedapat-dapatnya menjanfn tidak terganggunya perekononriall.
bahkan untuk nrernbantu berkenrbangnya produksi secara sistematis, peDre-

dntah bemiat dalarn waktu yang pendek mendirikan bank pembangunanyang

besar, yang mungkin sekali akan mendapat bantuan pula dengan kredit yang

tidak sedikit dari luar negeri. Antara pemedntah RIS dan RI telah didapat
persetujuar untuk menjadikan Bank Negara lndonesia suatu bank pemba-

ngunan. yang lapangan pekerjaannya akan meliputi seluruh lndonesia.
Dengan adanya bank ini, pernerintah nrengharapkan akan dapat menga-

lirkan perlratian masyarakat dai. perdagangatr yang semata.mata menunggu

lisensi impor, kepada lapangan pruduksi yang sanggup membayar impor
itu dengan ekspor yang sepadan, bahkan melebihi harga impor.

Pahit tetapi B€rguna

Tindakan pemerintah ini akan dirasakan pahit. Terapi di samping itu banyak
sekali faedahnya.

Di samping faedah yang sudah disebutkan tadi, ialah memberi cukup
uang kepada pemerintah untuk membiayai usaha-usahanya, faedah'faedah

lain adalah sebagai berikut :

l. Ia akan merupakan cambuk bagi masyarakat untuk bekerja lebih keras.

D€ngan dikuranginya peredaran uang, bisa diharapkan bahwa harga ba-

rang-barang akan turun, sedangkan upah'upah akan tctap sebagaimana

biasa. Dengan demikian, maka pemerintah berharap dengan sangat, su'

p zy a pemo gokan -pe mo gokan b ba be rhen ti, te rutama pemogokan-pem o'
gokan dalam perusahaan-perusahaan yang vital.

2. Kekacauan dalam soal uang, yang juga merupakan salah satu sebab ku-
rang lancarnya perekonomian, akan lenyap. Juga uang ORI baik di Jawa

maupun di Sumatra akan bersama-sama ditarik dari peredaran. Uang

federal yang lama akan lenyap pada tanggal 17 April, uang ORI pada

tanggal I M€i.
3. Kepercayaan dunia luar terhadap Indonesia dalam masalah-masalah

keuangar dan perekonomian akan bertambah besar, sehingga kemung-

khan-kemungkinan untuk mendapat kredit atas dasar-dasar yang sehat,

akan menjadi lebih besar lagi. Dunia luar akan melihat, bahwa Indonesia,

dengan kekuatan sendiri, dengan tidak menggantungkan nasibnya kepada

belas-kasihan negara-negara asing, benar-benar sanggup menyelesaikan
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soal-soalnya sendiri. Dengan sendirinya kedudukan politik kita akan

kuat.

Hanya satu hal yang amat disayangkan oleh penrerintah. yakni baltwa

uang baru. yang akan dikeluarkan sekarang ini belum dapat nerupakan uattg

RIS yang asli. Uang yang dikeluarkan sekarang ini merupakan uang sementara

sa.!a. Pada bulan Juni akan dikeluarkan uang pemerilltah yang menluat gambar

presiden dalanr potongan f 10,- dan f 5. Juga uang itu baru nlerupakan

uatrg sementara saja, karena memang sudah dipesan lebih dahulu, sebelum

RIS dibentuk.
Tetapi pemerintah sedang mempeniapkan uang yang baru sama sekali'

yang mungkin bisa dikeluarkan dalam tahun depan atau 1952 oleh Bank Sir-

kulasi Indonesia.

Sebagai penutup saya berdoa ke hadirat Allah SWT, mudah-mudahan

tindakan-tindakan pemerintah, kali ini benar'benar tidak akan mendapat

gangguan sesuatu apa, sehingga rakyat Indonesia dengan perlindungan Tuhan'

akhirnya dapat mengecap kenikmatan kemerdekaall yang sekian lama sudah

diperjuanglan dengan mengalami berbagai kesulilan dan penderitaan'

Amin.
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Keuangan Partai

Salah satu soal yang paling sutt bagi sesuatu partai, ialah soal bagaimana
partai itu bisa mendapat uang yang cukup dan pada waktu yang tertentu
untuk dapat menjalankan pekerjaannya dengan cara yang teratur.

&bab, bagaimana juga bagusnya cita-cita partai itu, apabila alat-alatnya,
yang dalam praktek hanya bisa diperdapat dengan uurg, tidak mencukupi,
maka cita{ita itu tetap tinggal cita-cita belaka.

Sampai di mana kesukaran-kesukaran keuangan itu dapat diatasi, itu ter-
gantung pada keinsafan para penganut partai itu. Makin b€sar keinsafao para
anggota tentang baik dan bagusnya tujuan yang dikejar oleh partainy4 makin
besar kerelaan untuk membantu partai menyelenggarakan usahanya dengan
segala daya-upaya, yang dapat disumbangkan oleh para angltota.

Sumbangan yang minimum bagi tiap-tisp partai, yang dapat diberikan
oleh para anggota ialah iuran atau kontribusi. Oleh karena itu, maka dapatlah
dikatakan bahwa hidupnya dan berakamya sesuatu partai dalam masyarakat
tergantung pada jurnlah anggota yang membayar iurannya dengan cara yang
teratur.

Hal ini sering dilupakan oleh kita. Banyak di antara kita berpendapat
bahwa soal kontribusi itu adalah soal yang sekunder, soal yang kurang pen-
ting. Asal saja ada uang, sehingga pimpinan partai bisa bekerja, itu sudah cu-
kup. Dari mana asalnya uang itu dan bagaimana cara mendapatkannya, itu
tidak perduli.

Pendapat yang demikian itu, menurut hemat saya, tidak pada tempatnya.
Sebab meskipun ada uang yang besar jumlahnya, tetapi apabila uang itu ber-
asal dari hanya satu-dua orang saja yang hartawan, maka hal itu menunjuk.
kan bahwa partai itu sebenamya tidak hidup. &benamya partai itu hanya
kepunyaan satu - dua orang saja, bukan kepunyaan orang banyak. Dalam ke.
adaan yang demikian itu, siapa yang menjamin bahwa partai itu tidak akan
dipergunakan oleh hartawaniartawan itu guna kepentingannya sendiri?
Untuk tedaksananya suatu politik negara, yang dikehendaki oleh kaum ka-
pitalis, maka mereka ini sering sanggup mengeluarkan beiuta.juta uang, mi-
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sa.lnya dalam pemilihan umum. Suara kaum pemilih dibeli dan akhirnya rak-
yat menjadi budak yang diperkuda oleh beberapa hartawar saja.

Praktek yang demikian itu bukan merupakan suatu kemungkinan yang
teoretis. melainkan di berbagai negara yang katanya denlokratis, telah tnerupa-
kan kenyataan-kenyataal, yang kadang-kadang sangat mencolok mata.

Kekurangan uang itu se ring pula mendorong pada kita untuk meminta
subsidi, meminta sumbangan kepada pemerintah. Dan kita merasa gembira
dan berterima kasih kalau kita diberi sumbangan uang itu. Padahal dengan

demikian kita meletakl:an suatu ikatan moril terhadap pemerintah itu, atau
lebih tepat: terhadap orang-orang pemerintah itu, yang telah memberikan
sumbangan itu. Apabila hal yang demikian itu sering terjadi, maka akhirnya
partai itu tidsk lagi dapat meigadakan konfiol terhadap pemeintah. Kd.a\!
pemerintah itu korup, maka kita pun sebenamya ikut korup, atau sekurang-

kurangnya kita pura-pura tidak melihat adanya korupsi itu, sebab partai kita
sendiri berkepentingan dengan berlangsungnya pemerintah itu.

Juga, apabila pemerintah itu dari partai kita sendiri, maka seboiknya par-
tai kita iongan menerima sesaatu kebaikon, sesuatu "gunst", baik berupa uang
atau berupa apa saja, tang tidak berdasarkan undang-undang atau perafitmn-
peraturan yong sah.

Sebab hal yarg demikian itu pada akhimya hanya dapat menimbulkan
sistem k/r?k atau sistem kawan serta korupsi dalam partai. Uang yang dited-
ma dengan cara gelap, kalau yang menerimanya itu kurang-kurang kuat iman'
nya, bisa pula hilang ke dalam saku yang gelap dan tak dipergunakan untuk
keperluan yang semestinya. Kontribusi yang harus dipertanggungjawabkan
kepada partai, artinya kepada mereka, yang meny.umbangkarmya, lebih sukar
untuk digelapkan.

Jikalau dalam sesuatu partai sudah timbul suatu sistem kliek dan sistem

kawan serta korupsi, maka dapatkah kita mengharapkan partai itu akan sang-

gup melaksanakan cita-citanya?
Cita{ita yang luhur tidak dapat dilaksanakan oleh orang-orang yang

jiwanya sudah dikotori dengan lumpur dunia.
An tara partai dengan pemerintah mesti ada jamk, mesti ada perbedaan,

meskipun pemerintah itu adalah pemerintah kita sendiri. Justru kalau peme-

rintah itu terdiri atas orang-orang dari padai kita sendiri, maka adalah kewa-
jiban kita semua untuk menjaga nama baik mereka. Jangan hendaknya kita
menggoda mereka dengan permintaan-permintaan yang melanggar atau tidak
sesuai dengan peraturan-peraturan yang resmi.

Tiap-tiap perbuatan yant bertentangan dengan undang-undang, merupa-

kan senjata bagi kaum oposisi untuk mencemarkan nama baik kita dan akhir.

nya untuk merobohkan kita dari kekuasaan.
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Inilah sebabnl-a. Drerrgapa penlerinlah Anlir Siariluddin akhilnva ptcah
dan harus nrelepaskan pimpinan negara kepada olang lain. Mereka pecah ka-
rena korupsi dan sistenr k/r?k. Uhatlah pula Chiang Kai &k. la kalah dan

partainya kocar-kacir karena korupsi dan sisrerl kawan.
Itulah sebabnya lrengapa anegota-anggota Masjuni yang nlenjadi anggo-

ta pemerintah. selalu nrenjauhkan diri daripada perbuaran-pcrbuatan yang
bisa diartikan oleh dunia luar sebagai perbuatan-perbuaran kepartaian. yang
bertentangan dengan undarlg-undang negara.

Oleh partai kira sendiri sikap yang demikian iru sering tidak dimengerti.
tetapi menurut hemat ka i. sikap yang denlikian ilu adalah satu-satunya
sikap untuk nrenjaga nama baik partai kira. juga untuk nrenrberi kebebasan
kepada partai memilih orang-orang yang setepattepatnya dengan tidak ter-
ikat kepada ikatan-ikatan yang tersenrbunyi.

Atas pertimbangan-pertimbangan seperti yang diuraikan di atas. nraka

sudah jelas kiranya betapa pentingnya arti kontribusi itu bagi sehatnya ke-
hidupan parrai. Dengan tidak mengecilkan arti sunrbangan-sunlbangan yang
lain, yang sering jauh melampaui jumlah kontribusi yang diterima oleh partai
kita, maka yang seharusnya menjadi tulang punggung keuangan partai kira
itu, ialah iuran.

Dengan penerimaan iuran yang teratur dan tertentu. maka bukan saja
partai bisa pula bekerja secara telatur. melainkan dapat pula partai nleme-
lihara kebebasannya ke dalam dan ke luar. Tidak mudah dalam keadaan yang

demikian. partai itu menjadi alal dari satu - dua orang yang kaya atau yang
licik.

Kalau kita samakan keuangan partai dengan makanan orang, maka kon-
tribusi harus merupakan nasinya, yang terdiri atas beribu-ribu butir yang ke-
cil-kecil, sedangkan lauk-pauknya hanya merupakan tambahan saja, yang
apabila perlu bisa dikumngkan. Tetapi manusia yang sehat tak dapat hanya
hidup dari lauk'pauk saja dengan tiada pakai nasi.

Bagaimana keadaan keuangan partai kita dalarn tahun yang baru lalu
ini?

Ka.lau diukur menurut jumlahnya, meskipun masih belum memuaskan,
adalah lumayan juga. Penerimaan kotor dari I Januari 1950 sampai akhir De-
sember tahun itu. berjumlah Rp 522.125,47. Tetapi dari jumlah itu hanya

& 21.280,76 atau lebih kurang 4% terdiri atas uang iuran.
Kalau kita mengambil uang infaq sebagai ukuran pula dari pengharapan

para anggota kita, maka dapat dikemukakan di sini, bahwa dari selunrh kartu
infaq seharga Rp 2.600.000,00 yang sebagian besar, yakni 200.000 potong,
terdti atas kartu infaq seharga Rp 10,00 hanya teiual seharga Rp 126.206,
22 atau kia-krta 5%.



Kalau kita boleh nrenurik kesinlpnlan daripada kenyataan-kenyataan
ini, nlaka kita tidak akan jauh daripada kebcraran bahrva dari seluruh anggota
partai. yang partij be\lust. sadar akan keparlaiannya. barulah merupakan
q"-5%.

Kalau kita ingat bahwa keperluan parrai. sebulannya adalah Rp 40.000.00
sedangkan dari iuran dan in[aq rata-rata sebulannya hanya diteriura kira-kira
Rp 12.000O0 maka sudah terang bahwa pada dewasa ini partai kira sebenar-
nya hidupjauh di atas kekuatan itu.

Oleh karena itu maka perlu sekali kita mengerahkan seluruh tenaga kita
uutuk dalam waktu sesingkat-singkatnya nlencatat anggota-anggota yang sang-
gup membayar iuran dengan cara yang tertentu dan teratur dan yang akan
mcrupakan tulang punggung partai kita.

Menurut hemat saya, sebagai langliah pertama segenap cabang kita men-
catat kurang lebih 100.000 anggota, yang masing-masing membayar iuran
Rp 1.00 sebulan. Rp 0,50 buat pusat dan Rp 0,50 buat cabang. Dengan de-

mikian maka pusat tiap-tiap bulan akan menerima Rp 50.000,00 dengan pasti,
sehingga dapat menyelenggarakan tugasnya dengan teratur, sedangkan bisa
diadakan cadangan tiap-tiap bulan kira-kira Rp 10.000.00 guna pembelian
gedung dan lainJain keperluan.

Kalau kita ingat baiwa kita mempunyai sekitar 230 cabang di seluruh
lndonesia, maka itu berarti bahwa tiap-tiap cabang harus mengumpulkan
kira-kira 435 anggota-teras.

Cara bekerja yang demikian itu tampaknya agak sulit dan membosan,
kan, t€tapi menurut hemat saya inilah satu-satunya jalan untuk memper-
dalam keinsafan dan kesadaran anggota partai kita. Anggota-anggota kita mes-
ti insaf, bahwa parlai itu kepunyaan mereka sendiri, bukan kepunyaan satu-
dua hartawan kita saja.

Cara<ara lain untuk memperkokoh keuangan partai, dengan sendirinya
harus senantiasa mendapat perhatian kita semua, tetapi seperti telah saya
kemukakan, pembayaran iuran itu, itulah merupakan bahan makanan partai
yang sebaik-baiknya. Uang dari sumber.sumber lainnya merupakan lauk-
pauk saja, yang menambah lezatnya makanan, tetapi vitaminnya harus di-
perdapat dari iuran dan sumbangan yang kecil.kecil dari jumlah anggota
yang se b anyak-b any aknya.

Lain daripada itu, sering usul.usul untuk memperkokoh keuangan kita,
meskipun niat dan tujuannya baik, pada hakikatnya bukan merupakan obat
bagi partai, bahlan mungkin hanya menambah penyakit bagi partai kita.

Jalan yang mudah itu bukan s€lamanya jatan yang baik. Misalnya saja,
permintaan izin untuk mengimpor atau mengekspor batang-barang, yang
nanti keuntungannya akan dibagi-bagi dengan partai, bisa mengakibatkan

t5
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hal-hal yang tidak diharapkan, baik bagi partai maupun bagi pembesar yang

bersangkutan.
Kalau orang kita perlu dan patut dibantu, pembesar-pembesar Masjumi

pasti akan membantu, tetapi jangan bantuan itu didasarkan alas janjijanji
yang muluk-muluk. Dalam praktek hanya sedikit saja yang menepati janjinya.

Sebab kalau uang sudah masuk, sering uang itu dirasanya lebih berharga

daripada partai. Partai dengan demikian hanya menjadi kuda-kudaan dari

beberapa orang kapitalis.

Ada juga usul-usul yang pada hakikatnya hendak mengambil keuntungan
yang sebesar-besarnya dari kebodohan dan kekurangan mengertian umat Is-

lam. Misalnya pernah saya terima usul dari seorang anggota kita, untuk mem-
pergunakan ibadah haji sebagai suatu sumber yang besar guna kepentingan
umat lslam. Alasannya ialah : daripada seperti sekarang ini teiadi, beberapa
orang mempergunakan kes€mpatan untuk menarik keuntungan yang sebesar-

besarnya dari jumlah haji, lebih baik kita nrengadakan organisasi, atau mem-
pergunakan Panitia Haji yang sudah ada, untuk mengalirkan keuntungan itu
ke dalam suatu kas pusat, yakni kas Panitia Haji itu, sehingga dengan uang
yang diperoleh itu, kita dapat memperkerja.kan beribu-ribu orang pegawai
serta mendapat dana yang luas sekali untuk membiayai berbagai usaha guna
kepentingan umat Islam.

Menurut hemat saya, cara yang demikian itu secara modl tidak dapat
dipertanggungiawabkan. Kekurangan pengertian jamaah haji tidak boleh di-
pergunakan untuk menyuruh mereka memberi lebih banyak daripada semes-

tinya, bahkan Panitia Haji Indonesia harus berusaha untuk meringankan

beban-beban haji demikian, sehingga sebanyak-banyaknya onng dapat men-
jalankan ibadah haji itu.

L:gi puta, andaikata cara yang diusulkan itu dipakai, maka timbul
pertanyaan : Bagaimana dan siapakah yang akan menentuKan keuntungan
yang diperoleh itu? Bukankah kita nanti bisa menjadi pecah karena timbul
iri hati dan fitnah s4bagai akibat dari pemakaian atau p€mbagan uang itu?

Keuangan partai harus semata-mata diperoleh atas dasar suka rela. Apa"

bila dipergunakan paksaan, meskipun nampaknya "sukarela", maka partai
akhirnya akan pecah. Juga kita harus senantiasa memperhatikan bahwa ke-

uangannya itu diperoleh dari sumber-sumber yang bersih.
Jalan yang sebaik-baiknya ialah dengan cara memungut iuran atau sum-

bangan dari anggota-anggota teras sebanyak-banyaknya. Dengan demikian

maka partai akan senantiasa hidup dan anggota-anggotanya akan merasa

bahwa pa.rtai itu kepunyaan mereka bersama. Mungkin cara ini membosan-

kan pam anggota, tetapi apabila mereka bosan, itu berarti bahwa partai

tidak hidup lagi. Dalam hal itu lebih baik Partai itu dikubur saja daripada
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pengurusnya terpaksa mencad-cari jalan yang gelap untuk menghidup-hidup_
kannya.

Sebagai penutup saya usulkan, supaya muktamar mengambil keputusan
bahwa seluruh cabang dalam waktu dua bulan sesudah muktamar berakhir
menyampaikan kepada Dewan Pimpinan daflar anggota-anggota teras yang
sanggup setiap bulan membayar iuran Rp l,0O yakni Rp 0,50 buat cabang
dan Rp 0,50 buat pusat.

Tiap-tiap cabang mengusahakan sekurang-kurangnya 250 orang anggota
teras. Pekerjaan ini sebenarnya tidak sukar dike{akan, asal benar-benar di-
kerjakan.

I
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Laksana tumbuh-rumbuhar yang mendesak keluar ciari tanall yang subur sete'

iah disirami hujan yang lebat. sehabis musint kemarau, begitulah di lndonesia

ini timbul berbagai pa.ham dan teori setelah meletusnya revolusi dan sesudah

kemerdekaan tercaPai.

Di antan pelbagai paharn dan teori itu ada yanB berguna dan yang mem-

beri harapan yang baik bagi Pembangunan masyarakat dan negara'-Tetapi le'

bih banyak lagi teori'teori yang tidak ada manfaatnya, masih "mentah"'

bahkan adajuga yang berbahaya, beracun'

Keadaan yang demikian itu mudah dapat dimengerti' D dalam alam ini

memang lebih banyak terdaPat tumbuh-tumbuhan yang tidak berguna bagi

manusia dariPada Yang berguna.

Kewajiban kiia ialah memilih di antara tunrbuh-tumbuhan yang ada itu'

nr*u yung kiruny" bermanfaat, dan kemudian memelihara dan memperbaiki'

ny", D"ngun demikian maka manusia telah memperoleh tanam-tananan

y*g 
"maipenting 

bagi penghidupannya seperti padi, kelapa' pisang' dan se-

bagainya." 
negitu puta di antara berbagai paham dan teori yang merajalela di Indo-

nesia irii, traruslah kita mengadakan pilihan lebih dahulu' mana yang kiranya

berguna bagi bangsa dan negara untuk terus dipelihara dan dipeftaiki'

Apakah Modal Asing Berbahaya bagi Bangsa

dan Negara Kita?

Modal Asing

Di antara paham dan teori itu, pada kesempatan ini saya akan mencoba me-

ngupas soal modal asing.

Benarkah modal asing itu berbahaya bagt kehidupan bangsa dan negara

kita?
Jawaban atas pertanyaan ini penting sekali' karena di negara- kita ini

memang banyak sekali terdapat modal asing Bermilyar-milyar rupiah - jum'

i"f,ry, i""OJf asing, terutam; modal Belanda, yang ditanam di In-donesia ini

sehingga bangsa asing memegang p€ranan yang penting sekali di lapangan
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perekonomian, baik di lapangan perindustrian maupun di lapangan pertani-

an dan perdagangan

Apakah setelah bangsa lndonesia memperoleh kemerdekaannya, modal

asing itu merupakan bahaya dan ancaman bagi kehidupan rakyat kita, sehing-

ga selama modal asing ilu berkuasa di lndonesia (menguasai perekonomian

kita) tak mungkin kita mencapai derajat kenrakmuran yang lebih tinggi dari'

pada di masa sebelum perang?

Kalau pendapat yang menyalakan peltanyaan itu memang benar - dan

pendapat itu sangat luas adanya di kalangan masyamkat kita maka tak

ada gunanya kita berevolusi dan memperoleh kemerdekaan. Baiklah kita nin-
ta saja dijajah kembali, atau: mengusir modal asing itu dari negeri kita. Arti-
nya. mengusir orang-orang asing yang memiliki modal itu, sebab modalnya

sendiri sangat kita butuhkan, dan tak ada seorang pun yang akan memban-
'tahnya. Memang, kita sangat membutuhkan mesin-mesin, pabrik'pabrik. alat-

alat pengangkutan di darat, laut. dan udara. alat'alat untuk menggali kekaya-

an bumi kita dan mengolahnya guna keperluan industri, seperti timah. nli
nyi*, nikel, emas dan sebagainya.

Tak Punya Alat-alat

Celakanya ialah bangsa Indonesia sendiri boleh dikatalian tak mempunyai

alat:alat (modal) itu. Semuanya dimiliki orang asing dan untuk membeli

alat yang baru untuk menambah, maupun untuk menggantikan modal asing

yang ada di lndonesia ini, bangsa kita sendiri lak cukup beruang untuk mem-

beli alat-alat itu di lrtar negeri.

Tanah lndonesia memang kaya raya, tetapi rakyatnya miskin' begitu

nriskin, sehingga untuk memelihara derajat hiduP sePerti sekarang ini, rakyat

lndonesia lerpaksa m embi?,*arr(tolemte) modal asing bekerja di sini'

&bab, apakah akrbrtnya kalau seandainya kita berani mengusir kaPitalis-

kapitalis asing atau tidak tagi mengakui hak'haknya atas modalny-a (menyi

ta)-, seperti pemah tedadi di Rusia dan belakangan hi di Tiongkok Komunis?

Akibatnya sekura ng'kurangnya ialah :

l. Modal yalrg ditinggalkan oleh kapitalis-kapitalis asing itu, dalam waktu

yang pendek akan hancur atau tidak akan memberikan lagi hasil sebagai-

mana mestinya. Sebabnya ialah bangsa lndonesia sendiri sangat keku-

rangan ahli-ahli untuk memPergunakan alat-alat produksi kepunyaan

bangsa asing itu. Apa gunanya modal, kalau tidak atau kurang adanya

orang yang dapat mempergunakannya? Modal, mesin, adirlah benda yang

mati. la hidup, ia berguna kalau ada manusia yang menghiduPkan atau

mempergunakannya. f)engan hancurnya atau tidak dan kurang daPat
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dipergunakannya modal yang ditinggalkan orang-orang asing itu, maka
dengan sendirinya produksi akan sangat nrerosot. dan beratus-ratus ribu
kaum buruh akan menganggur - seperti terjadi di Tiongkok Kornunis
dewasa ini. Dengan demikian maka rakyat lndonesia yang sudah miskin
ini akan menjadilcbilt rniskin Iagi.

2. Akibat yang kedua ialah : Kapitalis-kapitalis asing itu tidak akan diarn.
tetapi akan membalas perbuatan kita itu dengan tindakan-tindakan yang

seimbang. Apabila mereka mengadakan blokade ckononri terhadap ne-

gara kita sehingga kita tidak dapat lagi memasukkan barang-barang yang
penting bagi penghidupan rakyat kita seperti bahan-bahan makanan, pa-

kaian, obat-obatan dan sebagainya, maka niscaya pende taan yang kita
alami akan lebih hebat lagi daripada penderitaan yang pemah kita alami
selama penjajahan Jepang.

Kepercayaan Rakyat

Rakyat yang telah bertahun-tahun dididik, bahwa setelah kemerdekaan ter'
capai bangsa Indonesia akan mengalami zaman emas, tidak akan mengerti

lagi dan akhirnya negara kita akan hancur karena dasamya tidak ada lagi,
yaitu kepercayaan rakyat.

Dari uraian di atas sudah jelas kiranya bahwa kita bukan saja tidak dapat

memperlakukan kapitalis-kapitalis asing dengan sewenang-wenang, tetapi

sudah terang pula bahwa modal yang dimilikinya itu sangat kita butuhkan,
meskipun modal itu dikeiakan oleh orang-orang asing itu sendiri.

Bahkan kita harus menarik kongklusi yang lebih jauh lagi: Bukan saja ki-
ta terpaksa membiarkan modat asing bekerja di neged kita ini, melainkan kita
harus menambah lebih lanjut apabila kita hendak mempertinggi derajat hi-
dup bangsa kita, s€perti telah dijanjikan oleh pemimpin-pemimpin besar"

kecil yang telah mengajak kita berevolusi, maka teryaksa kita menganjurkan
modal asing bekerja di sini dan menambah penanaman modalnya sebanyak-
banyaknya.

&bab-sebab yang teryenting ialah :

l. Tiap-tiap tahun bangsa lndonesia bertambah dengan sekurang-kurangnya
satu juta manusia. Apabila produksi tetap konstan (tidak berubah ba-
nyaknya) karena tidak ada penambahan modal, maka kemakmuran akan
mundurjika ditilik dari sudut orang seorang. Andaikata produksi adalah
X, dan jumlah penduduk Y, maka derajat kemakmuran (pendapatan
individual) adalah X/Y. Apabila X tetap dan y bertambah dengatZ,ma-
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ka pendapatan individual menjadi X/ (Y + Z), yang lebih kecil daripada
x/Y.

l. Produksi negara kita masih jauh di bawah produksi sebelum perang, baik
karena sebqgian besar alat-alat produksi sudah hancur, rusak atau tua,
maupun karena hasil kerja tiap-tiap pekerja (a/beids prestatie) lmasih jath
kurang daripada hasil kerja sebelunr perang. Jika dahulu produksi adalah

X, dan penduduk Y, nlaka andaikata produksi sekarang 60% dari dahulu

= 0,6 X, padahal penduduk telah bertambah dengan Z. nenjadi Y + Z,
nraka pendapatan individual rata-rata adalah 0,6 X/ (Y + Z), sedangkan

dahulu pendapatan itu lebih banyak, yaitu X/Y.

Dari uraian di atas maka jelaslah betapa pentingnya penambahan modal
itu bagi bangsa kita untuk menepati janji kepada rakyat, bahwa nasibnya

akan lebih baik daripada sebelum perang.

Keharusan menganjurkan penanaman modal dari luar negeri untuk mem-
pertinggi derajat hidup rakyat sudah lama diakui oleh negara-negara Asia yang

terbelakang perekonomiannya seperti Pakistan, India dan lain-lain. I{ereka
telah menyusun suatu rencana untuk memajukan perekonomian yang terke-

nal sebagai Colonbo Plan. Rencana ini tidak bisa dijalankan apabila tidak
ada bantuan modal dari luar negeri. Dan maksud rencana itu memang meng-
anjurkan modal luar negeri untuk membantu membangun negara-negara yang

ikut serta dalam rencana itu di lapangan perekonomian.
Tidak lama lagi akan dimuat karangan tentang Colombo Plan itu y ar.g

mengandung banyak sekali hal yang pedu diperhatikan oleh bangsa Indone-
sia yang sangat ditakuti dengan momok "modal asing" itri.

Di negari Belanda misalnya, yang sudah sangat maju industrinya, modal
asing malahan dibed fasilitas yang lebih luas daripada yang disediakan kepada

modal bangsa Belanda sendiri, dengan maksud untuk menarik penanaman

modal dari luar. &bab pemerintah Belanda telah menghitung bahwa modal
bumiputranya tidak cukup besar untuk menampung kelebihan penduduk
yang tiap tahun bertambah banyak itu. Sedangkan emigrasi pun kurang mem-
bed kelapangan untuk memelihara derajat hidup di negeri Belanda pada cle-

wasa ini.
Apa bedanya sebenamya antara modal asing dengan modal nasional,

artinya : modal yang dimiliki oleh orang asing dan yang dimiliki oleh warga
negara s€ndiri? Orang kapitalis tetap tinggal dan berbuat sebagai kapitalis,
baik kapitalis itu teryolong warga negara sendiri maupun termasuk orang

asing.
Tiap-tiap kapitalis akan mencoba mengambil keuntungan yang sebesar-

besarnya dari modalnya. Tidak jarang keadaan buruk di perusahaan bangsa
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kita sendiri lebih buruk daripadS keadaan di perusahaan-perusahaan banpa
asing. Dan penyelundupan bea dan pajak bukan saja dilakukan oleh orang
asing, melainkan sering mereka itu dibantu oleh bangsa kita sendiri.

Dan karena pembukuannya pada perusahaan-perusahaan bangsa asing
(Barat) yang besar-besar biasanya lebih baik daripada pembirkuan di perusa-
haan-perusahaan bangsa kita sendiri, maka pengawasan terhadap perusahaan-
perusah2an bangsa asing (Barat) itu lebih nrudah dilakukan.

Uang Tidak Berbau

Percunia non olet, kata pepatah bahasa t-atin, uang itu tidak berbau. Baik
kapitaiis asing maupun kapitalis bangsa awak tidak akan mencium apakah
uang itu benar-benar bau, sebab ia akan mencoba mendapatkannya sebanyak-
banl,aknya.

Di samping itu ada pula pepatah yang mengatayzn ubibene, ibi patia, d,i
mana yang baik bagiku, di situlah ranah airku. Hal ini berlaku bagi manusia
yang ada pada tiap-tiap kapitalis. Orang asing yangjatuh cinta kepada negara
kita, sering lebih 'bocral ntfuded" d,aipad,a kapitalis-kapitalis bangsa kita
sendir i.

Dalam kita menghadapi masalah modal, yang terpenting bukanlah apa-
kah modal itu dirniliki oleh bangsa kita sendid atau oleh bangsa asing. Tetapi
yang terpenting ialah: bagaimana hasil produksi yang diperoleh dengan modal
itu harus dibagi-bagi demikian rupa sehingga tidak terjadi penghisapan oleh
sesuatu golongan terhadap golongan yang lain.

Selama kedaulatan rnasih di tangan Belanda, selama itu bangsa Indonesia
tak berdaya dalam hal pembagian hasil itu, sehingga teiadi dminage (lrctg.
hisapan) daripada negara dan bangsa kita oleh modal aslng itu.

Kekuasaan Sekarang Pada Kita

Setelah kekuasaan politik sudah jatuh di tangan bangsa kita sendiri, adalah
hak dan kewajiban pemerinlah kita untuk menentukan pembangian hasil

'produksi yang diperoleh dengan modat demikian, sehingga :

l. Buruh mendapat upah dan jaminaniaminan sosial yang layak;
2. Pemilik tanah mendapat sewa bagi tanahnya yang panlas;
3. Negara mendapat pajak-pajak yang diperlukun untuk menyelenggarakan

pemerin tahan ;

4. Ada cukup reserve (cadangan) guna pemeliharaan modal;
5. Tinsgal cukup keuntungan bagi pemilik modal sehingga masih menarik

baginya unhrk melanjutkan perusahaannya.
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Apabila yang keempat dan kelima tidak dijamin bagi perusahaan, jangan'

kan modal asing, modal nasional pun tidak akan sanggup bekerja, nrenyedia'

kan morialnya.
Soal itulah yang terpenting dan yang paling sulit dipecahkar, yakni pem-

bagian pendapatan masyarakat (r'cnleliry tatt lrct ttaatvluppaliik inkonrcn),
sehingga tiap.tiap golongan di dalam rnasyarakat yang ikut serta dalam pro'
ses produksi, mendapat bagian yang sepadan dengan tenaga dan usaha yang

dikeluarkannya. Bukan soal modal asing atau bukan asing yang penting.

Bukan Ditujukan Pada Modal Asing

Gerakan buruh di Eropa yang menuntut perbaikan upah bagi buruh. bukan

ditujukan rerhadap modal asing, melainkan kepada modal nasional. Gerakan

tani di ltalia dan gerakan Huk di Filipina, bukan ditujukan kepada ntodal

asing, tetapi terhadap tuan-tuan tanah bangsa sendiri.

Pada lain hari mudah-mudahan ada keseDPatan bagi saya lntuk menlbi-

carakan soal "pembagian pendapatan masyarakat" itu, yang bertalian erat

antara lain dengan soal pemogokan.

Buat sementam waktu cukup kiranya dikemukakan bahwa modal bagi

negara yang sangat kekurangan modal seperti lndonesia ini, akan menuntut

bagian yang lebih besar dari hasil produksi, kalau dibandingkan dengan ne-

gara-negara yang banyak modalnya. Bunga dan keuntungan pengusaha (reatc'

dan ondementenwir?sr) dengan sendirinya nrenjadi tinggi sesuai dengan

hukum ekonomi: di mana banyak permintaan (akan modal) dan sedikit pe-

nawaran, di situ harga modal (termasuk upah modal) akan tinggi. Kewajiban

pemerintah ialah : mencegah adanya rente yang terlampau tir.1gi (woeker

rente) dar. keuntungan pengusaha yang melampaui batas. Berhasil atau tidak'
nya usaha pemerintah itu, tergantung kepada. beberapa faktor, antara lain

ada atau tidaknya keamanan. Kaum modal selalu akan memPerhitungkan

faktor risiko, yang menentukan pula tinggi atau lendahnya keuntungan, di

samping peraturan-peraturan negara dan tuntutan-tuntutan kaum buruh dan

tani, yang membatasi keuntungan bagi kaum modal.

Organi*si Perusahaan Asing Lebih Sempuma

Berhubung dengan faktor risiko itulah pula maka pada umumnya modal
asing menuntut penghargaan (keuntungan) yang lebih tinggi daripada modal
nasional. Juga pegawai-pegawai asing yang bekerja pada perusahaan.perusa-

haan asing itu, biasanya menuntut upah yang sekurang.kurangnya harus sama
dengan upah yang mereka bisa peroleh di negerinya sendiri. Kalau pegawai-
pegawai itu berbangsa Amerika misalnya, yang biasa akan derajat hidup yang
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tinggi, maka sudah jelas bahwa modal Amerika yang bekerja di sini, akan

maha.l sekali. Sebaliknya modal Belandajauh lebih murah kalau dibandingkar
dengan modal Amerika.

Tetapi pukul rata moda.l asing (Barat) itu memang mahal kalau diban-
dingkan dengan modal nasional. Itu sebabnya maka kita lebih menyukai mo-
dal balgsa Indonesia sendiri.

Tetapi sebaliknya, karena lebih sempurnanya organisasi dan etisiensi ser-

ta mekanisasi perusahaan-perusahaan asing itu. mereka tidak jarang dapat
menghasilkan barang-barang yarg lebih murah da pada perusahaan-perusaha-

an kita sendiri. Sering juga terjadi bahwa tidak ada modal nasional yang sang-

gup mengerjakan sesuatu obyek, misalnya pe4geboran minyak, Penggalian
berbagai logam seperti timah, bauksit dan lainlain.

Modal yang diperlukan untuk mengadakan usaha yang rendabel (meng-

untungkan) dalam lapangan tadi, begitu besar sehingga rakyat kita sendiri ti
dak sanggup menyediakamya.

Kalau mentega tidak ada atau lebih menguntungkan kalau diekspor,

maka orang Belanda sendiri terpaksa makan margarin. Katau daging tidak ada,

terpaksa kita makan sayuran saja. Kalau modal nasional tidak ada, apa boleh
buat, modal asing pun terpaksa kita terima. &bab kalau tidak, niscaya kita
harus menerima nasib yang jauh lebih buruk daripada keadaan sekarang.

Modal Nasional Perlu Diperkuat

Memang, perlu kita perkuat dan kita perkembangkan modal rasional kita.
Tetapi satu-satunya jalan ke arah itu ialah: bekerja matimatian dan mena-

bung sebagian dari pendapatan kita. Bagi orang yang sedikit mengerti tentang

ekonomi keharusan itu cukup terang, Tetapi sering kita mengira bahwa de'

ngan bantuan pemetintah semata'mata, dengan pemberian modal dari peme'

rintah dan peraluran-peratumn untuk melindungi perusahaan-perusahaan

kita, kita akan sanggup menggantikan modal asing.

Pendirian yang demikian itu tidak benar. Bantuan pemerintah hanya

merupakan sambungan (complement) belaka, tetapi pokoknya terletak pada

rakyat sendiri. Hanya rakyat yang bekerja segiat-giatnya dan sanggup mena-

bung sebagian pendapatannya mempunyai harapal akan dapat membentuk

modal nasional sendiri. Di samping itu tentu saja pemerintahjuga wajib men'
jalankan pemerintahan sehemat-hematnya, sesuai dengan kemampuan masya'

rakat. Kal?u tidak, maka segala usaha rakyat akan sia-sia belaka.

Mengganttan Modal Asing

Membentuk modal nasional yang sanggup menggantikan modal asing itu, bu-
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kanlah suatu soal yang bisa dipecahkan dalanr satu-dua tahun saja. Proses
pembentukau nrodal nasional akan menrakan waktu berpuluh,puluh tahun
lamanya.

Kal4r kita mengingat bahwa Jepang memerlukan waktu kurang lebi.h 50
tahun kerja keras. untuk menandingi negara-negara Barat, maka mudah dapat
dinengerti. bahwa kita tak akan sanggup mendirikan negara yang sama kuat.
nya dengan Jepang, apabila kita bekerja seperti sekarang; nominal 7 jam se-

hari. tetapi sebenarnya hanya 2 jarn sehari, sebab sisanya dipakai untuk ngob-
rol dan mengeluh.

Tetapi dengan cara denrikian suda.h barang tentu kita tidak akan dapar
nlembentuk nloda.l nasional.



5

Motif atau Prinsip f,,konomi Diukur Menurut
Hukum-hukum Islam

Pada suatu hari Yunus bin l-rbaid, seorang saudagar perhiasan, menyuruh
saudaranya menunggui tokonya, karena ia hendak pergi sembahyang. Pada

waktu ia pergi itu dan tokonya dijap oleh saudaranya, datanglah seorang

badwi yang hendak membeli sesuatu barang perhiasan. Harga barang itu 200
dirham, tetapi oleh saudara Yunus, barang itu ditawarkan kepada badwi

itu dengan harga 400 dirham. Dengan tidak menawar-nawar lagi orang badwi

i1u membel.inya dengan harga 400 hirham. Sesudah badwi itu keluar dari

toko, di tengah jalan dia bertemu dengan Yunus bin Ubaid. Barang yang

baru saja dibelinya itu masih dipegangnya di tangannya. Demi barang itu
dilihat Yunus, tahulah ia bahwa barang itu berasal dari tokonya, lalu di-
tanyakannya berapa badwi itu membelinya. Tatkala Yunus mendengr
bahwa barang itu dibeli dengan harga 400 dirham, maka segera Yunus meng-

ajak badwi itu kembali ke tokonya untuk mengambil kelebihan uangnya.

&bab, kata Yunus, harganya hanya 200 dirham. Mula-mula badwi itu tidak

mau ikut dengan Yunus. "Saya sudah sangat girang dengan harga 400 dirham

itu," kata badwi itu, "sebab di negeri saya barang semacam itu harganya tidak

kurang dari 500 dirham." Tetapi saudagar Yunus mendesak supaya badwi

itu ikul juga, sebab ia merasa malu, bahwa barang yang harganya hanya

200 dirham telah diusl oleh saudaranya dengan harga 400 dirham. Kelaku"

an saudaranya itu dinamakannya sebagai p€nipuan. Akhirnya badwi itu ikut
juga deugan Yunus, dan setiba di toko, Yunus memberikan kelebihan uang

sebanyak 200 dirham itu kepada orang badwi tadi.
Kemudian dengan sangat marah ia betkata kepada saudaranya , "Meng'

apa kau berani rnelakukan penipuan semacam itu? Apakah engkau tak takut
kepada Allah atas perbuatanmu itu?"

Tetapi saudaranya menyangkal telah menipu, dengan mengatakan bahwa

badwi itu merasa senang dengan harga 400 dirharn. Kalau dia merasa dirinya

ditipu, niscaya ia tidak bersedia membayar huga itu dengan tidak menawar-

nawar lagi. "Bernr," kata Yunus, "ia merasa senang, karena ia tidak tahu

bahwa harganya hanya 200 difiam dan bahwa dalam harga itu sudah ter-
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masuk keuntungan yang sangat pantas. Dan bukankah ajaranNabi mengata-

kan bahwa kita harus memperlakukan saudara kita sebagaimana kita menl-
perlakukan diri kita sendiri?"

Ceritera tadi bisa ditambah dengan perpuluh-puluh, bahkan mungkin de-

ngan beratus-ralus ce ta lainnya, yangkalau didengar oleh kitayang hidup da-

lam abad ke-20 ini, abad yang maju, yang "progresif', mungkin hanya me-

nimbulkan kesan bahwa orang.orang lslam zaman dahulu itu merupakan

makhluk Tuhan yang aneh dan lucu sekali!
Sebab, siapa di antara pedagang-pedagang dan saudagar-saudagar kita

yang menamakan kaum Muslimin, sudi membenarkan pendirian saudagar

Yunus itu, apalagi sudi mengikuti teladannya itu dalam perdagangannya

sehari-hari? Mustahil seorang pedagang modem mau melepaskan keuntung-
an yang bisa dicapai dengan cara yang begitu nludah itu? Saudaranya Yunus,
dialah seorang saudagar yang cerdik, yang kalau ia hidup di zaman sekarang

dan di lndonesia ini, akan menjadi new comer yang penting, yang dengan

sekaii pukul bisa memperoleh keunlungan beratus{atus ribu rupiah, bahkan

nrungkin beiuta-juta rupiah.
Perduli apa bahwa keuntungirn itu sebenamya dicapai atas kebodohan

dan kemiskinan berjuta-juta kaum "badwi" Indonesia ! Bukankah pemerintah
sendid yang menyediakan buat saudagar-saudagar kita suatu "benteng",
di mana mereka dapat mengumpulkan keuntungan sebanyak-banyaknya?
Bukankah pemerintah sendiri yang dengan sistem lisensinya memberi kesem-
patan kepada orangorang rakus untuk menghisap rakyat dengan perantaraan
pedagang asing yang bermodal?

Memang, maksud pemerintah mulia sekali. Pemerintah hendak mema-
jukan ekonomi nasional, hendak memberantas kemiskinan dan membagi-

bagrkan kekayaan masyarakat dengan lebih merata. Tetapi caranya pemerin-

tah mencapai tujuan itu dan pelaksanaannya melalui berbagai peraturan

yang bagus-bagus oleh pegawai-pegawai negeri, sering bukan menghilang-
kan keganjilan-keganjilan di dalam masyarakat, bahkan hanya menambah
penyakit yang sudah ada.

Pemerintah misalnya hendak mematahkan rnonopoli "Big Five" dan

kekuasaan kaum pedagang asing lainnya, tetapi dengan cara pemberian

lisensi kepada pedagng-pedagang Indonesia. "Big Five" dan pedagang-

pedagang asing lainnya itu bukan menjadi lemah, bahkan menjadi lebih
kuat lagi. Menjadi lebih kuat karena kerakusan pedagang"pedagang Indo-
nesia sendiri. Mereka ini tahu bahwa pedagang-pedagang Indonesia kebanyak-

an tidak mempunyai uang dan juga tidak mempunyai pengalaman. Tetapi ka-

rena mereka ingin menjadi kaya dengan sekaligus, dicarlnya akal untuk men-

dapatkan lisensi. Sebab sekurang-kuanya lisensi ini bisa dijual kepada orang

27
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yang mentpunyai cukup luodal dan pctrgalalrarr untuk nrewujudkan apa yang
diperkenalkan dalanr liscnsi ilu. entah tnen!rirnpol barang.barang. cnlah nten-
diLikan pabrik ini dalr itu. !'rllall nlcnjual beras dan Iainlain sebagainlr.

Manakala lisensi-lisensi itu benar-benaI dipergunakan oleh orang-orang
lndonesia sendiri. nlaka akibarnya ialah. bahwa di sanrping "Big Five" dan
pedagang-pedagang asing lain itu. timbul kapitalis-kapitalis Indonesia yang
ketarnakannya tidak kalah dengan kapitalis-kapitalis asing itu, bahkan rnung-
kin melebihinya.

Bukanlah maksud saya untuk mencela sistent lisensi yang berlaku se-
karang di lndonesia. Sepefti saya sudai kenlukakan, sistem lisensi itu nlak.
sudnya baik. la hendak melindungi kaum yang lemah dan memajukan eko-
nomi rakyat. Tetapi di samping itu. pemerintah harus menjaga jangan sam-
pai sistem itu dijalankan dernikian rupa sehingga bukan lagi merupakan
perlidungan terhadap rakyat, bahkan sebaliknya : lebih banyak hanya di-
pergunakan oleh orang-orang yang pada hakikatnya hanyalah musuh dan
penghisap rakyat belaka. Kalau akibatnya lebih buruk daripada tujuan yang
hendak dicapai, baiklah sistem lisensi itu dihapuskan.saja.

Saya ingin mengemukalan suatu contoh yang kongkret. Tatkala masih
dijalankan distdbusi gula dan penjualannya diatur dengan lisensi, maka
harga gula di pasar tidak kurang dari Rp 3,50. Bahkan di beberapa daerah
harga gula ada yang sampai Rp 9,00 atau lebih, padahal pokoknya hanyalah
kurang lebih Rp 1,50. Sesudah disrribusi gula dihapuskan dan penjualannya
tidak lagi terikat pada lisensi, maka harga gula di luar merosot sampai paling
mahal Rp 3,00, sedangkan persediaannya di pasar nampaknya lebih banyak,
karena gula yang tadinya ditimbun oleh spekulan-spekulan gula dilepaskan
kembali ke pasar. B€gi1u juga pemerintah dapat mempertimbangkan, sampai
di mana mahalnya harga beras sekarang disebabkan karena peraturan-per-
aturan mengenai pembelian dan penjualan padi dan beras. Saya yakin, bahwa
apabila penjualan dan impor beras dibebaskan dan politik BAMA, yakni
Yayasan Bahan Makanan, diubah, persediaan beras di pasar akan lebih ba-
nyak dan harganya akan turun.

Tadi saya kemukakan bahwa pemerintah harus menjaga, jangan sampai
sistem lisensi itu, yang sengaja diadakan untuk kepentingan umum, dipergu-
nakan oleh orang-orang yang semata-mata bekerja buat kepentingan diri
sendiri.

Dalam usaha rhencegah perbuatan.perbuatan yang busuk itu, tentu saja
pemerintah tidak dapat bekerja sendiri. Masyankat yang merasa kepeting-
annya dilanggar itu, harus membantu sekuat-kuatnya agar peraturan-per-
aturan yang maksudnya baik itu, benar-benar dapat dilaksanakan sesuai de-
ngan tujuannya.



Motilatau Pinip Ekonomi Diukur Menurut Huku 'llukum Islam 29

Kita boleh mencontoh bangsa lnggris. Peraturan-peraturan nlengenai
perekonomian dan keuangan di sana sangat keras. Kekerasan itu ditujukan
untuk mencapai keadilan sosial. Pendapatan seseorang dibatasi sampai sualu
maksimum yang sangat rendah kalau dibandingkan dengan pendapatan se-

seorang di Indonesia pada nrasa sebelum perang. Sampai sekarang di lnggris

masih dilakukan distribusi rnakanan. Menunya sangat sederhana. Peraturan-
peraturan yang keras itu mungkin di negeri-negeri lain tidak dapar berjalan.
Tetapi di Inggris peraturan-peraturan itu berjalan dengan lancar berkat
bantuan seluruh masyarakat. Bangsa lnggris sangat berdisiplin dan sadar

bahwa kemerdekaannya itu hanya bisa dipelihara apabila ia mengindahkan

hukum-hukumnya dengan teliti.
Terutama kita kaum Muslimin, dapat dan wajib membanlu bahkan

memelopori usaha mendirikan masyarakat yang adil dan makmur. Cara-

nya ialah dengan mempelajari dan menjalankan ajaran-ajaran Islam yang

sesungguhnya.

Untuk membatasi diri pada lapangan perekonomian saja, dapat kita
kemukakan bahwa hukum-hukum lslam sangat berbeda dengan hukum'
hukum ekonomi yang biasa diajarkan di sekolah-sekolah. Hal itu dapat

kita lihat pada cerita yanS diuraikan terlebih dahulu, yaitu tentang per-

buatan saudagar Yunus bin Ubaid.

Menurut motif dan prinsip ekonomi yang menjadi sakaguru atau asas

terpenting dalam ilmu ekonomi Barat, maka kelakuan saudaranya Yunus

lebih sesuai dengan motif ekonomi daripada perbuatan Yunus sendiri. Apa'

kah a inya motifekonomi itu?

Menurut motif ekonomi maka manusia selalu berbuat sedemikian

rupa sehingga dia akan berusaha memperoleh keuntungan yang sebesar'

besamya dengan tenaga atau biaya yang sekecil-kecilnya. Menurut motif
ekonomi, mustahd orang akan menjual barangnya dengan harga 200 dirham,
kalau ia, dalam keadaan yang serupa, bisa menjual barang-barangnya itu de.

ngan harga 400 dirham. Apabila Yunus tidak mau menjual barangnya dengan

harga yang lebih mahal dari 200 dirham, maka hal itu disebabkan karena

pertimbangan-pertimbangan moral atau agama, kata ahli ekonomi.

Tetapi anehnya, orang sepefti Yunus itu, senanliasa akan berbuat me-

nurut perinlah Tuhan yang mengatakan bahwa kita harus memperlakukan
sesama manusia (saudara) kita sebagaimana kita memperlakukan diri kita

sendid. Artinya, tenaga penggerak, atau motor perbuatan-Perbuatannya

bukanlah yang disebut oleh ilmu ekonomi motif el@nomi, melainkan takwa
terhadap Allah, dan oleh karena itu cinta terhadap sesana manusia. Terhadap

sesama manusia ia tidak akan berbuat menurut asas : mencapai keuntungan
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yang sebesar-besarnya dengan tenaga yang sekecil-kecil n) a. yang akhtnya
berarti : nlenindas sesama nranusia dergan carii yarg sekejam-kejantnya.

Karena cerita-cerita seperti yang dikemukakan tadi. banyar.li sekali ter-
dapat dalam literatur lslatn. Suatu cerita iagi nrisalnya nlcriwaYakan scorang
penjual roti bernama ltluhanunad bill Almunkadrr yang berlrari-hari men-
cari seorang pembeli rori untuk rnengenlbalikan lepadanya uang 5 sen yang
kelebihan terbayar olehnya. Maka kita boleh menarik kesimpulan bahwa pada
suatu saat di dalam masyara-kat lslam saudagar sepertr Yunus bin Ubaid dan
Muharnmad bin Almunkadir bukanlah merupakan kekecualian, melainkan
golongan saudagar yang biasa.

Artinya, di dalam suatu masyarakat, di mana Islam merupakan kekuatan
yang hidup dan nyata, maka motif ekonomi itu tidaklah merupakan hukum
fundamental dalam usaha manusia. Bahkan sebaliknya, pertimbangan-per-
timbangan agamar yang menurut ilmu ekonomi merupakan faktor-faktor
yang hanya kadang-kadang mempengaruhi motif ekonomi, lebih diutamakan
daripada motif ekonomi itu sendiri. Bahwa motif ekononli itu tidak asing
dalam masyarakat Islam yang kuat, ternyata dari perbuatan saudaranya
Yunus bin Ubaid tadi. Tetapi dari riwayat tadi ternyata pula bahwa per.
buatan-perbuatan yang semata-mata didasarkan atas asas ekonomi sangat
dicela oleh kaum Muslimin yang jujur.

Sebab pada hakikatnya, apa yang dinamakan motif ekonomi itu, tiada
lain adalah hawa nafsu sendiri. nafsu akan benda. kera-kusan dan ketamak-
an manusia. Dapat nafsu kebendaan itu kita namakan hukum atau motif
ekonomi, tetapi dapat pula kita katakan bahwa masyarakat, yang anggota-
anggotanya senantiasa berbuat menurut motif ekonomi itu, adalah masya-
raliat yang biadab.

Memang dalam zaman yang materialistis dan egoistis ini, sukar dapat di.
pahamkan suatu masyamkat yang tidak matedalistis dan tidak egoistis. Tetapi
kalau kita menyangkal bahwa selama ada manusia di dunia ini belum pemah
terdapat masyarakat yang anggota.anggotanya memandang rendah kepada
nafsu kebendaan itu, maka itu berarti bahwa manusia belum pernah me-
ngenal peradaban. Itu berarti, bahwa Islam belum pernah merupakan ke-
kuatan yang sungguh*ungguh hidup dan meliputi serta menggerakkan seluruh
perbuatan kaum Muslimin.

Kalau kita, kaum Muslimin dalam zaman yang modern dan "maju"
ini nrerasa heran mendengar cerita{erita tentang kelakuan saudagar-sau-
dagar seperti Yunus bin 'Ubaid dan Lluhammad bin Almunkadir dan tidak
bersedia mengikuti teladannya itu, karena perbuatan mereka itu tidak Fsuai
dengan asas ekonomi, itu berarti bahwa kita pada pokoknya berpendapat

bahwa Islam itu tidak sesuai dengan zaman yang sudah maju ini.
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. Paduhal k:rluu kitil rlcne,ngok Lcpaiir masyarakar Badui di Banren Se,
lutan ntisalny!. bolchlujr kirl kaunt Muslj!Iin nrerasa rnalu. Orurg-(rrung
Badui tidak-mencuri, tidak menipu. ridak berdusra: sifat-sifat itu te"tap di-
peliharanya di tengah-tengah masyarakat yang sudah gila akan benda.

Masihkah kita sangsi bahwa Islam itu bisa diwujudkan menurut ajaran-
ajaran aslinya, dan bahwa masyarakat yang benar-benar dikuasai hukum-
hukum lslam akan merupakan masyarakat yang lebih maju dan lebih tinggi
daripaoa nrasyarakat Badui itu?

Di dalam AlQurhn, sudah diterangkan bahwa :

( r .r,-;2 )1lfA{rt*u, iXlt lni-u i
Kebanyal<at mereka itlt seberumyo tidok berinan dengan Allalt, tetapi
ntereka itu orang yangmus)'rik (5. yu fofst 106)-

Tidrk mustahil bahwa di lndonesia ini lebih banyak terdapat kaum
musy rikin. juga di.kalangan umat Islam sendiri. daripada f,rr, ,irtrrir.

ill.TtlTff :if 
"",*:T:,1T"#';"':l,l,H1,TilXT['.;f 

" 

j:
agama Islam saja. yang mepergunakan tir"nsitis"nS "*ruti ' ,!.Lr*"n
hawa nafzunya. nrenghisap keuntungan yang sebesar.besarny, au.i l.rlngrtorang fakir-miskin, bukanlah semata-mata pedagang asing atau or"n* ,"ngtak. be.agama Islam saja. Bahkan di ,n,.r, i.r# tu'piirrri i* i"ir"[*r"[terdapat saudagar.saudagar kita sendiri yang ,.n"_rt 

"n 
J;;;; 

"."rgIslam, tetapi sedikit pun tidak mengetahui d"r- k"lurpun ,""g.;ri, ,il"tsedikit pun akan bersedia untuk memenuhi ,yur"t".yur"t yur"g Oi-t"ntuf.noleh lslam dalam usaha mencari nafkah ata" _.."rrft t"*1.;ii?J.*";iu-
mereka sebagai hartawan lslam.

Firman-firman Allah seperti di bawah ini ting8al di alas kertas saja.

(rs,yi ) . .'jEtLW kgttl1A
Belumlah lamu mencopai kebaikan sebefum korut belanfulan hota-
benda yang kamu sayangi I S. Ali Immn ayat 92):

(svr a-,i,r ; ... *."A,,ai6t). )iitt![Z-)'-r J.,

Allah menghqusktn riba dan menganjurkan sdekah (S.Al_Baqaruh
ayat 276).
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@tu z,v) ilG )rlal'riZk ;+.ti\b|;:;C
Di dalam tatta keks\ool merckt (koum hottavlan) oda bqian tertentu

yoq meniadi lak orong minta-minta dan oro4 yutg tidak punya'

(5. Al-Ma'oii ayat 25-24).

Dari ayat-ayat itu yang bisa ditambah dengan berpuluh-puluh ayat lain.

dapat kila tarik bebcrapa pokok. yakni :

l. Keka),aan (henda) itlr hanyalah alat untuk berbakti kepada Allah dengan

menyedekahkan sebagian daripada kekayaan itu kepada yang mern-

butuhkannya (anak yatirn, fakirmiskin dan lainlain).
2. Justru karena kekayaan itu hanyalah alat unluk berbakti kepada Tuhan,

dan tidak mempergunakan kekayaan itu sebagaimana mestinya meruPa-

kan dosa terhadap Allah, maka orang dilarang mengambil keuntung'

an yang tidak pantas (yang beranti menghisap kaum lemah dan mis'

kin) atau rnengambil keuntungan lain daripada pekerjaan atau jasa sendiri

(yang juga berarti Inengltisap sesama manusia).

Menurul lslan kerja itu kewajiban dan sumber hidup yang pertama Pen-

dapatan yang sah dan halal hanyalah yang berasal dari pekerjaan sendii'

Bukan saia orang dilarang minta'minta kalau ia masih sanggup bekerja, te'

tapi orang lslam dilarang keras menarik keuntungan dari keringat dan hasil

pekerjaan orang lain. Dari rezeki yang diberikan Tuhan atas pekerjaan sendiri

itu, wajiblah ia bersedekah kePada orang yang tidak atau belurn sanggup

bekerja.
Pokok'pokok yang diuraikan di atas yang terdapat dalam Islam dan yang

bertalian dengan hidup kebendaan atau ekonomi kaum Muslimin jauh berbe-

da dengan motif ekonomi yang menjadi pokok ilmu ekonomi dan hidup

ekonomi Barat.
Motif ekonomi itu dinamakan dalam ilmu ekonomi suatu hukum Pokok'

Dari hukum pokok ini diambillah beberapa kesimpulan-kesimpulan lain yang

seolaholah merupakan hukum-hukum cabang ekonomi misalnya hukum

"permintaan dan penawaran" (wet von vra48 en o0nbod). yang bertalian

dengan nrlai (waardeleer ) dan sebagainya.

Semua hukum itu, yang berpangkal pada motif ekonomi, merupakan

isi dari ilmu ekonomi. Oleh karena motif ekonomi itu dipandang sebagi

suatu kenyataan, suatu /dc, yang menurut ahliahli ekonomi dapat dilihat

pada orang mana pun dan di dalam zaman atau masyarakat mana pun juga,
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nraka ilnru ekonomi iru tlipandang sebagai suatu Sein llissenschoJi. A \rya.
ilnru ekonomi iru pada hikikatnya dipandang rjdak berbeda dari ilmu-ilrnu
yang me|)pelaiari perist iwa -pe Iisr iwa alam. seperti ilmu alam. ilmu falak.
ilrnu kiuia. ilmu turnbuh-tumbuhan. dan lain.iain.

Meskipun manusia )ang meDiadi obyek alau lujuan ilruu ekonorni tidak
senlua sanla sifat-sifarnya dengan barang-barang alam lainnya. karena ia
nrempunyai akal d.ar keftruuq yang dipandang lidak ada pada barang arau
makhluk lainnya di dunia ini. telapi tidak dapar disangkal pula bahwa
nranusia juga rncrupakan bogian daripad,a alan. Oleh karena itu maka per-
buatan-perbuatannya tidaklah akan berbeda dengan peristiwa-peristiwa
lainnya di dalanr alanr ini. Artinya, perbuatan-perbuatan ntanusia itu seperti
juga segala peristiwa di dalanr alam ini, nlestinya berjalan ntenurut hukunr-
hukunr yang tertentu. yang berlakunya tidak dibatasi oleh tempat atau masa.
Seperti juga hukunr-hukum alam arau hukum-hukum kimia tidak hanya ber-
laku di Inggris atau Cina saja. tetapi berlaku juga di seluruh dunia dan se-
panjang masa, bukan hanya dahulu atau sekarang. melainlan juga nanti
dan seterusnya; begitu juga hukum-hukum ekonomi itu dipandang berlaku
di mana dan kapan saja selama masih ada ntanusia di dunia.

Oleh karena itu maka ilmu ekonomi dipandang sebagai suatu .t?il
.llissenschaft yang berbeda sifatnya misalnya dengan politik atau agama
yang menyatakan bagarmana seharusnya atau seboiknya orang berbuat. Oleh
karena itu maka politik dan agama digolongkan dengan nama Sollen Wissen-
schaft lSollen= harus atau wajib; 5e in = yangnyzta ada).

Ekonomi termasuk di dalam golongan kin llissenschoftlia tidak meng-
ajar bagaimana oratg seharusnya berbuat menurut hukum-hukum gaib,
melainkan bagaimana orang (akan) berbuat menurut pengalaman dan penye-
lidikan tentang tabiatnya. Ilmu ekonomi menyelidiki peristiwa-peristiwa
yang nyata semata-mala dan di antara kenyataan-kenyataan itu yang dipan-
dang terpenting adalah kenyataan tentang motif atau asas ekonomi yang
ada pada tiap-tiap manusia, baik ia beragama Islam, Nasrani atau sama sekali
tak beragarna.

Tetapi seperti terlebih dahulu sudah dipenoalkan, apakah motif ekonomi
yang dinamakan suatu kenyataan benar-benar merupakan kenyataan yang
mudak ataukah hanya merupakan fftsi belaka, suatu datil yang tidak sesuai
dengan kenyataan dan sejarah manusia?

Kalau kita akui bahwa motif ekonomi itu benar.benar merupakan tenaga
penggerak yang pokok bagi perbuatan-perbuatan manusia, maka itu berarti
bahwa manusia itu sebenarnya belum pernah mengenal peradaban. Sebab mo-
tif ekonomi itu pada hakikatnya hanya metupakan formderizg atau perumus-
an daripada hawa nafsu; nafsu akan benda, kerakusan dan ketamakan. Dan
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nreskipun kita nresti mengakui baltwa nai\u itu menrxng ada pada tiap.tiap

manusia, apakall itu berarti bahwa kita ltarus mengakui pula bahwanafsu itu
adalah nrotor yang terpenting da ri perb uatan manusial Kenyataannya ialah bah-

wa sepanjang sejarah manusia. banyak terdapat contoh-contoh tentang kerela'

an manusia untuk bekerja dan berkorban buat sesamanya. bukan hanya pe'

ngorlanan harra. bahkan sampai kepada jiwa sekalipun. Senantiasa sepanjang

sejarah manusia, tampil ke muka pelopor-pelopor, nabi-nabi, baik dengan

kata-kata maupun dengan perbuatan, memberi teladan kepada umat tna-

nusia. bagaimana orang seharusnya mengatur hidupnya unluk mendapat

keridaan Allah SWT. Dan senantiasa pelopor.pelopor, nabi-nabi itu mendapat

pengikut-pengikut yang ikhlas, yang fanatik, yangjumlahnya tidak terbatas

kepada satu-dua orang saja, melainkan sering meliputi bagian besar umat

manusia.

Me[gatakan bahwa ajaran-ajaran yang mereka, nabi-nabi itu, bawa ke

dunia hi tidaklah merupakan kenyataan yang mutlak, melainkan hanyalah

pertimbangan agama sajs. yang tidak dapat menghapuskan motif ekonomi
yang melekat pada jiwa tiap-tiap manusia; b.erarti berbuta-tuli terhadap se'

jarah. Menurut sejarah, maka motif ekonomi itu tidaklah senantiasa meru'

pakan faktor yang terpenting dalam hidup manusia. bahkan tidak jarang

faktor ekonomi itu tidak ada artinya kalau dibandingkan dengan faktor-'
faktor lain itu, di antaranya faktor-faktor agama.

Itu berarti bahwa ilmu ekonomi yang katanya sebagai &m l|issenschaft,

hukunr-hukumnya mempunyai nilai yang sama dengan hukum alam; sebenar'

nya hanya mempunyai nilai yang sangat relatif. Artinya, meskipun kita harus

akui bahwa ada motif ekonomi pada tiap-tiap manusia, tetapi kekuatannya

sangat bergantung pada keadaan tempat dan waktu. KadanS'kadang motif
ekonomi itu tenggelam dalam pertimbangan-pertimbangan lain yang menjadi

dasar perbuatan-perbuatan manusia, seperti halnya pada masa Islam masih

nrenjarli sumber hidup yang nyata dan riil atau dalam masyarakat Baduy

di Banten Selatan.

Ada kalanya motif ekonomi itu san$t kuat, seperti di zaman seka-

rang ini, juga di lndonesia meskipun penduduknya buat bagian terbesar meng-

akui dirinya Islam.

Kalau kita sudah sadar bahwa motif ekonomi yang menjadi sendi ilmu

ekonomi hanyalah merupakan kekuatan yang sangat relatif yang kadang-

kadang kuat tetapi serilrg juga lemah, sehingga belum tentu hukum-hukum

ekonomi itu berlaku sama kuatnya di mana pun di dunia ini: kalau kita sudah

insaf pula bahwa pertimbangan-pertimbangan agama sebagai kenyataan tidak

kurang pentingnya daripada motif ekonomi' maka bagi kita tinggallah memi-

I
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Iih, mana di antara dua kenyataan itu akan kita pcrgunakan sebagai tenaga
penggerak dalam kehidupan kita.

Kita boleh mengatakar nrotif ekonomi itu suatu kenyataan, oleh karena
itu kita akan hidup menurut notif ekonomi itu. Tetapi kita bisa pula menen-
tukan bagi diri kita, pokok-pokok agama adalah kenyataan yang tidak bisa
disangkal, oleh karena itu kita akan menyesuaikan hidup kita dengan ajarar-
ajaran agama itu.

Yang sangat celaka dan dapat nleflyesatkan kita dalanr soal pemilihan
ini ialah bahwa ilnru ekononri itu rnemajukan diri seolah-olah benar-benar
berdasarkan kenyataan yang nrutlak. P.rdahal, seperti tadi sudah diterangkan,
motil ekorromi itu !dalah kcnyataan yarg satrgat relatif. Sebaliknya agama itu
digarnbarkan scolah-olih hanya berdasarkan perlirnbangan-pertilnbangan yang
iriil, yang tidak bisa dlselidiki kebenarannya. Oleh karena itu maka ilmu
ekonomi dinamakan suatu Sein l4issensclwft dan agama dinamakan sebagai
suatu So//er luissenschaft. Dalanr ilmu ekonomi, sepertijuga dalam &in ltrir-
senschaft \annya, orang bisa mendapat persesuaian paham, karena semuanya
berdasarkan kepada kenyataan-kenyataan. Kalau orang belum mendapatkan
persesuaian paham, itu disebabkan karena bahan-bahannya dipandang belum
lengkap. Sebaliknya di dalarn agama orang sukar bisa mendapat persesuaian
paham sebab semuanya tergantung pada kepercayaan. tidak pada kenyataan-
kenyataan yang bisa diselidiki kebenarannya.

Begitulah kira-kira pendapat mereka yang sangat membesar-besarkan
ani motif ekonomi itu. Kenyataannya ialah bahwa baik di kalangan ilmu
ekonomi, maupun di dalam Sern llissenschoft lainnya, tidak kurang terdapat
perselisihan paham daripada di dalam soal-soal agama. Saiana-sarjana yang
besar dalam lapangan ilmu a.lam, juga dalam lapangan ilmu ekonomi, sering
satu sama lain bertentangan paham, bukan saja da.lam soal-soal yang kecil,
melainkan juga dalam soal-soal yang besar.

K€nyataannya ialah bahwa motif ekonomi itu, yang menjadi sendi ilmu
ekonomi, segera setelah ia diakui sebagai suatu kenyataan atau kebenaral,
pasti tidak luput pula dijadikan pedoman bagi perbuatan manusia. Artinya,
kalau kita mengakui ilmu ekonomi itu sebagai suatu kebenaran, maka niscaya
perbuatan kita s€nantiasa akan didasarkan atas motif ekonomi, Dari su-
a$ Sein Wisseischaft, maka ilmu ekonomi itu menjadi Sollen llissenschaft.
Dari r'lrza ekonomi orang menuju kepada politik ekorlomi.

Jika di dalam i/ma ekonomi perbedaan-perbedaan paham antara saiana-
sarjana ekonomi hanya mempunyai arti teoretis, maka dalam polia& ekono.
mi, perbedaan-perbedaan paharn itu mendapat arti praktis. Dan di sinilah,
di dalam politik ekonom.i, sifat kebiadaban ilrnu ekonomi menampakkan
dirinya sejelasjelasrya.

Y1
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Sebagai pedoman hidup, maka motif ekonomi itu, yang be ujuan men"

capai kerntungan yang sebesar-besarnya dengan tenaga yang seringan-ringan'

nya, menjadi motor yang kuat bagi egoisne dan materialisme nlanusia. Motif
ekonomi itu dalanl praktek telah melahirkan kapitalisme yang tidak mengenal

perikemanusiaan serta berbagai bentuk p€nindasan yang lain seperti kolo-

nialisme. imperialisme dan juga kontunisme.

&perti pemah saya kemukakan dalam buku saya Islam dalam Pergolak-
sn Dunio (1950), maka komunisme dan kapitalisme itu adalah dua xjoti.
Mereka adalah dua saudara dari seorang ibu. lbunya itu namanya motif atau
asas ekonomi.

Dalam keterangan saya ini belum pernah saya katakan bahwa rnotif
ekonomi dan ilmu ekonomi itu tidak benar. Nafsu rnahusia merupakan suatu

kenyataan yang tidak dapat disangkal. Mengetahui nafsu itu dan hubungan-

hubungannya alau can-caranya ia nemuaskan diri adalah berfaedah sekali

bagi manusia.

Apakah laedah ilnru ekonomi itu? Faedahnya ialah sama dengan faedah

yang bisa kita petik dari pengetahuan tentang api. listrik atau atom. Nafsu

manusia bisa diumpamakan dengan api. Kita dapal mempergunakan api,

listdk atau tenaga atonr itu buat keselamatan dan kesejahteraan manusia.

Tetapi kita dapat pula memakainya untuk membinasakan musuh dan meram'

pas hartanya.

Tetapi untuk mempergunakan api, tistrik atau tenaga atom guna kese-

jahteraan marusia, di samping pengctahuan tentang api, listrik atau tenaga

atom itu, diperlukan pula pengetahuan lain, yang tidak bisa didapat dalam

ilmu mengcnai api, listrik dan tenaga atom. Untuk mempergunakan suatu

benda atau tenaga kebendaan guna kesejaiteraafl manusia, maka di samping

pengetahuan tentang hidup benda atau tenaga kebendaan itu, dibutuhkan

pengetahuan tentang hidup manusia dan tujuan hidupnya. Pengetahuan itu
hanya bisa didapat pada agama. Agama mengajar kita apa yang tidak di-

ajarkan oleh ilmu kebendaan mana punjuga, ialah cinla kepada sesama manu-

sia sebagai tanda cinta kepada Tuhan, yang menciptakan seluruh alam.

Begitu juga motif ekonomi dan ilrnu ekonomi itu mengandung kebenar-

an. Tetapi kebenaramya itu hanyalah relatif, hanya setengah kebenaran.

Apabila kita di samping pengetahuan ekonomi tidak pula mempelajari hukum-

hukum agama, maka lama kelamaan kita akan mengira bahwa kebenaran

yang terkandung dalam ilmu ekonomi itu merupakan kebenaran yang mutlak,
yang absolut. Kita a*an mengira bahwd hidup itu semata'mata berdasarkan

atas nafsu kebendaan, dan bahwa motif ekonomi itu kecuali dasar adalah

satuiatunya tuiuan hidup pula.



tlotif atau Prinsip Ekonomi Dukur Menurut Hukum+ukum lslam 37

D dalanr ilmu ekonomi nrisalnya tidak terdapat firman Allah yang meng-

ajar kta :

,j,r'3)i;rr.i; 1#'; .<nrii;<ii$i .. . .

Vie'rr63#i;4(;.# ,1 z ,9-.t22 |

et'.I*J ,i6 ji'J 4Ul
2 )\ .J,/. /

6;:"3''y'- *-) ,, ./1,/../,<l S, t t.rt/,tt,tt./,r t,/
f iD \. t J^ -f4rrC_r 

ru. s>. t t'V
;;tiK'i3((ya - ll 2. irr )

Dan ntereka .vang tnenintbun-nimblfikan enus dan parak dan tidak mem'
lanjalcannya di jalan Allah, mala ancamlah merela dengan azab sikrz
yang sepedih-pedihnya, pada hari merela dibal(tr di atas titnbunan hafia
kekayaannya itu di dabm neral<t jahatwn, diseteril@l(tn di mul@, di
ruvk, dan di belalang merelu. Inilah barong yang l@mu timbntlen
untuk d imu nvl{a ravlanlah hasil yang lamu timbunlan itu (5. At-
Tattbah at'at 34-3 5).

Di dalanr ilmu ekonomi lerdapat beberapa leori mengenai emas dan pe-

rak. D dalam teoriteori itu diganrbarkan bahwa enras dan perak ittJ an sich
(pada dirinya) tidak mempunyai nilai apa-apa, kecuali sebagai bahan perhi-
asan. Nilai yang sebenamya ialah sebagai alat penukar (ruilmiddel). Yar.g le.
bih penling daripada enras atau perak itu sendiri ialah barang-barang yang

sungguh-sungguh diperlukan guna kebutuhan manusia yang dapat ditukar
dengan perantaraan emas atau perak itu. OIeh karena itu tidaklah ada faedah.
nya menirnbun-ninrbun emas atau perak lebih daripada yang diperlukan se.
bagai alat penukar. Selebihnya lebih baik dibelikan barang-barang yang lebih
penting bagi penghidupan manusia.

Tetapi di dalam ilmu ekonom.i itu tidak terdapat anjuran atau perintah
untuk membelanjakan emas dan perak itu di jalan Allah. Tidak pula terdapat
suatu ancaflan siksaan apabila kewajiban itu diabaikan oleh yang menimbun
emas dan perak itu.

Justru karena di dalam berbagai ilmu itu tidak terdapat ajaran-ajaran

atau anjuran-anjuran untuk memperhatikan nasib sesama manusia, maka apa-

bila kila mempelajari berbagai ilmu itu saja, ilmu-ilmu itu akhimya akan

merupakan senjata yang dahsyat di tangan manusia yang hanya mengenal

nafsunya sendiri. Tetapi banyak di antara cerdik-pandai kita itu berpendidan,
bahwa agama itu hanya merupakan beban yang tidak ada gunanya. Mereka
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asyik mempelajari ilmu'ilmu Barat dan menelan bulat-bulal segala apa yang

diajarkan di situ. sebagai orang menelan makanan yang lezat sekali. Asal saja

teori-teori. yang diterimanya itu berasal dari prolesor ini atau profesor itu.
doktor ini atau doktor itu. maka nrereka (orang-orang cerdik pafldai kita itu )

senantiasa bersedia untuk mendengarkan dan nrenerinranya sebagai kebenar-

an-kebenaran yang mutlak.
Tetapi agama. itu adalah urusan inan, urusan kepercayaan. bukan urusan

akal dan kenyataan yang bisa dibuktikan. Sayangnya ialah bahwa orang-orang

cerdik-pandai ilu, akirlnya tidak sanrpai dan sanggup menerima bahwa segala

kcnyataan, segala /izcts yang menjadi dasar ilmu-ilmu Barat. pada hakikatn)a
berdasarkan kepercayaan pula. Tidak ada suatu kenyataan yang tidak dilihat
dengan kacamata subyektif. Segala ilmu berdasarkan kenyataan-kenyataan
yang ditangkap dan dikumpulkan oleh manusia-manusia yang berperasaan.
berkehendak, berkepercayaan, berkepentingan. Nilai daripada kenyataan-ke-
nyataan itu oleh karenanya hanya relatiIsekali. llmu-ilrnunya pun dengan de-

mikian menjadi sangat relatif, belunl tentu benar dan meskipun benar, hanya
setengah benar.

Saiana-sa{ana Barat misalnya, berkat.ilmunya, telah berhasil membuat
bom atom. Bom atom itu bukti yang senyata-nyatanya tentang kebenaran
teori mereka mengenai sifat-sifat alam yang terkandung dalam atom. Tetapi
mengapa orang membuat suatu senjata yang begitu dahsyat guna membukti-
kan bahwa teori tentang atom itu benar? Apakah sarjana-sarjana itu tidak da-

pat membuat alat-alat yang lebih berguna bagi manusia daripada membuat

bom atom?
Kedudukan perkara yang sebenamya ialah, bukan sarjana-sarjana itu ti-

dak sanggup mempergunakan lenaga atom buat kes€jahteraan manusia. Bom

atom itu bukan dibuat sebagai bukti tentang benarnya teori men8enai atom,
tetapi dibuat untuk m€mperlihatkan kepada kita kebenaran firman Allah,
bahwa:

{zs,36id;66rr#'#rs*'s$
( rr ;1.,-t r)'r;i4tik 

?+ 
iG6K$; ;nG

Jikt penduduk di dalan vaa negeri befiman, dan berbakti, tentulah
Kotti bul<tlan be (at dai langit dan dti bumi bagi merela; tetapt
qabih merekt tidak menerima aicrsn, mal@ Koni sikv mereka detgan
perbuatan merekt sendin (5. Al-A'raf ayat 9 ).
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Teori tentang atom itu nremang benar. Telapi alasan yang nlenggerakkan
manusia mendapatkan teori itu, adalah perasaan kekhawqtirqn dan kctqma-
karr terhadap sesama nranusia. Orang takur dibinasakan dan oleh karena itu
mencari jalal dan alat untuk nteltbinasakan. Takwa. irnan dengan Tuhan,
mestinya menyebabkan manusia mendapatkan alat-alat yang berguna bagi
kesclamatan dan kesejahteraan ntanusia. Tctapi keserakahannya. kerakusan-
nya, menyebabkan ia nrendapatkan alal-alat yang akhirnya akan membinasa.
karr ia sendiri. Dengan denrikian nraka benar-benar Tuhan nrenyiksa orang-
orang yang serakah dengan perbuatan.perbuatan mereka sendiri.

Uraian saya sebenarnya mengenai sendi-sendi pengetahuan Barat. Rakyat
kita setelah nrerdeka sangat haus akan berbagai pengetahuan yang telalr men-
jadikan dunia Barat kekuatan raksasa. Begitu juga dunia konrunis menjadi
kuat karena ilnru-ilnlu Barat itu. Melihat raksasa-raksasa di dunia itu, maka
di dalam hati kita tinrbul keinginan untuk nreniru-niru mereka. Kita juga
ingin mempunyai tentara yang kuat, armada yang hebat, angkatan udara yang
dahsyar.

Tetapi alangkah celakanya, kalau kita hanya mau neniru-niru mereka
saja dalam soal kekuatan lahir dengan tidak menanyakan pada did kita: Apa-
kah guna dan tujuannya semua itu?

Apabila kita benar-benar masih mengakui dii kita kaum Muslimin, maka
tidaklah sesuai dengan agama kita kalau kita menjadi silau karena kekuatan
negara-negara asing ilu. Kita boieh haus akan pelajaran-pelajaran dunia Barat.
Tetapi di sampinS itu hendaknya kita jangan'kurang hausnya akan pelajaran-
pelajaran agama lslam.

Justru dalan masa sekarang ini, tampak sekali bahwa Islan itu bagi ke-
banyakan pemimpin dan rakyat kita, hanya merupakan bunga bibir dan per"
hiasan papan belaka. lslam tidak atau belum lagi tampak sebagai tenaga yang
hidup dan menghidupkan.

Padahal menurut hemat saya, setelah abad pertama seiarah lslam, tidak
ada masa yang begitu "masak" bagi timbulnya kembali agama kita daripada
zaman sekarang ini. &luruh dunia diliputi perasaan takut dan khawatir.

Sebab dari perasaan takut itu ialah karena orang mendasarkan hidupnya
atas dasar kebendaan semata-mata. D sinilah kewajiban dan kemungkinan
bagi kita, kaum Muslirnin, sekali tad memberi pimpinan kepada dunia, bu.
kan dengan kekuatan senjata yang tidak ada pada kita, melainkan dengan
kekuatan rohani yang mesti ada pada kita, apabila kita benar-benar beriman
dengan Allah SWT.
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&jak kedaulatan secara fornral diserahkan kepada bangsa lndonesia' terbuka-

lrh kesempatan yang seluasJumnya bagi kita untuk menbongun negara kita,

men6rsi kemerdekaan kita yang telah diperoleh dengan korban dan penderita'

an yang tidak sedikit.
Apabila kita menoleh ke belakang dan menrbuat neraca dan perhitung'

an untung-rugi selama masa dua tahun sejak kita berkuasa di regara kita sen'

diri, maka di samping kegembiraan tentang hasil'hasil yang telah diperoleh

dalam masa itu banyak pula hal-hal yang kurang menyenangkatt dan yurg

mengandung benih-benih kekhawatiran untuk ma9 yang akan datang.

Tambahan Persediaan Devisa

Kalau kita membatasi diri pada Iapangan keuangan dan perekonomian, maka

segala hal yang menggembirakan kita dapat dicalal tambahnla pcnediaan

devisa negara sejak diambilnya tindakail-tindakan moneter pada permulaan

tahun 1950. Pada akhir tahun l95l tambahan persediaan devisa itu berjum'

lah tidak kurang dari Rp I .150 juta (dengan penilaian I Rp = I I g"t,ndu,.

Artinya, setelah dikurangi dengan junrlah devisa yang diperlukan untuk

impor dan sebagainya sejumlah Rp 5.600 juta dalam tahun 1950 dan 1951,

bagi negara masih ada sisa devisa sebesar Rp 1.150 juta yang telah disebut di

atas. Ini berarti uang celengan yang sangat berharga bagi masa yang akan da'

tang, apabila harga barang'barang ekspor kita tidak begitu mengunlungkan,

untuk menjamin imPor barang'barang yang esensial, terutama beras dan teks'

til. Sebagirn dari tambahan devisa itu telah dibelikan emas dan guna per-

sediaan De Javasche Bank sejumlah $ 100 juta AS

Kekbihan Anggaran Belanja

S€lain be(ambahnya persediaan devisa kita, maka sebagai suatu peristiwa

yang patut dicatat ialah bahwa dalam tahun l95l pemerintah telah memper'

oleh kelebihan dalam angaran belanjanya sebesar Rp 1.300 juta. Kalau kita

I
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tahu bahwa pemerintah dalam tahun I950 masih mengalami delisit atau ke-
kurangan sebesar kurang lebih Rp 1.800 juta, maka mudah dapat dimengeni
bahwa begrotingssurplas (kelebihan anggaran belanja) dalam tahun yang
baru lalu itu merupakan sutnbalgan yang sangat berharga guna nrengfiilang.
kang btjlabit effect (efek inflatoar) yang luar biasa yang telah ditirribulkan
dalanr tahun-rahun sebelunuya, terutama dalam tahun 1950.

Kalau kita hubungkan tahun anggaran belanja 1950 dengan 1951, maka
sesungguhnya p€tnerintah dalanr ntasa dua talun itu nlasih menderita defisit
sebesar Rp 500 jura.

Bukan Deflasi, melainkan Kemi*inan

Oleh karena itu. ntaka melurut hemat saya tidaklah tepat kalau dari adanya
kelebihan belanja dalam tahun I g5l kita segera menarik kongklusi bahwa kita
sekarang berada dalam keadaan deflasi, artinya bahwa nlasyarakat sekarang
kekurangan uang, seperti kadang-kadang dikemukakan orang. Kita.bukan
rlengalanri suatu periode deflasi, bahkan sebaliknya; inflasi yang telah di
timbulkan oleh penciptaan uang sebesar Rp 1.g00 juta guna nrembiayai
kekurangan anggaran belanja negara dalam tahun lg5Obelum seluruhnya di.
hapuskan oleh kelebihan anggaran belanja dalan tahun l95l.

Andaikata pemerintah, yakni BAMA dalam tafiun ini mengeluarkan uang
sebesar Rp 1.000 juta guna pemtrelian beras, sedangkan tahun depan peme,
rintah hanya menerima kembali sejumlah Rp 500 juta sebagai hasil penjual-
an beras, maka tak dapat dikatakan bahwa dalam tahun 1953 BAM1 &hh
memperoleh keuntungan Rp 500 juta. BAMA atau pem€rintal menderita
kerugian Rp 500 juta, karena uang untuk pembelian beras itu telah dipinjam
dari De Javasche Bank. yang berarti pengeluaran uong furu, maka kerugian
sebesar setengah milyar itu berarti menambah buat waktu yang tidak ter-
tentu peredaran uang di dalam masyarakat dengan sama sekali tidak ada
tambahan persediaan alau produksi barang, dalam hal ini beras. Efek atau
akibat daripada delicitfuancieing ini, ialah bahwa harga beras, dan dengan
beras segala harga barangtarang lainnya, akan meningkat, jika dalam bagian_
bagian lain dad anggaran, pemerintah tidak mempunyai kompensasi untuk
mengimbangi kerugian yang diderita oleh BAMA.

Keadaan semacam inilah yang kita alami dewasa ini. Justru karena pe.
merintah dalam tahun l95l berhasil memperoleh kelebihan belanja sebesar
Rp l.300 j uta, maka inflasi yang teiadi dalam tahun tg|l telth doryt dihen.
tikan atau sekurang-kurangnya dipeflambat jsl0nnya Tetapi apabila p€merin.
tah dalam tahun 1953 dan tahun-tahun yang akan datang tidak dapat meng-
adakan keseimbangan dalam anggaran betanjanya, maka inflasi akan berjalan
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kembali dengan cepat. Kekurangan uang, yang dirasakan terutarla oleh kaunl
importir. seolah'olah ada dcflasi. hanya menunjukkan betapa besantya ,lce-

rtriskfuan y ang diderit a oleh ruasyarakat kita sebagai akibat perang. penduduk-

an Jepang dan revolusi. Kemiskinan = kekurangan daya beli pada rakyat itu
tidak dapat diberantas dengan hanya pengeluaran uang baru oleh pentenrr-

tah. Jika kaum importir mengeluh, itu hanya menuniukkan bahwa mereka

telah mengimpor terlampau banyak barang, jika dibandingkan dengan kekuat-

an daya beli rakyat.

Suntikan Uang Harus Beflujuan Memperbesar Produksi

Dari contoh yang telah saya kemukakan tadi, maka kita sudah dapat menya'

darkan diri, betapa berbahayanya anjuran.anjuran yang sering kita dengar,

yakni supaya pemerintah. unluk mempercepat penlbangunan Perekonomian,
jangan ragu-ragu mengadakan geldittjectie atau suntikan u4ng.

Seorang dokter yang menyuntik orang yang sakit, tidak mengharapkan

kembali obat yang disuntikkannya ke dalam tubuh si sakit. la hanya rneng'

harapkan bahwa pasiennya itu akan menjadi sembuh sebagai akibat gbat

yang disuntikkannya ke dalam tubuh yang sakit itu.
Tetapi suntikan uang mempunyai arti yang lain. Baik suntikan itu diberi'

kan oleh pemerintah berupa pengeluaran-pengeluaran untuk usaha-usaha pe'

merintah, maupun suntikan itu dilakukan oleh bank'bank berupa kredit yang

diberikan kepada pemsahaan-perusahaan, namun semua suntikan itu didasar'

kan atas perhitungan bahwa dalam waktu yang ditentukan, pada waktu pe'

nyuntikan uang itu, semua uang itu akan kembali, baik berupa penerimaan

pajak dan lain-lain penerimaan, maupun berupa bunga dan cicilan atau a/os-

singen.

Pendek kata, segala penyuntikan uang itu, kecuali uang yang dikeluarkan

oleh pemerintah buat membayar gaji p€gawai dan sebagainya pada asasnya

harus bersifat ptoduktif, harus didasarkan atas kePastian atau kemungkinan

yang sebesar-besamya, bahwa produksi akan bertambah, sehingga uang sun'

tikan itu bisa dibayar kembali bes€rta bunganya. Kalau kePastian itu tidak

ada, maka suntikan uang itu bukan menyehatkan perekonomian, bahkan ha-

nya ak?ta rlenambah penyakit mxyarakat yang bisa dilihat dari membubung-

nya harga barang-barang.

Awan di Balik Matahari

Kalau sementara kita kembali pada permulaan uraian saya, yang patut kita

catat sebabai hal-hal yang menggembirakan dalam masa dua tahun sejak pe-

nyerahan kedaulatan, ialah pertama, tambahnya persediaan uang asing atau

devisa kita, s€hingga kita mempunyai reserve yang lumayan' dan kedua, ter'
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hentinya buat senlentara aliran inflasi dengan tercapainya suatu kclebihan

belanja bagi penrerintah dalam tahun yang baru silant.
Dengan sengaja saya kemukakan dua hal tadi. oleh karena kcdua-duanya

itu nrenrberi ganrbaran yang bulat tentang keadaan dan perjalanan ekonulni
dan keuangan negara kita pada umumnya. Neraca pembayaran dan anggaran

belanja negara adalah baronreter yang terpenting untuk ntengukur keadaan

perekonomian dan keuangan scsuatu negara.

Pada dewasa ini baronteter itu ittenunjukkan keadaan bagi negara kita
yang rnenggernbirakan. Dan sepaltasnyalah jika kita rnengucapkan syukur
alharndulillah atas hasil yang telah kita peroleh dalam nrasa dua tahun yang

lal u.

Keuntung,an*euntungan oleh Faktor Eksterfl

Ucapan syukur itu lebih-lebih pada tempatrya. jika kita rnengingat bah-

wa hasil yang nrenggirangkan itu, nrenurut hemat saya, buat ba8ian terbesar

bukan disebabkan karena kegiatan bangsa kita umumrlya. melainkan tcruta'
ma disebabkan karena faktor'faktor ekstern, faktor-faktor yang letaknya di

luar kegiatan atau dugaan kita.
Kalau persediaan devisa kita bertambah, maka hal itu terutama disebab'

kan oleh kenaikan harga barang-barang eksPor kita sebagai akibat dari Perang

Korea. Hal ini jelas sekali, kalau kita bandingkan an8ka-angka ekspor menge-

nai junrlah (hoeveclheid\ barang yang diperoleh selama tahun 1950 dan tahun

1951. Kalau kita ambil tahun 1949 sebagai tahun indeks, artinya apabila kita
berikan angka 100 kepada masing-masing jumlah ekspor dan jumlah uang

yang telah diterima dari ekspor dalam tahun 1949, maka dalam tahun 1950
jumlzh (hoeveelheid) ekspor merupakan angka I18, sedangkan hasilnya ada'

lah 200. Bagi tahun 1951 angka-angka itu adalah 149 bagi jumlah ekspor dan

400 bagi hasilnya, rata-rata per.ton ekspor adalah Rp 540,00 bag tahun

1949, Rp 95 5,00 bagi tahun 1950 dan Rp 1.409,00 bagi tahun 195 l.
Juga kalau kita mempelajari faktor-faktor yang menyebabkan terjadi.

nya surplus dalam anggaran belanja negara tahun 1951, maka tidaklah ter-
dapat hal-hal yang menggembirakan. Kelebihan belanja itu tidak tercapai

karena pemerintah berhasil melaksanakan suatu politik finansial yang sehat,
yang menguji tiap-tiap pengeluaran negara atas dasar keperluan yang sesung-

guhnya dan produktivitas yang sebesar-besamya, metainkan kelebihan betanja

itu terjadi oleh karena pertama, penerinaan negara yang jauh melebihi
taksiran semula berhubung dengan keadaan luar negeri yang sudah dise-

but di atas. Kedua, tidak atau belum dikerjakannya lerbagai usaha yang

telah direncanakan dalam begroting (anggaran). Hasilnya, untuk tahun l95l
dalam anggaran belanja telah direncanakan penerimaan segala macam pajak
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sebesar kurang lebih Rp 2.700 juta, atau buat sembilan bulan lebih kurang
Rp 2.000 juta. Tetapi penerimaan yang sesungguhnya dari bulan Januari
sampai dengan &ptember l95l adalah Rp 4.000 juta, atau dua kali jumlah
perkiraan. Juga penerimaan negara sebagai hasil penjualan sertillkat rievisa

melebihi segala dugaan, yakni perkiraan hasil penjualan sertifikat devisa dalam
tahun l95l adalah Rp 2.600 juta, penerimaan yang sesungguhnya hunpir
Rp 4.000 juta, jadi kira-kira Rp 1.400 juta lebih banyak daripada yang di-
kira'kira semula.

Dua Kesimpulan

Apabila kita mempelajari pelaksanaan anggaran belanja tahun l95l dengan
saksama, maka kita bisa rnengambil dua kesimpulan :

Peftama '. apabila pemerintah sungguh-sungguh meniadakan segala pengeluar-
an yang tidak perlu, baik yang mengenai aparatur negara naupun yang me-
ngenai pembelian barang-barang bagi pemerintah yang tidak jarang hanya
berarti memboroskan uang, ataupun pengeluaran-pengeluaran lainnya yang
bersifat penghamburan, maka menilik kelebihan penerimaan negara yang
bermilyar-mi.lyar banyaknya, surplus anggaran belanja tahun l95l mesti-
nya bukan berjumlah hanya Rp l.300juta, melainkan dapat ditambah lagi
dengan beberapa ratusjuta rupiah.

Kedua : apzbila pemerintah dalam tahun l95l lebih banyak mengerjakan
usaha-usaha yang sungguh-sungguh produktif, misalnya di lapangan pertanian
untuk menambah produksi bahan makanan terutama beras, maka mungkin
sekali kelebihan belanja tahun l95l itu tidak begitu banyak, tetapi di rahun
1952 dan tahun-tahun yang akan datang pemedntah dan masyarakat sudah
bisa memetik buahnya dari usaha produktif itu, sehingga dapat meringankan
beban rakyat terhadap anggaran belanja negara.

Apa yang telah terjadi dalam tahun yang baru lalu sebenamya hanya
merupakan beban yang sangat berat bagi masyarakat, sedangkan usaha peme-
rintah meletakkan dasar-dasar bagi cabarg-cabang produksi baru tidak atau
sangat kurang tampak. Padahal usaha menciptakan produksi baru itulah me-
rupakan satu-satunya jalan untuk lambat-laun meringankan beban rakyat
dan meninggikan derajat hidupnya.

Yang lebih menyedihkan ialah, bahwa pencurian, tidak adanya ketente-
raman di kalangan perburuhan, meningkatnya ongkos upah, sewa tanah, harga

beras dan lain-lain, telah dan akan ditutup berbagai perusahaan, bukan saja

perusahaan asing, melainkan juga banyak sekali perusahaan bangsa kita sen-

diri. Keadaan yang menyedihkan itu terdapat terutama di Jawa dan inilah
yang lebih-lebih membahayakan nasib negara kita. Sedang pemerintah dan
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pemimpin-pernirlrpin sibuk nlembicarakan dafl merencanakan transmiSrasi

bagi kelcbihan penduduk di Jawa, perumahan yang sudah ada sengaja atau

tidak sengaja dimusnahkan.

Kira boleh mempunyai lo0l mrcam keberatan terhadap modal asing

rli negara kita, tetapi kita harus sadar bahwa ditutupnya perusahaan'perusaha-

an asing itu dengan tidak ada gantinya dari kita sendiri-dan pada masa seka-

rang ini tak mungkin kita mengadakan gantinya bagi perusahaan-perusahaan

itu. baik karena kita kekurangan modal, tnaupun kekurangan tenaga ahli -
bukan berarti menambah kemakmuran rakyat, melainkan berarti menggali

lubang kubur kita sendiri.

Tak Dapat Secara Autarkis

Kita boleh nrempunyai l00l macam keberatan terhadap perusahaan-perusa-

haan asing itu, karena mereka pada umumnya hanya bekerja buat ekspor,

nanrun kita harus ingat bahwa tidak ada satu negara pun di dunia ini yang

bisa hidup dari produksinya sendiri, artinya tidak ada negara yang sama se'

kali autarkis. Juga Rusia atau Amerika Serikat, yang kaya raya itu, senantiasa

perlu akan impor barang"barang yang tidak atau kurang dihasilkan di negeri'

nya sendiri. Untuk mcmbayar impor itu mereka. nau tak mau, mesti meng-

adakan ckspor. Jangan hendaknya kita menShendaki industri untuk industri,

seba8ai suatu hal yang menyenangkan hati kita. Lihatlah Inggris atauJepang.

lnggris dan Jepang nrernpunyai industri yang besar sekali. Mereka terpaksa

mengadakan ekspor baranS'barang industrinya untuk dapat membayar impor

bahan-bahan makanan yang sangat kurang dihasilkan oleh negara'negara itu
karena keadaannya tidak nrengizinkan. Kalau kita sekarang melihat keadaan

Inggris atau Jepang, kita bisa mengerti, m.engapa mereka berkeluh'kesah bah-

wa ekspor mereka masih kurang banyak. Banyak ekspor sebenamya bukan

mcrupakan suatu hal yang mesti kita sesalkan, bahkan sebaliknya yang harus

kita terima dengan gembira. Makin banyak ekspor makin banyak yang kita

bisa beli dari luar negeri. Artinya: makin banyak yang bisa kita jual di luar

negeri, maka makin banyak pula kita dapat membeli barang-barang yang de-

wasa ini kita sendiri tidak atau belum dapat hasilkan tetapi sangat kita butuh-

kan, antara lain barang-barang modal untuk membangun industd.

Pembangrrnan lndustri

D samping itu tak boleh kita mengira bahwa dengan tumbulxrya industd
di lndonesia, impor kita akan berkurang! Bahkan sebaliknya. Dengan adanya

industri-industri baru, deralat hidup rakyat akan meningkat, yang berakibat

bertambahnya dan bergesemya impor ke arah pemasukan lebih banyak ba'
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rarg lrrodal dan buratrg-brlung halus ({-rra/ilcrr.rgr.,e/t rca ). Bertanrbahnya
iulpor ini harus diillrbangi dengan bertartrbahnl a eksporl

Pendek kata. scgala rcncana induslrialisasi akall retap rirrBgal di atas ker-
tas. apabila kita tidak sanggup nlengurrpulkan uangnr-a untuk ntcntbeli alat-
alat yang dibutuhkan buat nrerlbangun induslri itu. Dan uang ilu hanya dapat
dikunrpulkan apabila dari hasil ekspor kita yang diperlukarr brrar nrertrbeli
barang-barang konsulrsi seperti beras dan rekstil. rnasih acla sisa uang untuk
mcnrbeli bararrg-barang nrodal.

lndustri itu hanya bisa dibangun. alat-alatnya hanya bisa dibeli dengan
bespoingen, uang celengan. sisa uang setelah keperluan-keperluan konsunri
dibayar. Jadi, nrakin banyak kita bisa nrengekspor. makin banyak kira dapat
mengadakan tabungan. makin banyak pula kita bisa rnenrbeli barang-barang
nrodal buat industri.

Ada satu hal yang tidak boleh kira lupakan dalam rnenjalankan politik
dagang dan industri kita. yakni motil atau prinsip ekonomi. Menurut motif
ekononri itu kita harus menghasilkan barang-barang dengan ongkos yang
semurah-murahnya. Bagi politik dagang kita ke luar. ini berarti bahwa kita
harus mengekspor barang,barang yang dapat kita buat di negeri kita dengan
ongkos yang semu rah-murahnya dan dengan hasil yang sebesar-besarnya, me-
lihat keadaan tanah. iktm, tenaga buruh dan sebagainya. pada saat ini, meli-
hat keadaan dan alat-alat yang ada pada kita, barang-barang ekspor yang se-
baik-baiknya dan semurah-murahnya dapat kita hasilkan. ialah bahan-bahan
ekspor seperti karet, kopra, gula, tembakau dan lain-lain bahan pertanian,
begitu juga bahan-bahan pertambangan seperti minyak, timah dan sebagainya.
Meskipun ongkos-ongkos produksi makin lama makin menjadi tinggi, tetapi
pada umumnya kita masih sanggup benaing dengan negara-negara tain yang
menghasilkan barang-barang itu juga.

Struktur Ekonomi

Begitu juga di lapangan industri yang bertujuan nrenghasilkan barang-barang
keperluan da.lam negeri, untuk mengurangi atau sama sekali meniadakan im-
por barang-barang tersebut, maka senantiasa harus kita selidiki apakah yang
dapat kita buat sebaik-baiknya dan semurah-murahnya agar kita dapat.ber-
saing dengan impor dari Iuar negeri. &bab, kalau kita tidak sanggup memba-
ngun industri yang dapat bersaing dengan barang-barang industri luar negeri,
maka itu berani bahwa kita memaksa konsumen (= rakyat umum) membeli
barang yang lebih mahal, sedangkan barang yang lebih murah dan mungkin
lebih baik, bisa didapat dengan cara yang mudah, yaitu dengan mengimpor-
nya. Keadaan yang demikian itu dapat kita jumpai misalnya di Australia,
Afrika Selatan dan Argentina. Terutama industri dibangun di negara yang di-
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sebul paling belilkang lclal) dilakukun beElu cepal dan terburu-buru. sehingSa

perekonurrian Argentina nrenjadi kacau. lndustrinya yang telah dibangun
dengan pengeluaran uang yang sanBat bcsar. sarna sekali tidak cfisien dan lr-
dak sangErp bersairg dengar) irdustri luar negeri. sedangtrian pertanian dan pe-

ternakan Argentirla yang senrula sangat subur dan luas. sangat nrcroso! ka-

rena kekurangan tenaga. yang tcrtarik oleh upah-upah yang tinggi. pada

mengalir ke kota-kota besar mencari pekerjaan di lapangan industri. Baru-baru
ini di surat-surat kabar dapat kita baca bahwa Argcntina. yan8 temrashur ka-

rena ternaknya, mengadakan "hari tanpa daging" sebagai gambaran betapa

telah merosotnya pertanian dan peternakan negara itu. Keadaan yang serupa,

meskipun tidak begitu mencolok nrata seperti di Argentina, terdapat pula di

Afrika Selatan dan Australia. Di Australia upah kaunr buruh sangat tinggi dan

karena itu barang-barang industri, yang tcrpaksa dibangun di masa perang,

tidak dapat bersaing dengan barang-barang industri dari luar negeri. misalnya

dari lnggris. Oleh karena itu industri Australia hanya bisa sedikit bemafas

dengan bantuan dari pemerintah berupa subsidi atau bea masuk yang linggi.

Sebaliknya pertanian Australia yang semula sangat subur, tampaknya ma'
kin lama makin mundur. Contoh-contoh yang saya kemukakan di atas. harus

menyadarkan kita, bahwa dalam nlengadakan rencana-rencana industrialisasi.

kita tidak dapat main serampangan saja.

Faktor-faktor yang harus kita perhatikan dan perhitungkan dalam meng-

adakan rencana industrialisasi itu ialah :

l. Tambahnya jiwa yang tiap tahun, atas dasar lW - 2% saja dari 75.000.
000 manusia, berjurnlah lidak kurang dari I - l',juta;

2. Pendapatan msiowl (rutionaalinkomen) yang $ngat rendah, yang tidak
mengizinkan kita mengadakan tabungan yang sangat besar. Menurul
Sjahrir pendapatan nasional kita dalam tahun 1950 belumlah lebih
kurang Rp. l8 milyar.

Pendapatan Nasional

Menurut Oudt dan ahli-ahli ekonbmi lain, pendapatan nasional lndonesia

dalam tahun 1950 adalah sebesar lebih kurang Rp. 30 milyar.
Menurut hemat saya angka yang belakangan ini lebih mendekati kebenar-

an daripada taksiran Sjahrir. Berdasarkan angka-angka Sjahrir maka penghasil-

an sehari tiap-tiap penduduk begunrlah kurangJebih Rp. 0,65 dan menurut
Oudt kurang lebih Rp I,00. Dari angka-angka ini kita dapat menarik kesim-
pulan, bahwa siapa pun yang benar, bagi bangsa Indonesia kesempatan un-
tuk menabung guna pembangunan industri, hanya sedikit seka.li-

Andaikata pendapatan nasional dalam sesuatu tahun berjumlah lebih
kurang Rp 30 milyar, maka dari jumlah itu yang boleh dipungut oleh peme-
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rintah paling banyak 257a atau Rp 7.5 nriJyar. Darijumlah ini.jika pernerir'
tah sulgguh-sungguh berhemat dalam pengeluaran-pengeluaran yang bersifat
konsumtif, yakni terutanra untuk penteliharaan alat-alat negara (sepeni gaji-

Baji pegawai, ongkos dan pernbelian alat-alat kantor, onSIos jalan dan sebagai'

nya), maka mungkin paling banyak hanya bisa disediakan uang sebesar Rp

I milyar guna inveslasi, artinya untuk usaha-usaha yang sungguh-sungguh

produktif.
Bagi masyarakat s€ndiri, sesudah oleh pemerinta.h diambil tidak kurang

dari 7,5 milyar dari pendapatan nasional yang 30 milyar itu, sebcnanrya ham'
pir tidak ada kemungkinan lagi untuk menabung uang.

Seluruh penghasilan boleh dikatakan habis buat keperluan sehariJrari sa-

ja. Dengan susah payah mungkin rnasih dapat dikesampingkan guna pena'

bungan bebenpa ratusjuta rupiah.
Pendek kata, jika pendapatan nasional benar-benar hanya Rp 30. mi.lyar

setahun, maka berdasar atas harga barang keperluan sehari-hari, untuk inves-

tasi paling banyak bisa disediakan uang sejun ah Rp [,5 milyar.
Berhubung dengan faktor.faktor seperti yang saya sebutkan di atas,

yakni banyaknya tambahan jiwa tiap-tiap tahun dan sedikitnya uang ylng da-

pat disediakan buat investasi atau penanaman modal dalam usaha-usaha yang

produktif, maka dalan ikhtiar mencari obyek, guna investasi itu, kita senan-

tiasa harus mencari obyek yang memenuhi segenap atau sebagian dari syarat'

syarat setagai berikut :

l. Perusahaan yang hendak didirikan, atau usaha yang hendak dikerjakan

itu harus memberi lapangan pekerjaan kepada orang banyak;

2. Perusahaan atau usaha itu mesti memberi hasil yang sebanyak-banyak'

nya dalam waktu'yang sesingkat-singkatnya, tetapi dengan mengingat
pula kontinuitas (kelanjutan) usaha itu;

3. Barang yang hendak dihasilkan mesti nreruPakan barang-barang yang

banyak diimpor, yang menunjukkan bahwa barang itu nrerupakan ba-

rang keperluan masyalakat yang Pokok;
4. Barang yang hendak dihasilkan itu mesli terdiri atas bahan-bahan yang

banyak terdapat di negeri kita sendid, atau, ka.lau belum ada, mudah

dapat dihasilkan di lndonesia, melihat keadaan iklim, tanah dan sebagai-

nya.

hoduksi Beras

Berdasarkan kepada syarat-syarat itu, dengan mudah kita dapat menunjuk-
kan usaha dan perusahaan apakah yang pertama harus kita kerjakan. Menurut
urgensi dan prioritas, dapat kita sebut bahwa di atas segala usaha yang perlu

t
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dan dapat kita kedakan karena memenuhi segala syarat yang disebut di atas

ialah produksi beras.

Beras merupakan bahan makanan yarlg terpenting bagi rakyat Indonesia,
Jangan kita berbicara dulu tentang industrialisasi, sebelum kita nrembicarakan
produksi bens yang menjadi dasar bagi penghidupan rakyat.

Produksi beras merupakan cabang usaha bangsa kita yang dikenal dan
dikerjakan sejak zaman purbakala. Untuk menghasilkan beras tidak perlu kita
nrenunggu-nungSu kedatangan mesin-mesin dari luar negeri. Yang terutama
diperlukan hanyalah tenaga dan alam. Dan kedua-duanya ada dalam jumlah
yang boleh dikatakan tidak terbatas. Satu-satunya mesin yang kita butuhkan
ia.lah cangkul. Syukur kalau ada kerbau atau sapi untuk membantu tenaga

manusia. &jak zaman purbakala produksi beras memberi lapangan pekerjaan

kepada tiap-tiap orang di desa, dan sejak zaman purbakala beras nrerupakan
bahan makanan yang terpenting dari bangsa Indonesia.

Dalam zaman kolonial kita sangup menghasilkan beras begitu banyak,
sehingga sejak tahun 1940 lndonasia praktis se\supporting dalam soal beras,

meskipun tiap tahun penduduknya bertambah banyak. Tetapi sejak kemerde-
kaan sebulat-bulatnya di tmgan bangsa kita untuk keperluan sendiri pun kita
harus mengimpor beras beratur-ratus ribu ton setahun. Dan tiap tahun impor
beras itu bukan berkurang, bahkan bertambah.

Alasan-alasan apa pun yang hendak kita ajukan untuk membela diri
terhadap keadaan yang mernalukan itu, namun saya yakin bahwa kita semua

setuju bahwa keadaan itu tak dapat kita biarkan, kalau kita tidak ingin ha-

nyut dalam penderitaan dan kemiskinan di masa datang.
Kita boleh kemukakan harga karet linggi, oleh karena itu lebih mengun-

tungkan menyadap karet dadpada menanam padi. Kita boleh kemukakan
bahwa apabila kita bisa mendatangkan traktor-traktor dan rabuk dari luar
negeri, penghasilan padi akan berlipatganda sehingga bisa bersaing dengan

usaha menghasilkan karet dan barang-barang ekspor lainnya. Kita boleh ke-
mukakan l0Ol macam alasan lain sebagai penjelasan dan pembelaan terhadap
keadaan sekarang yang menyedihkan itu.

Politik Catut

Yang jelas ialah, bahwa segala alasan itu tidak dapat menghilangkan ke-
nyataan bahwa pottik ekonomi yang hingga kini dijalankan oleh pemerintah,
dan di belakang pemerintah, oleh kita semua, terlampau bersifat politik da-
gang, atau lebih tepat: politik catut, yang hendak mencai keuntungan yang

sebesar-besarnya dalam waktu yang sesingkarsingkatnya, dengan cam yang

serampangan, yang tidak bermodal, daripada bersifat politik kemakmumn
yang didasarkan atas kegiatan kerja dan perhitungan menurut jangka waktu
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yang panjang. Unruk kasarnya. polilik ekonorni kita hingga kini lebih mirip
kepada rrain.judi daripada nrencari rezeki ,.lenBan kegiatan dan keringat
sendiri.

Hasil dari permainan iudi itu dapat kita lihat sckarang. tetapi mungkin

dalaur waktu yang tidak lanra lagi akibat-akibat yang buruk dai potitik eko-

norri itu akan lebih tanrpak lagi di nrata kila.
S€perti saya sudah katakan, bukanlah nraksud saya urengadakan kritik

terhadap siapa pun juga. Kalau ada yang bersalah. maka kita senrualah yang

bersalah. Jika kesalahan-kesalahan itu sanggup kita jadikan pelajaran bagi

masa depan, maka tidak sia-sialah kita menrbayar uarg sekolah, meskipun
dengan harga yang amat rrahal.

Segenap kesalahan kita dapat kita pelajari dari soal beras. Meskipun

beras itu mendapat perhatian kita scmua, tetapi nrenurut helnat saya, hingga

sekarang kita terlanrpau banyak menrpersoalkan kemungkinan tnettgimp(n'
dan membcli beras, daripada ntenghailkart beras. Dan rneskipun banyak di
antara kita memikirkan juga lentang cara-cara menghasilkan beras, tetapi
perhatian mereka ilu lebih banyak tertarik akan soal-soal industri. seperti
pembuatan tekstil. senlen, kertas, kapa.l dan sebagainya, daripada memberi
pdoritas yang tertrnggi kepada penghasilan beras itu. Kesalahan yang llnda-
nrental, yang dibuat oleh rata-rala tiap-tiap pemimpin Indonesia ialah bahwa
mereka dalam alam pikirannya memandang produksi beras itu bukan sebagai

suatu industi, melainkan sebagai suatu usaha di luar intlusrn. Dengan perka-

taan industri orang teringat akan industri aasizal, industri dengan mesin.

Padahal menurut maknanya yang asli, industd itu berarti kerajinan, kegiatan.
Kalau kita memahamkan perkataan industri itu dengan arti yang sesungguh-

nya, lak munekin kita menempatkan produksi beras itu di sanping atau di
bawah industri masinal. Karena kita sudah biasa menempatkan produksi be-

ras {an cabang-cabang usaha pertanian lainnya di samping bahkan di bawah
industri masinal, maka kita lupa bdhwa tiap-tiap usaha produktil tidak
semestinya diukur nilainya menunrt bekerja dengan mesin atau tidak, melain-
kan menurut keb,,r,,,l4n nrasyarakat dan kead@n tempal dan waktu.

Karena salah paham yang diuraikan di atas, ntaka produksi beras hingga

kini kurang mendapat perhatian sebagaimana mestinya, sehingga dalam tahun
1952, dua tahun setelah kita merdeka, impor beras bukan berkurang, bahkan
lebih banyak lagi daripada di tahun-tahun yang lampau. Seperti saya sudah

kemukakan, impor beras dalam tahun 1952 akan berjumlah 600.000 ton.
Dengan harga pokok rata-rata Rp 2,00 sekilo, itu berarti bahwa kita harus

membeli beras di luar negeri seharga Rp l.200juta.
Padahal, uang yang dibutuhkan untuk dapat menghasilkan beras seba-

nyak itu di Indonesia sendiri, sehingga kita tidak usah lagi bergantung dari



Herorientasi di laryflgan Petr$angoun ELonont, 5l

inrpor'. tidak seberapa banyakny.a. kalau kita bandingkan dengan uang yang
dibutuhkan untuk mendirikan industri-industri masinal, seperti industd teks-
til, semen, kertas dan sebagainya.

Pe rbandin gan

Arbillah sebagai contoh pabrik senren nrisalnya. Menurut perkiraan Bank
IJrdustd Negara, untuk sebuah pabrik serren yang kira-kira sama besarnya
dengan pabrik senren Padang, diperlukan lebih kurang Rp l20juta. pabrik
yang direncanakan itu dapat ntenghasilkan kira-kira 200.000 ton senlen se-
tahun, cukup untuk nreniadakan inrpor. Dengan harga lebih kurang Rp 500,00
per ton, pabdk sernen itu. sesudah siap sama sekali. dapat memproduksi
semen seharga lebih kurang Rp 100 juta. Jadi pabrik semen itu ntenrang
merupakan suatu investasi yang sangat lumayan. Apalagi. karena bahan-ba-
hannya untuk membuat senren terdapat di lndonesia sendiri dan tidali usah
didatangkan lagi dari luar negeri.

Tetapi yang dapat bekerja di pabrik itu paling banyak hanya 300 - 400
orang. Keuntungan yang terpenting ialah, bahwa dengan adanya pabrik semen

itu kira dapat rnengurangi pengeluaran devisa, yang berarti meringankan eks-
por kita. Tetapi ditinjau dari sudut werkvenchaffing, penempatan tenaga

kerja, pabrik semen itu tak seberapa artinya. Mungkin, kecuali beberapa ratus
buruh di pabrik. dapat dipekedakan pula beberapa ratus orang di luar pabrik
untuk menggali bahan-bahan buat semen itu. Tetapi jumlah orang yang men-
dapat pekerjaan baru tidak seberapa banyaknya.

Ambillah sekarang suatu contoh tentang penghasilan beras, yang sedang
direncanakan untuk Sunlatra Timur dan Kalimantan. Di daerah-daerah'yang
luas sekali, yang sekarang merupakan rawa, dengan czra inpoldeing, dapat dt-
siapkan sawah, yang menurut keterangan Kementerian Pertanian, berpuluh-
puluh bahkan beratus-ratus ribu ha luasnya. Ongkos untuk mengeringkan
rawa-rawa itu sehingga dapat dipakei sebagai sawah, berjumlah artara Rp
1.000,00 Rp 2.000,00 per ha, kalau luas tanah yang dikeringkan itu tidak
terlampau kecil. Dengan uang Rp l20juta, yang diperlukan untuk mendiri-
kan sebuah pabrik semen, kita dapat menyiapkan paling sedikit 60.000 ha sa-
wah. Dengan hasil rala-rata 20 kuintal padi per ha, maka 60.000 ha sawah itu
dapat menghasilkan 120.000 ton padi atau kurang lebih 60.000 ton beras,
dengan harga kurang lebih Rp l20juta,jika I kg beras harganya Rp 2,00

Bukan saja rendemen dari uang yang ditanam dalam sawah.sawah itu
lebih besar daripada jika diperyunakan untuk mendirikan pabrik semen,
tetapi yang terpenting ialah bahwa sawah-sawah itu sebelum dan sesudahnya
selesai, dapat memberi lapangan kerja kepada berpuluh ribu orang, sedangkan
uang buat mendirikan pabrik semen buat sebagian besai dipergunakan buat
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membeli mesin dan bukan untuk melDbayar upah. Andaikata sawah-sawah

itu dibagikan dalam potongan 2 ha kepada seorang kepala keluarga, nraka
akhirnya tanah pertanian baru itu memberi lapangan hidup kepada 30.000
kepa.la keluarga atau kepada kira-kira 100.000 orang, kalau tiap-tiap kepa.la

keluarga dihitung menurut 3 4 jiwa. Mcnrang benar, rndustri nremberi
upah-upah pada umurnnya jauh lebih tinggi daripada hasil atau upah dalanr
pertanian rakyat, tetapi yang beruntunS hanya beberapa ribu kaum buruh
saja.

Jika perbandingan di atas diadakan rnisalnya bukan dengan pabrik yang
memperSunakan hantpir semua bahan-bahannya dari negeri kita sendiri. se-

peni semen, melainkan dengan pabrik yang bahan-bahannya semua atau
buat sebagian terbesar harus didatangkan dari luar negeri, seperti pabrik
tekstil. dafl yang lebih jelas lagi pabrik kapal besi, maka nyata sekali, bahwa
pemb.rkaan tanah baru atau lerbaikan tanah dau sawah untuk memperbesar
produksi bahan makansn, pada dewasa ini merupakan industri yang paling

sesuai dengan keadaan dan keperluan bangsa kita. Produksi beras merupakan
inyestasi yang paling murah, memberi lapangan pekerjaan yang paling banyak,
boleh dikatakan tidak memerlukan ahli-ahli luar negeri, kectah b\al inpolde-
nng dan me:nbuat saluran-saluran dan dam-dam buat pengairal dan meng-

hemat pemakaian devisa yang paling besar. Apabila impor barang-barang se-

perti semen, kertas dan lainJain terhenti, misalnya dalam keadaan perang,

maka pembuatan rumah, pencetakan buku-buku dan koran, dan sebagainya

akan berkurang. Tetapi apabila pemasukan beras tidak dapat dilangsungkan,

maka pasti akan timbul bencana kelaparan yang hebat sekali. Pendeknya,

apabila kita tak perlu lagi mendatangkan beras dari luar, maka barula.h ke-

dudukan kita bisa dikatakan kuat, baik ekonomis, maupun ditinjau dari sudut
pertahanan.

Tak Ada Bens Tiruan

Apalagi jika kita sanggup mengekspor beras daripada mengekspor karet. Je-

pang, Malaya, Ceylon, p€ndek kata hampir seluruh negara Asia membutuhkan

beras, karena Muangthai, Bilma, Indocina, Formosa dan Korea, yang tadinya

merupakan gudang-Sudang beras Asia, sekarang berhubung dengan sebab-se-

bab yang kita sama maklum, tidak lagi atau belum lagi sanggup menghasilkan

beras yang cukup buat kebutuhan dunia akan beras. Dengan ekspor karet

kita dapat dicekik oleh Amerika Serikat, karena negara ini merupakan pem-

beli yang paling besar, sedangkan kalau perlu, ia sanggup membuat karet ti-
ruan yang cukup banyak. Tetapi bens tidak dibutuhlan oleh Amerika &-
rikat, aninya dalam penjualannya kita tidak tergantung pada negara itu, se'

dangfuan hingga sekarang belum ada negeri yang dapat membuat beras tiruan.

Ekonomi dan Keuan&an: Makno Ekonomi lslalfi
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Ada satu hal lagi yang penting yang perlu kita catat, apabila kita nrem-
punyai kelebihan beras untuk diekspor, yaknijika timbul perang dan mudah-
nludahan kita tidak ters€rct ke dalanrnya. tak nrungkin kita menjadi teriso_
lir. Kata pepatah: ada gula ada semut. Dalaur dunia rnodem ini dapat pula
dikatakan; ada beras, ada kapal. Tentu saja dengan rnenrbawa barang-barang
yang kita perlukan. Dengan lain perkataan: kalau pada kita ada kelebihan
beras maka dalanr keadaan perang, besar sekali kernungkinan imporkita yang
pentiug seperti tekstil dan kertas akan dapat berlangsung terus. Tetapi sebe-
lum keadaan semacanl itu tercapai. mungkin kita harus menunggu dan menr-
banting tulang sekurang-kurangrya sepuluh tahun. seperli akan menjadi jelas
dad uraian saya selanjutnya.

Berdasarkan angka-angka yalg sudah saya kemukakan tadi, nlaka untuk
menghasilkan beras sebanyak 600.000 ton, yakni jumlah yang sekarang harus
kita datangkan dari luar negcri, kita butuhkan uang sebanyak Rp I .200 juta.
Yaitu, apabila kita hendak nrembuka sawah-sawah baru. Tetapi membuka
sawah-sawah baru itu nremakan waktu yang tidak sedikit. Untuk membed
gambaran sekadarnya, diberitakan di sini, bahwa untuk menyiapkan swah-
sawah baru di Kalimantan Selatan seluas lebih kurang 275.000 ha. diperlu-
kan waktu lebih dari tiga puluh tahun.

Meskipun bisa dipersoalkan apakah pekerjaan itu tidak mungkin disiap-
kan dalam waktu yang lebih pendek, tetapi sudah jelas kiranya, bahwa waktu
tiga puluh tahun itu barang kali pating baayak dapat dipersingkat menjadi
20 tahun, tetapi tidak sampai hanya menjadi dua atau tiga tahun saja.

Dengan mengadakan rehabilitasi (perbaikan) saluran-saluran air, mem-
pergunakan rabuk - yang sayang sekali harus didatangkan dari luar negeri _
memperbaiki cara{ara menanarn, mempergunakan benih, yang sesrai dengan
keadaan daerah dan sebagainya, kita d?pat dengan modal yang lebih kecil
dan dalam waktu yang lebih pendek, mencapai hasil yang tebih besar.

Misalnya saja kalau menurut rencana Kalimantan untuk membuka sawah
baru seluas 275.000 ha diperlukan uang kurang tebih Rp 275 juta, maka
untuk memperbaiki sawah-sawah atdu subak-subak yang sudah ada, yang
luasnya kira-kira 225.000 ha, menurut dugaan hanya diperlukan uang se.
banyak Rp ?0 juta. Juga waktunya, meskipun dalam rencana tidak disebut.
sebut, mungkin sekali jauh lebih singkat daripada membuat sawah atau subak
baru.

Masih banyak daerah di Jawa, Sumatra dan pulau-pulau lain yang sebe-
lum perang merupakan gudang padi, tetapi sekarang tidak atau kurang meng-
hasilkan padi, sering oleh sebab saluransaluran irigasinya rusak dan tidak ter-
pel.ihara karena perang dan revolusi.



Transmigrasi

Jika kita rnenrbicarakan transmigrasi, pikiran kita terlalu terpengaruh oleh

kolonisasi-kolonisasi di tampung dan di Sulawesi. Tetapi pemindahan berpu-

luh ribu kaunr buruh yang sekarang menganggur di Jawa, untuk segera dipe-

kerjakan memperbaiki jalan'jalan dan saluran-saluran air di Sumatra, Sulawesi

dan lain-lain rupanya tidak nasuk akal, seolah-olah kita tidak dapat memper-

baiki jalan-jalan dan irigasi-idgasi itu kalau tidak ada buldozer dan traktor.
Padahal hampir semua jalan dan saluran air di Indonesia dibuat semula de-

ngan hanya mernpcrgunakan tenaga manusia.

Sesudah peker!aan selesai, kepada kaum buruh yang dipindahkan itu,
dapat diberi sebidang tanah di dekat jalan-jalan yang mereka telah perbaiki

itu. Syukur iika kita dengan cara yan8 digambarkan di atas, daPat memindah-

kan tenaga-tenaga bekas pejuang ke pulau-pulau di luar Jawa.

Kita telah me[hat bahwa untuk memperbesar produksi padi saja, sehing-

ga kita tidak lagi tergantung dari luar negeri, pemerintah harus menyediakan

modal sebesar Rp I - Rp 1,5 milyar. Jika kita ingat bahwa tiap tahun kebu-

tuhan akan bahan makanan bertambah - berhubung dengan bertambahnya

rakyat - dengan menurut perkiraan saja seku rang'kurangnya 100 000 ton be'

ras atas dasar perhitungan 100kg setahun buat tiap-tiap tambahan jiwa.

maka kita bisa menghitung sendiri, bahwa untuk menampung seluruh keper'

luan rakyat akan beras, pemerintah harus mencurahkan segenap tenaga dan

pikirannya serta mengeluarkan beratus'ratus juta rupiah di samping modal se-

besar Rp 1,5 milyar itu.

Kalau kita ingat akan jumlai uang yang dapat disediakan buat investasi,

baik oleh pemerintah maupun oleh rakyat sendiri, yang paling banyak ber'
junriah Rp 1,5 milyar setahun, maka kita harus sadar bahwa modal yang da-

pat disediakan guna pembangunan industri masinal hanya sedikit sekali, jika

kita mau dan mesti memberikan priodtas kepada penghasilan beras. Artinya,
masyarakat Indonesia sendiri tak sanggup menyediakan modal itu, kecuali
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Pe rb aik an-perbaikan itlr acap kali ditangguhlan, misalnya di Aceh, Su-

nlatra Tengah dan lain'lain oleh karena orang kekurangan tenaga atau me-

nunggu kedatangall mesin. buldozer. traktor dan sebagainya. Padahal perbaik-

an itu tidak perlu ditangguhkan. Jika Avros, dengal banuan pemerintah,

dalam tahun 1951 dapat mendatangkan pekeia-pekeia sebanyak 9.000

orang untuk dipekerjakan di perkebunan'perkebunan, mengapa pemedntah

tidak dapat mendatangkan berpuluh ribu kaum buruh dari Jawa untuk nrem'

perbaiki jalan-jalan dan irigasi yang hingga kini rnasih juga dalam keadaan

)- ang sarlgat menyedihkan.
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buat industd yang kecil-kecil dan yang memenuhi syarat-syarat sePerti yang

telah diura&an lebih dahulu. Untuk dua proyek saja, yakni pabrik semen

dan pabrik kertas, sekurang-kurangnya dibutuhkan uang sebanyak 400 - 500
juta rupiah, yang hanya memberikan lapangan pekerjaan kepada beberapa

ribu orang saja. Suatu rencana industrialisasi yang agak luas, yang meliputi
pabrik-pabrik tekstil, besi dan lain-lain akan menelan biaya yang bermilyar

banyaknya, yang tidak ada pada kita.

Brnturn dari LurI

Benar, kita katakan, pinjam saia dahulu uang dari luar negeri. Tetapi dalam

hal itu timbul bebempa pertanyaan: Siapakah yang mau meminjarnkan uang

itu dan atas syarat syarat bagaimanakah uang itu dapat dipinjam? Dalam za-

man sekarang tiap-tiap Pembedan atau pinjaman dari suatu negara kepada

negara lain tidak lagi didasarkan atas ukuran-ukuran ekonomi atau keuangan,

melainkan mempunyai terutama motif politik.
Ingat saja akan MSA yang telah menggelerkan kaum Po[tisi kita. Jika

kita tidak mau tedkat secan politis, artinya jika kita tidak mau dijajah kem'

bali dengan berbagai pemberian dan pinjaman, maka kita harus selidiki de-

ngan saksama apakah pinjaman atau pemberian itu tidak disertai dengan sya-

rat.syarat yang begitu ruPa sehingga merupakan tekanan yang terlalu berat

bagi kemerdekaan kita.
Justru untuk menghindarkan diri dari tekanan politik yang tidak kita

kehendaki, perlu juga kita perhitungkan masak'masak aPakah mungkin kita

membayar kembali utang menurut syarat'syarat yang sudah ditentukan.

Dalam zaman yang lamPau telah menjadi kebiasaan bangsa kita untuk mudah

meminjam, tetapi sukar membayar. Apabila adat kebiasaan itu kita lanjut
kan pada masa sekarang, maka mudah sekali kita kehilangan lagi kemerdeka'

an kita. Hnjaman dari Exim Bank dan tunjangan dari ECA kita terima dalam

suatu masa yanS gelap. Pinjaman dan tunjangan itu tidak disertai syarat'

syant sepeni yang ditentukan oleh bantuan di bawah MSA. Hendaknya ja-

ngan kita ragu-ragu berhenti menerima tunjangan dan pinjaman apabila ke-

adaan sudah berlainan dan cuaca sudah agak terang.

lGsarggupan Kits

Apabila kita sudah sadar batrwa pemerintah dan masyarakat lndonesia umum'

nya dari pendapatan nasional hanya sanggup menyediakan uang sekadamya

untuk memperbesar produksi beras dan bahan makanan lain agar supaya kita

terhindar dari bahaya kelaparan, serta untuk mendirikan industri-industri

yang sungguh+ungguh Penting, dan yang sesuai dengan alam kita di sini, maka
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mau tak mau kita harus sadar pula bahwa lebihnya kita harus serahkan kepa-
da inisiatif dan modal partikelir asing. Dengan lain perkataan, segala macanr
industri masinal yang tidak sanggup kita kerjakan dengan modal pemerintah
dan rakyat kita sendiri - yang sanggup kita kerjakan hanya sedikit xkali
jika dibandingkan dengan kebutuhan kita - teryaksa kita serahkan kepada
modal asing.

Hal ini nrasih sangat kurang dimengerti orang, yakni: bahwa untuk nem-
pertinggi derajat hidup bangsa kita, kita terpaksa minta bantuan modal luar
negeri, dalam arti. memberi kesernpatan kepada modal partikelir asing mem-
buka perusahaan-perusalraan baru di sini. Kesempatan itu dapat diperluas atau
dipenempit rnenurut kehendak kita sendiri. Kita dapat memperluas kesem-
patan itu - misalnya dengan memberi kemungkinan mengirimkan keuntung-
an dengan cara yang semudah-mudahnya, meringankan beban pajak. menja-
min keamanan sepenuh-penuhnya, memberi bantuan kepada perusahaan-
perusahaan asing mendapatkan tanah yang diperlukan dan sebagainya begtu
rupa sehingga negara kita menjadi lapangan yang menarik bagi investasi dxri
luar. Kita dapat pula mempersempit kesempatan begitu rupa, sehingga tanah
air kita sama sekali tidak lagi menarik bagi modal asing, bah.kan yang ada di
sini pun dengan segala akal mencari jalan untuk melarikan diri ke luar negeri.
Antara open deur politiek (politik pintu terbuka) yang dianjurkan oleh
dr. Schacht dan gedoten deur politiek (potitik pintu tertutup) yang menjadi
saran pemimpin-pemimpin kita yang ultra nasionalistis, masih terdapatjalan
tengah. Menurut hemat saya, jalan tengah itulah yang sebaiknya bagi kita.
Apakah jalan tengah itu akan lebih condong kepada "pintu terbuka" atau
"pintu tertutup", itu tergantung dari persaingan, yang kita alami dengan ne-
gara.negan yang keadaannya serupa dengan negara kita, yakni negara-negara
yang miskin akan modal, seperti Pakistan, India, Birma, Filipina dan negara-
negara Asia lainnya.

Bagaimana di Neg,ara-negara Ash lainnya?

Menurut hemat saya negara-negara fuia itu pada umumnya, pendiriannya
terhadap modal asing jauh lebih lunak daripada kita. Terutama Pakistan dan
India, berusaha sekuat-kuatnya untuk menadk penanaman modal asing di
neBetinya.

Apabila kita tidak berkeberatan untuk mengimpor berbagai barang kon-
sumsi, mengapa kita berkeberatan terhadap perusahaan-perusahaan asing di
sini? Penanaman modal asing di negeri kita jauh lebih bermanfaat daripada
mengimpor barang-barang dari luar, yang toh juga dihasilkan oleh perusaha-
an"perusahaan kepunyaan asing. Keuntungan dari produksi barang-barang,
yang hingga sekanng didatangkan dari luar negeri, di Indonesia sendiri ialah:
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l. Harga barang itu buat konsunren akan lebih rnurah, jika tidak. orang ti
dak akan rnenghasilkannya di sini:

2. Perusahaan-perusahaan baru itu menberi lapangan kerja baru kepada

bangsa kita:
3. Penerimaan negara berupa pajak dan lainJain akan bertanlbahl

4. Perusahaan-perusahaan asin8 ilu nemberi kesentpatan kepada pemuda'

pemuda dan kaum buruh kita untuk belajar technical ktnn-how (ke.
ahlian teknis) yang sangat berharga. Perusahaan.perusahaan itu merupa'

kan sekolah praktek. sehingga tak perlu kita mengrimkan pemuda'pe-

muda kita begitu banyak ke luar negeri untuk belajar berbagai vak.

Pendek kata, dengan tirnbulnya perusahaan'perusahaan baru itu penda'

patan nasional kita akan bcrtao)bah, yang berarti pula meningkatnya derajat

hidup bangsa kita. Keru8iannya, iika ini dinamakan kerugian, ialah bahwa

keuntungan bersih yang diperoleh oteh pengusaha asing itu mesti diberi ke'

sempatan untuk ditransfer ke luar negeri. begitu juga jun ah-jumlah untuk
peny lsutax, (afs ch ii vil trye n ).

Apa Artinya Nasionalisasi?

Sering kita dengar pula tuntutan-tuntutan agar pemerintah menasionalisasi

kan saja perusahaan-perusahaan partikelir asing yang penting sepetti gas dan

Iistrik. kereta api. minyak dan lainlain.

Dari uraian saya sudah jelas kiranya, bahwa uang yang ada pada pemerin.

tah sama sekali tidak mencukupi untuk menjalankan nasionalisasi itu secara

besar-besaran. Hanya.yang sungguh'sungguh perlu, seperti De Joasche funk,
n asionalisasinya dapat dipe rtanggungiawabkan.

Jangan kita lupa, bahwa nasionalisasi itu ditinjau dari sudut ekonomi,
hanya memindahkan hak milik dari orang partikelir kepada negara. TetaPi

sedikit pun nasionalisasi itu tidak menambah produksi masyarakat, artinya,
tidak menambah pendapatan nasional dan derajat hiduP rakyat. Keuntungan
yang mungkin timbul bagi negara ialah bahwa laba bersih, yang hingga kini
dikirimkan ke luar negeri, tetap tinggal di sini.

Tetapi berapakah keuntungan itu, jika modal yang dibelikan kepada

perusahaan yang sudah ada itu, dipergunakan untuk usaha-usaha produksi

baru? Tentu jauh lebih besar. Di samPing itu perusahaan yang dibeli oleh

negara, acap kali mampunyai tendensi untuk turun produksinya, berhubung

dengan kurangnya keahlian dari pemimpin.pemimpin Indonesia yang di'
tempatkan di perusahaan itu, birokrasi, korupsi dan lain.lain.
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ilarus Diubah

Setelah mendengarkan uraian saya, mudah-rnudahan kita sanra insafbahwa
alam pikiran kita tentang ekononri Indonesia, dan arah poltik e*onomi
yang sampai sekarang kita jalankan, harus kita ubalr secara radikal. apabila
kita mau terhindar dad bahaya kenliskinan dan kelaparan.

Tindakan.tindakan pemerintah baru-baru ini, yakni penghapusan serti-
fikat devisa dan menggantinya dengan sistem bea ekspor tanrbahan, ber-
maksud meringankan beban ekspor dan melancarkan produksi.

Tetapi maksud pemerintah itu tidak akan terlaksana, apabila pemerin-
tah dan masyarakat tidak mengubah pandangannya terhadap masalal-masa-
lah ekonomi dan dengan perubahan pandangan itu mengubah pula sikap
dan perbuatannya.

Pemerintah harus mengubah politik ekonominya dengan mencurahkan
sebagian besar dari tenaga dan pikirannya bukan saja kepada politik impor
dan pembetan beras di dalam maupun di luar negeri, rnelainkan kepada
pertanyaan bagaimana caranya rnemperbesar produksi beras dalam waktu
yang sesingkat-singkatnya. Maulah-masalah lain seperti pengangkutan trans-
migasi, industdalisasi dan sebagainya harus berpusat dan dikoordinasikan
dengan produksi beras itu.

Stabilitas ekonomi tidak bisa tercapai, apabila negara kita belum sanggup
menutup kebutuhan berasnya dari produksi sendiri. Masalah beras ini, bila
mendapat peftatian peme ntah yang sesungguh-sungguhnya, merupakan
soal yang sangat berat, tetapi yang mungkin dapat dipecahkan, meskipun
penyelesaiannya tidak dapat diharapkan dalam satu-dua tahun saja. Tetapi
apabila pemecahan soal beras itu tidak dikerjakan mulai sekarangjuga, maka
tiap tahun pemecahannya akan menjadi lebih sulit.

Maryarakat pun Harus Turut S€rfa

Tetapi di samping pemerintah, masyarakat sendiri hrrus mengubah sikap dan
perbuatannya. Gangguan keamanan dan penyakitpemogokan-pemogokan
hanya dapat diberantas, apabila kita semua insai bahwa rakyat kita ini semua
miskin dan bahwa kemiskinan itu hanya dapat diatasi dengan produksi yang
lebih besar. Kekayaan dan kemewahan yang terdapat di beberapa golongan
kecil masyarakat, tak boleh menutup mata kita terhadap kenyataan bahwa
mkyat yang paling besar jum.lahnya, keadaannya masih sangat menyedihkan.
Andaikata pendapatan seluruh masyarakat, temasuk pendapatan orang-orang
yang dipmdang kaya, dibagi rata antara tiap-tiap penduduk , maka kita telah
lihat bahwa tiap-tiap orang akan mendapat hanya Rp 1,00 - Rp I ,50 sehari.
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Bagi negeri Belanda nrisalnya, pendapatan itu paling sedikit l0 kali lebih
tesar.

Apabila gangguan keamanan dan gangguan jalannya produksi oleh ke-
sultan-kesulitan di dalam hubungan antara buruh dengan majikan tidak cepar
berubah ke arah perbaikan. maka lndonesia, setelah nrerdeka, bukan menjadi
lebih nrakrnur. tetapi akan menjadi lebih miskin daripada di zaman kolonial.
Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan itu tak dapat kita menyerahkan kewajib-
an iru kepada pcmerintah saja. yang alat-alatnya rnasih jauh daripada cukup,
melainkan seluruh masyarakat harus aktif membanlu dengan teladan dan
penerangan.

Fungsi Modal Asing

Di samping itu kita harus mengubah pula pandangan kita terhadap kedudukan
dan fungsi modal asing di negara kita. Kita terlampau banyak melihat kerugi-
an-kerugian dari modal asing itu dan kurang memperhitungkan keuntung-
an.keuntungan yang diperdapat dengan adanya perusahaan-perusahaan asing
di sini. Kita terlampau melihat akan hak milik atas perusahaan.perusahaan
asing itu dan kurang melihat akan fungsi perusahaan-perusahaan itu, yarlg
pada pokoknya tidak berbeda daripada fungsi modal nasional dalam ekonomi
Indonesia. Dengan ditutupnya beberapa perusahaan besar di Jawa dan di
Sumatra, orang mulai insaf, bahwa modal asing itu lebih banyak menguntung-
kan kita daripada merugikan. &bab mereka membantu memperbesar produk-
si dan dengan demikian membantu mempertinggi derajat hidup rakyat.

Kesimpulan

Jika kita menyimpulkan apa yang telah saya uraikan di atas; maka dapat kita
katakan bahwa pembangunan dan politik ekonomi kita harus didasarkan atas
tiga syarat, yang sebenarnya berlaku bukan buat Indonesia saja, melainkan
buat tiap-tiap negara dan tiap-tiap zaman. Syant-syarat itu ialah :

l. Kesnggupan Bekoia

Bantuan dari luar patut kita terima dengan gembira, tetapi apabila bantu-
an itu, baik berupa sumbangan tenaga ahli, modal dan sebagainya, mau-
pun berupa pinjaman, tidak didasarkan atas usaha sendiri atau tidak se-

imbang dengan tenaga dan modal sendiri, maka akhirnya bantuan itu
hanya merusak modal, lenaga dan batin kita sendid.

Syarat yang disebut di atas bukan saja berlaku bagi kita sebagai
bangsa, melainkan bedaku pula bagi tiap-tiap individu atau organisasi
di dalam negeri. Suatu organisme yang senantiasa hidup dad bantuan
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luar, akan tetap lemah dan tidak bisa menjadi kuat. Tiap-tiap bantuan

harus merupakan tambahan terhadap pokoknya, artinya, tidak boleh

melebihi nilal pokok itu sendiri. Jika melebihi nilai pokok itu. maka ban-

tuan itu tidak dapat lagi dinamakan bantuan.
Hal ini patut kita camkan, oleh karena acap kali orang yang ber-

kepentingan menuntut bantuan dari pemerintah atau badan-badan

pemerintah, sedangkan yang dimaksudnya bukan bantuan melainkan
sumbangan atau hadiah belaka. Hendaknya diingat. bahwa pemerintah

tidak dapat memberi lebih dari apa yang diterimanya dari rakyat. Dan
yang diterima dari rakyat itu hampir seluruhnya habis buat membayar

alat-alat negara, sefungga apa yang dapat dikeluarkan untuk usaha-usaha

yang sungguh-sungguh produktif, hanya sedikit saja.

Daripada kita merongrong pemerintah untuk minta bantuan, lebih

baik kita menganjurkan pemerintah berhemat dalam pengeluaran-pe-

ngeluaran uang, agar supaya beban rakyat dapal dtingankan dan rakyat
mendapat kesempatan lebih banyak untuk menabung dan meluaskan

usahanya.

2. Kepandaian Bohitung

Syarat kedua : kepandaian berhitung, berarti bahwa kita nrengetahui
bahwa l0 x % itu akhirnyalebih banyak daripada 2 x 5 - 3 x 4. Arti
nya kita harus pandai berhitung bukan saja bual jangka pendek, melain-
kan juga buat jangka panjang, dengan memperhitungkan segala faktor
yang ada pada kita. Kekurangan kita pada waktu sekarang ialah bahwa

kita pandai berhitung buat jangka yang pendek tetapi kulang pandai

mempertitungkan akibat-akibat perbuatan-perbuatan dan kelalaian'

kelalaian kita buat masa yang panjang. Dengan demikian alam yang mer-

deka ini bagi kita sering merupakan suatu khayal, impian yang bagus,

tetapi kosong, dadpada suatu dunia yang bedsi realitas, yang tak kurang

indahnya daripada impian apapunjuga bagi orang yang melek.

j. Kepanfuian Bm1ruhfi dan Betdoi

Syarat ketiga yang harus kita perhatikan ini sedng kita luPakan, dan yang

sebenamya saya sendiri belum pemah singgung{inggung'

Saya belum bawa syarat ini ke dalam uraian saya di atas' karena sa'

ya khawatir, akan ada orang yang sebelum saya menutuP keterangan

saya, terlebih dahulu berkata, mengaPa membawa'bawa agama dalam

soal-soal ekonomi dan keuangan, dan tidak mau mendengarkan lagt urai-

an saya.
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Menurut hemat saya, kepandaian bersyukur dan berdoa bukan rer-
masuk dalam soal-soal agama saja, atau lebih tepat, kepandaian bersyu-
kur dan berdoa itu kalau tidak dimasukkan dalant usaha-usaha ekonomi
kita, maka senantiasa kita akan merasa kecewa. Dan perasaan kecewa
mungkin berakhir dengan perasaan putus asa. Karena itu kita harus
pandai bersyukur, jika kita menerima rezeki dari usaha kita dengan
menunaikan kewajiban-kewajiban kita terhadap Tuhan dan masyarakat,
dan kita harus pandai berdoa, mudah-mudahan Tuhan memberkati
usaha kita, jika rezeki itu belum datang.

Kepandaian bersyukur dan berdoa memang tidak terdapat dalam
buku-buku ekonomi mana pun juga. &bab teori-teori ekonomi itu ha.
nya mempersoalkan dan memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan
yang akan teiadi tetapi menentukan kejadian.ke.ladian yang seben-arnya,
itu bukan manusia yang berhitung, melainkan kekuasaan yang lebih ting-
gi.

Juga da.lam hal ini kita harus mengadakan perubahan yang radikal
dalam alam pikiran kiia, agar supaya kit" i"ng* ,"or" h.r"lr, kulru
semua perhitungan ahli-ahli ekonomi yang pandai.pandai itu temyata
meleset sama sekali.

Jika semua ini sudah kita insafi, maka barulah kita dapat mem_
bangun dengan sungguh.sungguh, dengan pikiran yang tenang, iati yang
lapang dan iman yang teguh.
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Kesulitan-kesulitan Masa Peralihan Ditinjau
dari Sudut Ekonomi

Menurut salah seorang ahli filsafat yang terkenal - - kalau saya tidak salah

Immanuel Kant - - maka teori yang tidak diuji dengan praktek dapat di-

namakan buta, sebaliknya praktek yang tidak disertai dengan pengertian

teori adalah tuli.

Saya teringat kepada perumpanraan yang saya sebut itu, karena setelah

mempelajari ketenngan-keterangan Tan Goan Po, limbul perauan dalanr

hati kecil saya bahwa saya menghadapi seorang cerdik-pandai yang banyak

sekali mengenal teori.teori ekonomi tetapi kurang nremperhatikan kenyata-
an dan pengalaman dalam praktek sehari-hari.

Sekadar untuk menggambarkan betapa jauh jarak antara pandangan

Tan Coan Po dengan pengalaman dalam praktek ialah pernyataannya bahwa

ketakutan akan geldcreatie (pencetakan uang baru) guna memajukan kegiat-

an ekonomi, hampir-hampir dapat dikatakan pathologis. Bagi kita yang

sejak penjajahan Jepang hingga sekarang terus-menerus melihat merosotnya

nilai atau daya beli uang yang terutama disebabkan karena yang berkuasa

terlampau banyak mencetak uang untuk menutup kekurangan anggaran

belanjanya, maka pemyataan seperti yang keluar dari kalbu Tan Goan Po

itu terdengamya sebagai suatu ucapan yang keluar dari watu professorroal

stuleemertrek (kamar kerja guru besar) yang rapat tertutup, tidak ada hu-

bungannya dengan masyarakat di luar yang sampai sekarang telah banyak

menderita sebagai akibat penciptaan uang yang harnpir-hampir tidak ada

batasnya. Terutama pegawai-pegawai negeri dan mereka yang pendapatannya

terdiri dari jumlah uang yang tertentu, telah merasa pahit.getirnya akibat-
akibat inflasi yang ditimbulkan oleh penciptaan uang yang tidak terkendali'

kan.

Kalau penciptaan uang di masa revolusi, di dalam kesibukan perjuangan,

dapat dimengerti dan dimaalkan, maka sesudah revolusi berakhir dan kita
mulai dengan menyusun suatu negara yang teratur, sebenamya tidak lagi
pada tempatnya untuk menekankan faedah penciptaan uang, melainkan
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lebih tepat untuk lnenrperingatkan bahaya-bahaya yang l]renqancan pen-

ciplaan uang seperti telah kita alami di masa yang sudah.

Bukan kita takut akan penciptaan uang , sama sekali ridak. Tetapi pe-

rnerintah yang bdaksana tidak boleh memandang enteng saja akibat-akibat
yang buruk daripada penciptaan uang yang tidak dipikirkan nrasak-nrasak.

&bagai contoh yang lain bctapa jauh berdirinya Tar Goan Po daripada
kenyataan praktek, dapat pula dikenukakan keberatan Tan Coan Po ter-
hadap pernyataan saya bahwa syarat peftama untuk nlembangun negara kita
adalah membangkitkan kesanggupin bekerja.

Menurut Tan Goan Po yang harus dibangkitkan bukanlah kesanggupan

bekerja, melainkan pemerintah harus berusaha untuk menciptakan kesem-
patan bekeria. Anehnya, Tan Goan Po di dalam keterangannya telah menge.

mukakan pula bahwa di masa sekarang berbagai perkebunan dan pabrik ter-
paksa ditutup untuk menggambarkan bahwa produksi dalam sektor Barat

masih jauh di bawah kapasitas yang dapat dicapai dengan alat-alat produksi
yang ada sekarang. Atau dengan lain perkaiiran, sebenarnya kesempatan un-

tuk mempekerjakan tenaga.tenaga yang sekuang menganggur masih banyak

sekali, tetapi karena berbagai faktor, antara lain pcrnogokan-pemogokan

guna memperkuat tuntutan-tuntutan kenaikan upah, yang tidak ada batas-

nya, telah nlemaksa beberapa perusahaan Sulung-tikar, sehingga dengan de-

mikian menutup kesempatan bekerja. Daripada peristiwa.peristiwa itu mesti-

nya kita menganjurkan pada kaum buruh untuk sargzp bekerja, meskipun
upah yang diperolehnya kalau diukur dengan berbagai keperluan hidupnya
masih kurang mencukupi.

Tetapi karena buruh pada umumnya tidak mengetahui bahwa ada hu-
bungannya antara upah mereka dengan kemiskinan unrum yang meraja'
lela di negara kita ini, maka sering mereka itu menolak bekerja meskipun
upahnya jauh lebii baik apabila dibandingkan dengan hasil pendapatan
mereka yang bekeia di lapangan pertanian rakyat. Terutama kalau kita ban-
dingkan upah kaum buruh yang bekerja daiam pabrik Barat dengan pendapat-

an pelani pada umumnya serta upah buruh tani, maka kita tidak usah keluar
dari Jakarta untuk membenarkan kenyataan, bahwa kehidupan kaum buruh
di kota-kota dan di ondememing-ondememing (perkebunan-perkebunan)

Barat adalah jauh lebih baik daripada kehidupan petani-petani dan buruh
tani kita pada umumnya. Justru karena keadaan itu kurang disadari oleh ka-
um buruh - yang saya maksudkan terutama pemimpin-pemimpln buruh -
maka sering mereka menuntut upah yang. begitu tinggi, sehingga perusahaan.

perusahaan terpaksa ditutup, karena tidak sanggup lagi membuat barang-

barang dengan harga yang masih meninggalkan keuntungan berhubung pula
dengan ongkos-ongkos produksi lainnya yang meningkat.
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Meskipun pemerintah rnisalnya uremhuka kesempatan bekerja, tetapi
apabila kaum buruhnya tidak sanggup bekerja karena upah yang diterimanya
dipandangnya terlampau renda.h, maka niscaya kesempatan yang dibuka oleh
pemerinlah itu atau perusahaan-perusahaan partikelir, akan sia-sia belaka.

Saya ta.hu, biasanya kesanggupan bekerja pada kaum buruhnya sendiri se.

benarnya ada, tetapi mereka takut akan hasutan dan intinidasi dari mereka
yang menempatkan dirinya di atas mereka, sebagai pemimpin.

Di sini sebenamya letaknya tugas yang terpenting dari ahli ekononri,
ialah bahwa untuk mencapai derajat kehidupan yang lebih tinggi daripada
sekarang ini, kita semua harus sanggup bekerja, meskipun dengan upah
yang kurang memuaskan, tetapi yang tidak dapat dielakkan berhubung
dengan kemiskinan umum. Hanya dengan keunggupan bekerja, dengan

kesanggupan berkorban, maka dapat kita menciptakan lapangan pekerja-

an lain bagi saudara-saudara kita yang masih menganggur.

Contoh lain, yang dapal memberi gambaran pula betapa asyiknya Tan

Goan Po mempelajari masalah ekonomi dalam studeenerfieklya sa1a, ada.lah

penyelesaian yang dikemukakannya karena saya dalam ceramah saya yang

telah saya adakan tli Sumatra, berani mengemukakan bahwa syukur sekali
pemerintah telah berhasil membentuk suatu celengan devisa yang lumayan
besarnya.

Penyesalan Tan Goan Po ialah bahwa sebenarnya celengan devisa itu jauh
lebih bermanfaat apabila tidak dicelengkan, melainkan dipergunakan untuk
berbagai investasi yang produktif, yang dapat menambah produksi barang-

barang di dalam negeri. &perti sekarang ini, menurut Tan Goan Po, "cada-
ngan itu hanya menguntungkan orang-orang yang mampu membeli". Sebab,

kata Tan Coan Po selanjutnya, "uang celengan ini" yang dimaksud sebagai

cadangan untuk waktu bila "angin Korea" sudah teduh kembali - - "nanti
akan dijadikan barang, dan hanya akan menjadikan keuntungan mereka yang

masih mempunyai tenaga-pembeLi, yaitu para petani ekspor dan lapisan

tertinggi dalam masyarakal." Dari mana Tan Goan Po mengarnbil kongllusi
yang belakangan ini, yakni bahwa uang cadangan itu hanya menguntungkan

onngonng yang mampu membeli, buat saya menjadi pertanyaan, sebab dari

seluruh ceramah saya itu tidak ada sedikit pun alasan untuk menarik ke-
simpulan bahwa uang cadangan itu mesti dipergunakan buat keuntungan

orang yang mampu membeli,

Untuk dapat menilai pemyataan saya mengenai cadangan devisa yang

telah diperoleh oleh pemerintah dalam tahun 1950 dan l95l itu, kita harus

membedakan dua hal :

1. dari manakah asalnya pembentukan cadangan devisa itu?

2. untuk apakah cadangan devisa itu akan dipergunakan?
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Pertanyaan pertama dapat dijawab dengan singkat. Cadangan devisa se-
besar lebih dari satu milyar itu, yang telah diperoleh oleh pemerintah dalam
masil yang lalu, berasal dari hasil ekspor mereka yang sangat beruntung,
berhubung dengan kenaikan hargalrarga barang ekspor sebagai akibat perang
Korea. Jadi, cadangan devisa itu pada pokoknya telah diperoleh dair corlog-
swurs/ (keuntungan masa perang) para pengusaha dan eksportir barang,ba-
rang ekspor. Jadi, dari golongan masyarakat yang mirmpu. Apakah Tan Goan
Po menaruh keberatan terhadap olroming daripzda corlogswinsten itu untuk
celengan negara?

Kedua, saya katakan, bahwa uang celengan yang telah dikumpulkan
oleh pemerintah itu, merupakan suatu sumber yang banyak manfaatnya bagi
masa yang akan datang bila "angin Korea" sudah berhenti. Sebab justru da-
lam masa depresi sepe i sekarang ini, maka uang celengan itu dapat dipergu-
nakan oleh pemerintah untuk melaksanakan berbagai proyek kemakmuran
yang dapat memberi kesempatan kepada sebanyak-banyaknya orang yang
sanggup bekerja.

Tidak ada sedikit pun pikiran pada saya untuk menunjukkan pemerintah
mempergunakan uang ini buat keperluan"keperluan yang tidak esensial bagi
ekonomi negara.

Di samping itu harus pula kita mengerti bahwa depresi yang terdapat cl[
Indonesia pada masa sekarang bukan suat]u alleenstaandyerschr)hseldi sini saja,
atau suatu pedstiwa yang tersendiri di lndonesia saja, tetapi merupakan sualu
i tenationaol venchijnsel (gejala internasional). Jadi kalau depresi yang se
karang ini dipenalahlarr kepada kenyataan bahwa pemedntah telah berhasil
menyediakan celengan devisa, maka menurut hemat saya diagnose itu dicari_
cari saj a.

Depresi yang sekarang ini terjadi bukan saja berhubungan dengan situasi
internasional, tetapi juga oleh karena faktor.faktor lain yang sama sekali
tidak ada hubungannya dengan pemerintah di dalam usahanya mengadakan
cadangan devisa.

Saya sayangkan bahwa cadangan devjsa itu tidak lebih banyak dari
satu milyar, akan tetapi tergantung kepada pemerintah sekarang untuk
menentukan buat apa deyisa itu dipergunakan. Mudah-mudahan devisa yang
diperoleh dengan korban yang begitu banyak itu, sebenamya korban yang
relatif sebab diambil daripada orang-orang yang mampu, yaitu kaum impor.
tir dan pengusaha-pengusaha temporer (musiman) dapat dipergunakan oleh
pemerintah dalam usaha.usaha yang esensial untuk memperbanyak produksi
rakyat dan rnemberi kesempatan bekerja yang sebanyak.banyaknya.

Menurut hemat saya tidak begitu banyak faedahnya untuk mengikuti
dan membenarkan atau menambah selangkah demi selangkah segala dalil
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dan keterangan yang diuraikan olelr Tan Coan Po dalant pidatonya itu.
Sebaikuya kita selidiki lebih dalam pemyataan Tan Goan Po. tatkala beliau

pada permulaan uraiannya itu ntengentukakan bahwa kedua orang ini -
dimaksud adalah Soenlitro dan saya - dapat dianggap masing-rnasing sebagai

kedua eksponen dari kebijaksanaan ekononi yang tertentu di lndonesia de-

wasa ini.

Sayang sekali Tan Goan Po tidak nleneranekan Pada kita, apa yang

dimaksudkan dengan kebijaksanaan ekononri yang diwakili masing'ntasing

oleh Soemitro dan oleh saya itu. Saya katakan bahwa hal ini Pantas untuk
disayangkan karena mungkin di sinilah letaknya kunci dari pengertian dan

penyelesaian meng^nai tnasalah-masalah ekonomi di Indonesia dewasa ini.

Bagi saya sudah terang, bahwa Tan Goan Po menrandang dirinya pada

pihak Soemitro. Mengenai diri saya, mungkin kita dapat menangkap apa yang

dimaksudkan oleh Tan Coan Po dengan kebijaksanaan ekonomi yang saya

menjadi eksponennya, apabila kita mengutip apa yang telah dikemukakan
oleh Tan Goan Po pada akhir ceramahnya. Kata Tan Goan Po kebijaksanaan

keuangan dan ekonomi yang dijalankan hingga ini adalah politik kolot, ke-

bijaksanaan konservatif yang disifatkan oleh politik yang menerima saja ke-

adaan dan pada hakikatnya berarti menyerah pasif pada faktor-faktor inter-
nasional.

Tan Goan Po terSolong dalam golonpn pemuda yang menurut perkata-

annya tidak lagi hidup dalan suasana sabar, yang menjadi sifat orang Timur,

tetapi penuh dengan apa yang dinarnakan dinanrika abad ke-20'

Kata beliau selanjutnya, kita tidak dapat memecahkan masalah-masalah

ekonomi lndonesia dengan selalu merenungkan kelemahan kita di dunia

perekonomian internasional - sebagai seorang penakut-terapi Pemecahan itu

hanya dapat diperoleh dengan menggerakkan tenaga rohani dan ekonomi

rakyar kiia. &tiaP kemunduran di lapangan ekonomi oleh kebijaksanaan

yang sslah misalnya, dapat dielakkan jika ada tenaga rohani'

Mungkin di antara baogsa kita, ada yang menganut aPa yanS dinanakan

oteh Tan Goan Po kebijaksanaan keuangan dan ekonomi kolot, konservatif,

yang menedma saja keadaan, yang menyerah saja secara pasif. Tetapi apabila

kualifikasi yan8 dipergunakar oleh Tan Goan Po dipakai terhadap politik
ekonomi dan keuangan, yang hingga kini di jalankan oleh pemerintah ln-
donesia, apalagi apabila Tan Goan Po hendak membuktikan dari karangan-

karangan saya, bahwa saya membenarkan sama sekali Politik ekonomi dan

keuangan itu, maka saya menyesal sekali mesti mengatakan bahwa Tan Goan

Po rupa-rupanya belum atau tidak mempelajari dengan saksama, apa yang

saya kemukakan terutama dalam ceramah saya yang terakhir, yang disinggung-

e
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singgung oleh Tan Goan Po, yakni yang berjudul "Herorientasi di lapangan
penrbangunan ekonomi".

Dalam karangan itu saya telah kemukakan keberatan-keberatan saya
terhadap politik perekonomian yang hingga sekarang dijalankan oleh pe.
meriDtah dan yang saya namakan secara kasar ,,politik catut".

Di samping itu dapat pula orang menangkap dari keterangan-keterangan
saya itu bahwa sebenarnya hingga sekarang belur ah pemeintah kita me-
nyelenggarakan suatu politik perekonomian, yang mempunyai arah yang ter-
tentu. Apa yang hingga kini telah dijalankan,lebih banyak merupakan pol.itik
meraba-raba, politik improvisasi yang bersifat casaeel (kebetulan) dan insi_
dentil daripada saat]u geichte p</inet fteb{aksanaan terarah) berdasarkan
asas-asas yang terang dan jelas.

Ambillah misalnya pendirian pemerintal terhadap modal asing. Hingga
sekarang belum juga kita ketahui dengan jelas, bagaimana sebenamya pendi
rian pemerintal secara resni terhadap modal asing itu. pemedntah hendak-
nya membentuk suatu undang-undang yang dapat menjadi suatu patokan
yang resrni mengenai modal asing.

Melihat beberapa tindakan pemerintah, bjsa ditarik kesimputan bahwa
pemerintah tidak suka akan modal asing, tetapi jika kita melihat tindakan-
tindakan yang lain, maka tindakan itu menimbulkan kesan bahwa pemedntah
insaf tentang pentingnya modal a$ng itu bekeia di negara kita. Tetapi apa
yang sesungguhnya menjadi dasar politik perekonomian pemerintah mengenai
modal asing ini, belunr lagi kita lihat. Di dalam kalangan pemerintahan mau_
pun di luar pemerintahan, satu sama lain sering bertentangan dan tidak dapat
kita pergunakan sebagai pegangan yang teguh.

Ambillah misalnya masalah sumber-sumber minyak di pangkalan Bran-
dan. Hingga sekarang pemerintah belum lagi mengambil keputusan yang
pasti, karena pikiran terombang-ambing di anaara mengakui manfaatnya mo-
dal asing dengan nafsu untuk memperkemhangkan perekonomian nasional.

Tetapi cobalah terangkan apa sebenamya yang dimaksurlkan dengan eko-nomi nasional itu? Banyak sekali istilah ini dipergunakan dalam ketJrangan.
ketenngan, baik resmi maupun dalam keterangin*eteran* ,_, i.""f
9un oraog partikelil. Apakah yang dimaksudkan O.Ing* ;,n';on4,,
itu, nasional "asli"kah atau bolehkan kiti memandang *arg, niga.a ntnesia
yang tukan asli_juga sebagai tenaga.tenaga produktif nasional? Dalam teori
mungkin orang dengan samar-samar sarggup mengakui modal dan tenaga Cina
warga.negara misalnya sebagai tenaga-tenaga ekonomi nasional, t.t"ria"l"^
pril.!1 nxi1r1 orang masih sangat dipengaruhi oleh sentimen dan tidak di-
Kendalrkan oleh pikiran yang tenang dan sehat.
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Ambillah misalnya politik pembelian beras pemerintah Pabrik-pabrik

penggilngan Padi hanya diperbolehkan untuk menggiling padi saja' mereka

iidak diperbolehkan membeli Padinya sendiri'

Bukankah sebenarnya ini membatasi hak milik pengusaha'pengusaha

padi yang banyak di antaranya warga negara Indonesia' meskipun keturunan
'Cin"'a- 

bukankah Pembatasan hak milik ini sebenarnya bertentangan

aengan .laminaniaminan yang diberikan oleh undang-undang dasar' yang ti'

aak"mengadat<an perbedaan antara hak milik warga negara adi dengan hak

milik waiga negaia keturunan? Bahkan lebih jauh lagi' bukankah- undang'

;;;;g d;*t kita sama sekali tidak mengadakan perbedaan antan hak milik

*rrg""n"g"* dengan hak milik orang asing? Saya penilakan Saudara-saudara

.a,ib"."- undanf'undang dasar. Di dalamnya sama sekali tidak ada per-

i"o""n ftrf m ik warga negara dengan bukan warga negara undang-undang

O"*i aAr* praktek hanya disimpan dalam lemari dan segan'segan kita

buka!
Bukan maksud saya mengadakall kritik terhadap apa yaflg sekarang dija'

lankan oleh pemerintah. Kalau saya katakan saya tidak mau.mengritik pe-

merintah, maka ini dengan secara yang ikhlas dan jujur' Sbab kalau kita

mengadakan kritik secara za*efik ougas)' jangan itu disamakan dengan men-

cari 
"kambing 

hitam. Kadang-kadang katau kita mengadakan kritik maka kita

mencari se;ata'mata kesalahan orang lain saja, padahal kambing hitam

itu sering mengenai pada diri kita sendiri'--- - 
n"n["t"f,u--p"ngusaha padi rupanya memang mtnerima ]eadaan seperti

sekarani ini dan merasa betapa sukanlya menjalankan pembelian.padi sen-

Airi, U"it rurng dengan berbagai sentimen yang senantiasa mencari kambing

hitam dalam kesukaran-kesukaran ekonomi dewasa ini Tetapi apakah keada-

an demikian itu, sehat? S€nantiag pemedntah berbuat karena ada tekanan-

taf-- ,antirn"n politik, bukan menurut asas'asas yang terang dan rasional

serta sesuai dengan undang-undang dasar'

Konsekuensi dari politik paksaan ini sebenarnya patut kita tinjau

lebih dalam clan lebih lanjut, sebab mungkin tindakan s€lanjutnya adalah

bJ*" p.nggitingrr-penggilingan Padi itu harus dinasionalisasi kalau politik

""-u"u- f,-"r"r--"io"i Dan kambing hitamnya ialah bahwa penggllingan'

penqgilngan padi itu masih saja berada di tangan orang Cina'
' 

O"ngun tara demikian, maka kelak kita akan menghadapi pertanyaan'

ai manaiah orang dan modal Cina itu harus bekeia? Mereka merasa dirinya

terus-menerus di&sak ke dalam suatu ruangan yang makin lama makin men-

jadi sempit dan apakah mereka ini akan menerima begitu saja politik yang

Lngat 
"rtif, 

yang antannya Tan Goan Po menjadi pelopomya' tetapi yang

,"UInurny" merufakan politik yang negatif' Tidakkah lebih baik segala tenaga



Kesulitan-kesulitan Mae Peralihan Dti\iau dan Sudut Et@nomi 69

yang produktif di negara kita, baik nasional maupun asing, disalurkan menu-
rut saluran-saluran yang teratur daripada ntemaksa mereka berhenti bekerja.

Setiap aksi menimbulkan reaksi.

Kita hendak mendorong tenaga-tenaga dan modal Cina ke arah suatu
jurusan. Dengan sendirinya mereka akan ntencari jalan keluar (wry oat) un.
tuk menghindarkan diri daripada bahaya ini, demikian Dr. So€mitrc. Bahaya-
nya ialah bahwa wot' out itlu bukan berupa jalan keluar yang terang, tetapi
\eay out yang gelap. Yang hingga kini dijalankan dleh pemerintah sebenarnya
bukan merupakan politik yang telah dipikirkan sedalam-dalamnya, tetapi le-
bih mirip pada taktik dan perjuangan di masa gerilya. Bahwa politik yang de-
mikian akan bisa membawa kita kepada kemenangan, saya tidak sangsisangsi,
tetapi apakah "kemenangan" itu akan sesuai dengan cita.cita kita untuk me.
ninggikan derajat hidup rakyat kita, menjadi pertanyaan besar. Bahkan bagi
saya, saya yakin, bahwa apabila politik antagonistik itu dilanjutkan akhimya
negara kita akan mengalami penderitaan dan kemiskinan yang sehebat-hebat
ny".

Justru karena politik perekonomian yang hingga sekarang dijalankan
oleh pemerintah sebenamya tak dapat dinamakan svattt potitik, dalam arti
bahwa kebijaksanaan ekonomi telah dipikirkan masak-masak dan didasarkan
atas asas-asas yang terang dan tertentu, maka adalah sangat penting dan urgen
untuk menyetidiki dan meninjau asas-asas itu secara mendalam.

Bahwa pemerintah hingga kini belum lagi mendapatkan arah politik ke.
makmuran yang tegas, mudah dapat dimengerti. Waktu sejak penyerahan ke.
daulatan sebenarnya habis dengan kegiatan membentuk dan menyempuma.
kan susunan negara Can alat-alat pemerintahan, yang boleh dikatakan ada
dalam keadaan kacau-balau, tatkala kita menerima pimpinan negara dari
pihak Belanda. Federasi Republik Indonesia &rikat yang mula-mula kita se-
tujui, perlu diombak menjadi susunan negara yang unitaris. Alat-alat negara
yang penuh dengan pertentangan al.taru non dengm co harus dikocok dan
disusun kembali, sehingga pertentangan-pertentangan itu menjadi sekecil.
kecilnya.

D samping itu pemerintah harus membereskan beberapa panberontakan
dan berbagai kegaduhan yang ditimbulkan oleh gerombolan-gerombolan
yang tidak senang dengan keadaan baru. Sampai sekarang pekerjaan penyu-
sunan negara dan penyempumaan alat-alat pemerintahan serta pemadaman
berbagai kekacauan itu masihjauh dari sempurna.

Bahwa dalam keadaan demikian politik ekonomi dan keuangan lebih
banyak bersifat improvisasi, bukan saja mudah dapat dimengerti, tetapi juga
oportunisrne semacarn itulah merupakan satu-satunya kemungkinan dalam
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taufan sentimen politik dari bernacam sifat dan jenisnya yang mengamuk

di tanah air kita selama revolusi dan sesudah kita berdaulat.

Menamakan kebijaksanaan keuangan dan ekononri yang dijalankan hing-

ga kini suatu politik yang kolot, konservatif dan fatalistik, menandakan bu-

kan saja suatu kekurangan sama sekali dalam pandangan terhadap realitas,

melainkan menunjukkan suatu keangkuhan yang sedikit pun tidak memberi

keyakinan, bahwa apabila diadakan politik yang berlainan, yang lebih sesuai

dengan kehendak yarg mencela, hasilnya akan lebih baik, meskipun politik

itu dinantakan maju dan progresif.

Apabiia kita sungguh-sungguh hendak mencari yang benar, yang dapat

membawa kita keluar dari kesukaran'kesukaran yang kita alalni sekarang, ma'

ka terlebih dahulu harus kita jauhkan segala ucapan yang lebih banyak meru-

pa|a:r cacian daripada merupakan alasan'alasan yang rasional, yang berdasar'

kan akal yang sehat.

Menurut hemat saya, dalam usaha mencari jalan yang s€tepat'tepatnya

untuk mengatasi kesukaran-kesukaran, bukan saja dalam lapangan ekonomi,

melainkan dalam seluruh lapangan hidup rakyat, daPat kita mengambil salah

satu dali tiga Pangkal Pendirian.
Kemajua,t ekonomi misalnya adalah hanya satu aspek dari masalah

yang lebih dalam, yaitu tlrang dan levensbeschouwing (nafsu dan pandangan

hidup) kita. Ini yang ingin saya singgung pada malam ini'
Yang pertama, yang boleh saya namakan pendirin reformistis, berpen-

dapat bahwa manusia itu dapat diubah keadaan lahir batinnya dengan tindak-

an.tindakan dari luar, khususnya dari pemerintah. Pendirian itu tujuannya

ialah, menyamaratakan manusia lahir dan batin; menghapuskan perbedaan

antara yang kaya dengan yang miskin; memberikan hak yang sarna antara

semua individu,laki-laki perempuan, tua dan muda'

Pendirian yang kedua adalah pendapat, bahwa hanya Tuhal ah, artinya,

kekuasaan di luar dan di atas manusia, yang dapat mengubah keadaan manu'

sia. Mereka yang mempunyai pendirian semacam ini, secara prinsipil tidak

sudi mengadakan perubahan apa pun di dalam keadaan masyarakat. Mercka

akan membela matlmatian segala tradisi, adat-istiadat yang turun-temurun

dari dahulu sampai sekarang. Tiap-tiaP Pelanggaran terhadap tradisi itu di-

pandang sebagai pelanggaran terhadap kekuasaan Tuhan.

Pandangan mereka lerhadap keadaan di dalam masyarakat bukan diatur

menurut ukuran kaya dan miskin, melainkan menurut tempat masing-masing

di dalam masyarakat yang ditentukan oleh adal dan kelahiran' Pendirian

kedua ifli dapat kita namakan pendirian tradisionalistis'

Pendapat ketiga mengambil t€mpat antara kedua pendirian yang diurai

kan di atas. Pendapat tengah ini tidak dapat saya rumuskan dengan cara
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yang lebih tepat selain dengan meminjam ayat A.l Qur'an yang terkenal
yang bunyinya

6 *t).. &;{vgr4Yi4a;f;f i;s1.
Bahwa Allah tidak akan mengubah keaclaan se atu bongs sebelum bang-
s itu se diri menglrimh keadaan di dalon cliinya (5. Ar-Ro'd ayat 11)

Pendirian yang ketiga ini meletakkar titik berat yang pertama pada ke-
mauan manusia, baik individu maupun kolektivitas, dalanl usaha memperbaiki
nasib, tetapi titik beral yang terakhir letakn;a pada kekuasaan Tuhan. Pen-

dirian ketiga ini dapat pula digarnbarkan dengan pepatah l-.ati ora et labom,
yang berarti, berikhtiarlah mudah-mudahan Tuhan mengabulkan keinginan
kita.

Setelah saya membaca uraian Tan Goan Po, maka rupanya Tan Goan Po

dapat digolongkan kepada mereka yang saya namakan reformistis. Bukan saja

ia ingin dan percaya akan dapat menghapuskan perbedaan antara yang mis-

kin dengan yang kaya, tetapi cara.caranya pun, yang dianjurkannya itu, un-

tuk memperbaiki nasib si miskin adalah cara yang cocok benar dengan kaum

reformistis yang memandang manusia ini sebagai stukken (bidak) dalam per-

mainan catur. Mereka itu harus dan pasti akan bertindak sesuai dengan pi'
ktan dan gerak tangan si pemain. Benteng dapat direbut oleh pion, pion
bisa meijadi raja, benteng. kuda atau mentei (looper\, segala sesuatu menu-
rut peratunn yang telah diadakan dan disetujui lebih dahulu oleh pemain-
pemain catur.

Dalam permainan catur dengan manusia sebagai oblek, mzka oleh
Tan Goan Po sebagai reformis, dipergunakan aang sebagai pengganti tangan,
yang memindah-mindahkan pion, menteri dan bidak$idak lainnya menu-
rut kehendak pemain. Pemerintah berkuasa menc€tak uang, dan uanglah
yang menguasai manusia. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pemerin-
tah, janganlah ragu-ragu pemerintah mencetak uang.' 

Saya pun tidak akan ragu-mgu menganjurkan kepada pemerintah, cetak.
lah uang, kalau uang pajak tidak atau kurang masuk. Tetapi hendaknya uang
itu dipakai buat tuj]uan yatgadil. Jika uang itu dipergunakan buat mematikan
sesuatu golongan untuk menghidupkan golongan yang lain, lebih baik pence-

takan uang itu ditiadakan saja. &bab tujuan itu menurut hemat saya tidak
adil. Dan tiap-tiap kekuasaan yang dipergunakan dengan cara yang tidak adil,
pasti akan mengalami ajalnya. Kita bisa melihat kepada pemerintah Cina.
Pemerintah Cina Nasionalis terus-menerus mencetak uang,. tetapi akhinya
diusir. Ini suatu contoh yang recent (bxu terjadi) sekdi.
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Meskipun golongan yang hendak dihidupkan itu dar ditinggikan derajat-

Itya temasuk golongan yang miskin, pemberian uang kepada golongan yang

miskin itu belum tentu akan membawa manfaat. &bab, yang menjadi perla'

nyaan ialah: apakah kemiskinan itu disebabkan oleh kekurangan uang atau

oteh sifat.sifat orang yang niskin itu sendiri. karena ia malas, boros, bodoh

dan sebagainya. Dan yang kaya. yang hendak disingkirkan itu, apakah mereka
menjadi kaya karena mereka jahat, penipu, penindas orang, atau apakah

mereka itu menjadi kaya karena mereka g.iat bekeia. hemat, pandai? Pendek

kata, kemiskinan tidak lenantiasa dapat dihilangkan dengan memberi uang

kepada si miskin dan kekayaan seseorang tidak dapat dirampas dengan

merampas uangnya.
Uang itu penting, tetapi yang lebih penting ialah tabiat, pribadi sese-

orang. Dan pribadi seseorang mungkin bukan diperbaiki, bah.kan hanya diru-

sak oleh uang. Yang dapat memperbaiki pribadi itu hanyalah orang itu sen-

diri. Kita di luar hanya bisa membantu dengan kats'kata dan teladan. Penre-

rintah bisa membantu dengan uang dan peraturan-peraturan. Kalau orang-

orang itu tidak membantu diri sendiri, maka segala tindakan itu tidak akan

mencapai tujuannya. Ini juga kurang diperhatikan, sehingga segala pembuat-

an undang.undang itu hanya di atas kertas aja. Sepuluh undang-undang satu

hari, kalau tidak dijalankan sebagaimana mestinya, akan sia-sia belaka.

Di sinilah letaknya, menurut hemat saya, problem dari apa yang dinama-

kan underdeveloped'countries (negara-negara berkembang). Perbaikan keada'

an di negeri-negeri itu bukan tergantung pada bantuan modal atau tbknologi
dari luar, bukan pula semata-mata dari tindakan-tindakan p€merintah, tetapi
perbaikan itu tergantung terutama pada perubahan alam pikiran kita masinS'

masing.

Hendaknya kita beftenti memandang manusia itu semata'mata sebagai

obyek, yang senantiasa boleh diperlakukan guna eksperimen pemerintdr.

Kita harus memandang dan memperlakukan manusia sebagai subyek yang

harus kita hormati, baik ia kaya maupun miskin. Dengan sendirinya rakyat
di bawah akan berhenti memandang pemerintah sebagai dewa yang kekuasaan

dan kemampuannya tidak ada batasnya. Rakyat akan kembali mencari ddn

memupuk kekuatan pada didnya sebagai manusia yang tahu harga diri dan

yang tak pedu dibujuk-bujuk denBan uang untuk bangkit.

Proses perubahan jiwa dan alam pikiran ini tentu tidak dapat diusahakan

clan diselesaikan dalam tempo yang dinamakan oleh Tan Goan Po "dinamika
abad ke-20". Tetapi, daPatkah Tan Goan Po menanam mangga sekarang dan

memetik buahnya besok?

Bagaimanapun tidak sabamya pemuda-pemuda seperti Tan Goan Po,

tetapi di dunia ini memang masih banyak sekali hal yang tidak dapat disele-
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saikan menurut waktu yang kita kehendaki, tetaPi yang harus kita nantikan

dengan sabar menurut waktu yang ditentukan oleh keadaan.

Politik ekonomi, apabila didasarkan pada alant pikiran Tan Goan Po, sa-

ya takut, akan merupakan perbuatan seorang dukun yang melakukan abortus

karena ia berpendapat bahwa bayi itu tidak usah menunggu sembilan bulan

untuk dilahirkan ke dunia.

Tetapi apabila politik ekonorni didasarkan atas pendirian ketiga, yang

saya sebut di atas, yang pada pokoknya berarti tidak mau mendahului alam,

tetapi juga tidak mau ketinBgalan bis, tidak mau memperkosa yang hidup,
tetapi juga tidak mau membiarkan yang buruk, maka menurut hemat saya

itulah satu-satunya yang sehat, yang benar-benar dapat menlPertinggi dera'

jat hidup bangsa kita lahir dan batin.



8

Nasionalisasi De Javasche Bank

lkhtisar

Tahun pembukuan ke-124 dan De Javasche Bank yang baru diturup, pastilah
dapat disebut salah satu dari babak-babak yang sangat penting dalam sejarah
bank itu, karena dalam tahun pembukuan itu telah mulai diadakan perubah-
an.perubahan yang sangat penting dalam status De Javasche Bank sebagai
bank sirkulasi lndonesia.

Pada tanggal 30 April l95l Menteri Keuangan Mr. Jusuf Wibisono

mengumumkan dalam suatu interviu pers, maksud pemerintah hendak me-

nasionalisasi De Javasche Bank dalam jangka pendek. Dari cara pengumuman

itu, dengan tidak ada pemberitahuan lebih dahulu kepada dteksi bank, de-

mikian pula perkembangan selanjutnya, Dr. A. Houwink, Presiden De Javas.

che Bank yang telah saya gantikan, menarik kesimpulan, bahwa ia tidak mem-
punyai kepercayaan dari pemerintah lagi dan juga tidak mempunyai kekuasa-

an lagi yang pedu untuk dapat memenuhi tugamya sebagai presiden dari

bank sirkulasi, sehingga ia berhubung dengan itu meminta diberhentikan.

Setelah Kabinet Sukiman dalam keterangan pemerintah di muka Dewan

Perwakilan Rakyat pada tanggal 28 Mei 1951 juga memberitahukan nasiona-

lisasi bank, maka dengan Keputusan Pemerintah no. 118 tg. 2 Juli l95l di-
bentuklah Panitia Nssionalisasi k lavasche Bank pada tg. 19 Juni 1951.

Panitia itu, yang mempunyai kekuasaan untuk mengambil tindakan-
tindakan persiapan dan untuk mengadakan perundingan-perundingan menge-

nai nasionalisasi bank atas narna pemerintah, mempunyai tugas untuk men8-

ajukan usul-usul mengenai nasionalisasi itu kepada pemerintah pada umum-

nya dan untuk memajukan rencana undang-undang nasionalisasi pada khusus-

nya.

&bagai anggota-anggota panitia itu diangkat Moh. &diono, merangkap

ketua, Mr. Soetikno Slamet, Dr. R.M. Sumitro Djojohadikusumo, R B. Sa-

baruddin, Dn. A. Oudt dan Drs. Khouw Bian Tie, masing-masing Sekretaris

Jenderal Kementerian Perekonomian, Thesaurier Jenderal Kementedan Ke-
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uangan, Komisaris Pemerintah pada De Javasche Bank. Drektur kmbaga
A.lal-alat Pembayaran Luar Negeri. Penasihat Umum pada Kementerian Ke-
uangan dart Penasihat Umum pada Kementerian Perekonomian.

Dalam suratnya yang pertama kepada Direksi De Javasche Bank, panitia
Nasionalisasi itu nenerangkan akan sangat menghargainya, iika De Javasche
Bank bersedia bekerja bersama dalam melaksanakan tugas panitia itu. Dalam
rangkakerja sama itu, dalam tahun l95l telah dilangsungkan beberapa kali
perundingan di antara Panitia Nasionalisasi dan direksi bank.

Sege ra ternyata bahwa Panitia Nasionalisasi berpendapat, bahwa tugasnya
tidak hanya terbatas sampai pelaksanaan nasionalisasi yang sebenamya, te-
tapi bahwa panitia berkewajiban juga untuk merencanakan staluta baru bagi
Bank Sentml. Dari perkataan-perkataan surat penetapan panitia itu tidak
terbaca dengan begitu saja adanya tugas yang tersebut kemudian itu. Dalam
pada itu temyata kemudian, bahwa pendapat panitia itu memang sesuai de-
ngan maksud menteri keuangan.

Untuk melaksanakan bahagian pertana dari tugamya, maka panitia me-
milih jalan melalui pembelian saham-saham oleh pemerintah atas dasar suka-
rela. Pada tanggal 3 Agustus l95l pemerintah mengumumkan, bahwa ia,
dengan mendahului rencana undang-undang tentang nasionalisasi De Javas-

che Bank yang akan diajukan kepada Dewan Perwakilan Rakyat, be$edia
membeli surat-surat yang ada pada pemegang-pemegang saham ataupun ser-
tifikat dari saham-saham De Javasche Bank dengan kuts l2Mo mata uang
Nederland, c.q. harga timbalan dalam satuan uang dari negeri tempat mereka
tinggat dengan pengertian, bahwa pemegang-pemegang surat.surat yang mem-
punyai kewarganegaraan lndonesia dan menjadi penduduk devisa Indonesia,
akan menerima pembayaran dalam rupiah dengan kurs 3607o.

Jangka untuk penawaran secara suka rela itu pada akhir bulan September
l95l diperpanjang dengan resmi sampai tanggal 15 Oktober 195 l, sedangkan
dalam praktek setelah itu puo diterima juga saham-saham atas dasar yang
sama, karena temyata bahwa banyak pemegang saham ini tidak dapat menye-
rahkan sahamnya dalam waktu yang ditentukan sebagai akibat dad keadaan-
keadaan yang terleta* di luar kekuasaan mereka.

Boleh.lah dikatakan, bahwa penyerahan itu bedalan dengan lancar. Sa-
ham-saham dan sertifikat-sertifikat yang ditawarkan, semuanya berjur ah
Rp. 8,95 juta nominal. Sunt-surat yang belum ditawarkan itu bolehlah di-
katakan dengan pasti bahwa sebahagian besar telah hilang dan tidak akan
muncul lagi. Kesempatan yang diberikan oleh pemerintah untuk meminta
keputusan dari hakim apabila orang ildak dapat menyetujui penggantian ke.
rugian yang telah ditetapkan, tidak ada yang mempergrinakannya.
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Dalam pada itu pada tangga.l l5 Desember l95t telah diumumkan an-

dang-undang tentang nasionalivsi De lavasche Bank N.V. (Undang'undang

l95l no. 24, Irmbaran Negara R.l. l95l no. 120). Dalam undang-undang

ini, acara pencabutan hak itu ditetapkan dengan undang-undang.

Dengan ini berakhirlah babak pertama dari tugas panitia nasionalisasi

itu, tetapi bahagian yang lebih penting lagi, yaitu merencanakan undang-
undang bank baru untuk Bank Sentral lndonesia yang telah dinasionalisasi

itu, masih menunggu penyelesaian.

Bahwa tugas itu penting tetapi juga sukar dilaksanakan, temyata dad
perundingan"perundingan yang telah beberapa kali diadakan di antara panitia
dengan dieksi De Javasche Bank sesudah berlaku nasionalisasi. Pada hemat

saya tidak ada perlunya dalam babak pembicaraan sekarang mengadakan

tinjauan yang mendalam tentang beberapa perbedaan paham yan8 telah tam-

pak dalam perundingan-perundingan itu. Tetapi ada baiknya apabila saya

memberi pandangan sekadarnya tentang hal-hal yang menurut anggapan saya

merupakan pokok-pokok esensial dad sratura baru itu.

Asas.asas Bagi Statuta Bank Slxrtral Baru

Yang penting dalam hal merencanakan undang-undang baru bagi Bank Sen-

tral itu, ialah asas-asas apakah yang harus dipakai sebagai pedoman bagi un-
dang-undang yang mengatur tugas dan kedudukan Bank &ntral baru itu?

Pertanyaan tentang asas-asas itu dapat disimpulkan sebagai berikut :

l. Bagaimanakah harus diatur perhubungan antara bank sirkulasi de-

ngan pemerintah? Apakah pimpinan bank sirkulasi itu harus didudukkan
di bowoh pemerintah (gesubordineerd), sehingga bank sirkulasi itu hanya

merupakan alat dan kasir pemerintah semata-matai ataukah bank sirkulasi

itu sebaiknya dlbei otonomi terhadap pemerintah yang demikian rupa

isinya, sehingga bank itu tidak hanya merupakan alat dan kasir pemerintah

saja, melainkan menjadi pula finansimya, yang berarti, bahwa bank itu ka-

dang-kadang dapat menolak Pemintaan kredit dari pihak Pemerintah berda-

sarkan tanggungjawab bank mengenai pemeliharaan nilai mata uang.

2. Apakah Bank Sentral itu, sebagai bank sirkulasi, mesti semata-mata

bersfat banken' ban& ? Artiny4 bahwa ia di samping mengeluarkan dan mem-

peredarkan uang serta pekerjaan-pekerjaan yang dibebankan kepadanya un-

tuk kepentingan pemerintah, tidak boleh melakukan Pekerjaan-pekerjaan lain

seperti yang dilakukan oleh bank-bank biasa, misalnya menerima simpanan

dan meminjamkan uang, kecua.li semata.mata dad dan kepada bank-bank

saja?
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Dalam memecahkan soal yang pertama, yakni perhubungan dari Bank

Senlral terhadap penrerintah, harus kita senantiasa ingat. hahwa secara ekono'
mis uang ilu fungsinya tiada lain melainkan sebagai alat penukor dan peng'

ukur fiilai senrata-mata. Dalam rumah tanglla sesuatu nasyarakat yang "ter'
tutup". artinya suatu nrasyarakat yang menehasilkan barang-barang melulu

buat keperluan anggota-anggota masyarakat itu sendiri, tidak diperlukan
uang. Uang itu baru diperlukan. apabila sudah ada pertukaran barang; yakni
apabi.la sesuatu rumah tangga menghasilkan berbagai jenis barang dalam jum-

Iah yang melebihi keperluan rumah tangga itu sendiri, maka timbullah hajat
menukarkan kelebihan itu dengan barang-barang lain dari luar, yang tidak

dihasilkan oleh rumah tangga yang bersangkutan. Apabila pada tingkat per-

tama pertukalan barang itu dilakukan secam pertukaran langsung antan ba'

rang dengan barang (rutl in natura),lama kelamaan diperlukan alat penukar,

yakni uang untuk memudahkan dan mempercepat pertukaran itu. Justru

karena pe ukaran barang dilakukan dengan Perantaraan uang sebagai alat pe-

nukar, uang itu berlaku pula sebagai pengukur nilai, sehingga dapat ditentu-

kan harga barang-barang.

Menurut sejarah, maka lambat-laun pemerintah mencampud urusan uan8

itu dengan berbagai alasan. antara lain guna mencegah pemalsuan uang, atau,

agar pemerintah dapat memperoleh berbagai keuntungan dari penguasa-

an terhadap uang itu. Pada saat penguasa mencampuri urusan uang dan mene-

tapkan bahwa uang yanS sah itu dan yang dapat dipergunakan sebagai ara,

pembayaran, terhadap utang - baik utang kepada pemerintah (terutama

pajak), maupun kewajiban-kewajiban antara penduduk - hanyalah uang yang

diakui oteh penguasa itu, maka kecuali xbagu alat Wnukar dar, pengukur

nilai secajJ- ekonomis, uang itu merupakan pula suatu alat kekuasaan secera

yuridis. Hzk milik atas uang yang diakui sah oleh negara (undang-undang)

memberi kepada pemiliknya hak, jadi kekuasaan, atas barang'barang dan

iasa:iasa yang dihasilkan oleh masyarakat, yakni oleh orang lain'

Dalam zaman modern, yang kekuasaan pemerintah makin lama makin

menjadi luas dan mengambil tendensi untuk mencampud segala lapangan

hidup individu, maka semakin menjadi kuat pula aliran yang memandang

uang itu semata-mata sebagai alat kekuasaan. Aliran yang bercorak absolutis-

tis ini, dengan segala daya upaya berusaha agar supaya pemerintah menguasai

badan yang mengeluarkan dan memperedarkan uang itu, yakni bank sirkulasi.

Selama uang itu dikelua*an dan diedarkan oleh suatu bank sirkulasi

yang kedudukannya otonom teftadap badan, yang metaksanakan politik

umum negam, yakni pemerintah, maka oleh aliran yang dimaksudkan itu,

keadaan yang demikian itu dipandang tidak benar. Pemedntah, yang menja'

lankan kekuasaan politik, harus pula dibed kekuasaan yang sebesar'besar'
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nya terhadap bank sirkulasi. Sebab, menurut pikiran aliran ini, bagaimana
pemerintah dapat menjalankan kekuasaannya itu dengan cara yang sempurna,
jika ia tidak pula diberi kekuasaan yang seluasJuasnya terhadap alat kekuasa-
an yanB paling jitu, yakni uang. Politik negara yang modern ditujukan kepada
mencapai kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial yang sebesar-besarnya.
Untuk dapat melaksanakan tujuan ilu, maka pemerintah mesti diberi kekuasa-
an mengeluarkan dan memperedarkan uang demikian rupa sehingga yang kaya
dapat ditundukkan dan yang lemah dan miskin dapat dibangunkan dan di-
tegakkan, baik dalam masa maknv (hoog-conjunclaur) maupun di masa
kultang (depressie). Pendek kata, pemerintah mesti diberi kekuasaan yang se-
luas-luasnya dalam menjalankan politik moneter, agar supaya di satu pihak
dapat tercapai pembagian dan pemakaian pendapatan masyarakat yang seadil-
adilnya, dan di lain pihak pemerintah dapat mencegah, atau setidaknya
mengurangi akibat-akibat yang buruk dari konjungtur ekonomi.

Apabila di Indonesia ini, di mana di samping rakyat banyak yang miskin
terdapat perusahaan-perusahaan asing yang besar, dan yang oleh struktur eko-
nominya sangat terbuka bagi pengaruh-pengaruh konjungtur intemasional,
dengan sendirinya aliran yang hendak mendudukkan bank sirkulasi di bawah
kekuasaan pemerintah, mudah mendapat pengikut yang banyak.

Justru karena itu, maka saya ingin memperingatkan di sini, bahwa ma-
salah kemakmuran rakyat itu pemecahannya bukanlah semata.mata tergan-
tung pada u:rng saja. Pembagian dan pemakaian pendapatan masyarakal yang
adil bukan semata-mata tergantung pada politik moneter melainkan juga dan
terutama pada kegiatan dan keinsafan individu yang ikut serta dalam proses
produksi masyarakat. Mereka, yang memandang uang itu harnpir melulu se.
bagai alat kekuasaan dan kurang memperhatikan sifatnya sebagai alat penukar
dan pengukur nilai, lupa pula bahwa uang sebagai alat kekuasaan dengan
sendirinya hilang sifat kekuasaannya itu, apabila tidak ada barang untuk di-
pertukarkan. Atau dengan kata lain, uang yang karena sebab apa pun hilang
sifatnya sebagai alat penukar dan pengukur nilai, hilang pula sifat-sifat ke-
kuasaannya meskipun kekuasaannya (= nilainya) itu ditentukan oleh peme.
rintah s€ndiri. Hal ini mudah dapat disaksikan dalam praktek. Bila keperc{ya-
an orang terhadap uang sebagai alat penuka.r dan pengukur nilai hilang atau
berkurang, maka onng lebih suka mempunyai barang daripada uang, kecuali
. . . . untuk membayar utangnya kepada pemerintah. Untuk pertukaran ba-
rang yang sungguh-sungguh, orang mencari atau mempergunakan alat penukar
yang lain, yang mungkin lidak resmi, tetapi yang lebih dihargai.

Juga paham bahwa kita dengan senjata moneter semata-mata dapat mem-
pengaruhi jalan atau akibat-akibat konjungtur dengan hasil yang memuaskan,



Nasionalisasi De Jorasdle Bank 79

mesti dicap sebagai sar}al rtaief. Pemerintah, dalam batas-batas yang tertentu'

dapat - dengan menciptakan kemungkinan-kemungkinan baru - membantu

mengatasi kesukaran-kesukaran yang pada suatu saat menimpa sebagian atau

seluruh masyarakat, tetapi yang pada hakikatnya dapat mengatasi kesukaran-

kesukaran itu hanyalah manusia, individu yang hidup dan yang mau serta

sanggup bekerja, dengan demikian memPergunakan kemungkinan'kemung-

kinan baru itu.

Justru di masa s€karang, yang menurut segala tanda kita menghadapi

masa yang sangat gelap dan sulit' perlu kita sadari sedalam-dalamnya, bahwa

kelompok manusia yang kita naoakan pemerintah, bukanlah merupakan

dewa-iewa yang sanggup melenyapkan kesukaran-kesukaran masyarakat,

meskipun seandainya ia diberi kekuasaan yang sebesar'besamya terhadaP

baCan, yang dipandang sebagai sumber kekayaan, yakni bank sirkulasi'

Yang dapat dikerjakan oleh pemerintah hanyalah mengatur dan meng'

koordinasi segenap alat dan tenaga di dalam masyarakat menurut kepandaian

dan kesanggupannya masing-masing, karena hanya dalam hubungan dan kerja

sama yang erat dapat kita atasi kesulitan'kesulitan yang kita hadapi itu.

Dalam susunan tenaga itu bank sirkulasi mempunyai tugas dan tempat

sendiri. Tugasnya ialah: memelihara stabilitas nilai uang, sehingga dalam ke'

adaan apa pun juga, kepercayaan terhadap uang sebagai alat penukar dan

pengukur nitai, tetap terpelihara. Apabita pemerintah disuruh menjalankan

tugas itu sendiri, dengan kata lain, apabila bank sirkulasi itu dihapuskan oto'
nominya dan semata-mata mesti menjalankan petunjuk dan perintah dari

pihak pemerintah, maka hal itu seolaholah menyerupai keadaan, seorang

kapten disuruh menjalankan mesin kapal, sedangkan masinisnya hanya meru'
pakan penyambung tangan kapten itu. Tetapi masinis bukan dan tidak boleh

dijadikan kenek kapten. Ia harus menjalankan mesinnya sesuai dengan kehen'

dak kapten berhubung dengan tujuan kapal. Tetapi dalam cara memelhara

mesin itu, sehingga ini merupakan alat yang sebaik-baiknya, masinis, sebagai

yang ahli, harus diberi kesempatan menjalankan tugasnya bebas dari campur

tangan kapten.

Bank sirkulasi sebagai mesin kapal tadi, perlu akan pimpinan sendiri yang

ahli. Keahlian itu diperoleh, bukan saja berdasarkan pengetahuan teoretis,

melainkan juga pengalaman yang didapat dalam pekerjaan yang kontinu.
Oleh karena itu pengangkatan direksi bank sirkulasi dilakukan biasanya buat

masa yang terlentu yang agak lama, berlainan dengan masa kerja kabinet

yang setiap saat bisa be ukar sebagai akibat dari berbagai pengaruh dan

kepentingan politik.
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Justru olah karena sifat pekerjaan bank sirkulasi, pimphannya tak boleh
ikut diombang-ambingkan oleh pengarulr dan kepentingan politik dari sesuatu
saat, maka tidaklah benar apabila penlerintah diberi kekuasaan yang lnutlak
terhadap bank sirkulasi.

Bahaya dari keadaan yang demikian itu ialah, bank sirkulasi mungkin
dipergunakan buat kepentingan partai-partai politik, yang pada suatu saat
kebetulan memegang kekuasaan negara. Kedudukan bank sirkulasi dalam be-
berapa hal ada penamaannya dengan kedudukan hakim, yang iuga tidak ber-
ada di bawah kekuasaan pemerintah. Bahkan kepercayaan kita ialah bahwa
keadilan hanya dapat ditegakkan, bila hakim sanra sekali bebas dari pengaruh-
pengaruh politik dan campur tangan pemerintah.

Begitu juga kepercayaan masyarakat terhadap uang, yang menjadi syarat
mutlak bagi perkembangan ekonomi yang sehat. nrenurut henrat saya, hanya
dapat dipelihara sebaik-baiknya, apabila tugas untuk itu diserahkan kepada
suatu badan otonom, yakni bank sirkulasi. Pemerintah hanya diberi hak
mengawosi bank sirkulasi itu, agar supaya dalam nrenjalankan tugas, seperti
yang ditentukan oleh undang-undang, pinrpinan bank tidak menyimpang dari-
pada huruf dan makna undang-undang itu, Dalam soal-soal mooeter, dengan
demikian ada pembagian peke4aan logis: Pembuat undang-undang (penrerin.
tah + parlemen) menentukan tugas dan mengatur pekeiaan bank sirkulasi
dalam suatu undang-undang, yang nrerupakan status bank sirkulasi. Tugas
bank itu pada hakikatnya ialah: memelihara stabilitas nilai uang. Jadi yang
melaksanakan undang-undang itu bukar pemerintah, nrelainkan pimpinan
bank sirkulasi. Pemerintah tugasnya ialah mengamat-amati dan menjaga - de-

ngan perantaraan seorang atau beberapa orang komisaris - bahwa bank sir.
kulasi menjalankan tugamya sesuai dengan undang-undang.

Bahwa tidak tepat, jika pemerintah diberi kekuasaan mengemudikan
bank sirkulasi. dengan sendirinya turnbuh dari keadaan, bahwa pemerin.
tah menjalankan tugasnya dalam batas-batas kemungkinan, yang diberikan
oleh anggoran belanja. lika pemerintah diberi kunci bank sirkukasi, maka be-

sar sekali bahaya, pemerintah akan tergoda melakukan hal-hal di luar anggar-

an belanja, karena uangnya toh dapat disediakan (diciptakan).

Justru karena itu, maka pemerintah, sekarang bukan sebagai pengawas,
melainkan *bap.:ai langgqnan ban-k sirkulasi, mesti, oleh undang-undang, di-
batasi haknya meminjam uang dari bank sentral itu. Bagaimana caranya mem-
batasi hak itu, menurut jurnlah atau menurut keperluan, itu tak pertu dibica-
rakan di sini. Yang dapat memberi dispensasi dari pembatasan hak itu hanya-
lah Dewan Perwakilan Rakyat.

D€ngan pembatassn hak meminjam dari bank sirkulasi itu, makajelaslah
bahwa Bank Sentml itu tidaklah dapat disamakan dengan kas negeri, yang
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mesti membayar tiap-tiap mandat yanB nrcruenuhi syarat-syarat tbrmal dan

hanya boleh menghentikan pembayaran kalau uang sudah habis. Tctapi jika
Bank &ntral dijadikan kas negeri. tak dapat dikatakan, bahwa uang sudah

habis, selama nrasih ada percetakan. Apa akibatnya senrua itu. tak perlu saya

uland di sini.
Apa yang dituiis di atas tertang otononri Bank Sentral, bukan berarti

bahwa kebijaksanaan bank boleh bertcntangan dengan politik pemerintah.

Bahkan, kebijaksanaan bank ilu mesli selaras dengan politik keuangan dan

ekonomi pemerintah, seperti juga nrasinis kapal nlesti menjalankan mcsinnya

sesuai dengan kehendak kapten nlengenai kecepatan dan arah kapal. Tetapi
pokoknya ialah apabila pada suatu saat timbul perbedaan pendapat antara
pemerintah dengan pimpinan Bank Sentral mengenai soal-soal moneter, maka

tidak semestinyalah pimpinan bank itu otomatis tunduk kepada pemerintah.

Perbedaan pendapat itu mudah bisa timbul, karena, meskipun ada pei-

samaan tujuan yang terakht, yakni kepentingan negam, antara pemerintah

dengan bank sirkulasi itu, seperti telah diterangkan di atas, ada pula perbeda-

an tugas dan kepentingan. Pemerintah hanya dapat menjalankan tugasnya,

yakni memajukan kesejahteraan rakyat dan negara, apabila untuk itu ada

uang padanya. Ini berakibat bahwa padanya akan terdapat tendensi untuk
menguasai uang sebanyak mungkin, agar tuBasnya dapat dilaksanakan de-

ngan sebaik-baiknya. Bank sirkulasi untuk kepentingan rakyat dan negara

pula, ditugaskan memelihara nilai uang, yang berarti, bahwa pada asasnya

bank sirkulasi hanya boleh mengeluarkal uang sampai kepercayaan orang

banyak pada nilainya jangan merosot. Perbedaan tugas itu, mau tak mau, da-

lam praktek mesti membawa perbedaan pandangan tentang berbagai masalah

mengenai keuangan dan ekonomi.
Justru untuk menghindarkan penelisihan-perselisihan paham yang bisa

menimbulkan konflik yang besar antara pemerintah dengan direksi bank,
menurut hemat saya perlu diadakan suatu badan atau dewal koordinasi,
yang di dalamnya duduk wakil - pemerintah dan wakil - direksi bank.
&lanjutnya mesti diadakan prosedur yang tertentu untuk menyelesaikan
pe$elisihan paham, yang tidak dapat diselesaikan di dalam dewan koordinasi
itu. Meskipun dalam prosedur tentang penyelesaian pertikaian paham itu
akhirnya penerintalrlah yang diberi kata terakhir, sebagai pemegang kekuasa-

an politik yang tertinggi, tetapi hendaknya diadakan peraturan yang demiki-
an rupa, sehingga menjadi jelas bahwa bank siftulasi itu merupakan tempat
tanggung jawab (geweten) pemerintah dalam soal-soal mengenai uang dan

terhadap kepercayaan masyarakat terhadap uang.

Justru dalam masyarakat yang "terbelakang" <ian "primitifl' seperti

Indonesia ini, kepercayaan teftadaP uang merupakan barometer dari keper-
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cayaan rakyat terhadap penterintah dan ukuran bagi kekuasaan pemerintah
terhadap rakyat. Makin tipis kepercayaan rakyat terhadap uang resmi, makin
tipis pula kekuasaan pemerintah terhadap rakyat dan makin kecil kemungkin-
an bagi pemerintah menjalankan kewajibannya sebagaimana mestinya. HaJ
ini perlu diinsali sungguh, sebelum orang hendak mengubah bank sirkulasi
dari alat negara menjadi alat pemerintah.

Tentang pertanyaan kedua, yakni apakah bank serkulasi menurut statuta
baru hanya merupakanbankers' funk setnata-mata, ataukah boleh melanjutkan
urusan-urusan bank dagang biasa dari De Javasche Bank. baiktah kita pefiati-
kan hal-hal sebagai berikut :

Menurut teori memang tidak pada tempatnya kalau sesuatu bank sirku_
lasi menjalankan urusan-urusan yang biasanya dijalankan oleh bank dagang
biasa. Dan di negara-negara Barat memang kita dapat menyaksikan bahwa
bank_-bank sirkulasi itu pada unrumnya hanya bekerja sebagu banken'bar*.

Kalau teori itu diartikan sebagai perumusan diri kenyataan.kenyataan

$a Oqt"t, maka teori yang memandang bank sirkulasi itu sebagat 6an-
ker' funk belakz, adalah teori yang didasarkan atas pengalaman dan ieadaan
di negara-negara Barat. Kalau teori itu hendak dibawa ke Indonesia, harus-
lah kita cocokkan teori itu dengan kenyataan yang ada di sini.

Bank sentral sebagai banken'bafl,t di negara-negara Barat bisa bedalan,
karena di samping bank sirkulasi itu, telah tumbuh berbagai macam bank de-
ngan alat dan modal yang cukup untuk dapat memenuhi keperluan masyara-
kat akan kredit, sehingga tidak lagi diperl ukan j asa-j asa bank sirkulasi sebagai
bank komersial. Tetapi jangan dilupakan, bahwa mula-mula bank-bank sen-
tral di negara-negara Barat itu, dahulunya adalah bank-bank biasa, yang di
beri hak oleh penguasa untuk mengeluarkan uang di samping pekerjaan me-
reka yang hingga saat itu biasa dikerjakan.

Keadaan di hdonesia menunjukkan dua hal yang tidak dapat disangkat :

l. bahwa di sini tidak ada pasar uang dan modal yang bemrti,
2. bahwa dengan perkecualian beberapa bank asing betum terdapat bank-

bank Indonesia yang mempunyai modal dan kepercayaan cukup dari
masyarakat. Hal ini bertalian pula dengan tidak adanya pasar uang dan
modal. Meskipun pemerintah telah mendirikan bank-bank negara, yakni
Bank Negara Indonesia dan Baok lndustri Negara, di samping Bank Rak-
yat yang sudah ada sejak sebelum perang, namun berhubung dengan soal-
soal teknis organisatoris mereka buat sementara belum dapat melayani
semua pe.mintaan kredit.

Berdasarkan kedua kenyataan yang disebut di atas, maka saya berpen-
dapat bahwa tidaklah bijaksana apabila dalam undang-undang yang mengatur

7
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Bank Sentral baru itu, ditetapkan bahwa Bank Sentral itu hanyalah merupa-
kan banken' barr,t, sedangkan bagian komersial yang sekarang ada pada De
Javasche Bank harus dihapuskan dan/atau dipindahkan kepada bank-bank
lain. &bab, juga di negara-negara Barat proses bank sirkulasi sebagai bank
komersial menjadi banken' bank itu telah memakan waktu berabad-abad
atau sekurang-kurangnya puluhan tahun. Di negara-negara seperti Belgia dan
Prancis, yang dalam perkembangan ekonomi dan moneter toh sudah jauh le-
bih maju daripada Indonesia, hingga sekarang bank sirkulasinya masih juga
menjalankan unrsan-urusan bank biasa dan tidak jarang dalam jumlah yang ti-
dak sedikit. lnrangan untuk menjalankan urusan-urusan bank biasajuga tidak
terdapat di dalam undang"undang yang mengatur Bank &ntral Negeri Belanda
dan Bank &ntral Inggris, meskipun dalam praktek bank-bank itu tidak men-
jalankan urusan-urusan bank dagang. Tidaklah menunjukkan adanya pengerti.
ar tentang sejarah dan realitas, apabila orang berani mengatakan bahwa di
Ildonesia ini bisa terjadi dalam satu-dua tahun saja apa yang sekurang-kurang"
nya telah memakan waktu puluhan tahun di Eropa, yakni tumbuhnya suatu
pasa! uang dan modal yanS luas, yang memberi kesempatan kepada bank
sentral semala-mata bekerja sebagai banken' bank. Selanjutnya tidaklah se.

suai dengan kepentingan perusahaan-perusahaan dagang dan industri lndone-
sia yang baru saja mulai berkembang, jika mereka, jusfiu pada saat sekamng
ini, sudah harus memperhitungkan kenyataan bahwa dalam masa yang sing-
kat mereka tidak lagi bisa memperoleh servis dan fasilitas.fasilitas kredit
dari Bank &ntral.

Justru karena belakangan ini semakin lama semakin banyak pedagang-
pedagang dan pengusaha-pengusaha Indonesia mencari hubungan dan pene-
rangan pada De Javasche Bank, maka kemungkinan, mereka dalam waktu
yang singkat terpaksa dilepaskan lagi sebagai langganan, akm merupakan
suatu kemunduran ekonomi. Bagaimana hal ini dapat disesuaikan dengan
hasrat untuk memajukan ekonomi nasionat tidak dapat dimengerti.

Pendapat tentang keperluan akan dan penghargaan terhadap k Javasche
Bank sebagai bank komersial, pertama.tama harus ditanyakan pada langganan-
langganan ini. D situ nanti akan temyata, bahwa penghapusan bagian komer-
sial da.lam Bank Senlral, yang telah tumbuh dalam pengalaman seabad lebih,
bukan merupakan suatu keuntungan bagi masyarakat, bahkan akan dirasakan
sebagai suatu kerugian yang nyata,

Mungkin onng takut, bahwa laniutnya bagian komenial dari Bank S€n.
tral akan menghambat perkembangan bank-bank negara lainnya. Tetapi kalau
kekhawatiran ini ada, maka hal itu tidaklah pada tempalnya, sebab dalam
undang-undang dapat ditentukan sebagai kewajiban Bank Sentral, bahwa
bank ini bertugas memajukan perr(embangan yang s€hat dari badan-bedan
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kredit dan bank pada umumnya dan badan-badan kredit dan bank nasional
khususnya.

Peme ntah atau dewan koordinasi yang saya sebut terdahulu senantiasa

dapat mengamat-amati Bank Sentral bahwa ketentuan yang tersebut di atas

benar-benar dijalankan sebaik-baiknya. Dalam hal yang demikian tidaklah
perlu bahwa dalam undang-undang Bank Sentral diharuskan menghapuskan
bagian komersialnya. Juga apabila dalam undang-undang disebutkan bahwa
penghapusan itu dapat dilakukan secara berangsur-angsur, tetapi menurut
hemat saya, mungkin ketentuan itu bisa mengakibatkan bahwa penghapusan

itu, karena berbagai tekanan politik terhadap pimpinan Bank Sentral, dijalan'
kan dalam waktu yang terlampau dipaksakan.

Menurut hemat saya. berdasarkan atas pertimbangan-pertimban8an yang
prak(s, baiklah dalam undang-undang yang mengatur status Bank Sentral
nand, jangan dimasukkan larangan yang mutlak untuk menjalankan urusan-

urusan bank dagang, jadi sesuai dengan undang-undang Bank Sentral Negeri

Belanda dan lnggris yang juga tidak memuat larangan demikian. Semakin
cepat bank-bank lndonesia lainnya, termasuk bank-bank kepunyaan pemerin-

tdh dapat berkembang dan melayani kebutuhan masyarakat akan kredit,
makin cepat pula Bank Sentral dapat mengundurkan diri sebagai bank dagang-

Tidak boleh dilupakan, bahwa perkembangan banl-bank kepunyaiut pe-

merintah dan Partikelt itu, pertama-tama tergantung pada pimpinan bank-
bank itu sendid. Hal ini nyata sekali dari sejarah bank-bank di negara-negara

Barat. Di sana adanya Bank Sentral sebagai bank komersi.l sama sekali tidak
merintangi atau menghambat perkembangan bank-bank lain itu.

Apabila desiderata yang diuraikan di atas dijadikan pedoman dalam sta-

tuta baru' dari Bank S€ntral Indonesia, maka pada hemat saya kepentingan

negara teiamin dengan sebaik-baiknya.



I
Dasar Politik Kemakmuran

Roda Perekonomian dalam Tahun l95I
Tak dapat disangkal bahwa dalanr tahun pembukuan yang baru lalu roda per"
ekonomian telah maju dengan pesat, jika dibandingkan dengan tahun sebe-
lumnya. Yakni, kalau kita hanya menilik angka,angka saja, terutama angka-
angka yang nrengenai perhubungan dagang Indonesia dengan luar negeri,
maka tergambarlah dari angka-angka ekspor dan impor suatu kesibukan eko-
nomi yang menggembirakan. Neraca perdagangan yang sangat menguntung-
kan berakibat, bahwa pada akhir tahun l95l lndonesia memperoleh sisa
kelebihan devisa yang sangat lumayan pada dana devisa dan bank-bank
devisa (dalam tahun 1950 sisa itu adalah Rp 1.25 juta dan dalam tahun l95l
Rp 1.012 juta).

Juga kalau kita memperhatikan angka-angka alggaran belanja negara,
yang menceminkan kesibukan pemerirrtah dalam usaha mempertinggi derajat
hidup dan kesejahteraan rakyat, maka sepintas talu dapatlah kita merasa s€.
nang dengan hasil-hasil yang telah dicapai. Sebab, meskipun menurut rencana
anggaran belanja, pemerintah dalam tahun 195 I menghadapi suatu kekurang.
an sebesar hampir satu milyar, menurut angka-angka sementara temyata bah.
wa pemedntah bukan mengalami defisit, melainkan telah memperoleh kele-
bihan sebesar Rp 1.400 juta, meskipun pengeluaran-pengeluaran negara iauh
melebihi pe*iruan semula: pelgel\aran-pengeluaran itu menurut rencana
Rp 9 milyar dan kesudahanrlya adatah Rp l0 milyar.

Untuk suatu negara yang sangat terbuka bagi pengaruh.pengaruh kon-
jungtur sepeni Indonesia ini, cadangan deisa (<leviezenresenes) dan kelebih.
an anggaran (begrotingsovenchor) yang telah tercapai, dan yang buat bagian
terbesar memang disebabkan oleh pengaruh.pengaruh eksteren (antara lain
dan yang terpenting ialah perang Korea) yang tidak teduga semula, bukanlah
merupakan suatu hal yang harus disesalkan, seperti yang terdengar dad be-
berapa pihak, melainkan harus dipandang s€bagai suatu persediaan yang ber.
harga guna menampung akibat-akibat yang bunrk apabila masa hause (ke.
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naikan harga) bertukar dengan masa depressie (kelesuan). &perti juga di mu'
sim hujan air dikumpulkan sebanyak-banyaknya untuk dipergunakan di wak'
tu kering, begitu juga kebijaksanaan keuangan mewajibkan menyisihkan uang

sebanyak-banyaknya di waktu harga barang-barang ekspor kita membubung

tinggi, sebagai persediaan buat masa "paceklik".

Yang patut kita sesalkan ialah :

l. Bahwa jumlah persediaan devisa kita itu tidaklah merupakan jumlah

yang lebih besar. Kita sesalkan halitu,kare 
^ 

apabila ialannys produksi lebih

lanca\ kernn1.lrJrfin untuk memperoleh jumlah devisa yang lebih banyak, se-

benarnya besar sekali. Jadi; yang kita sesalkan, sesungguhnya ialah bahwa ka'

rena berbagai sebab - inilah yang saya ingin selidiki dan bicarakan lebih

mendalam - hasil produksi rnasyarakat masih jauh di bawah kaPasitas pro-

duksi.

2. Meskipun pengeluaran-pengeluaran negara tidak kurang, bahkan
jauh melebihi rencana pengeluaran semula, namun kita tidak mendapat keya-

kinan bahwa politik keuangan dan ekonomi pemerintah di masa yang la.lu

bisa dikatakan seha!. Di satu pihak nampak kepada kita bahwa pernerintah

sangat berani mengeluarkan uang buat berbagai proyek yang kepentingan dan

uryensinya memang ada, tetapi yang membutuhkan persiapan dan organisasi

yang baik untuk dapat menjamin hasil yang memuaskan. sedangkan dalam

hal-hal tersebut persiapal dan organisasi itu nampaknya kurang mendapat
perhatian, sehingga segala rencana menjadi gagal (misalnya pembelian kapal-

kapal haji).
D lain pihak pemerintah, menurut hemat saya, terlampau berhati-hati

dan bakhil justru di mana suatu sikap yang pemurah amat pada tempatnya.
Yang saya maksudkan ialah sikap pemerintah terhadap pertanian dan kerajin-
an dan perindustrian rakyat yang sangal dianaktirikan. Uang yang diperke-

nankan guna kepentingan peltanian dan kerajinan rakyat itu tidak seberapa
jika dibandingkan dengan jumlah uang yang dikeluarkan misalnya buat sek-

tor impor. Jika pemerintah buat memajukan impor bangsa Indonesia menye.

diakan kredit yang jauh melebihi Rp l00juta, maka apakah artinya uang se-

besar Rp 50 juta buat peftreditan guna pemberantasan ijon? Memang, bisa

dikemukakan bahlva uang yang clikeluarkan buat kepentingan petani, lang-

sung atau tidak langsung, merupakan jurnlah yangjauh lebih besar. Tetapi an-

daikata jumlah yang dikeluarkan buat golongan tani yang beduta-juta manu-

sia itu banyaknya, adalah sebesar Rp 200 juta misalnya, maka sebenarnya

jumlah itu masih kurang apabila dibandingkan dengan krcdit yang disediakan

hanya buat beberapa ratus kaum importir Indonesia itu.



Kesalahan yang telah dibuat, menurut Pandangan saya ialah bahwa peme'

rintah terlampau banyak mencurahkan perhatian dan memberi bantuan ke'

pada usaha-usaha baru dan besar, yang diselenggarakan oleh orang-orang

new comer yang umumnya tidak mempunyai modal dan .iuga tidak mem'

punyai pengalaman (rmpot benteng dan pelayaran), tetapi kurang memen-

tin*.al rehabilitasi usaha'usaha kecil telapi yzng pimer seperti pertanian

mkyat, yang telah rusak sebagai akibat perang dan revolusi. Sikap yang royal

terhadap petani-petani dan pengusaha-pengusaha kecil ini adalah pada tempat-

nya, guna mencegah jatuhnya petani ke dalam tangan orang yang makan riba,

seperti telah terjadi dalam beberapa daerah dengan timbulnya kembali se-

sudah perang sistem ijon - atau untuk mencegah transmigrasi orang'orang

Minangkabau ke Jawa (Jakarta) yang telah terjadi di masa yang sudah itu'

Meskipun orang-orang Minangkabau itu, sebagai pedagang-pedagang tulen,

biasa merantau, tetapi kepindahan secara besar'besaran seperti telah tedadi,

sehingga beberapa kampung di Sumatra Barat menjadi hampil kosong sa-

ma sekali, tidak daPat dimengefli, jika kita tidak menginsafi bahwa peftati
an pemerintah terhadap rural reconstruction masih jauh kurang jika diban-

dingkan dengan minatnya tefiadaP soal'soal dagarg besar (impor-ekspor)

dan industri-industri besar (yang pada umumnya masih merupakan rencana-

rencana saja).

Akibat dari politik ekonomi yang pincang itu ia.lah bahwa, sedangkan

barang-barang impor berlebihiebihan dan hampir tak tedual atau harus dtual

di bawah harga pokok, karena kaum konsumen yang paling banyak, yakni

golongan tani, tidak mempunyai daya beli yang cukup, bahan keperluan

hidup yang pokok, yakni beras, masih sangat kurang dihasilkan. Sejak penye'

rahan kedaulatan pemasukan beras bukan berkunng, bahkan tiap-tiap tahun

bertambah (l?6.00O ton dalam tahun 1949, 332.00O ton dalam tahun 1950'

400.000 ton dalam tahun l95l dan 600.000 ton dalam tahun 1952 menurut

rencana).
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Sebab-sebab Scretnya Jalannya Roda Perckonomian

Kita sudah meningkat pada penyelidikan sebab'sebab kurang lancamya pro-

duksi. Sebagai sebab yang pertamctama kita sebut, ialah politik keuangan'

ekonomi yang pincang, yang bukan meletakkan titik belat pada rehabilitosi

apamt produksi yang pimer (lerutama pertanian dan perindustrian rakyat),

melainkan pada pembangunan cabang-cabang produksi Daru yang sekunder

(perdagangan dan pengangkutan oleh new comen).
Politik ekonomi yang pincang itu sebenamya timbul dari suatu semangat

yang bercita-cita tinggi tetapi sangat tidak praktis. Perhatian pemimpin-pe'

mimpin tertarik kepada suatu "ekonomi yang direncqnakan", suatu plan eko-
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nomi yang luas dan besar dan yang mengandung obyek-obyek yang besar dal
spektakuler. Meskipun rencana yang demikian itu menrang sangat pentins
dan berharga, tetapi yang lebih perting ialah bahwa rakyat Lrdonesia secepat
mungkin dapat dlbantu memperoleh atau membuat barang-barang keperluan
hidup yang sangat penting dengan rlat dan bahan yang ada di negeri kita sen-
diri, dengan tidak usah menunggu terlaksananya rencana yang bagus-bagus
tetapi yang harus menanti akan alat atau bahan dari luar negeri.

Di samping kesalahan yang disebut di atas, rnaka adalah kenyataan pula
bahwa perusahaan-perusahaan menengah nrasih kurang nrendapat perhatian,
baik dari pemerintah maupun dari kalangan rakyat sendiri. Pandangan kita
masih terlampau terpikat pada perusahaan-perusahaan besar, karena mereka-
lah yang mempunyai kemungkinan memperoleh keuntungan-keuntungan
besar pula, sedangkan perusahaan'perusahaan itu pada umumnya masih di
tangan oran8 asing. Timbullah hasrat untuk secepat-cepatnya ntenggantikan
perughaan-perusahaan besar asing itu (antara laiJn big five) dengan perusaha-

an-perusahaan bangsa lndonesia sendiri. Dalam usaha menggantikan keduduk-
an mercka itu kurang diinsafi bahwa pohon-pohon besar itu mempunyai
akar yang banyak dan dalam, yakni perusahaan-perusahaan menengah dan
kecil yang kebanyakan juga masih di tangan orang-orang asing. &lama belum
ada dasar yang cukup kuat, yakni selama belum ada suatu golongan menengah

Qaiddenstand) bangsa Indonesia, terdid dari perdagangan dan perindustrian
menengah, yang selanjutnya berakar ke dalam masyarakat langsung atau me-
lalui perusahaan-perusahaan kecil (micro bediiven), maka tidak dapat diha-
rapkan bahwa akan dapat tumbuh perusahaan-perusahaan bangsa Indonesia
yang besar, yang hidupnya subur. Pertumbuhan yang sehat dan yang tahan
lama senantiasa timbul dari bawah, bukan dari atas. Dapat pula dipastikan
bahwa pembentukan suatu golongan menengah Indonesia itu akan memakan
waktu yang tidak sedikit. Tetapijika tidak sekarangjuga pefiatian itu dituju-
kan ke arah itu, maka pertumbuhan perusahaan-perusahaan besar lndonesia
mesti menunggu waktu yang lebih lama lagi.

Dalam rnembantu usaha.usaha new comel t€rnyata pula bahwa pemim-
pin-pemimpin kita yang bertanggung jawab masih kurang sadar bahwa buat
suksesnya sesuatu perusahaan, modal saja tidak cukup. Organisasi yang baik
barangkali lebih penting daripada modal. Dan organisasi itu pada hakikatnya
bergantung pada pengalaman dan pengetahuan orang-orang yang menyeleng-
garaksn organisasi itu.

Justru pengalaman dalam perusahaan-perusahaan menengah dan keci.l

berguna sekali buat menyelenggankan perusahaan yang lebih besar. Juga

perusahaan-perusahaan Bant bisa merupakan lapangan latihan bagi pengusa-

ha-pengusaha lndonesia.
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Kecuali pengalaman dan pengetahuan harus pula disadari, bahwa akhlak

dan tabiat si pengusaha, seperti kejujuran, kesanggupa.n bekeia, kepandaian

nrenghitung dan memikul risiko, tahan uji dan sebagainya, merupakan faktor'
faktor yang menentukan bagi baik atau buruknya perkembangan sesuatu

perusahaan.

Perusahaan-perusahaan yang sama sekali bergantung pada sokongan dari

pemerintah, pada umumnya tidak memberi kesemPatan untuk mempelajari

risiko-risiko perusahaan. AcaP kali modal yang diberikan oleh Pemerintah itu

lenyap, karena tidak adanya syaral-syarat pada pengusaha new comer sepefii

yang digambarkan di atas.

&bab yang kedua, yang nrenghambat jalannya pembangunan di lapang'

an ekonomi, ialah kekuasaan yang sangat dipusatkan di Jakarta

Setelah struktur federal, yakni RlS, dirombak dan dijadikan negara ke'

satuan, sebenamya pemerintah harus secepat{epatnya memberi otonolni
yang nyata kepada daerah-daerah yang telah ditetapkan akan mendapat oto'

nomi itu. Meskipun pemberian otolomi itu tennasuk Program tiap-tiap pe'

nrerinkh, tetapi hingga sekarang hampir di seluruh lapangan Pemerintahan
kekuasaan masih teguh dipe8ang oleh Pemerintah pusat. Buat berbagai keper'

luan yang penting dan urgen gubernur-gubemur acap kali harus mondar'man'

dir ke Jakarta meminta uang atau keputusan. Akibatnya ialah' bahwa di

daerahdaerah yang keamanannya sudah pulih sama sekali, dan yang sebenar'

nya memberi kesempatan )ang amat baik tmtuk membangun di segala la-

pangan. misalnya di Sumatra, kesempatan itu hanya sebagian kecil saja yang

dipergunakan. Hanya berkat kecerdikan para gubemur dan pembantu'Pem'

bantunya yang senantiasa mendapat "akal" untuk mengatasi situasi yang

acap kati tidak tertahankan (onhoudbaar), karena birokmsi dar, afschuifsys'

reerz di kalangan pemerintah pusat, masih juga dapat diadakan pembangunan

di daerahdaerah itu.
Sebab yang ketiga yaig menghambat produksi, terutama di lapangan

perusahaan-perusahaan asing, sehingga jumlah ekspor tidak mencapai tingkat
yang sebenarnya dapat dicapai melihat kapasitas Produksi perusahaan'perusa'

haan tersebut, ialah perasaan benci dan mendonglol yang terdaPst di kalanS-

an luas di dalam masyarakat lndonesia terhadap perusahaan-perusahaan asing

itu. Meskipun perasaan itu lambat laun telah kehilangan duridurinya yang
paling tajam, tetapi perasaan itu masih terdapat di mana-mana, juSa di kalanS'

an pemimpin-pemimpin Indonesia yang bertanggung jawab. Masalsh ekonomi
di lndonesia, terutama yang mengenai perusahaan-perusahaan asing, pada

pokoknya tebih merupakan suatu masalah psikologis daripada ekonomis.
Perasaan benci itu berasal dari zaman kolonial dan revolusi dan beraku dalam
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pengertian yang salah terhadap kedudukan dan fungsi modal asing dalam
ekonomi lndonesia-

Perusahaan-perusahaan asing itu dipandang sebagai idenrik, sekurang-
kurangnya kaki tangan dari kekuasaan kolonial Belanda. Meskipun kekuasaan
sudah di tangan bangsa lndonesia, tetapi selama modal asing itu masih ada
dan bekerja di Indonesia, kebanyakan di antara bangsa Indonesia memandang
kemerdekaannya itu masih belum sempurna. Singa Belanda telah mati tetapi
ia masih meninggalkan kukunya dalam tubuh bangsa Indonesia. Makin cepat
modal dan orang asing itu meninggalkan tanah Indoresia, makin baik bagr
bangsa Indonesia. Baru kalau Indonesia sudah bersih dari mereka, rakyat ln-
donesia sungguh-sungguh bisa menjadi makmur. Begitulah perasaan dan pikir-
an orang banyak, juga di kalangan pemimpin-pemimpin yang tertinggi.

D beberapa kalangan kaum revolusioner ( mereka yang ikut aktif da-
lam perjuangan kemerdekian) perasaan benci itu, sesudah kedaulatan berpin-
dah resmi ke tangan bangsa Indonesia, bukan berkurang, bahkan menjadi le-
bih tajam lagi, karena segala harapan yang ditimbulkan oleh dan dengan ke-
merdekaan itu, temyata tidak dapat segera berwujud. Segala keganjilan dan
keburukan sesudah kemerdekaan tercapai, dipenalahkan kepada moda.l dan
orang asing, dan pemerintah pun, yang "melindungi" modal asing itu, diper,
salahkan pula. Gerombolan-gerombolan yang hingga kini terang-terangan
atau te$embunyi menentang pemedntah, kebanyakan mendasarkan perla-
wanan mereka terhadap pemerintah itu atas perasaan dongkol dan benci.
Ada pula yang sudah merupakan gerombolan penjahat belaka.

Omng mudah dapat dihasut untuk mogok, karena ada perasaan yang de-

mikian itu. Orang mudah dihasut untuk mencuri dan merusak bangunan-
bangunan dan lanaman-tanaman perusahaan asing, karena memang perbuatan
itu selaras dengan perasaan benci terhadap perusahaan-perusahaan itu. Keku-
nngan upah, kemiskinan, meskipun ada dan menjadi kenyataan, tetapi tidak
dapat dimenSerti sebagai alasan yang kuat bagi gelombang pemogokan-pemo-
gokan yang pada suatu masa hampir melumpuhkan kehidupan ekonomi [ndo"
nesia dan yang hingga kini masih merupakan bahaya yang laten, serta vanda-
lisme yang menyedihlan, kalau tidak dipahami pula, bahwa alasan yang se-

benamya ialah kebencian terhadap yang dimogok dan yang dirusak. Mengapa
keamanan lebih terjamin dan pemogokan tidak terdapat selama revolusi di
daerahdaerah republik, meskipun keadaan kaum buruh dan rakyat pada

umumnya jauh lebih menyedihkan? Karena cinta teftadap tujuan peiuangan
lebih kuit daripada perasaan kemiskinan dan kekurangan. Untuk kebahagiaan
dan kesejahteraan bangsa dan turunannya, rakyat sanggup menderita, be-

keda dan berkorban. Untuk menghilangkan pemsaan benci terhadap modal
dan tenaga asing itu, sehingga produksi dapat berjalan lebih lancar dan pesat,
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maka perlu sekali diberi penenngan yang mendalam, bahwa modal dan lena-
ga asing itu hanyalah alat dalam usaha mencapai kemakmuran bagi banpa
dan turunan kita. Sebagai al"t, secae ekononris, mereka harus diperlakukan
dan dipelihara baik-baik untuk merdapat hasil yang sebesar,besarnya dari-
padarya. Pemeliharaan dan perlakuan yang sebaik-baiknya itu hanya bisa
dicapai, apabila kita senantiasa berpegangpada hukum.

D bawah ini saya akan mencoba menerangkan, baik secara yuridis,
maupun secara ekonomis, asas-asas yang harus dijadikan dasar politik kemak-
muran, sekadar untuk ikut membantu menghilangkan rintangan-rintangan
psikologis, yang menghanbat jalannya perekonomian kita.

Tetapi sebelum saya mulai dengan uraian itu, perlu terlebih dahulu di-
kemukakan, bahwa kebencian rakyat terhadap modal asing itu tidak sama se-

kali luput dari alasan yang masuk akal. Tidak jarang modal asing itu di
masa yang lalu mempergunakan kekuasaan pemerintah kolonial untuk men-

capai tujuannya, meskipun cara-caranya terang merugikan rakyat Indonesia.

Dan hingga sekarang, di kalangan pengusaha-pengusaha asing itu semangat

yang lama itu belum sama sekali hilang. Pada tempatnyalah, apabila,juga ke.
pada mereka, diserukan supaya mereka lebih banyak lagi menyesuaikan did
dengan perubahan zaman.

Dasar Hukum Politik Kemakmuran

Dalam pasal 37 ayat I Undang-undang Dasar Repubtik Indonesial ), diwajib-
kan kepada "Pengusaha terus-menerus menyelenggarakan usaha untuk me-

ngjkan kemtkmuran rakyat.. . . ." dalam arti "menjamin bagi setiap orang

derajat hidup yang s€suai dengan martabat manusia untuk dirinya serta ke-

luarganya". Dari pasal 41. ayat I dapat pula kita artikan 'kemakmuran rak-
yat" itu sebagai suatu keadaan yang memberi kemungkinan kepada rakyat
untuk memuaskan, sampai pada tingkat yang setinggi-tingginya, berbagai ke-
butuhan rohani dan jasmani.

Daldm cara menyelenggarakan kemakmuran rakyat itu, penguasa terikat
pada beberapa hak dan kewajiban. Kewajiban yang terutama ialah mengakui

dan melindungi hak milik. bukan saja hak milik warga negara, melainkanjuga
hak milik orang asing. Tiadalah pada tempatnya mengadakan perbedaan an-

tara hak milik warga negara dengan hak milik orang asing, karena hak milik
itu pada asasnya hanya dilihat darisudut fungsi sosialnya (pasal26).2) Justru

r)
2)

Maksudnya UUDS RI l95O lpenyunting)
Ketentud! tentang fungsi sosial hak milik itu diadakan untuk menjelaskan, undang-
undang dasar kita tidak lagi mengakui semboyan Revolusi hancis, bahwa hak milik
itu mulia dan tidak dapat diganggu€anggu (ra pbpiete est intiolable et sacre't
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karena hak milik itu terutama dipandang dari sudut fungsi sosialnya, maka

penguasa, untuk kepentingan umutn, berhak mencabut hak nlilik atau tidak

mengizinkan pemakaiannya, atas sesuatu benda, meskipun dalam hal itu pe-

nguasa diwajibkan memberi penggantian kerugian ntenurut undang-undang
(pasal 2?). Agar supaya kemakmuran itu tidak terbatas pada beberapa golong-

an atau perseorangan di dalam masyarakat, artinya: untuk menjamin adanya

pembagian pendapatan masyarakat yang seadil-adilnya, maka kepada pengu-

asa diberi pula hak mengadakan peraturan-peraturan dengan cara undang'

undang guna "mencegah adanya organisasi-organisasi yang bersifat monopoli
partikelir" (pasal 37 , ayzt 3\.

Untuk tujuan yang sama, maka negara diberi pula hak menguasai (bukan

memiliki, tetapi, tentu saja penguasaan itu dapat mengambil bentuk hak mi
lik) "cabang+abang produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai

hajat hidup orang banyak", sedangkan "bumi dan air dan kekayaan alam yang

terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebe.

sar-besar kemakmunn rakyat" (pasal 38, ayat 2 dan 3).

Justru untuk menjamin pembagian pendapatan masyarakat yang seadil"

adilnya, maka oleh undang-undang dasar diberikan kewajiban kepada pengu-

asa untuk "melakukan segala daya'upaya sehingga perekonomian tenusun

sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan" (pasal 38' ayat l).
Artinya pemerintah harus menyelenggarakan dan memajukan koperasi sebagai

dasar perekonomian Indonesia.

Kecuali dalam undang-undang dasar, maka dalam perjanjian keuangan

dan ekonomi yang telah dicapai dalam Konferensi Meia Bundar, tercantum

pula beberapa asas mengenai politik ekonomi, yang bukan saja tidak berten-

tanSan dengan ketentuan.ketentuan dalam undang'undang dasar yang telah

disebut di atas, bahkan hanya memperteguh ketentuan-ketentuan itu'

Memperteguh ketentuan-ketentuan dalarn perjanjian keuangan dan eko'

nomi antara Indonesia dan Belanda itu, sebagai suatu p€ianjian internasional,

sebenarnya lebih kuat dariPada ketentuan-ketentuan undang'undang dasar

kita sendfui. Sebab, paul-pasal dalam perjanjian keuangan dan ekonomi

ant{a lndonesia dan Belanda itu, tidak dapat diubah kecuali dengan Pe$etu-
juan kedua belah pihak, sedantkan undang-undang dasar kita dapat diubah

oleh pihak Indonesia sendiri, meskipun cara+aranya lebih sulit dariPada per-

ubahan undang-undang biasa. Perjanjian keuangan dan ekonomi lndonesia -
Belanda itu, penting, karena di samping pasal-pasal yang mengatur khusus

perhubungan ekonomi dan keuangan antara negara Belanda dengan Indoneisa,

persetujuan itu mengandung pula beberapa asas mengenai perusahaan-Perusa-

haan pada umunmya.
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Perlindungan telhadap hak milik dalam perjanjian keuangan dan ekono-
mi Indonesia - Belanda terdapat dalam pasal 2 dan 3 yarrg menyatakan bah.
wa pencabutan hak milik. nasionalisasi dan sebagainya hanya dapat dilaku.
kan untuk kepentingan umum dan menurut syant-syarat tertentu, yang

disebut dalam pasal 3 itu. Baik pula dikemukakan pasal 9 yang menyatakan
bahwa "cara menjalankan perusahaan dan kebebasan pemiagaan, perusahaan

dan pe4alanan orang, hanya akan dibatasi dengan peraturan undang-undang".

Tepat sekali ketentuan yang telah disebut itu, karena hak milik itu ha-

nya mempunyai arti apabila ada hubungan dengan kebebasan berusaha. Apa.
bila hak milik dilindungi, maka harus pula ada jaminan bahwa kebebasan

berusaha itu dilindungi pula.

Bahwa perlindungan terhadap hak milik tidak terbatas pada hak milik
warga negara, melainkan meliputi pula hak milik orang asing di Indonesia,

serta bahwa kebebasan berusaha diberikan atas dasar yang sama, baik bagi

perusahaan nasional maupun untuk perusahaan asing. Pendek kata, tidak ada

diskriminasi antara perusahaan bangsa Indonesia dengan bangsa asing yang

dapat diambil kesimpulannya apabila kita membaca pasal 12 
^y?t 

2 per
janjian keuangan dan ekonomi lndonesia - Belanda itu. Dalam pasal itu di
tentukan bahwa "terhadap hal-hal tersebut pada ayat di atas d sampai dengan

d ( yang dimaksud adalah segala kewajiban yang harus diperhatikan oleh

kaum ondernemer untuk ketenteraman dan ketertiban sosial dan untuk
memperbaiki keadaan'keadaan sosial) kaum ondernemer menampakkan
juga inisiatipnya, itu pun atas janji bahwa syarat.syarat yang ditetapkan
oleh pemerintah terhadap modal luar negeri tidak akan lebih berat daripada
syarat.syarat mengenai perusahaan-perusahaan Indonesia yang sama coraknya
dan besamya".

Ketentuan ini masih dipandang perlu, di samping ketentuan umum se-

perti yang tercantum dalam pasal 8 yang menyatakan bahwa beban-beban se-

bagai akibat peraturan"peraturan pajak dan sosial, tidak dapat melampaui
batas yang tidak lagi memungkinkan pada perusahaan-perusahaan untuk
memperoleh keuntungan yang pantas di samping kemungkinan mengadakan
pembaharuan, penyusutan dan reserves yang normal, guna menjamin suatu
e cono mis ch e b edrijfsvoering.

Bahwa hak milik itu, s€suai dengan ketentuan dalam Undang.Undang
Dasar pasal 26 

"yzt 
3, mempunyai fungsi sosial, dapat kita baca dalam pasal

t I perjanjian keuangan dan ekonomi Indonesia - Belanda itu, jika di dalam
pasal tersebut dinyatakan "dengan tidak mengurangi hak Republik lndonesia
Serikat (sekarang harus dibaca Republik lndonesia) akan mengadakan per-

aturan-peraturan yang pedu untuk meniaga kepentingm nosional atau melin-
dungi golongongolongan yang lemth perekonomiannya''
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Ketentuan ini harus dibaca dalam rangka politik ekonomi umum, seperti
yang dirumuskan dalam pasal 6 yang menyatakan : "akan tetapi jangan di-

lupakan hendaknya bahwa politik perekonomian umum yang akan dipeluk
Republik [ndonesia &rikat (sekarang dibaca Republik lndonesia) terutama.lah

akan ditujukan kepada pembangunan perekonomian masyarakat lndonesia

seluruhnya, yakmi dengar pengertian bahwa kepentingan daa kemajuan jas'

mani dan rohani bangsa Indonesia sebaik-baiknyalah diusahakan dengan jalan

mengadakan kekuatan beli rakyat yang sungguh lagi terbesar dan memper-

tinggi derajat kehidupan rakyat."
Saya sengaja mengemukakan dengan panjang lebar berbagai ketentuan

dalam undang-undang dasar dan dalam perjanjian keuangan dan ekonomi
hdonesia - Belanda karena tiap-tiap politik kemakmunn yang dijalankan
oleh pemerintah lndonesia yang mana pun juga, tidak boleh bertentangan
dengan ketentuan-ketentuan dalam undang-undang dasar itu dan dengan per-
janjian-perjanjian intemasional yang mengikat negara kita. Bukan sa.ia politik
kemakmuran tidak boleh menyimpang dari undang-undang dasar dan perjan-
jian-perjanjian internasional atas pertimbangan.pertimbangan hukum, karena

negara kita adalzh negara hulatn, melainkan juga atas pertimbangan-pertim-
bangrn ekonomi. Politik kemakmuran itu, menurut hemat saya, hanya akan

bermanfaat apabila didasarkan pada paham sebagai diuraikan di atas, yang

termaktub juga dalam undang-undang dasar dan persetujuan keuangn dan

ekonomi, meskipun yang ters€but akhir ini mengandung p€raturan-peratur-
an yang pada hemat saya hendaklah ditiadakan selekas mungkin.

Dasar Hukum Sesrai dengan Rasio Ekonomi.

Sebab, menurut hemat saya, patokan-patokan yang diberikan oleh undang-

undang dasar itu merupakan satu.satunya jalan untuk benar-benar dapat

mencapai kemakmuran rakyat yanS setinggilingginya dan seadil-adilnya.

Apabila kita mempelajari dalam undang-undang dasar dan dalam perjanjian

keuangan dan ekonomi Indonesia - Belanda, pasal-pasal mengenai kemak-

muran maka dalam garis besamya dapat kita tarik dua kesimpulan yang

menjadi maksud undang-undsng dasar kita.

Pertanu : kemakmuran rakyat yang setinggi-tingginya hanya dapat d!
capai apabila segala sumber, alat dan tenaga produktif di dalam masyarakat

dapat dimobilisasi dan dikoordinasi demikian rupa sehingga diperoteh produk-
si yang sebesar.besamya. Dalam pengerahan dan koordinasi str.rber-sumber,
alat-alat dan tenaga-tenaga ptoduktif itlr tiddk dfudakan perbedaan yang pin-
sipil dalon kebangvan pqnilik se$atu perusahoan atan tenaBa pekqi&
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Baik ia warga negam maupun ia termasuk golongan asing, namun asal

saja ia penduduk dan bekerja di Indonesia dan ikut serta dalam proses pro-

duksi, maka dia dipandang berharga dan dibed tempat sesuai dengan kesang-

gupan dan/atau kepandaiannya. Segala sesuatu ditinjau dari sudut dan diarah-

kan kepada kepentingan umum, yakni mencapai produksi masyarakat yang

sebesar-besamya.

Oleh karena itu, maka menurut hemat saya, apabila kita bicara tentang
"ekonomi nasional" atau "modal nasional". maka "nasional" sebagai istilah
ekonomi, harus ditafsirkan lebih luas daripada "warga negara" apalagi "war.
ga negara asli". Tafsiran yang lebih tuas itu dikehendaki sendiri oleh undang-
undang dasar kita. Perbedaan antara "modal asing" dengan "modal nasional"
sebenarnya hanyalah penting bagi kemungkinan unluk mengiimkan kapital
atau keuntungan ke luar negei, berhubung dengan adanya peraturan-peratur-

an devisa. "Modal asing" mesti diberi keempatan keluar kembali dan me-

ngirimkan seluruh atau sebagian keuntungan yang diperolehnya. "Modal
nasional" secara prinsip tidak diberi hak untuk keluar atau untuk mengirim-

kan keuntungan ke luar negeri.

Dalam hal ini peraturan Brasilia tanggal 4 Januari 1952 jelas sekali, mo-
dal asing yang ditanarn di Brasilia dan telah didafta*an pada Banco do Bra-

sil boleh disusut dalam 5 tahun dan susutannya boleh dikirim ke negeri asal-

rya (2Mo tiap-tiap tahun). Dari keuntungan yang diperoleh tiap-tiap tahun,

boleh dikirim setinggi-tingginya 8% dari pokok yang didaftarkan ke luar ne-

geri. Jika moda.l yang didaftarkan telah disusut 10Mo, maka apa yang tinggal

di Brasilia dipandang *bzgai modal nasiona,l, meskipun pemiliknya orang

asing. Artinya, tidak boleh diadakan penyusutan dan pengiriman uang lagi

ke luar negeri. 3)

Kedua '. Pengtzsa diberi hak untuk mengadakan peraturan-petaturan

yang demikian rupa, sehingga bisa dicapai pembagian produksi masyarakat

dengan cara yang seadil-adilnya, Dengan lain perkataan, masing-masing go-

longan dan perseorangan yang ikut serta dalam proses produksi seperti go-

longan pemilik alat-alat produksi, golongan pengusaha, kaum buruh, pemilik
tanah, golongan lain, patut diberi bagian pendapata! masyarakat yang sesuai

dengan usaha dan kepandaiannya, yang telah menentukan seluruh produksi

masyarakat.
Dalam praktek sebenarnya yang paling sulit dilaksanakan bukanlah peng-

erahan dan koordinasi seluruh sumber, alat dan tenaga produktif (meskipun

hal ini pada dirinya bukan merupakan suatu masalah yang mudah dipecahkan),

3) Diambil dari memoBndum J. Henry Schtoder Banking Co,poration & Schroder

Trust Company ddo. l6-l - 1952: "RePatriation of Fo.eigt Capital".
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melainkan bagaimana caranya melaksanakan tujuan kedua, yaitu pembagian
yang seadil-adilnya dari maatschqpeliike &oe& (kue masyarakat).

Pandangan yang sangat sederhana tidak dapat melihat jalanyang adil, selain
membagi pendapatan nasional itu atas dasar sama rata. Karena menurut nre-
reka pembagan sama-rata itu hanya bisa diwujudkan apabila hak milik atas
sumber-sumber dan alat-alat produksi yang besar dan penting dan yang me-
ngenai hajat hidup orang banyak, tidak lagi dipegang oleh orang-orang parti-
kelir, maka diikhtiarkan segiafgiatnya agar supaya segala perusahaan yang
besar-besar dan penting itu, baik yang lama maupun yang dipandang perlu
didirikan, dijadikan milik negara.

Mereka mementingkan hak milik itu sebagai suatu barang yang begitu
berharga, sehingga mereka lupa bahwa dalam undang-undang dasar sendiri
telah dinyatakan bahwa hak milik itu hanya merupakan fungsi sosial semata-
mata. Artinya, hak mitik itu bukanlah penting pada dirinya (az slcft) tetapi
nilai dan isi hak milik itu semata-mata ditentukan oleh peraturan-peraturan
dan undang-undang negara.

Bahasa hak milik itu acapkali tidak lagi mempunyai nilai bagi si pemflik-
nya, dapat kita lihlt dari suatu contoh yang sederhana, yang dapat kita se&-

sikan di sekitar kita. Yakni apakah artinya hak milik atas sebuah gedung mi-
salnya, apabila si pemilik sendiri tidak dapat mendiaminya dan dipaksa oleh
peratumn negara menerima suatu jumlah uang sewa yang jauh di bawah
ukuran-ukuran yang lazim, apakah pemakaian hak milik itu tidak dibatasi
oleh peraturan negara? Bukan saja di Indonesia, melainkan di semua negara
di dunia, dengan mudah kita dapat mengumpulkan contoh, bahwa oleh per-
atunn negara telah diadakan pembatasn-pembatasan pemakaian hak milik
itu yang demikian rupa, sehingga kadang-kadang hak milik itu merupakan
hanya suatu kulit, sedangkan isinya sudah tidak ada lagi atau sama sekali ti-
dak menarik.

I.ain contoh ialah perusahaan-perusahaan minyak di Indonesia. Perusa-
haan.perusahaan minyak itu kepunyaan maskapai-maskapai partikulir. Tetapi
berkat aturan-aturan fiskal dan sosial negara, mungkin pemerintah akan me-
ngalami kerugian jika sekiranya perusahaan-perusahaan minyak itu dijadikan
milik negara. Dan sebaliknya, tampaknya aturan-atuBn fiskal dan sosiat itu
dirasakan sangat berat oleh perusahaan-perusahaan minyak itu.

Tetapi salah paham dan kurang pengertian tentang hak milik itu mem-
bawa akibat yang penting sekali mengenai pelaksanaan tujuan yang pertama,
yang saya sebut di atas, yakni bahwa produksi yang setinggi-tingginya hanya
bisa dicapai dengan mengerahkan dan mengkoordinasikan segala sumber, alat
dan tenaga produktif dengan cara yang sebaik-baiknya. Mereka yang meman-
dang hak milik itu sebagai suatu barang yang pada dirinya mempunyai arti
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yang menentukan dalam pembagian pelldapatan masyarakat, menganggap
bahwa pengerahan dau koordinasi itu hanya dapat ditaksanakan sebaik-baik-
nya apabila segala perusahaan yang penting dijadikan milik negara.

Mereka kurang sadar, balrwa menurut sistem dan semangat undang-
undang dasar kita,
Pertaflat Hak milik itu hanya dipandang dari sudut doelmatigheid dan
efisiensi, yakfi dalanr rangka mencapai produksi masyarakat yang sebesar-
besamya.

Justru karena hak milik itu tidak lagi dipandang sebagai suatu hal yang
inviolable et sauee (lidak dapat diganggu gugat), melainkan hanya dipandang
dari fungsi sosialnya, sehingga apabila untuk kepentingan umum dipandang
perlu, hak milik itu dapat dibeli oleh negara, atau dibatasi pemakaiannya,
maka bagi negara tiadalah menjadi suatu pnr?sip atav keharusan untuk memi-
liki segenap alat dan sumber produksi yang penting. Cukuplah negara diberi
hak untuk menguasainya seperti dinyatakan oleh undang"undang dasar.
Jika, ditinjau dad sudut politik ekonomi umum, yakni mengadakan kekuat-
an beli rakyat yang sungguh lagi terbesar dan mempertinggi derajat kehidup
an rakyat, dipandang perlu pemerintah membeli atau mendidkan sesuatu
perusahaan, maka hal i$ dapat dijalatkan oleh pemerintah.

Pertimbangan-pertimbangan pada pertanyaan, apakah pemerintah akan
menasionalisasi atau mendidkan sesuatu perusahaan yang dipandang penting,
antam lain ialah :

1. Apakah, apabila perusahaan itu diselenggarakan oleh negara, hasil-
nya akan lebih memuaskan?

2. Apakah tersedia tenaga-tenaga ahli Indonesia yang cukup cakap dan
banyak untuk menyelenggarakan itu?

3. Dapatkah pemerintah mengadakan kontrol yang layak, sehingga
perusahaan dapat diselenggarakan bukan saja menurut ukuran-ukur-
an teknis yang baik, tetapi juga menurut ukuran-ukuran adminis-
tratif-linansial yang sehat?

Di sini kita melihat bahwa kontrol itu lebih penting daripada
hak milik. Apakah artinya hak milik jika si pemilik tak dapat meng-
adakan pengawasan dan penguasaan terhadap yang dimilikinya itu?

4. Apakah pemerintah mempunyai uang (dalam hal ini deyisa) yarg
cukup untuk menjalankan nasionalisasi atau mendirikan perusahaur
itu?

5. Iast but not least meskipun uang itu rers€dia, apakah tidak ada
alaran untuk mempergunakan uang itu buat perusahaan-perusahaan
baru, yang berarti menambah kapositas pruduktt, di samping peru-
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sahaan yang hendak dinasionalisasi atau buat mendidkan perusaha-
an-perusahaan lain, yang lebih urgen dan penting daripada perusaha-
an yang hendak didirikan?

Apabila setelah pertanyaan-pertanyaan di atas diselidiki sedalam-dalam-
nya, kongklusinya ialah bahwa tujuan yang hendak dicapai pemerintal,
yakni produksi yang setinggi-tingginya dapat dicapai lebih sempuma dengan
modal dan tenaga partikelir - meskipun modal dan tenaga itu merupakan
modal dan tenaga asing - maka ditiniau dari sudut ekonomi, nasionalisasi
atau mendirikan perusahaan dengan uaag negara itu merupak at pentborosan.
Kedua : Pemba$an yang adil dari pendapatan nasional itu dapat dilaksanakan
dengan undang-rrndang dan peraturan-peraturan negara yang bersifat fiskal
dan/atau sosial.

Ditinjau dari sudut pembagian pendapatan nasional, maka "hak mitik"
itu merupakan suatu Jisa. Yakni setelah golongan-golongan yang ikut me-
nyumbangkan tenaga danalatnyadalam proses produksi, mendapat bagiannya-
pemerintah mendapat pajaknya, kaum buruh mendapat upahnya, pemilik
tanah mendapat sewa tanahnya dan sebagainya - mzka sisanya baru bagi
"pemilik". Kalau sisa itu positif, maka ada "keuntungan" baginya, kalau sisa

itu negatif, maka ia menderita "kerugian".
Jadi sama sekali tidak benar bahwa "hak milik" itu dapat menjamin

pembagian pendapatan yang "adil" dalam arti pembagian yang'tama mta".
Pemilik itu senantiasa mesti memikul nsrko, bahwa dalam pembagian pen-

dapatan yang teraklt ia tidak mendapat bagian sesuatu apa, bahlan dari "mi-
liknya" itu mungkin ia hanya menambah kekurangan bagian dari golongan-
golongan lain .

Sifat risiko itu, yang melekat pada "hak mitk", tidak berubah sedikit
pun, apabila atau oleh karena sesuatu hal barang menjadi kepunyaan negara.

Hanya risiko itu berpindah dari pundak kaum partikelir kepada pundak pe.
merintah, yang berarti pemerintah yang biasa mendapat pajak dari perusahaan
yang telal dibelinya itu, dimasa datang mungkin bukan saja tidak lagi men-
dapat keuntungan, melainkan harus menutup kerugian dengan uang yang di-
peroleh dari pendapatan-pendapatan lain.

Dad uraian di atas, maka sudah jelas kiranya bahwa masalah pembagian
pendapatan masyarakat yang adil, bukan saja tidak ditentukan oleh hak mi
lik, bahkan apabila pemerintah sendiri menjadi pemilik dan pengusaha, sebe-

namya pemerintah melepaskan kedudukan yang kuat sebagai pengatur dan
pembagi meniadi penanggung 

^iko.Bahwa hak milik atas alat-alat dan sumber-sumber produksi sedikit
pun tidak menjamin pembagian pendapatan masyarakat yang lebih "adil"
dalam arti lebih merata, mudah dapat dilihat dari sejarah komunisme di

8
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Rusia. Meskipun seluruh alat-alat produksi sudah menjadi kepunyaan negara,

namun umum mengetahui bahwa perbedaan pendapatan antara berbagai

golongan dan peneorangan di Rusia sering lebih mencolok mata daripada

di negara "kapitalis" Barat.

Kesalahan paham yang sering dibuat ialah bahwa soal-soal pembagian

dan pemakaian pendapatan hanyalah merupakan suatu soalkekuasaan (macht-

skwestie). Mereka yang menguasai (= memiliki) alat-alat produksi berada da"

lam suatu kedudukan yang memungkinkan mereka memperoleh keuntungan
yang sebesar-besamya atas kerugian golongal-golongan lain, terutama 8olong-
an buruh. Salah paharn ini telah melahirkan Marxisme yang menuntut supaya

seluruh alat produksi dijadikan milik negara.

Dari sejarah komunisme di Rusia kita dapat nelihat bahwa soal pembagi-

an pendapatan masyarakat, bukan saja tidak otomatis menjadi beres dengan

dijalankannya sosialisaii yang seluas-luasnya, bahkanjustru karena pembagian

pendapatan masyarakat itu hanya dipandang sebagai suatu soal kekuaaan

semata-mata, maka timbullah penindasan dan perbudakan yang luas terhadap

golongan yang lemah oleh mereka yang berkuasa.

Sebenarnya soal pembagian dan pemakaian pendapatan masyarakat,

bukan merupakan suatu soal kekuasaan fisik, melainkan terutama dan pada

asasnya merupakan soal hukum. Juga 'hak milik" halya merupakan suatu

hak yang tidak ada artinya, jika tidak didasarkan atas dan dilindungi oleh

h uk um.

Dan meskipun hukum itu memberi kekuasaan kepada mereka yang me-

narik hak daripadanya, tetapi hukum itu tidak dapat disamakan begitu saja

dengan kekuasaan. Sebab, jika hukum itu dipandang sama dengan kekuasaan,

apabtla recht ttrs = macht, ilLt berarti bahwa penguasa yang memegang keku-

asaan negara, boleh berbuat sesuka-sukanya saja. Tetapi siapakah yang sung-

guhsungguh berani mengiakan bahwa penguasa boleh berbuat sewenang-

wenang dengan tidak memperdulikan asas-asas hukum umum yang berpang-

kal pada perasaan keadilan subyektifl
Penguasa misalnya, dapat merigadakan peraturan-peraturan pajak untuk

Kas Negara dan peraturan-peraturan sosial guna kepentingan kaum buruh
yang begitu tinggi dan bagus, sehingga bagi pemiliki pengusaha-pengusaha

yang diberi beban pajak dan sosial itu, tidak ada lagi sisa yang cukup menarik
untuk melanjutkan usahanya. Pemedntah dapat berbuat demikian, tetapi
tiap-tiap tindakan yang melampaui batas-batas yang adil dan pantas akan
mematikan usaha dan inisiatif yang hidup, dan hanya akan memperbesar
kemiskinan. Keadilan teftadap sesuatu golongan tidak boleh mengandung
kelaliman terhadap golongan yang lain.

99
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Faktor-faktor Peuting dalam Merumuskan Peraturan Ekonomi Nasional

Apabila pemerintah hendak mengadakan peraturan-peraturan guna men]amln

pembagian dan pemakaian pendapatan masyarakat yang adil, hendaknya pe'

nerintah senantiasa memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut :

l. Meskipun lndonesia itu pada umumnya dipandang sebagai suatu negara

yang kaya raya - beberapa ahli berpendapat bahwa kekayaan itu sangat

retatif4)- tetapi sebagian besar rakyatnya. mungkin 70% sampai 80%

hidup pada batas kelaparan, karena sangat kekurangan modal dan penge-

tahuan sendiri untuk membuka kekayaan alam itu.

2. Kemiskinan yang merajalela di Indonesia lni, mudah menjadi lebih bu'

ruk, karena pesatnya pertumbuhan penduduk.

Meskipun pendudukan Jepang dan revolusi telah ntembawa korban
manusia yang sangat banyak dan telah menghambat pertumbuhan pen-

duduk itu, tetapi menurut taksiran H. de Meel s). sejak tahun.l942
saja penduduk Indonesia telah bertambah dari 75,5 jutamenjadi8ljuta
dalarn tahun 1951. Dalam pada itu tingkat produksi dalam tahun l95l
masih jauh di bawah tingkat produksi di masa sebelum perang, juga, dan

ini yang mengkhawatirkan, produksi bahan makanan,

Mengingat faktor-faktor di atas, maka mudah dapat dimengerti mengapa

modal dan tenaga ahli asing, yang menyediakan diri untuk menyumbangkan

jasa-jasanya kepada negara kita, senantiasa menuntut upah dan bagian yang

agak tinggi dari penghasilan, yang diperoleh dengan bantuan mereka. Di sam-

ping itu, tidaklah m€nunjukkan suatu pengertian tentang realitas, apabila

pemedntah dari perusahaan-perusahaan asing memungut pajak dan/atau

mengizinkan kaum buruh dan tani kita, yang pada umumnya hidup pada

batas-batas ketaparan, menuntut upah dan jaminan sosial dari perusahaan-

perusahaan itu yang demikian tingginya, sehingga pihak buruh dan tani itu
mendapat penghasilan yang relatif tinggi sekali jika dibandingkan dengan

pendapatan buruh dan tani tainnya, dan di lain pihak rnajikan asing itu tidak

4) Misalnya A. Jinkets dalam llelraattzory ln lkdohesie, hal. 54 : "Niettemin lijkt de

voorstelling \ran Indooesie als een potensieel rift lafld te optimistisch. Realistischer

i5 het landte ziefl als een arm land, dat de eigen voortbrengingsmiddelen en de me_

delwerking, die het van elders kan velwerlen op de meest doelnatige wijze zal moe_

ten aadwe[den om zijn bevolking een redelijk welvaatsniveau te kunnen gannde_

5) H. de Meet : "Defiogiaphic dilemrna i, Jndonesia" Pdcih.? Irlairs, Vol xxIV no, 3,

September 1951.
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lagi merasa tertarik untuk melanjutkan atau memperluas usahanya. Kebijak-
sanaan yang demikian itu berarti "menyembelih ayam yang bertelur emas".

Kalau kita sadar bahwa politik kemaknturan di lndonesia pada tingkat
sekarang, sebenamya lebih banyak bersifat suatu perlombaaa dengan bahaya

lapor daipadabersifat suatu usa}la nrempeflinggi delajat k emakmumn rukyat,
maka sesungguhnya kita tidak boleh terlampau kieskeuig (pemilih) dalam

mencari obyek-obyek guna diusahakan oleh modal asing itu dan tidak boleh

terlanpau bersikap sebagai seotn1 krui(lenier (picik) dalam menyediakan

bagian keuntungan dan upah bagi modal dan ahli-ahli asing. Juga penghargaan

terhadap ahli-ahti bangsa sendiri haruslah disesuaikan dengan kenyataan bah'

wa ahli-ahli itu sedikit sekali kalau dibandingkan dengan kebutuhan akan

ahli-ahli itu.

Kalau kita tahu, bahwa sesudah perang sekurang'kurangnya 50% dad

nilai ekspor lndonesia (sebelum perang lebih ktrang TUVo), jadi separo dari

persediaan devisa kita berasal dari perusahaan-perusahaan asing, danjikakila
perhatikan bahwa menurut perkiraan lebih-kurang 40% dai segala macam

pajak berasal, langsung atau tidak tangsung, dari perusahaali-perusahaan asing

(Barat) itu, sedangkan mereka memberi kesempatan bekerja kepada ratusan

ribu kaum buruh secara langsung dan tidak langsung, maka sebenarnya kita
tidak usah sangsi lagi tentang pentingnya perusahaan-perusahaan Barat itu
bagi kemakmuran negara kita. Baik secara kuantitatif, dalam arti menambah
jumlah produksi, maupun secara kualitatii dalam arti mempertinggi derajat

hidup kaum bumh dan tani yang bekeia pada mereka, perusahaan-perusaha-

an asing itu merupakan faktor yang sangat penting dalam perlombaan dengan

bahaya lapar.

Perusahaan-perusahaan ekspor Barat yang memegang peranan yang be.
gitu penting dalam ekonomi kita, mempergunakan dalam tahun 1938 lebih
kurang I l.39Okm2 tanah (termasuk tanah sewa di Jawa sebesar lebih kurang
100.000 ha) yang berarti hanya lebih kwang 0,6% dari seluruh luas tanah

lndonesia. Juga, apabila kita hanya memperhitungkan luas tanah di Jawa

dan Sumatra, oleh karena sebagian besar perkebunan letaknya di kedua
pulsu itu, maka kita mendapatkan bahwa ha-nya 2Vo dzri luas tamh yang di-
pergunakan oleh perkebunan-perkebunan asing itu. Di Jawa perkebunan-per-

kebunan itu memakai lebih-kurary 6,23% (datam tahun l9zl0 ) : 560.000
ha termasuk 100.000 ha tanah sewa ) <lari seluruh tanah pertanian. Hampir
seluruh areal yang dipergunakan oleh perkebunan-pelkebunan itu telah di-
peroleh dari pembukaan hutam rimba, jadi bukan atas kerugian petani.

Rendemen pada tiap-tiap kesatuan tanah itu besar sekali jika dibanding-

kan dengan hasil pertanian rakyat. Hal itu dapat dicapai karena cara*ara



102

penanarnaJr yang lebih sempurna, yang senantiasa didasarkan atas penyelidik-
an dan percobaan secara sistematis dan ilmiah.

Apabila sebelum kckuasan di tangan bangsa lndonesia, orang mengenlu-

kakan bahwa lndonesia diperas kcing (gedrahccrd,/ oleh rrrodal asing. karena

dibantu oleh pemerintah kolonial, maka dewasa ini, tidak ada lagi alasan

untuk memeprtahankan dalil itu. Seperti tepat sekali telah dikemukakan
oleh Dr. H. Schacht dalam laporannya yang terkenal itu, kepada pemerintah

Indonesia sendirilah tergantung keputusan berapakah besarnya keuntungan

dan penyUsutan yang boleh dikirimkan oleh nroda.l asing itu ke negerinya.

Tetapi sebaliknya, modal asing itu sendirilah yang memutuskan apakah ia
akan terus bekerja di sini atau akan datang ke mari, mengingat syarat-syamt
yang ditentukan oleh pemerintah Indoneisa.

Dalam hubungan ini patut juga kita catat. apa yang telah dinyatakan oleh

Pandit Nehru dalam statemennya di muka Constituant Assembly tanggal 6

Aprit 1949 : "Tekanan tentang pentingnya mengatur, atas kepentingan nasi-

onal, lapangan dan sifat modal asing berasal dari pertautan antara modal

asing dengan kontrol oleh dominasi asing atas perekonomian negara. Tetapi
keadaan sekarang sangatlah berlainan. Tujuan pengaturan kita karena itu ha-

ruslah penggunaan modal asing itu dalam cara yang paling menguntungkan

bagi negara. Modal nasional Indonesia harus dilengkapi dengan modal asing

bukan saja karena tabungan nasional kita tidak akan cukup untuk mengem-

bangkan negara dengan cepat seperti yang kita inginkan, tetapi juga karena

dalam banyak kasus pengetahuan ilmiah, teknis dan keindustrian serta per-

lengkapan modal akan terjamin lebih Saik bersama-sama dengan modal asing."
Tetapi bagaimana pun juga, satu hal tidak boleh kita lupakan, yakni

bahwa selama rakyat kita miskin dan kekurangan modal, dasar penukaran

(ruilvoet'S antara lndonesia dengan neBeri-negeri luar yang sanggup menyedia-

kan moda.l dan ahli-ahlinya guna membantu memperbesar produksi dan mem-

pertinggi derajat hidup rakyat, senantiasa akan menunjukkan suatu Perban-
dingan yang berat sebelah bagi lndoneisa. Hal ini perlu diinsafi, karena sering

kita mendengar, juga dari ahli-atrJi ekonomi yang temama, bahwa struktur
ekonomi Indonesia terlampau berat sebelah, karena terlalu balyak ditujukan
kepada ekspor. Oleh karena itu, maka ekonomi hdonesia sangal coniunc'
tuur gevoelig, sangat tergantung dan dipengaruhi oleh faktor-faktor dan pasar

internasional. Ahli-ahli ekonomi itu kemudian menarik kongklusi bahwa

untuk menghilangkan keberat-sebelahan itu, kita harus mendirikan perusaha'

an-perusahaan dan industri-industri yang menghasilkan barang buat keperluan
pasar dalam negei.

Meskipun saya setuju dengan kongklusi itu, tetapi tak boleh dilupakan
bahwa keberatan sebelah dari struktur ekonomi lndonesia itu adalah akibat

Ekonomi dan Keuangan: Makna Ekonomi Islam
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dari kemiskinan di sini. Justru karena rakyat kita miskin, artinya tidak cukup
mempunyai daya beli, maka kapital dari luar, 1'ang mencari lapangan pekerja-

an di sini. dengan sendirinya menghasilkan barang-barang ekspor guna kebu'

tuhan para pemakai yang daya belinyajauh lebih besar.

Di samping itu tak dapat dilupakan pula, bahwa dengan sendirinya pe'

rusahaan-perusahaan asing itu akan menghasilkan barang-barang yang cocok

sekali dengan keadaan di negeri kita: iklim, tanah, tenaga dan sebagainya.

Barang-barang yang cocok sekali dengan keadaan Indonesia itu, ialah bahan'

bahan agraris seperti: gula, kopi, teh, karet dan sebagainya yang merupakan

barang-balang ekspor kita yang terpenting (gula, sebelum perang).

Kalau kita hendak menarik kesimpulan dari keadaan yang terdapat itu
ialah bahwa untuk dapat nlendirikan industri-industri guna persediaan barang'

barang bagi pasar dalam negeri, lndonesia, nlau tidak mau, harus mengekspor

sebanyak-banyaknya, baik mengenai jumlah, maupun mengenai jenis barang

yang diekspor. untuk memperkecil coniunctuur gevoeligheid itu. &bab ha-

nya eksporlah yang dapat rnenghasilkan devisa guna pembelian alat-alat in'
dustri di luar negeri untuk Indonesia. Netto'prownu (hasi1 bersih) dari hasil

devisa itu. setelah dikurangi dengan pentbayaran-pembayaran kepada luar ne-

geri yang berupa invrtlb/es (bunga, pencicilan, penyusutan, gaji, pensiun dan

sebagainya) sebagai pembayaran kembali dan/a1au pembayaran jasa dari mo-

dal dan tenaga asing yang dipinjamkan atau bekerja di sini, merupakan pe-

nambahan daya beli rakyat kita terhadap luar negeri. Netto-provenu it'Jlah
yang memungkinkan kita membeli, baik alat-alat produksi baru, maupun ba-

rang-barang keperluan lainnya dari luar.
Andaikata modal yang diperlukan guna pembangunan industd itu tidak

berasal dari modal orang preman yang berusaha di sini, melainkan dipinjam

dari luar negeri oleh pemedntah (seperti pinjaman Exim-bank), maka pem-

bayaran kembali pinjaman itu harus pula dilskukan doi peniualan barang-

barang ekspor.
Dari uraian saya di atas, maka sudah jelas kiranya, bahwa perusahaan-

perusahaan ekspor Indonesia bukur saja merupakan kelemahan ekonomi ln-
donesia, tetapi merupakan pula tulang punggungnya. Kalau dikatakan bahwa

struktur ekonomi lndonesia itu berat sebelah karena kita banyak sekali ter-
gantung dari ekspor; maka keberatsebelahan (eenziidisheid) itu bukanlah
suatu hal yang spesifik buat Indonesia, melainkan melekat pula pada, misal-

nya, struktur ekonomi Inggris dan Jepang yang mesti mengekspor sebanyak-

banyaknya untuk mempertahankan derajat hidupnya. Apabila dengan kebe-

ratsebelahan itu dimaksudkan bahwa ruilvoet antara barang.barang ekspor

kita dengan barang-barang yang kita perlukan dari luar, kurang menguntung-

kan kita, maka hal itu pada hakikatnya adalah akibat tiada lain daripada ke-
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adaan bahwa rakyat kita adalah rakyat yang miskin, s€hingga barang'barang
ekspor kita relatif senantiasa akan berada di bawaft nilai barang-barang inrpor
yang berasal dari negara-negara y:rng lebih kaya daripada kita.

Keadaan semacam itu juga terdapat dalam perhubungan antara golongan-
golongan di dabm negel.j. Golon8an tani kita misalnya, yang pada umumnya
terdti dari orang-orang yang miskin, senantiasa berada dalam suatu ke-
dudukan yang lemah terhadap golongan-golongan lain, misalnya pedagang-

pedagang yang lebih banyak moda.l dan pengetahuannya tentang pasar.

Dengan dernikian maka petani kita selalu menjual barangnya dengan harga
yang murah, sedangkan golongan-golongan lain itu mendapat keuntungan
yang jauh lebih besar dalanr pertukaran baratg (ruilverkeer). Kelemahan da-

lam dasar p€nukaran itu, hanya dapat diatasi dengan orgcnr'sasi yang baik.
terutama koperasi yang mernberi pula kemungkinan ba$ pembentukan mo-
dal sedikit demi sedikit.

r(e /aar kemiskinan rakyat kita itu hanya dapat dilenyapkan dengan

menghasilkan barang'barang ekspor sebanyak-banyaknya, baik menBeni,i
jumlah, maupun jenis. Tetapi ha.l ini hanya bisa dicapai dengan bantuan mo-

dal dari luar. Sebab modal nasional sendiri, yang diperoleh sebagai hasil ber-

sih dari ekspor itu, sebaiknya dipergunakan guna membangun perusahaan-

perusahaan dan industri-industri yang dapat memperkuat kedudukan negara

kita terhadap luar negeri. Yakni untuk membangun industri-industri yang

menghasilkan barang"barang keperluan hidup yang penting dan yang hingga

kini sama sekali lidak atau kurang dihasilkan oleh negara kita sendiri, meski-
pun keadaan baik dan bahan-bahannya terdapat di sini buat mendirikan peru-

sahaan-perusahaan itu.
Dari apa yang tetah diuraikan di atas, sebenarnya kita dapat mengadakan

pembatasan lapangan kerja antara modal asing dengan moda.l nasiona.l. Hen-

daknya modal asing mencurahkan tenaganya di tapangan perusahaan-peru-

sahaan ekspor, sedangkan modal nasional terutama dipergunakan buat pem-
bangunan industri-industri yang menghasilkan barang-barang buat keperluan
dalam negeri, yang berarti memperkokoh dasar ekonomi kita.

Tetapi, seperti saya lerangkan di atas, jangan hendaknya kita terlalu
kieskeuig dalam mencari obyek.obyek buat modal asing itu. Batas'batas

lapangan pekerjaan antara modal asing dengan modal nasional hanyalah meru-
pakan batas yang kasar saja, tetapi tidak merupakan ketentuan yrmg mutlak.
Apabila ada modal partikelir asing yang sanggup mendirikan sesuatu perusa-

haan buat mengisi kebutuhan dalam negeri, dan tidak atau belum tampak
adanya modal nasional yang sanggup bekeia di lapangan itu, hendaknya per-

mintaan izin untuk mendirikan perusahaan itu jangan ditolak mentah-mentah

saja. Bahaya yang mengancam nasib rakyat lndonesia bukanlah kelebihan
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modal, tetapi kekurangan modal; bukan kelebihan produksi, melainkan ke'
kurangan penghasilan; b ukan kelebihan kesibukan ekonomis, tetapi kekurang'

an aktivitas yang produktif.
Dalam hubungan ini patut kita peringatkan para pembaca akan "Rencana

Urgensi Perindustrian" yang pada permulaan tahun 195 t telah disusun oleh

Pusat Jawatan Perindustrian dan Kerajinan.

&bagai suatu percobaan untuk mengadakan rencana industdalisasi, baik

yang mengenai usaha-usaha untuk jangka pendek, maupun usaha'usaha untuk
jangka panjang dan tempat serta syarat-syarat yang ditentukan bagi modal

asing untuk dapat bekerja di sini, rencana Jawatan P€rindustrian itu patut

dipuji. Tetapi keberatan-keberatan saya terhadap rencana itu ialah sebagai

berikut :

1. Tidak diadakan definisi mengenai istilah-istilah seperti "modal nasional",
"ekonont nasional" dan'sebagainya. Tetapi rupanya dengan "nasional"

itu dimaksudkan "warga negara" atau "milik warga negara" dan kadang-

kadang didapat kesan bahwa dengan "warga negara" itu dimaksudkan

"walga negara asli" (dalam klasihkasi industri-industri disebut beberapa

.ienis industri kecil yang khusus disediakan untuk "pihak yartg lemah

dalam ekonomi" = "bangsa" lndonesia).

2. Terlampau banyak arti telah diberikan kepada'hak milik". "Menguasai"
sesuatu perusahaan, menurut perencana, hanya dapat dilaksanakan oleh
pemerintah jika rbagian besar moda.l ada di tangan pemerintah. Seku-

rang-kurangnya 507n dari saham-saham biasa dan 213 szharn prelerent
harus di tangan pemerintah dan lebih dari separo jumlah komisaris harus

ditunjuk oleh pemerintah da.lam perusahaan-perusahaan yang dipandang

vital-stlategis bagi ekonomi Indonesia. Kurang disadari bahwa menguasai

perusahaan-perusahaan oleh pemerintah dapat dilakukan dengan berbapgi
jalan lain.

3. Pada umumnya rencana itu menimbulkan kesan bahwa modal dan orang

asing itu harus berterima kasih diberi kesempatan untuk bekerja di ln-
donesia, sehingga perlindungan yang hendak dibedkan kepada pihak
yang ekonomis lemah, mungkin berarti : menutup kesempatan untuk
golongan-golongan yang lemah itu menarik faedah dari adanya dan ber-

tambalnya modal asing di Indoneisa.

Pemah dinyatakan bahwa kekurangan uang (deflasi) merupakan peng-

hd,ang (trombose) bagi kernajuan ekonomi lndonesia. Menurut hemat saya

trombose ekonomi yang sesungguhnya ialah terlampau banyaknya peratumn
dan jawatan yang mesti menjalankan peraturan.peraturan itu yang s€muanya
ditujukan untuk menjamin kepentingan ekonomi "nasional" dan -gdongan
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lemah". Akibatnya ialah: Sedikit sekali perusahaan-perusahaan baru yang
tumbuh, karena sukar untuk mendapatkan izin ini dan itu, sedangkan peru-
sahaan-perusahaan yang sudah ada juga sanSat sukar untuk dapat berkenr-
bang.

Menurut hemat saya, tiap-tiap rencana ifldustrialisasi untuk memper-
kokoh struktur ekononi lndonesia harus didasarkan. sesuai dengan semangat
undang-undang dasar kita dan keadaan masyarakat kita, atas tiga pe imbang-
an, jika kita benar-benar ingin melihat cita-cira kita tidak hanya tinggal ter-
apung.apung di angkasa :

l. Sebagai modal dan tenaga produktif nasional hendaknya dipandang tiap-
tiap tenaga, modal dan perusahaan yang tinggal dan bekerja di Indonesia,
dan yang mengenai modal, dapat dipandang sebagai dihasilkan (tooortge-
bracht) di lndonesia, meskipun modal itu berasal dari kesibukan (producti-
eve activiteit) modal ashg.

2. Satu-satunya ]ukuraa (citeiun) yang dipakai Lmtuk menentukan apakah
sesuatu tenaga atau modal mesti dipandang sebagai asing atau nasional ialah
kemungkinan untuk mengirimkan uang ke luar negeri sebagai retransfer
modal, pengiriman keuntungan, gaji, pensiun, uang celengan, dan sebagainya.
Yang oleh peraturan-peratunn negara tidak diberi hak transfer itv harus di"
pandang sebagai "nasional", meskipun menurut hukum mengenai kebangsaan
(kewarganegaraan), pemilik perusahaan-perusahaan atau pekeia-pekeda yang
tidak mempunyai hzk transfer int, adalah warga negara asing.

Yang perlu bagi lndonesia ialah peraturan-peraturan tentang kemung-
kinan transfer itu, yang terang dan jelas. &perti sekarang ini peraturan-per,
aturan mengenai soal itu terlalu banyak memberi kemungkinan interpretasi
yang merdeka oleh penbesar-pembesar yang harus menyelenggarakan per-

aturan-penturan devisa,

Baik kiranya jika pemerintah dalam waktu yang singkat, membentuk
suatu panitia untuk menyelidiki dan membuat rencana peraturan mengenai
masalah investasi modal asing ini.

Peraturan-peraturan pengiriman uang bagi perusahaan-perusahaan dan te,
naga-tenaga asing dengan sendirinya harus cukup qtraktif, jtka kita hendak
menarik modal baru ke Indonesia. Di samping itu harus pula diinsafi bahwa
suatu peratunn mengenai modal asing yang sudah ada di sini, merupakan
masalah tersendi , yang rapat hubungannya dengan penarikan modal asing.

baru ke lndonesia.
Yang sulit ialah ; apakah dan berapakah yan C dap"t dipa(rdar,g atraktif

itu. Tetapi yang perlu kita perhatikan pula ialah bahwa yang menentukan
daya penarik itu, bukanlah semata-mata uang atau keuntungan yang dapat
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dikirim ke luar, tetapi juga dan yang terpentingialah: suaana pikologis me.
ngenai modal dan orang asing itu.

3. Pada umumnya modal asing itu disediakan tempat di lapangan perusaha-

an-perusahaan ekspor, Tetapi apabila ada minat dari pihak modal asing buat
sesuatu obyek di lapangan lain dan buat obyek itu dari pihak lndonesia be.

lum ada atau masih kurang perhatian dan minatnya, maka tidakada keberat-

an membeIi kesempatan kepada pihak asing itu memperlihatkan jasa-jasanya

di lapangan tersebut.
Bandingkanlah undang-undang Turki yang mengatur soal modal asing,

yang pasal l-nya berbunyi sebagai berikut : "Modal asing yang dibawa ke Tur-
ki untuk menolong pengembangan ekonomi negara, dipakai dalam proyek-
proyek yang terbuka bagi modal-modal swasta Turki dan ditanamtan dalam

bidang industri, pembangkit tenaga, pertambangan, pekerjaan umum, tran-

spo asi atau turisme yang tidak mengarah pada monopoli atau pemberian

konsesi, akan mendapat manfaat dari hukum dan keuntungan yang diberikan
oleh undang-undang". 6)

4. Jika buat obyek-obyek yang tertentu yang dipandang sangat penting
oleh pemedntah guna memperkokoh dasar-dasar ekonomi Indonesia, tidak
ada minat apa pun dari pihak modal partikelir, baik nasional maupun asing,

maka barulah pemerintah mendirikan perusahaan-perusahaan negara untuk
menBisi kekurangan itu.

Di lndia pemerintahnya memberi beberapa kelonggaran kepada perusa-

haan-perusahaan partikulir baru untuk memajukan investasi-investasi baru da-

lam lapangan industri.
Misalnya: perkecualian dari pembayaran pajak selama beberapa tahun,

kemungkinan untuk mengadakan penyusutan yang lebih tinggi dari biasa

atas gedung-gedung, mesin-mesin dan sebagainya. D samping itu pemedntah
menyatakan dengan tegas, bahwa tidak diadakan perbedaan antara perusaha-

an-perusahaan industri kepunyaan orang lndia atau orang asing. ?)

Penting sekali, jika diadakan menyelidikan yang mendalam tentang per-
atunn-peraturan dan si.kap negara-negara lain di Asia, Afrika atau Amerika
Tengah dan &latan, yangjuga kekurangan modal seperti negara kita ini.

Dari bahan-bahan yang ada, sungguh pun kurang lengkap, telah dapat

ditarik kesimpulan bahwa pada umumnya negara-negara itu bersikap lebih
realistis terhadap modal asing daripada kita.

6) "Law no. 5821 of August, l95l ior the Encouragement of Foreign investment."

7) Bahan'bahan diambil dali suatu buku kecil yang dikeluarkan oleh lfling Trust
Company I lhdia invites lotei4n capital.



10

Pidato Peringatan De Javasche Bank 125 Tahun

Terlebih dahulu, atas nama direksi, perkenankanlah saya menyampaikan sa-
lam dan terima kasih kami atas kesudian Saudara-saudara mengunjungi per-
temuan peringatan berdirinya De Javasche Bank ini, 125 tahun yang lampau.

Terima kasih kami yang tak dapai dilukiskan dengan kata-kata pertama-
tama ditujukan kepada Bapak Wakil Presiden, Perdana Menteri. Menteri Ke-
uangan dan menteri-menteri serta pembesar-pembesar lainnya.

Dengan tidak mengurangi sedikit pun penghargaan direksi atas minat
dan simpati yang diperlihatkan oleh para hadirin yang budiman terhadap
bank kami ini, yang di antamnya saya sebut : terutama utusan-utusan dari
berbagai perwakilan luar negeri di ibu kota ini, maka hadimya pembesar-
pembesar negara kita yang tertinggi itu, menunjukkan dengan senyata-nyata-
nya, betapa penting arti Bank &ntral ini di pandangan mereka. Justru bera-
danya mereka di rengah-tengai kita ini, bagi rakyat kita, yang masih kurang
sadar, dapat menghilangkan keragu-raguannya tentang sifat dan arti De Javas-
che Bank bagi negara dan bangsa Indonesia.

Meskipun nama dan dasar hukumnya belum diubah - rencana undang-
undang Bank Sentral baru masih menunggu penyelesaian oleh parlemen -
namun lak dapat disangkal la$ apalagi sesudah semua saham telah dimiliki
oleh pemerintah, bahwa bank kami ini adalah bar* kita semuo, bank nasio-
n al Sifat nasional itu tidak kunjung hilang, meskipun bank ini didirikan oleh
suatu pemeintah kolonial dan di zaman yang sekolonial-kolonialnya!

Sifat nasional itu tak dapat pula disangkal, meskipun s€bagian besar dari
pegawai-pegawai bank kami masih terdiri dari orang-orang bukan warga nega-

ra Indonesia.

Sebab, menurut hemat saya, jika tiap-tiap badan atau barang yang didiri-
kan atau ditinggalkan oleh pemedntah yang lama mesti dicap sebagai "kolo-
nial", rnaka menjadi suatu pertanyaan: apakah di negara kita ini ada yang ti-
dak "kolonial"? Bangunanbangunan yang sekarang dipakai oleh pemerintah

Lrdonesia, pelabuhan-pelabuhan, jalan-jalan pendek kata sebagan besar ke-
budayaan yang berbentuk benda (mateiele cultuur) yang ada di Indonesia
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ini, harus dinamakan "kolonial", dari Istana Presiden sampai kepada kebun-
kebun jati dan perkebunan negara lainnya, yan8 telah dibanSun dan diting-
galkan oleh pemerintah Belanda. Dan bukan itu saja,juga di lapangan kebuda-
yaan rohani keestelijke cultuur), banyak sekali penirggalan pemerintah yang

lama. Kehidupan masyarakat buat sebagian penting masih diatur dan diku-
asai oleh undang-undang dan peraturan-pelaturan yang ditinggalkan oleh pe-

merintah Belanda, baik hukum sipil maupun hukum pidana.

Justru keadaan inilah. yang acapkali menjengkelkan hati kita sebagai

bangsa lndonesia yang sejati, yang telah memberontak terhadap kekuasaan

Belanda dan da.lam perjuangan kemerdekaan itu tidak segan-segan menghan-

curkan dan membumihanguskan apa saja yanS kiranya menghalang*ralangi

perjalanan kita ke arah masyarakat baru, masyarakat yang bebas, adil dan

makmur.
Perjuangan kita rupanya sia"sia belaka, sebab apabila kita menoleh ke

kanan dan ke kiri, ke depan dan ke belakang, ke atas dan ke bawah, maka

dengan perasaan kesal dan sedih, mesti kita akui bahwa kita, sungguhpun

sudah merdeka, masih diliputi oleh kabut kolonial yang tebal.
Mereka di antara kita yang masih beranj melahirkan keberaniannya itu

dengan harapan yang bersifat keyakinan, bahwa peninggalan-peninggalan

kolonial itu lambat laun akan dapat kita ubah atau ganti menurut cita.cita
dan konsepsi kita sendiri. Zaman sekarang ini hanyalah merupakan suatu za-

man pancaroba, suatu masa peralihan, yang pasti akan berganti dengan suatu
masa yang sungguh-sungguh sesuai dengan jiwa dan harapan kita.

Tetapi, kapankah masa peralihan itu akan berakhir? &tahun, sepuluh
tahun ataukah seratus tahun lagi? Dan apabila kita atau anak dan cucu kita
belum juga menjumpai masa yang kita idam-idamkan itu, apakah masa itu
terus-menerus kita namakan masa peralihan?

Apakah kita tidak menunjukkan kesadaran yang lebih dalam lagi, kebe-
ranian yang lebih besar, apabila kita mengakui terus terang, bahwa tiap-tiap
masa hanyalah warisan daripada masa yang sudah, tiap-tiap yang baru hanya-
lah tumbuh dari benih yang lama? Masa yang sudah itu, barang yang lama ini,
boleh kita sesalkan, boleh kita benci, tetapi justru kebencian inilah yang akan

mencegah kita melihat keadaan yang sesungguhnya dan mendapatkan pedo.
man hidup dan bertindak yang setepat-tepatnya.

Jika Plato mengibaratkan manusia itu sebagai makhluk yang diikat dalam

sebuah gua dan yang hanya diperkenankan fielihal bayangan belaka dari ke-

nyataan atau kebenaran, sebagaimana kita hanya melihat permainan bayang-
zn wayang, apabila kita duduk di depan layar, begitu pula, dengan perubahan

sekadamya, dapat kita katakan, bahwa tiap-tiap bangsa hanya dapat menang-

kap bayangan saja dari kemerdekaan yang diperjuangkanhya itu. Atau dengan
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perkataan lain : nrasalah kernerdekaan belum selesai dengan tercapahya ke-
merdekaan secara fomral. Sebagainrana penghapusan perbudakan bangsa

Negro di Amerika &rikat belum berarti selesainya masalah Negro itu, maka
begitu pula pengalaman kita di Indonesia ini, ialah : pada saat kita lepas dari
kekuasaan Belanda, pada saat itu juga kita rasakan penindasan dan penjajah-

an baru dalam l00l rupa dan bentuk. Dan keadaan semacam ini bukan hanya
dialarni oleh negara-negara yang baru saja lepas dari penjajahan, seperti lndo-
nesia, India, Birma, Pakistan dan lain-lain, tetapijuga oleh negara-negara yang
kuat dan sudah berabad-abad mengalami kemerdekaan formal, yang pada

hakikatnya hidup dalam alam penindasan dan penjajahan.
Kalau kita sudah sadar tentang keadaan kemerdekaao yang sesungguh'

nya, yakni bahwa kemerdekaan yang lazim dicita'citakan orang; hanya me-
rupakan bayangan dari kemerdekaan yang hakiki, maka barulah kita akan
berhenti mengejar-ngejar barang yang tidak ada dan mulai mengerjakan apa
yang ada dan dapat dicapai. Perasaan tidak puas bertukar dengan rasa tang-
gung jawab.

Keadaa4 di sekitar kita nilainya tidak lagi diukur menurut ukuran-ukur-
an yang ditimbulkan oleh nafsu kita, melainkan segala sesuatu ditinjau n]e-

nurut tempat, tujuan dan fungsinya dalam alam seluruhnya. Benci beftukar
dengan cinta. &bagai nasionalis tidak lagi kita diancam bahzya chauinisme,
sebagai individu tidak lagi kita diancam bahaya egoisme, sebagai politilus
tidak lagi kita dimakal apipartalpolitik.

Pada saat seperti sekarang ini kita tidak metrcahari yang memisah-nri
sahkan, melainkan yang menghubungkan, yang lama dengan yang baru,
yang tua dengan yang muda, yang hitam dengan yang putih. Masa yang sudah
tidak lagi mengandung hal-hal yang menakut-nakuti kita. Seperti Bank Sen-
tral pada suatu ketika teryaksa mengadakan penilaian baru atas persediaan

emasnya, maka begitu pula kita tidak boleh segan-segan mengadakan revalu-
asi terhadap masa yang sudah. Kalau kita pada waktu ini memperingati ulang
tahun ke - 125 berdirinya De Javasche Bank, maka yang terpenting yang
kita peringati itu bukanlah asal-usulnya, bukanlah cacat-cacatnya, kalau ada,

di masa yang sudah, melainkan jasa-jasanya, gunanya di masa sekarang, baik
bagi [ndonesia maupun bagi luar negeri.

Dan menurut hemat saya, tidak seorang pun, baik di ruangan ini, maupun
di luar, akan dapat menyangkal bahwa bank ini merupakan tiang yang pen"

ting bagi ekonomi dan keuangan lndonesia dan merupakan mata lantai yang

berharga da.lam perhubungan keuangan intemasional.
Bayangkan saja sebentar apakah akibat-akibatnya, apabila bank ini tidak

ada atau tidak sanggup lagi menjalankan tuga$ya s€bagaimana mestinya,

baik ke dalam maupun ke luar. Kelancaran ekonomi dan keuangan Indonesia
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buat sebagian besar tergantung pada baik buruknya bank kita ini bekerja.
Nama baik dan kepercayaal terhadap Indonesia di luar negeri, buat bagian
penting tergantung pada caranya bank karni menjalankan tugasnya, baik
untuk kepentingan pemerintah, maupun untuk kepentingan orang lain.

Dan syukur alhamdulillah. hingga sekarang Bank kami ini masih sanggup
menjalankan apa yang diharapkan daripadanya oleh masyarakat. Tetapi saya
tak dapat menyembunyikan pula, bahwa cara Bank kami menjalankan tugas-
nya, masih jauh daripada memuaskan. Satu dan lain disebabkan pe ama ka-
rena berlipatgandanya beban yang dipikulkan kepada bank, dan selanjutnya
karena sangat kurangnya pegawai bank yang berpengalaman. Jika kita ban-
dingkan apa yang harus dikerjakan oleh bank kami sebelunr perang dengan
pada dewasa ini, maka nyata sekali bahwa beban yang harus dipikul sekarang
oteh Bank Sentral ini jauh lebih besar dan luas daripada dahulu berhubung
dengan dilepaskannya sistem ekonomi bebas. Dan tugas yang dipikulkan kepa-

da bank kami menurut rencana undang-undang Bank Sentral baru bukan
akan berkurang, bahkan akan bertambah la6.

Dari apa yang saya uraikan di atas, maka sudah jelas kiranya betapa pen-

tingnya bagi negara kita untuk menjaga keutuhan organisasi De Javasche

Banl. Dewasa ini bank kami masih memenuhi syarat-syarat minimum menge-
nai organisasi itu, sehingga ia masih dapat menjalankan tugas yang dibeban-
kan kepadanya dengan cara yang tidak mengecewakan. Kekurangan pengala-

man yang ada pada pegawaipegawai bank dapat diperbaiki dengan kegiatan
kerja yang tidak mengenal lelah. Tetapi keadaan bank dewasa ini adalah lak-
sana motor yang berputar dengan kekuatan maksimum, sedangkan persedia.

an bagian-bagian untuk mengganti bagian-bagian yang rusak sangat kurang
dan tidak mudah dapat dibeli di pasar.

Menjaga keutuhan organisasi bank bukan berarti bahwa kita membiarkan
organisasi yang ada itu begitu saja. Indonesianisasi bank merupakan program
pertama dari direksi. Tetapi justru untuk menjaga keutuhan organisasi itu,
Indonesianisasi itu harus dijalankan secara berangsur-angsur dan sistematis.
Mungkin cara yang demikian itu nanlpaknya kurang memuaskan, tetapi kami
lidak melihat .jalan lain. Ahli-ahli oank bangsa Indonesia boleh dikatakan
tidak ada. Oleh karena itu mereka harus dididik dari semula. Ddikan permu-
laarr (vooropleiding) pemuda-pemuda yang dit€rima oleh bank, dijalankan
baik di Indonesia maupun di luar negeri dan membutuhkan waktu lebih
kurang.dua tahun. Baru kalau mereka telah menempuh latilan permulaan itu,
mereka diberi peke4aan tertentu di berbagai bagian di bank, baik di Jakarta
maupun di kantor-kantor agen di daerah-daerah. Dan baru pada saat itu, mu-
lailah mereka dapat $ipekerjakan secara efektif pada bank kami.
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&jak tahun 1950 oleh bank kami telah dididik atau diterima untuk d!
didik sebagai pegawai staf (stafemploye) 26 otanl. Jurnlah ini. melihat ke-

butuhan bank, masih sangat kurang, tetapi berhubung dengan berbagai ke-

sukaran, antara lain kekurangan tenaga pendidik, pekerjaan mana dirangkap

oleh kepala"kepala bagian dan pembantu-pembantunya, yang pekerjaan

sehari-harinya sudah bertinlbun-timbun, sayang sekali jun ah itubelum dapat

diperbesar. Meskipun tenaga-tenaga baru masih terus diterinla, tetapi karena
jun ah yang dapat dididik itu masih jauh dari mencukupi, maka direksi se-

dang membuat suatu r€ncana yang memungkinkan pendidikan tenaga-tenaga

lndonesia dalam junrlah yang lebih besar untuk mempercepat lndonesianisasi

itu.
Dalam kara peringatan saya iri sengaja saya ketengahkan hal-hal yang belum

atau kurang diketahui orang, tetapi yang patut diketahui untuk menghilang-

kan keragu-raguan yang mungkin masih ada di dalam masyarakat tentang sifat
dan corak De Javasche Bank ini.

Untuk memberi gambaran yang lebih nyata lagi tentang corak dan tuju-
an bank kami ini, maka baik saya kemukakan keterangan-keterangan sebagai

berikut:
Pada tanggal 3l Desember yang baru lalu, De Javasche Bank mempunyai

hubungan dengan 218 perusahaan impor. Dari jumlah ini 130 ada.lah perusa-

haan Indonesia, 4l perusahaan Cina, 3l perusahaan Belanda dan 16 perusa-

haanbangsa-bangsa lain.
Untuk perusahaan-petusahaan impor itu bank kami telah membuka kre-

dit sebesar 108 juta rupiah. Dari jumlah itu Rp 54 juta, jadi separo, adalah

buat perusahaan-perusahaan Indonesia, Rp 9 juta untuk perusahaan-perusa-

haan Cina, Rp 43 juta buat perusahaan-perusahaan Belanda dan Rp 9 juta
guna pe rusah aan -pe ru sah aan lainnya.

Dari angka-angka yang disebut di atas, maka jelaslah kiranya, bahwa De Ja-

vasche Bank, mungkin berlainan dengan dugaan di luar, memberi bantuan

yang penting guna kemajuan golongan newcomen kita.
Jika bantuan itu tidak lebih besar lagi, maka hal itu semata-mata disebab-

kan oleh karena sifat bank kami tidak mengizinkan bertindak secara aktif
dan bersaingan di lapangan pemberian kredit kepada perusahaan-perusahaan

partikelir.

Hanya bila sesuatu perusahaan, karena sesualu sebab, tidak bisa menda-

patkan akomodasi kredit dari bank-bank lain, termasuk bank-bank pemerin-

tah lainnya, sedurgkan perusahaan-perusahaan itu patut ditolong, maka baru-

lah bank kami mengulurkan tangan.

Juga di sektor-sektor ekonomi lainnya, terutama di lapangan pertanian

dan pedndustrian, pemberian kredit oleh De Javasche Bank senantiasa ber-
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sifat membantu, memelihara dan memajukan perusahaan-perusahaan di
Indonesia pada umumnya dan perusahaan-perusahaan warga negara khusus-
nya. Hal itu ada.lal sesuai dengan tugas Bank Sentral, yang tuiuannya buksn
memperoleh keuntungan sebesar-besarnya, melainkan selaras dengan penja.
gaan stabilitas nilai uang kita. menjaga pula stabilitas ekonomi dan peninggi.
an ak tivitas produktif masyarakat.

Hal ini berarti bahwa tidak jarang bank kami memberi bantuan kredit
kepada perusahaan-perusahaan yang oleh bank'bank lain tidak dibedkan ber-
hubung dengan beberapa hal. Bagi & Javasche Bank. aspek-aspek sosial dari
pemberian kredit itu adalah sama pentingnya.

Inilah pula sebabnya, mengapa & Javasche Bank - dengan atau tanpa
jaminan pemerintah - memberi kredit yang kadang"kadang amal besar jum-
lahnya kepada perusahaan-perusahaan asing. Untuk menjaga jangan sampai
perusahaan'perusahaan itu ditutup atau dipersempit lapangan kerjanya,
yang pasti akan menimbulka.n pengangguran yang luas, maka kredit ilu dibe-
rikan juga.

Bukanlah maksud saya menonjol-nonjolkan jasa-jasa De Javasche Bank untuk
meminta penghargaan atas jasa-jasa itu. l€bih dari siapa pun juga saya menge-

tahui kekurangan'kek uran gannya.

Maksud saya dengan kata peringatan saya hanyalah memohon pengerti
an dari para hadirin yang budiman tentang segala kesukaran yang kami alami
dan segala kekurangan yang ada pada bank kami ini. Kami nrohon pengerti-

an dan perhatian bukan atas masa yang sudah, yang tetah 125 tahun lamanya
itu, tetapi atas masa yang akan datang. Sebab tidak lama lagi, De Javasche

Bank akan menutup riwayatnya dan akan diganti dengan bank baru, Bank
Indonesia. Apa pun cacatnya alau jasanya De Javasche Bank, ia termasuk
masa yang sudah dan tidak akan hidup kembali. Ia sebenarnya sekarangjuga
sudah mati.

Tetapi baik'buruknya Bank lndonesia yang baru itu, sebagian besar akan

tergantung dari pengertian dan penilaian kita terhadap bank yang lama. Jika
kita dapat menilai dan menghargai bank yang lama itu sebagaimana mestinya,
bukan dengan perasaan benci atau sangsi, melainkan dengan pikiran dan pe-

rasaan tenang dan bersih, sebagaimana kita menghadapi orang yang mening-
galkan dunia yang fana ini, dan dengan demikian bersedia meneima segala

apa yang baik yang ada pada bank yang lama ilu, maka mungkin Bank Indo-
nesia akan menempuh seiamh yang lebih lama dan lebih jaya lagi daripada

De Javasche Bank. &hingga dengan demikian, terlepas daripada segala peru-

bahan"perubahan lahir, Bank Indonesia dapat mewujudkan harapan dLeksi,
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yakni : Dalam maria pancaroba yang sulit, dalam masa umwertung a|er
werte seperti sekarang ini. tetaP tinggal lenang dan kuat, s4eris tranquillus in

andis. (tenang dalam EelombanE-gelombang yang dahsyat).

Sebagri kata penutup saya mengucapkan terima kasih atas perhatian terha'

dap kata peringatan saya ini dan mohon beribu-ribu maaf, jika Saya terlalu

banyak menguji kesabaran Saudara'saudara.

o
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kogram Perjuangan Masjumi bagian U dalt III
brrbunyi antara Iain :

Perekonomian regara diatur menulut dasar

ekonomi terpimpin. Produksi dan distribusi baranS'

baBng dilaksanakan menurul rencam t€tte8ltu,
dan berpedornan kepada p€laksaman kesejahteta_

an rakyat seluas-luasnya.

Monopoli oleh perusahaanrerushaan pefl ika_

lir yang merugikan ,rBsyarakat dilatang. Kongku_

rensi )ang terbatas, diawasi oleh p€merintah, agar

supaya bergerak ke arah yang membangun (korB-

1IuktiO.
Politik harga dan upah harus sesuai den8an ke'

adaan perekonomian umum dalam negeri.

Untuk rnempetkokoh ekonomi nasiollal, rnab
berbagai koperasi harus dibangunkan dengan ban-

tuan pemeintah.

l. D zaman sekarang sudah menjadi pendapat umun bahwa negara itu bu-

kantah berdiri untuk kepentingan satu-dua orang, atau buat kepentingan

satu-dua golongan, melainkan buat kePentingan seluruh masyarakat yang

terhimpun dalam negara itu. Kalau dulu seorang raja (Raja Prancis, l-ouis
XIV dalam abad ke-17 M) berani berkata . "L'etat c'est moi" (negaru ilu
aku), maka sekarang kekuasaan atau kedaulatan yang tertinggi itu benda pa-

da rakyat seluruhnya, yang untuk menjalankannya memilih suatu Dewan
Perwakilan Rakyat.

Dengan beralihnya kekuasaan itu kepada rakyat seluruhnya, maka tuju-
an negara bukanlah lagi mengejar kepentingan dan kesenangan satu-dua omng

atau satu-dua golongan yang berkuasa saja, tetapi : mencapai kemakmuran
yang sebesar-besamya bagi seluruh rakyat dari segala golongan. Pemerintah
yang dibentuk dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat, tidak lagi men-
jalankan kekuasaan terhadap rakyat untuk kepentingan anggota-angSota pc-
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medntah, melainkan untuk kepentingan rakyat. Dai tuan, penterintah itu
metladi abdi masyarakat.

2. Tetapi, meskipun cita-cita mencapai kemakmuran rakyat yang scbcsar-
besarnya adalah sama bagi tiap-tiap negara yang modcrn, nanrun dalanr me-
laksanakannya masing,masing dapat memakai pokok pikiran dan pangkal
permulaan yang berlain-lainan.

a. D satu pihak ada yang berpendirian, bahwa kesejahteraan sebesar-besar-
nya itu hanya dapat dicapai apabila berdasarkan kemerdekaan orang
seorang (individu) diberi kesempatan yang seluasJuasnya kepada semua
anggota masyarakat unluk mengadakan persaingan satu sama lain. D
bawah pengawasan alat-alat kekuasaan negara yang bertindak sebagai
"agen polisi", maka berkat adanya kesempatan untuk bersaing, orang
akan berlomba-lomba untuk mencapai keuntungan yang sebesar-besar-
nya bagi dirinya yang athirnya memberi faedah bagi seluruh masyarakat.

b. D lain pihak, sebagai reaksi terhadap pendirian yang disebut di atas.
orang berpendapat, bahwa hanya masyarakat sebagai "kolektivitas",
sebagar suatu kesatuan yang tak dapat dipisah-pisahkan, dapat mewujud-
kan kesejahteraan masyarakat. Orang seorang, dengan kehendak dan
nafsunya yang masing-masing berlain-lainan dan bertentangan satu sama
lain, kalau diberi kemerdekaan yang seluas-luasnya, hanya akan merusak
sendi-sendi kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, maka individu itu
harus takluk secara mutlak kepada kolektivitas yang dinamakan negara.
Dia tidak boleh berusaha bagi keuntungan diri sendiri, dia tidak boleh
memandang hasil pekerjaannya sebagai hak miliknya, melaintan segala
daya upaya harus dilakukan untuk dan atas nama masyarakat selunrh-
nya. Hasil pekedaan indiyidu-invidu itu kemudian dibagi-bagikan kembali
kepada mereka secara "adil", secara lebih merata.

3. Kalau kita mempelajad sejarah manusia, maka beralasanlah keberatan,
keberatan yang diajukan terhadap pendirian yang pertama itu, yakni bahwa
kemajuan dan kemakmuran masyarakat itu hanya dapat dicapai dengan apa
yang lazim dinamakan liberdisme (kalau kita melihat kepada kemerdekaan
orang seonng). Kemerdekaan individu yang tak terbatas, dalam praktek ha-
nya merupakan kemerdekaan bagi orang-orang yang kuat, berani dan licik.
Yang kuat dan beruang be$ekutu dan mendirikan berbagai macam monopoli
untuk m€nindas dan menghisap yang lemah. Dalam hal ini orang-orang so-
sialis yang menganut pendlian yang kedua, suka sekali meminjam perkataan
l:cordaire: La libcttC du fott, c'est I'oppresion du /ai6le (kemerdekaan bagi
yang kuat berarti p€nindasan bagi yang lemah).
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Sistem kapitalisme nrenimbulkan berbagai macam penindasan: ke dalam,

dari pihak pengusaha dan kaum modal terhadap kaum buruh dan lain-tain

golongan yang lenrah; ke luar: dari pihak negara-negara yang kuat.terhadap
negara-negara dan bangsa-bangsa yang lemah dalam bentuk penjajahan.

4. Tetapi pendirian yang kedua pun, yang lazim disebut sosialisme atau

komunisme. harus ditolak. "Kitab Suci" sosialisme ialah buku karangan

I{arx : Das Kapitat (Modal). (Perkataan "sosialisme" itu mengandung ber-

bagai arti yang sering santa sekali berlawanan dengan paham sosialisme se-

perti yang dikemukakan oleh Marx dan pengikut'pengikutnya. Di sini de'

ngan "sosialisme" itu dintaksudkan Sosialisme Marx).

Tetapi orang-orang komunis lupa, bahwa mereka sendiri sebagai manusia,

sebagai individu, tidak luput daripada segala kelemahan, kekurangan, dan naf-

su manusiawi. Dia berhajat memusnahkan sesama manusia yang katanya ja-

hat. sedangkan dia sendirijauh daripada suci.

Seperti sudah dikatakan di atas, sosialisme timbul sebagai reaksi terhadaP

pendirian kaum liberal. Setelah melihst betapa hebatnya pengaruh buruk

kapitalisme terhadap golongan yang lemah itu, maka sosialisme yang berhajat

melindungi golongan'golongan yang lemah itu, memproklamasikan bahwa

bukan saja kapitalisme sebagai teoi harus diberantas, bahkan Pemberantasan

itu hanya dapat dilakukan apabila orang-orangnya, yang menganut paham

itu, dibersihkan pula. Dalam praktek pendirian ini berakibat, bahwa semua

orang yang tidak setuju dengan komunisme, dipandang sebagai kaPitalis dan

musuh yang harus dibasmi. Di sinilah letaknya kesalahan komunisme: ia ingin

membasmi kapitalisme, dengan menghancurkan individu-individu, orang'

orangnya yang tidak sepaham dengan dia.

Teror, ancaman, penganiayaan, pembunuhan, inilah yang menjadi senjata

kaum komunis untuk melaksanakan cita-citanya, bukan saja terhadap kaum

kapitalis, tetapi juga terhadap kawan-khwannya sendiri. Hal ini dapat kita

saksikan di semua negara, di mana kaum komunis berkuasa.

5. Masjumi sebagai partai politik lslam, mengambil jalan yang seimbang,

bisa disebut jalan tengah, sesuai, sepe i nanti akan diteranSkan, dengan ajar-

an-ajaran Islam; sesuai pula dengan akal biasa, dengan kesimpulan'kesimpulan
yang dapat kita ambil apabila kita pelajai sejarah manusia seperti yang di atas

telah diuraikan secara singkat.

Bahwa kita sanggup bemegara dengan tujuan memperoleh sebesar'besar

kemakmuran bagi rakyat, itu dapat sepenuhnya disokong oleh Ma$umi.

Hidup makmur bukan saja sesuai dengan cita-cita setiaP manusia, tetapi Tu-
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han sendiri, telah menjanjikannya. seperti ternyata dari Al-Qur'an:

ir16'(#
(rr;1.'!')

';Xi6;r#;*' \rU:"\

Jikt penduduk di dalam sstu negeri beriman dan beftakti , tentulah
Kanti bukakan berkltt dai bngit dan dari bumi bagi merela. lS. Al-
A'raf ayat 96).

Dai ayat .A.l Qur'an tersebut dapat dilihat pula bagaimana menurur
ajaran Islan, kemakmuran itu dapat dicapai, yakni dengan beriman dan ber,
bakti kepada Tuhan. Be rimar dan berbakti berarti; memperhatikan dan me-
laksaeakan segala petunjuk dan peintah Tuhan seperti dapat kita ketahui
dari sumber,sumber pengetahuall tentang Islam, antara lain dari Al_eur.an,
Hadis dan Sunnah Rasulullal saw.

Individualisme misalnya, telah melahirkan kapitalisme dan imperialisme.
Dapat dikatakan bahwa lslam, meskipun mengakui kemerdekaan individu,
tetapi kepada kemerdekaan itu diberi batas-batas yang tegas, seperti ternyata
dari berbagai ayat dalam Al Qur'an sendiri.

Batas-batas kemerdekaan individu itu ada yang bersifat moral, seperti
perintah-perintah Tuhan yang menyuruh kita hidup atas dasar persaudaraan,
menolong yang leinah dan miskin, memelihara perdamaian, berbuat adil dan
sebagainya, yang semuanya itu bila kita kedakan, pasti meminta pengorbanan
dari kita, bukan saja pengorbanan harta trenda, tetapi tidak jarang pula pe-
ngorbanan perasaan yang sering lebih berat bagi kita daripada pengorbanan
hada benda.

li rA *u 3 ;4 d ;r i,t/.) 6:iN6';-16
1(l;V$ty;iiji,'i;w-i:.ca;:'r:e1';4

(r-*,) tvvaiw
Dan orangorang yang telah lebih <lahulu bertempat tinggal dalam ktm-
pung (Modinth) dan beiman, merel<a menuniukl<tn l(tsih says.ng keryda
otang yang berpindah ke kampung merekt dan merel(a tiada meruruh
keinginan dalam hati mereka terhqdap apa yong diberikan kepada mereka
(yang berpindah itu); dan mengutanalan ( lawannya) lebih dari merelez
sendiri, meskipun mereka dalam kesuvhan (5. Al-IIasyt ayat 9).

Eli6A't'1Y,
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Dsn kemoruhon lamu kcpada sesr.atu. ktum ianganlah menyefubkan

untuk tid.ak berlafu adil. Hendakloh kamu berhlat adil. Keadilan itt
leb t dek t kepada takwu (5. Al-Moidah, ayat 8).

Juga menepati janji menjadi kewajiban yang berat bagi kaum Mudimin

.r|ry}iw#attu6;ji\3"'fs/<6
(^ rju,) obI. ji

7;A:rq,*:a":wrEi{fg:,i;'1rff
( rvo,urr ) .(j:/<16 ;tYif,r'{-r:ii&

Hai orang-orang lang beiman! Hendakhh ktmu tetap menialanktn ke
adilan sebagai saksi bagi A sh, walaupun atas diri ibu, bapak don l<annr

keluargamu ( S. An-Niw ayat 135 ).

(,j:i* Y*6Ji 14 b6/ ;1;5 6r';;K11
(rrJ}!. # er;'91tt';Kt;?<15i,K(i\
langanlth lumu sebagai perempuan yang membubtrlttn pintulan be'

tungnya seudah benang itu dipintalnya dengan erat; lumu pergtnakan

sumpaltttw ddarn urusan antara sesana l(amu sebagai alat, vpaya satu

banw lebih dari bangs Tang lain ( S. An-Nahl oyat 92 ).

Ketetapan*etetapan Tuhan yang langsung membatasi kemerdekaan indi-
vidu yang bersifat materil, jadi yang membatasi hak miliknya, atau yang me-

nentukan bagaimana cara mempergunakan atau melarang sesuatu perbuatan

terhadapnya, terdapat antara lain dalam kewajiban kaum hartawan Muslimin
untlrk membayar zakat dan fitrah.
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Selanjutnya dapat diketengahkan ayat-ayat sebagai berikut

t2t

qbrt,,,'D.iA\;y.i::4W?;Af"'-li.a*1't
Di dalatn harta kel<tyom merekt itu ll@tm hofiowan) ada bagian ter'
tentu yang merupakan hak orang mints-minb dan orang vang tidak
punya (5. At-Ma'arii, ayat 24-23).

(x .r5)';;:igw J:4,$\i3
Befumlah l{mu mencapai kebailan, sebefum l(amu belanialan harta

benda yang lannu vyangi (5. Ali Imran ayat 92/

i';ril-:it;aili'-^Li(r'K;n't;i*$3'"
6,o#(63(efr "E'6".d)-;'4i;:i
\3;iK;^?t_:i1{\r'i*{,r4y,'6i.;:.#q

qr o -r z -p. e) . 61-#,'jg1
Dan merekt yang menimbun-nimbunl(an emas dan perak dan tidakmem'
belanial(annya di dalon iohn Allah, malw ancamloh merel<a dengan ozab

iksa yang sepedih-pedihnya Pad! hai mereka dibtkar di atas timbun-

an harta kkayoann)a itu di dalon neraka iaharum, diseterikal<tn di mu'
la, di rustk, dan di belalang merela Inilah buang ysng lcanu timh/n'
lan unruk dirimu, mal@ msalcanlah hosil yang koru timbunlcan int

lS. AtTatbah ayat 34-35).

Masih banyak lagi ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis yang daPat dikemuka'

kan, tetapi cukuplah kiranya apa yang sudah diketengalkan di atas untuk

memberi kepastian kepada kita bahwa individu itu diberi kemerdekaan oleh

Tuhan, bukan untuk mengejar'ngejar sebesar-besar keuntungan bagi dirinya

sendiri, yang nantinya toh akan jatuh s€bagai keuntungan bagi masyarakat

- sepedi yang didalilkan oleh kaum liberal, tetapi yang sama sekali tidak

dibenarkan oleh praktek -- melainlan: individu itu dibed kemerdekaan
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berusaha. tetapi hasil usahanya itu sebagian besar rnesti dibuktikan kelnbali
kepada sesama manusia, kepada masyarakat. Motor bagi langkah dan gerak
hidup seorang Muslinr bukanlah thotif ekononti, yang menjadikan nranusia
barang yang berakal, yang senantiasa mencoba mencari keuntungan sebesar-
besarnya dengan biaya yang sekecil-kecilnya. akan tetapi segala perbuatan-
nya harus ditujukan kepada keselamatan masyarakat. Untuk mencapai tuju-
an ini tidak jarang ia harus berkorban atau mengorbankan diri sekalian.

Kalau kita sekali lagi mempelajad ayat-ayat At-Qur'an yang telah dike-
mukakan di atas, khususnya kedua ayat yang penghabisan yang rnenyuruh
kita membelanjakan harta benda yang kita sayangi, yang dalam Al-Qur'an
disebut dalam bentuk yang sangat digernari oleh manusia dari dahulu hingga
sekarang, yakni emas dan perak, maka kita diperingatkan kepada suatu dalil
dalam ilmu ekonomi yang sangat modem, yakni bahwa hak milik itu mem-
punyai fungsi sosr4/, artinya : hak milik seseorang atas barang hanya diakui
oleh masyarakat oleh karena, dan selama hak iru dipergunakan sebagaimana
mestinya, yakni untuk kepentingan masyarakat, jadi bukan untuk kepenting-
an yang empunya hak saja.

Tak usah diingatkan kiranya, bahwa kepastian tentang hak milik itu
mempunyai fungsi sosial telah dimasukkan ke dalanr Undang-Undang Dasar
Sementara kita (Pasal26 ayat 3).

&lah satu semboyan Revolusi Prancis, yang telah menjadi dasar kapital-
isme, ialah bahwa "hak milik itu suci dan tidak boleh diganggu gugar"
(la propiCtC est i|iolable et sacrde ). [ama-kelamaan oleh kar€na menurut
pengalaman, dalil ini sering dipergunakan oleh yarg mempunyai hak milik
bertentangan dengan kepentingan umum, maka diadakan peraturaa-peratur-
an yang membatasi hak milik itu. Bukan saja hak milik itu dibatasi, tetapi
untuk kepentingan umum, sesuatu hak milik dapat disita (dengan tiada pem-
berian kerugian kepada yang mempunyai hak) oleh negara atau dinasionali-
sasikan (dengan pemberian kerugian kepada yang mempunyai hak). Sifat
hak milik sebagai suatu hak yang mempunyai fungsi sosial, di masa sekarang

ini sudah diakui di mana-mana.
Tetapi fungsi sosial itu s€benamya bukan melekat pada hak milik saja,

melainkan melekat pada tiap-tiap hak yang diberikan kepada orang seorang
atau kumpulan onng. Sebab dengan perkataan "fungsi sosial" itu, kita mau
menyatakan tidak lain dan tidak bukan, melainkan haryalah bahwa di balik
tiap-tiap hak ad.a kewajiban. Di balik hak individu ada kewajibannya terha-
dap masyarakat, masyarakat kecil (keluarga) dan masyarakat besar (negara).

Bahkan menurut Islam, kewajiban individu itu bukan saja terbatas pada

negara, melainkan meliputi pula kewajiban terhadap seluruh umat manusia.
Bates-batas negara itu hanya ciptaan manusia, yang setiap saat bisa berubah.
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Sebaliknya, di dalam hak negara yang dilakukan oleh pemerintah, atau

hak keluarga, yang dijalankan oteh kepala keluarga, tersangkut kewajiban

pemedntah dan kewajiban kepala keluarga untuk memelihara dan memaju'
kan kepentingan masing'masing anggota masyarakat dan keluarga yang ada

di bawah kekuasaannya.

Sebuah Hadis menyatakan :

M:t;2, ;c rt( *i;,, ifr %'f9; rt 3k
#)eXii-:li{*F\ez1'#!j6:4/p&
",,w6;67-aiil't6i#e\a-r'"$\
'l;*; * r& i5 J-Ut "' 6 e * t6 a *

(q>') 4,63
Ketahuilah semua kamu meniadi pengurus, dan semua komu akan dtmin'

tai pertanwngiawabanmu atas urusan kamu,'raia iadi pengurus atas

mkyatnya, vami meniodi pengurus yang bertanggung iawab atas keseiah"

teraqn keluarganya,ist,:, meniadi pengurus atas rumahtangga dan anak-

anaknya buruhlpekeria meniadi pengurus yang bqtangungiarwb atas

kuelamttan harta moiil@nnya. Maka semut l@mu meniadi pengurus don

semua akan dimintai pertanggung iawabon atas urusan lamu.

Sudah terang ktanya, bahwa bagi Islam, dan oleh katena itu bagi Ma-

sjumi, tidak ada tempat buat suatu dalil yang membiarkan saja manusia ber-

buat sesuka hatinya, seperti kons€psi ilmu ekonomi yang lama (laisser faire,
lsisser aller). Meskipun dalil itu diberi batas, yakni bahwa orang boleh ber-

usaha asal saja tidak melanggar hak orang lain, tetapi pembatasan ini be$ifat
negatif, xhngga dengan demikian orang-orang yang kuat dan cerdik, toh
dapat secara "suka rela" menghisap sesama manusia yang lemah. Riba misal-

nya, menurut ekonomi liberal tidak dilarang, karena yang berhutang itu
dengan "suka rela" sudi membayamya.

Soal riba ini nanti dibicarakan lebih lanjut di bawah pasal mengenai uang

dan bank.
Buat sementara cukup kiranya di sini diterangkan bahwa larangan menge-

nai riba hi di dalam Islam tidak berdid sendiri, tetapi sejajar dengan larang-
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an-larangan yang langsung atau tidak langsung dapar diarnbil dari berbagai
ketentuan dalam Al-Qur'an dan Hadis, yang uraksudnya ialah bahwa orang Is-

lam tidak dibenarkan meminta harga yang tidak panras atas barang yang di-
.iualnya, atau jasa yang diberikannya kepada orang lain.

l-aba yang dipungut, yang melarnpaui batas yarlg paltas, atau sewa yang

terlampau tinggi, jika dibandingkan dengan ongkos pembelian barang yang

disewakan itu, meskipun tidak dinamakan riba. tetapi rnenurut maksud yang

telah melahirkan larangan tentang riba itu, dapat disanrakan perihal keburuk-
annya dengan riba. Alasan atau rasio dari larangan itu ialah bahwa orang yang

menerima riba, memungut sewa atau keuntungan yang terlampau tinggi dan

sebagainya itu, melanggar, mengurangi atau merampas hak orang lain. Mes-

kipun orang yang membayar riba, harga atau sewanya dengan "suka rela",
tetapi mungkin sekali mereka merasa terpakw membayarnya, karena keada-

an.

Seorang ibu atau bapak yang anaknya sakit, akan membayar obat yang

dapat menyembuhkannya dengan harga berapa saja (selama dia dapat mem-

bayar, meskipun dengan menghutang) asal ia bisa rnendapat obat itu; kesukar-

an akan perumahan dapat memaksa orang membayar uang sewa yang bukan-

bukan. Mereka ini merasa terpaksa membayar harga atau sewa yang ter-

lampau mahal itu, sehingga mungkin sekali mereka harus mengorbankan ke-
perluan-keperluan lain yang penting juga. MisaLnya, si bapak atau ibu yang

telah membeli obat yang terlalu mahal itu, mungkin harus menghemat dalam

ongkos buat makan yang toh sudah sangat sederhana, sehingga membahaya'

kan kesehatan mereka sendiri. Atau niat untuk mentbelanjakan uang buat
pakaian yang mereka sangat butuhkan, terpaksa diurungkan.

Sedangkan harta benda yang kita sayangi, harus kita belanjakan (untuk
kes€lamatan masyarakat) dan menimbun-nimbun kekayaan (menimbun arti
nya lain daripada menabung seperti kelak akan diterangkan dalam pasal me-

ngenai bank dan uang) diancam dengan hukuman berat, maka sudah terang
hal itu mengandung suatu keza.liman. Dan meskipun secara formal orang
yang menjual barang atau menyewaka:r rumah yang terlalu mahal itu, tidak
berbuat salah, secara matelil (pada hakikatnya) ia toh berbuat zalim. Sabda
Rasulullah saw :

-alh4:#;'flCcfri-r3'#3-1J'it'iriy
(6,)4)0) /6tCV1F,*

Sesunguhnya Allah Ts'ala tidak melihat kepada ruponu dan harmmu

tetapi Allah melihat kepodo isi hatimu dan atnal perbuaunmu.
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Dan di dalam sebuah Hadis Qudsi dikatakan

125

fi:&i r/'al<. r 6 &,i#\'Jf\t €,GU

fij(),

Sekarang timbul pertanyaan: Siapakah yang menentukan batas-batas

antara apa yang pantas dengan yang tidak pantas, misalnya di dalam soal

laba dan sewa tadi?
Kalau batas-batas itu ditentukan oleh tiap-tiap individu sendifsendiri,

maka akibatnya ialah apa yang kita saksikan pada waktu kapitalisme liberal
merajalela. Yang lemah dijajah dan ditindas oleh yang kuat di bawah per-

lindungan "hukum".
Justru berdasarkan tanggung jawab pemerintah atas keselamatan rakyat-

nya, maka petunjuk-petunjuk dan pedoman-pedoman yang terdapat dalarn

Al-Qur'an dan Hadis, dalam praktek harus diberi bentuk yang lebih kongket,
yakni dalam undang-undang atau peratuqn-peraturan pemerintah. Dengafi
peraturan negara, ditentukan berapakah sewa maksimum yang orang boleh
pungut buat rumahnya, berapakah harga maksimum yang orang boleh minta
buat jualannya, berapa upah minimum yang harus diberikan kepada buruh,
dan seterusnya.

Pendek kata, kalau kita mempelajari ajaran-ajaran Islam, maka kita harus

menarik kesimpulan bahwa negara, meskipun Islam menetapkan adanya
tanggung jawab dari individu terhadap masyarakat dan Tuhan, jadi mengakui
kemerdekaan individu (hanya orang yang merdeka dapat diminta tanggung
jawabnya), berhak dan wajib memberi pimpinan kepada individu-individu
yang menjadi rakyatnya. Pendek kata: di dalam Islam tidak ada tempat buat
suatu sistem ekonomi yang dinamakan ekonomi liberal, melainkan hanya
ada tempat bagi suatu sistem ekonomi yang terpimpin (economi diiged),
selama masih ada pemerintah yang bertanggung jawab dan yang silnggup

membed pimpinan kepada rakyatnya. &lama masih ada pemerintah yang

bertanggung jawab, maka ia berhak dan wajib mencampuri urusan-urusan
ekonomi dan keuangan, seperti ia juga berhak dan wajib mencampud dan

memberi pimpinan di segala lapangan hidup lairmya dari rakyatnya.
Tetapi berlainan dengan keadaan di negara-negarq totaliter, menurut ls-

lam, pemerintah tidak boleh mencampuri urusan-urusan rakyatnya sedemiki-

Hai hanba-hambaKul bahwa Aht menghammkan kezaliman atss dirKu
dan Alat tetapkan kezaliman itu hesm atas kamu mala janganlah kamu
membwt kaaliman.
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an rupa sehingga tidak ada lagi kenrerdekaan bagi individu-individu. paham

tentang kepentingan masyarakat tidak dapat diartikan dernikian luasnya,
sehingga pemerintah dapat berbuat sewenang-wenang terhadap rakyatnya
dan menjadikannya sebagai budak. Seperti telah terjadi di negara-negara ko-
munis, di mana tiap-tiap kali diadakan "pembersihan", baik di kalangan rak-
yat, maupun di kalangan pemerintah sendiri. Hidup dan jiwa orang seorang
tidak ada harganya lagi, karena ia harus takluk secara mutlak terhadap kolek-
tiyitas yang dinamakan negara. Tetapi karena di negara itu yang berkuasa
adalah pemerintah dan pemerintah itu ditentukan oleh panai (komunis)
dan partai itu terdiri dari orang-orang yang te$usun menurut hirarki dan
disiplin yang amat kuat, maka akhirnya pemimpin yang dipuncak mempunyai
kekuasaan yang demikian luasnya, sehingga dia merupakan diktator, yang
seperti juga Raja Prancis Louis XMapat mengatakan baltwa "l. 'ltqt c'est
moi". Telapi dapat pula kita saksikan, bahwa seorang diktator itu, sebelunr
ia menduduki tempat yang tingg itu, harus terlebih dahulu mengadakan
berbagai pembersihan terhadap lawan dan kawan, yang ia sangka atau takuti
sebagai kongkuren, sekarang atau kelak di kernudian hari.

Menurut Islam, kekuasaan pemerintah untuk mencarnpud urusan-urusan rak-
yatnya, dibatasi oleh dua hal ;

l. Oleh peraturan dalam Al"Qur'an dan Hadis yang demikian terang dan
kuatnya, s€hingga tidak dapat diartikan di luar apa yang sudah jelas

tampak dari teks (kata-kata) peraturan itu s€ndiri;
2, Oleh keadaan masyarakat.

Pembatasan sub 2 sebenarnya timbul dad pembatasafl sub l, yakni
dari berbagai ayat Al-Qur'an dan Hadis terang s€kali bahwa pemerintah itu
berhak dan wajib memberi pimpinan dan tuntunannya kepada rakyatnya,
tetapi dalam menjalankan tugasnya, pimpinan it]u pada urumnya dilarsng
m e mp e r gunak an p ak saan.

D umping ayat Al Qur'an yang sering kita dengar, yakni bahwa tidak
ada paksaan dalam agama (S. A.l-Baqarah ayat 256), maka dapat dikemu-
kakan berbagai ayat lainnya, yang s€muanya mengandung makna bahwa se-

suatu kekuasaan duniawi, kecuali dalam hal-hal yang tertentu, tidak boteh
menjalankan paksaan. Bila negara membuat peraturan-peraturan atau undang.
undang, maka pelaksanaannya pada pokoknya harus didasarkan kepada &e-
insafan dan pengertitn dari mereka untuk siapa peraturan,peraturan dan
undang-undang itu dibuat. Negara lslam, bila sungguh.sungguh diatur dan di.
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perintah menurut ajaran Islam. tak mungkin nlenjadi negara kepolisian (pr,r-

litie staat)
Semua itu akan menjadi terang dari ayat,ayat Al-Qur'an sebagai berikut :

fic, iyo$,tt: *1v'gt6i'i-fi i3 ; .

(,r.,6t'#'4;\3,66',; ;6 G iat$
Dan lutaktnlah kepada mereka, ahli Kitab, dan juga kepada orong-orang
h)ta laruf itu, opal(ah l{umu telah rnatuk lslam. Jika merekt telah maflk
Islon, berattilah mercka dah mendapat petuniuk dan jika nereka
menolok, mal@ kewajibanmu hanya sekadar menyampdikan lS. Ali Im-
ran ayat 20 ).

tj$fi$elui;3a,6uSf S\1g6:61i
(t:t ot6-;t) i4

Dan janganhh lwnu bettukar pikirun dengon ahli Kitab, mehinkan de-
ngan cara yang sebaik-baiknya, kecuali orang-orang zalim dari merel(o
(5. Al-Ankabut ayat 46 ).

Perhatikan juga ayat Al-Qur'an yang terkenal, yakni :

(rr r.,D . . .:gTteaii$ r.. ;hg;45,i$). . .

Bahwa Allah tidak al@n mengubah keadaan di dalrn sesuatu katm s*
behtm ia sendii mengubah keadoan di dalon dirinya (S- Ar-Ra'd ayat
11).

Dari uraian di atas sudah jelas kiranya bahwa pemerintah lslam dalam
membuat peraturan dan undang-undang, terlebih dahulu harus melihat ke-
pada keadaan masyarakat, kepada keinsafan dan pengertian mereka buat
siapa peraturan dan undang-undang itu dibuat, dan mereka yang mesti melak-
sanakan p€raturan dan undang-undang itu, Peraturan negara yang dibuat
dengan tidak didasarkan kepada pengertian dan keinsafan rakyat dan alat-
alat negara yang mesti menjalankan peraturan itu, terlarang oleh Islam. &-
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bab hal itu berarti memperkosa hak-hak dan kemerdekaan rakyat dan indi'
vidu. Kecuali itu, peraturan'peratuan yang tidak dimengerti, baik oleh rakyat,

yang mesti tunduk kepada peraturan, maupun oleh alat-alat negara yang mesti

menjalankannya, menimbulkan berbagai keburukan moral (demoralisasi)'

Kalau rakyat yang tidak mergerti itu, tidak melawan dengan kekerasan'

maka ia akan mencoba melanggar dan menyelundup peratumn-Peraturan itu

secara diam-diam. Jika alat negara kurang paham tentang pemturan-peraturan

yang harus dilaksanakan dan kurang insaf tentang kewajibannya, maka me-

reka akan dapat disuap dengan mudah. Akhirnya akan timbul aPa yang se'

ring dinamakan gezags-c^is (Krisis wibawa). Rakyat tidak memperdulikan

lagi peraturan-peraturan negara dan pegawai-pegawai negeri' sipil dan ten-

tara, hanya sibuk dengan usaha mengisi kantongnya sendiri sarnbil tidak se'

gan-segan mempergunakan kekuasaan yang diberikan kepada mereka.

Kalau kita mempelajari keadaan di Indonesia dewasa ini' maka bagi tiap-

tiap orang yang tidak buta-tuli, sudah terang, bahwa penyakit yang paling

hebat yang menimpa negara dan bangsa kita ialah terlalu banyaknya peratur-

an dan undang-undang dalam berbagai lapangan, antara lain dalam lapangan

ekonorni dan keuangaan. Ekonomi terpimpin, yang pada prinsipnya memang

dapat disetujui oleh Masjumi sebagai partai Islam, dalam pnktek dilaksana-

kan sedemikian rupa, sehingga akhirnya bukan memajukan kemakmuran rak'

yat, melainkan hanya menghambatnya. Banyak p€raturan yang mengenai

perdagangan, perindustrian, pertanian dan lain-lain lapangan perekonomian

dan keuangan tidak berjalan, atau dilanggar secara besar-besaran atau mem-

beri kesempatan bagi bermacarn-macam korupsi dari pihak pegawai yang di
beri tugas memberi keterangan, izin, lisensi, dan sebagainya' Perkataan-

perkataan "uang semir", "gambar Bung Karno" dan sebagainya sudah men'

jadi istilah umum di kalangan pedagang dan pengusaha.

Mudah kiranya dimengerti bahwa semakin banyak diadakan peraturan,

semakin banyak pula pegawai yang harus menjalankannya dan semakin

banyak belanja yang harus dikeluarkan oleh pemerintah' &dangkan rakyat

semakin lama semakin menjadi miskin, anggaran belanja ne&am tiap-tiap

tahun bertambah besar. S€hingga tidak dapat dipikul lagi oleh rakyat yang

ternyata dari kekurangan anggaran belanja yang tiap tahun bertambah be-

sar.

Orang mengira bahwa kemerdekaan akan membawa kita ke dalam sur'

ga. Orang mengira bahwa dengan kekuasaan Politik atas negara yang mer-

deka dan berdaulat, orang dapat dengan sekaligus mengubah nasib rakyat

yang miskin dan menderita, menjadi rakyat yang makmur dan berbahagia'

Bikin saja undang.undang dan peraturan-peraturan untuk melindungi rakyat

yang miskin dan lemah terhadap Penghisapan dan akal busuk kaum kapitalis
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asing. Buat saja undarg-undang dan peraturan-peraturan untuk membentuk
dalaru waktu yang singkat suatu ekonomi nasional yang kuat. Nasionalisasi
saja segala perusahaan yang penting, yang masih dikuasai orang asing, supaya
seluruh keuntungannya jatuh kepada rakyat. Hampir selunrh akal dan kesi-
bukan dicurahkan kepada satu pekerjaan, membuat undang-undang dan
peraturan-peratumn yang kekuasaannya sudah ada pada negara, untuk melak-
sanakan keadilan sosial. Pemirnpin-pemimpin politik dan pembesar-pembesar
negara begitu sibuk dengan nlembuat undang-undang dan peraturan-peratur-
an itu, sehingga mereka lupa bahwa yang diatur oleh ntereka itu bukanlah
batu yang mati, melainkan manusia yang hidup individu-individu yang ber,
akal, berperasaan, berkehendak . . . . . Pernahkah yang diatur itu ditanya
sungguh-sungguh, apakah mereka itu nrau diatur demikian? Pemahkah benar,
benar dipertimbangkan, bagaimanakah sikapnya mereka yang hendak dising-
kirkan ke belakang untuk memberi tempat kepada yang miskin dan lemah
yang diperlindungi itu? Tidakkah dikhawatirkan, bahwa mereka itu dengan
cara lega.l atau ilegal akan mencari jalan untuk menyelamatkan diri?

Tahukah alat-alat pemerintah sendiri tentang adanya dan maksudnya
segala undang-undang dan peraturan-peraturan itu? Kalau tidak, bagaimana
bisa diharapkan bahwa mereka itu akan dapat menjalankannya sebagaimana
mestinya?

Pemimpin-pemimpin politik dan pembesar-pembesar negara dari atas
sampai ke bawah, sibuk memikirkan dan membuat berbagai undang"undang
dan peraturan, diseling dengan berbagai mosi, interpelasi dan resolusi, yang
semuanya itu hanya membingungkan, baik rakyat biasa maupun alat-alat
pemerintah. Rakyat menantikan bantuan yang riil dan kongkret, tetapi ter-
paksa hanya hidup dari janjijanji saja. Alat-alat pemedntah tiap-tiap hari di-
hujani undang-undang dan peraturan-peratunn yang tak mungkin atau sukar
dapat dijalankan, jika dijalankan hanya merugikan yang katanya hendak di.
lindungi. Akhirnya, rakyat yang sia-sia menunggu bantuan dari pemedntah,
kembali mencari baotuan kepada penindas dan penghisap, teng[ulak-teng-
kulak, ceti-ceti, pedagang-pedagang dan pengusaha-pengusaha bangsa asing,
yang lebih mengerti tentang sifat-sifat kelemahan dan kekurangan manusia.
Akhirnya, rakyat yang senantiasa menghadapi alat-alat kekuasaan yang per-
buatan-perbuatannya sama sekali tidak dimengerti dan dirasakan sangat tidak
adil, mencari perlindungan pada atau menggabungkan diri dengan gerombol-
an-gerombolan yang menentang pemerintah.

Dengan demikian maka banyak sekali waktu dan uang dibuang-buang
dengar sia-sia. Apabila ada hasil, maka hasil itu sebenarnya bisa diperoleh
dengan biaya dan tenaga yang jauh lebih kurang. Acap kali hasilnya sama
sekali menyimpang daripada apa yang diharap-harapkan. Rakyat hendak di-
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makmurkan, tetapi rakyat sebaliknya menjadi lebih rniskin. Sebab nereka

senantiasa dididik nrenanti bantuan dari penterintah Rakyat. sengaja stau

tidak sengaja, dididik menjadi orang-orarg uinta-ninta. Mlnta'minta dan

menuntut terhadap utereka yang dipandangnya kaya. Rakyat lidak dididik
menjadi rakyat.yang merdeka, terdiri dari individu-indlvidu yang nterdeka.

tahu harga diri dan mempunyai rasa tanSSung jawab. tetapi diajar luenanti

sumbangan, membenci dan tnenjadi liar apabila sunrbalgan tidak datang"da'

tang.

Di sinilah letaknya kcsalahan fundantental dalam alam pikiran kebanyak-

an p€mimpin Indonesia. Mereka mengira bahwa ncgara adalah kekuasaan

yang tertinggi, yang dapat melentukan dan ntengubah secara radikal nasib

manusia yang menjadi rakyatnya. Mereka mengira bahwa kemiskinan dan

kejahatan dapat diberantas hanya dengan undang-undang Can kekerasan.

Dan oleh karena itu mereka berlomba-lomba merebul kekuasaan Pol.itik,
berlonrba-lonrba menduduki berbagai s/eutelpositie.

Mereka lupa bahwa manusia sebagar makhluk Tuhan, tebagai individu,
tidak dapat dipakv menjadi kaya apabila ia lebih suka tinggal miskin, tidak
dapat dipaksa menjadi miskin apabila ia berkeras hati ingin kaya, tidak
dapat dipaksa menjadi baik, jika ia suka tinggal jahat. Ia dapat dihancur-

binasakan: si miskin, si kaya, si jahat, tetapi itu bukan berarti bahwa kemis-

kinan dan kejahatan akan lenyap pula. Sebab yang menghancurkan hanya

manusia belaka, artinya juga di antara mereka ada yang kuat dan ada yang

lemah, ada yang cukup dan ada yang kekurangan. D bawah Stalin dengan

sahabat-sahabatnya yang tidak kekurangan sesuatu apa, masih terdapat ber-
puluh-puluh juta rakyat Rusia yang miskin dan menderita. Tsarisme yang

dihancurkan hanya diganti dengan komunisme, dengan pemain-pemain dan

nama-nama baru.

Pendek kata, manusia sebagai makhluk Tuhan, sebagai individu, berdiri
di atas segala undang-undang dan paksaan (kekuasaan) manusia. Dan kekuasa-

an negara itu hanya merupakan kekuasaan manusia. S€tinggi-tinggi kekuasa-

an negara, namun masih ada kekuasaan yang lebih tinggi, kekuasaan gaib,

kekuasaan Tuhan. Ada pepatah Inggris yang mengatakan bahwa Parlemen

Inggris itu berkuasa membuat peraturan apa saja, hanya ia tidak dapat meng-
ubah ayam betina menjadi ayam jantan. Meskipun dikatakan sebagai lelu-
con, tetapi pepatah itu mengandung suatu kebenaran yang dalam seka.li

artinya: Negan tidak dapat mengubah sifat dan tabiat individu. Negara hanya

dapat mengatur perhubungan antara individu. Dan peraturan yang baik ialah
yang dapat menjamin kemungkinan pertumbuhan individualitas tiap-tiap

individu dengan cara yang sebaik-baiknya; dapat memberi kesempatan bagi
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perkembangan sifat-sifat yang baik, dan menekan atau mencegah sifat-sifat
yang kurang baik. Peraturan yang bertentangan dengan syarat itu akan di
rasakan tidak adil oleh rakyat, yang dikenakan peraturan itu.

Pendek kata, kekuasaan dan peraturan-peraturan negan baru akan ber-

faedah bagi rakyat dan akan diterima dan ditaati olehnya, apabila kekuasaan

itu di.lakukan dengan mengingat kepentingan tiap'tiap individu dan tidak
hanya dilakukan buat kepentingan beberapa orang atau partai saja. Atau

dengan lain perkataan, peraturan-peraturan negara hanya dapat dengan rela

diterima dan ditaati oleh seluruh rakyat, apabila peraturan-peratuEn itu tidak
melanggar peraturan-peraturan dan ajaran-ajaran agama mana pun juga Ka-

rena salah satu perintah dari agama mana pun juga, yang teryenting ialah

bahwa manusia harus mencintai dan menghormati sesama manusia, maka

dengan sendirinya undang-undang dan peraturan'peraturan negara harus

senantiasa memenuhi syarat itu, apabila peraturan-peraturan itu hendak di
rasakan sebagai adil.

Peraturan negara tidak boleh didasarkan atas kebmcian terhadap se-

suatu golongan atau bangsa.

Dalam hal ini Islam tegas sekali. Keadilan yang tidak memandang bulu

dan tidak memandang tali kekeluargaan, inilah yang senantiasa harus diper-

hatikan dan dijalankan oleh kaum Muslimin seperti temyata dari berbagai

ayat Al-Qur'an dan Hadis yang beberapa di antalanya sudah dikemukakan.

D atas sudah dikemuka-kan, bahwa undang-undang dan pemturan'Per-

aturan negara tidak dapat mengubah sifat-sifat manusia, melainkan hanya

dapat mengatur perhubungan antara mereka. Undang-undang yang baik ia'

lah yang dapat memberi kesempatan yaag luas kePada perkembangan sifat-

sifat yang baik dalam manusia dan menekan atau mencegah Pengaruh sifat-

sifat yanS menrsak. Ditinjau dari sudut hukum agama Islam, maka undang-

undang dan peraturan-peraturan negara yang baik itu ialah yang membed

kongkretisasi, memberi bentuk yang praktis kepada petunjuk-petunjuk dan

pedoman-pedoman yang diberikan oleh Tuhan kepada manusia dan yang

tidak berlawanan dengan kata dan semangat petunjuk-petunjuk dan pedoman-

pedoman itu.
Tetapi tidak boleh clilupakan bahwa bagaimana pun baiknya peratu{an-

peratunn negara itu yang menjadi sendi dalam perhubungan antar manusia

itu, baik antara individu dengan individu, maupun antara individu dengan

kumpulan orang ataupun antara kumpulan-kumpulan orang, adalah ianji
dan peianiian. (Kalau yang mengikat diri dengan peftataannya hanya satu
pihak, maka di situ ada janji, kalau yang mengikat did dengan ped<ataannya

itu ada dua pihak atau lebih, maka di situ ada perjanjian).

Ekononi Tetpinpin
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Oleh kuena itu maka tidaklah mengherankan kalau dalam Al-Qur'an
dan Hadis banyak sekali dituangkan perhatian teftadap soal janji dan perjan-
jian.

Dari paham janji menurut Islam, jelas sekali bahwa Islam mendidik
pengikut-pengikutnya menjadi omng yang bebas merdeka. Tidak boleh ada

sifat-sifat budak pada mereka. Seorang Muslim yang sejati hanya bersandar,
takut dan takluk kepada AUah SWT. (la mencari keridaan Allah semata-
mata). Oleh karena itu pe*ataannya mesti dapat dipercayai, janjinya mesti
ditepati. Kata dan janjinya tidak boleh dibelokl.an oleh nafsu keuntungan
materiil, atau ketakutan terhadap sesuatu kekuasaan dunia.

Dan sempumalunbh ianii A oh, apabila lantu membuat perianiian de
ngan merekt itu; dan iangan lumu langgar umpahmu sewdth lcamu
hutlan dengan bersksilan kepada Allqh; bahtw Alhh mengetalai
apa yang kmnu perbuat (5. AftNahl ofat 91).

Dari ayat di atas menjadi jelas bahwa janji yang diucapkan oleh seorang
Muslim arlalah janji terhadap Allah sendiri. Oleh karena itu terlaranglah bagi
seorang Muslim untuk mencad.cad dengan berbagai akal (busuk) melepaskan
diri dari kewajiban yang timbul dad janjinya itu.

u Sj ii, t#i}At$( saiy i' i;67'i
<^\ ilo .6j1f,Wil\.:,f X!{_ #/A, # 6

( o t,;-4 ) .'ti9pi iK6 eq;<l,EE;
khwa Allah tidak mqnberi ialan kemerangan keryda tipu daya omng.
orang yang khiarut (5. Yuuf ayat 52).

'4;9'

Ap8bila kita hendak memutuskan peianjian, hendaklah ha! itu c akukan
dengan cam damai, dengan cam yang baik.

;'66cb4.li'iyLfr,ifiiyLtb;}
( a,r.tUi-i,r)

Dan jilu lronu klwwatb akan pengldtiarutan merelca itu, mal(l. futal-
lunld periimiian karu dengan merelca dengan secaa baik (bulan de
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rEan sec(ra curiga); bahwa A ah tidak mengasihi orung.orang yang khi-
arut.(S. Al-Anlal ayat 58).

Kewajiban menepati janji itu bukanlah berlaku antara kaum Muslimin
saja, melainkan juga antara orang-orang lslam dengan orang-orang yang bukan
Islam. Bahkan antara onng-orang Islam dengan sendirinya mereka musti
berpegang teguh kepada janji mereka. Tetapi keistimewaan dalam ayat-ayat
di atas ialah bahwa dari teksnya nyata sekali bahwa kaum Muslimin diperin.
tahkan m€nepati janjinyajustru tedladap "mereka", yaitu dad golongan yang

bukan lslam. Dan memang sepanjanS sejarah Islam, orang dapat mengumpul-

kan banyak bukti, betapa kokohnya dan telitinya kaum Muslimin melaksana-

kan perjanjiannya dengan golongan-golongan dan bangsa-bangsa yang bu-

kan Islam. Contoh yang terkenal ialah peianjian Hudaibiyah yang dibuat
olsh umat Islam di bawah pimpinan Rasulullah sendiri dengan kaum Qu-
Eisy. Betapa berat pun perjanjian itu bagi kaum Muslimin, n:amun Rasuh.rllah

saw berkeras supaya persetujuan itu dilaksanakan dengan saksama. Perjanji-

an inilah akhirnya yang meletakkan dasar-dasar bagi kemenangan Islam.

8. Berhubungan dengan jaminan-jaminan yang diberikan oleh Islam menge-

nai:

1. Kebebasan beragama (dalam paham Islam, "agama" itu lebih luas dari-
pada ibadah agama; termasuk ke dalamnya urusan-urusan yang b€rtali-
an dengan hukum-hukum keluarga, nikah, warisan, perdata, pidana, bah-

kan juga hukum tatanegan);
2. Kekuatan pedanjian antara kaum Muslimin dengan yang bedainan

agamanya, maka di dalam Islam soal minoritas itu bukan masalah lagi.

Bukan saja hak-hak kaum Muslimin, melainkan golongan'golongan

lain pun sama dijamin haknya. Balkan dengan sebenamyr hak'hak

mereka (golongan-golongan minoritas) di negera-negala Islam lebih
baik dan lebih terjamin daripada di neg a-negara modem yang demok
ratis secara Barat. Sebab, "persamaan hak" secara Barat itu bukan se-

nantiasa kemajuan, kadang-kaclang berarti pula kemunduran. Kaum

Muslimin rnisalnya di suatu negara Kdsten yang "dipersmakan" dengan

bangsa Kristen di situ, tentu akan memsa diperkosa haknya" Di dalatn

negara Islam hak-hak golongan-golongan lain itu diberi jaminan sedemi-

kian rupa, sehingga tidak jarang mercka itu seolah-olah merupakan

negara di dalam negara. Mereka diperboleh*an memilih Pengurus at8u
pemimpin-pemimpinnya s€ndid, haldm-hakimrya sen<[d dan seterus"

nya. D sini bukanlah tempatnya untuk menguraikan soal*oal yang me-

ngenai hukum tatanegara dengan panjang lebar.
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Cukuplah di sini dikemukakan bahwa kalau di dalam suatu negara Islam

diadakan diskriminasi antara kaum Muslimin dengan golongan-golongan yang

bukan Idam, maka diskriminasi itu bukan disdakun untuk kepentingan kaum

Muslimin melainkqn untuk kepentingan golongan-golongon yang lain itu
sendii.

Dari uraian di atas sudahterang kiranya mengapa Masjumi meflghendaki

ekonomi terpimpin, apa yang dimaksud dengan itu dan apa batas-batasnya.

Ekonomi terpimpin, menurut Masjumi, dapat menjamin kesejahteBan

rakyat selualluasnya. Tetapi karena menurut Islam dengan "kesejahteraan

rakyat" itu bukan dimaksudkan kesejahteraan kebendaan (rnateiele wel-

vaart) belaka, melainkan kesejahteraan rohani dan jasmani, karena tujuan

Islam ialah mencari keridaan Allah SWT semata-mata, maka segala peraturan

negara yang dibuat dalam lapangan ekonomi dan keuangan harus memenuhi

syamt'syarat sebagai berikut :

l. Peraturan ia htrus berdawrkan dan menghidupktn tasa tangung iawab
dan oto{Hivitts angota-angota masyqral@t. Justru karena itu penting

sekali dihidupkan koperasi-koperasi, baik koperasi produksi, maupun

koperasi konsumsi, distribusi, simpan pinjam dan tain-lain. Masjumi se-

penulurya dapat menyetujui apa yang dimuat dalam Undang-undang

Dasar &mentara pasal 28 ayat l, yakni bahwa "perekonomian disusun

sebagai usaha bersama, berdasar atas asas kekeluargaan". B€ntuk I..IV

atau IMA atau lain-lain bentuk usaha yang merupakarl persekutuan mo-

dal, sebenarnya tidak sesuai dengan asas kekeluargaan dan semangat

peruudaraan secara Islam.
Dalam NV, IMA dan lain-lain bentuk penekutuan modal itu, ada

pemisahan antara pengusaha (direksi) dan modal (pesero-pesero). Yang

belakangan ini sama sekali tidak ikut bekerja dalam perusahaan, tidak
ikut bertanggung jawab, hanya setahufl seka]i berapat untuk mengesah-

kan laporan direksi dan menertukan untung rug, dan kalau perlu meng-
ganti dteksi. Terutarna dalam NV-NV yang sangat besar, yang jumlah
peseronya sangat banyak, mereka ini praktis tidak ada pertalian dengan

perusahaannya. Mereka hanya ekadar membeli (mempunyai) saham-

saham yang setiap saat bisa dijual kembali -- jadi meLihat keuntungan

semata-mata.

Tetapi sebagai bentuk peralihan (overgangsvorm\ menuju ke arah

masyarakat yang sungguh-sungguh didasarkan atas asas penaudajaan,

NV, IMA dan sebagainya itu, dapat ditedma.

2. Penindaan dan penghisapan oleh yang kuat terhadap yang lemah dalam
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benuk apa pun, harus dicegah dan diberantas. Oleh karena itu Masjumi
pada prinsipnya tidak memperbolehkan adanya monopoli partikelL,
sebab monopoli-mont.rpoli itu biasanya hanya mencari keuntungan sema.
ta-mata dengan tidak mengindahkan kepentingan masyarakat.

Monopoli itu timbul dari kongkurensi yang tak terbatas. Meskipun
harus diakui bahwa persaingan itu ada manfaatnya (kemajuan industri
dan teknologi di negara Barat adalah hasil dari kongkurensi itu), namun
harus disangkal bahwa kemajuan matedal itu semata-mata hanya dapat
dicapai dengan adanya persaingan (seperti menurut paham ekonomi
liberal). Justru suksesnya koperasi-koperasi, juga buat menyelenggarakan
usaha-usaha besar, yang biasanya dikerjakan oleh NV (misalnya perusaha-

an tambang minyak), sepeni yang dapat kita saksikan di beberapa negeri
antara lain di negeri Belanda, Denmark, Amerika S€rikat, adalah bukti
yang senyata-nyatanya bahwa orang tak usah bersaing untuk mencapai
kesejahte raan material.

Bukan berlomba.lomba untuk kepentingan diri sendiri, melainkan
berlomba-lomba untuk menjalankan kebaikan dan kepentingan bersama,
seperti yang diwujudkan dalam koperasi, itulah tujuan lslam.

Tetapi, seperti juga halnya dengan NV dan IMA, anak cucu dari
adanya kongkurensi, dalam batas-batas tertentu, dapat diterima untuk
sementara, sebelum koperasikoperasi cukup berkembang. (Ada pula
kemungkinan bahwa bentuk NV itu tetap teryelihara, meskipun koperasi
sudah maju pesat. Tetapi yang belakangan ini mesti tetap menjadi tuju-
an).

Pembatagn kongkurensi diadakan untuk ;

Pertatw . mencegah timbulnya monopoli-monopoli yang merugikan
masyamkat, terutama kaum konsumen;
Kedua: merLcegah terjadinya overproduksi yang bisa memaksa ditutup-
nya berbagai perusahaan sehingga menyebabkan pengangguran.

Kadang.kadang pemerintah dapat mengizinkan adanya monopoli
untuk kepentingan masyarakat. Monopoli-monopoli itu senantiasa diberi.
kan dengan syant-syarat tertentu dan dengan kemungkinan catnpur
tan8an pemerintah (misalnya konsesi pertambangan, listrik dan sebagai-

nva).
Justru untuk rnencegah adanya monopoli Partikelir, maka kadang-

kadang lebih baik pemefintah sendiri menyelenggarskan sesuatu usaha.

Rumusan dalam Undang-undang Dasar Sementan pasal 38 ayat 2, yang

berbunyi: "Cabang{abang prcduksi yang penting bagi negara dan yang

menguasai hajat hidup orang banyak, dikuasai oleh negara", dapat dise.

tujui oleh Masjumi dengan pengertian bahwa :
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a. penguasaan oleh pemerintah dari cabang-cabang produksi yang pen-

ting itu tidak boleh berakibat dilaksanakannya staats socialisme.
Artinya bahwa semru perusahaan-perusahaan yang penting itu
dan mungkin yang kurang penting juga ikut terbawa-bawa-bawa),
harus dimiliki oleh negara (paham dari komunisme). Pemerintah da-
pa1 iuga menguasai perusahaan-perusahaan itu dengan mengadakan
berbagai peraturan untuk melindungi kepentingan umum dan de-

ngan mengadakan kontrol.kontrol yang tepat dan teliti supaya sega-

la peraturan itu sungguh-sungguh diindahkan. Memiliki perusahaan-
perusahaan itu oleh negara sering merupakan beban yang berat bagi
pemerintah (dan rakyat yang membayar pajak), sedangkan belum
tentu perusahaan-perusahaan pemedntah itu menjadi lebih efisien
dan produktif dadpada apabila perusahaan-perusahaan itu diseleng-
garakan oleh kaum paftikelir (lihat pasal nasionalisasi) di bawah pe-

ngawasan pemedntah.

b, Kalau toh sesuatu perusahaan harus dimiliki oleh negara, maka
hendaknya perusahaan itu sungguh.sungguh penting buat seluruh
negan, bukan buat sesuatu daemh saja. Perusahaan yang kepenting,
annya hanya lokai, hendaknya diserahkan kepada pertimbangan pe.
merintah daerah, apakah ia akan membelinya, atau hanya membuat
peratunn.peratunn guna kepentingan umum di daerah itu.

3. Pemturan-pemtursn negara ttdak boleh mengadakan diskimihasi antara
warga negamnya, misalnya antara lang asli dengan yang bukan asli.
Kalau hendak diadakan perbedaan, maka perbedaan itu dibuat untuk
kepentingan sesuatu golongan (biasanya golongan minoritas), karena
perbedaan adat, agama clan sebagainya. Tetapi perbedaan-perbedaan

itu tidak boleh diadakan untuk memberi keuntungan-keuntungan materi"
al kepada sesuatu golongan (yang berkuasa) atas kerugian golongan yang
lemah kedudukan politiknya. Islam tidak mengenal peftentangan ras (ras-

sensrziA) seperti di Afrika Selatan dan di Jerman - Hitler atau perten-
tangan kelas (k/assetnTd) seperti di negara-negara komunis.

Jika sesuatu peratumn bertujuan memberi perlindungan kepada
yang lemah ekonominya, maka perlindungan itu harus diberikan kepada
s€mua yang lemah, tidak memandang tujuannya atau golongannya.

Janganlah hanya kepada warga negara sendiri, juga kepada orang asing

yang hidup sengsiua di negara kita, harus diberi pertolongan dan perlin-
dungan yang layak. Kalau perlu, mereka dikembalikan ke negerinya.
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Tinjauan Singkat tentang Uang dan Bank Senhat

Beberapa Catatan tentang Uang

Untuk dapat memperoleh pengertian yang sebaik-baiknya, maka sebelum

kita membicarakan perbedaan yang terdapat antara bank sirkulasi dengan

bank-bank biasa, serta tugas yang dipikulksn kepada suatu bank sirkulasi, ada

baiknya bila kita bahas terlebih dahulu secara selayang pandang arti dan pen'

tingnya uang.

Kita tahu, betapa pentingnya uang dalam masyarakat yang modem.

Memang, dalam suatu masyarakat yang masih sangat primitif, uang ini tidak

mempunyai peranan apa-apa. Perdagangan dilakukan s€can Pertukamn ba-

rang-banng "in natura".

Tetapi meskipun demikian, di dalam masyarakat yang bagaimanaPun
primitifnya, biasanya sudah terdapat s€suatu benda yanS begitu digemari

orang, hingga de facto berlaku sebagai uang, yakni sebagai alat penukar,

misalnya batu-batu berwama, kulit kerang, dan sebagainya. Tetapi tedePas

daripada keadaan yang sangat terbelakang itu, yang masih terdapat di sana-

sini di muka burni kita ini, pada umumnya uang itu mernpunyai Peranan yang

sangat penting dalam kehidupan bangsa-bangsa.

Di atas telah dikemukakan, bahwa uang itu adalah alat Penukar. Pada

asrsnya, uang itu dicari dan disukai orang, bukan karena bentuknya bagus,

gambamya elok, bahannya berharga, melainkan uang itu dicari orang karena

ia mempunyai drya beli Qnrchaing power, koopkracht). Artinya: dengan

uang kita dapat membeli barang atau jasa apa pun.

Kalau dikatakan, bahwa dengan uang kita daPat membeli barang atau

jasa apa pun - tentu dalam arti yang relatif, kareB dalam Praktek memsng ti.
dak semua dapat dibeli dengan uang - maka itu berani, bahwa uang daPat di-



138 Eionomi dan Keuafigan: Mak d Ekonomi ltlam

tukar dengan barang.l ) 1s13pi, kalau dikatakan, bahwa uang itu adalah alat
penukar, bukar ah yang dimaksudkan pertukaran uarg dengan barang, me,
lainkan pertukaran antara baJang dengan barang dengan perantaraan uang.
Untuk dapat memahamkan ha.l ini, jangan hendaknya kita lupa, bahwa uang
yang ada dalam saku atau dompet kita bukanlah masuk begtu saja ke dalam
dompet atau saku kita. Kecuali bagi tukang s.ulap atau copet, uang yang ada

pada kita itu, adalah hasil dari penjualan. Untuk dapat membeli, kita harus
menjual terlebih dahulu. Yang dijual adalah jasa atau barang lain. Misalnya:
uang kita itu berasal dari gaji, yang kita tedma setiap minggu, bulan atau ta-
hun sobagai hasil penjualan tenaga kita sebagai seorang buruh atau direktur
perusahaaa. Atau uang itu berasal dad penjualan hasil panen sawah kita, atau
dari penjualan baju kaos yang dibuat oleh pabrik kita.

Dari contoh-contoh tadi sudah jelas kiranya, bahwa uang yang sesung-

guhnya, harus merupakaa hasil penjualan. Penjualan barang, yarg hanya da-

pat diciptakan dengan mengeluarkan keringat, dengan keia.
Kerja menghasilkan barang. Barang itu dapat ditukar dengan barang lain,

yang dihasilkan oleh orang lain. Sebab tidak mungkin kita menghasilkan sen-

diri semua barang yang kita butuhkan untuk memelihara hidup kita, kecuali
dalarn masyarakat yang cara hidupnya sangat sederhana. Dalam masyankat
demikian dapat dikatakan, bahwa setiap orang membtrat sendiri barang-

bamng keperluan hidupnya: makanannya, pakaiannya, dan lainlain. Tetapi
di dalam masyarakat yang sudah agak maju, sudah ada pergbagian kerja. Ada
pembagian kerja benrti, bahwa pembuatan barang-barang keperluan hidup
di dalam masyarakat itu, dibad-bagi antara anggota-anggota dan golongan,
golongannya. Dalam masyarakat yang demikian itu, untuk dapat melengkap-
kan persediaan barang keperluan hidup, tiap-tiap individu harus menukarkan
kelebihan barang yang dihasilkannya itu, dengan kelebihan barang lain, yang
dihasilkan oleh orang lain. Pertukaran barang itu, yang tadinya dilakukan
antara rumah tangga dengan rumah tangga, pada suatu saat dalarn sejarah
masyamkat itu, dilakukan di pasar pada waktu-waktu yang tertentu. Di pasar

orang menjual barang yang dihasilkannya dan membeli barang yang dibutuh-
kan olehnya. Kalau semula orang langsung menukarkan barang dengan ba-

l) Untuk selanjutnya, kalau disebutkan "barang", yang dimaksud adalah "jata" pula,
s€bab ddam ekolomi tak ada perbedaan yang esensial antara barang benda dan jasa
yatrg absttak, apabila denSan "bar6ng" drlam arti ekonomi dimaksudkan tiap-tiap
sesuatu yang dapat memuaskan sesuatu kebutuhan. IGrcis yang dibeli untuk d6pat
meayakikan lrlfi di bioskop adalah "barang" pul., meskipun yang dib€li itu bukan
karcbnya, tetapi hak untuk melihat frlm. Hak melihat itu adalah jasa yang ab6trsk.
Menyewa piring dan ku$i bcat melgadakan perayaan adalah jasa yang harus dibeli
pula, "Jaia" itu adalah "baEng" dalam arti ekonomi.
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rang, artinya: menjual barang dan membeli barang dengan tiada memakai pe-
rantaraan sesuatu apa, lambat laun orang mendapati, bahwa pertukaran ba-
rang itu jauh lebih mudah dikegakan, apabila dipakai sesuatu alat perantara
yang sekarang lazim dinamakan "uang,'

Tetapi jangan hendaknya orang mengira, bahwa alat perantara atau uang
itu s€jak semula dikerlal sebagai demikian. Keharusan, atau lebih tepat mu-
dahnya pertukaran barang dilakukan dengan alat perantaB itu, menyebabkan
timbulnya praktek perdagangan. Betapa sulit mengadakan pertukaran barang
secara langsung dapat dipahamkan misalnya, apabila kita sekarang hendak
menukarkan sebuah piano, yang kita tidak butuhkan lagi, dengan sebidang ke.
bun. Apabila tidak ada uang sebagai alat penukar, kita mesti mencari dulu
orang yang perlu akan piano dan mempunyai kebun. Apabila sudah diketemu.
kan orang demikian, mungkin kebunaya tidak cocok dengan keinginan kita.
Pendek kata: pertukaran barang secara natura itu makan waktu yang banyak
dan akhirnya mungkin pertukaran itu tidak dapat dilaksanakan.

OIeh karena itu maka seolah-olah secara otomatis orang sudah lama me.
makai alat penukar, yakni sebelum barang ,'A,'yang hendak dilepaskan (di-
jual), ditukar dengan barang "B" yang dikehendaki (dibeli), barang ,,A', itu
ditukar dulu dengan barang lain, ,'C", yang tidak dibutuhkan sekarang, te.
tapi yang mudah dapat dr]ual lag kelak, karena merupakal barang yang da.
pat memenuhi keperluan secara umum, misalnya temak,. bahan makanan
seperti padi atau gandum dan lain-lain sebagainya. (perkataan htin bagi uang,
ialah pecwia, yang berasal dai peats = temak, menunjukkan asal uang pada
bangsa Roma. Pada uang logam Roma yang lama, terdapat pula gambar ter-
nak (sapi). Orang yang memiliki barang jenis "C,'ini mudah menukamya de-
ngar setiap barang yang dibutuhkannya.

Di sini terlihat, bahwa dalam ekonomi tidak selalu berlaku dalil yang di-
kenal daiam ilmu ukur: yakni, bahwa jarak yang terdekat antara dua titik
ialah garis lurus. Pertukaran barang yang tidak langsung pada umumnya mem-
bawa hasil, atau mencapai tujuan yang]ebih cepat. Juga dalam proses produk.
si, kila lihat, bahwa menghaslkan barang secara tidak langsung Qtroductie
langs omwegen), yakni dengan pemntaraan barang modal yang dibuat lebih
dahulu daripada yang menjadi tujuan terakhir, membawa hasil yang lebih ba-
nyak daripada apabila barang terakhir ini dikerjakan dengn tangan. Oleh ka.
rena itu produksi dengan mempergunakan barang modal itu dinamakan pro.
duksi secara tidak langsung.

Dari contoh yang dib€rikan tadi, terang kiranya, bahwa uang itu asal
mulanya ialah barang, yang sifat dan pembuatannya tidak berbeda daripada
sifat dan pembuatan barang-barang l"i, yang diperlukan guna memenuhi
kebutuhan manusia.
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Tetapi dalam proses evolusi dari uang itu, sifat uang sebagai barang yang

langsung dapat memuaskan sesuatu kebutuhan hidup, lambatJaun menjadi
hilang sama sekali, dan akhimya yang dipentingkan dan yang tinggal hanyalah

uang sebagai tanda atas hak untuk membeli barang. Meskipun uang itu hanya-
lah secarik kertas yang bergambar, yang "an sich" nilainya boleh dikatakan
nihil, tetapi orang sanggup menedma kertas itu sebagai alat pembayaran dari
sesuatu barang yang berguna, karena kertas itu merupakan hak untuk mem-
beli barang-barang lain yang berguna pula.

Tetapi, sebelum uang itu merupakan tanda atas hak membeli atau mem-
bayar maka terlebih dahulu mesti ada campur tangan dari negara, dari peme-

rintah dalam soal uang itu. Sebab hanya undang-undang, hukum, dapat mem"

beri dan melindungi sesuatu hak. Dan memang demikian jalannya sejarah

uurg. Pada suatu saat pemedntah melihat betapa prentingnya menguasai

produksi barang-barang yang berlaku sebagai alat penukar, dan yang hingga

saat itu dibuat dan diperdagangkan secara bebas di dalam masyarakat. Peme-

rintah - dalam zaman dahulu itu biasanya raja selalu kekurangan uang. Ia
perlu uang untuk dapat memelihara hidupnya yang mewah, istana-istananya

dengan isinya, raja perlu uang buat mengadakan perang dan lain-lainsebagai-

nya.
Pajak yang dipungutnya dari hambanya yang berupa bafltl'g in nahtm

atau barani yang berlaku sebagai alat penukar (uang logam, emas atau perak)

ticlak lagi 
-ukup 

dan tidak masuk s€cepat yang dikehendaki oleh raja ['agi

p,rla, ta-tkat" Pembuatan uang itu masih bebas, maka sering-sering teriadi

pemalsuan, baik mengenai kadar maupun mengenai berat dad alat-alat yang

berlaku sebagai uang.

Oleh karena itu Pada suatu saat Pemedntah merasa perlu untuk campur

tangsn dalam soal pembuatan uang, baik untuk kePentingannya sendiri'

maupun untuk kepentingan masyarakat. Sejak saat itu, maka pembuatan

,-! itu tiA* hgi dibiarkan bebas, melainkan diikatkan oleh pemerintah

kepid" beberapa syarat, baik mengenai pembuatannya - hanya Pemerintah

atau orang-orang yang ditunjuk oleh pemerintah boleh membuat uang - mau-

pun mengenai benhrk, berat dan kadamya.^ 
Camlot tangan Pemedntah ini selanjutnya makin lama makin luas dan

dalam, sampai keartaan dewasa ini, di mana soal pengeluaran uang itu seluruh-

nya dikuasai oleh negara.

Pemerintah (undang-undang) menentukan :

l. Apa yang menjadi alat pembayaran atau uang, hingga hanya alat-alat

itutatr vang boleh, bahkan wajib diterima sebagai aiat pembayaran

yang sah sampai jurnlah yang tidak te$atas (atau terbatas menurut

jenisnYa).
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2. Siapa-siapa yang boleh mengeluarka[ uang itu.
3. Berapa banyak uang boleh beredar-

Campur tangan pemerintah dalam soal pembuatan dan pengeluaran uang
itu menimbulkan secan amat terasa sekali suatu masalah, yang dahulu tidak
begitu dirasal(an, ialah soal nilai uang. Di sini kitajumpai uang di dalam fung.
si lain, tetapi yang erat hubungannya dengan fungsinya sebagai alat penukar,
yakni: uang sebagai pengukur nilai dan kesatuan hitung (waatdemetet dan
rekeneenheid),

Uang hanya dapat menjalankan dengan sempuma peranannya sebagai
perantara dalam pertukaran barang-barang, apabila dia sendiri merupakan
perantara yang boleh dipercaya. Apakah artinya "dapat dipercaya" ini?
Untuk menjelaskan ha.l itu baik kita ambil contoh yang sederhana sebagai

bedkut:

Andaikata 5 bungkus s8aret dad sesuatu merk (a) dapat ditukar dengan
2 kg berat (b) atau dengan I kg daging sapi (c), atau l14m kain belacu (d),
atau 3 buah nanas (e), maka bandingan nilai antara kelima jenis barang a. b.
c. d. dan e itu adalah l:l: I:l :1.

Andaikata kita ingin mempergunakan suatu jenis alat perantara untuk
mempermudah pertukaran antara kelima macam barang itu, maka sebagai alat
perantara itu harus kita peryunakan suatu macam atau jenis barang yang sang.

gup diterima oleh pemilik tiap.tiap macam barang tenebut. Jenis barang yang

mempunyai nilai umrm ini, sejak dahulu kala, adalah misalnya emas dan pe-

rak sebagai logam mulia. Andaikata kita ambil perak sebagai alat perantam
itu, maka sudah jelas ktanya, bahwa untuk melaksanakan pertukaran barang
satu sama lain antara kelimajenis barang yang disebut di atas, harus kita per-
gunakan perak dalam jumlah atau berat yang mempunyai nilai tukar (rurr-
waanle) l. Artinya: berat perak yang kita pakai mestiJah demikian rupa,
sehingga perak itu bisa kita tuka*an dengan a atau b atau c dan seterusnya.
Andaikata perak yang dipequnakan itu ialah I glam pemk, ini dapat kita
pakai sebagai pengukur harga atau kesatuan hitung, guna meny8takan nilai
tukar dari barang-barang lainnya. Namakanlah I gIarn perak sebagai kesatuan
hitung I rupiah, maka atas dasar ini dapat kita nyatakan harga dari barang.
barang itu. Yakni berdasarkan contoh yang diberikan di atas :

5 bungkus sigaret haryanya = Rp I,00
l0 bungkus sigaret harganya = Rp 2,00
15 bungkus sigaret harganya = Rp 3,00 dan seterusnya.

Pemyataan harga itu berarti, bahwa untuk menukadun 15 bungkus
sigaret dengan nanas misalnya, kita mesti menerima Rp 3,00 dan tidak kurang
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dari itu, apabila kita tidak ingin rugl. Sebab kalau kita menerima kurang dari

ip :,06 rni*tnyu Rp 2p0 maka dengan uang itu kita hanya daPat menerima

iir.t ,,*ut. iaa"tra, tA"u kita tukarkan 15 bungkus sigalet itu langsung

dengan nanas, kita dapat memperoleh 9 buah nanas

iadi : harga itu hanyalah pemyataan nilai'tukar antara barang-barang

yang diperrtagangkan di pasar, dinyatakan dalam kesatuan-kesatuan alat pe'

nrt-ur. S"U.tu. Uurang-barang itu ditukarkan satu sama lain maka terlebih

dshulu para pemilik baranS-barang itu menyatakan dengan berapakesatu'

an uang mereka itu sangguP menjual barang-barang mereka Dengan demiki

an, maia pertukaran langsung antara barang'barang itu, yang sering membawa

beibagai kesulitan, dlhinda*an, dan orang menjual dan membeli barang-ba'

rang ienurut harga, yakni dalam jumlah kesatuan uang yang ditetapkan oleh

para pemilik barang'barang itu.' 
iritmi.u dari sudut uang, maka dapal dikatakan, bahwa uang itu memPu-

nyd daya be[: tiap'tiap kesatuan uang mengandung nilai' yang ditentukan

oi.h .""r* dan jurtlah barang yang dapat ditukar atau dibeli dengan kesatu-

an uang itu.
Justru karena uang itu mempunyai daya beli, maka di samping ia diper'

gunakan sebagai alat penukar dan pengukur nilai, ia dipak-ai pula sebagai

;A"t p"r,i.UJn hartai atau dalam bahasa Inggds; s'or€ of wealth Qratg

suka mengumpulkan uang karena dengan demikian orang mengumpulkan

daya UeU,LenimUun kekuatan untuk membeli barang-baragg yang mungkin

<liieilukan kelak. Dan semakin tetap atau stabil nilainya uang - tentang arti

stabilitas nila itu segera akan dijelaskan lebih lanjut - semakin menarik uang

itu dicel€n8kan, ditabung.-'- -Dalam-contoh 
yangielah diberikan, maka dengan uang RP I 

'00 
kita daPat

membeli 5 bungtus sigaret, atau 2 kg beras atau I kg daging sapi atau 1)4 m

kain belacu .t"i 3 urut nanas. Dapat Pula dikatakan, bahwa dengan RP 100

iapar dibeli sualu "bungkus" barang-barang GoeagylOabfQ lerdiri 
dari 5

i"ii, U**g tadi yang masinS'masing jumlahnya 1/5 dari jumlah. dalam con-

il-ril AiUeriL"n. iad np rpO daya belinva = I bu.lgkus sigarel + 2/5

kg_i:r* - 1/5 kg rtaging saii + 3/10 m kain belacu + 3/5 buah nanas' Jenis

Ulrang OAam p"tet Uarang itu dapat ditarnbah atau dikunngi tetaPi yang

"rp..t"g 
ialah: apabila uang itu hendak menjalankan tugasnya sebagai aiat

;;;;"; :", pengirkur nilai Lngan baik, maka uang itu mesti stabil nilai'

nya atau daya belinya
Artinya: apabiia pada saat sekarang Rp 1,00 daya belinya sama dengan

a + b + ci O i 
", 

mata pada saat nanti, misalnya I tahun lagi daya belinya

itu mesti tetap masih Rp lp0= a + b + c + d + e'

i.tuu pada saat itu a+b + c +d+e itu haaya dapat dibeli dengan Rp
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t,50 itu berarti, bahwa nilai uang telah turun, sebab untuk membeli paket
barang yang sama harus dikeluarkan jumlah uang yang lebih besar. &balik-
nya, apabila untuk membeli paket barang tadi diperlukan uang yang kurang
rlad Rp I,00 misatnya Rp 0,75, maka itu berarti, bahwa nilai uang telah naik.
Dalam contoh di muka sudah tentu dianggap bahwa arus, persediaan dan kwa-
litas barang-barang tidak berubah.

Praktis adalah sukar sekali untuk secara tepat dan pasti menentukan,
apakah nilai uang itu telah turun atau naik. Terlebih dahulu paket bi.rang-
barang yang dipakai sebagai ukuran naik turunnya uang itu mesti meliputi
jumlah jenis barang yang seluas-luasnya, tetapi sebaliknya tak perlu begitu
banyak diambilnya, sehingga juga meliputi barang-barang yang tidak beBitu
penting da.lam kehidupan masyarakat. lrgi pula semakin luas jumlah jenis
barang yang diperhitungkan, semakin be.atjadinya lugas untuk terus-menerus
mencatat harga barang-barang itu, catatan mana perlu dilakukan buat masa
yang lama dar kontinu. Mengadakan statistik harga ini merupakan masalah
tersendiri yang tidak mudah dilakukan. Iagi pula timbul pertanyaan, apakah
yang perlu diambil: harga eceran atau harga perdagangan besar. Bagi kehidup-
an individu yang penting adalah harga eceran, bagi kaum pedagang dan pe-
ngusaha besar, harga-harga perdagangan besar lebih diutamakan. Lagi pula
timbul pertanyaan, bagaimana caranya membanding,bandingkan tingkat har-
ga dari suatujuu ah barang-barang dan jasa-jasa dari berbagai jenis pada suatu
saat dengan harga barang-barang danjasa-jasa itu pada saat lain?

Untuk mengadakan perbandingan itu lazim dipakai angka-angka indeks.
Tingkat harga barang-barang pada suatu saat dibei angka 100. Dengan cara
menghitung yang sama, maka pada saat lain dihitung angka indeks dari ting-
kat harga barang-barang itu, hingga misalnya diperoleh angka 89 atau I 12.
Turun naiknya angka indeks itu menunjukkan naik turunnya nilai uang,
mungkin beberapa di antaranya yang tadinya penting telah hilang dari pasar,
sedangkan sebaliknya mungkin dalam pada itu telah timbul barang.baraog
lain, yang tadinya tidak diperhitungkan dalam menenhrkan angka indeks se.
mula.

Pendek kata, masa.lah menentukan nilai uang itu merupakan suatu soal
yang amat musykil, baik teoritis maupun praktis. Dan memang, soal uang itu
merupakan bagian dari ilmu ekonomi yang tenukar untuk dipahami.

Padahal soal nilai uang itu penting sekali. Apabila nilainya tidak stabil,
naik turun tidak karuan, atau yang lazim terjadi: terus merosot, maka peru-
bahan-perubahan itu sangat mengganggu jalannya perekonomian. &bab baik
jika nilai uaag itu naik, maupun bila nilainya turun, naik atau tururnya itu
senantiasa merugikan berbagai golongan dalam masyarakat atas keuntungan
golongan-golongan lain. Jangan dilupakan: nilai uang turun berarti, bahwa
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dengan kesatuan uang yang nominal sama, jumlah barang yang dapat dibeii

menjadi kurang. Yang menjadi korban dalam hal itu adalah: kaum buruh dan

semua golongan dalam masyarakat yan8 rnenerima pendapatan yang tetap,

misalnya: kaum pensiunan, orang yang menerima sewa yang sudah dit€tapkan

buat beberapa tahun dan sebagainya. Nominal pendapatan mereka itu tidak

berubah, tetapi riil, dalam arti barang dan jasa yang dapat dibeli dengan uang

itu, pendapatan mereka berkurang.

Sebaliknya, apabila nilai uang itu naik, maka golongan'golongan yang

disebut tadi, beruntung. Tetapi mereka yang mesti membayar upah, sewa

dan lainlain kepada golongan'golongan yang beruntung itu, merasa rugi'

Apabila pendapatan mereka yang dirugikan ini jurnlah nominalnya tidak ber-

uU.h, U.t t"n mungkin turun, maka hal itu daPat mengakibatkan clilepaskan-

nya selunrh atau sebagian buruh yang bekerja pada mereka' &baliknya, apa-

bila upah riil dari kaum buruh turun, maka hal itu mungkin mengurangi se'

mangat bekerja atau berakht dengan pemoSokan untuk menuntut kenaikan

upah. Pendek kata: untuk mencegah salah berhitung, baik pada pihak kaum

buruh, maupun pada pihak pedagang dan Pengusaha, dan dengan demikian

untuk mencegah timbulnya gangguan-8anggu8n dalam proses produksi dan

perkembangan ekonomi, maka adalah penting sekali, bahwa nilai uang itu

tetap stabil.

Yang menjadi pertanyaan ialah: apa yang menyebabkan turun naiknya

nilai uang itu? Sebab-sebabnya bisa banyak sekali. Tetapi pada asamya se'

bab-sebab itu dapat dibagi dalam dua kategori. Sebab-sebab yang terletak

pada uang, dan sebab.sebab yang bersumber pada produksi dan persediaan

barang. Apabila produksi dan persediaan barang'barang di clalam masyarakat

oleh sebab apa pun, misalnya gangguan keamanan, sulitnya Perhubungan,

berkurangnya impor dan lain-lain sebab, berkurang, sedangkan jumlah uang

yang beredar itu tidak berkurang pula, maka mudah dapat dimengerti bahwa

nilai uang itu turun. Terhadap jumlah uang yang sama hanya teBedia jumlal

barang-buang yang kurang dari semula. Dalam hal itu masyarakat secara riil
telah menjadi tebih miskin. Dan jalan yang terpenting untuk mengatasi ke-

miskinan itu pada asasnya tidak diperoleh dengan mengurangi jumlah uang

yang beredar hingga imbangan s€mula antara uang dengan barang tercapai

kembali, melainkan menghilangkan sebab-sebab yang merintangi Produksi
yakni melenyapkan gangguan keamanan, memperbaiki jalan-jalan dan sebagai'

nya.
Tetapi tidakhh mustahil, bahwa turunnya nilai uang itu disebabkan oleh

hal-hal yang lerletak Pada uang itu sendiri. Misahya, iumlah uang telah ber-

tambah, sedangkan penediaan bamng tidak berubah, ataupun mungkin telah

bertambah, tapi tambahnya jurnlah uang lebih banyak dari tambahnya jum-
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lah barang, sehingga imbangan semula antara uang dan barang telah diganggu.
Dalam hal itu masyarakat secara riil tidak berubah kemakmurannya, tidak
menjadi lebih miskin, tetapi pembagian uang dan oleh karena itu pembagian
barang antara orang,orang dan golongan-golongan di dalam masyarakat, meng-
alami perubahan.perubahan bagi keuntungan mereka yang telah menerima
tambahan uang yang menganggu keseimbangan antan uang dan barang,
Mereka yang menerima tambahan uang itu, menedma daya beli yang tidak
ada dasamya. Artinya: mereka menerima uang, dan oleh karena itu muncul
sebagai pembeli di pasar, padahal uang itu bukanlah pendapatan dari pen-
jualan sesuatu barang yalg mereka hasilkan. Jadi mercka itu tampil ke muka
sebagai kongkuren-pembeli dengan tidak ada tegenprestatie. Sudah terang
kiranya tiap-tiap tambahan uang yang mengganggu imbangan antara uang
dan barang, benrti menambah jumlah pembeli, sedangkan pers€diaan barang
yang ditawarkan, tidak berubah atau, meskipun bertambah, tambahnya
tidak seimbang dengan tambahnya uang.

Sekarang timbul pertanyaan: siapa yang berani begitu semberono me-
nambah - atau yang mungkin juga bisa terjadi mengurangi , junrlah uang,
hingga imbangan antara uang dan barang, dengan lain perkataan : nilai uang,
terganggu? Untuk menjawab pertanyaan itu kita mesti mengetahui dahulu:
siapa yang berhak atau berkuasa membuat uang?

Sebelum pertanyaan ini dijawab,.baik kiranya dikemukakur dahulu,
bahwa dalam iknu ekonomi perhubungan atau pe6andingan antara uan8
yang beredar dan barang yang berputar dalam masyarakat itu, dikenal dengan
fomula yang lJasik : ialah M V =PT.

M adalah singkatan d.ai money (uang), jurnlah uang yang beredar. V =
velocity, kecep^tan perputaran. Berapa kali dalam suatu jangka waktu yang
tertentu uang berpindah dari satu tangan ke tangan lain, inilah yang dimak-
sudkan dengan velocity it\r. P be:drti pice level tttlgkat harga, sebagaimana
yang sudah diterangkan lebih dulu. T = volune.of ade, jumlah barang yang
diperjualbehkan. Formula M V = P T berarti, bahwahasil dari perkalian M dan
V sama besarnya dengan pendapatan dari katian P darr T. persamaan ini mem.
bawa akibat, bahwa tiap.tiap perubahan pada salah satu faktor, misalnya M,
jumlah uang, mesti pula membawa perubahan pada sstah satu atau semua
faktor lainnya, karena M V itu mesti tetap sama dengan p T. Kalau M (um-
lah uang) naik, maka P (tinSkat harga) pasti naik pula, jikalau T tidak ber-
ubah. Akan tetapi meskipun M naik, namun V tetap, karena orang suka me.
nimbun uang - memp€ryunakan sebagaistore of w,ealth - p tak usah berubah,
apalagi, apabila dalam pada itu T naik pula. Baik teoritis - untuk memahami
isi dan hubungan antara faktor-faktor yang dinyatakan dengan huruf.huruf
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itu - maupun praktis - untuk memperoleh angka-angka yang tepat -,
rumusan M V = P T ini mengandung berbagai kesukaran, yang untuk maksud

karangan ini tak perlu dibahas lebih lanjut.
Dalam uraian-uraian di atas, perhatian kita terutama baru ditqukan ke'

pada uang chartal, yzkni uarg yang oleh undang-undang ditetapkan sebagai

tanda pembayaran yang sah sampai jumlah yang tidak terbatas' atau ter-

batas menurut ketentuan undang-undang itu.
lJang chartal ini, pada asasnya mengambil kekuatan ekonomisnya, mem'

punyai daya beli, berdasarkan hukum. Orang menerima uang bank atau uang

pemerintah itu karena ada paksaan, ada ketentuan hukum. Tetapi hukum

tidak dapat memaksa orang untuk tidak memakai alat pembayaran lain. Mes-

kipun alat pembayaran yang lain itu misalnya tidak dilindungi atau diakui

oleh undang-undang, tetapi apabila alat pembayaran itu dalam praktek se-

harlhari diterima orang sebagai alat pembayaran untuk melunaskan utang

atau membeli barang, maka kecuali jika hal itu bertentangan dengan kepen-

tingan umum, melanggar kesusilaan dan lain-lain sebagainya, undang-undang

tidak dapat melarang dipakainya alat pembayaran itu.
D samping uallg chartal (uang logam atau uang kertas), seperti dike-

mukakan di atas, masih adajenis uang yang lain.

Dalam praktek telah tumbuh suatu jenis alat pembayaran, yang lama se-

kali oleh praktek dan teori tidak disadari sebagai uan8, karena tidak mem-

punyai rupa atau bentuk. Alat pembayaran itu bersumber kePada kepercaya-

an orang terhadap bank-bank (partikelir). la adalah kredit yang diberikan

oleh bank itu kepada,lanSganannya dan yang di dalam buku-buku bank itu

dicatat s€bagai suatu saldo kredit atas rekening langganan yang bersangkutan'

Saldo kredit ini dalam ilmu ekonomi dinamakat lang giral.

Mungkin timbul pertanyaan: apakah kedit yang diberikan oleh sesuatu

bank kepada saya adalah uang? Kalau kita su&I mengetahui, bahwa apa yang

dinarnakan uang itu adalah suatualat (kongkret atau abstrak) dengan apa kita

dapat membayar utang atau membeli barang, maka kredit yang diberikan

oleh sesuatu bank yang nama dagangnya baik, adalah uaag. Andaikata Facto-

rij memberi kepada kita kredit sebesar Rp 1.000.000,00. Jaminan yang kita

birikan, dapat berupa barang dagangan, rumah, kebun dan lain-lain sebagai-

nya. Maka dalam buku-buku Factorij akan dibuka s€buah rekening atas nama

kita. Berdasarkan rekening ini daPat kita menyunrh Factorij, tiap'tiap kali
bila pedu, melakukan pembayaran kepada si A, B, C dan lain-lain orang, ke-

pada siapa kita berutamg karena telah membeli dari mercka atau karena se-

bab*ebab lain. Pembayaran kepada orang'orang itu, sampai jumlah setinggi-

tingginya Rp 1.000.000p0 dilakukan oleh Factorij secara tunai - dengan

uang kertas - atau dengan caJa pembukaan atas rekening si'A, B, C dan lain-

1i
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lain itu, bila mereka ini mempunyai juga rekening pada Factorij. Juga jika
mereka tidak nempunyai rekening di F'actorij, tetapi mempunyai rekening
pada bank lain, misalnya Bank Negara, pernbayaran bisa dilakukan dengan

tidak memakai uang tunai, melainkan dengan memindahbukukan dari Fac-

torij ke Banl Negara. Pembayaran atas beban suatu rekenin8 baik secam tu-
nai, maupun dengan pentindahbukuan ke rekening lain itu dilakukan pada

umumnya detgan cheque. PembayaLan dapat pula di.lakukan dengan surzl
grro. Perbedaan antaft cheque da\ surat gr?o, kecuali perbedaan yuridis,
ialah, bahwa cheque adal:ah surat perintah membayar yang dapat ditulis
aan toondq serta dapat di-endosser. sedangkan pembayaran oleh yang ber-
hak dapat dipungut dalam uang tunai; surat giro mesti ditulis atas nama

seseorang (orang biasa atau badan hukum) dan pembayaran tidak dapat di-
pungut secara tunai, melainkan hanya dengan pemindahbukuan. Jadi dengan

perantaraal clrcque orang dapat menerima atau melakukan pembayaran.

Bila kita menerima pembayaran, rekening kita dikrediteer oleh bank; jika
kita melakukan pembayaran, rekening kita didebiteer. Tetapi bukan cfteque-

lah yang merupakan uang, s€bab, selama mereka yar.g mer,erima cheque

itu belum m€ndapat berita (pemyataan) dari bank, kepada siapa cheque ifit
disampaikan, bahwa rekening mereka sudah dikrediteet dengan jumlah uang
yang tercatat da.lam cheque ifi, maka pembayann belur ah terjadi.

Begitu juga mereka yang telah membayar deagan cheque baru lengkap
melakukan pembayaran itu, apabila dia dari banknya menerima berita, bah-

wa rekeningnya sudah didebiteeL
Debiteing d.at krediteing ini dapat s€gem dilakukan oleh bank, apabila

cheque-cheque yang diterimanya itu mengenai orang-orang yang sama-gma
mempunyai rekening pada bank itu. Bi.la cheque yang diterima oleh se$tatu
bank dari salah seorang langganannya yang mempunyai rekening di bank itu,
merupakan pembayaran oleh orang yang rekeningnya pada bank lain, maka
krediteing atas rekening yang bersangkutan, oleh bank yang menerima crre-
que itu ditangguhkan sampai selesai diadakan cleanng fuemberesan) antara

bank-bank yang tiap hari dilakukan pada waktu yang tertentu. Kalau sesuatu

cheque ditolak oleh bank, yalg mengeluarkan buku chequenya, karena orang
yang mengisi (menulis) cfteqtre itu.tidak lagi mempunyai ssldo kredit atau
karena saldonya kurang dari jumlah yang tercatat dalam cheque, fi*L
pembayaran (pembukuan) tidak dapat dilakukan. Dan orang yang menulis
cheque kosong itu bisa dituntut.

Dli sini dapat dicatat, bahwa untuk mengadakan clearing itu perlu ada

suatu pusat cleaing, yakti suatu bank induk, di mana semua bank yang ikut
serta dalam cleaing itu mempunyai rekening, Hanya dentan demikian mskr
segala utang dan piutang yang menjadi tanggungan bank.burk ltu, drn yang
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j,,fll"11rl.lrll lintas pembalaran dengan chcque dan gircr, akhirnya daparqrDereskan dengan pemindahbukuan dari utang piurang itu dari iekening
i*k_r.-t satu kepada rekening bank yang tain' aa"n,"Urtu irnf inArtitu..Tak-usah diterangkan lagi, bahwa bank sirkulasi seolah-olJ otomatis
menjadi bank induk dalam cleaing itu. peristiwa cleaing adalah satah satu
sebab, di samping sebab yang lain yang kelak akan diirangkan--_ yakni
bahwa bank sirkulasi merupakan lender of last resort _ sehingia bank sirku-
lasi menjadiBank *nfi al, hnkers'bank !'Dad uraian di atas nyata sekali, bahwa kredit yang diberikan oleh sesuatu
bank kepada kita, dan yang dicatat di bukunya atas iekening kita. bagi kita
merupakan uang. Atas beban rekening itu, dengan perantaraan bank yang ber-
sangkutan, kita dapat membayar utang-utang kita dengan sebab apa pun
hutang itu tedadi. Oleh karena itu. secara ekonomis. saldosaldo kredit itu
adatah uang, uanggiral, sebagai saudarany a uang chanal.

Jika kita sudah sadar, bahwa kredit yang diberikan oleh sesuatu bank itu
.adafh _uane, 

maka mudah pula dapat dimeigerti: U"t,r" a"r,gao f"irU"riankrcdit iru bank-bank partikelir dapat menciptakan r"ng Uuru, 
"yrtii 

apaUltajurnlah krcdit yang diberikan itu melebihi junrlah ,*g y_; ali*f"; ,"U"gagiro pada bank itu.
Andaikata pada suatu bank A,.100 orang menyimpan uang sebanyak Rp

:O0.0q.9ry,90 
dengan perjanjian. bahwa uang i,, ,.tirp ,*ia.r",'iir_Uif

xemDalr (Uang simpanan dinamakan u?.f;l| giro, berlainan dengan deposiloyang tidak dapat diambil kembali oleh si penyimpan pua" ,"'t'1fi'rrut y*g
disukainya,.melainkan menurut jangka *rli, y-g ,".tiril ,"rJ*, o"o.
:T^.,:.yrI-lTiI". tetapi bisa luga beberapa iahin;. n.raurl*r"n ,i,np*"n
8lro ltu, bank A itu membuka rek(
totar Rp 20 juta. r.,.p, k;;;';H,s#8'H::ffi:#rT::ii:,TL1X
menyetor uang, bank _ be rdasarkan jaminafl yang tidak U"irp. i_g _rn.rn-
beri kredit sebesar Rp l0 juta misatnya. rr"Oit i, d; ;il; aiU.k_ rc.pada beberapa di antara 100 omng itu, yang berarti bahwa k;;;;;'"r_g.
omng itu diberi kesempatan untuk ..menariki. 

atas rekening alrafu ,ur,uj unrlah 
. 
uang 

.yang 
lebih besar daripada simpanannyr. Oa"rin"f r"r.rti aigarnoarl(an dl atas, ma-ka kita jumpai keadaan. bahwa terhadap uang simpan_an yang merupakan uang kas dari 

_bank- 
itu, sebesar np ZO luta, terOapatutang-utang dari bank itu sebesar Rp 20jura + Rp np iOlrtr'= np iOp".

Hutang Rp 
_30juta itu pada setiap saat mesti dapat dibaya oleh bani dengan

uang tunai (uang cftarral), padahal uang yang tersedia benrpu tun.iluau u-r,
lly^l"I]^i., ,,9llta. suatu hal yans teoritii tidak m,ngri,, pJti, oi_,ng_
xmKan *ar_ena kebiasaan orang untuk tidak mengambil uangnya di bank itu,kalau tidak perlu. Orangorang yang menyimpan Rp 20 jut-a itu, tidak akan
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saban had meminta uangnya kembali, atau menyuruh bayar sekaligus hingga
rekeningnya habis. Dengar lain perkataan, bank tidak pedu memelihara liku!
ditas 100/. dalam arti, bahwa utang-utangnya mesti dijamin 100% dengan
uang tunai, tetapi cukup ia nlenyediakan likuiditas yang kurang dari l0@o,
roisalnya7 5% atav 4O%.

Berdasarkan kebiasaan penyimpan-penyimpan itu, untuk selalu mening-
galkan sebagian uang kas pada bark, bank dapat memberikan kredit kepada
orang-orang lain, dan menerirna bunga atas pemberian kredit itu.

Berapa likuiditas yang harus dipelihara oleh bank itu, teryantung dari
berbagai faktor, di antaranya faktor kebiasaan, yang berdasarkan praktek per-
kreditan.

Tetapi yang terang ialah, bahwa saldo-saldo giro, yang melebihi jumlah
persediaan kas, pada hakikatnya. merupakar uang baru, yakni menambah
persediaan atau peredaran uang di masyarakat. Hal ini nyata sekali, apabiia
pada suatu saat terjadi ruslr terhadap bank dari penyimpan-penyimpan yang
ingin segera menedma uangnya kembali. Panik yang demikian bisa disebabkan
oleh berbagai kejadian, misalnya pecah perang, malapetaka alam, kegoncang-
an pasar dan lain-lain sebagainya. Apabila dalam hal itu bank yang bersang-
kutan tidak mampu membayar semua kewajibannyg, karena uang kavrya
tidak cukup, maka satu-satunya badan yang jika benedia, dapat menolong-
nya, ialah bank sentral, yang buat membayar simpaaan-simpanan yang di.
minta kembali itu, harus mengeluarkan !"tg (chartal) baru, yang tadinya
belum diperedarkan dalam masyarakat.

Bank Sentral
Dewasa ini yang membuat dan mengedarkan uang chartal ialah :

l Pemerintah.
2. Badan lain yang oleh negara diberi hak khusus untuk itu, yakni : bank

sirkulasi.

Bank Sentral sebagai satu-satunya bank sirkulasi, dalam banyak negara
tidak lagi diperkenankan merupakan badan partikelir (seperti um'umnya ft
Javasche Bank dulu), melainkan harus merupakan sebuah baclan resni (se.
perti Bank Indonesia).

Di antara kedua sumber uang chartal itu, Bant Sentral merupakan sum-
ber yang jauh lebih besar daripada pemerintah, karena pemerintah pada
umumnya hanya diberi hak untuk membuat uang dalam potongan kecil
datam jurnlah yang ditentukan oleh undang-undang.

Di Indonesia, octrooi atav hak untuk mengeluarkan uang chartal itu
dibeikan kepada hanya satu bank sirkulasi saja, yakni Bank lndonesia. Bagi
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Bank lndonesia monopoli untuk mengeluarkan uang itu terdapat dalam pasal

8 Undang-undang Pokok Bank Indonesia 1953 yang perbunyi :

l. Dengan tidak memperbolehkan kemungkinan ini bagi lain-lain,

bank berhak mengeluarkan uang kertas bank.

2. Uang keltasnya itu be$ifat alat pembayaralr sah sampai setiap jum-

lah.
Dalam mengedarkan uang Bank Sentral di Indonesia tidak perlu tiap-

tiap kali minta izin dari Dewan Legislatif, akan tetapi di balik hak itu, kepada
Bank lndonesia sebagai satu-satunya bank sirkulasi diberikan pula beberapa

tugas untuk kepentingan umum. Jumlah uang yang dikeluarkan tidak boleh

melampaui "jaminan emas". Di lndonesia jaminan ini sebenamya tidak me-

rupakan jaminan emas yang sesungguhnya, melainkan lebih tepat dinamakan
jaminan devisa yang mempunyai sifat general convertibility, yang dapat di-

tukar-tukarkan secara umum. 2t

Keharusan ada jaminan devisa atau emas itu buat Bank lndonesia ter-

dapat pada pasal l6 Undang'undang Pokok Bank lndonesia 1953. Sekurang-

kurangnya 2Vo dai semua uang (termasuk uang giral), yang menjadi tang-
gungan Bank lndonesia halus dijamin dengan emas atau devisa atau piutang-

piutang yang dapat disamakan dengan emas (piutang atas IMF dan Bank Du-

nia). Syuat jaminan ini di berbagai negara sudah dihapuskan, sehingga Bank

Sentral di negara-negara itu tarnpaknya lebih bebas dalam mengeluarkan uang.

Tetapi ini hanya rupa ?ta:u schin saja. Sebabnya ialah, karena uang yang

dikeluarkan oleh Bank S€ntral itu hanya merupakan alat pembayaran yang

sah di dalam negeri, sedangkan untuk pembayaran-pembayaran ke luar ne-

geri, Bank Sentral mesti selalu mengadakan persediaan emas dan devisa yang

cukup untuk dapat memenuhi kewajiban-kewajibannya terhadap luar negeri.

Apabila Bank Sentral tidak dapat menyediakan devisa atau emas itu, maka

orang-orang yang mesti melakukan pembayaran ke luar negeri, tak dapat me-

lakukan pembayaran itu dengan uang yang dicetak oleh Bank Sentral.

Oleh karena itu, maka pada umumnya Bank-bank Sentral selalu meng-

adakan persediaan emas dan atau devisa yang biasanya jauh lebih besar dari-

pada jaminan 2@, dari semua uang-uangnya yang dapat segera ditagih; yang

diisyaratk an bagi Bank Indonesia.

Sudah jelaslah kini, bahwa ada tiga sumber pencipta uang, yang dapat

mempengaruhi jumlah uang yang beredar di dalam masyarakat.

l. Pemerintah, 2. Bank sirkulasi, 3. Bank-bank umum (kredit).

2) Deyisa ya[8 memptrnyd siflt genetol corlvettibility dap^t ditakar dengan ]ang apa

sda. Devisa yang memPunyai sifat genetal coryettibilitt yang terpenting pada de-

saso ini ialalt U S $.
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Jadi, benarkah ada peftedaan yang fundamental antara Bank Sentral
sebagai bank sirkulasi dengan bank'bank lain yang biasa memberi kredit?
Dua-duanya tokh merupakan sumber pencipta uang? Hanya saja bank sirku-
lasi berhak menrbuat uan9chartal. sedangkan bank kredit biasanya hanya dapat
menciptakan uang giral. Tetapi bukankah dalam arti ekonomi antara kedus
macam uang itu tidak ada perbedaan esensial, sebab kedua.duanya bedaku
sebagai alat perantara dalam pertukaran barang dan jasa?

Dari uraian di atas sudah terang kiranya, bahwa meskipun demikian, ma-

sih ada perbedaan yuridis - yang menyebabkan adanya perbedaan yang

lebih luas dan prinsipiil antara uang yang dikeluarkan oteh bank sirkulasi

dengan uang giral yang tercatat dalam buku bank kedit biasa. Uang yang di-

keluarkan oleh bank sirkulasi, kecuali ekonomis, juga yuridis merupakan

uang tanda pembayaran yang sah dijamin oleh undang.undang.

Sifat tanda pembayaran yang sah menurut hukum itu tidak ada pada

uang giral. Di sinilah letaknya pangkal perbedaan yang fundamental antara

Bank &ntral dengan bank-bank biasa. Orang senantiasa dapat menolak pem-

bayaran dengan cheque, kalar orang tidak menaruh kepercayaan, baik ter-
hadap yang menulis clreque itu, maupun terhadap bank yang mengeluarkan
buku chequenya. Dan justru dalam keadaan genting pada waktu orang tidak
lagi mempercayakan uangnya pada bank kredit biasa dan ingin segea dan se-

kaligus menganbil uangnya kembali, atau apabila bank mesti melakukan pem-

bayaran-pembayaran dagang biasa buat langganarmya, sedangkan uang kasnya

- terhitung kredit saldonya yang mungkin ada pada bank sentral - tidak
mencukupi, sehingga bank itu mengalami kesukaran likuiditas, nyata sekali

perbedaan antara bank sirkulasi dengan bank-bank lain itu. Hanya Bank sir'
kulasitah yang dapat menolong mengatasi kesukaran likuiditas dari bank'bank

lain itu. Artinya uang giral dari bank-bank biasa tidak mungkin dijamin jlka
tidak ada bank sentral s€bagai lender of last rcsort (pemberi pinjaman pada

tingkat terakhir). Tetapi dengan sendirinya bank sirkulasi itu hanye dapat me'

nolong, apabila bank kredit yang mengalami kesukaran likuiditas itu dapat

memberikan jaminan yang cukup yang diperolehnya clari langganannya,

kepada siapa ia telah berikan kredit. Dengan perkataan [ain, kecuali mesti

ingat al(an likuiditiasnya, bank yang memberi kedit itu mesti Pula mem
perhatikan solvabilitas para langganannya. Kredit yang dikeluarkan mesti

cukup cian kuat dija$in dengan barang-barang, yang kalau perlu, mudah

dapat dijual. Kalau tidak. maka bila keadaan memaksa untuk meminta

kredit dari bank sirkulasi, yang lazim din xnakan krcdit hetdiskonto, mungkin

bank sirkulasi tidak mau memberikan h erdiskonto i .

Herdiskonto berasal dari diskonto yzlll9 b€rarti potongan atas harga no
minal dari wesel-wesel yang kuat (prima wissel) yang dibeli oleh bank dari
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Para langganannya. 3) Pembelian wesel itu oleh bank berarti memberi kredit
kepada penjualnya, sebab wesel itu baru bisa ditagih beberapa waktu kemu-
dian, menurut syarat waktu yang ditentukan dalam rvesel itu. ladi diskonto
adalah bunga, lang dipungut lebih dahulu oleh bank. Bank Sentral senantiasa

bersedia membeli wesel yang ditawarkar kepadanya dengan memungut bu-
nga yang lebih tinggi daripada bunga yang dipungut oleh bank-bank parti-
kelir, apabila Bank Sentral tidak mau bertindak sebagai kongliuren dari banl'
banl partikelir di pasar wesel. Sebaliknya bunga yang dipungut oleh Bank
S€ntral atas kredit rekening koran yang diberikan kepada bank partikelir,
biasanya lebih rendah dari bunga yang dipungut oleh bank-bank partikulir
atas krcdit yang diberikan kepada para langganarmya. Tetapi unrumnya Bank
&ntral tidak membed kredit rekening koran kepada orang"orang lain, kecuali
pemerintah dan bank-banl. Keadaan nomralnya ialah: bahwa bank-bank itu
senantasa mempunyai ssldo kredit pada Bank Sentral.

Justru karena kedudukan yang unik dari bank sirkulasi terhadap bank-
bank lain itu, maka lambat-laun ia menjadi Bank &ntral, Banken' Bank.
Bank Sentral dapat mempengaruhi pemberian kredit oleh bank-banl< lain itu,
dengan mempermudah atau nrempersukar kelonggaran herdiskottto yar.g
dapat diberikan kepada bank-bank lain itu. Dengan menaikkan atau menurun-
kan tarip-tarip bunganya, Bank &ntral dapat memperkecil atau memperbesar
jumlah kredit yang diberikan oleh bank-bank lain itu. Jangan kita lupa, kre-
dit yang diberikan oleh bank-bank biasa itu diberikan karena bank menerima
bunga. Andaikata bunga yang ditedma oleh bank itu atas kredit rekening

koran yang diberikan kepada langganan-langganannya adalah 4% setahun, se'

dangkan Bank Sentral memungut bunga 3% dari rekening koran yang diberi-
kan kepada bank-bank, keadaan demikian bisa mendorong bank-bank biasa

itu untuk mempgrluas pembedan kreditnya. Sebab antara bunga yang ia te-
dmr dan bunga yang dalam keadaan darurat mesti dibayamya kepada Bank

Sentral, masih ada perbedaan yang menguntungkan sebesar 1%.

Jika tarip bunga Bank Sentral dinaikkan sanpai 3t4%, maka perbedaan

itu tinggal hanya thVo, dan bank-bank dengan sendirinya tidak akan mudah
membedkan kredit. Mungkin iuga bank itu teryaksa menaikkan bunganya
sefldiri, karena marge (perbedaan) antara bunga yang diterima dari langganan-

langganan dan bunga yang mesti dibayar kepada Bank Sentral terlalu kecil
atau sama sekali tidak ada lagi. Dengan sendidnya langganan-langganan bank

3) Wecol = perinlah membayar oleh A (biasanya penjual) kepada B (biasanya pemb€li)

untuk C (biasanya bank yang membeli \resel itu) atau yang ditunjuk oleh C, pada

5a.t v€rel itu dipedihalkan kepada B (rdt rpttser) atau pada waktu yanS telah di-

tentukur lesudah wescl itu dikeluarkan oleh A (tenntnwessel\.
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itu akan lebih segan lneminta kredit yang telah menjadi mahal itu, sedangkan
narge ke|ulj,turlgan yang dapat diperoleh oleh para langganannya dalam usaha
mereka tidak naik bahkan menjadi turun karena kenaikan tadf bunga dad
bar ( ilu. Politik bunga atau politik dsf onto dari Bank Sentral itu merupakan
salah satu cara yang klasik untuk rnempengaruhi jumlah peredaran uang da.
lam masyarakat yang disebabkan oleh penciptaan uang oleh bank-bank kre-
dit. Suatu cara lain yanS lazim juSa dipergunakan oleh Bank Sentral untuk
mempengaruhi pasar uang, ialah "poLitik pasar terbuka,'. Untuk memperluas
pasar uang, Bank &nt;al membeli kefias-kertas yang berharga yang dijual
di bursa-bursa, seperti obligasi-obligasi negara, surat-surat perbendaharaan,
dan lainJain. Hasil dari penjualan efek-efek oleh kharlayak ramai itu,langsung
atau tidak langsung mengalir kembali kepada bank-bank, sehingga kedudukan
likuiditas mereka nrenjadi lebih kuat atau luas.

Dewasa ini kebanyakan Bank Sentral diberi kuasa yang lebih luas, ka-
dang-kadang amat luas sekali, untuk mempengaruhi arah dan volume uang
dan kredit yang diberikan oleh bank-bank, termasuk Bank Sentral sendiri.
Menjaga agar supaya volume uang yang beredar, baik yang dikeluarkan oleh
Bank Sentral, maupun yang berupa kredit yang disediakan oleh bank-bank
lain, jangan sampai mengganggu imbangan antara uang dan barang dalam
masyarakat, sebagaimana terlukis dalam formula MV = PT, karena tiap.tiap
perubahan pada M mempunyai pengaruh terhadap faktor.faktor lain, atau
dengan perkataan lain, menjaga stabilitas nilai uang, inilah yang menjadi tugas
utama Bank Sentral.

Dalam pada itu tak boleh dilupakan, bahwa stabilitas nilai uang itu bu.
kanlah menjadi tujuan terakhir, melainkan hanya merupakan alat, sedangkan

tujuannya ialah : menjags" jangan sampai kemakmuran rakyat, dan khususnya
rakyat kecil, seperti kaum buruh, tani, pegawai neged, dan lain-lain golongan
yang hidupnya tergantung dari penerimaan jumlah uang yang tetap, tidak
menjadi mundur. Uang pada hakikatnya hanya merupakan suatu alat distd.
busi dari barang-barang danjasa-jasa yang tersedia di dalam masyarakat. Tiap-
tiap kesatuan uang merupakan hak atas sebagian dari barang danjasa itu. Apa-
bila pemerintah memandang perlu mengadakan perubahan dalam distdbusi
itu, maka cam yang paling mudah ialah, menambah atau mengunngi jumlah
uang, yang senantiasa teiadi alas keuntun8an atas kerugian golongan tertentu
yang hendak diberi keuntungan atau hendak dirugikan oleh pemerintah.

Dengan perkataan lain: kebijaksanaan mcneter 4) dapat dipakai sebagai
alat untuk melaksanakan politik kemakmuran pemelintah.

4) Perka,t4 n moneter be'?szl dati tnqnaie (Ptancis) atau rr@re). (lng8ris)
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Andaikata pemerintah ingin ntelnajukan pertanian, maka dengan me'

nambah kredit dalam sektor pertanian dan mengurangi kredit dalam sektor

impor, tujuan itu dapat dicapai, meskipun dalam praktek tentu masih ada

faktor-faktor lain yang mungkin merintangi lercapainya maksud pemerintah

itu. Jadi bukan sajajumlah uang dan kredit, tetapijuga aralt mengalirnya uang

dan kredit itu, dengan kebijaksanaan nroneter dapat diatur oleh Bank Sentral

- meskipun tidak secara mutlak - guna melaksanakan politik kemakmuran

pemedntah. Juga politik hskal dapat dan lazirn dipakai untuk mencapai

tujuan-tujuan tertentu di dalam rangka politik ekonomi peme ntah Misal'

nya untuk melindungi industri dalant negeri, pemerintah memungut TPI
yang tinggi tefiadap berbagai barang impor.

Kesimpulan dari uraian di atas ialah untuk mcnjalankan politik kemak-

muran pemerintah, kadang'kadang Bank &ntral diwajibkan menganbil ri'
siko terjadinya perubahan nilai uang dalam menjalankan kcbijaksanaan mo'

netemya. Uang akhirnya hanya a.lal belaka. Tu.iuannya ialah barang dan jasa

yang diperlukan untuk memuaskan kebutuhan hidup masyarakat.

Tetapi meskipun Bank &ntral lnesti berani menanggung risiko terjadi-

nya perubahan dalam nitai uang dalam menjalankan politik moncternya,

namun perubahan itu tidak boleh demikian rupa, sehingga akhirnya alat itu

lepas dari kontrol penguasa moneter. Sebagaimana uang itu bisa menipu kaum

bunrh dan penguasa serta golongan'golongan lain dalam masyarakat yang

mempergunakan uang sebagai alat penukar dan pengukur harga, begitu juga

uang itu bisa menipu penguasa'penguasa moneter dalam perhitungan-perhi-

tungan mereka.
Kalau hal itu tedadi, maka uang resmi kurang disukai bahkan mungkin

sama sekdi ditinggalkan oleh umum, dan orang mencari atat'alat penukar lain,
yaag l€bih dapat dipercayai. Apabila uang resmi kurang dipercayai oleh

umum, maka selalu timbul pasar uimg gelap atau bebas, yang dalam perhi-

tungannya memakai ukuran-ukuran lain, misalnya mata uang luar negeri yang

jauh lebih stabil. Dalam pasar uang bebas itu uang resmi diperlakukan sebagai

barang-barang lain, yang harganya selalu berubah menurut hukum perminta'

an Penawaran.
Justru karena kebijaksanaan moneter itu rapat bertalian dengan politik

kemakmuran pemerintah, maka politik moneter itu di Indonesia diserahkan

oleh undang-undang kepada sebuah Dewan Moneter, yang terdiri atas menteri

keuangan sebagi ketua, gubernur Bank lndonesia sebagai anggota dan

rakitf ketua, dan menteri perekonomtan sebagai anggota (Pasal 22 dat 23

Undang-undang Pokok Bank lndonesia). Tetapi tanggung jawab terakltir
etas kebijal:sanaan moneter adalah di tangan ponrefintah (pasal 22 ayat 2)

rehingga Dewan Moneter itu merupakau kuasa sehari{rari, gedelegeetde'
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dari pemerintah dalam soal poltik moneter. Dreksi Bank Indonesia dengan

aparat bank. merupakan alat pelaksana dari politik moneter itu.
Tugas-tugas Bank Indonesia sebagai Bank Senlral, terdapat dalam pasal

7 Undang-undang Pokok Bank Indonesia.5) Ayat I dari pasal itu berbunyi:
Bank bertugas mengatur nilai satuan uang Indonesia menurut cara yang se-

baik-baiknya bagi kemakmuran nusa dan bangsa dan dalam hal itu menjaga

sebanyak mungkin supaya nilai itu seimbang (stabiel).

Ayat-ayat selanjutnya dari pasal itu memberi kepada Bank lndonesia

kekuasaan dan alat-alatnya untuk dapat mengatur dan mengontrol jumlah
peredaran uang. Ayat-ayat itu berbunyi sebagai berikut :

(l) Bank menyelenggarakan peredaran uang di Indonesia, sekadar peredaran

uang itu terdti dari uang kertas bank, mempermudah jalannya uang gilal
di lndonesia dan memajukan jalannya pembayaran dengan luar negeri.

(2) Bank memajukan perkembangan yang sehat dari urusan kredit dan urus-
an bank di Republik Indonesia pada umumnya dan dari urusan kredit
nasional dan urusan bank nasional pada khususnya.

(3) Bank melakukan pengawasan terhadap urusan kredit.
(4) Menunggu terlaksananya suatu peraturan undang-undang tentang peng-

awasan terhadap urusan kredit maka dengan peraturan pemerintah6) da-

pat diadakan peraturan-peraturan lebih lanjut bagi bank untuk menjalan-

kan pengawasan termasuk guna kepentingan kemampuan membayar
(solvabil itas) dan kelanjutan keuangan flikuiditas) badan-badan kredit,
begitu juga untuk pembeian kredit secara sehat den berdasarkan asas-

asas kebijaksanaan bank yang tepat.

Tugas pokok Bank lndonesia, dan bank-bank sentral lainnya lebih mudah
dirumuskan dalam undang-undang daripada dilaksanakan dalam praktek.

Jikalau di negiua-negara yang sudah maju ekonominya dan mempunyai pe-

ngalaman dan pengetahuan yang luas dalam soal-soal uang, masih selalu diha-

dapi kesukaran.kesukaran, baik yang mengenai teori, maupun yant bertalian
dengan praktek, maka tidaklah mengherankan, kalau kesulitan-kesulitan yang

dihadapi oteh Bank lndonesia itu lebih banyak lagi. Bukan saja pimpinannya

kurang pengalaman, tetapi teori-teoi yang dapat dipelajari untuk memper-

dalam pengetahuan dan memperkuat pengalaman mereka itu, amat banyak

dan sulit, sehingga untuk mempelajadnya memakan banyak waktu, yang se-

ring-sering dihabiskan oleh pekeiaan'pekedaan rutin dan pTaktis yang mesti

segera dibereskan. Tetapi bukan irilirh kcberataa yang terpenulS. Kcberatan

5) Maksudrya UUPBI tanun 1953 Qrenyunting)

6) Peraturar Pemerintah No I tnhun 1955
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yang lerpenting terhadap teoriteori itu ialah bahwa kebanyakan di antaranya
ditulis oleh orang'orang Barat dan bertalian dengan kejadian-kejadian dan ke-
adaan-keadaan di negara-negara Barat itu. Tidak ada teori yang bertalian de-

ngan masyarakat, seperti ilrnu ekonomi dan bagian-bagiannya, yang mutlak
berlaku buat semua daerah di dunia ini dan buat sepanjang masa. Semua teq-
ri hanya mempunyai nilai relatif. karena selalu diciptakan dan diilhami oleh
keadaan-keadaan tertentu dan dalam masa tertentu.

Demikian pula misalnya teori Keynes yang masyhur itu yang termasuk
dalam bukunya: The geneml theory of employment, interest and money.
Teori ini lahir, setelah penulisrya mengalami dan menyaksikan masa depresi
yang hebat (kira-kira tahun 1929-1934) yang menimpa dunia serta setelah
ia melihat akit arakibat depresi itu dalam negara yang sudah sangat maju
industdnya (Inggris). Mau tidak mau teori Keynes itu banyak mengandung
anasir-anasir, pandangan-pandangan serta akhimya kesimpulan-kesimpulan.
yang berlaku buat masa depresi dan bagi negara-negara yang maju industri-
nya, tetapi yang tidak dapat mentah-mentah diterima dan dila-ksanakan dalam
suatu negeri seperti lndonesia yang pada umumnya merupakan negara agraris,

dan di marn uang itu peranan dan pengaruhnya jauh lebih kurang daripa.
da di Inggris. D lndonesia ini hanya kota-kota besarlah yang dapat dikatakan
sudah sama s€kali hidup dalam suasana uang. Tetapi daerahdaerah pedalam-

an masih banyak diliputi oleh suasana barang, di mana uang hanya meme-
gang peranan yang ridak begitu penting.

Ajaran-ajaran Keynes itu mengandung beberapa kebenaran yang bergu-
na juga bagi Indonesia, harus diselidiki lebih dalam dan diperiksa di maru teo,
rinya itu berlaku dan flapat dilaksanakan di lndonesia.

Soal ini perlu dikemukakan, karena banyak di antara ahli teori muda ki-
ta, yang baru saja kembali dari univenitas-univenitas fi Eropa atau Amerika,
atau telah mempelajad ekonomi terutama dari buku-buku dan guru-guru Ba-

rat, meskipun belajamya itu di lndonesia acap kali lupa, bahwa ada hubung-
an yang erat antara teori dan praktek, di mana teori itu dilahirkan. Justru
karena di Indonesia ini keadaannya sering amat berbeda dengan keadaan di
negeri.negeri Barat, teori-teori yang diciptakan oleh pengarang-pengarang

Barat itu, senantiasa harus disesuaikan dahulu dengan keadaan di sini.
Sebagai contoh dapat dikemukakan cara melaksanaksn tugas Ba!* &n-

tral di negara-negara Barat pada satu pihak dan di negara-negara yang masih
terbelakang ekonominya, seperti di Indonesia pada pihak lain.

Meskipun tugasnya itu pada asasnya sama, menpertahanlan nilai uang

demi kepentingan rakyat, namun oleh sebab perbedaan keadaan masyaraliat,

Bank &ntral lndencsia tak dapat meniru menlah-mentah cara-caE melaksa-

nakan tugas itu dari Bank-bank Sentral Barat.

Ekonomi don Keuan4an: Mokka Ekorgmi lslam
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Misalnya saja: apa yang dinamakan "politik pasar terbuka" dan "politik
diskonto" yang merupakan alat-alat penting bagi Bank Sclitral Barat guna
mempengaruhi junlah dan arus uang, di [ndonesia hampir tidak dapat dilaku-
kan, karena hampir tidak ada "pasar uang" dan "pasar modal" sebagaimana
yang dikenal di negara-negara Barat. Bursa efek di Jakarta amat kurang bahan-
nya dan praktis hanya nremperdagangkan obligasi-obligasi RI tahun 1950 dan
obligasi-obligasi pinjaman mumi Bank Industri Negara. Kekurangan modal
pada rakyat banyak dan adat kebiasaannya untuk menyimpan uangnya di
rumah menghambat berkembangnya "paiar uang" yang berpusat pada bank-
bank seperti didapati di negara-negara Barat.

Justru karena itu, maka Bank Indonesia tak mungkin menjalankan suatu
politik diskonto atau politik pasar terbuka. Bunga bagi masyarakat di hdo.
nesia merupakan soal kedua. Orang bersedia membayar bunga yang tinggi
sekali, asal dia bisa mcmperoleh kredit. Dan sebaliknya, tidaklah menarik
bagi pemilik uang untuk menyimpar uangnya di bank, di mana dia hanya
dapat memperoleh bunga atas depositonya paling tinggi 4% setahun, sedang.
kan di luar dia bisa meminjamkan uangnya dengan bunga yang sampai puluh.
an penen, bahkan kadang.kadang lebih dari 100%. Dalam keadaan demikian,
berapakah tingginya bunga yang mesti ditetapkan oleh Baflk lndonesia un-
tuk mengerem pemberian kredit oleh bank-bank pertikelir? 27" - 3Vo - 4%
seperti di negeri-negeri Barat, di mana brsnga 5% yang ditetapkan buat pin-
jaman dari Bank &ntral dipandang sudah amat tinggi? Andaikata Bank Indo.
nesia menentukan bunga 20% setahun, hal mana dapat dikatakan merupakan
bunga riba, dapatlah dipastikan bahwa bunga setinggi itu tidak akan sedikit
pun mengurangi nalsu bank-bank partikelir untuk meminjam dari Bank Indo-
nesia, karena mereka dapat meminjarnkan uang itu kembali atas dasar bunga
yang lebih tinggi lagi.

Bunga dari Bank &ntral hdonesia mempunyai fungsi yang lain: bukan
untuk mengurangi pemberian kredit oleh bank-bank partikelir, melainkan
untuk mencoba menekan tingkat bunga di luar. Dan untuk itu, maka Baak
Indonesia menentukan bunga serendah-rendahnya. Tidak ada gunanya me.
ninggikan bunga itu, sebab toh tidak akan mengurangi volume pinjaman.
pinjaman yang diberikan oleh pemberi-pemberi kredit di luar. D samping
itu, dengan bunga yang rendah itu Bank lndonesia dapat menolong pemberian
kredit kepada pengusaha-pengusaha yang tidak dapat memperoleh kredit di
luar, karena bunga yang terlalu tin3gi, atau karena bank-bank memang tidak
mempunyai lagi jikuiditas untuk memberi kredit atau karena _sebab-sebab lain.
Padahal pengusaha itu parut dan lenting sekalj diberi kretiit, baik karena dia
bisa memberi j:Lminan yang cukup, ataupun karena, k4lau dia tidak diben
kredit, mungkin perusahaannya [resti ditutup sehingga menimbulkan pe.
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ngangguran, atau karena kepentingan-kepentingan umunt lain. Dalam hal itu
pantas dan wajiblah Bank lndonesia memberi pertolongannya. Jadi kalau

di Eropa Barat Banl Sentral itu dipandang tidal layak memberi kredit kecuali
kepada bank-banlc dan mengadakan aktivitas lain yang masuk pekerjaan bank'

bank komersial biasa, karena dengan itu Bank &ntral mengadakan kongku'
rensi terhadap bank-bank partikelir, namun di lndonesia kesempatan untuk
memberi kredit itu adalah conditio sine quanonbagtr Banl< Sentral untuk da-

pat menja.lankan tugasnya sebaik-baikny& Justru untuk sekadar mengerem

ekses-ekses yang bisa timbul dari kehausan kredit dalarn masyarakat dan un-

tuk dapat menolong pengusaha-pengusaha yang patut ditolong tetapi tidak

bisa mendapatkan pertolongan itu dari bank-bank lain. Bank lndonesia pedu

diberi kelonggaran untuk memberikan kredit kepada lain-lain badan daripada

bank-bank semata-mata atau kepada pemerintah saja.

Oteh sebab itu, usaha berbagai pihak untuk menghapuskan urusan-urus-

an kredit dan dagang dari Bank Indonesia, menurut hemat saya, bukan saja

secam leoritis tidak benar, tetapi mengandung bahaya yang besar sekali yang

mengancam perkembangan ekonomi nasional, oleh karena bank-bank ko-
menial di lndonesia belum cukup kekuatannya untuk menjamin keperluan
akan krcdit. Jika Bank Indonesia tida.k diberi kelonggaran memberikan kre-

dit, maka bank-bank mungkin akan bertindak sewenanS'wenang, yakni ber'

tindak monopolistis dan dengan demikian merugikan perusahaan'perusahaan,

terutama perusahaan-perusahaan nasional yang baru.

Jangan hendaknya kita mempelajari teod tentang uang dan tugas Bank

Sentral sebagaimana diajarkan dalam buku-buku Barat, dengan tidak melihat
akan kenyataan-kenyataan yang ada di Indonesia ini.7)

Cobalah pikirkan, apa akibat-akibatnya, apabila ketentuan dalam Un-
dang-undang Pokok Bank lndonesia yang termuat dalam pasal 36, ayat 2 te-
lah dilaksanakan, yakni bahwa Bank lndonesia selambat{ambatnya pada
tanggal 3l Desember 1953 mesti mulai sekaligus atau dalam waktu yang sing-
kat menShentikan segala pemberian kredit kepada pengusaha.pengusaha

pa ikelir yang bukan bank. Pada waktu diambil lindakan-tindakan oleh pe-

medntah yang bertujuan mengeruk uang dari masyarakat, sebagai usaha

untuk membebaskan impor dan menyesuaikannya dengan keadaan devisa
'(September 1955), maka tentu banyak di antara kaum importir bangsa kita
yang baik-baik - yanB tidak baik dengan sendirinya disapu benih denean

tindakan-tindakan pemerintah itu - terpaksa nenggulung tikar, kalau tidak

7) B4dinBkan: S.N.Seni Centrol Banung in Undateloped lloney Markets
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dib€ri pertolongan oleh Bank lndonesia. Dan memang itulah juga tujuan mo,
neter dari "konlraksi uang" itu, memperkuat kedudukan importir nasional
yang baik, yang mau bekerja dan tidak mau Brcnjadi kedok belaka dari impor.
tir-impo ir asing.

Ada lagi satu hal yang merupakan masalah khusus bagi negara-negara
yang ekonominya terbelakang, dan istimewa bag Indonesia merupakan soal
yang amat memusingkan kepala pitnpinan Bank &ntral. Yakni, karena di ne-
gara-negara yang belum berkembang ekonominya itu (hampir) tidak ada pasar
uqng dan modal, maka untuk menlbiayai kekurangan kas pemerintah, satu-
satunya badan yang dapat menolong hanyalah Bank &ntral.

Kewajiban Bank lndonesia untuk membantu pemerintah dengar pinjam-
an, apabila pemerintah rnengalami kesukaran likuiditas, ditetapkan dalam
pasal l9 Undang-undang Pokok Bank lndonesia yang berbunyi :

(l) .. ..... Bank wajib setiap kali menteri keuangan menganggap hal ini
perlu untuk menguatkan kas negara sementara waktu, memberikan uang mu-
ka dalam rekening koran kepada Republik Indonesia, yang diadakan atas
tanggungan yang cukup dalam kertas perbendaharaan dan yang pengetuaran
atau penggadaiannya akan diizinkan dengan atau berdasarkan undang-undang.

(2) Uang muka tersebut dalam ayat I tidak boleh lebih daripada 30% (tiga-
puluh peneratus) dari penghasilan negara dalam lahun anggaran, yang menda-
hului tahun anggaran, pada waktu mana pemerintah meminta uang muka itu
kepada bank.

(3) Balas uang muka seperti tersebut dalam ayat 2 pasal ini hanya boleh di-
lampaui dengan pers€tujuan Dewan Perwakilan Rakyat.

(4) Daripada seluruh jumlah uang muka itu s€jumlah Rp 50.000.000,00
(lima puluhjuta rupiah) tidak berbunga.

Kewajiban semacam ini tidak asing bagi Bank Sentral di negara-negara
lain. Tetapi karena di lndonesia, seperti sudah dikemukakan di atas, tidak
ada pasar uang dan modal, sedangkan kekurangan kas pemerintah itu hingga
kini selalu timbul dari kekurangan anggaran belanja negara dan bukan - se.
bagaimana dimaksudkan oleh undang-undang - dari kekurangan kas yang ber-
sifat s€mentara. Maka praktek di lndonesia hingga kini m€nunjukkan, bahwa
uang muka (pe^ekot-persekot) kepada pemerintah itu bersifat permanen.

Dan karena l'.ingga kini kekurangan anggaran belanja pemerintah itu me-
rupakan jurnlah yang senantiasa amat besar, maka tiap.tiap tahun masyamkat
dibanjiri dengan uang baru yang senantiasa menganggu stabilitas moneter, atau
dengan perkataan yang sudah populer, masyarakat terus.menerus mengalami
inflasi.

Tiniauan Si EI@t tentang Uang dan Bakk Sentral



160

Oleh karena itu menurut hemat saya perlu, di samping pasal 19 itu di-
adakan lagi suatu ketentuan. bahwa hanya sebagian dari pengeluaran anggaran

belanja, misalnya 5%, boleh ditutup dengan pinjamari jangka panjang dari
Bank Indonesia, sehingga hutang pemerinta.h yang berdasarkan pasal 19

Undang-undang Pokok Bank Indonesia sungguh-sungguh hanya merupakan

kedit tikuiditas yang sifatnya sementara. Untuk mencapai tujuan itu perlu
pasal 19 itu diubah rumusannya misalnya, bahwa semua utang pemerintah
pada Bairk Indonesia yang berdasarkan pasal 19 itu, mesti dilunasi pada tiap-
tiap tanggal 3l Maret, yakni akhir tahun buku Bank lndonesia. Dengan mem-
batasi pengeluaran uang baru tiap-tiap tahun sampai paling banyak 5% dari
pengeluaran pemerintah itu, maka stabilitas moneter mendapat jaminan

lebih kuat daripada keadaan s€karang. Melihat jurnlah pengeluaran pemerin-

tah dewas ifi, 5% il\t sebenarnya sudah terlampau besar, tetapi adanya batas

yang kongkret itu lebih baik daripada keadaan sekarang, yang memungkin-
kan pemerintah - berdasarkan pasal 19 ayat 2 - menyebabkan penciptaan

uang baru yang luar biasa besamya dengan masa peredaran yang tidak ter-

batas.
Di samping itu,.penting pula, bahwa direksi Bank Indonesia dengan kata-

kata yang tegas, diberi kekuasaan oleh undang-undang untuk menyetop pem-

berian kredit kepada pemerintah, apabila menurut perhitungan direksi Bank

lndonesia batas-batas yang ditentukan oleh undang-undang sudah dicapai

atau dilampaui. Dengan demikian maka pemerintah, untuk memperoleh

kredit lebih banyak dari Bank lndonesia harus minta izin kepada Parlemen.

Hal itu akan memaksa pemerintah mempergunakan uang negala (akyat)
dengan cara yang lebih hati-hati dan dapat dipertanggungjawabkan. Juga pasal

19 ayat 3 dengan demikian akan memperoleh isi dan pelaksanaan sebagai-

mana mestinya.

Jelaslah kiranya, bahwa tugas yang diberikan kepada Bank lndonesia
itu tidaklah mudah dijalankan. Tidak mudah, karena acap kali teori.teori
yang kita kenal dari buku-buku pelajaran Bamt tidak dapat dilaksnakan
begitu saja di lndonesia ini. Tidak mudah pula karena alat-alat dan bahan-
bahen untuk menyempumakan pengetahuan kita tentang perkembangan
maryarakat kita guna melengkapkan dan mempeftaiki teori-teori yang di-
impor itu s€ring{edng amat kurang sempuma. Banyak yang terjadi dalam
masyarakat hanya dapat diketahui dari pengalaman dan observasi sendiri.

Justru karena itu maka adalah penting sekali, bahwa ada kontinuites
dalam pimpinan Bank S€ntral. Jika di negam-negara Barat kontinuitas dalam
pimpinan itu dijamin oleh urdang-undang, maka di hdonesia ini dan di nega.

ra-negara lain yang t€rbelakang ekonominya, soal kontinuitas itu merupakan
suatu keharusan yang lebih kuat lagi. Pengetahuan tentaflg masalah.masalzrh

Ekonomi dan Keuangan: Makna Ekonolli lslam
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moneter tidak dapat diperoleh secara teoretis saja terlepas dari pertanyaan,
apakah teodnya itu bena, tetapi harus disertai dan diisi dengan penga.larnan
bertahun-tahun.

. 
Justru karena itu maka pimpinan Bank Sentral harus terlepas dari peng.

aruh-pengaruh politik, khususnya politik panai, karena kaum iolitik dengan
sendirinya tidak mungkin mempunyai waktu dan kesempatan yang cukup
untuk dapat menjadikan dirinya ahli dalam soal-soal moneter.

Justru karena itu menurut Undang-undang pokok Bank Indonesia, gu-
bemur Bank Indonesia menjadi anggota Dewan Moneter sebagai orang yang
dapat dipandang ahli, lebih ahli dari anggota.anggota lainnya.

Untuk menjamin kontinuitas itu pula, maka gubernur dan pam direktur
diangkat untuk masa lima tahun, dan tidak dapat dilepas dengaralasan-alasan
politik sebelum waktu jebatannya itu berakht. Dan akhnnya guna menjaga
kontinuitas dan membatasi sekecil-kecilnya pengaruh.pengaruh lohtik, maka
gubernur dan para dtektur diangkat oleh pemerintah atas usui yang ming-
ikat dari Dewan Moneter (lihat untuk semua ini paul 27 Undang-'un6an,
Pokok Bank Indonesia).

. Dari uraian-uraian di atas, jelaslah kiranya bahwa soal uang itu oleh pem-
buat undang-undang dipandang begtu penting, sehingga diadikan ketetapan
guna sedapat-dapatnya membersihkan Bank Sentral itu dari pengaruh-penga-
ruh politik yang sementara sifatnya.
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Dalam melakukan pentbangunan, syarat yang amat penting ialah memelihara

stabilitas moneter. Kalau uang terus'menerus berubah nilainya, akhimya Pem'

bangunan mungkin akan gagal di tengahjatan dan yang sudah mulai dibangun

terpaksa dihentikan pengerjaannya.

Jika kita membicarakan soal pembiayaan pembangunan, maka kita harus

mengetahui lebih dahulu :

a. apa yang hendak dibangun;

b. berapa ongkos pembangunan itu;
c. berapa rendemennya;

d. siapa yang hendak membangun.

Baru sesudah dijawab pertanyaan-pertanyaan di atas, maka waktunya

tiba untuk menanyakan dari mana dan cara bagaimana pembangunan itu di-

biayai atau dilaksanakan. Suatu keadaan di mana uang sudah tersedia terle'

bih dahulu dan baru orang menanyakan apa yang hendak dibangun, jarang'

lah dijumpai. Keadaan semacam itu praktis hanyalah terdapat dalam masya-

rakat yang kaya, masyarakat yang ekonomis maju atau rleveloped. Tetapi

dalam masyarakat yang miskin akan modal, masyarakat yanEunderdeveloryd

s€perti Indonesia ini, tiaP-tiap rencana harus dibuat sedemikian rupa sehingga

dapat dibiayai dari sumber-sumber keuangan sendid atau mengandung harap'

an akan rendemen yang demikian menarik, sehingga tidak begitu sukar

untuk mencari seorang kreditur. Dikecualikan di sini kreditur'kreditur yang

berdasarkan alasan-alasan lain daripada alasan ekonomi yang bersedia mem'

bantu pembiayaan-pembiayaan yang pada instansi pertama tidak bersifat

ekonomis. Alasan-alasan itu dapat benifat filartroPis, dapat pula politis,

moril dan tain-lain-

Aksen Pembangunan

Justru berdasarkan pertimbangan di atas, maka aksen pembangunan di ne-

gara kita ini seharusnya diletakkan pada obyek-obyek ekonomis yang pembi-

Pembiayaan Pembangunan
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ayaannya tidak begitu sukar dicari. Obyek-obyek ekonomis yang memberi
rendemen yang s€tinggi-tingginya harus mendapat pdoritas yang tertinggi.
Obyek-obyek yang mempertinggi produksi, baik mengenai volume maupun
nilai, memperbesar pula kemungkinan .untuk menrbiayai obyek-obyek lain
yang sifatnya tidak ekonomis, tetapi dipandang penting dan pe u untuk ke-
sejahteraan masyarakat, misalnya obyek-obyek di lapangan sosial, pendidikan,
p€ngajaran, militer dan lain-lain.

Dalam rangka anggaran belanja negara, dapat dikatakan bahwa semua
pengeluaran yang bersifat nonekonomis itu harus dapat dibiayai dari pen.
dapatan negara biasa. Tak dapattah dipertanggungjawabkan kalau untuk
pengeluaran-pengeluaran yang nonekonomis itu pemerintah mengalarni
defisit. Hanya untuk pengeluaran yang bersifat ekonomis yang dapat mem-
pertinggi produksi dan pendapatan masyarakat, peme ntah dapat memper.
tanggungiawabkan sesuatu defisit anggaran belanja.

Defisit Harus Dapat Dibi8yai

Tetapi dalam hubungan ini hendaknya jangan dilupakan bahwa tiap-tiap
defisit harus dapat dibiayai. Pembiayaan defisit pemerintan misalnya yang
tidak dilakukan dengan alal-alat pembayaran yang sudah beredar, ka.lau tidak
sqgera disusul dengan penambahan produksi dan peredaran barang-barang
atau jasa-jasa. akan menimbulkan inflasi dan geldontwaarding yang perma-
nen.

Di negara yang sudah maju ekonominya, di mana terdapat pasar uang dan
moda.l yang luas, pada umumnya defrsit anggaran belanja negara yang tidak
terlalu besar dapal dibiayai dengan cara-cara yang noninflatoar, yakni de.
ngan pirjaman-pinjaman dari masyarakat melalui pasar uang dan modal itu.
Tetapi di negara yang sedang berkembang seperti di Indonesia ini, pembia-
yaan defisit praktis hanya dapat dilakukan dengan cara+ara yang inflatoar,
yakni dengan melalui pinjaman-pinjaman dari Bank Sentral, yaitu Bank Indo-
nesia, yang selalu mencetak uang baru, yang menganggu keseimbangan antra
uang dengan barang yang beredar. Terutama di Indonesia, kita melihat apa
akibatnya d.efisit-spending yang bertahun-tahun bedalan itu, sehingga pada
tahun sekarang ini menurut perkiraan kementrian keuangan akan mengalami
defisit tidak kurang dari Rp 4.000 juta dari jurnlah anggaran belanja sebesar
lebih kurang Rp 20 milyar.

Td<amn Inllstoar
Dalam hubungan ini perlu kiranya dikemukakan suatu hal yang acap kali
kurang diketahui. Kalau kita dapat memperoleh pinjaman dari luar negeri,
maka hal itu lidak akan menimbulkan inflasi.
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Pendapat ini benar apabila pinjanlan itu bersifat apa yang dinamakan
general purpose /odrr, suatu pinjaman yang dapat kita pakai sesuka hati. De-

ngan mendatangkan dari pinjarnan itu barang'barang yang mudah dijual.
maka pinjeman itu bukan sa.ia tidak meninlbulkan inllasi. bahkan dalam ke-

adaan inflasi penjualan barang-barang itu di dalam negeri akan meringankan
tekanan inflasi dan memperbanyak persediaan dan peredaran barang-barang.

Tetapi apabila pinjaman itu seperti hahrya dengan pinjaman dari Lxinr-
Bank, merupakan special proje<t ban, yang hanya dapat dipergunakan buat
pembelian barang-barang modal di luar negeri, sedangkan untuk mengerjakan
barang-barang modal itu hingga menghasi.lkan. masih diperlukan pernbiayaan

dalam negeri, maka pinjaman.pinjaman itu akan dapat pula rnenimbulkan

tekanan inflatoar.
Sebagai contoh dapat diketengahkan pabrik semen Gresik yang nresinnya

berharga t $ l4 juta, tetapi ongkos mendirikan pabrik itu hingga menghasil'

kan semen serta biaya eksploatasi masih menlerlukan biaya sebesar 1 Rp

400 juta.
Apabila pembiayaan dalam negeri ini tidak dilakukan dengan alat-alat

keuangan yang sudah ada pada pemerintah dari pendapatan-pendapatan

biasa, maka hal itu akan menciptakan tekanan inflatoar.
Dalam hal ini pembiayaan infatoar itu dapat dipertanggun$awabkan,

kalau dan karena dalam waktu yang agak singkat (kira-kira dua tahun), pabrik

itu dapat menghasitkan s€men yang nilainya dalam beberapa tahun saja akan

sama dan melebihi nilai investasi semula. Dengan lain perkataan, rendemen

pabrik ini dan jangka waktu ia memulai berproduksi adalah sedemikian

rupa, sehingga investasi yang sedemikian besarnya, dapat dipertanggung-

jawabkan sepenuhlya.
Saya tekankan aspek moneter ini, karena masih banyak di antara kita

memandang soal deficit frnancieing ini sebagai suatu hal yang enteng saja,

padahal menurut hemat saya, dalam mengadakan pembangunan, syarat yang

amat penting adalah memelihara stabilitas moieter. Kalau soal ini kurang

mgndapat perhatian maka akhirnya pembangunan yang direncanakan akan

meleset sekali. Kalau alat penukaran dan pembeli dan kesatuan hitung, yakni

uang, terus-menerus berubah nilainya, maka akhirnya pembangunan yang

semula direncanakan mungkin gagal di tengah'tengah dan yang sudah diba-

ngun terpaksa dihentikan pengerjaannya, sebagaimana kita lihat sekarang

di mana'mana.

Di negara-negara yang sedang berkembang pentingnya memelihara sta-

bilitas moneter ini, seperti di Pakistan, lndia, Birma dan lain-tain sudah

diakui. Hanya di Indonesia saja masih ada juga orang yang kurang percaya

dan kurang memperhatikan aspek moneter ini.
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Apa yang Dapat Kita Lakukan

D RRC soal ini dipandang demikian pentingnya. sehingga menurut keterang
an Bung Hatta, rencana linra tahun disusun di atas anggaran belanja yang
seimbang. setelah diadakan sanedng nloneter delgan menilai kenrbali 10.000
yuan larrra dengan satu yuan baru.

Di lndonesia ini. setelah kita mcngalanri penggentingan uang di tahun
1950, mengalanri devaluasi fomral di tahun 1952 dan menyelenggarakan
sistem BE yang bersifat boleh dikatakan fluctuerende devaluatie (devatuasi
mengambang), contoh di Cina tak dapat ditiru.

Tetapi yang dapat kita kerjakan ialah mengadakan rencana pembangunan
lima tahun yang s€demikian rupa, sehingga sarrrbil mempertinggi produksi
dan dengan demikian menambah pendapatan nasional, juga menambah pen.
dapatan pemerintah dan mencapai stabilitas moneter. Sejak saat itu barulah
kita dapat nrembangun secara efektif dengan hasil yang berlipat ganda.

Kesalahan terbesar, di samping kekurangan lain, dalam rencana pem-
bangunan lima tahun yang telah disusun oleh Biro Perancang Negara, ialah
bahwa aspek-aspek moneter ini tidak atau kurang diperhatikan.

Kurang Ada Koordinasi

ilal ini mengherankan karena dalam menpsun rencana pembangunan lima
tahun itu pimpinan Bank Sentral yang dapat dianggap sebagai otoritas mo.
neter yang kompeten, kalau ada yang kompeten tentang masalah.masalah

moneter di lndonesia ini, tidak pemah dibawa berunding atau ditanya pen-

dapatnya, berlainan dengan penyusunan rencana lima tahun di negara lain.
Mengenu gaiding principles yang tidak dapat ditangkap oleh Bung Hatta

dalam rencana lima tahun sekarang ini yang terpenting s€harusnya ialah
mencapai stabilitas moneter dengan menghilangkan s€bab yang utsma dari
ketidakstabilan moneter sekarang, yakni kekurangan anggaran belanja negara.

Dengan mengarnbil keadaan anggaran belanja sekarang sebagai pangkal
permulaan, maka dari defisit sebesar Rp 4.000 juta dalam tahun 1957 ini,
kita harus mengadakan rencana pembangunan sedemikian rupa, hingga
akhirnya pada tahun 1962 kita mencapai keseimbangan anggaran belanja.
Misalnya tahun 1958 defisit ditekan sampai Rp 2.000 juta, tahun 1959
Rp l.500juta, tahun Rp 1960 l.000juta, l96l Rp 500juta;1962 seimbaqg.

Kekurangan-kekurangan ini tidak usah otomatis menimbulkan bahaya
inflasi, jikalau defisit ini dapat dibiayai dengan pinjaman dari dalam maupun
luar negeri, dan apabila kita dapat mempertinggi produktivitas keiz (atbei*-
productiviteit)yar.g sekarang ini pada umumnya masih sangat rendih.
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Pajak yang Sudah "Moordend"

lang penting harus disadari ialah apabila kita tidak menghendaki kenaikan
pajak yang srdah moordend (mernatikan) ini perlu anggaran belanja negara
dikurangi sebanyaknya. Terutalna dalam sektor militer dan sosial, dengan
kekecualian sektor pendidikan dan pengajaran yang redampau dianaktirikan,
perlu diadakan penghematan-penghematan yang sedikit mendasar /uDstan-
tieel ), Kemettenan-kementerian dan jawatan'jawatan yang non ekonomis
dan kurang penting hendaknya dihapuskan atau diperkecil.

Salah satu penghalang yang terbesar dalam pelaksanaan pembangunan
ialah birokrasi, sebagaimana dalam pemandangan umum sering dikemukakan.
Tetapi rupanya kurang disadari bahwa tiap-tiap penambahan kementerian,
jawatan, panitia, dewan atau lembaqa resmi apa pun, pada pdnsipnya me-
nambah keruwetan bir okrzsi ( burokmtise rompslomp), bukan mengurang-
nya. Mungkin penambahan lembagaJembaga baru ini memenuhi dan memuu-
kan keinginan-keinginan politik dari berbagai golongan dalam masyarakat,
tetapi ditinjau dari sudut efisiensi dan keuangan, semua itu hanya menambah
birokrasi dan beban bagi anggaran belanja.

Peraturan-peraturan Baru Booskan Uang?

Juga dalam peraturan-penturan dan undang-undang negara perlu adanya ke-
sederhanaan, Mengadakan peraturan baru bukan senantiasa membawa per,
baikan, sebagaimana kita dapat saksikan setiap hari. Jangan hendaknya cita.
cii" geleide ekonomi (ekonomi terpimpin) meniadi misleide ekonomi (ekono-
mi kessar).

&suatu peraturan itu bisa membawa akibat-akibat administratif dan
organisatods yang luas sekali, umpamanya bahwa introduksi peratumn BE
telah memaksa direksi Bant Indonesia menamb'ah pegawainya dengan tidak
kumng dari 50 oranE.

Tiap.tiap perubahan dalam peraturan yang berlaku dalam kebanyakan
hal merupakan pemborosan uang dan waklu serta memperbesu pembuatan
kesalahan-kesalahan .

D samping penghematan dalam sektor-sektor yang nonekonomis, hen.
daknya pengeluaran pemerintah dalam sektor.sektor yang ekonomis, dituju-
kan kepada pembangunan obyek-obyek yang dalam waktu yang singkat
menghasilkan rendemen yang setinggi-tingginya s€rta memerlukan investasi
yang serendah-rendahnya.

&tuju Perusahaan Negara

Saya setuju sekali dengan pendapat Bung Hatta, bahwa hendaknya uang
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penrerintah, yakni uang rakyat, jangan dipakai untuk mengembangkan
kapitalisme partikelir. Pada pdnsipnya uang pemedntah mesti dipakai buat
mendirikan perusahaan-perusahaan negara atau perusahaan campuran, di
mana kekuasaan pemerintah digantungkan kepada bagian uang negara yang
ditanam dalam perusahaan campuran itu.

Hendaknya pemerintah ntemberi bantuan yang sebesar-besarnya kepada
pengusaha nasional, tetapi jangan hendaknya para konsumen, yaitu rakyat
biasa, terlampau dirugikan seperti yang sedngkali menjadi praktek politik
ekonomi pemerintah.

,.
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Membangun Kembali Ekonomi Indonesia

I. PENDAHULUAN

;'|#W#ep'ui6<t;g*S
(i;'$7;\13i;,'s;{r*laS'fr 6Ki69;,ii
gg #,91 As1 #. a$rli:r; o;ig:" g;

(rr-rot-) ,prr;;;4
Tqnpat kedianwn kaun Saba' benar-benar ntengattdrutg wan pertanda

I tentang kekuosan dan kenturahan Tuhan Yang Mahaesa). Kedianan
marcka itlt terdiri atas clua daerah parkebwrun ..t,ang ruenbentang tli
sebehh ksnan dan sebelah kii ltlai suatu saluron perairan). Seolah-
ohh kepada mereka diserukan) ; 'Malcanlah rezeki dai Tuhan kanu
dan bmyuhtrlah kepada-Nya". (Saba'adalah) suatu negeri lang subur-
mabrutr yang diberkati Albh Yang Maha Pengantpun. Tetapi ntereka
baphng (dan aiaran-ajaran Kami), oleh lareru iru Kami land.a nterekt
dergan suaru banib best (yong menghancurlun bendungan Ma'arib).
Dan Kami ganti daerahdaemh perkebunan merelw (yang but itu)
dengan dua daerah yang hanya mengandung pohon-pohorun yang ber-
bulh pohit, pohon atnl lsemacar cemero) ,tan sedikit pohort bidaro- 1)

lS As-Saba'ayat 15 dan I6).

l) Dalam tqjemahan ini, kaliriat-kalirnal dalam kurun! adalah keteran&rn yang ti-
dal terdapst dalam teks AlQur'an.
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Hanya Masyarakat yang Eerdasar Hukum Bisa Il,lakmur. Jika Hukum dan

Keadilan Lenyap. Kemakmuran Akan t enyap Pula

Kulau hujan terlalu banyak dan nrenyebabkan banjir di tnana-mana, tanaman-
tanalran akan msak dan panen akan gagal. Tetapi sebaliknya, ka.lau hujan
kurang atau sanra sekali tidak ada hujan pada waktu padi dan jagung dan
tanaDr-taranran lain nrenrerlukar air. sedang srlatu sistenr irigasi untuk meng.
ganhkan fungsi hujan itu tidak ada, maka itu pun akan nrenggagalkan panen.

Untuk rnenghilaned(an atau nrcngurangi akibat-akibat buruk bagi tanam.
tananran itu berhubung dcngar terlarrrpau banyak rtau terlalu sedikit turun-
nya hujan. akal dan kegiatar manusia telah nrenciptakan sistem iri8asi,
Pada ruusirrr hujan air yang bcrlebih-lebihan itu ditampung dalam reservoar-

rzscn oar (waduk-waduk) buatan dan di nrusim kenlarau air yang telah di-
tanrpung itu dialirkan nrelalui saluran-saluran kepada tanam-tanaman yang

rnenrerlukan air di sawah dan kebun. Dengan mengadakan intervensi atau
koperasi (kerja sama) dengan alam. uranusia tidak lagi 1007c bergantung pada

kehendak dan kesewcnangan alanr (hujan). tetapi sekarang dapat ia memper-
gunakannya nlelurut syarat-syarat yang lcbih menguntungkan keperluan

manusia.

Tetapi dengan menciptakan sistem irigasi terpaksa mengadakan pula
sistem pembagian (penakaian.) air, supaya senrua pemilik tanah dan petani
yaug menrerlukan air itu dapat rnemperoleh g,ilirannya dan bagiannya dari
air itu secara adil. Sistem penakaian air itu didasarkan pada peraturan-per-

aturar yang oleh senrua yang bersangkutan harus ditaati sebaik-baiknya

secara sukarela, dan kalau tidak dengan sukarela, dengan paksa. Ultuk me-

naksa ditaatinya peratuaran-peraturan itu diadakan polisi dan pengadilan,

khusus untuk urusan.urusan air itu, tetapi bisa juga penegakan hukum itu
dilakukan oleh polisi dan pengadilan biasa.

Kalau peraturan-peraturan tentang giliran dan pembagian afu itu tidak
dilaksanakan secara jujur, dan kalau perlu dengan paksa, akhimya hanya

orang-orang yang kuat dan curang saja yang akan menarik manfaat paling
banyak daripada sistern irigasi itu. Dan kalau petani-petani yang lemah kecil
rnelihat bahwa hanya orang-orang yang kaya dan curang sajalah yang mem-
peroleh keuntungan daripada sistem irigasi itu, maka akhirnya mereka tidak
akan ikut serta memeliharanya. Bahkan mungkin sekali mereka akan sengda

merusaknya supaya yang kuat dan curang itu tidak dapat memakainya. Akhir-
nya sistem irigasi itu akan hancur karena kelalaian dan anarkhi dan manusia

kembali 100% bergantung dari kehendak alam (hujaa) yang menyebabkan

manusia lebih banyak mengenal lapar daripada kenyang. Taraf hidup manu-

sia merosot kembali kepada taraf yang hanya sedikit lebih tinggi daripada
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derajat hidup binatang. Sebab hanya binatanglah yang hidupnya t00% ber-
gantung pada apa yang disediakan mentah-mentah oleh alam.

Banyak sekali bangsa yang tadinya kaya dan makmur karena mempuflyai
sistem irigasi yang baik telah kehilangan kemakmuran dan peradabannya
karena hancurnya perairannya. Dan kehancurannya itu disebabkan oleh
hancurnya hukum, karena diinjak'injak oleh yang kaya dan kuat, yang me-
ngira akan memperoleh kekayaan yang lebih banyak lagi dengan dibantu oleh
pajabat.pejabat polisi dan pengadilan yang korup yang mau disuap.

Gambaran yang dikemukakan di atas dan yang mengenai bidang per-
tanian, yang mengenai masyarakat-masyarakat yang agraris, berlal<u pula dan
sepenuhnya untuk seluruh bidang ekonomi, berlaku juga buat masyarakat-
masyarakat yang terutama hidup dati industi.

Seperti kita maklum, ekonomi itu bertujuan :

(1) menyediakan segala macam barang dan jasa untuk keperluan hidup
manusia, tetapi di samping atau lebih tepat lagi, di bawah dan yang men.
jadi ponclamen tujuan pertama ilu adalah tujuan :

(2) mempertinggi setinggitingginya derajat hidup manusia di atas taraf
hidup binatang.

Untuk mencapai kesejahteraan lahir dan batin yang setinggi-tingginya,
diperlukan kecuali alam yang di Indonesia cukup subur dan kaya, adanya ;

1. Kegiotan produktif, krcatif atsu ekonomis dai nranusia yang sanggup

menciptakan barang-barang keperluan hidupnya. Kegiatan produktif dari
manusia itu dapat diumpamakan dengan air (hujan). Tanpa ada hujar tidak
mungkin ada tumbuh-tumbuhan. Dan tanpa adanya kegiatan produktil tidak
mungkin ada barang-barang yang diperlukan untuk kehidupan manusia.

Iiwan dari kegiatan produklif itu adalah kegbtan desffuktif (misalnya
penng, atau perbuatan-perbuatan lain yang bersilat penghancuran terhadap
alat.alat prcduksi) dan kegiatan parasiter atau koruptif (seperti pencudan,
penipuan dan lainlain perbuatan curang) yang pada hakikatnya juga bersifat
destruktif.

2. Sistem undang-undtng dan peraturan-pemturun yang sungguh-sungguh

daryt tncmbangkitkan, menampung dan menyalurkan kegiatan produktif
,r1anusio sebanyak-banyaknyo dan seba*-baiknya. Hukum yang berlaku
mesti memberi dorongan yang sebesar-besamya dan seluasluasnya kepada
kegiatan produktif, sehingga semua anggota nrasyarakat yang sudah sanggup
bekerja mau ikut serta dalam proses produksi. Hukum itu mesti mempunyai
fungsi sistem irigasi : mengumpulkan air di musim hujan, membagi-bagikan-
nya kepada patani di musim kemarau. Atau seperti sistem koleksi dan dis-
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tribusi bahan makanan yang beke4a dengan baik : membeli bahan rnakanan

dari petani dengdn harga yang baik untuk melindunglnya di musinr Panen,

menjua.l bahan makanan itu kepada rakyat di rnusim paceklik dengan harga

yang murah.

2. Fungsi Hukum

Hukum yang baik yang ditegakkan dengan jujur oleh alat'alat negara yang

diadakan untuk tujuan itu (tentara, polisi, jaksa, hakim dan pegawaipegawai

sipil lainnya) dan yang tahu akan kewajiban mereka, menjalankan fungsi-fung-

si hukum itu dengan baik, yakni:

a. menjamin keselamatan jiwa dan harta semua warga masyarakat sehingga

menjamin tetap terpeliharanya kegiatan produktif;
b. menjamin adanya keadilan, baik keadilan hukum maupun keadilan sosial.

Yang pertama berarti bahwa tiap warga negara diperlakukan atas dasar

yang sama di dalam hukum dan di muka pengadilan. Yang kedua bertu-
juan memberi pertolongan yang sebanyak-banyaknya dan sebaik'baiknya
kepada golongan-golongan masyarakat yang kurang mampu atau lemah;

c. fungsi ketiga dari hukum baru tamPil ke muka dalam zaman modem,

dengan lahimya paham'tentang, welfare state. Yaitu, tiap-tiap negara

modem mengambil tindakan-tindakan dan membuat Peraturan'peraturan
guna memajukan atau mempertinggi kemakmuran rakyatnya, bukan saja

kesejahteraan seluruh rakyat, tetaPi juga dari masing.masing kepala.

Jangan hendaknya kita menyangka bahwa jaminan hukum atas "kesela-
matan jiwa dan harta", yaitu jaminan.bahwa seseorang tidak akan diperlaku-
kan sewenang-wenang oleh yang berkuasa mengenai dirinya dan hasil keri-
ngatnya, hanya berlaku dan penting bagi warga negara yang mengakui adanya
"hak milik" atas alat-alat produksi saja, yaitu negara-negam "kapitalis", dan

tidak berlaku bagi masyarakat sosialis atau komunis.

Fi],jlzh lnature ) manusia itu adalah sama, baik di negara-negara kapitalis

maupun di negara-negara sosialis (komunis). Bila orang di mana saja dia ber'

ada, dapat ditahan dan dihukum atas tuduhan dsn bukti yang lemah atau pal-

su dan ridak ada jrrninan hd<um balrwa hasrl kerjanya akan menjadi hak mi'
liknya, sedangkan upah yurg ia tcrinra tidak cukup atau hanya pas saja bagi

keperluan hidupnya ynng amat sederhana, maka pada orang itu tidak akan

timbul hasrat untuk bekeria lebih balyak dari apa ySng diminta daripadanya

dengan paksa. Tidak ada pada.iya kegembiraan bekerja dan rasa sayang ke'
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pada alat'alal kr.rianl r. kiir.'tla senrua ilLr bukan hak rrrilikrys dall ridak nren-
janrin keperluan-kepcrluan lridupnya larrg ia pandang penting dan perlu.
!tulah sebabnla nrengapa tli lcgara-ncgara korrtrlis ckonornirrl a. dan khrrsus
pertaniarnya rnasih lcrbelakrns kalau dihandingkar de|garr llegara-rrcgara

kapitalis..Rusia dan ncgara-ncgara Eropa Tinrur yang sebelurll dikuasai oleh
kaunr konrurtis bukan saja jarang uler)beli bahar urakrrran (gandunr ) dari luar
negeri, bahkan serinF urcnjual surplusnl'a kc negara.negara Eropa Barat. su-

dah berrahun-tahun r esti nrmbeli gandunr dan bahan-bahan makanan lain da-
d negara-negara "kapitalis", terutanra Kanada dan Anlerika Serikat. Juga Cina
komunir hingga kini nasilt tcrus urenbeli bahan rnakanan dari luar (terutama
dari Australia) karena pertaniannya belum juga sanggup nrenrenuhi keperluan
rakyatnya.

II. SEBARSEBAB LUMPUHNYA KEGIATAN PRODTJKTIF
DI D{DON:ESIA

(nvo,rr.r)';i${&fr ,$garglgu; .

Dan buktnlsh Allah yang ntenganiaya mereko, melainktn nerekalah
yang menganiaya diinya sendii (5. Ali Imran ayat I l7).

.^G W n lx.$'Vi' it &,,%'c lfAft
- t-i

(vr ,u-lr) ... Oe)
Sesatu kebaikan yang engl@u petoleh, (latangnya tlari Allah; ietapi
sewatu kzmalangan yang menimpa engluu, baavl (sebabnya) dari din
engl@t sendiri. (5. An-Niw ayat 79).

l. Indonesia : Seperti Suatu Daerah yang [ama Mengalami Musim Kemarau

Ditinjau dari segi ekonomi, Indonesia dewasa ini ntirip dengan suatu ne-
geri yang sudah iama mengalarri kemarau yang ama[ kerilg sedangkan sis-
tem irigasinya sudah tidak bckerya lagi sebagaimana mestillya karena kurang
mendapat pemeliharaan. Banyak tempat penampungan air dal saluran-saluran
sudah rusak, karena bcndungafl-bendungan <ian gili-grlinya sudah hancur dan
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dasanrya tertimbun tanah. Oleh karena itu banyak sawah dan kebun yang ta-

dinya subul dan nrengltasilkan pimen yang berlirnpah.iimpah, lambatlaun
urenjadi kerirrg dan hasilnya aruat berkurang, atau sarra sekali tidak dapat
ditanami lagi.

Keadaan yang buruk itu ditambah lagi dengan penebangan sewenang-
wenarlg llutanllutan oleh rakyat yiurg tidak menrpunyai nrata pencahadaD

atau yang pendapatannya tidak cukup untuk keperluan hidupnya. Dengan

demikian rnaka bukar saja kemungkinan terjadinya hujan berkurang, tetapi
kalau hujan turun, mudah sekali tirnbul banjir dengan membawa segala aki-
bat.akibatnya yang buruk. Antara lain erosl. Iougsor dan hanyutnya tanah

humus yang subur sehingga yang tinggal hanyalah tanah dasar yang keras,
yang tidak nremungkinkan diadakannya pertanian.

Pendek kata, di Indonesia sudah bertahun-tahun kegiatan produktifyang
merupakan syarat mutlak bagi kemakmuran rakyat sebagainlana air nrerupa-
kan syarat nutlak bagi adanya turnbuh-tumbuhan, telah berkurang dan ber-

tukar dengan kegiatan destruktifatau parasiter. Keadaan jalan-jalan, alat-alat
pengangkutan seperti kereta api dan kapal-kapal, yang amat rnenyedihkan
frekuensi pengangkutan yang terus berkurang di darat, laut dan udara, jawat-

an pos yang selalu terlanbat menyampaikan atau menghilangkan apa yang

diserahkan kepadanya, gedung-gedung yang lama sudah rusak tetapi tidak di.
perbaiki atau dibongkar, pabrik-pabrik yang tidak bikerja lagi atau hanya
separo beke{a. semuanya menunjukkan kepada suatu lock of discipline,
sense of duq) dan productive activity yang lambat-laun dapat menghancur-
kan negara dan masyarakat. sebagaimana kelalaian dan korupsi telah meng-

hancurkan banyak peradaban di zaman yang lampau.

2. Sebab-sebab Kehancuran Ekonomi

Sebab-sebab utama keadaan yang demikian itu ialah:

a. Tidak atau kurang adanya iaminan hukum ba+i orang'orang yang bekerja
atau berusaha, baik atas keselamatan diri maupun atas hasil kerja atau usaha-

nya. Atas tuduhan-tuduhan yang dasamya anlat lemah, bahtan kadang-ka-
dang atas tuduhan yang sama sekali tidak ada dasarnya, orang mudah dapat

ditalan, bcrbulan:bulan, baikan tidak jarang bertahun.tahun, tarpa dikemu-
kakan ke depan pengadilan, serta kekayaannya disita, katanya untuk neBara,
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tetapi acap kali sebenarnya hanya untuk kepentingan instansi,instansi yang
mengadakan penahanan dan penyitaan itu,

Atau: orang.orang yang ingin berusaha, harus mernberi dulu berbagai
macam "TST" atau "uang semir" kepada instansiinstansi yang berwenang
sebelunr mereka dapat memperoleh izin menjalankan atau menyelesaikan usa-

ha mereka itu.

Penyalahgunaan kekuasaan dan korupsi di kalangan pejabatpejabat
negara ituhh salah satu sebab yang penting bagi tidak atau kurang adanya
srbeids en ondememinghst.lkeinginan Lekerja dan berusaha), kcgiatan pro-
duktif, sedangkan orang-orang yang tadinya mau berusaha secarajujur, mung-
kin sekali akan merasa terpaksa berbuat curang pula.

Jadi bukan saja penyalahgunaan kekuasaan dan korupsi pada pihak peja-

bat-pejabat negara mengurangi kegiatan produktif, ia menambah pula kegiat-
an"kegiatan parasiter. perbuatan'perbuatan curang terhaaap hukum (negara),
maupun terhadap orang-orang lain. Lambat-laun orang berpikir: Kaiau aku
tidak melangSar hukum atau berbuat curang bagaimana aku bisa nlendapat
nafkah?

Begitulah kejahatan menimbulkan rangkaian kejahatan dan akhimya
orang tidak dapat lagi melihat batas.batas antara yang hak dengan yang batil,
antara yang benar dengan yang salah, antara yang baik dengan yang buruk,
jika tidak ada pemuda-pemuda dan pemudi.pemudi "Angkatan'66" seperti
yang terhimpun antara lain dalam KAMI dan KAPPI yang masih bersih hati
dan pikirannya. Mereka masih dapat melihat perbedaan antara yang hak de-
ng:rn yang batil, dan karena mereka masih muda, mereka tidak mengenal

takut akan mati, takut kehilangan kedudukan.

Mereka masih berani mengatakan yang puth, putih dan yang hitam,
hitam dan mereka bertindak untuk menghapuskan yang hitam, dibantu dan

dilindungi oleh orang-orang muda dalam angkatan bersenjata!

b. Di samping tidak adanya jaminan hukum atas hak berusaha dan hak mi.
lik, yang menekan tumbuhnya kegiatan produktif adalaJ]. kead&n inflasi.

Terus-menerus merosotnya nilai uang yang nampak dalam terus-menerus
meningkatnya harga barang-barang, termasuk bahan-bahan baku yang diper-
lukan oleh industd, sedangkan mendapatnya sukar dan sampainya kepada
pabrik tidat teratur, menyebabkan orang segan bergerak dalam bidzng pem-

buttan baruAg, rctapi orang lebih sruka mempardagangkan barang untuk nrem-
perpendek waktu antara pembelian dengan penjualan, dan dengan demikian
memperkecil risiko dan memperbcsar kemungkinan keuntungan, Proses pro-

duksi barang-barang meme ukan waktu yang tertentu yang tidak dapat diper-
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pendek tanpa batas, menurut kehendak produsen. Apalagi hasil-hasil perta-
nian! Dalanr waktu penlbuatan barang-barang itu harga bahan-bahan mungkin
sekali sudah berlipatganda, sedangkar barang-barang jadinya sudah dijual atas
kontrak dengan harga yang jauh lebih rendah kalau dibandingkan dengan
kenaikan harga bahan'bahan bakunya. Atau , yang seringjuga terjadi
barang jadinya sudah ditentukan harganya oleh pemerintah dan tidak dapat
dinaikkan begtu saja, sedangkan bahan-bahan bakunya tidak kena pengawas.

an harga!.

&baliknya, dalam perdagangan waktu antara membel.i dengan menjual
dapat diperpendek sampai saat yang bersamaan, bahkan kita dapat menjual
barang yang belum ada di tangan kita! Dengan demikian maka pedagang da-

pat mengatur risiko dan memperbesar keuntungan dengan antara lain mem-
percepat pemutaran lomzet ) barzng-barangnya. Dan yan8 lebih penting lagi

sl pedagang dapat selalu duduk di atas barang-barang, dan hanya menyimpan
uang tunai yang sangat diperlukan saja, buat belanja sehari-hari.

Jadi dalarr keadaan inflasi, apalagi yang hebat seperti di Indonesia ini,
orang-orang yang memthami keadam ira, lebih suka memegang barang dari-
pada uang, dan jikalau ia mau melepaskan barangnya, ia hanya mau melepas-
kannya dengan harga yang setinggi-tingginya untuk segera membeli lagi ba-
rang-barang lain dengan hasil penjualan itu. Dan karena yang memahami ke-
adaan itu di negara kita ini kebanyakan hanya orang dagang yang ulung atau
sophbticated (berpengalaman) yang teruta(ra terdiri dari orangorang Cina
atau warga negara keturunan Cina, maka yang tidak atau kunng dirugikan
oleh keadaan inflasi itu adalah mereka itu. Bahkan di antara mereka ada yang
keadaannya lebih baik daripada sebelum inflasi. Dalam keadaan inflasi kita
metihat yang kaya menjadi lebih kaya, yang miskin menjadi lebih miskin.
Dan karena yang tadinya kaya itu kebanyakan terdiri dari orang-orang Cina,
asing ilau warga negara lndonesia, maka iri hati dan kebencian terhadap me'
reka dari pihak massa Indonesia yang terus-menerus menjadi miskin itu, men-
jadi-jadi.

Tetapi yang s€sungguhnya bersalah pada taraf pertama adalah pemimpin-
pemimpin lndonesia sendiri yang menyalahgunakan kekuasaan dan dengan

korupsi mereka telah memperkaya diri dan kawan-kawannya yang dekat,
sehingga menimbulkan golongan orang-orang kaya baru, yang oleh PKI di-
namakan "kabir" (= kapitalis birokrat).

Justru karena orang dalam keadaan inllasi lebih suka memeg:mg barang

dadpada uang karena barang itu pasti naik harganya, sedangkal uang terus-

menerus merosot nilainya, onng kumng mernperhatikdn kuolitas boang-

115
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irarang, sehingga juga rttutu barang-barang yang dihasilkan oleh industri,

tu run.
Jadi dalam keadaan inflasi kita nrelihat bahwa bukan saja kegiatan pro'

duktif semakin larna senrakin berkurang dan ditukar dengan kegiatan korup-

tif. tetrtpi juga kualitas hasil industri turun. Turun. karcna balran'bahannya

rurahal dan sukar didapat apa lagi yang mesti diimpor -- dan oleh sebab

orlng kurang mernperhatikan kualitas, karena lebih suka rrentcglng batang

daripada uang.

c. Tidak adanya jaminan hukunt dan keadaan in{lasi yang keduanya ntene'

kan kegiatan produktif, diperburuk olelll keudaa Pemng alalu kuasi peratq
(= seperti perang) yang ditimbulkan berturut-turut oleh pembasmian dengan

kekuatan senjata dari pentberontakan PRRI, aksi Trikora untuk melepaskan

lriar Barat dari peojajahart Belanda dan aksi Dwikora untuk menghapuskan

Malaysia.

Tidak perlulah dibahas di sini secara nrendalam betapa beratnya kegiatan
produktif di lndonesia telah ditekan oleh keadaan kuasi perang ituyang telah
berjalan sudah lebi.h dari 8 (delapan) tahun. &lama keadaan kuasi perang itu
berlaku, banyak sekali tenaga manusia, uang dan nrodal (temrasuk segala

bahan dan alat-alat produksi yang bukan uang) ditarik dari bidang produksi.
Akibatnya ialah: tenaga produktif nasional terus berkurang, produksi Dasio-

na.l terus berkurang pula, t€tapi yang mesti mendapat bagian dari produksi
nasional itu (orang-orang yang mesti makan) terus bertambah, bukan saja

dengan bertambahnya jun ah jiwa yang tiap tahun mungkin meliputi tidak
kurang dari 2%% dari seluruh jumlah rakyat, tetapi juga berhuburry dengan

terus be ambahnya teoaga-tenaga yang dikerahkan dalan bidang keamanan/
pertahanan. Dengan lain perkataar: kaum produsen dan alat-alat produksi

lerus berkurang, produksi lerus berkurang, tetapi kaum konsumen terus ber'
tambah.

Tidaklah mengherankan, kalau dalam keadaan seperti itu korupsi dan
perbuatan-perbuatan parasiter merajalela dan inflasi yang dapat pula di-
rumuskan sebagai keadaan di mana permintaan akan barang-barang jauh me-

lebihi persediaan -- meluap-luap seperti banjir yang melanda sawah dan ke-
bun dan memusnahkan apa yang telah dibangun dengan susah payah. Dalam
keadaan inflasi uang tidak lagi menjalankan tugas yang diberikan kepadanya.
Yakni: memudahkan perdagangan (= pertukaran barang) dan dengan demiki-
an memajukan produksi. Kebalikamya yang terjadi: uang yang mengalami in-
flasi (oleh perbuatan ceroboh dari manusia juga) menghancurkan kegiatan
produkti( melenyapkan produksi, seperti banjir merusakkan tanam-tanaman

dan menyapu bersih apa yang berguna bagi hidup manusia.
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Sebefunt englau lhai Muhonmmtl ) Kani teloh nengirim rosl-rufl1 ke
pada berbogai wnst, Kanti timpqkan kepada unot-untat itu keseng-
graan dan keirrclarotsn, wpaya merekt kentbali menundukl<an hati me-
reka (du menenpuh jalan yang ditunjuklan Allah)- lS. Al-An'on ayat
42).

&sudah kita meninjau dan mengetahui sebab-sebab yang telah dan sedang
nrelumpuhkan kegiatan produktif di tanah air kita, dapatlah kira sekarang
nrencoba nrengemukakan cara-cara untuk nrenghidupkan kembali pasien kita.

l. Pengaruh Positif Penghentian Konfrontasi dengan N,Ialaysia - Singapura

Yang paling mudah dikerjakan tetapi yang akan mempunyai efek baik yang
paling besar, ialah kalau kita mulai dengan menghilangkan sebab yang ketiga
yang melumpuhkan kegiatan ekonomis, yakni keadaan perang atau kuasi
perang dengan adanya kontiontasi terhadap Malaysia.Singapura.

Di sini tidak akan dipersoalkan apakah dari segi moral, hukum, atau po-

litik ada alasan-alasan yang kuat bagi kita unruk melancarkan konfrontasi
terhadap Malaysia-Singapura itu. Yang pasti, yang mau dan telah kami kemu-
kakan di atas secara ringkas, ialah bahwa konfrontasi itu mempunyai efek
yang sangat buruk pada kegiatan ekonomi. Dalarn hal konfrontasi terhadap
Malaysia-Singapura kerugian bagi ekonomi kita itu lebih terasa lagi, kerena
sebelum diadakanya konfrontasi itu, Indonesia mempunyai hubungan da"
gang dengan daerah'daerah itu yang ramai sekali.Terutama daerah-daerah ln.
donesia yang paling dekat letaknya dengan semenanjung Malaya dan kota
Sngapura, seperti Aceh, Sumatra Timur, Jambi, Riau dan Palembang, telah
mendapat pukulan yang paling hebat dengan diputuskannya hubungan dagang

dengan Malaysia dan Singapura itu 2)

2) Tentang pcnlaruh konfrontasi atas anggaran belanja nEgra, oleh Waperdam Adanr

III. MENGHILANCKAN SEBAB.SEBAB YANG |VELUMPUHKAN KE.
GIATAN PRODUKTIF DI INDONESIA
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Jikalau konfrontasi itu hanya metiputi bidang politik dan ekonomi saja

akibat'akibatnya sudah cukup besar bagi ekonomi lndonesia. Tetapi konfron-
tasi itu menyangkut pula segi militer, sehingga trrenambah lagi tekanan atas

ekonomi kita itu. Tekanan ekonomi yang disebabkan oleh konfrontasi di

bidang r liter itu pada asasnya hanya dapat dihilangkan denBan diheritikan-

nya konfrontasi militer itu. Sebaliknya, andaikata kita batasi oposisi kita ter-

hadap Malaysia itu dengan hanya mengadakan penrboikotan ekonomi dan po-

litik, maka kerugian-kerugian ekonomi yang ditimbulkan oleh pemboikotan

itu lambatlaun dapat kita atasi.

Sebab, konfrontasi ekonomi t3npa konfrontasi militer bagi kita hanya

berarti: menutup suatu pasar. yang sebaglhn besar bersitat posar-perantara

dan bukan pavr-linal (tujuan). Yakni: barang'barang yang kita ekspor ke

Malaya dan Sngapura, khususnya ke kota ini, hanya sebagian kecil saja dikon'

sumir di daerah-daerah itu sendiri. Tetapi seba8ian besar dijual terus ke nega-

ra-negara lain, s€perti Eropa, Jepang dan Amerika Serikat, setelah barang-ba-

rang itu disortir atau diperbaiki ntutunya.

Jadi jikalau konirontasi terhadap Malaysia dan Singapura itu hanya ter-

batas pada bidang ekononri saja, maka problem bagi Indonesia sesungguhnya

hanyalah bagaimana caranya menjual baranS'baranS kita langsung kepada ne-

gara-negara konsumen tanpa melalui Singapura. Hal itu hanya dapat dilaku'

kan katau di daerah.daerah kita sendii kita sanggup mengadakan sortasi dan

perbaikan mutu terhadap barang'barang yang biasa diekspor-ke Singapura

untuk diekspor lagi setelah disortir dan diperbaiki mutunya. Kami kira, ma-

salah itu tidaklah terlalu sukar untuk dipecal*an. Dengan berangsur-angsrr

dan dengan pengertian yang realistis tentang hal'hal yang bertalian dengan

problem itu, masalah ini dapat dipecahkan dalam beberapa tahun saja, asal

dilakukan secara konsekuen.

Tetapi agar supaya ekspor dan imPor kita mendaPat dorongan yang kuat

untuk hidup kembali, baiklah buat sementara waktu segala rintargan yang

menghatang-halangi perdagangan kita dengan Malaysia dan Singapura dihapus-

kan. Yang dikecualikan hanyalah laranganlarangan ekspor dan impot yang

benifat umum, yang berlaku buat semua perdagangan dengan luar negeri,

yang oleh pemedntah dipurdang perlu.

Konon kabamya yang mendapat keuntungan paling besar dari adanya

Malik pads tanggal 20 Mei 1966 telal ditenlgkan kepada presidium KAMI, bahaa

konftontasi itu meoelan t lOVa dati PelEeluaran negan (Harian-harbn langgal 2l
Mei 1966).

t:



konliontasi terhadap Malaysia-Singapura itu hanyalah petugas-petugas negara
dan kaunr penyelundup.

Dengan nrnrbebaskan perdagangan antara lndonesia dengan Malaysia-
Singapura. dengan sendirinya sebagian benar faktor yang menyebabkan ada.
nya korupsi dari pihak petugas-petugas negara dan kaum penyelundup akan
hilang. dan pedagang-pedagane yang bonafide dan rakyat banyak akan rnem.
peroleh kesenrpatan kembali ultuk bekerja dan mendapar nafkah.3)
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2, Pengembalian Kepastiur Hukum

S€perti telah kita lihat dari uraian di atas, penghapusan tarangan berdagang
dengan Malaysia-Singapura akan melenyapkan pula sebagian besar dari
korupsi yang potensial selalu melekat pada tiap-tiap peraturan yang meng-
andung suatu larangan atau suruhan yarrg diancam dengan sesuatu hukuman
(Jan&si). Tiap-tiap larangan berarti suatu kemungkinan akan keutungan
atau kesenangan yang ditutup, jadi merupakan suatu kerugian bagi mereka
yang dapat atau bisa mempergunakan kemungkinan itu. Tiap+iap suruhan
berarti suatu beban, moril atau materiil, bagi mereka yang diperintal <an
nrenjalankan suruhan itu. Oleh karena itu, senantiasa ada orng.orang atau
golongar-golongan yang mencoba mengelakkan peraturan-peraturan itu, dar
kalau mungkin dan perlu, dengan bantuan, yaitu dengan menyuap petugas,
petugas negara tersebut. Semakin besar kepentingan-kepentingan yang di-
batasi atau beban.beban yang dipikul, akan semakin besar pula adanya hasrat
dan kesediaan pada pihak yang merasa dirinya dirugikan itu, untuk men).uap
pejabat-pejabat negara yang diwajibkan menegakkan peraturan-peraturan
itu. Sebab, denganmemperhitungkansegala resiko danongkossuap, keuntungan-
keuntungan dari penyelundupan-penyelundupan hukum biasanya masih cu-
kup besar. Apalagi kalau petugas-petugas negara yang berkewajiban menegak-
kan larangan dan suruhan itu gaji dan tunjangan-tunjargan hidup lainnya
tidak cukup, atau amat s€dikit kalau dibandingkan dengan kepentingan-
kepentingan yang diserahkan kepada pengawasan dan tanggung jawabnya,
mereka akan lebih mudah jatuh terhadap "tawaran manis" dari calon-calon
penyelundup, sehingga peraturan tinggal di atas kertas Mja.

Jadi jelas sekali, suatu peraturan yang mengandung suruhan atau larang-
an sebenarnya merupakan suatu pedang yang bermata dua. Apabila mereka,
untuk siapa peraturan-peraturan itu dibuat, sadar dan menerima bahwa ke-

3) Kalau karangan ini dibaca oleh umum, mungkin konfrontasi terhadap Malaysia
Singapura itu sudah dihapuskan berkat dorongan dan usaha yang kuat dari Wape!-
dam Adam Malik.
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pentingan*epentingan yang hendak dilayani oleh peratunn-peraturan itu
lebih tinggi daripada kepentingan mereka masing-masing, dan petugas-petugas
negara yang be*ewajiban menegakkan peraturan-peraturan itu jujur, maka
peraturan.pemturan itu bemanfaat bagi negara dan rakyat. Tetapi sebaliknya
apabila peraturan.petaturan itu menimbulkan korupsi secara luas pada pihak
petugas-petugas negara dan mengakibatkan pelanggaran-pelanggaran yang
umum pada mereka yang mesti memperhatikan peraturan.peratuan itu,
maka hukum dari pagar penefiiban masyarakat yang mesti menjamin ke-
amanan dan kesejahteraan rakyat, menjadi sumber korupsi, kekacauan dan
kehancuran masyaralat. Hukum bukan lagi melindungi yang kecil dan lemah,
tetapi merupakan pegangan dan senjata bagi yang kaya, kuat dan curang.

Kita tidak usah melihat terlalu dalam kepada masyankat Indonesia,
untuk menyadad bahwa sebagian besar dari peraturan-peraturan yang dibuat
di bidanS ekonomi dan keuangan hanya merupakan sumber-sumber korupsi
dan penyelundupan belaka, yang mencekik kegiatan produktif rakyat. &-
makin cepat peraturan-pemturan itu dilenyapkan semakin baik bagi ekonomi
kita.Banyak di antara peraturan-peraturan yang destruktif itu tidak dimengeF
ti maknanya dan maksudnya oleh mereka untuk siapa pentumn-peraturan
itu dibuat dan acap kali juga tidak diketahui oleh mereka, bahwa ada per-

aturan-pemturan gmacam itu. Mereka hanya mengetahui bahwa mereka,
untuk dapat berusaha, mesti memenuhi syarat-syamt dan mengeluarkan
biaya-biaya yang begitu banyak, sehingga kalau mercka mesti memperhatikan
segala peraturan itu, mereka tidak mungkin dapat berusaha, kecuali kalau
mereka bers€dia menderita kerugian yang besar. Tetapi pedagang-pedagang

atau pengusaha mana mau menderita kerugian!
Oleh karena itu mereka lebih suka membayar saja kepada petugas-petugas

negam yang bersangkugn, yang menjamin lancamya usaha mereka, sedang-

kan ongkosnya jauh lebih munh kalau dibandingkan dengan segala biaya
yang mesti dibayar menurut peraturan.

Jikalau peraturan-peraturan itu dihapuskar, apa akibatnya?
a. Pegawai-pegawai negeri yang tadinya mesti melaksanakan atau meng-

awasi ditaatinya pemturan-peraturan itu, bisa dihentikan, dinonaktif-
kan atau diberi pekerjaan lain, sehingga mereka tidak lagi mengganggu
lancamya perdagangan atau produksi yang tadinya diatur oleh undang-
undang atau peraturan-peratunn yang dihapuskan itu..

Dengan lain perkataan, tenaga-tenaga yang tadinya hanya bekerja
s€cam parasiter dal destruktif dapat dipekerjakan secara produktif, dan
sekurang-kunngnya mereka tidak lagi menganggu proses produksi. De-
ngan disingkirkannya pegawaipegawai itu karena dihapuskannya per-
aturan-peratunn yang telah menjadi alat permainan mercka, hilanglah
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bottenecks (hambatan) yang mengacaukan perjalanan ekonomi dan se-

ring juga menghapuskan jalan-jalan itu.

b. Seperfi sudah ditunjukJ<an di atas, in-and out'llow of goods (= perdagang-

an dengan luar negeri) serta pembuatan dan perdaganpn barang-ba-

rang dalam negeri sepanjang tadinya "diatur" oleh peraturan-peraturan

yang telah dihapuskan itu, tidak lagi mengalami bottleneck yang dise-

babkan oleh birokrasi dan korupsi, dan akan mrju pesat karena yang ikut
serta dalam proses perdagangan dan produksi itu, tidak lagi terbatas

pada suatu jumlah kecil orang-orang yang sanggup menyuap dan keda

sama dengan pegawai-pegawai yang korup.

Pendek kata, penghapusan peraturan-peraturan itu akan berakibat,

bahwa kegiatan produktifakan dialdifkan secara kuat.

Timbul sekarang pertanyaan : peraturan-peratuan mala yang harus

dihapuskan itu? Sebab mudah dapat dimengerti, bahwa tidak mungkin

semua peraturan di bidang ekonomi dan keuangan dapat dihapuskan, tanpa

merugikan rakyal dan negara. Sebagian dari peraturan'peraturan itu bersifat

fundamental, mempunyai arti pokok bagi kePentingan ekonomi dan keuang-

an, dan oleh karena itu harus dipertahankan, meskipun mungkin perlu diubah.

Dan sebagian dari Peraturan-peratunn itu mungkin tidak begitu fundamental

artinya, tetapi cukup penting bagi ekonomi dan keuangan, sedangkan untuk

menegakkannya tidak diperlukan korps pegawai yaag besar jumlahnya,

mahal pembiayaannya dan sukar pengawasannya.

Untuk dapat mengetahui peratuan-peraturan mana yang harus dihapus-

kan - meskipun mungkin hanya untuk sementara waktu - dan Peraturan-
penturan mana yang harus diubah dan disederhanakan, tidak boleh kita

lupa, bahwa tujuan dari peratutan-peraturan yang baik pada hakikatnya

adalah paralel, bahkan identik, dengan tugas negara. Dan sebagaimana kita

masih ingat dari kata pendahuluan, tugas negara modem, negara yang dengan

perkataan Inggis diriamakan welfare stare, adalah tiga :

pertama : menjaga keaman:an dan ketertiban masyarakat sedemikian

rupa sehingga kegiatan produktif tetap terpelihara, atau

rumusan yang biasa dipakai bagi negara'negara yang masih

mengakui hak milik, juga atas alat-alat produksi : men-
jamin keselamatan jiwa dan harta;

kedua : menjamin adanya keadilan, baik keadilan hukum maupun

keadilan sosial.

ketiga : memajukan dan mempertinggi kesEahteraan rakyat, baik
rakyat sebagai keseluruhan, maupun bagi orang seorang
(individu).
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Tentang Peruturan-peraturon ),ang Bertalia dengs Tugas Negarq MenjaDti
Keselamatan Jiwa dan Harta.

Tugas negara (pemerintalr) yang utama ialah : menjaga,jangan sampai warga-
warganya melakukan perbuatan jahat, seperti membunuh, mencuri, menipu
dan lain-lain. Dan kalau perbuatan-perbuatan iahat itu sudah dilakukan.
mencegah jangan sampai pihak yang dirugikan oleh pembunuhan, pencurian
dan kejahatan-kejahatan lain itu menjadi hakim sendiri, sehingga timbul per,
musuhan terus.menerus antara keluarga dengan keluarga, suku dengan suku
atau golongan dengan golongan. Undang-undang dan peraturan-peraturan
yang mengatur hak dan kewajiban antara warga-warga masyarakat lazim dina-
makan hukum sipil atau hukum perdata. Undang.undang dan peraturan-per-
aturan yang dibuat untuk menjamin, bahwa hukum perdata itu diperhatikan
dan ditaati oleh semua warga negara dengan ancaman hukuman dari pihak
negara, merupakan pokok dari apa yang dinamakan hukum kriminit atau
hukum pidana.

Tidak perlu ditegaskan lagi kiranya, bahwa baik hukum perdata maupun
hukum pidana yang bertujuan melindungi hukum perdata itu harus tetap
dipertahankan, karena kedua sistem hukum itu merupakan landasan atau
dasar bagi pembangunan ekonomi dan keuangan rakyat.

Yang perlu ditinjau kembali dan diperbaiki ialah peraturan-peraturan
yang mengenai hubungan antara pejabat-pejabat negara yang bertugas mene-
gakkan hukum dan warga negara biasa, agar supaya yang disebut lebih dulu
tidak menyalahgunakan kekuasaannya dan rakyat biasa benar-benar menda-
pat perlindungan yang wajar dari hukum dan tidak dapat ditahan atau dihu,
kum sewenang-wenang, atas tuduhan yang lemah atau pa.lsu.

Apa yang dinamakan "hukum proses", baik hukum proses p€rdata mau-
pun hukum proses pidana, yang mengatur campur tangan negara (pemerin-
tah) dengan warga negaranya, apabila antara mereka timbul perselisihan atau
bila mereka melanggar sesuatu peraturan yang melindungi hak sipil warga
negara atau hak negara, harus diatur sedemikian rupa sehingga rakyat benar-
benar merasa dapat perlindungan dari negara dan merasa dirinya aman lahir
dan batin. Yang penting bagi setiap warga negara ialah bahwa mereka dalam
setiap urusan dengan negara (pegawai-pegawai negeri) diperkenankan menda-
pat bantuan hukum dari seorang ahli (advocaat'\. Mungkin sekali peraturan-
peraturan mengenai hukum proses perdata dan pidana itu sudah cukup baik
dan rapi, tetapi pelaksanaannya, itulah yang sama sekali tidak sesuai dengan
norma-norma dari suatu negam yang dikatakan berdasarkan Pancasi.la.

Yang perlu diperbaiki ialah organisasi dan mutu dari pejabat-pejabat
negam, seperti polisi, jaksa dan hakim, yang diserahi tugas menegakkan hu-
kum dan dengan demikian melindungi rakyat biasa.
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Untuk mencegah timbulnya penyalahgunaan kekuasaan dan korupsi

di kalangan pegawaipegawai penegak hukum im, dan di kalangan pegawai'

pegawai umumnya, perlu sekali mereka direkrut dari orang-orang yang

jujur, mengetahui segala peraturan yang diserahkan kepada pengawasan me-

reka. dan tahu pula akan batas-batas kekuasaannya. Hal ini hanya dapat di-

capai, kalau di samping pendidikan rohani dtn pengetahtan yang lengkap

yang cukup buar menjalankan tugas mereka. kepada pegawaipegawai negeri

diberl ruIkah Nng cukup. Yaitu nafkah yang bagi masing-nasing pegawai

bukan saja dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan minimalnya, tetapi adalah

sesuai dengan tingkat atau pangkat kepegawaiannya dan dengan tanggung

jawab yang diberikan kepadanya.

Jangan hendaknya seoran8 menteri atau pejabat tinggi yang berwenang

untuk memberi surat-surat izin atau membuat kontrak'kontrak yang amat

berharga. yang nilainya misalnya jutaan dolar, diberi gaji yang hanya bebe'

rapa t<ili sa.la lebih tingi daripada gaji seorang pesuruh atau supir. Kecuali

bahwa seorang mentefi atau pejabat tinggi seharusnya mempunyai pendidik-

an yang jauh tebih tinggi daripada pengetahuan dan latihan seorang Pesuruh

atau supir, tanggung jawab seorang menteri atau Pejabat tinggi lerhadap

nasib rakyat adalah jauh lebih besar, meskiPun tanggung jawab itu tidak se'

nantiasa dapal dinyatakan dalam nilai uang.

Begitu juga, jangan hendaknya pegawai-pe8awai seperti polisi, jaksa,

hakim yang berwenang menahan atau mengh[kum orang dan dengan demi'

kian mempunyai kekuasaan dan tanSSung jawab besar atas bebas atau diku'

rung, hidup atau mati seseorang diberi nafkah yang sedemikian rendahnya,

sehingga mereka mudah tertarik kePada jalan yang salahl

Tetapi sebaliknya, petugas-petugas negara itu harus sadar, bahwa jabat'

an mereka itu merupakan f]JJrgsi kehormatan, bukan suatu jalan untuk

mencari keteyoan. Untuk mencari kekayaan mereka mesti menjadi Pedagang

atau pengusaha swasta. Bila mereka bersedia menjadi pega*ai negeri, mereka

mesti pula bersedia tetaP menamPuh jalan hidup yalg sederhana, tidak mewah

dan berlebih-lebihan. Mereka harus bersedia menerima suatu batas gaji yang

mungkin jauh lebih rendah daripada pendaPatan yang bisa diterima oleh seorang

pengusaha swasla, tetapi Saji itu harus cukup luas untuk menjamin segala

keperluan hidupnya yang tidak berlebih-lebihan, dan untuk had tua mercka

disediakan pensiun yang juga disesuaikan dengan keperluan-keperluarurya

di kemudian hari.

Ke bawah, gaji pegawai negeri itu mesti cukup untuk menjamin kebutuh'
an-kebutuhan mereka yang minimal, mengenai makarun, pakaian dan kesehat'

an mereka dan keluarganya.
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Da.lam keadaan inflasi sepe i yang kita alami sekarang ini, hendaknya
gaji minimum itu diberikan berupa banng-barang natua danjasa-jasa (s€perti
pemeriksaan oleh dokter dan sekolah anak-anak cuma+uma) dan sejauh
mungkin juga dilakukan bagi pegawaipegawai yang mesti menerima gaji
lebih ringgi.

Pendek kata, untuk dapat menjalankan tugasnya dengan baik - terulama
pegawaipeBawai yang berkewajiban menjamin keselamatan jiwa dan harta,
baik harta swasta maupun harta negara, baik jiwa seseorang maupun kesela-
matan negara - para pegawai negeri mesli sanggup bekerja secara jujur dan
efisien, yang hanya dapat dicapai dengan pendidikan yang baik dan pemberi
an nafkah yang cukup. Yang penting bagi rakyat dan negara bukarJal. jumlah
pegawai (yang banyak), tetapi mutu pegawai. Dan tutu pegawai yang tinggi
itu lebih mudah dicapai dengan jurnlah pegawai yang kecil daripada de-
ngan jumtah yanS be$r.

Dengan memelihara jumlah pegawai yang banyak tetapi inefisien - ba-
nyak membolos, banyak menganggur, banyak membuat kesalahan - dan yang
tidak diberi nafkah yang cukup, bukan keselamatan jiwa dan harta dan ke,
selamatan negara yang akan dicapai, tetapi justru sebaliknya, hanya akan tim-
bul anarkhi dan korupsi yang akan menghancurkan sendi-sendi masyarakat,
s€perti telah diterangkan lebih dulu.

Tentang Pemfloqnpemtursn yang Bertalian dengan Kewitban Nqoa Menja-
min Kudilan llulatm dan Keadilan Sosial.

Seperti telah dikemukakan lebih dulu, di samping menjamin keselamatan
jiwa dan harta, negara mesti juga menegakkan keadi.lan, baik keadilan hukum
maupun keadilan sosial.

Ditinjau dari segi hukum, menegakkan keadilan itu bemrti bahwa ne-
gsra harus menjamin bahwa semua wuga negara mendapat perlakuan yang
sarna aiau sedeBjat datarn hukum dan bahwa dalam perselisihan-perselisihan
antan mereka, mereka mendapat keputusan dari hakim sesuai dengan hak,
kewajiban dan tanggunS jawab mereka menurut hukum itu.

Ditinjau dari segi sos&/, menegakkan keadilan sosial itu berarti bahwa
oflrng-orirng yang kaya dan lebih mampu harus ikut bertanggung jawab atas
nasib orang.orang yang kurang rnampu dan bCrwa negara (pemerinlah) berhak
untuk langsung atau tidat lang$ng men€ntukan berapa bagian dari kekayaan
dan pendapatan si kaya akan digunakan atau dibekukan buat kepentingan si
lemah dan miskin.

Beban yang langang di&erukal kepada si kaya berupa pajak.pajak un-
tuk tujuan tujuan sosial. Tetapi biasanya pemerintai tidak banyak memuBut
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pajak-pajak atau iuran-iuran untuk tujuan-tujuan sosial yang khusus, melain-

kan dari pendapatan umum dari pajak, cukai dan lainJain penerimaan negara

sebagian dipergunakan oleh pemerintah buat tujuan.tujuan sosial. Semakin

banyak pengeluaran pemerintah di bidang sosial, semakin banyak tentu orang-

orang yang beruang mesti membayar pajak agar supaya pemerintah daPat

melaksanakan niatnya itu. Dalam kategori pajak'pajak sosial ini termasuk

semua pajak kemewahan, misalnya, Pajak untuk mobi.l yang bagus dan mahal

ditetapkan lebih tinggi daripada pajak buat mobil yang lebih kecil dan murah.

Pemedntah meletakkan beban yang tidak langvng kepada orang'orang
yang mampu guna kepentingan orangorang yang kurang mampu atau lemah,

dengan membatasi kekayaan atau usaha orangorang yang kaya itu atau me'

ngikatnya kepada syarat-syarat yalB berat.
Misalnya : dengan menentukan bahwa tiaP-tiap orang tidak boleh memi-

tiki sawah lebih dari 5 ha dan bahwa pemiliknya harus mengerjakannya sen'

diri, orang{rang yang beruang tidak dapat lagi membeli sawah seluas yang ia

kehendaki dan menyrruh orang lain untuk mengerjakannya, dengan dia sen-

diri memperoleh keuntungan yang lebih besar daripada orang yang mengerja-

kan sawah itu.
Atau, orang diizin.kan mendirikan pabrik guna membuat suatu jenis

barang, tetapi pabrik itu diharuskan didirikan di suatu daerah yang tertentu

agar supaya rakyat di sana dapat dibantu dengan pekerjaan.

Juga peratuan-peraturan yang mewajibkan para majitan misalnya mem'

bayar upah minimum kepada kaum buruhnya, atau membayar tunjangan'

tunjangan buat berbagai keperluan kaum buruhnya, antara lain tunjangan

rmtuk hari tua dan lain-lain sebagaimana tergolong peraturan-Peraturan un-

tuk menjamin nasib yang lemah dan kurang mampu dan mengurangi hak

(milik) kaum majikan.
Peraturan-peraturan mengenai lamanya masa kerja (misalnya tidak boleh

lebih dui E atau 7 jam sehari) diadakan untuk mencegah exploitation de

l'hotrune par I'lnmmc (pemerasan manusia oleh manusia).

Tetapi baik jika sesuatu pajak sosial itu dipungut langsung oleh Pemerin'
tah dari kekayaan atau pendapatan yang sudah ada, maupun jika suatu beban

sosial itu merupakan syarat$yarat yang membatasi pemakaian harta atau

mengikat usaha si kaya, semua peratumn sosial itu dirasakan sebagai beban

oleh yang dikenakan peratuan itu, yang diraukan sebagai Pengurangan atas

hak milik atau hak berusaha.

Pada hakikatnya, menuut tujuannya, peratumn-Peratrran sosial itu b8ft.
Tujuannya ialah se<tapatdapatnya mengurangi perbedaan yang mencolok

antara yang kaya dengan yang miskin dan mengusahatan suPaya yaog misldn

itu dapat memenuhi keperluan-keperluan hidupnya yang minimal'
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Tetapi kalau peraturan-peraturan itu oleh hartawan dan usahawan dira-
sakan terlampau berat. dan/atau pelaksanaannya diserahkan kepada pegawai-
pegawai yang tidak mempunyai perasaan sosial. sedangkan gajinya pun jauh
daripada cukup, maka dalam praktek peraturan-peraturan itu hanya lnerupa-
kan rintangan-rintangan yang panjang dan penuh ranjau-ranjau duri yang
menghalau atau mematikan segala kegiatan produktif.

Menurut hemat kami: perlu sekali semua peraturan yang berhubung
dengan keadaan inflasi dan faktor-faktor lain mudah dapat diakui sebagai

terlampau berat, dihapuskan atau dikurangi. Dan segala peratulan yang pe-

laksanaannya memerlukan pengawasan yang sulit dan biaya yang besar dan
dalam pmktek hanya merupakan sumber korupsi atau sabotase, hendaknya
dihapuskan untuk sementara waktu, sampai dapat dijamin bahwa peiaksana-

annya dapat dilakukan secara tertib dan teratur.
Sebab, kalau p€merintah belum sanggup memberi nafkah yang cukup

kepada pegawaipegawainya, juga kepada pegawaipegawai yang harus melin-
dungi sendi.sendi kehidupan masyamkat. yakni pejabat-pejabat negara yang

bertugas menjamin keselamatan jiwa dan harta, maka bukankah lebih rasio-
nal untuk sementara mengurangi atau menghapuskan beban-beban sosial
itu? Produksi masyarakat terlampau rendah kalau dibandingkan dengan ke-
perluan pemerintah alas niv@u (tingkat) organisasi dan aktivitas yang se-

kamng, sedangkan kemajuan produksi itu mendapat rintangan yang kuat dari
berbagai macam pemturan sosial. Jadi, dewasa ini banyak di antara peraturan-
peratunin sosial itu merupakan kemewahan buat masyarakat kita yang mis-
kin ini!

Menurut hemat kami, untuk memberi dorongan kepada kegiatan ekonomi,
hendaknya pemerintah menghapuskan atau merendahkan segala macam pajak
yang telah diadakan atau yang tingginya disebabkan oleh pertimbangan-
pertimbangan ft eadilan) sosial.

Hanya berbagai macam pajak kemewahan atas barang-barang mewah-
mewah buat masyamkat kita, tetapi tidak mewah buat masyarakat.masyara-
kat yang sudah lebih maju ekonominya - seperti mobil, lemari es dan lain-
lain clan yang dipkti oleh si Wmilik (adi bukan barang dagangan) dapat di-
pertahankan jika dapat dijamin bahwa pajak"pajak itu sungguh.sun&luh
dipungut dari semua orang yang memakainya dan hasilnya jatuh ke dalam
kas negara.

Sebaliknya, pajak-pajak atas pendapatan orang seorang atau perusahaan,
sebaiknya ditinjau kembali. Maksud dari diadakannya tarif progresif dengan
ditetapkannya batas minimum dan batas maksimum dari pendapatan yang
dikenakan pajak ialah: untuk meringanksn beban dari orargorang yang
kurang mampu pada satu pihak, dan me[Senakan beban yang seberat.berat.



Memb@Eun Kenltuli Ekonomi Indonesia 187

n)'a pada lain pihak. Jadi maksud dari batas minimum dan maksimurn itu
ialaht menivelir, mendekatkan tingkat pendapatan si kaya kepada tingkat pen'

dapatan yang kurang mampu dengan membebaskan dari pembayaran pajak

oran8{rang yang pendapatannya kurang dari suatu jumlah mininum. Tetapi

inflasi telah menimbulkan keadaan yang sedemikian rupa, sehingga pajak

pendapatan itu (baik bagi orang seorang maupun bagi perusahaan) seolah'

olah bersilat p(,tiril (trerupakan hukunran) bagi yang tnenrpetolelr PerdaPat'
an itu. Sebab, yang pendapatannya sezungguhnya sama sekali tidak cukup

buat keperluan hidupnya, masih - yaitu menurut Peraturan - dikenakan

pajal(, sedangkan yang pendapatannya nominal tinggi dikenakan tarif pajak

yang begitu rupa, sehingga sisa pendapatannya tidak cukup buat keperlu4n

hidupnya.
Contoh di bawah memudahkan pengertian dari uraian yang baru lalu.

Andaikata dalam tahun 1950 orang yang berpendapatan Rp 1.200,00 setahun

dikenakan pajak mininum sebesar 5% = Rp 60,00 Orang'orang yang pen'

dapatannya Rp 12.000,00 setahun dikenakan tatif 20% (bukar. maksimum)

= Rp 2.400,00 setahun.

Datam tahun 1950 itu, orang yang pendapatannya Rp 1.200,00 setahun

atau Rp 100,00 sebulan, masih dapat hidup sederhana dari sisa pendapatan'

nya setelah dikurangi pajak Rp 5,00 sebulan. Dan orang yang hidup dari Pen-
dapatan Rp 9.600,00 setahun atau Rp 800.00 sebulan sesudah dikurangi

pajak yang berjumlah Rp 2..100,00 setahun atau Rp 200,00 sebulan itu, ma'

sih dapat hidup agak mewah.

Tetapi andaikata nitai rupiah dalam tahun 1953 telah merosot samPai

lA/.,, telapi tarif-tarif pajak tidak Cirrt::rir, rnaka mudah dapat dihitung bah'

wa orang yang pendapatannya sebulan hanya Rp 10,00 (menurut nilai rupiah

tahun 1950) sudah mesti membayar pajak, sedangkan orang yang Pendapal'
annya hanya Rp 100,00 ( menurut nilai rupiah tahun 1950) mesti membayar

pajak 2070 dan bukan 5% seperti sediakala.

Akibat dari keadaan demikian itu ialah bahwa banyak di antara wajib
pajak akan mencoba menyembunyikan pendapatan mereka yang sesungguh-

nya. Dan acap kali mereka akan dapat memperoleh bantuan dari Pejabat-pe.
jabat pajak yang sanggup menolong mereka dengan penetapan pajak yang

rendah ditambah dengan hadiah buat pertolongan itu, yang kesemuanya me-

rupakan biaya yang jauh lebih rendah claripatla apa yang seharusnya mereka

mesti bayar menurut peraturan-peraturan yang tidak lagi sesuai dengan ke-

adaan.

Sebagai stimulans bagi kegiatan produktif hendaknya tarif-tarif pajak

pendapatan (dari orang seorang maupun perusahaan) ditinjau kembali s€tiaP

tahun, bahkan kalau perlu tiap-tiap setengah tahun dan disesuaikan dengan
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daya beti uang. Dan kepada perusahaan-perusahaan baru hendaknya diberi
kebebasan dari pajak setelah mereka mulai bekerja, unluk suatu masa yang

tertentu guna memberi kesempatan berkembang dengan baik, misalnya se-

lama 2-3 tahun.
Juga berbagai macam cukai atas barang-barang dagangan - termasuk

barang.barang yang dipandang mewah - hendaknya jangan ditentukan ter-
lampau tinggi untuk memberi dorongan kepada pembuatan barang-barang

itu dan mengurangi hasrat penyelundupan pada pihak pedagang dan kemung-

kinan korupsi pada pegawaipepwai bea dan cukai. Jadi, yang p€nting dalam

soal penetapan dan pemungutan pajak dan cukai ialah ;

pertama : menentukan tarif-tarif yang tidak bersifat Punitif bagi produsen

dan Pedagang;
kedua : memberi gaji yang cukup bagi pe8awai-pegawai pajak dan cukai

dan menyediakan premi-premi yang lumayan bagi yang menda-
patkan penyelundupan.penyelundupan pajak untuk mencegah

korupsi di kalangan mereka.

Baru-baru ini Amerika Serikat telah memperlihatkan, bahwa dengan pe'

nguangan-pengurangan pajak (khusus pajak-pajak tidak langsung) bukan

saja produksi masyarakat mendapat dorongan, tetapi juga pendaPatan negara

meningkat.

Tentarg Pqatwanpemturon Untuk Memoiul@n Kesfuhtemtn Ralcyat Lahit
dan futin

Sekarang kita sampai kepada peratumn-peratuan yang mencerminkan tugas

negara modern, yakni memajukan kes€jahteraan rakyat dalam arti.yang se-

luas-luasnya, baik untuk rakyat seluruhnya maupun bagi orang seorang.

Bidang ini meliputi be6agsi cabanS. Yang-Penting di antaranya ialah :

a. pendidikan dan pengajaran;

b. kesehatan;
c. perekonomian.

Tiap-tiap cabang itu mempunyai lagi bagian.bagiarmya. Cabang Perekono-
mian yang akan mendapat perhatian khusus kita, bagian{agiannya meli-
puti antara lain pertanian, petemaksn, perindustrian, kerajinan.

d. keuangan, dalam arti kewajiban negara untuk menyelenggarakan dan me-

melihara uang yang sehat di samping kewajibannya untuk mengurus pe'

ngeluaran dan penerimaannya secara baik.
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Tugas negara yang ketiga ni, yakni memajukan kesejahteraan rakyat
lahir dan batin, merupakan, bersama*ama dengan tugas negara untuk mene-
gakkan keadilan sosial, suatu bahan atau subyek yang amat subur bagi pikiran
dan aktivitas orang.orang yang mempunyai cita{ita yang tinggi terhadap
kemajuan nusa dan bangsa.

Pob Melihat Batas Antam Keirgirun dan Kemangkirun Pelalmruannya

Telapi acap kali mereka yang mempunyai cita.cita yang tinggi itu tidak dapat
membedakan antara keinginan (cita-cita) derr}an kemungkinan mebksatu_
kannya (teahtas), antan pengeluaran-pengeluaran negara yang dipetlukan
untuk melaksanakan cita{ita itu dan penedmaan negara serta kemungkinan-
kemungkinan untuk menambalmya, guna menutup pengeluaran-pengeluaran
itu.

Negara-negara yang baru mencapai kemerdekaanaya dan yang sekarartg
lazim dinamakan negara-negara "New Emerging Forces" (Nefos) ingin, dalam
waktu yang singkat dan dengan mempergunakan pimpinan yang dipaksakan,
mencapai taraf kemakmuran yang sederajat dengan negara.negara yang sudah
maju perekonomiannya. Harapan dan cita.cita mereka telah menimbulkan
a tide of rising defiands (suatu pasang atau gelombang permintaan-perminta-
an) akan berbagai macam barang dan jasa yang hanya bisa dipenuhi oleh ne-
Sara-neSara yang sudah maju industrinya. Artinya, negam-negara yang ke-
mampuan produktifnya, dihitung menurut tiap-tiap jiwa, jauh tebih tinggi
daripada negara-negara bekas jajahan yang sebagian besar masih merupakan
negara-negara agraris dan yang kebanyakan masih mempergunakan tenaga
tangan atau binatang, dan bukan tenaga mesin, dalam umha produksinya.
Karena hasat yang menyala-nyala tmtuk secepat mungkin mengembangkan
ekonominya, negara-negan muda itu acap kali lupa, bahwa :

a. kemajuan ekonomi hanya clapat dicapai dengan dan kalau ad^ besryri-
ngen, eings atau penabungan pada pihak masyarakat seluruhaya (yai-
itu baik pada pihak swasta, maupun pada pihak pemerintah) dan bahwa
cepat atau lambatnya kemajuan ekonomi itu ditentukan olsh besar alau
kecilnya penabungan-penabungan itu, dan tidak dapat dipercepat me-
nyimpan daripada penabungan-penabungan yang korelatif atau s6hu-
bungan. (Hal ini akan diperlihatkan nanti lebih jauh dengan suatu contoh
yang mudah dapat dipahami).

b. kredit itu merupakan uang muka (persekot) atrs fittwe mrzngs (pena-
bungan-penabungan di kemudian hari) yang tidak dapat (tanpa batas)
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digauti dengan pencctakan uang baru. karcna pcncetakan uang baru itu
bukan nrerupakan suatu perbuatan produktif yang ntenarnbah perse-

diaan barang-barang, tetapi rnerupakan suatu penciptaan cltitn batt
atas barang-barang yang ada (jadi menambah dcna d lanpa ada tambah-

an ppl!), sedangkan krcdit adalah suatu iun ah daya beli yang riil
(= barang-barang yang telah dihasilkan ) yang diserahkan oleh kreditur
kepada debitur. (Kredit yang diberikan oleh bank-bank tanpa didasar-

kan pada jaminan-jarninan yang cukup kuat dan likuid. sama sifatnya de-

ngan pencetakan uang baru!).

Seperti di kebanyakan negara "Nefos" begitu juga di lndonesia, pepatah

kuno. bahwa orang tidak bolch mengeluarkan uang lebih banyak daripada

pendapatamya dan bahwa untuk maju orang harus rnenabung (dan bahwa

pepatah itu pada hakikatnya berlaku pula bagi negara). diabaikan. Timbullah

semangat mau berhutang tanpa nlengingat akan pembayarannya. Dan peme-

rintah tidak ragu-ragu mencetak uang baru kalau ia kekurangan uang tunai

untuk membayar pegawai-pegawai dan berbagai usaha pemelintah. Apa yang

dalam ilrnu ekonomi dinanrakan pump priming atau deficit spending telall
dilakukan a outrance, tanpa mengenal batas. Di salnping itu pemerintah men'

cari dan menerima pinjaman dari mana dan siapa saja, yang mau memberi

pinjaman itu tanpa menghiraukan akibat-akibatnya di kemudian hari.

Bertahun-tahun Indonesia telah diPermainkan oleh orangorang yang

mimpi dan mengkhayal, tetaPi yang masih cukup pandai dan sadar untuk

menempuh jalan-jalan yang gelap dan illegal guna memenuhi kehausan nafsu

mereka yang tak mengenal batas. Kepada rakyat mereka serahkan - tanpa

rasa malu atau sesal sedikit pun - akibat'akibat pahit daripada perbuatan'per-

buatan munafiknya. Betapa banyaknya Perbuatan jahat telah dilakukan atas

nama kemcrdekaan dan Penderitaan rakyat oleh "Pemimpin'pemimpin"

nya!

Kami kira sudah tiba waktunya untuk kembali kepada bumi manusia

biasa dari alam kayangan dewadewa ciptaan mimpi manusia. 4)

4\ Meskipun karangan Herbert Luethy, seorang profesor dalam ilmu seiarah di Zurich,

agak dangkal dan banyak mengandung kebe@ran_kebemran setengah atau kesalah-

an-t"ratat.n ya[g nyata, tetapi karangan itu, yang berjudul "lndonesia confron-

ted" dan yang diterbitkan dalam fi^ialln Encounter bvlan Desember 1955 dan Ja_

nuari 1966, rnenggambalkan s'J^lt tenil atau arus dalam kehidupan politik dan

ekonomi di Indonesb yang tidak dapal disangkal' Yaitu kecendenr4an untuk
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Tidak nrungkin ada kcnrakmurar bagi rakyat tanpa ada barang-barang

(termasuk jasa-jasa). Dan tidak mungkin ada barang-barang lanpa kerja pro-

duktif. Dan tidak mungkin bisa runrbuh kegiaun kreatif atau produktif ka-

lau manusia ditekan langkahnya dan digting seperti kambing. dan dirampas

buah usahanya secara terang-terangaD (berupa penrungutan pajak yang belat)
atau secara sembunyi (dengan terus dibanjiri denBn uang baru dari perce-

takan uang pemerintah).

Hendaknya manusia lndonesia diberi kembali kemerdekaannya: kemer-
dekaan berpikir, berbicara. mengritik (antara lain pemerintah) dan kebebas-

an berusaha serta menikmati hasil usahanya. Atau lebih tepat lagi; berilah
rnanusia lndonesia kesempatan berpikir, berbicara dan lnengritik serta ke-

sempatan berusaha dan menikmati hasil usahanya itu. Sebab di dunia ini
memang tidak mungkin ada kebebasan yang mutlak, selama dan karena kita
selalu harus hidup bersama-sama dalam masyarakat. Tetapi jangan hendaknya
pemerintah membatasi kebebasan manusia Indonesia demikian rupa sefungga

dia merasa dirinya bukan lagi manusia, tetapi suatu makl uk antara beo de-

ngan kerbau.

Pendek kata, hendaknya tugas pemerintah di bidang kesejahteraan rak-
yat dijalankan sedendkian rupa, sehingga tujuan untuk membangkitkan dan
memelihara kegiatan produktif telap dapat dipelihara.

Dalam nrembina masyarakat, hendaknya pemerintah dan pemimpin-
pemilnpin Indonesia memperhatikan pengalaman-pengalaman orang-orang

komunis atau bekas komunis, di negara-negara mereka di mana "demokrasi
dan ekonomi terpimpin" itu mula-mula dicoba dipraktekkan.

Misalnya saja, dalam tahun 196l pengarang Rusia Sinyarnky 5) menulis
suatu novel yang berjudul Lyubinov yang menyemng sistem sosialisme
( = Marxisme).

mengkhayal, menginjak-injak realitas sambil berbuat korupsi olch pemimpin-pc-
mirnpinnya.

5) Dalam bulan Febru.lri yang baru lalu, dua orans pcngrrang Sovyet, Andrei D. Si-
nyavsky dan Yuli M. Duniel telah dihukum kuja paksa oleh sebuah pengadilan
di Moskow, rnasiflg-nusing berturut-tulut tujuh dan lirna tahun. Mercka diluduh
telah mencrbitkan kar:lngan-karai{|an yang dinyatakan anti Sorryet di luar negeri.
di bawah nanra gmaran Ahram Tertz dan Nikolai Atzhak (The Ne\li Y$k nmes,
Weekly Review, 17 April, 1966. Bandingkan dengan karanl3n Milovan Djilas, be-
kas wakil presiden Yugoslavia (eJds &z yang menunjukkan kepada kelenhhan-
kelemahan dan kegagalan*epa8alan sistem Matxisme, khususnya di Yugoslavia.
Kabarnya Djilas dari dalam penjaranya telah menulis buku baru yang telah di-
terbitkan di Amerika Serikrt, tetapi kami belum meftbacanya.
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Dia menggambarkan masyamkat sosialis sebagai bertentangan dengan

fitrah manusia, sebagai suatu pemutarbalikan alam. Sistem Sovyet dilukis-

kan sebagai bangkrut, dan dilemahtan oleh pemabukan, dan rakyatnya se'

bagai kumpulan binatang yang tidak mungkin bersikap lebih aPatis terhadaP

politik.

Oleh karena itu hendaknya pengeluaran-pengeluaran di bidang pendidik-

an dan pengajaran didasarkan kepada hasrat membentuk manusia yang su-

sila, yang bermoral, tetapi di samping itu jlrga manusia yang praktis, yang

dapat ikut serta dalam proses produksi, kalau ia sudah lulus dari sekolah.

Scientifical and technological knowledge and skill (petgetahuan dan kepan-

daian ilmiah dan teknik) itulah yang paling dibutuhtan oleh negam, di sam'

ping pendidikan moral yang praktis pula, yang dapat menanam ke dalam hati
pemuda kesadaran, bahwa tanpa ada moral tak mungkin ada masyarakat
yang bersifat k€manusiaan.

Dengan tumbuhnya sebagai cendawan berbagai macam fakultas dan uni-
versitas di seluruh Indonesia, tanpa ada alrli-ahli pendidik dan alat-alat p€ndi-

dikan dan perlengkapan yang cukup yang sungguh-sungguh dapat memberi
isi kepada fakultas dan universitas itu yang s€suai dengan namanya, masya-

rakat kita hanya akan dibanjiri dengan "akademisi" yang belum masuk te-

tapi yang dipandang atau memandang dirinya sebagai ahli-abli yang cukup

tinggi dasar pendidikannya, sebagai alrlialrli yang qualified (memenuhi sya-

rat{yarat yang wajar, yang lebih kurang berlaku pula di perguruan-pergunurn

tinggi di luar negeri).

Semua itu hanya akan membawa kekecewaan. Sebab dengan bertambah'

nya lulusanJulusan sekolal menengah dan tinggi, lndonesia hanya akan di
banjiri dengan tenaga-tenaga yang pallrlS banyak daPat dipekerjakan sebagai

white collar workers, teflLga-lerlaga administratif di belakang meja. Tetapi

tenaga-terEga yang dapat mulai dengan usaha sendiri, menurut suatu kepan'

daian yang tertentu dan dengan modal yang sederhana, atau tenaga-tenaga

teknik yang dibutuhkan oleh perusahaan-perusalBan, sangat kurang, atau

ternyata tidak memenuhi ryarat-syaratnya setelah diuji.

Tenaga"tenaga yang kurang masak itu akhimya hanya akan merupakan

tentam penganggur yang besar yang akan terus-menerus mengganggu stabi
litas politik di lndonesia.

Oleh karena itu hendaknya pemerintah sungguh{ungguh bekerja secata

selektif dan mencurahkan perhatian lebih banyak kepacla pendidikan kader

teknik menengah dan tinggi, dengan kemungkinan bagi yang pertama untuk

melanjutkan pelajaran mereka ke sekolah tinggi bagi yang paling pintar dan

pandai.
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Keharusan untuk tetap memperhatikan tujuan produktif, lebihJebih ber-
laku bagi tindak-tanduk pemerintah di bidang perekonomian.

Ilingga Sektrang Politik Perekonomian Terlonpru Bersifat "Sociat policy,,
dan ktlan "Economic polic.v"

Dewasa ini menurut hemat kami, politik perekonomian itu masih terlampau
didasarkan kepada po[tik "melindungi yang lemah dan melenyapkan atau
mengurangi kekuasaan yang kaya". Jadi politik perekonornian i1u masih
terlampau banyak mertryakan wcial policy danb]ukan emnomic policy.

Dan karena dalam kalangan yang kaya dan pandai berusaha itu banyak
sekali terdapat orangorang Cina, baik yang asing, maupun yang berkewarga-
negaraan Indonesia, maka politik perekonomian itu lebih banyak merupakan
politik anti-Cina - mula-mula temng-terangan, tetapi setelah menimbulkan
ekses yang tidak dikehendaki pemerintah, dilunakkan kembali - daripada
politik mempertinggi derajat kemakmuran rakyat banyak.

Sikap yang negatif ini menimbulkan banyak kegaduhan dan merupakan
pangkal bagi korupsi yang luas dan menghambat kemajuan ekonomi bangsa
Indonesia.

Banyak orang Cina karena politik anti-Cina itu, terpaksa bekerja secara
sembunyi dengan memakai orang-orang Indonesia sebagai kedok, sebagal
stroo-matl Dan karena orang-orang Cina itu sanggup menyuap petugas,pe-
tugas negara dengan apa saja yang dapat mereka berikan, mereka lembat-
laun menjadi lebih kaya dan kuat lagi daripada pengusaha-pengusaha bang-
sa Indonesia yang tidak tahu atau tidak sanggup melayani pejabat-pejabat
Indonesia itu. Atau pengusaha-pengusaha Indonesia menjual dengan harga
murah fasilitasfasilitas yang diberikan kepada mereka untuk memperkuat
kedudukannya, disia.siakan. Jadi politik anti-Cina itu akhimya bukan meng-
hancurkan kekuasaan pengusaha.pengusaha Cina, bahlan memperkuat ke-
dudukan mereka.

Menurut hemat kami, hendaknya kita tinggalkan politik anti - Cina yang
/anesr (menyedihkan, celaka) itu dan menempuh jalan yang zungguh-sung-
guh bermanfaat bagi negara dan rakyat.

Terlebih dahulu kita mengadakan perbedaan yang tegas antara warga ne.
gara Indooesia keturunan Cina dengan orangorang Cina asing. pemerintah

berhak membatasi gerak.gerik orang{rang asing di bidang perekonomian.
Tetapi jika kita sungguh.sungguh berpedoman kepada pancasila, kita hans
mengakui hak sepenuhnya lyarga negan turunan Cina untuk turut serta da-
lam proses produksi dan untuk menikmati hasilnya tanpa mengadakan
rintangan.rintangan yang lebih berat daripada bagi watga Indonesia asli.
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Di samping itu, kita lidak boleh lupa, bahwa juga dalant bidang pereko'

nonrian, jikilau Pejabat-pejabat negara tidak segan dan malu menerima hadi-

ah atau suapan dari orang-orang Cina (asing ataupun warganegara) kedudukan

pengusaha Indonesia (asli) akad tetap lemah. Oleh karena itu, hendaknya

pejabat-pejabat negara itu benar-benar dipilih dan diberi nafkah yang cukup'

b.rg"n ,d"ny, pegawai-pegawai yang jujur itu dapat diadakan tindakan-

tindakan yang setimpal terhadap semua orang yang mau nlenyabot tujuan'

iujuan baik pemerintah, juga terhadap orang-orang lndonesia (asli) yang me-

nyalahgunakan fasilitas'fasilitas yang diberikan kepada mereka'

Dengan mengadakan politik nondiskriminasi terhadap warga lndonesia

turunan Cina, niscaya mereka akhirnya akan mnenjadi warga negara yang

baik, yang mencintai tarnh air dan rakyatnya. Sesungguhnya contoh{ontoh

sudah banyak yang menunjukkan bahwa orangorang keturunan Cina pun

bisa menjadi patriot-patriot yang sejati. Dan di samping itu, pada umumnya,

kalau massa tidak disgitasikan, orangorang Indonesia tidak memPunyai sikaP

bermusuhan atau benci terhadap orang-orang Cina. Kita akan memperoleh

keuntungan yang besar bagi kemakmuran rakyat kalau kita dapat menjadikan

warga negara IndolEsia keturunan Cina bagian yang organik dari masyarakat

Indonesia. Asimilasi sentacam itu bukan slja terganlung pada silap mereka,

tetapi terlebih lagi pada sikap mayoritas politik yang terdiri dari orang4rang

lndonesia asli.

Kalau rintangan-rintangan yang bersifat sosial dan rintangan-rintangan

lain dilenyapkan dari peraturan'peraturan yang mengenai p€rekonomian kita,

dapatlah kegiatan produktif memperoleh suatu ,oosr, suatu dorongan yang

kuat.
Karena kegiatan produktif Indonesia itu tranyak bertalian dengan per-

dagangan luar negeri - industri kita banyak memerlukan bahan$ahan baku

dari luar dan untuk membayar impor itu kita harus melakukan ekspor seba'

nyak-banyaknya - maka menurut hernat kami rintangan-rintangan utama

yang harus ditenyapkan adalah penghalang-penghalang bagi perdagangan luar

negeri,

Perqhapusan Sistem Peraturan DeYisa

Penghalang yang terpenting bagi Perdagangan luar negeri kita, menurut he-

mat kami, adalah slsrem Waturan-perdtwan deiv, yang telah kita warisi

dari zaman Belanda dan dalam masa berikutnya berkalikali telah kita ubah

dengan harapan keadaan devisa kita lambat-laun dapat diperbaiki Tetapi ke-

nyataannya ialah bahwa peraturan devisa itu sama sekali tidak mencapai tuju-

annya. Bahkan sekarang sudah jelas, bahwa peraturan-pemturan deYisa itu

merupakan penghalang yang Penting bagi kemajuan ekonomi Indonesia'
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Tujuan sistem peraturan.peraturan devisa semula ialah :

pefiama : mencegah pelarian modal (devisa) dari hasil ekspor dan menye-
tor hasil deyisa itu dalam suatu /onds (dana) devisa;

kedua: mengadakan politik impor dan pemakaian devisa yang paling
jitu menurut keperluan kehidupan ekonomi dalam negeri dan
menurut suatu skala prioritas.prioritas impor dari yang paling
penting sampai yang tidak penting dan barang-barang yang di-
larang impornya.

Tetapi berhubung dengan faktor-faktor korupsi dan ketiadaan jam.in-
an hukum yang bertalian dengan terus memburuknya keadaan politik dan
keadaan kuasi perang seperti telah diuraikan lebih dulu, maka kedua tujuan
di atas sama sekali tidak tercapai,bahkan sekarang menurut pendengaran kami
dana devisa itu sudah kosong sama sekali.

Oleh karena itu, baiklah sekarang ini sistem peratwon-peraturan devis
itu dihapusktn Mrir, sebab sistem itu telah melampaui masa dan tujuannya.

Penghapusan sistem peraturan-peraturan devisa berarti balwa ekspor
dan impor menjadi bebas. Hasil penjualan barang.barang ke luar negeri tidak
lagi dimasukkan ke dalam dana devisa dan orang bebas memasukkan barang"
barang dengan devisanya sendiri dan menurut kehendaknya sendiri. Peme-
rintah hanya mengadakan larangan terhadap barang-barang tertentu, misal-
nya barang-barang yang bersifat mewah atau untuk melindungi dan men-
dorong induslri dalam negeri. Dengan demikian maka niscaya arus barang-

barang ke dan dari luar negeri akan menjadi deras, dan akibatnya akan menyu-
burkan seluruh perekonomian dalam negeri. Di segala bidang kegiatan pro-
duktif akan tumbuh kernbali laksana tanah subur tetapi kering karena kerna-
rau yang lama, yang kembali distami hujan dan dalam satu-dua hari saja
menjadi hijau kembali.

Orang tentu akan bertenya: dari mana pemerintah dapat memperoleh
devisa buat keperluan.keperluannya di luar negeri?

. Untuk membayar jov-iasa (termasuk hutang.hutang) di luar negeri,
p€medntah dapat memperoleh devisa itu dari perusahaan-perusahaan ekspor-
nya sendiri, atau dapat membeli devisa itu di pasar dari para eksportir swasta
dan lain-lain pemilik devisa. Jika pemedntah memerlukan devisa guna meng.
impor forang-barang dari luar negeri, maka sesungguhnya pemerintah dapat
pula memesan barang-barang itu melalui salalr satu atau beberapa importir
dengan harga yang paling murah melalui suatat aanbested@ (pelelangan,
tender). Cara demikian itu pada umumnya lebih muah dan lebih baik daripa.
da pemerintah membeli sendiri barang.barang itu di fuar negeri dengan pega.
wai-pegawainya yang bukan ahli dagang. Dan cara itu me.rupakan pula do.
rongan bagi perkembangan kaum importir kita.
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Kalau ekspor memperlihatkan keadaan surplus - dan sebelum tahun
1958 ekspor selalu menghasilkan kelebihan di atas impor - pemerintah dapat,

lambat-laun, membentuk kembali dana atau cadangan devisa dengar, rnembeli
kelebihan devisa dari para eksportir yang memerlukan rupiah dan tidak atau

kurang lancar dapat menjual devisanya itu kepada para importir.
Izin impor dan ekspor masih tetap diperlukan, tetapi hanya untuk ke-

perluan-keperluan statisdk dan bea cukai.
Mungkin, selama kepercayaan dad para pedagang dan pengusaha terha-

dap kemampuan pemerintah belum pulih kembali dan berhubung akan dire-

patriasikannya warga-warga RRC, sistem devisa ittu masih memerlukan suatu

masa peralihan sebelum dapat dihapusfan sama sekali, karena dikhawatirkan
akan tedadi pelarian modal secara besar-besaran, tetapi hendaknya dalam

masa peralilnn itu sistem devisa itu benar-benar disederhanakan sedemikian

rupa sehingga sedapat-dapatnya dicegah redtape (birokrasi) dan korupsi.
Dan hendaknya masa peralihan itu ditetapkan selamaJamanya satu tahun,
agar benar-benar merupakan masa peralihan dan bukan masa karet yang

selalu bisa diulur-ulur!
Di samping penghapusan sistem deyisa pemerintah tentu dapaf meren'

canakan tindakan-tindakan lain untuk memajukan ekspor dengan syarat,

bahwa biayanya dapat diperlanggungiawabkan dan ada jaminan bahwa pelak-

sanaannya dijalankan dengan baik.

Dengan bertambahnya ekspor, pemerintah dapat mengadakan kebijaksa-

naan impor yang bisa memberi dorongan yang kuat kepada industrialisasi di

dalam negeri dan kepada kegiatan produktif umumnya.

Pemerintah hendaknya dapat memberi dorongan kepada perkembangan

ekonomi yang begitu luas, sehingga lulusanJulusan sekolah-sekolah dari yarg

rendah sampai yang tinggi daPat ditampung dengan agak mudah dalam pe'

rusahaan-perusahaan baru atau lama yang diperluas.

Tetapi dorongan ke arah kemajuan ekonomi yang dimulai dengan mem-

buka pintu perdagangan dengan luar negeri, harus diusahakan bersama-sama

dengan usaha : menidmin keamanan dan ketettiban (keselamatan jiwa'dan

b^tla), mEmberantas korupsi dar, membendung inflasi.

Pulihnya keamanan dan ketertiban serta berkurangnya korupsi akan di'
permudah dengan bertambahnya persediaan barang, meluasnya lapangan kerja

dan hapusnya peraturan-peraturan yang tadinya merupakan sumber korupsi

Buat masa permulaan, sesudah pendobrakan rintangan-rintangan yang

menghalang-halangi kegiatan produktif, perlu diadakan suatu dewan atau ba-

dan pengawas istimewa yang diberi tugas khusus dan kekuasaan yang luas

untuk mengarvasi dan mengambil tindakan-tindakan seperlunya agar supaya

tujuan-tujuan pemerintah dapal tercaPai'
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3. Menbendung Inflasi.

Sampailah kita kepada pembicaraan tentang tindakan-tindakan yang perlu
diambil untuk menghilangkan sebab yang ketiga yang melumpuhkan kegiat-
an produktif, yakni inflasi.

Sebagaimana orang nraklum, inflasi itu adalah keadaan yang ditimbulkan
oleh tidak adanya keseirnbangan antara permintaan akan barang-barang de-
ngan persediaannya. Yaitu, permintaan melebihi persediaan; dan semakin
besar perbedaan itu, semakin besar bahaya yang ditimbulkan oleh inflasi
itu bagi kesehatan ekonomi. D Indonesia, kecepatan inflasi itu telah men-
capai tingkat yang begitu rupa, sehingga boleh dikatakan melumpuhkan ke-
giatan produktif di samping sebab-sebab lain seperti telah diterangkan lebih
dulu. Sudah jelas kiranya bahwa masalah inflasi itu mempunyai dua segi, segi
permintaan atau uang, dan segi persediaan atau barang.

Uraian-uraian yang lebih dahulu pada hakikatnya telah membahas masa-
lah inflasi dari segi produksi atau barang-barang. Yakni pertanyaan bagaimana
caranya membangkitkan kegiatan produktif dan dengan demikian memper.
besar persediaan.

&karang akan diuraikan masalah inflasi dan pemecahannya dari segi
uang. Tetapi bukanlah maksud kami membahas soal inflasi ini dari segala aspek
leoretisnya, melainkan kami terutama mau menunjukkan kepada akibat_aki-
bat yang bersifat malapetaka bagi kegiatan ekonomi yang ditimbulkan oleh
pencetakan uilng yang tak mengenal batas, sep€rti yang bertahun-tahun telah
dilakukan oleh pemerintah.

Sebab, terlepas dari kemungkinan-kemungkinan lain yang ikut menye-
babkan timbulnya inflasi di Indonesia, faktor yang paling penting adalah
pengeluaran-pengeluaran negara yang jauh melebihi penerimaannya.5) hoses

6) Bebenpa halaman lebih dahulu kami telah menerangkan perbedaan anta:,. toedit
dan pembayaran den|6an pencetakan uang furu, Dikemnk^kan pula, bahwa kedit
yang tidak didasarkan pada jamirun-jaminan yang cukup kuat dan likuid, sana si
fat, yaitu efeknya dengan pencetakal uang baru : ia menimbulhn inflasi. Di Indo-
nesia ini mungkin sekali bank-bank bertanggung jawab pula atas timbulnya inflasi
dengan politik kedit merek yang ceroboh. Tetapi menurut dugaaa kami penBruh
buruk yang paling beer ditimbulkan oleh bank$ank neBra, bukan oleh bank-ba
swasta. Inflasi yang ditimbulkan oleh bank-bank negala pemberbn-pembsrian
lxedit yang ceroboh, akhirnya dapat digolorglen dalam golonSan ya$g iama de-
ngan pengeluaran-pengelualan pemerintah yang tidak daPt dilutup dengan peneri-
riaan-penerirnaan bhsa arau kedit-kedit biag, yaitu : akhirnya pengeluaran-pe,
tEeluaran negrra y"ng tidak te{ami[ itu, b%itu pula kedit-lcedit daii bank-bank
negaD yang tidak atau kuang ada jaminaq mengakibatkan pencetakan uaDg ba
yang menjadi sumber utaana inflasi.
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itu telah berlangsung bertahun-tahun dengan defisit negara senrakin lama

menjadi semakin besar. Untuk menutup kekuranBan anggaran belanja negara

itu pemedntah terus'menerus mencetak uang sehingga dengan s€ndirinya

kecipatan inflasi itu meniadi semakin besar. Artnya, dengan mcningkatnya

harga barang kekurangan belanja pemerintah bertambah besar, dan pemerintah

terfaksa terus-menerus mencetak uang lebih banyak, sampai kapasitas per-

cetakan uang Kebayoran tidak sangguP lagi memenuhi permintaan Pemerin'

tah.

Untuk mengatasi kesulitan'kesulitan itu pemerintah dua kali mengadakan

tindakan moneter, yang pertama kali dalam tahun 1959 di bawah Perdana

Mlnteri Quanda. ilnaat<in itu pao" hakikatnya merupakan perampasan daya

be[ (kekayaan) rakyat dengan dihapuskarurya 90Va nlzi uang lembaran

Rp 500,00 dan RP 1.000,00

Tindakan moneter kedua dilakukan pemerintah pada bulan Desember

'tahun yang lalu (1965) dengan jalan mengeluarkan uang baru yang nilainya

1.000 [a[lebih besar daripada yang lama dan dengan memungut palak lWo

dari lembaran-lembann uang besar,

Tindakan yang penghabisan ini berarti Pemerintah melipatgandakan

kapasitas mencetak dan mengeluarkan uang. Sebab dengan mengeluarkan

lembaran Rp 100,00 (baru) itu berarti bahwa pemerintah mengeluarkan pe'

calan (couiure) yang bernilai Rp 100.000,00 (lama), sedangkan pecalnn

uang rupiah Iama yang pating tinggi adalah Rp l0'000O0 Jelas sekali bahwa

kecepatan inflasi dengan tindakan baru ini berlipat ganda naiknya kalau diban'

dingkan dengan kecepatan inflasi uang rupiah lama'

Bahwa tindikan moneter Paling akhir itu berarti kemungkinan bagi pe-

merintah untuk lebih banyak mencetak dan mengeluarkan uan8 ternyata dari

keterangan Waperdam Hamengkubuwono baru-baru ini, bahwa pepgeluaran

pemerintah dalam triwulan pertama tahun 1966 sudah lebih banyak dari se'

luruh pengeluaran pemerintah dalam tahun 1965'

Kalau tindakan moneter Kabinet Djuanda dan tindakan yang baru-baru

ini climaksudkan untuk mengadakan stabilitas moneter, atau sekurang-ku'

rangnya untuk melambatkal kecepatan inflasi, maka dari keterangan-ketera'

ngan iami di atas sudah jelas kinnya bahwa maksud itu tidak mungkin akan

dlcagai, kzrena lollow up di bidang produksi dan pengheruatan'Penghematan

<talam sektor pengeluaran-pengeluaran pemerintah sama sekali tidak ada'

Jikalau tindakan moneter Diuanda buat sementara dapat menurunkan harga

barang-barang, Perkembangan selanjutnya menunjukkan kepada kita bahwa

aahm-Ueberala tahun saja nilai rupiah kembali telah merosot demikian rupa

sehingga perterintah terpaksa m€ngambil tindakan moneter baru' yaitu yang
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baru saja diadakan dalam bulan Desember 1965, untuk dapat membiayai
pengeluaran-pengeluarannya yang hanya berarti mempercepat lagi inflasi,
mempercepat kenaikan harga barang-barang dan jasa-jasa.

Bandingkanlah tindakan moneter Quanda dengan tindakan moneter
yang baru lalu itu dengan "pengguntingan uang Sjafruddin" dalam permula-
an tahun 1950 yang selalu dijadikan bahan agitasi dan cemoohan pihak PKI.
Sepintas lalu "gunting Sjafruddin" itu sama saja sifatnya dengan tindakan
moneter Djuanda dan tindakan moneter yang terbaru itu. Tetapi kalau kita
bandingkan tindakan-tindakan ilu lebih teliti satu sama lain. maka ternyata
"gunting Sjafruddin" itu mengandung beberapa unsur yang membedakannya
secara prinsipiil daripada tindakan-tindakan moneter lainnya.

l. Uang yang "digunting" itu tidak dihapuslen nibinya seperti halnya
dengan penghapusan nilai sampai 90Vo dari uang yang dikenakan tindak.
an Djuanda, melainkan 507, dari harga nominal uang "Nica" yang digun-
t\\g itv dituktr dengan rat utang pehefintah, yang dibayar kembali
berangsurangsur. Jadi rakyat tidak dirampas uangnya sampai 90% se-

perti terjadi dengan tindakan Duanda, tetapi 5070 dari uangnya itu diwa-
jibkan dipinjamkan kepada pemerintah.

3. PengSuntingan uang itu dihubungkan sekatigus (disynchroniseo') detgan
tindakan.tindakan lain yang be ujuan memajukan produksi dan perda-
gangan dan memperbaiki nasib pegawai negeri. Tujuan itu telah tercapai
dengan meningkatnya ptoduksi, impor dan ekspor serta dengan (relatif)
stabilnya nilai uang selama beberapa tahun. Tetapi perubahan dan desak-
an.desakan politik mengakibatkan bahwa perkembangan ekonomi dan
moneter selanjutnya menyimpang dari gais yang benat dan terus me.
luncur ke arah kekacauan ekonomi dan moneter yang kita alemi dewssa
ini.

2. Pengguntingan itu dilakukan lethadap uang y'frca, yakni terhadap uang
yang dik€luarkan oleh pemerintah jajahan Belanda untuk membiayai
perang terhadap kita. Tindakan-tindakan moneter di bawah Quanda
dilahtkan terhadap uang yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia
sendii. ladi. pemerinrah Quanda mula-mula rnenipu rakyatnya dengan

terus-menerus menurunkan nilai uangnya (inflasi yang ditimbulkan de-

ngan pencetakan uang baru) dan kemudian merampas kembali sebagian

besar dari uang itu dari tangan rakyat! Tindakan moneter tera.khir berarti
menambah banjir uang.
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Golloping inlhtion yang dialami oleh lndonesia dewasa ini hanya dapat

dihentikan apabila tindakan-tindakan untuk menimbulkan kegiatan produktif

seperti yang telah diuaikan di atas, disertai dengan tindakan'tindakan yang

berani di bidang pengeluaran negara.

Hendaknya segala pengeluaran yang tidak efektif di bidang keamanan dan

ketertiban, segala pengeluaran yang tidak benar-benar diperlukan di bidang

sosial dan politik, dan pengeluaran-pengeluaran yang tidak produktif di bi
dang kesejahteraan rakyat, dihentikan.

P e n g h em a t a n P e ng elu ara n-p e ng e ht aran P em e in t a h

a Pengeluaran-pengeluaran Personil

Berdasarkan uraian-uraian yang terlebih dahulu, terang sekali bahwa yang

pertama kali harus ditidau kembali adalah pengeluaran'pengeluaran untuk

gaji dan tunjangan-tunjangan pegawai'pegawai negara yang menjadi tanggunS'

an kas negara.

Bahwa negara kita mempunyai aparatur pemerintahan yang terlampau

besar dan inefektif, dapat dilihat dari kenyataan bahwa banyak sekali pepwai

tidak bekerja dengan penuh, atau sama sekdi tidsk memPunyai pekerjaan

yang tertentu sehingga mengganggu dan ngobrol saja di kantorkantor atau

iidal m"suk kantor dan cludukduduk mja di rumah, atau mencari "obyek"'

Kalau kita ingat bahwa gaji mereka itu sama sekali tidak cukuP buat keper-

luan hirlup mereka, maka sebenarnya mereka tidak akan dirugikan kalau yang

tidak mempunyai tugas yang tetap yang pekerjaannya dapat diabaikan, dinon'

aktiflGn dengan mendaPat geji dan tunjan9n-tunjangan biam. Sebaliknya

negara akan mendapat keuntungan yang amat besr, jika dapat disusun suatu

aparatur pemerintahan yang lebih kecil tetaPi yang jauh lebih efektif dan ti'
dak korup.

Jadi hendaknya pemerintah menpsun suatu aPamtur negara yang

sungguh*ungguh diPertukan belhubung dengan penyederhanaan dan pengu'

rangan kegiatan-kegiatan pemerihtah yang tidak efektif, baik di bidang ke-

anunan maupun sosial, dan kegiatan'keSiatan yang tidak produktif di bidang

ekonomi. Dan hendaknya pemerintah memberi nalkah yang cukup kepada

pegawaipegawai yang totap diPekerjakan.

Hendaknya pemedntah dari barlan kepepwaian yang dewasa ini luar

biasa luasnya itu dan yang sama soka[ tidak seimbang dengan keperluan

dan kesanggupan pemerintah dan rakyat, memilih Pegawai-Pegawai (termasuk

anSgota angkatan bergnjata) yang benar'benar diperlukan' Yang tidak

diperlukan lagi dinonaktilkan dan gelama masa nonaktif itu diberi Saji
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dan tunjangan-tunjangan p€nuh menurut skala dan tingkat mereka yang
terakhir. pada waktu dinonaktif l(an.

Pegawai-pegawai yang tetap dipekerjakan, mendapat nafkah - kalau
perlu sebagian dalam natura - yang cukup buat keperluan hidup mereka
menurut tin8kat mereka sebagai pegawai. Bagi pegawai-pegawai paling rcndah
svatlr minimum levenspakket (bingkisan bahan.bahan keperluan hidup
minimal).

Untuk merin8anlGn beban negara lebih lanjut, para pegawai dapat di.
golongkan dalam tiga golongan yakni :

Golongan pertama, yang meliputi :

a. selnua pegawai yang bertugas di bidang keamanan dan ketertiban (anggo-
ta-anggota angkatan bersenjata, hakim.hakim, jaksa-jake dan lain.lain);

b. pegawai.pegawai pajak, bea dan cukai dan semua pegawai yang mesti
menerima, mengeluarkan (memfiat) atau mengawasi keuangan negan;

c. pegawai.pegawai yang bekeia pada perusahaan-perusahaan negara,
khususnya yang bersifat komersial. futinya perusahaan.perusahaan

negara yang mesti bekeia untuk memperoleh keuntungan bagi negara,
dan tidak selayaklya hidup dari subsidlsubsidi pemerintah seperti per-
usahaan.perusahaan Wblic utilities - perusahaan-perusahaan yang be-
kerja bukan buat keuntungan, tetapi buat kepentingan umum.

Gobngan kedw, meliputi :

a. pegawai.pegawai yang tidak langsung bekerja pada bidang produksi,
tetapi yang kegiatannya sangat penting buat perkembangan kesejahtem.
an nkyat, seperti guru, al i.ahli di bidang pertanian, perindustrian
dan lain-lain yang tidak bekerja pada perusahaan.perusahran negara te-
tapi bertindak sebagaijuru penerang atau pendidikan;dan

b. tenaga-tenagaadministratif.

Pegawai-pegawai golongan kedua ini diberi pula hak atas gaji dan tun.
jangan-tunjangan yang cukup buat keperluan hidup mereka, tetapi apa ysng
melebihi suatu jumlah yang tertentu buat sementara waktu sampai keadaan
keuangan negara mengizinkan, "dibon", dihutsng dahulu oleh pemerintal
dan dimasukkan dalam suatu rekening simpanan dari pegawai-pegawai yang
bersangkutan. llanya apa yang mesti dibayarkan dalam natua tidak boleh
dibon.

Perbedaan antara golongan pertama dengan kedua diadakan karena golorg-
an yang pertama lebih terbuka kemungkinan bahaya penyahhgunan kekuasaan
dan korupei, sedangkan golongan yang kedur kurang. Di samping itu pegavai-
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pegawai dari golongan pertama kegiatannya langsung mempengaruhi proses

goduksi dalam arti baik atau buruk (yaitu pegawai-pegawai golongan Perta'
ma bagian a dan c atau langsung mempengatuhi penerimaan dan pengeluaran

negara (pegawaipegawai golongan pertama bagian b).

Seperti sudah dikernukakan terlebih dtdu, dalam masa Permulaan atau

peralihan hendaknya pemerintah membentuk badan pengawas istimewa

untuk lebih menjamin pulihnya dan dipeliharanya keamanan dan ketertiban

serta mencegah dan memberantas korupsi untuk menjamin lancarnya produk'

si dan perdagangan.

Golongan ketiga meliputi semua pegawai yang dinonaklilkan. Selama dalam

keadaan nonaktif, gaji dan tunjangan'tunjangan mereka tidak berubah,

kecuali tunjangan yang bertaliafi dengan jum.lah keluarga.

Pegawafpegawai yang dinonaktifkan dan yang dalam waktu 2-3 tahun

tidak (perlu) dipekeiakan kembali, dihentikan definitif dengan mendapat

pensiun, kalau masa jabatannya memang mengizinkan.

b. Pengeluaran-pengeluaran Lain daripada Pengeluaran.pengeluaran Personil

Andaikata pengeluaran-pengeluaran personil sudah tidak dapat ditutup de'

ngan segala penerimaan negara, maka sebenarnya tidaklah pada tempatnya
jika pemerintah mengeluarkan lagi uang buat ongkos'ongkos lain.

Tetapi, pegawai-pegawai yang hanya dibed Saji tetaPi tidak dapat men-

jalankan tugasnya karena tidak ada biayanya, hal itu adalah bertentangan

dengan segala akal sehat. Jadi, dengan menambah bahaya inflasi' pemerintah

mesti menyediakan ongkosongkos yang Paling perlu, agar suPaya petugas-

petugas negara dapat menjalankan kewajibannya, seperti ongkos kantol,

ongkos jalan dan lain-lain.
Tetapi hendaknya pengeluaran'pengeluaran untuk minjalankan tugas

pejabat-pejabat neSara itu sungguh-sungguh dibatasi Pada yang benar-benar

perlu. Kita masih terlampau banyak melihat Pegawaipegawai negeri mondar'

mandir mengadakan tutne atau konferensi yang sesunSSuhnya tidak perlu'

karena tujuan dari twne atau konferensi iru dapat diselesaikan dengan pern-

bicaraan telepon atau surat-menyurat yang jauh lebih murah. Daripada mem-

perbanyak konferensi dan turne yang kuang perlu, lebih baik jawatan pos,

telegap dan telepon disuruh dan diberi kesemPatan untuk bekerja lebih

elisien daripada sekaranS.

Apalagi konferersi-konferensi intemasional yang acap kali diadakan di

Indonesia dengan tujuan yang sernata-mata be$ifat politik dan yang sebagian
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besar ongkosongkosnya dipikul oleh negara kita, merupakan kemewahan-

kemewahan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan m€ngingat kemisklnan
rakyat, mengingat "Ampera". trbih baik uangnya (rupiah dan devisa) diper.
gunakan untuk tujuan-tujuan produktif.

Tetapi pengeluaran.pengeluaran untuk tujuan.tujuan produktif pun harus

benar.benar diperhitungkan rendemennya, Pengeluaran.pengeluaran yang
produktif tetapi merupakan long t enn investment s (penanaman-penanaman

modal yang hasiinya baru dapat dipetik beberapa tahun kenrudian) hendak-
. nya sedapat.dapatnya ditangguhkan, kalau pemerintah masih terlampau

banyak mengalami tekanan inflasi. Hanya pengeluaran pengeluaran untuk
tujuan-tujuan produktif, yang dalam waktu singkat, paling lama satu tahun,
dapat menghasilkan produksi yang nilainya berlipat ganda banyaknya dari-
pada modal yang ditanam * dengan mengambil sebagai dasar perhitungan
rupiah yang stabil, jadi dengan mengeliminir pengaruh dari turunnya nilai
uang - boleh diselenggarakan oleh pemedntah. Tetapi pada asasnya, dalam
keadaan inflasi hendaknya pemerintah membatasi diri pada pengeluaran-peng-

eluamn rutin yanS perlu-perlu saja.

Kecuali gaji-gaji dan tunjan8an-tunjangan pegawai serta biaya pengye'

lenggaraan tugas pegawaipegawai negeri, yaitu ongkos kantor, alat-alat

administrasi, biaya pe{alanan dan lain-lain pengeluaran rutin itu meliputi
juga ongkos.ongkos b\ral raintenance (pemeliharaan) harta kekayaan negara,

seperti gedung.gedung, jalan-jalan, jembatan-jembatan dan lain-lain sebagai

nya.

Andaikata pengeluaran.pengeluaran rutin itu mesih jwa melebihi pene-

rimaan negara meskipun sudah ditekan sampai batas-batas minimum yang
mungkin, maka pemerintah boleh menanggung risiko inflasi. Sebab, di sam-
ping dsiko merosotnya nilai uang, den an budget policy (kebijaksanaan
anggaran belanja) yang rasional dan beraneka serta dengan kebdaksanaan
membangkitkan kegiatan produksi yang jitu, lambat.laun kecepatan inllasi
itu dapat diperlambat dan akhirnya dihentikan, dengan terus-menerus me.
ningkatnya produksi.

Misalnya saja, buat tahun pertama pemedntah dengan menghentikan
segala pengeluaran yang tidak efektif atau produktif, menerima/merencana-
kan suatu budget4elicit yang berjumlah 50To dari penerimaan negara. Tetapi
untuk tahun kedua, pemerintah merencanakan untuk meningkatkan peneri-
maan negam - dimungkinkan dengan meningkatnya produksi dan perdaga-

ngan - demikian rupa, sehingiga kekurangan anggaran belanja hanya be{um-
lah 25 % dari penedmaan. Dalam tahun ketiga tidak terdapat lagi kekurangan
anggaran atau kekwangan itu hanya berjumlah sedikit saja, misalnya 5-107a
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IV. BEBERAPA CATATAN TENTANG PEMBUATAN SUATU
RENCANA PEMBANGI.JNAN

(r,,,-,,,)...'#yg6#,{-f;,"tlli*g$1. ..

Sunguh Allah tidak al(tn mengufuh apa yang ada pda setuatu l@um,
sebefum l<aum itu send i mengufuh apa yang oda pado diri merela (5.
Ar-Ra'dt ayat ll).

.e6i$Si;'6;6i61;'d#'i'l'J;W\6
( r aJut)
Hendahtya l@mu bertolongtolongan dalon mengerialun kebailun dan

memperhtat talofi dan janganlah lamu bertolonS'tolon$n dalfrtr

mengerjalun dov dan permuvhan (atau : pelmgtan fulattn) (5.

Al-Maidah oyat 2)

dari penerimaan, sehingga dapat dibiayai dari pinjaman-pinjaman atau de-

ngan mencetak uang baru tanpa menimbulkan tekanan inflasi yang benrti.

Den93n budget poliq) yarlg demikian itu, lambat-laun pemerintah bisa

mengatasi inflasi dan mulai merencanakan dan melaksanakan Pembangunan
yang sesungguhnya. Sebab, merencanakan panbangunan yang berjangka
panjang dalam keadaan inflasi seperti yang kita alami ini, di atas kertas

nampaknya bagus, tetapi dalam praktek hanya akan menambah tekanan

inflasi dan pelakmnaannnya akan mengalami kesukaran-kesukaran keuangan
yang tidak diperkirakan semula sehingga memakan waktu yang jauh lebih
lama, atau beberapa proyek terpa-ksa dibehentikan di tengah jalan,

Rencana pembangunan delapan tahun yang tadinya begitu diban8ga-

banggakan dan digembar-gombarkan, tetapi yang rupanya telah mati di jalan

dengan tak diketalui orang, hendaknya menjadi pelajaran bagi kita, bahwa
pembangunan itu tidak dapat diadakan berdasarkan cita{ita saja, tetapi
harus didasarkan atas fakta-fakta dan perhitungan-perhitungan yang tetti.
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l. Kegiatan Produktif : Tirga Jalan yang dapat Ditempuh Pemerintah
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Kalau pasal-pasal yang dahulu relah membahas sebab-sebab macetnya ekono-
mi Indonesia, serta menunjukkan cara-caranya untuk melepaskan €konomi
kita dari kemacetan itu, maka sekarang baru kita sampai kepada pertanya-

an, bagaimana pemerintah dapat mencapai hasil yang sebesar.besarnya di bi-
dang produksi dan distribusi yang seadil-adilnya dari hasil produksi itu
di antara seluuh warga masyarakat. ?) Pasal-pasal yang daiulu seolah.olah

mencoba memecahkan soal bagaimana caranya mendatangkan hujan di Indo-
nesia yang sudah lama mengalami kemarau sedangkan sistem irigasinya

sudah rusak karena sudah lama tidak dipelihua dengan baik. Air hutan
yang dimaksudkan itu ialah kegiatan produktif.

Seperti menurunkan hujan itu tidak termasuk barang-barang yang mus'

tahil asal kita mengetahui hukum-hukum alam yang bertalian denganperistiwa

hujan di sesuatu daerah. begitu juga membangkitkan kegiatan' Produktif
itu tidak terlampau sukar, asal kita mengetahui hukum-hukum sosial dan psi-

kologi yang melapangkan atau menyempitkan hati dan kemauan serta

kegembiraan kerja manusja.

Dalam pasal-pasal lebih dahulu telah kami bentangkan bahwa syarat

untuk dapat membangkitkan kegiatan produktif manusia itu ialah adanya

jaminan atas keselamatan jiwa dan harta dalam rangka adanya jaminan

atas hak-hak agsi manusia. Hendaknya manusia dipimpin dan diperlakukan

sebagai manusia, bukan sebagai mesin atau kambinS.

Pertanyaan sekarang ialah : bagaimana camnya menyalurkan kegiatan
produktif itu sedemikian rupa sehingga tercapai produksi yang paling tinSgi

dan distribusi yang paling adil dan yang paling seseuai dengan keperluan

rakyat.

Sesungguhnya apa yang berlaku buat orang seorang berlaku pula buat
masyarakat dannegara, yakni motif atau prinsip ekonomi yang dapat disimpul.
kan dalam pertanyaan : bagaimana kita harus bekerja untuk, dengan alat.
alat yang ada dan/atau yang dapat diadakan, dalam waktu yang sesingkat'sing-
katnya dan tenaga atau biaya yang sekecil-kecilnya memperoleh hasil yang

setinggi-tingginya (nilainyax

Kalau p€rtanyaan ini buat omng seorang dalam hidup sehari-hari sudah

ticlak mudah dijawab, maka dapatlah dibayangkan betapa sukarnya mo-

7) Dengan "distibusi" itu bukan difiaksudkan distribusi oleh atatalat pemerintah,
tetapi penyalutan dan penyebatal batang-barang melald segala rna@m salumn,
baik swasta (perdagangan, koperasi) rnaupun saluan{alura[ resmi.
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1if ekonomi itu dapat dilaksanakan untuk masyarakat yang terdiri atas pu-
luhan juts manusia seperti masyarakat lndonesia ini. S€bab, tiap-tiap
orang mempunyai pikiran, kemauan dan kepentingannya sendirisendiri.
Tidak selalu kepentingan yang satu sama atau paralel dengan kepentingan
yang lain. Sering pula kepentingan-kepentingan itu bertentangan satu sama
lain. Tetapi kalau kita menghendaki adanya satu masyarakat, satu negara,

akhimya semua kepentingan dari semua individu itu mesti menuju ke arah
satu pusat (converge). yaitu kepentingan negara. Untuk mengarahl<an semua

kepentingan itu ke arah pusat. diperlukan adanya penlerintah.
Menurut paham ekonomi lama (ekonomi liberal) tugas pemerintah

itu hanya menjaga keamanan dan ketertiban, menjamin keselamatan jiwa
dan harta. Ekonomi liberal itu berpendapat bahwa dengan membiarkan tiap-
tiap orang bebas bekerja menurut pikilan dan kemauannya, dia akan dapat
mengurus kepentingannya dengan cara yang paling baik. Iaisser faite, ldsser
aller. Dengzr. demikian maka masyarakat sebagai keseluruhan akan dapat
memetik buahnya yang paling baik pula. Dari pertentangan kepentihgan-
kepentihgan (kompetisi atau persaingan) dan dengan berpedoman kepada
hukum permintaan dan persediaan, orang akan berusaha sebaik-baiknya dan
mencapai hasil yang paling baik pula, baik bagi diri sendiri maupun bagi
ne8ara.

Sejarah telah memperlihatkan bahwa paham ekonomi liberal itu tidak
benar. Dengan membiarkan masyarakat bekerja menurut prinsip &irse/

faire, hisser aller. yang kaya dan kuat menjadi kaya dan kuat, yang miskin
menjadi lebih tertindas. Di samping itu, tanpa pimpinan suatu pusat kadang-
kadang masyarakat dibanjiri dengan barang-barang sehingga harganya jatuh
dan bisa menjadi begitu luas, sehingga banyak perusahaan teipaksa mesti
ditutup dengan mengakibatkan pengangguran yang luas (depresi) seperti
dalam tahun-tahun 1930-an. Mungkin juga timbul keadaan sebaliknya di mana
permintaan akan barang-barang jauh melebihi persediaannya (inflasi). Pendek
kata, tanpa pimpinan, ekonomi masyarakat berjalan menurut gelombang
naik dan turun, yang kadang-kadang bisa menjadi dahsyat.

L:hirlah paham ekstrim kid dalam bentuk Maxisme yang menghapuskan
hak milik, khususnya atas alat-alat produksi. Dalam paham Mardsme itu
peranan pemerintah bukan terbatas pada menjaga keamanan dan keter-
tiban, melainkan mesti memegang pimpinan ekonomi secara mutlak. Ma-

nusia tidak diizinkan lagi bebas berusaha, tetapi dijadikan semacam tentara

raksasa yang mesti mendengar liepada dan bekerja menurut satu komando.
Tetapi karena manusia itu menurut fitrahnya adalah makhluk yartg bebas,

yang selalu ingin tahu untuk apa dan siapa ia harus bekerja, maka semakin
besar paksaan yang dikenakan kepadanya, semakin segan dia akan bekerja

206
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untuk tujuan-tujuan yang ditentukan di luar pengetahuan dan persetujuan,
nya, yaitu oleh penguasa.

Dalam ekonomi, kerja paksa akan menghasilkan rendemen yang paling

rendah kalau dibandingkan dengan kerja bebas. Perhatikanlah perkembangan
ekonomi di Eropa Timur, termasuk Rusia, yang lambat-laun lebih tranyak
kembali mencontoh cara{ara kerja Eropa Ba-rat (dan Amerika Serikat).

Menurut hemat kami jalan yang paling baik untuk melaksanakan motif
ekonomi bagi sesuatu masyarakat adalah jalan tengah, antara sistem yang di
kemukakan oleh paham ekonomi liberal dengan sosialisme seperti yang diajar-
kan oleh Marx.

Jangan hendaknya kita lupa, bahwa justru karena paham ekonomi libe-
ral itulah umat manusia telah mengalami kemajuan teknologi (indusfiial re-
whttion) yanghebat, yang masih terus berlangsung dan yang telah membantu
manusia melipatgandakan hasil kerjanya.

Sebaliknya tanpa lahimya paham Marxisme, bertambahnya produksi
masyarakat berkat kemajual teknologi, hanya akan menguntungkan golong'
an-golongan yang menguasai alat.alat produksi itu saja.

Memilih jalan tengah antara dua paham ekonomi yang disebut di atas,
membawa konsekuensi-konsekuensi sebagai berikut :

Pertamt: pemerintah harus mengakui penting dan perlunya tetap adanya
orangorang dan pmtsaluan-pmtxrzu r swasta untuk menjamin
tetap adanya kompetisi atau kongkurensi, sehingga dari adanya
persaingan itu pengusaha.pengusaha akan berusaha menghasil-
kan barang.barang yang sebanyak.banyaknya, sebaik-baiknya,
tetapi juga semurah-murahnya. Monopoli swasla harus dicegah
oleh pemerintal.

Ke&u: pemerintah berhak mendtikan p€rusahaan.perusahaan, tetapi
terulama berdasarkan Wrtimbangan-Wtimbangan sosla/, bukan
pertimbangan-pertimbangan komersial.

Perusahaan.perusahaan komersial itu mengandung risiko menderita keru-
gian. Dan selama ini acap kali kita melihat perusahaan-perusahaan komersial
yang dioper oleh pemerintah, barang.barangnya mundur mutunya tetapi
naik harganya. Jadi, kalau pemerintah mau mendirikan atau membeli (mengo-
per) perusahaan.perusahaan komersial, hendaknya terlebih dahulu diselidiki
secara teliti, bahwa kemungkinan.kemungkinan rmtuk memperoleh keuntung-
an itu besar sekali, dan risiko untuk menderita kerugian dapat diabaikan. Dan
agar supaya perusahaan.perusahaan komersial kepunyaan pemerintah itu te-
tap bekeia menwut standard efficiencl yang tinggi, jangan hendaknya diada-
kan monopoli untuk perusalEan.perusahaan pemerintah itu, tetapi berilah
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pula kesempatan kepada perusahaan-perusahaan swasta untuk bekerja di bi-
dang itu.

Baik dalam mempertimbangkan mendirikan (atau mengoper) perusahaan

sosial, maupun perusahaan komersial, pemerintah harus selalu ingat akan
akibat-akibat morelernya baik untuk jangka pendek maupun untuk janBka

panjang. rlarus ada jaminan bahwa pemerintah sebagai pengusaha membuat
barang-barang yang biaya pembuatannya rendah, sehingga dapat dijual de-

ngan harga yang murah, lebih murah daripada kalau barang itu dihasilkan
oleh perusahaan swasta. Sekurang-kurangnya bahwa barang-barang pemerin-

tah itu sama mutu atau harganya dengan barang-barang swasta yang paling

baik.
Jikalau pemerintah menghasilkan barang"barang yang mahal, lebih mahal

daripada yang dihasilkan oleh swasta, barang-barang pemerintah itu tidak da-
pat dijual atau mesti dijual dengan harga di bawah pokok. Akhirnya pemedn-

tah akan terpaksa memberi subsidi kepada perusahaan-perusahaan yang men-
derita rugi itu. Subsidi berarti : mempertinggi pengeluaran negara tanpa ada

penerimaan, sehingga pemerintah untuk menutup pengeluaran itu terpaksa
menempuh salah satu dari jalan yang berikut: mempertinggi pajak, meminjam
uang, mencetak uang baru. Bila jalan yang terakhir ditempuh, hal itu hanya
akan menambah tekanan inflasi, yang berarli mengganggu proses produksi
yang sehat.

Jadi meskipun kita setuju dengan adanya pimpinan atas jalannya proses

produksi dalam masyarakat, hal itu bukan betarti bahwa pemerintahlah yang

mesti menjalankan segala kegiatan produktif, sedangkan warga-warganya ha-

nya dijadikan kaum buruh belaka. Menurut hemat kami hendaknya pemerin-

tah tetap membatasi tugasnya, tetapi bukan pada hanya menjaga keamanan

dan ketertiban, melainkan - dengan tidak melupakan kewajiban pemedntah

memajukan keadilan sosial - di bidang ekonomi tugas pemerintah hendaknya

terbatas pada metamboh dan melengkapkan kekurangan-kekurangan barztg-
barang keperluan masyarakat yang dihasilkan oleh kegiatan swasta dan beru-

laha mengtrangi kelebihan-kelebihan produksi dalztr sektor-sektor yang ber-

sangkutan.
Menambah dan melengkapkan kekurangan-kekurangan itu daPat dikerja-

kan langsung oleh pemerintah dengan penanaman modal dalam sektor-sektor

di mana terjadi kekurangan-kekurangan itu, tetapi pemerintah daPat pula

menutup kekurangan-kekwangan itu secara tidak lanwng dengan sistem atau

polililr. stimulans fuendorong) dalam sektor.sektor produksi yang menunjuk-
kan kekurangan-kekurangan itu. Juga bila terdapat kelebihan produksi di se-

suatu atau beberapa sektor ekonomi, pemerintah dapat menempuh jalan yang

langsung atau tidak langsung untuk mengunngi produksi itu. Jalan mana yang
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akan ditempuh, metode langsung ataukah tidak langsung, itu tergantung pada
keadsqn d,an perhittmgan metode mana yang akan memberi hasil yang paling
baik dalam waktu yang paling singkat dan dengan tenaga atau biaya yang pa-
ling kecil. Jadi tiap-tiap persoalan di bidang ekonomi itu hendaknya dipecah-
kan menurut motif ekonomi, jangan menurut prinsip ideologi seperti yar}g
sering kita lihat. Persoalan-persoalan ekonomi harus dipecahkan secara prak-
t i s-pr sgmq t is, b \kan secaru t eoret is -.lo gnw t is,

Hendaknya kita mengambil pelajaran dari nasihat yang baru-baru ini
diberikan oleh Perdana Menteri lndia, Nyonya lndira Candhi kepada rakyat-
nya: "Pemerintah bertekad sepenuhnya mewujudkan cita-cita masyarakat
yang sosia[stis dan demokratis. Tetapi soslalisme kita adalah sosialisme yang
rapat bertalian dengan kenyataan-kenyataan dari keadaan di India. Sosialisme
kita tidak te{epit dalam sesuatu dogma. Apa yang kita semua kehendaki ada-
lah kehidupan yang lebih baik, dengan sandang pangan, pekerjaan dan kesem-
patan-kesempatan yang lebih banyak. Jangan hendaknya kita menjadi tawan-
ar:kata-kata" (Timq 6 Mei 1966).

2. Perkembangan Ekonomi Individual dan 'Tconomic planning" Suatu
Masyarakat

funbillah suatu cntoh yang amat sederhana sebagai petunjuk bagaimana kita
harus membuat dan melaksanakan rencana pembangunan ekonomi masyara-
kat untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknya.

Seorang tukang kayu (A) dengan tenaga sendiri darr alat-alat yang ada
padanya tiap hari menghasilkan barang-barang yang nilainya X. Dengan nilai
X itu ia hanya dapat membeli bahan-bahan makanan dan pakaian yang amat
sederhana buat dirinya dan keluarganya, serta untuk menyekolahkan anaknya
di Sekolah Dasar.

Dengan mengabaikan nilai penyusutan alat-alatnya itu, dapatlah dfl(ata-
kan bahwa untuk menghasilkan nilai X, tukang kayu A itu harus mengeluar-
kan biaya X pula, yaitu b\aya yang minimal diperlukan untuk memelihara
kekuatan (kesehatan) diri dan keluarganya. Dan kalau ia tidak mengubah ca-
ra-cara ke{anya, ia tetap akan mengalami hidup yang miskin itu dan kalau dia
sudah tua pekerjaannya akan dilanjutkan oleh anaknya tanpa ada perubahan
dalam keadaan material keluarga tukang kayu,dan anak-anaknya itu.

Tetapi A tidak menerima begitu saja nasibnya. Dia ingin maju, ingin hidup
lebih senang. Syarat pertama ke arah kemajuan itu ialah: kesadaran, bahwa
kemaj uan itu hanya bisa dicap ai dergan kerbuan dan usaha sendiri. Kefiaual
itu dapat dibangkitkan oleh pengaruh-pengaruh dari luar, dari melilnt contoh-
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contoh atau mendengar penerangan-Penerangan dan proPaganda. Orang yang

,uchter, yarr| dengan kakinya berdiri di atas bumi, sadar, bahwa kemauan

atau keinginan untuk maju saja tidak cukup. Keinginan itu harus disertai de'

ngan pengetahuan lerrtar,g syarat-syata, untuk dapat maju, dan usaht merj]u'

rut syarat-syarat itu.
Tetapi ada orang-orang yang menduga, bahwa kemajuan itu hanya bisa

dicapai kalau kita semua bekerja di bawah perintah dan untuk kePerluan pe-

merintah, yang kemudian membagi-bagikan hasil pekerjaan kita itu antara

kita semua menurut pertimbangan'pertimbangan pemerintah, aPa yang baik

dan tidak baik bagi kita. Ada pula pemimpin-Pemimpin yang mengajar pengi-

kut-pengikutnya supaya selalu mengharapkan bantuan dari atas, yaitu dari pe-

merintah, sedangkan mereka sendiri cita-cilanya hanya duduk dalam peme-

rintahan untuk dapat maju. Propaganda "Pemimpin-pemimPin mkyat" yang

demikian itu menSakibatkan bahwa rakyat yang k€na propaganda mereka se-

lalu merasa tidak puas terhadap Pemerintah dan tidak mau bekerja dengan

sungguhsungguh, sebelum mereka mendaPat bantuan dari p€merintah. Dan

sesudah mereka mendapat bantuan, mereka sia'siakan bantuan itu'
Di samping itu pemerintah lambat-laun oleh agitasi dan propaganda jatuh

ke tangan orang{rang yang sama sekali tidak mengerti tentang ekonomi dan

hanya pandai menghasut rakyat sambil memperkaya dAi. hilah keadaan yang

telah terjadi di Indonesia . . . sampai terjadinya percobaan ooap oleh kaum

Gestapu. Tetapi meskipun PKI pada lahirnya sudah dihancurkan, paham-

pahamnya mungkin sekali masih tetap meracuni masyarakat, khususnya Pe-

mimpin-pemimpin Indonesia. Meskipun PKI sudah dihancurkan, tetapi ba-

nyak orang masih takut disebut "orang kanan", dan menuntut supaya mereka

dinamakan "orang kiri", padahal mereka tidak mengerti apa yang mereka

maksudkan dengan'kiri" sesudah PKI dan antek-anteknya diobrak'abrft.
Tetapi kalau tukang kayu kita itu tidak berpikir secara dogmatis dan

tidak dipengaruhi oleh istilah-istilah kostrng karena tidal dipahami, sePerti

"revolusi kanan" atau "reyolusi kiri", "sosialisme" atau "liberalisme" dan

lain-lain sebagainya, tetapi tetap melihat kenyataan dengan mata kepala dan

mata hati yang teranS, dia akan menyelidiki kemungkinan-kemungkinan un'
tuk memajukan keadaan materialnya dan di antam kemungkinan-kemungkin-

an itu dia akan memilih f€mrngkinan yang pling mudah dtqt dilaksrukan
dengan hasil yang metuaskan,

Misalnya saja hasil X yang ia biasa capai sehari-hari, dicapainya karena ia

hanya bekerja 4 jam sehari. Kalau ia memPerPanjang masa ke{a sampai mi'
salnya 8 jam, maka praktis tanpa penambahan biaya ia bisa memperoleh hasil

bersih sebanyak X. Atau mungkin, karena ia mesti makan lebih banyak, bi-

ayanya itu ditambah dengan harga makarun tambahan yang hanya merupa-

1
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kan suatu bagian kecil dari X. Dan kalau ia bekerja l0 jam, maka hasil kotor-
nya adalah 2% X, sedangkan biayanya hanya X lebih sedikit saja. Tetapi A
tidak dapat bekerja lebih dari l0 jam tanpa membahayakan kesehatannya.
Jadi kalau ia mau menambah lagi hasil kerjanya, dia mesti mencad jalan lain.
Baginya terbuka dua jalan ke arall perbaikan: mengubah cara{ara atau re&-
rrk kerjanya, jalan kedua ialah : menukar ahtalot kerjanya dengan alat-alat
yang lebih produktif.

Sering kita lihat bahwa dengn alat-alat yang sama, tetapi dengan meng-
ubah cara<ara bekerja dan/atau mengubah penempatan alat-alat itu dapat
dicapai efisiensi yang lebih besar, sehingga hasilnya pun be ambah pula.
Andaikata dengan menanrbah efisiensi pada cara bekerjanya tukang kayu
kita bisa mempertinggi hasil karyanya sampai I % X setiap 4 jam, maka dalam
8 jam ia biu mencapai hasil bersih 2 X (kurang se'dikit) dan dalam l0 jam ker-
ja: 23l4 X(kurang sedikit).

Tetapi hasil bersih yang lebih dari itu dengan alat-alat yang ada, tak
mungkin dicapai olehnya. Untuk mencapai hasil yang lebih besar lagi ia mesti
mempergunakan a.lat-alat yang lebih produktif, yang biasanya lebih mahal.

Untuk membeli alat-alat yang lebih produktif itu, ia dapat menempuh
dua jalan ia dapat membeli alat itu secara tunoi atau jka mungkin dengan
kredit, Kalau ia membeli alat-alat itu secara tunai, ia mesti menyimpan hasil
bersihnya (maksimum 23/4 X sehari) dalam suatu celengan (tabungan) sampai
ia dapat mengumpulkan jumlah yang diperlukan untuk membeli alat.atat yang
lebih baik itu.

Tetapi kalau ia bisa memperoleh kredit untuk membeli alat-alat itu, maka
ia dapat menghitung apakah "proyek"nya itu menguntungkan ataukah lidak.
Andaikata alat yang lebih produktif itu suatu mesin yang digerakkan dengan
bensin dan harganya 100.000 X. Dalam satu jam produksinya 6 X, sedangkan
bahaa bakar yang diperlukan adalah X, sehingga hasil bersih perjam berjum-
lah 5 X.

Andaikata A mesti membeli mesin ini secara tunai, sedangkan setiap hari
ia dengan alafalat yang ada sekarang hanya bisa memperoleh hasil bersih
pating banyak 2314 X" atald dalam satu tahun kerja dari 300 hari + 82S X,
maka ia harus menabung dan menanti 122 tahun, sebelum ia dapat mengum_
pulkan jumlah yang diperlukan untuk membeli mesin itu, hal mana tidak
mungkin.

Tetapi kalau ia bisa mendapat kredit untuk membeli alat itu, tanpa
jaminan lain daripada alat itu sendiri dan dengan syarat-syarat misalnya bu-
nga 5% setahun atas sisa hutang, yang harus dilunasi dalam waktu lO tahun
dengan cicilan 10.000 X tiap tahun, maka pembetian alat baru itu bukan saja
mungkin, tetapi amat menguntungkan.
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Sebab. kalau si tukanS kayu kita itu'tidak mengubah cara hidupnya

yang sederhana itu, maka dengan mesin baru itu ia bisa memperoleh hasil

bersih sehari, kalau ia bekerja 8 jam : 8 x 5X - X = 39X, dan kalau ia beker-

ja tO jam sehari, hasil bersih adalah l0 x 5X = 49X. Jadi dalam satu tahun

kerja dari 300 hari ia bisa menabung lt.700X atau 14.700 X, tergantung

pada apakah ia bekeia 8 atau l0 jam sehari.

Mengingat bahwa pelunasan hutang itu memerlukan untuk tahun per-

tama pembayaran pokok dan bunga sebesar 15.0O0 X, jumlah mana liaP ta'

hun berkurang dengan 500X sampai tahun terakhir memerlukan pembayaran

10.500 X, sehingga seluruhnya pokok + bunga yang harus dibayr dalam l0
tahun berjumlah 127.500 X, maka jetas sekali bahwa A tidak mungkin dapat

melunasi hutangnya dengan hanya bekerja 8 jam sehari. Bahkan kalau ia be-

kerja l0 jam sehari, maka dalam tahun pertama ia harus bekerja sekurang-

kurangnya 307 hari untuk mengumpulkan 15.00OX, jumlah yang diperlukan

buat membayar cicilan peflama dengan bunga, Baru sesudah tahun kelima

dapat ia mengurangi hari kedanya smpai 9 jam dan sesudah tahun kedelaPan

menguranginya lagi sampai 8 jam.

Tetapi andaikata A tidak mau mengambil risiko dan tetap bekerja l0
jam sehari, maka pada akhir tahun kesepuluh, setelah ia melunasi hutan8 +

bunganya, ia masih mempunyai sisa bersih sebagai simpanan : 147.000 X -
127.500X=19.5mx.

Tetapi mungkin sekali ia tidak mempunyai simpanan yang utuh sebesar

itu, karena misalnya pembayaran reparasi yang kadang-kadang perlu diada-

kan dan pengeluaran-pengeluaran lain untuk memelihara mesin; atau dia,

sesudah giat bekerja selama beberapa tahun, meningkatkan taraf hidupnya

dengan makanan dan pakaian yang lebih baiklatau dari uang simpanannya

ia telah mengetuarkan ongkosongkos yang agak besar buat dokter dan obat'

obatan. YanB jelas ialah : kalau A tidak memPunyai simpanan-simpanan dari

sumber+umber lain, dia mesti bekerja segiat-Siatnya - tanpa membahayakan

kesehatannya - untuk dapat mengumpulkan dana cadangan, dari mana ia

bisa membiayai segala pengeluaran'pengeluaran yang diPerlukan supaya dia

dan mesinnya dapat tetap beke{a sampai hutangrya lunas. Apalagi kalau kita

ingat bahwa produktivitas mesin itu mungkin sekali semakin lama semakin

berkurang, maka A tidak boleh tidak mesti tetap bekerja keras, meskipun

dia sudah bekerja dengan mesin bagus.

Baru sesudah mesin itu m€njadi hak miliknya, A daPat bernapas lebih

lega dan dari seorang miskin ia dapat dipandang telah menjadi kaya' Sebab

kalau tlahulu, dengan hasil kerja tangannya, ia hanya dapat memperoleh

hasil bersih paling banyak sebesar 2X dalam sehari kerja dari 8 jam, dengan

mesin itu ia bisa memperoleh hasil be$ih sebesar 39 X dalam satu hari kerja
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yang sama. Hasil bersih itu dapat ia pergunal(an untuk mempertinggi denjat
hidupnya: memperbaiki menunya, pakaiannya, rumahnya dan lain-lain seba-
gainya.

Dari contoh yang baru saja digambarkan, dan yang pada hakikatnya te-
Iah diambil dari praktek, nyata sekali b^hwa mektnisosi, yaitu perpindahan
dari pekeriaan dengaf tenaga tangan manusia (atau binatang) kepada mesin
dan perkembangan paling akhir, yait]u autoration (mesin.mesin bekerja
s€cara otornatis) yang hanya sedikit sekali memerlukan tenaga manusia, ada-
lah cara yar4 paling jitu dan cepat untuk mencapai taraf hidup yang jauh
lebih tinggi.

Dari contoh di atas nyata pula bahwa untuk mekanisasi atau indus-
trialisasi itu diperlukan modal, yang biasanya jauh lebih besar daripada harga
alat'alat yang digerakkan dengan tenaga manusia atau binatang. Untuk mem.
peroleh modal itu yang bersangkutan perlu mengadtlan simrynan da:d hasi
karyanya yang tidak diperlukan untuk hidup sehari.hari. Tetapi kalau ia di
beri kesempatan, dapat pula ia membeli alat-alat itu atas kredit. Juga kedit
itu harus ia lunasi dari stmryrun-sinwmz yang merupakan bagian.bagian dari
hasil bersih usahanya.

Tetapi untuk mencari dan mempergunakan kredit itu secara efektif,
diperlukan p€ngetahuan tentang segala fakta dan kernungkinan serta diperlu-
kan perhitungan dan penilaian berdasarkan fakta-fakta dan kemungkinan.
kemungkinan itu yang telti. Kalau perhitungan itu meleset, atau yang ber-
sangkutan menya.lalgtmakan kredit itu, maka mungkin sekali bukan saja ia
tidak sanggup membayar kembali utangnya, tetapi alatnya pun tidak dapat
lagi dipakai atau mesti dikembalikan. Orang yang telah menyalahgunakan kre-
dit itu bukan saja hidupnya tetap pada taraf semula, bahkan mungkin dia
menjadi lebih miskin lagi. Tetapi di samping itu dia kehilangan pula suatu
hal yang dalam dunia usaln dan dagang penting sekali yakni nona baiiotya,
yang menutup segala kemungkinan untuk memperoleh kedit lagi.

Misalnya kalau tuka[g kayu kita itu dari semula, setelah ia memperoleh
mesinnya, hidup secara mewah dan membeli berbagai macam alat seperti tele.
visi, lemari es dan lain-lain sebagainya, tanpa memusingkan kepala dengan mem-
bentukan dana cadangan dari hasil bersihnya, maka niscaya ia akan terbentur
pada kesukaran-kesukaran pembayaran kembali.

Tanpa adanya dana cadangan itu, mungkin ia tidak bisa membayar ong-
kos reparasi, sehingga inesinnya lama menganggur atau mungkin ia jatuh sakit
dan agak lama tidak dapat bekeda. Kejadian.kejadian yang demikian itu dapat
sangat mempengaruhi rencana pelunasan kredit, sehingga akhirnya ia terpaksa
mesti menghentikan pembayaran dan menerima segala akibatn).a,
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Dengan demikian kita lihat bahwa kredit yang dimaksudkan untuk me-

ningkatkan produksi dan yang dipergunakan secara rasional serta didasarkan
pada perhitungan-perhitungan yang tepat, akan dapat meningkatkan taraf
hidup mereka. Tetapi kalau kredit itu tidak dipakai secara rasional atau tidak

didasarkan atas perhitungan-perhitungan yang tepat, ia akan menggagalkan

usaha kita untuk memperbaiki nasib kita dan mempersempit kentungkinan-

kemungkinan lain untuk memperoleh kredit.
Dari contoh di atas dapat kita lihat pula, bahwa andaikata kredit itu di-

berikan dalam nilai mata uang yang sedang mengalami inflasi, si tukang itu
untung karena hasil bersih karyanya naik nilainya, tetapi kedit yang mesti
dibayar kembali beserta bunganya tidak berubah. Tetapi kalau pembayaran

kembali harus dilakukan dalam suatu valuta yang tidak mengalami inflasi
(nilainya tetap) kreditur tidak akan dirugikan.

Apa yang berlaku bagi ekonomi individu, lebih'lebih lagi berlaku bagi

ekonomi masyarakat atau negara. Kalau pemerintah mau memimpin ekonomi

rakyatnya dan membuat economic planning yang luas - apalagi kalau meli-

puti masa yang bertahun"tahun lamanya dan meliputi pula daerah yang luas,

penduduknya banyak dan berserak-serak tinggalnya sePerli di lndonesia ini

pemerintah mesti mempunyai pengetahuan yang lengkap tentang fakta-fakta,

kemungkinan-kemungkinan yang baik maupun yang buruk - terutama yang

buruk! - supaya segala risiko dapat diketahui terlebih dahulu, dan mesti me'

ngadakan perhitungan yang setepat-tepatnya dan seteliti-lelitinya. Kalau pe-

merintah tidak mempunyai pengetahuan tentang fakta'fakta dan kemung'

kinan-kemungkinan itu dan tidak pandai berhitunS, maka dari memimpin

ekonomi, ia mudah menyesatkannya.

S€perti juga dalam ekonomi individual, maka dalam ekonomi masyara-

kat, bila dikehendaki kemajuan, tidak boteh kita luPa bahwa untuk memper'

tinggi produksi itu terbuka beberapa jalan, yang kadang'kadang dapat ditem-

puh bersama-sama, kadang-karlang kita harus memilih di antara jalan-jalan

atau kemungkinan-kemungkinan itu. Jalan-jalan itu ialah :

a. Memperpanjang waktu kerja;
b. Mempeflinggi efisiensi alatalat maupun caracara kerja;
c. Menukar alat-alat yang primitif dengan alatalat yarB lebih maju dan

produktif. Untuk dapat menukar alat-alat yang kurang baik dengan alat-

alat yang lebih baik itu diperlukan Wnabungqn, baik untuk daPat mem-

bayar alat-alat itu secara tunai, maupun untuk melunasi kredit bila ter'
buka kemungkinan membeli alat-alat yang lebih baik itu dengan cara

hutang.

Segala kemungkinan untuk mempertinggi produksi masyarakat dan
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dengan demikian mempertinggi derajat hidup rakyat, perlu kepada kenauan
beke4a, kemalan menelidiki segah kemungkirun dan keryndaian berhi-
tung pada pihak rakyat dan pemimpin.peminrpinnya.

Mengapa orang-orang Cina itu ekonominya biasanya jauh lebih maju
daripada orang-orang Indonesia asli? Jawabnya mudah saja: orang-orang
Cina itu biasanya lebih rajin, hirlup serlerhana kalau mereka masih miskin,
suka mengadakan percobaan,percobaan dan penyelidikan-penyelidikan dan
Wndai berhitung. Orangorang Indonesia asli sebaliknya, justru karena mereka
kurang pandai berhitung, mereka kurang pandai mengendalikan hidupnya
dan kerjanya kurang teliti. Karena itu mereka selalu ketinggalan oleh orang.
orang Cina dan bangsa-bangsa lain yang lebih sophisticated, Iebih mengenal
dunia dan lebih pandai berhitung.

Tidak perlu kita menyembunyikan kekurangan-kekurangan kita ini.
Yang perlu ialah bahwa kita harus mendidik dan melatih diri - terutama pe-
merintah dan pemimpin-pemimpin bangsa kira - untuk berpikir dan bertin-
dak secara ekonomis, kalau kita sungguh-sungguh mau mempertinggi derajat
hidup kita. Hingga sekarang kita masih terlampau banyak berpikir dan ber-
tindak secara sosial-politik dan mengira bahwa dengan pidato-pidato dan
rapat-mpat serta dengan mengambil alih perusahaan-perusahaan asing saja,
ekonomi kita dengan sendirinya akan majul Padahal, kemajuan di bidang
ekonomi itu hanya dapat dicapai dengan perhitungan yang tepat dan teliti
berdasarkan pengetahuan tentang fakta-fakta dan kemungkinan-kemungkinan
untuk memperoleh hasil yang lebih tinggi, dan kerja kems berdasarkan per-
hitungan itu menuju kepada tujuan yang telah ditentukan.

Orang-orang tua kita telah mengajar kita: berakit-rakit ke hulu, berenang.
renang ke tepian; bersakit-sakit dahulu, bersenang.senang kemudian. Tak
mungkin kemakmumn itu dapat dicapai tanpa keda kens lebih dahulu. Te.
tapi kerja keras yang mempunyai tujuan dan berdasarkan perhitungan. Kalau
tidak, kita akan hanyut, terbawa oleh mimpi, hancur oleh batu dan karang
realitas yang tak mengenal kasihan.

3. Desiderata yang llarus Diperhatikan Dalam Membuat Rencana pem-

bangunan,

Untuk menyimpulkan apa yang telah diuraikan lebih dahulu, dapat kita ke-
mukakan desiderata (pertimbangan-pertimbangan) yang berikut sebagai pe.
doman bagi pemerintah jika mengadakan liuatu economic planntng.

1. Hendaknya pemerintah membatasi diri pada proyek.proyek yang nyata
keperluannya dan agak mudah dapat dilihat dan dinilai segala kemungkinan
dan risiko.risikonya.
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2. Selama inflasi masih berkecamuk, hendaknya pemerintah membatasi dfui

pada proyek-proyek yang tidak memerlukan modal terlalu banyak tetapi

menghasilkan rendemen paling tinggi dalam waktu yang singkat, Paling hma
dalam satu tahun.

3. Hendaknya pemedntah bukan saja mengakui perlu dan pentingnya kegi
atan ekonoini orang-orang dan perusahaan-perusahaan swasta, tetapi hendak'

nya kegiatan swasta itu dipandang sebagai dasar bagi ekonomi masyarakat.

Tugas pemerintah di bidang ekonomi ialah melengkapi kekurangan-keku'

rangan dan mencegah atau melenyapkan kelebihan'kelebihan yang ditimbul-

kan oleh kegiatan swasta dalam rangka memimpin, baik swasta maupun peme-

rintah, sehingga tercapai produksi yang maksimal dan distribusi yang seluas-

luasnya menurut keperluan (golongan-golongan dan anggota-anggota) nlasya'

rakat.

4. Bidang.bidang yang sangat dirasakan keperluannya untuk segera diba-

ngun, memberi harapan yang paling besar akan memberi hasil yang baik da-

lam waktu yang singkat dan dengan hanya memerlukan modal yang relatif
kecil adalah bidang-bidang produksi dan pengolahan bahan takanan, sepetti

pertanian, peternakan, perikanan darat dan laut, khususnya perikanan laut.

JWa industri.industri kecil dan menengah perlu dan dapat dalam waktu

singkat dibangun sehingga memperkaya negara dan rakyat.

Dalam bidang-bidang tenebut di atas yang diharapkan dan diperlukan

dari p€merintah adalah fasilitas-fasilit s untuk memudalkan perkembangan

produksi bahan makanan serta industri kecil dan menengah itu. Fasilitas-fasi-

litas itu dapat dijelmakan dalam politik impor dan fiskal, misalnya impor

rabuk tidak dikenakan bea masuk, begitujuga mesin-mesin dan alat{lat yang

diperlukan untuk membangun industd kecil dan menenph itu. Pengusaha-

pengusaha di bidang itu diberi kebebasan pajak selama satu atau duatahun se-

telah perusahaannya bekeia, dan lain'lain sebagainya.

5. Untuk mencapai pembangunan yang umum, luas dan cepat, perlu peme-

rintah segem memperbaiki perhubungan-perhubrurgan di darat, laut dan

udara. Hubungan-hubungan antara daerahdaerah yang memPunyai sesuatu

urrplus (rnisalnya baban makanan atau barang-barang ekspor) harus mendapat

prioritas.

6. . Juga soal penyediaan tenaga listrik harus mendaPat Prioritas utama dad

pemerintal Dan dalam hal ini, untuk dapat segera memulai pembangunan

inrhstri, pernerintah ticlak perlu hanya merencanakan dan membangun pab'

rik-pabrik pemban8kit terEga listrik raksasa, tetaPi buat sementara cukup-

lah dididkan Pabrik-Pabdk tenaga listrik yang lebih kecil dan lebih mudah

dibangrm. Boyek-proyek raksasa s€Perti Jatiluhur dan Asahan itu memang
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perlu, tetapi pembuatannya memerlukan waktu yang lama dan seyogyanya
dilaksanakan dalam keadaan stabilitas moneter. Sebab pengeluaran uang yang
banyak dan dalam waktu yang lama untuk menyelesaikan proyek-proyek
itu mengadakan tekanan.tekanan inflatoar yang kuat yang bisa menggagalkan
segala perhitungan.

7. Kalau kita hendak membangun industri, terutama industri menengah
dan besar, dan kita hendak mengadakannya dalam waktu yang singkat, mau
tak mau kita memerlukan kredit luar negeri untuk dapat membeli mesin-
mesinnya yang amat mahal itu kalau dibandingkan dengan pendapatan ma-

syarakat kita yang agraris ini. Apalagi dewasa ini, ketika negara kita sedang

mengalami kekosongan devisa, lebih-lebih kita memerlukan kr€dit untuk da-
pat membangun ekonomi kita.

Kalau kita mau menerima syarat-syarat kedit yang ditawarkan oleh ca.

lon{alon kreditur luar negeri, kita dapat mulai dengan pembangunan indus-
tri itu. Kalau kita tidak bersedia menerima syarat-syarat mereka itu, tentu
kita harus bersedia berjalan kaki. Dalam waktu yang lama dapat kita men-
capai tujuan kita, tetapi niscaya lndonesia akan lebih ketinggalan lagi da.lam

perkembangan ekonominya kalau dibandingkan dengan negara-legara indus-
tri.

Soalnya ialah kriteria apakah yang harus kita pegang untuk menentukan
diterima atau ditolaknya penawaran kredit dari luar negeri?

Hingga kini yang kita lihat ialah bahwa penerimaan atau penolakan itu
terutama didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan politik, meskipun
praktek belakangan ini memperl.ihatkan bahwa pemerintah menerima saja

segala macam kredit asal saja bisa membeli! Tentang pembayaran, itu soal
nanti. Akibatnya dewasa ini rakyat Indonesia dibebani berbagai macam hu-
tang yang tidak terbayar.

Menuut hemat kami, dalam soal menerima atau menolak sesuatu tawar.
an kredit dari luar, baik yang berasal dari pemerintah asing maupun dari
badan swasta, baik untuk pemerintah kita maupun untuk badan swasta lndo.
nesia, penolakan atau penedmaan itu hendaknya semata.mata didasarkan pa-

da wr timbangan-pettimbangan e ko nomi alav komersbl.
Dalam hal ini hendaknya kita mengambil contoh dari negara.negara ko-

munis seperti Yugoslavia yang tidak segan"segan menerima kredit, bahkanju.
ga 8razls (pemberian) dari negara.negara kapitalis s€perti Amerika Serikat,
kalau syarat-syarat kredit atau 8r4rr, itu menguntungkan ekonomi negara.

Negara-negara komunis itu tidak memperdulikan bahwa pemberian kredit
ztu! grant oleh pemerintah Bamt itu dilakukan karena pertimbangan-pertim.
bangan politik dari pihak negara-negara pemberi itu, yritu untuk memecah
belah negara-negara komunis!
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Tetapi berbeda dengan negara-negara komunis itu, kalau kita benar-benar
mengakui Pancasila sebagai dasar negara kita, hendaknya kita berlaku sopan
terhadap negara-negara dari siapa kita menerima kredit atau grant itu, jr}a
dan justru jika kita mempunyai perselisihan dengan negara itu. Dan jika kita
tidak mempunyai perselisihan dengan mereka. hendaknya kita rnemperlihat-
kan penghargaan dan rasa persahabatan kita terhadap rakyat dan pemerintah
negara-negara yang mau m€mbartu kita dengan kredit dan/atau gtant itu.

Sebab, pertimbangan politik yang mendorong negara,negara yang sudah
maju ekonominya untuk memberi bantuan kredit atal.r grant kepada negara-
negara yang kurang maju pada umumnya hanyalah mempererat hubungan
baik antara kedua negara, yang maju dan yang belum maju itu, menunjukkan
goodreill dal mutuol understandirrg dalam suatu dunia yang sudah mengalami
dua perang dunia dan takut akan perang dunia ketiga. Kita tidak usah takut,
bahwa kredit 

"tau 
groti itu akan dipergunakan untuk menja.jah kita, sebab

kalau ada hasrat untuk menjajah, hasrat itu tidak terdapat pada negara-
negara yang kaya dan baru saja melepaskan jajahan-jajahannya. Hasrat untuk
menjajah itu mungkin hanya terdapat pada Cina kornunisl

8. Yang fungsinya dalam rangka tujuan mempertinggi produksi masyarakat
adalah sama dengan kredit luar negeri, adalah penanaman modal oleh orang-

orang luar negeri //ore@n investment).
Bedanya dengan kredit luar negeri antara lain ialah foreign investment

berada langsung di bawah pimpinan atau pengawasan warga negara asing pe-

nanam modal itu, sedsngkan penananran modal berdasarkan kredit dari luar
negeri dipimpin atau diawasi langsung oleh pengusaha lndonesia, baik peme-

intah maupun swasta.

Oleh karena itu pihak Indonesia - dan pada umumnya negara-negara
yang baru berkembang ekonominya lebih senang menerima kredit dari luar
daripz.da foreign investment . Bagi pihak luar negeri yang hendak menanam
modahya di sesuatu negara yang baru berkembang itu yang penting ialah
adanya kerystian hakum yang memberi jaminan kepadanya bahwa dia akan

memperoleh kembali modal serta bunga atau keuntungannya.
Bagi kita, negan penerima ktedil atau forcign investment itu, hendak-

nya yang menjadi pertimbangan pokok ialah prinsip ekonom| Kala]o kila
berkeberatan tentang adanya pengusaha-pengusaha asing di wilayah kita, da-
pat kita mengadakan ketentuan bahwa perusahran-perusahaan asing itu dalam
waktu yang tertentu, misalnya 10-20 tahun, akan dapat dinasionalisasikan.

Yang tidak boleh kita lupakan ialah bahwa modal itu adalah scace (ku-

nng) di seluruh dunia, juga di negara.negara yang sudah maju ekonominya,
sedangkan permintaan akan modal itu boleh dikatakan tidak terbatas berhu-
bung dengan lahirnya berpuluh-pLrluh negara yang baru saja merdeka yang
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ekonominya masih terbelakang. Justru karena itu hendaknya dalam mengha-

dapi persoalan kredit atau foreign inveshnetlt itu jalgan kita menanrbah-

nambah syarat bagi penerinaannya, kecuali syarat-syarat yang bersifat eko-
nomis semata-mata.

9. Bantuan yang tidak kurang pentingnya, bahkan mungkin lebih penting
lagi, ialah bantuan tenaga-tenaga ohli sepefii yang diberikan oleh Anrerika

Serikat dalam bentuk Peace Corps. Contoh yang baik itu diikuti oleh negara-

negara industri lain seperti Jepang dan negara Belanda.

Jangan hendaknya kita lupa bahwa uang (kedit) dan nresin adalah barang-

barang mati yang baru hidup dan bermanfaat kalau digerakkan oleh orang-

orang yang atrli. Di samping kredit dan mesin, lndonesia amat membutuhkan
tenaga-tenaga ahli dan pengetahuan teknik yang dapat diberikan oleh tenaga-

tenaga ahli.
Dan bukan saja di bidang industri, melainkan juga, di bidang-bidang

pertanian, peternakan, perikanan dan lain-lain, di mana produkti\.itas kita
masih jauh terbelakang kalau dibandingkan dengan negara-negara lain, kita
perlu bantuan tenaga-tenaga ahli.

Jangan kita lupa, pembangunan ekonomi adalah hal yang pada hakikat-
nya memerlukan adanya perdamaian dan persahabatan. Perdamaian dan per-

sahabatan antara kita sendiri, perdamaian dan persahabatan antara kita de-

ngan bangsa-bangsa lain. Kalau kita mau berdamai dan bersahabat, mudah
kita bisa memperoleh bantuan.

Mungkin juga orang berani meminta bantuan kita dalam hal-hal di mana
kita sudah lebih maju, jika bukan di bidang ekonomi, mungkin di bidang
kebudayaan.

Kemajuan, di segala bidang, hanya bisa dicapai kalau ada kesediaan untuk
tolong-menolong, bantu-membantu, baik dalam masyarakat nasional, maupun
dalam masyarakat internasional.



Penilaian tentang Kebijaksanaan Kabinet
Ampera di Bidang Ekonomi-Keuangan

Jikalau kita memperhatikan tindakan-tindakan Kabinet Ampera dalam
usahanya yang bersungguh-sungguh untuk memperbaiki keadaan ekonomi-
keuangan masyarakat dan negara, maka kadang-kadang rasanya sukarlah un-
tuk mengelakkan rasa khawatir kalau-kalau Kabinet Ampera ini, seperti juga
pemerintah-pemerintah yang lalu, sekali lagi menempuh jalan yang mudah,
tetapi yang tidak selalu benar.

Dalam usaha untuk memperbaiki keadaan ekonomi dan keuangan itu
pemerintah nampaknya terlalu banyak melemparkan kesalahan k€pada satu
faktor, yakni luang. Money is the aiyit, uanglah peniahat utama; oleh kare-
na itu uang harus dibatasi jumlah dan aktivitasnya. Dengan lain perkataan,

inflasi yang dipandang sebagai penyakit ekonomi, terutama ditinjau dari segi

uang, dan oleh karena itu harus diberantas dengan tindakan-t li.dakan defle
toar sepetti penghentian segala macam kredit dari pihak pemerintah d.h.i.
Bank Sentral, kepada bank-bank atau perusahaan-perusahaan negara atau
badan-badar swasta; perluasan dan intensifikasi pungutan pajak-pajak;kenaik-
an berlipat ganda tarif.tarif pengangkutan di darat,laut dan udara serta pe4g-

hentian segala pengeluaran pemerintah mengenai proyek-proyek yang sangat

tidak penting.
Tindakan-tindakan deflatoar pemerintah itu tepat dan patut dipuji,

jikalau uang itu sungguh-sungguh merupakan satu-satunya curpri, atau penja-

hat dari kebobrokan ekonomi negara ini. Tetapi seperti telah saya jelaskan

dalam brosur saya Membangun Konbali Elatnomi lndonesia, kebwukan eko-
nomi dan kemelaratan rakyat Indone'sia ini bukanlah hanya disebabkan
menghebatnya inflasi, dalam arti terus menerus membanjimya uang dari per-
cetakan negara, tetapi di samping itujuga dan terutama disebabkan oleh lum-
puhnya aktiYitas produktif.

Aktivitas produktif itu merupakan sumber segala kemakmuran, dan ke-
giatan produktif itu di Indonesia ini mendapat rintangan-rintangan yang hebat
oleh berbagai faktor. Antara lain uang yang terlampau banyak membanjiri
masyarakat. Tetapi di samping itu ada faktor-faktor lain yang tidak kurang

r5
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pentingnya yang melumpuhkan kegiatan produktif, misalnya: kurang adanya

kepastian hukum, kurang adanya kegiatan dan disiplin ke{a, merajalelanya

korupsi, dan lainJain, yang semuanya menjadikan sumber-sumber produksi

bekerja jauh di bawah kepastiannya, bahkan menyebabkan banyak di antara

mereka itu dari produsen turut menjadi benalu masyarakat.
Dalam rangka kebijaksanaan p€merintah itu, di samping tindakan'tin-

dakan deflatoar, pada umurnnya kurang terlihat diiringi dengan tindakan-
tindakan pemerintah yang tertuju kepada : mempertinggi efisiensi dan pro-

duktivitas alat dan perusahaan negara, serta tindakan-tindakan yang mensti-

mulir dan memajukan kegiatan produktivitas masyarakat swasta.

Pendek kata kita kurang melihat hasrat reorganisasi dan sffumlining
yang berani dari alat'alat dan perusahaan negara untuk menghentikan segala

pemboroun dan menghidupkan kembali kemauan bekerja dan berusaha pada

pihak swasta.

Janganlah hendaknya sampai dilupakan, bahwa betapapun pentingnya
capital investment dari luar (berupa kredit dalam bentuk uang ataupun ba-
rang), adalah jauh lebih penting lagi untuk dapat memanfaatkan kredit-ke-
dit dari luar itu ialah : kesanggupan bekerja dan berusaha serta efisiensi dari
segala alat dan tenaga, baik pemerintah maupun swasta, yang bertanggung
jawab atas produksi dan kemakmuran rakyat Indonesia. Kalau efisiensi dan

kesanggupan bekerja dan berusaha itu tidak ada, maka segrla kredit dan ban-

tuan-bantuan lain dari luar negeri itu akan sia-sia adanya;bagaikan menuang'
kan aiJ ke dalam ember yang bolong.

Jika pemerintah tidak menekankan untuk mengambil tindakan-tindakan
guna memperbaiki dan memajukan kegiatan produktif dengan mengadakan
reorganisasi dzn sfieamlining dalam alat-alat dan perusahaan-perusalnan

negara serta menstimulir dan membantu k€giatan produktif swasta seperti
dikemukakan di atas, maka tindakan-tindakan deflatoar seperti yang telah
diambil pemerintah sekarang ini, msanya patut dikhawatirkan akibatnya,
yang pada hakikatnya akan sama seperti tindakan moneter yang telah diambil
oleh Quanda dalam tahun 1959, tatkda g0% dari daya beli rakyat dihapus-
kan. Untuk sementara akan tercapai shbilisasi harga-harga pada tingkat yang

tinggi yang berpedoman kepada keneikrn tarif-tarif dan harga jasa;iasa dan
barang-barang pemerintah.

Tetapi dalam dua'tiga bular efek deflatoar dad tindakan pemerintah

akan kehilangan sroom dan banjir uang akan mulai lagi berkat meningkatnya
pengeluaran-pengeluaran rutin dan pengeluaran-pengeluaran lain dari peme-

rintrh sendiri.
Tetapi jurang antara p€rmintaan dan persediaan larang sesrdah pauze

2-3 bulan itu akan lebih menghebat lagi, karen:a tindakan deflatoar seperti
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yang dijelaskan sekarang akan Derrrpunyai efek ekononrisnya yang jauh lebih
berat daripada tindakan Djuanda. Tindakan Djuanda hanya meninggikan
harga uang rupiah (yang dapat dilihat dari perbaikan kurs rupiah terhadap
uang luar negeri). tetapi tight nbtrc.y polr'cy dewasa ini. bukan hanya menaik-
kan nilai uang rupiah, nelainkan melumpuhkan dan dapat Dlematikan banyak
perusahaan, karena kekurangan keuangan, sehingga produksi dan perdagang-

an menjadi nlacet. Padahal di antara perusahaan yang dilumpuhkan atau
dinatikan itu mungkin sekali ada yang masih dapat diperbaiki sehingga tidak
perlu dinonaktifkan atau dimatikan dengan menghentikan sarna sekali pem-
berian kredit kepada mereka dan nrenrbebani mereka dengan pajak-pajak
ekstra yang berat.

Kalau demikian halnya, maka menurut hemat saya, kebijaksanaan yang

diambil pernerintah sekarang ini seakan-akan het kind met het bodwater
weggooien, membuang air mandi dengan anaknya. Kekurangan barang-barang
yang dihasilkan dalam negeri serta meningkatnya ongkos-ongkos Pembuat-
annya akan segera nampak, yang semuanya ilu akan menambah scarcity
(kekurangan) akan barang-barang dan jasa-jasa. sedang banjir uang dari perce-

takan negara tidak akan berkurang, tetapi datam dua-tiga bulan lagi (mungkin
juga lebih cepat dari itu) akan benambah deras. Penerimaan pemerintah yang

direncanakan dengan melipat gandakan tarif-tarif dan harga-harga barang
pemerintah akan digagalkan oleh meningkatnya pengeluaran-pengeluaran

baik rutin maupun bukan rutin pemerintah sendiri. Sehingga karena itu dapat

dikhawatirkan apa yang dinanrakan balanced budget untuk tahun 1967

sepe i yang dikemukkan oleh Menteri Keuangan Frans Seda itu, sukar akan

tercapai adanya. Dalam pada itu perlu kiranya dikemukakan, bahwa sesung-

guhnya anggaran belanja yang balanced atau seimbang, tidak ada, karena

terhadap pengeluaran s€besar Rp. 813 milyar terdaPat penerimaan hanya

Rp. 51,8 milyar. Kekurangan anggaran sebesar Rp. 29,5 milyar itu direnca-

nakan akan dibiayai dengan kredit"kredit dari luar negeri.

Kita tidak tahu berapa dan berupa apa kredit-kredit yang akan diperoleh
pemerintah itu. Mungkin kredit-kredit dari luar itu buat sementara akan da-

pal membantu stabilisasi harga-harga dalam negeri, karena kredit-kredit itu
dapat dibelikan barang-barang konsumsi serta barang-barang lain yang dibu-
tuhkan. Tetapi karena di antam barang-barang impor ilu ada yang menggan-

tikan barang.barang yang tadinya dihasilkan di Indonesia, misalnya gula dan

lain-lain, karena harganya lebih murah, maka sesungguhnya kedit-kredit itu
turut merugikan sumber-sumber produksi dalam negeri. Rakyat dibebani hu-
tang.hutang yang semakin besar, sedangkan sumber-sumber penghasilan dan
produksinya berkurang.
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Seyogyanya kita lebih waspada nrengenai kredit'kredit dari luar negeri

yang senracaln itu. Lebih baik kita bekerja dengan rencala yang dapat men-

janrin suatu Jtsad-l' intProw rcnt orul grontlt - perbaikan dan pertumbuhan
yang pasti meskipun hanya perlahan'tahan, daripada mengusahakan hasil

yang spektakuler dengan mengambil tindakan'tindakan yang drastis, tetapi

kurang dipcrsiapkan dan mengharapkan bantuan yang banyak dari luar negeri.

YanB penting, yang tidak boleh dilupakan oleh kita semua, khususnya

oleh pemerintah, ialah bahwa masatah pokok yang harus dipecahkan yaitu :

Bagaimana nrempertinggi dan memperbaiki kegiatan produktif Memberantas

inflasi adalah salah satu jalan untuk mencapai tujuan itu, tetaPi belunt ctt-

kup dengan itu saja- Di samping dan bersama'sama dengan memberantas

inflasi, perlu juga pikiran dan usaha yang sungguh-sungguh ditujukan kepada:

memberantas korupsi, inefisiensi dan lain'lain faktor yang mencekik kegiat-

an produktif. Kalau faktor'faktor lain itu juga oleh pemerintah menddpat

penanggulangan yang sungguh'sungguh maka dapatlah diharapkan bahwa

kabinel Ampera tidak akan berbuat kesalahan yang berulang'ulang relah di'

perbuat oleh berbagai pemerintah tndonesia di masa 1alu, yakni ; mengharap-

kan perbaikan ekonomi hanya dengan mengambil tindakan-tinddakan mone'

ter belaka.



l6
Kebijaksanaan Moneter Kabinet Ampera dan
Efeknya dalam Masyarakat

Pertsmbahrn Volume Produksi

l. Kalau kita memperharikan sejarah jadinya uang, maka kita akan ingat

kembali, bahwa uang itu ar sic, tidak penting bagi produksi. Fungsi uang

yang primer adalah sebagai alat pelancar dalam proses pertuktran ( = per-

dagangan) barang dan sebagai pengukw hotgs lruilmiddel dan woardeme-
ter\.

Kalau pertukari.n barang itu, berkat pertolongan uang, bisa lancar jalan-

nya, maka produksi pun akan lancar. Mungkin dalam hal itu berbagai kebu-
tuhan masyarakat yang tadinya tidak atau kuRng dapat dipenuhi, dengan

lancarnya jalannya perdagangan itu, dapat dipenuhi dengan bertombohnya
wbme produki.

Tetapi tidak boleh dilupakan, bahwa pada taraf pertama, yang mendo-
rong bertanrbahnya produksi itu bukanbh wng, tetapi kebutuhan mt$)ata-
ktt, yang dergan lancarnya perdagangan menjadi nampak dan kemudian bisa

dipenuhi. Tambahan produksi itu akan bersifat kuantitatif dengan mening-
katnya volume produksi. Tambahan produksi secara kuartitatif hanya dapat
terjadi kalau dalam masyarakat timb]J,l kebutulan-kebutulan baru. Mielnya
dengan penemuan baru berupa radio transistor, radio"radio model lama pro-

duksinya berkurang, mungkin dihentikan, dan timbullah produksi baru yang
menghasilkan radio transistor. Dengan penemuan baru berupa televisi, ter-
jadilah produksi baru yang bertujuao menghasilkan alat-alat televisi.

Untuk Menambah Produksi Mungkin Diperlukan Tambahan Uang

2. Sudah jetas kiranya, bahwa untuk membantu memungkinkan produksi

tambahan itu, baik tambahan yang bersifat kuantitatif, maupun kualitatif,
mungkin sekali diperfukan tambahan volume uang. Tambahan volume itu da-

pat dicapai dengan mempercepat perputaran uang, atau dengan menambah

jur ah uang pada kecepatan perputaran yang sama.
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Misalnya saja, untuk menghasilkan dan menjual suatu jenis barang se-
jumlah X seminggu (dari enam hari), diperlukan biaya Rp Y,-. Untuk meng-
hasilkan dan menjual 2X senringgu diperlukan biaya F-p 2Y,-. Tetapi bila
X bisa dihasilkan dan dijual dalam tiga hari. maka untuk menghasilkan 2X
dalam seminggu masih tetap hanya diperlukan modal kerja sebesar Rp Y,-
Tetapi volume uang yang beredar adalah 2 Y dalam serninggu.

Ditinjau dari segi produsen, maka dengan menambah tutnuvo, ia me-
nambah kecepatan perputaran uang dan dengan dernikian lidak atau kuang
memerlukan tambahan modal kerjanya. Jadi untuk tidak memerlukan tam-
bahan modal kerja sedangkan dikehendaki tambahan produksi, para produ-
sen harus pandai mempercepal tutnover dalam imbangan yang sama dengan
tambahan produksi. Kalau produksi tadinya X dan dengan tambahan yang
diharapkan, produksi mesti menjadi 3 X, maka tum-over harus dipercepat
$npai tiga kali. Dengan lain perkataan : Kecepatan peredaran uang harus
ditingkatkan sampai tiga kali, kalau si produsen tidak mau menambah modal
kerjanya.

Keseimbangan Anlara Supply dan kmand

3. Tambahan permintaan itu disebabkan adanya tambahan kebutuhan
pada pihak konsumen. Untuk dapal membayar tambahan kebutuhan itu pa-
ra konsumen yang bersangkutan itu mesti menghasilkan jumlah barang yang
sama nilainya dengan nilai barang yang mereka beli, kalau permintaan mereka
itu tidak mau menimbulkan tambahan volume uang yang beredar (monetary
stqbility). DeWm lain perkataan, kalau para produsen dalam suatu masya.
rakat tadinya menghasilkan jumlah barang seharga X dalam waktu y, maka
untuk bisa menghasilkan 2X dalam waktu Y (adi : tambahan satu X) tanpa
menimbulkan keperluan akan tambahan uang dalam peredarar, mesti ada
produksi baru dari lain-lain jenis barang, yang bernilai satu X pula. Dengan
lain perkataan : untuk memelihara slabilitas moneter dalam suatu masya.
rakat, totalitas pemintaan (dernand) harus seimbang dengan totalitas pe-
nawatan (aqply\.

Tambahan peredaran volume uang baru akan perlu, kalau keseimbangan
itu terganggu, baik pada pthak s/pply mauitrstr pihzk denund.

4. Kala\ wpply ditambah bukan untuk memenuhi cunent demand (permin-
taan yang nyata) tetapi stockwming, dengan sendirinya produsen memerlu-
kan uang yang tidak bertatian dengan produksi barang-barang yang diperlu-
kan oleh.masyarakat. Tambahan uang itu bisa dicapai dengan pemberian &re-
di, (oleh bank misalnya), bisa juga dad simpanan-simpanan yang dicairkan
kembali.
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Sejajar dengan stockwrming adalah investasi-investasi baru ( untuk mem-
perbesar kapasitas produksi) yang harus dibiayai baik dengan kredit maupun
dari pencairan simpanan-simpanan sendiri.

Stockvormiq yang tidak mernerlukan psmbiayaan dengan uang, tetapi
cukup dilakukan dengan tenaga dan bantuan alam, dengan sendirinya tidak
meninbulkan tambahan peredaran uang. Begitu juga investasiinvestasi yang
tidak memerlukan uang. tidak menimbulkan tambahan peredaran uang, jadi
tidak menimbulkan tekanan inflatoar.
5. Jelas kiranya, bahwa bila dalam sesuatu masyarakat kaum produsen
mengadakan stockvorming (atau kaum konsumen : hoarding ) atau investasi.
investasi baru, volume uang yang ber€dar akan bertambah.

Kalar stockvorming atau investasi-investasi itu dilakukan pada skala yang
relatif kecil, tambahan uang yang beredar itu praktis tidak akan menimbul-
kan inflasi = kenaikan harga barang-barang dan jasa-jasa. Tetapi kalau srock-
vormw atau investasi-investasi itu dilakukan secara besar-besaran, niscaya
tambahan peredaran uang akan menimbulkan inflasi yang besar pula.

6. Diperlukan juga tambahan peredaran uang, bila dari pihak konsumen
diajukan permintaan-permintaan akan barang-barang yang tidak disertai
dengan produksi barang-barang baru seharga nilai barang-barang yang diminta
(lihat angka 3 di atas). Juga permintaan akan barang-barang dari pihak konsu-
men id mesti dibayar dengan kredit (kreasi uang baru) atau dengan pencairan
simpanan-simpanan, baik simpanan berupa uang di rumah atau di bank.

Tekanan inflatoar yang datang dari pihak konsumen ini akibatnya ialah:
bahwa stock barang-barang yang ada dalam masyarakat dan kekayaan-ke-
kayaan lainnya lambat-laun dimakan habis (vormogens-intering). Semakin
banyak uang diperedarkan untuk memenuhi demarul yar.g tidak produktif,
semakin miskin akan jadinya masyarakal.

Sebsb{ebab TerFdinya Pemusmhan Modal di Indone*l

7. Tidak dapat disangkal, bahwa apa yang t€rjadi di lndonesia selama
belasan tahun belakangan ini adalah vormogens-intering dan vemietiging
(pemakanan dan pemusnahan modal) secara besar-besaran oleh berbagai
sebab, antara lain :

a. Terus-menerus meluasnya aparatur pemerintah di luar keperluan
yang sungguh-sungguh (pagt makan tanaman).

b. Pengeluaran-pengeluaran besar-besaran untuk konferensi.konferensi
dan proyek-proyek "mercu suar" yang tidak produktif.

c. Pemb:asmian pemberontakan-pemberontakan dengan cara kekerasan.
Tiap-tiap destruksi yang ditimbulkan oleh tindakan-tindakan militer
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atau perang berarti pemusnahan persediaan_persediaan barang
dan alat-alat serta sumber-sumber produksi.

d. Perang dan/atau konfrontasi yang telah dilakukan terhadap Belancla
dan Malaysia.

e. &tcitl aweJ, (kekacauan dan kegelisahaa sosial) dan pemusnahan
selanjutnya dari persediaan-persediaan barang dan sumber*umber
produksi yang benalian dengan cozp Gestapu_pKl dan gerakan
terhadap WNA Cina.

&sudah jatuhnya pemedntahan Orla, maka dari sebab*ebab uermogen-
sintering dan wrnietiging yang disebut pada angkat 7 di atas, sebab-sebab
b, c, dan d, sudah dihentikan.

Tetapi sub a : pagar makan tanaman, meskipun pagamya tidak menjalar
lagi, masih tetap menghisap bahan makanan yang amat diperlukan buat ta-
naman"tanaman yang berguna bagi manusia. Kalau melihat angka-angka
yang diumumkan oleh BNI Unit I, maka sejak bulan Januari sampai dengan
bulan Mei tahun ini, pemerintah memperedarkan uang baru ke dalam masya.
rakat seluruhnya antara I - l],4 milyar rupiah.

Selanjutnya sebab sub e , social unrest masih terus menyala dan belum
sanggup dipadamkan, juga s€hubungan dengan politik moneter pemerintah
yang tidak tepat, yang merupakan faktor baru bagi terus berlangsungnya
vermogensintering dan vonietigi g dalam masyarakat (lihat angka 13 danl4
di bawah).

Sasaran Polit < Moneter Pemerintah

8. Sudah jelas kiranya politik moneter pemerintah (dalam rangka politik
umum dan politik ekonomi), sesudah dihapuskannya sebab-sebab sub b, c
dan d di bawah angka 7 di atas, seharusnya ditujukan kepada :

a. Mengembalikan apamtur pgmerintah kepada proporsi yang sebe-
namya, yang sesuai dengan kemampuar rakyat, dengan tujuan se_

cepat{epatnya menghentikan korupsi dan birokrasi dan memajukan
efisiensi. Tindakan ini memang memerlukan keberanian di samping
kebijaksanaan.
Tujuan akhir dari rasionalisbsi aparatur pemerintah adalah : me-
motong ercessiye detnond yang kelus dari pagar yang terlalu luas
sehingga memakan tanaman.tanaman yang berguna.

b. Meredakan social uwest dengan cepat dan efektifnya dijalankan
tindakan rasionalisasi aparatur pemerintah yang dimaksurl sub a
di atas.
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c Merehabilitasi sumber.sumber produksi dan menggali sumber-sumber

produksi baru (investasi.investasi) - inklusif seturuh jaring prasarana

ekonomi - untuk secepat-cePatnya memperbesar kapasitas produksi,

masyarakat, baik buat produksi barang'barang keperluan pasar

dalam negeri, maupun pasar'pasar luar negeri (produksi ekspor)'

Efd< Moneter yang Mungkin Timbul

9. Efek moneter yang mungkin sekali akan ditimbulkan oleh tindakan'

tindakan di atas adalah sebagai berikut ;

- Tindakan sub a (rasionalisasi aparatur Pemerintah) : buat sementara

akzr. merumbah keperluan uang. Sebab di samping Pegawaipegawai

negeri ( sipil dan militer) yang dinonaktifkan mesti tetap digaji

buat sementara waktu ( 2-3 tahun), aparatur pemerintah yang tinS'

gal harus diberi Saji yang cukuP buat kePerluan-keperluan mereka

yang layak, berarti penambahan pengeluaran negara yang tidak se-

dikit.

- Tinclakan sub b (mengembalikan rule of bw ) : akan mempunyai

efek moneter yang baik dengan menambah supply barutg-barang

dan jasa-jasa. Sebab pulihnya ketentraman nasyarakat dengan pu-

litnya rule of law akan menambah lancarnya produksi dan perda-

gangan.

- Tindakan sub c (inveslasi'investasi ) : buat sem€ntara waktu akan

mempunyai efek inflatoar, selama sumber"sumber produksi belum

bedalan, jadi selama investasi-investasi sedang dilakukan Tetapi

apabila pekerjaan rehabilitasi dan pembangunan ini dilakukan

dengan giat dan c€pat, dan Tuhan membantu rakyat kita, maka

produksi yang kemudian menyusul bisa berlimpah-limpah dan me-

makan kembali sebahagian dari akibat-akibat inflasi yang ditimbul-

kan selama dilakukan investasi-investasi itu'

10. Sudahjetas kiranya, bahwa bila politik moneter ditujukan untuk :

a. memotong excessite demand yang datang dari over-organisasi

aparatur pemerintah;
b. menambah kaPasitas produksi masyarakat, baik buat keperluan

dalam negeri, mauPun buat produksi ekspor, buat sementara waktu

mungkin 2 - 3 tahun letpaksn Wmerinlah dan rakyat me$i mene'

inw risiko beban infhsi.

Seperti kita maklum, ekspor hanya suatu cara tidak langsung untuk me-

nyediakan barang-barang dan jasa'jasa buat keperluan dalam negeri (yaitu

melalui impor).
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Permintaan selama masa peralihan itu masih melebihi penawamn, sampai
akhirnyq pada akhir masa peralihan itu, terdapat keseimbangan antma suryly
dan demand.

Kredit dan Grants dari trur Negeri

ll. Tekanan-tekanan inflaioar itu bisa dikurangi atau dilenyapkan dengan
pemberian kredit atau grants dati luar, selama hasil ekspor dan produksi
untuk pasar dalam negeri belum dapat mencukupi demtrul dalam negeri.

Dengan kredit dari luar negeri dapat disemakan investasi modal asing
lforeign investmenr). Perbedaannya dengan kredit izlah, bahwa foreign
inyestmant tidak perlu dibayar kembali ka.lau modal pokoknya lenyap (kalau
rugi mengalami bencana), sedangkan kredit mesti dibayar kembali. Di sam-
ping itu, kredit mempunyai bunga yang tetap, foteign int)estment mendapat
untung yang berubah-ubah.

Kalau kredit-kredit dan grants itu tidak langsung dipakai oleh pemerin-
tah, maka sepenuhnya pemerintah meneruskan kredit-kedit darr grants itr
kepada swasta atau perusahaan.peruuhaan negera yang diperlakukan sebagai
srasta. Meneruskan dalam arti : &gala syarat-syarat yang harus dipenuhi
oleh pemerintah, terutama mengenai bunga dan pembayaran kembali dipikul
oleh swasta atau PN-PN yang bersangkutan kepatla siapa kredit-kredit itu
diteruskan.

Tentu saja pemerintah dapat mengubah (= memperberat) syarat-syarat.
nya. Yang terutama yang harus dicegah ialah, bahwa perusahaan-perusahaan
yang diberi kredit itu mengambil keuntungan dari depresiasi uang rupiah.
Tetapi sebaliknya jangan hendaknya pemerintah memperlakukan perusaha-
an-peruahaan swasta dan PN-PN itu sebagai anak tid yang tidak dapat di.
percayai atau diperbaiki.

Hanya kredit-kredit d.an grsnts yang merupakan atau diperuntukkan
pembelian barang-barang keperluan hidup sehari-hari, jadi bukan untuk p€m-
belian barang-barang modal dan spareparts bvat rchabilitasi dan pembangun-
an, boleh di BE-kan oleh pemerintah seperti sistem sokarang ini, dengan tu-
juan menambah penerimaan negara. Tetapi. meskipun kredit-kredit untuk
rehabilitasi dan pembangunan yang diteruskan kepada kaum swasta dan
PN-PN tidak menambah peredaran uang, namun untuk menyiapkan perusa-
haan-perusahaan yang bersangkutan sampai bisa menjalankan produksi,
mungkin sekali diperlukan pemberian kredit tambahan dalam rupiah.

Mengingat keadaan kaum swasta dan PN-PN pads umumnya, dengan
s€gala risiko yang melekat pada pemberian kedit-kedit itu, pemerintah
(atau bank-ban-k pemerintah) harus berani menerima risiko itu dengan me-
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ngadakan seleksi yang sebaik.baiknya terhadap perusahaan'perusahaan yang

diberi kredit itu.
Di samping itu hendaknya pemelintah membuat suPaya perusahaan-

pcrusahaan swasta maupun PN-PN, bisa langsung menerima kredit"kedit
dari luar, yang pembayaran kembalinya terutama dilakukan dari ekspor

oleh perusahaan-perusahaan itu sendti.
&makin banyak pemerintah bisa memperoleh kedit untuk mas:l Per'

alihan sampai bisa tercapai keseimbangan moneter, semakin baik tentu untuk
menahan tekanan-tekanan inflatoar yang ditimbulkan oleh pelaksanaan

proSram rchabilitasi dan pembangunan. Tetapi hendaknya pembangunan

itu ditujukan untuk memajukan ekqor dengan melebarkan davr4asarnya.
hat ini penting sekali supaya kita dl kemudian hari bisa membayar kembali
utang-utang kita.

Sebab-sebab Bertambahnya Defisit

t2. Berhubungan dengan apa yang diuraikan lebih dahulu, kebijaksanaan

moneter pemerintah yang terkenal sebagai ,igrtl money policy dalam rangka

fubnced budget, yang bertujuan sekaligus menghentikan lnflasi, tidaklah

tepat.
Apa yang dinamakan fuhnced. budget maksttd sesungguhnya ialah:

suatu anggaran belanja yang tidak menimbulkan tekanan-tekarun inflatoar,

karena defisit pada anggaran belanja itu diharapkan dapat dibiayai dengan

kredit.kredit dari luar negeri. Suatu anggaran belanja yang memperlihatkan

kekurangan sebenarnya tidak dapat dinamakan fulanced budget.

Defisit anggaran belanja 1967 ditaksir lebih kurang 307o dari pengeluaran

yang direncanakan.
Tetapi bila penerimaan tidak sesuai dengan rancangan dengan sendirinya

defisit itu akan bertambah dan niscaya akan membawa akibat inflatoar.

Dan defisit itu besar kecenderungannya untuk bertambah berhubung

dengan tindakan-tindakan pemerintah yang tidak atau amat kurang mem-

perhatikan dan melaksnakan :

a. rasionalisssi apatatur pemerintah; sehingga birokrasi, koruPsi (ter-

masuk penyelundupan-penyeludupan ) dan perampokan dan pe-

nodongan menjadi-jadi karena adanya fthr money policy ;
b. investaslinvestasi untuk rehabilitasi dan pembangunan tidak atau

amat kuranS'dapat perhatian, karena yang diutamakan ialah : meng-

talolkzn flow of money dan bukan : melancarkan perdagalgan

dan produksi.
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now of money itlu dihentikan atau diperlambat dengan :

Pertama: menghentikan pengeluaran-pengeluaran pemerintah yang
dipandang tidak produktif (proyek-proyek mercu suar).

kedua : dengan mengadakan credit squeue yang kuat dan menem-
patkan tingkartunga pada ringkat yang ringgi sekali;

ketiga : dengan memperkuat tax-squea.e.
kerrpat : dengan mengadakan price-boost Geningkatan harga) yang

berlipat ganda atas barang-barang dan jasa yang dihasilkan
oleh pemerintah

Dengan tindakan-tindakan pemerintah itu piluk perminra an (demand)
mendapat tekanan hebat. Akibatnya ialah : banyak yang menganggur, banyak
perusahaan yang mesti menghentikan atau nlengurangi kegiatannya karena
ongkosongkos pembuatan mahal dan pembeli tidak ada.

- llpshot (hasi.l) dari tindakan-tindakan pemerintah di bidang moneter,
fiskal dan harga adalah : tercapainya relafiv; monetary srabilrry biut semen-
tara.rrr'aktu dengan adanya kelanjutan vermogens-inteing, sehingga dengan
d,em,Jr.l.an.vemrmingsproc€J berjalan terus.
13. Dalam suatu nota yang beberapa bulan yang lalu telah saya sampaikan
kepada beberapa petugas negam - maksudnya untuk disampaikan kepada
Kabinet Ampera - saya telah menamakan tight money Wlicy dari pemerin-
tahan itu sebagai : het kind met het bad\ester weggooien (melemparkan
air mandi dengan bayinya). Maksudnya hanya membuang air mandinya saja,
tetapi karena tertalu lakut, akhirnya juga bayinya terbuang pula.

Kalau di waktu Orla, pemerintah tidak takut.takut mengobralkan uang
hingga teiadi inflasi yang deras, sekarang ini pemerintah amat takut kepada
inIlasi, sehingga menunda-nunda tindakan yang paling perlu dan esensial
untuk meletakkan dasar-dasar yang sehat bagi ekonomi Indonesia, tetapi
hanya menyumbat salutan air serapat,rapatnya. Yang boleh memakai air
itu hanyalah pemerintah buat menyimm pagarnya meskipun juga tidak
cukup - tetapi tanam-tanaman di sawah &n di kebun kekurangan air dan ta-
naman-tanamiurnya mati atau hampir mati.

Fmgsi Llang

14. Pemerintah menamakan kebijaksanaan moneter sekarang sebagai

tahap pertama yang akan disusul oleh tahap-tahap lain. Kalau demikian,
kita akan menunggu lahap-tahap selanjutnya, yang mudah-mudahan bisa
mengganti mabise (Beraaan ldsu dan apatis) dengan suatu perasaan dan
harapan baru, yang menggetarkanjiwa rukyat dengan kegatahan untuk bekerja
dan membanting tulang untuk mempeftaiki nasibnya.
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Tetapi tindakan-tindakan baru itu tidak boleh ditan8guhkan terlalu lama.

Sebab semakin lama ditunda, keadaan akan menjadi semakin kompleks dan

srlit. Yang tidak boleh kita lupakan. sepeni dikemukakan pada p€rnrulaan

uraian ini, ialah uang an srcft tidak bisa berbuat sesuatu. Yang bisa berbual dar

membuat adalah manusia, dengan kebutuhan-kebutuhannya, visinya, akal-

nya dan keberaniannya. Uang hanyalah alat, yang bisa disalatrgunakan oleh

orangorang yang jahat, atau bodoh, atau kuang berani. Tetapi di tan8an

orang{rang yang jujur, berakal dan takwa, uang itu bisa dipergunakan untuk

membangun dan menciptakan alat.alat kePerluan manusia yang haus dan

lapar.



l. &bagaimana Saudara-saudara dapat baca dalarn surat undangan pada

angka 2, maka HUSAMI bermaksud - sesuai dengan program kerjanya dan
berdasarkan keperluan-keperluan yang iiirasa mendesak - pada malarn
ini, dan kalau perlu pada hari dan malam besok, menSadakan diskusi tentanS
politik ekonomi keuangan. dengan harapan daripadanya bisa dihasilkan
kesamaan dan kesatuan pendapat dan pandangan, sehingga menjadi Baris
dan pegangan bersarna.

Saya kira, tak ada seorang pun di antara kita yang hadir di sini, akan
menyangkal pentingnya dan nrendesaknya keperluan untuk mendapatkan
penilaian yang jujur tentang politik ekonomi keuangan yang sedang di-
jalankan oleh Kabinet Ampera. Saya katakan yang jujur, karena dalam soal.

soal politik, meskipun hanys terbatas pada politik ekonomi keuangan, s3ya

kfua tidaklah mungkin merumuskan suatu pendapat yang obyektif sepe i
dalam ilmu pasti atau ilmu-ilmu yang bertalian dengan ilmu alam. Penilai-
an mengenai masalah-masalah ekonomi, dan jalan atau politik yang harus
ditempuh untuk memecahkan moalah-masalah itu, senantiasa akan dipe-
ngaruhi oleh faktor-faktor subyektif, karena ekonomi itu mengenai bidang

kemasyarakatan, bidang manusia yang hidup dam mempunyai keinginan
dan kenauan, sedangkan ilmu alam dan ilmu pembantunya, ilmu pasti,
mengenai bidang yang dipandarl! mati dan hukum-hukurmya bersifat meka-
nis-

Kebenaran S*anlah Monopoli Satu Orang rtru &tu Golongur

Oleh karena itu, jika kita di sini berani mengemukakan pendapat kita, k-
ta insaf bahwa pendapat kita itu bukanlah mcrupakan pendapat yang mut-
lak benar, tetapi sekurang-kuangnya kita hendak mencoba menilai persoalan.
persoalannya secera jujur.

Dan begitulah sebaliknyg, jang,an hendaknya pembesar dan para ahli
yang bertanggung jawab atas politik ekonomi keuangan Kabinet Ampera,

t7
Sekali lagi : Tinjauan tentang Politk
Ekonomi dan Keuangan
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merasa dirinya di luar dan di atas kitik , karena pendapat dan jalan yang me-

reka tempuh sajalah yang mereka anggap benar dan jalan lain tidak ada.

Seperti telah saya katakan dalam wawancara saya denpn Antara pada

tanggal 9 Agustus 1967 yang baru lalu : Er ziin vele wege die taor Rome

leiden yang atinya: banyaklah jalan yang menuju ke kota Roma;dan makna

yang sesungguhnya: pemecahan suatu masalah mungkin sekali daPat dilaksa-

nakan melalui berbagai jalan, bukan satu jalan saja. Atau dengan lain Perkata'
an: kebenaran itu bukanlah monopoli satu orang atau satu golongan saja.

Hal ini begitu ditekankan kepada kaum Muslimin, sehingga kita, dalam

menjalankan dakwah dan perdebatan denganorang lain yang berlainan paham

atau agama, dalam Qur'an diwajibkan selalu mempergunakan cara-cara yang

sopan dan bijakwru. Hanya Tuhan yang memiliki kebenaran yang mutlak,
dan karena itu Dialal saja yang dapat mengetahui siaPa yang sesat dan siapa

berada pada jalan yang benar. (Lihat Surat An-Nahl ayar 125).

Tetapi bukan saja di bidang agama, khususnya agama Islam, dan di bi'

dang ilrnu-ilrnu kemasyarakaian kita dinasihatkan untuk bersikap toleran

rlan mengakui kemungkinan adanya kekeliruan pada pihak kita sendid dan

kebenaran pa<la pihak lawan Pendapat kita, tetapi juga di bidang ilmu-ilmu

alam dan pasti, sikap toleran itu diwajibkan oleh seorang ahli fisika yang be'

sar, seperti James B. Conant, bekas presiden Universit as Har vard. Dalam buku'

nya Modan Science and Modern l[an (Doubleday Anchor Book, 1954, hala'

man 3l) dia menulis : "Kerahasiaan dan ilmu pengetahuan adalah dua gagasan

yang bertentangan satu sama lain." Artinya: untuk mencaPai kebenaran, se'

iuatu pendapat, keterangan atau angka harus dapat dikritik dan diuji oteh

setiap ;rang yang meraguikan kebenaran pendaPat, keterangan atau angka itu'

Dan di tempat lain bukunya itu (halaman 144) Prof. J.B. Conant berkata :

'?erdapat bahwa seorang sarjana adalah orang yang dingin,lidak memi'

hak dan bebas dari pengaruh pribadi yang mengikat, tentu omong kosong be'

laka. Api keyakinan, kebanggaan atas sesuatu hasil karya sama kuat menya-

lanya di antara kaum sarjana sePerti di arrtara karyawan-karyawari lain yang

kreatif. Sesungguhnya, jika tidak demikian keadaannya, tidaklah mungkin

ada kemajuan dalam ilmu Pengetahuan. TetaPi ikatan emosional kepada pen-

dapat sendiri amatlah merugikan dalam ilmu pengetahuan karena mudah se-

kali bag pendukung sesuatu gagasn untuk menyelimuti keyakinan-keyakin-

annya dalam balasa teknis. Oleh karena itu, adalah perlu untuk mencad ja-

lan dan cara mengimbang-imbangi keprasrkaan al iahli, di mana pendapat

mereka mempunyai kepentingan utama dalam Pengambilan putusan'putus'

an."
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Kerusakan*erusakan yang T€rjadi di Masa Orde lama

2. Saya kemukakan semua itu, agar supaya kita dapat mengadakan perbe"
daan yang jelas antara Orba dan Orla dalam menilai dan memecahkan ber-
bagai masalah yang menyangkut kepentingan kita bersama, baik sebagai bang-
sa, mauPun sebagai indiYidu.

Di masa Orla tidak diperbolehtan ada selisih pendapat. Yang diizinkan
adalah pendapat yang mendukung pendidan resmi. Pendapat yanB berlainan
dipandang sebagai destluktif, reaksioner, "kontrev". Di samping itu dilarang
menyiarkan berita.berita yang meskipun benar, dipandang sebagai merugikan
penguasa. Semua berita, keterangan, dan angka mengenai ekonomi misalnya,
jika menunjukkan keburukan keadaan, harus dirahasiakan, ataujika diumum-
kan, harus disertai dengan keterangan-keterangan yang membebaskan pengu-

asa dari kesalahan. Dan keadaan yang baik harus selalu dipropagandakan se-

bagai jasa penguasa.

Dapatlah dimengerti bahwa dalam suasana mhasia, pemutarbalikan fakta
dan penekanan pendapat, mustahil akan bisa dicapai pemecahan yang baik
dari masalah.masalah kemasyarakatan, antara lain masalah-masalah ekonomi,
Bahkan sebaliknya, dalam suasana yang demikian itu hanya bisa diharapkan
hancurnya sendi-sendi masyamkat dan sumber*umber ekonomi, seperti se-

jamh telah memperlihatkan sebagai akibat penindasan selama hampir l0
tahun di bawah kekuasaan Orla.

Sekarang Kabinet Ampera, yang mewakili Orba, mewarisi stratu keada-
an yang - seperti telah saya kemukakan dalam wawancara saya dengan "An-
tara" langgal 9 Agustus 1967 yang lalu - sama gawatnya seperti keadaan
suatu negara yang baru saja keluar dari peperangan yang dahsyat yang ber-
tahun-tahun lamanya. Tidak kumng gawatnya sepe i misalnya negerinegeri
Belanda, Jerman, Pmncis, lnggris dan Jepang tatkala mereka keluar dari pe-
rang dunia II.

Sebagai akibat dari penindasan pemberontakan yang luas dari pRRI,
perang untuk merebut lrian Barat, yang disebut gerakan TRIKORA, dan kon-
frontasi terhadap Malaysia, yang terkenal sebagai gerakan DWIKORA, gerak.
an.gerakan mana disertai dengan pengambialihan p€rusahaan-perusahaan
asing dan pengusiran orang asing yang dipandant sebagai musuh-musuh ne-
gara, maka boleh dikatakan, bahwa sebagian besar sumber*umber dan alat-
alat produksi masyarakat menladi rusak dan hancur sama sekali. Juga prasara-
na ekonomi mengalami kerusakan yang hebat karena kurang pemeliharaan
sebagai akibat merosotnya pendapatan negara, Dan seterusnya rusaknya pn.
sarana ekonomi mengakibatkan lebih merosotnyfl pendapatan negara sebagai
akibat l€bih rusaknya sumber.sumber dan alat-alat produksi.
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Bctapa hebatnya kerusakan yang ditimbulkan oleh mismanajemen

Orla dapat dilihat dari angka-angka ekspor di luar hasil rninyak tanah -
yang hanya merupakan lebih kurang setengah dari nilai ekspor sebelum ta'

hun-tahun 1958. Padahat selanra mismanajemen Orla itu rakyat Indone'

sia mungkin sekali telah bertarnbah sekurang-kurangnya dengan 20 juta jiwa
(dari tahun 1958 sampai dengan 1966). Sedangkan mulut yang mesti diberi

makan banyak bertambah bahan-bahan untuk membeli nrakan itu jauh ber'

kurang.
Dalam pada itu bukan saja sumber-sumber dan alat-alat produksi banyak

yang rusak atau hancur, tetapi sendisendi masyarakat pun mengalami banyak

kerusakan sebagai akibat Politik adudomba yang telah dijalankan oleh Or'

la. Masyarakat itu baru bisa kuat dan subur, kalau anggota-angSotanya sang'

gup saling harga rnenghargai, bahkan suka menyukai, karena nrereka mengaku

dirinya sebagai makhluk-makhluk Tuhan Yang Esa dan berasal dari nenek

moyang yang sama. Pendek kata, masyarakat itu baru bisa kuat dan sehat,

kalau inggota-anggotanya memandang dtinya sebagai saudara*audara, se-

kaipun mereka berbeda agama apalagi hanya berbeda pendapat.

Telapi Orla telah memalingkan masyarakat dari Tuhan yang sesungguh'

nya, dan nenyuruhnya menyembah "pemimpin besar revolusi", yang men-

didik pengikut-pengikutnya membenci mereka yang tidak mau menyem-

bah dan tunduk kepada "pemimpin besal revolusi' itu. Rakyat bukan dididik

untuk mentaati hukum tetapi disuruh mengagung'agungkan "pemimPin

besar revolusi". Dialah hukum.
Dengan tumbuhnya sflrik dan fir'aunisme modern di Indonesia bukan

saja akhlak dan budi Pekerti merosot, tetaPi masyarakat menjadi pecah be-

lair, meskipun pada lahirnya ada persatuan dalam bentuk NASAKOM' Rakyat

hanya bersatu karena takut, bukan karena saling sayanS menyayangi berda-

sarkan keyakinan.

Agsma atau ldeologi yang Berbahaya

Benci dan perpecahan itu nsmpak jelas sekali tatkala GestaPu - PKI gagal

dalam menjalankan Percobaannya untuk merebut kekuasaan.

PKI mencoba, clan sebagian berhasil, mengadakan pembunuhan secara

besar-besaran terhadaP lawan'lawan Politiknya. Sebapi reaksi Bkyat secsra

spontan meialankan pembunuhan'pembunuhan atas orang'omng dan antek-

antek PKI, tatkah cou?Aya ga9al.

Tetapi kebencian dan Perpecahan itu tidak terbatas dalam masyarakat

Indonesia sendiri. Dunia ini meskiPun terbagi dalam negara'negara yang ma-

sing-masing dipandang sebagai berdaulat, namun umat manusia itu sezungguh-

nya tidak hanya mengenal pembagian secara geoglafis saja, menurut batas'
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batas negara. Di samping pemisahan menurut batas-batas negara adalah pe-

misahan menurut gads.garis agama dan ideotogi. Ada agama dan ideologi,
yang meskipun mempunyai hubungan-hubungan internasional, tidak mela-
rang, bahkan menerima pembagian dunia dalam negara.negara sebagai suatu
kodrat alam atau takdir llahi. Agama dan ideologi yang demikian itu pada

dasarnya tidak membahayakan perdamaian di antara bangsa.bangsa di dunia.
Tetapi ada agama-agama dan ideologi yang memandang dirinya sendiri jauh
lebih penting daripada batas-batas negara. Buat agama atau ideologi yang de-
mikian itu pada hakikatnya tidak ada negara-negara, tetapi hanya ada satu

agama atau satu ideologi dalam satu bumi. Agarna atau ideologi yang demiki.
an itu adalah berbahaya bagi kesatuan negara dan persatuan bangsa yang ada

di dalam negara itu. Agama atau ideologi yang eksklusif, yang tidak miu
mengaku persaudaraan di luar golongannya, adalah misalnya agama Yahudi
dan komunisme, meskipun dalam komunisme itu timbu[ lagi golongan.golong.

an yang eksklusif pula, seperti golongan yang pro-Moskow dan pro-Peking.

Justru karena agama atau ideologi itu mclampaui batastatas negara,

maka sesudah peristiwa gagalnya caap Gestapu-PKl kita melihat, bahwa per-
pecahan dan pertentangan, antara Solongan.golongan yang komunis atau pro
komunis dan non atau antikomunis, bukan saja terbatas di [ndonesia, tetapi
dilanjutkan di luar Indonesia, khususnya di negara-negara komunis dan yan!
paling hebat di RRC.

Sebaliknya negara-negara yang non atau antikomunis semuanya bersedia
memberikan sokongan kepada peduangan Orba, baik materiil, maupun se-

kurang-kurangnya moril.

Politik Ekonomi-keuangan Tidak thpat Dilepaskrn dsri Politik Umum Peme-
rintah

3. Berhubung dengan kerusakan-kerusakan masyarakat, baik mengenai mo-
rilnya, maupun susunannya (perpecahan-perpecahan) maka sudah jelas kira-
nya, balwa perbaikan ekonomi.keuangan di Indonesia ini tidak dapat dilaku-
kan dengan calarara teknis ekonomis saja, dengrn merumbah atau mengu-
rangi volume uang yang beredar, atau dengan menambah atau mengurangi
impor atau ekspor, dan lain-lain sebagainya, tetapi hanya dapat dan harus
dilaksanakan bersamasama dengan memperbaiki keadaan sosial dan politik
dan cara.cara dan alat-alat yang tersedia bagi itu. Yang terlebih dahulu harus
diperhatikan dan diperbaiki adalah m€ntalitas atau jiwa manusia Indonesia
lebih dahulu, sebelum k.ita dapat memp€rbaiki keadaan ekonominya. Atau
lebih tepat lagi: Politik memperbaiki keadaan ekonomi dan keuangan di lndo-
nesia harus, bukan saja dilakukan bersama-sama, tetapi juga disesuaikan de-
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ngan plitik umum yang ditujukan untuk mempersatukan kemba.li bangsa

Indonesia dan memperbaiki hubungan-hubungannya dengan dunia luar
khususnya yang non atau antikomunis.

Itulah yang senantiasa saya coba kemukakan, antam lain dalam brosur
srya yang telah saya tulis tatkala masih berada dalam talnnan polillk. Mem-
bngun Kdnbali El(onomi Indonesia, dan itulah pula yang menjiwai tulisan-
tulisan dan wawancara saya, yaitu masing-masing nota yang pernah saya sam-

paikan kepada SPRI Ketua Presidium Kabinet dalam bulan Desember 1966,
prasaran yang ditulis untuk diskusipanel IKIP Bandmg bulan Juni yang baru
lalu dan wawancara denganwattawarl 'Antata".

Mungkin dalam cara{ara merumuskan pikiran-piktan saya, terutama
dalam wawancara saya terakhir terdapat kata-kata yang terdengarnya keras

atau kurang pada tempatnya, untuk itu saya minta dimaaflan. Tetapi maksud

saya, atau menurut istihi sekarang iktikad saya benar-benar ikhlas, saya ingin
membantu Orba, ingin memberikan pegangan kepada rakyat Indonesia.

Dan kalau Saudara.saudara, membaca dan menelaah buah-buah pikiran
dan tangan saya itu, saya kira, sebagai sama-sama kaum mukmin, Saudara-

saudara, dapat, dalam garis besarnya, menyetujui dan menyokong piktan-
pikiran saya itu. Dan saya yakin pula, bahwa semua orang yang mengnut
Pancasi.la dapat menyokong saran-samn saya itu.

Keberaten*eberatan t$hadap Politik Pemerintah

4. Saya tidak mau mengatakan bahwa pemerintah tidak mengambil tindak-
an-tindakan di bidang sosial dan politik, tetapi keberatan-keberatan saya ter-
hadap politik pemerintah itu ada dua macam.

Pertarna :
Politik umum pemerintah menurut hemat saya masih bersifat terlalu

negaltf. Cennal point tampaknya hanyalah pembelantasan Gestapu - PKI
dengan terus menerus mempropagandakan Pancasila sebagai falsafah negara,

Dalam hampir dua tahun setelah PKI menjalankan coup-tya yang grgal inr
dengan ditandai oleh kebuasan Luban& Buaya, dari Pemerintah Soeharto ini
kita belum melihat tindakan-tindakan yang tegas untuk mempersatukan kem-
bali seluruh bangsa Indonesia berdasartan sila-sila perikemanusiaan dan ke-
adilan sosial. Sedangkan dengan mereka dari luar negeri yang tadinya dicaci
maki sebagai kolonialis dan imperialis serta neokolonialis atau imperialis
kita telah sanggup berjabatan tangan, dengan Saudara-saudara kita sendiri
rupanya amat beBt untuk bersatu kembali.
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Sudah lebih dari waktunya kita membuang perasaan benci terhadap sia-
papunjuga, meskipun terhadap orang-orang PKI, dan menSSanti pedoman

hidup dan politik kita dengan mendidik rakyat dan diri kita sendiri dengan :

mencintai sesama manusia, mencintai hukum dan menegakkan keadilan.

Saya peringatkan kepada firman Allah,

'6t6xto6$-t(Jc;j';w:K;;/l'
(^aJur) €i$l';i

Dan j,anganlah kebencfun padt atu kaum menyefublan lamu tidak
berbuat dil Berlalaiah adil, lareru adil itu lebih del(tt kepado tab
wa. (5. Al-Maidah ayat 8).

Kila boleh dan wajib melarang propaganda dan penyebaran komunisme,
tetapi kita tidak mungkin melarang orang beriman dengan komunisme, seper-
ti, ternyata clari sikap Soedisrnan di muka pengadilan. Dan kita boleh mem.
benci komunisme, tetapi hanya dengan mendidik dan menolong sesama ma"
nusia berdasarkan rasa hormal dan cinta terhadap sesama makhluk Tuhan
kita dapat memberantas komunisme secara efektif.

Politik lual negeri pemerintah aclalah jauh lebih baik dan terarah. Te-
tapi menurut hemat saya di sini pun pemerintah masih kurang memperlihat-
kan keinginannya: to ioint forces dengan segala tenaga yang hendak mence,
gah umat manusia dipecah belah dalam negara-negara dan blok.blok yang

bermusuh-musuhan. Perdamaian di dalam negeri hanya dapat dipelihara de.
ngan pemeliharaan perdamaian di antara bangsa-bangsa di dunia. Dengan lain
perkataan: perdamaian dan stabilitas pottik di Indonesia bukan saja merupa-
kan kepentingan bangsa Indonesia sendiri, tetapi adalah juga kepentingan
semua negara yang ingin mencapai dan memelihara perdamaian dunia.

Oleh karena itu kita tidak perlu ragu-ragu dan malu-malu untuk memin-
ta segala bantuan dari luar negeri yang diperlukan untuk membangun kembali
negara kita dan dengan demikian mencapai perdamaian dan stabilitas politik
di [ndonesia.

Meminta bantuan itu bukanlah bersifat meminta bantuan seperti orang
pengemis yang tidak suka bekerja dan lebih suka bermalas-malasan. Tetapi
hendaknya dilakukan dengan semangat seorang yang baru kena musibah,
rumalurya terbakar habis, dan yang minta tolong kepada tetangga-tetangga.
nya untuk membantu dia, dengan sumbangan, utang atau tenaga, memba-
ngun kembali rumalnya-

Dalam hal ini kita lebih berhak lagi, dan tetangga.tetangga kita mem-
punyai kenajiban moril membantu kita mendirikan kembali gedung kita,
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karena beberapa di antara mereka, di antaranya yang paling kaya dan berpe-
ngaruh, telah ikut berpesta raya, menyalakan kembang api dan memasang
petasan, yang telah rnenyebabkan rumah kita terbakar tatkala Orla masih
berkuasa.

Kebuataa yang Kedu :

Adalah, bahwa pol.itik ekonomi-keuangan pemerintah kurang dikoordi-
dinasi dan disinkronsisasi dengan politik umum pemerintah, sehingga terbatas
pada pemecahan masalah.masalah ekonomi-keuangan melalui jalan-jalan yang

terlampau sempit, yakni jalan moncter dan budgeter.saja. Atau barangkali le-

bih baik dikatakan, bahwa justru karena polilik umum pemerintah terlanrpau
bersifat ne8atif, polilik keuangannya pun bersifat terlampau negatif dan

steril pula.

Kalau rumatr kita terbakar habis, bukan karena kita sengaja mau mem-
bakarnya, tetapi karena hanya kelalaian kita saja, yang dalam hal ini juga

dibantu oleh kelalaian tetangga.tetangga kita, maka dengan sendtinya tidak
mungkin kita dipaksa membayar kembali utang.utang kita, bahkan bukan
saja kita berhak meminta bantuan, tetapi juga tetangga-tetangga kita wajib
memberi bantuan itu, seperti telah dikemukakan di atas.

Bisa juga tentu, kita dibiarkan bekerja menurut tenaga dan kemarnpuan
kita sendiri atau hanya diberi bantuan sekadar untuk jangan mati kelaparan,
dapat menutup aumt serta bisa membuat gubug kecil supaya kita bisa meniru
kehidupan seperti manusia . . . . . . dan dengan perjanjian bahwa bantuan-

bantuan itu merupakan pinjaman dan harus dibayar kembali di samping u-

tang-utang lama.
Itulah yang sekarang terjadi di Indonesia. Kita mau menutuP lubang de-

ngan menggali lubang baru, lubang baru yang kecil kalau dibandingkan de-

ngan lubang lama yang besar. Mustahil kita bisa menutup lubang yang besar

itu dengan tanah galian dari lubang yang kecil.

Apa yang Sebaiknya Diperbuat oleh Negara-negara Kreditur

Kalau memang negara-negara kreditur kita mau membantu kita karena

keselamatan dan kesejahteraan kita adalah kep€ntingan mereka juga, yaitu
untuk mencapai dan memelihara stabi.litas politik dan perdamaian di bagian
yang penting dunia ini, maka mereka harus mengambil salah satu di antaB
dua sikap yang masuk akal dan menjaga kehormatan manusia Indonesia :

l. Mereka menyedekahkan utang-utang itu dengan menghapuskan
piutang mereka, sambil atau tanpa memberi pinjaman baru;
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2. Atau mereka menangguhkan tagihan.tagihan mereka dan memberi
kesempatan kepada bangsa Indonesia dengan kredit.kredit dan ban.
tuan.bantuan lun yang cuhtp beso untuk mengadakan rehabilitasi
dan pembangunan yang nyata dan pesat, sehingga dalam beberapa
tahun saja Indonesia benar.benar bisa membayar kenbali cicilan
utang-utang yang lama dan utang-utang yang baru.
Dalam Al-Qur'an Atlah berhrman :

'$iL(rWil'y:.;.,5{;;:i.pY''o'?;t
(lr,. a;ut) ';tr6:t€S;

Dan lalou (omng yang boutang) oda dslon kesempitan, tunggu-
ldh smpai dio mempunyai kelapangan; dsn ledot ktmu sqlekthlun
(utang in) lebih baik unuk lamu, kalau l@mu tahu. lS. Al-Baqa-
mh alat 2N).

Tetapi dengan sendirinya negara-negara tetangga dan kawan-kawan kita
itu hanya mau memberi bantuan yang cukup kepada kita, kalau mereka bisa
mendapat kepercayaan, bahwa politik yang ditempuh pemerintah kita dan
perkembangan dalam negeri akan bisa menjamin berhasilnya bantuan mereka
dan dapat dibayarnya kembali pinjaman.pinjaman yang nrereka berikan ke-
pada lndonesia. Rupanya kepercayaan itu belum ada pada pihak mereka dan

oleh karena itu mereka belum (bukan tidak mau) memberikan bantuan yang

lebih besar, baik secara kredit, sumbangan maupun penanaman modal.
Jadi, karena pemerintal kita belum sanggup menempuh politik nasional

dan internasional yang luas dan menarik, yang dapat menghirnpun goodwl/
dan kerja sama yang sebesar-besarnya untuk membangun kembali masyarakat
dan ekonomi lndonesia, sehingga juga negara-negara yang sesungguhnya

mau membantu kita dengan cara dan a.lat-alat yang lebih luas dan memuas-

kan, masih ragu-ra8u, maka bagi pemerintah memang tidak ada jalan lain
daripada menempuh jalan seperti yang sekarang sedang ditempuh, yaitu ja-
lan stabilitas dan rehabilitasi ekonomi, jalan ,r?r?t money-policy dar^ fubnced
budget seperti yang dijelaskan dalam laporan pemerintah kepada DPR - CR
tanggal 10 Juli 1967 dan tanggal 2 Agustus 1967. Jalan yang sedang ditempuh
pemerintah itu menekankan kepada pemberantasan inflasi dengan pada satu
pihak mengurangi pengeluaran pemerintah, mengintensifkan pemungutan
pajak, mengurangi p€mberian kredit, menaikkan tarif-tarif dan harga-harga
jasa dan barang-barang yang dihasilkan oleh perusahaan negara, pendek kata,

Sekali lagi: Tiniauan tentang Politik El<onomi &n Kewngan
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dengan mengurangi secam drastis /rort of money dengan mengurangi kuan-

tumnya sambil merendahkan nilainya. Dan selanjutnya dengan mengusahakan

supaya pengeluaran-pengeluaran pemerintah dapat sepenuhnya dibayar
dengan penerimaan-penerimaan yang riil, baik dari pajak, keuntungan mau-
pun pinjaman-pinjaman dari luar negeri (inilah yang din^m k^n fulanced
htdget), maka pemerintah berusaha menghentikan tekanan inflatoar yang

tadinya terus menerus ditimbulkan oleh htdget negaru.

Politik EkonomiKeuar.rgan Pernerintah Bersifrt Terhmpau Moneter

Walhasil, kalau kita melihat usaha,usaha pemerintah dalam keseluruhan.
nya di bidang ekonomi dan keuangan, maka dapatlah politk hlarced budg*
dan tEht monq) policy ilu dirumuskan sebagai usaha pemerintah untuk me-
ngadakan sraDilitasi elanomi poda tingktt hoga yang tr'4gi Bahkan karena
pemerintah terlampau takut pada inflasi, maka akhirnya harga-harga itu di
telapka]tr pada tinglat yang terlampru ti/1€fi Hal itu dapat kita lihat dari
perbandingan antara pengeluaran pemerintah dengan uang yang beredar da,
lam masyarakat. Belum pernah dalam sejarah moneter Indonesia dalam tahun-
tahun yang memperlihatkan stabilitas moneter yang relatif baik (yaitu dari
tahun l95l sampai dengan 1955), volume uang yang beredar menciut begitu
rendah seperti dalam tahun 1967 ini, kalau dibandingkan dengan pengeluar.

an pemerintah yang dtencanakan. Hal itu menunjukkan, bahwa terdapat d6
flasi tehtif dalam bidang usaha swasta. Tetapi karena pemerintah belum sang.
gup menutup seluruh pengeluarannya dengan penerimaan-penerimaan dari
pajak maupun dari hasil BE, dad BE kedit, maka inflasi mosih boitzlm terus
dtn alun taus meninglat, l@tena pemerintah hfiang metwuh perhatian
dan htrarg mengamhktn uvhanya kepada merumbah produksi dan melan-
col@n lafu lintas perdagangdrl

Politik moneter pemerintah dengan demikian hanya mengakibatkan tim-
bulnya stagnasi dn albruk lebrh lanjut dari sumber-sumber produksi, sehing-
ga menimbulkan pengangguran yang luas dalam daerah swasta (dan PN-PN
yang dipandang s€derajat dengan perusahaan swasta), tetapi tidak sanggup

menghentikan inflasi.
Meskipun pemerintah mengatrkan, bahwa banyak di antara perusahaan-

perusahaan itu hanya hasil dari zaman inflasi Orla (semacam dengan lur-
fubies dabm perarg dunia ke-2), namun terhadap penutupan perusahaan-

perusahaan anak.anak inflasi itu pemerintah belum berhasil langsung atau
tidak langsung menciptakan perusahaan-perusahaan dan sumber-sumber
produksi baru. Padahal hanya inilah yang in the lotg run dapat menShilang-

kan inflasi di samping dan di atas menguran&i Percdaran uan8.

Ekonotfii da Keuanxan. Mrktu Ekonomi Islam
1;
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Keadaan Ekonomi yang Membahayakan Orba

5. Bahaya dati nonetar! approach pemerintah terhadap inflasi ini ialah,
bahwa meskipun lambat laun mungkin dapat dicapai kemajuan, tetapi per'
baikan itu kurang terasa dan keadaan menjadi amat labil.

Hal ini rnemberi kesempatan kepada tenaga-tenaga Orla dan PKI un-

ruk menghilangkan simpati dan dukungan pada Kabinet ADpera, dan menyu-
sun kembali kekuatannya.

Kalau kita nrendengar nrisalnya dari Prof. Emil Salkn, bahwa take off
baru bisa dilaksanakan dalam tahun 1974, rraka hal itu hanya menimbulkan
kesan, bahwa buat masa yang lama. sekurang-kurangnya 7 tahun, kila tidak
boleh nrengharapkan adanya perbaikan dari keadaan seperti sekarang ini.
Bagi mereka yang duduk dalam badan'badan pemerintah, baik sipil maupun
militer, hal ini dapat diartikan, bahwa mereka buat masa yang tidak dapat di.
lihat akhirnya, akan tetap mengalami nasib yang menyedihkan seperti seka-

rang ini. Dan bagaimanakah nasib generasi muda yang setiap tahun keluar dari
bangku-bangku sekolah?

Akibat-akibat politik dari perkembangan yang amat perlahan dan labil
itu tidak dapat dipastikan dari sekarang oleh siapa pun juga. Tetapi bahwa
keadaan itu tidak atau kurang menguntungkan Orba, tetapi hanya banyak

menguntungkan Orla, mudah dapat dimengerti.
Dengan tain perkataan : keadaan ekonomi sekarang dan perkembangan

di masa beberapa tahun yang akan datang ini - kalau kita mengikuti jalan

pikiran pemerintah - mengandung bahaya-bahaya yang besar bagi berhasil-

nya Orba dan kemungkinan yang rul bag corue bock-nya Orla dan PKl.

Tindakan-tin&lon yarg Seharusrya Dijahnkan oleh Pemerintah

6. I(eadaan itu hanya dapat diubah, jika pemerintah mengubah haluan
politik umumnya dan menyesuaikan politik ekonomi-keuangannya dengan
politik umum yang baru itu.

Hendaknya pemerintah jangan hanya pandai mengadakan manipulasi
manipulasi moneter dan mengadakan peraturan-peEturan yang tujuannya
baik, tetapi tidak sesuai dengan tabiat dan fitrnah manusia, sehingga sama
sekali tidak mengenai sasarannya.

Untuk mengembalikan kepercayaan, bax terhadap mkyat sendid, mau-
pun terhadap dunia luar, pemerintah tidak cukup hanya mawas diri, tetapi
harus sanggup ze4g.adal@n operasi terhadap diinya sendii

Yang harus ditekankan terlebih dahulu oleh pemerintah adzlah the rule
of low, berjalarnya hukum, yang didasarkan kepadz reqect of man, peng-
hargaan atas manusia.

8
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Pemerintah .dengan segala alat-alatnya harus memandang dirinya dan
bersikap serta berbuat sebagai abdi rakyal, bukan sebagai tuan atau majikan-
nya, yang boleh saja mengadakan segala macanr pemturan yang hanya mem-
bebani rakyat dengan beban-beban yang berat.

Pendek kata, pemerintah harus dibuat sederhana dan efisien dengan
pegawai-pegawainya diberi gaji yang wajar, sehingga benar-benar dapat me-
lindungi rakyat menurut hukum yang sah. Dengan demikian pemerintah da"
pat membimbing dan menggalang persatuan rakyat atas dasar hormat terha-
dap pemerintah dan horrnat serta sayang terhadap sesama warga negara, bu-
kan mendidik rakyat tunduk kepada p€mbesar karena takut semata-mata.

Pegawai.pegawai negeri, baik sipil maupun militer, yang terlampau ba.
nyak jurnlahnya hendaknya bersedia dikembalikan kepada rakyat, dengan
m€nerima gaji biasanya, sambil menunggu sampai - berkat usaha pemerintah

- bagi mereka terbuka kesempatan untuk bekerja pada sesuatu perusahaan

baru atau perusahaan lama yang telah diperbaharui.

Untuk menegakkan rule of law itulah, kita rnemerlukan bantuan, baik
moril maupun materiil yang sebemr-besarnya dari negara-negara yang mena-
ruh kepentingan atas adanya stabilitas politik dan rule of law dilndonesia ini.

Besarnya dan jenis bantuan yang menurut hemat saya diperlukan oleh
lndonesia dalam 5 tahun yang akan datang itu, telah saya gambarkan dalam
wawancara saya dengan 'Antara" pada tanggal 9 Agustus 1967 yang lalu.

Ada bantuan yang berupa kredit atau grant unt:uk dapat memberi gaji
yang wajar kepada petugas-petugas negara tanpa menimbulkan inflasi.

Ada pula bantuan berupa "penanaman modal" baik oleh swasta asing
sendiri atau dalam ioint ventures den$an swasta atau pemerintah Indonesia,
maupun berupa kredit kepada pemerintah atau swasta Indonesia oleh peme-
rintah rnatpun swasta asing, Penanaman.penanaman modal itu dimaksudkan
untuk menciptakan employment yang sebanyak-banyaknya, guna menam-
pung bekas.bekas pegawai yang non-aktif maupun tenaga-tenaga menganggur
lainnya, dalam perusahaan-perusahaan baru atau lama yang diperbaharui dan
diperluas guna menambah produksi di segala bidang.

Rehabilitasi dan pembangunan semacam itu harus dimulai secepat-cepal-
nya, jangan menunggu-nunggu kepada berhentinya inflasi. Sebab justru tanpa
rchabilitasi prasarana ekonomi dan sumbei-sumber produksi yang lama serta
pembangunan sumber-sumber produksi baru, mustahil inflasi dapat dihent!
kan.

Meskipun pada permulaan hanya dapat dibuat rcncana rehabilitasi dan
pembangunan secam kasar saja, namun sambil melakgnakan berbagai proyek
dari rencana itu, dapat diadakan perubahan"perubahan dan perbaikan-perbaik-

an dalam rencana itu untuk memperoleh hasil yang sebesar.besarnya.
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Jangan hendaknya seperti sekarang ini, pemerintah waktunya dihabiskan
untuk memikirkan dan mengadakan penturan,peraturan saja dan mengubah-
ubahnya setiap kali dipandang perlu. Hal yang demikian hanya menambah
perasaan lesu, jemu dan putus asa. Untuk mengadakan rencana rehabilitasi
dan pembangunan itu memang diprlukan bantuan luar negeri yang banyak,
tetapi apabila kita bisa mengadakan rencana yang masuk akal, saya percaya

banluan itu akan diberikan.

.Kesimpulan

Sebagai kesimpulan dapatlah saya merumuskan pendapat saya menSenai

politik ekonomi yang seyogyanya dijalankan pemerintah sebagai berikut:

Pqtama: Pohllr. ekonomi-keuangan tidak dapat dilepaskan dari politik
umum pemerintah.

Kedua : Tight-money dar, balanced budget polby yar,l sedang dilakukan
pemerintah amat sukar mencapai sasarannya, yaitu stabfitasi dan rehabilitasi
ekonomi, karena terutama mementingkan penghentian inflasi dengan mengu-
rangi peredaran uang (menekan danand) dan bukan: memPerbaiki sumber-

sumber produksi lama dan membuka sumber-sumber produksi baru, terma-

suk prasarana-prasarana ekonomi yang merupakan urat nadi kehidupan eko-

nomi.

.Kerrga: Pemerintah hanya dapat menukar haluan politik ekonomi.ke-
uangannya yaitu dari tight-mone, dan hlonced budget-policy kepada doe-
lopme nt-po lby (politik pembangunan) yang menciptakan kesempatan kerja
sebanyak-banyaknya, dalam rangka Orde Baru yang berdasarkan atas rur€

of low, kalau pemerintah bersedia mengubah haluan politik umumnya, yaitu:

a. ke dalon. menggalang kesatuar bangsa dan menghilangkan segala

rasa benci dan permusuhan. Yang dilarangdan dimusuhi
hanyalah agama atau ideologi yang mengandung benih-
benih perpecahan dan mau memaksakan diktatur, dan
oleh karena itu bertentangan dengan Pancasila.

b. kefuar ; kerja sama dan tolong menolong dengan semua negara
yang ingin memelihara perdamaian dunia dengan me-

majukan stabilitas politik, lntegritas negara dan kesejah-

teraan rakyat.
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Keattpa:: Jika paham baru mengenai politik umum itu dapat diterima,
pemerintah hendaknya segera mengadakan perundingan-perundingan baru
dengan negara-negara kreditur agar supaya dalam waktu yang singkat dapat
diadakan rencana rehabilitasi dan pembangunan yang memungkinkan. :

a. diadakannya sanering dalam alat-alal pemerintahan dan pemberian
gaji yang cukup kepada pegawai-pegawai negeri, baik sipil maupun
militer.

b. Pegawai-pegawai yang dinonaktiflon dalam waktu l-2 tahun bisa

ditampung dalanr berbagai proyek rehabilitasi dan pembangunan,

yang dibiayai dengan bantuan dari luar negeri, baik berupa pena-

naman modal, maupun pemberian kredit, baik dari pemerintah asing

maupun dari swasta asing.

Kelima: Hendaknya rencana rehabilitasi dan pembangunan itu dibuat

sedemikian rupa, sehingga Indonesia dalam waktu 5 tahun bisa berdikari dan

membayar utang-utanBnya kembali secara berangsur'angsur.
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Memperkenalkan Asas dan Tujuan IIUSAMI

Apakah Perlu Adanya Suatu Himpunan Usaharan Muslimin

l. Kalau saya memperkenalkan HUSAMI kepada hadirin yang terhormat,
pe anyaan yang pertama-tama timbul tentulah: apakah dalam urusan dagang
dan usaha ekonmi lainnya perlu diadakan suatu himpunan usahawan Musli-
min? Mengapa diadakan lagi perkumpulan yang eksklusifl Apakah perlunya
mengadakan organisasi baru dengan merk lslam, padahal ekonomi itu tidak
mengenal agama! Apakah tidak lebih rasional dan patriotik untuk memben-
tuk organisasi nasional yang tidak mengenal pefbedaan agama?

Pernyataan yang demikian itu memang pada tempatnya dan perlu sekali
dijawab dengan jelas, supaya menghilangkan segala keragu-raguan terhadap
s€mangat nasional himpunan kami ini.

2. Untuk menjawab pertanyaan tadi saya kemukakan luman Allah SWT se-

bagaimana yang terdapat dalam Al-Qur'an :

'ltrii$11'Ks1:'!*f,_,E;srvy.;(r@
(rvo9r)...Vt@

l4ahoi marusia, Koni telah meniadil(tn latnu daripada smrang laki-laki
dan seorang perempuan, dtn Koni teloh iadikan lamu berbangv-fongv
fun berpuak-puak atpaya lunu berkmal-kenalan (dan berL,ut boik ter-
hodap vtu sama lain). (5. Al-Huiumt ayat 1j).

(tu -4i,,:t2 . ;;1\W66f6af*;:9,
Firman Allah lain menganjurkan :
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Setiap orung atau golongan mempunyai tuiuan yang dihadapinyo- Sebab

iru, berlombalah dalan membuat kebail(aL lS Al-fuqarah ayat 148)

Tidaklah pantas bagi seseorang manusia, karena bertenlangan dengan

fitrahnya, untuk menyendiri. MasinS'masing di antara kita harus memilih

agama dan golongannya sendiri, tetaPi bukan untuk menutup diri terhadap

sisa bangsanya dan sisa umat manusia, tetapi untuk dapat melaksanakan

tugas dan potensinya sebagai manusia, yakni berbuat baik ke dalam terhadap

golongannya, dan ke luar bersama-sama dengan golongannya.

Sesungguhnya, dalam lambang negara kita ide tentang unity ddpite
and through pluralitl, pe$atuan yang hanya dapat dicapai dengan adanya

keanekawamaan, sudah kita kenal sejak Republik lndonesia dilahirkan dan

mengambil sebagai lambangnya Bhinneka Tunggal lka = persatuan meskipun

dan hanya karena ada perbedaan dan keanekawarnaan.

Kami menghimpun diri dalam HUSAMI yang memPunyai kePribadian-

nya sendiri, karena kami ingin melaksanakan kewajiban kami terhadap Tu-

han kami, sesama bangsa dan sesama manusia dengan cara yang lebih sempur'

na. Bahwa kami tidak mau menutup diri terhadap sesarna bangsa, dapat

dilihat dari pasal 6 ayat 3 An8Saran Dasar HUSAMI, yang memPerkenankan

onng{rang bukan lslam atau organisasiorganisasi dagang yang tidak dikuasai

orangorang Islam, memasuki HUSAMI sebagai anggota luar bia*.

hinsip Toleransi dan Bhinnd<a Tunggal lka

HUSAMI sepenuhnya mengakui Undang-Undang Dasar 45 sebagai hukum

dasar negara Republik Indonesia dan Pancasila sebagai fatsafah negara. Peng-

akuan itu dinyatakan dalam pasal 3 anggaran dasarnya.

Tetapi di samping itu, HUSAMI tidak luPa akan pedoman yang meng-

hiasi larhbang negara. Oleh karena itu dalam pasal 4 dicantumkan sebagai

berikut : "Maksud dan tujuan organisasi ialah mempetajari serta mengembang'

kan ajaran'ajaran dan kaidah-kaidah ldam di lalangan ekonomi-keuangan,

membantu dan memperkuat usaha.usaha ekonomi urnat Islam Indonesia, ser-

ta memberikan darma dan sumbangan bagi pembangunan ekonomi-keuang-
an negara dan masyarakat Indonesia."

Bhirureka Tunggal lka: satu meskipun banyak, persatuan meskipun dan

justru karena ada perbedaan ragam dan warna, inilah yang sering-sering di'
lupakan. Kita lerus menerus diingatkan kepada Pancasila, tetapi ada satu sila

yang tidak terdapat dalam Pancasi.la, tetapi yang Penting sekali untuk diingat

<tan dijalankan, karena tanpa sila yang tidak disebut dalam Pancasila itu, yang

belakangan ini tidak dapat dilaksarnkan dalam praktek. Sila yang tersendiri
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Dalam Al Qur'an terdapat firman Allah

'JrEirei*-J'i:3J+$;#1t13:
';;tW:i#,+(f'A"X;4,3lt?Eu,

(rrag"';r -'J;4iV&\
Smdah (aiakloh) ke ialan Tuhan engluu dengan cam yang biiaksaru don

rusihat yang baik Dan berdebatlah dengan mereka dengan coa yatq se

sopan-sopannyL Sebfi hanya Ttuhan engkaulah yang mengeuhut siapa

lang sewt dsriryda jalanNya dan Dia wialoh Yang mengeuhui slrya yang

ada padt j.zlan yang benar. (5. An'Nahl ayat 125).

Oleh karena itu maka Allah SWT melanng mempergunakan paksaan dan

kekerasan dalam menyebarkan agama atau pendaPat.

Mungkin di antara orang-orang yang tidak senang kepada ldam ada yang

berkata: Ya, itu hanya teori belaka. Jawaban kami ialah :justru karena ba'

nyak di antara manusia-manusia, telmasuk oranS{rang Idamnya sendiri,

tidak mengetahui tentang teori Islam, yaitu ajaran-ajaran Allah yang sebenar'

benarnya, makz HUSA.I4I ingin memperdalon dtn memperfuis sqta mem-

itu terdapat implicate dalam pedoman yang termuat dalam lambang Negara:

tidak mungkin ada Bhinneka Tunggal tka kalau tidak ad,a tolerunsi di ar]Jlarz

golongan-golongan yang berbeda-beda bahasa, agama dan ideologinya dan

yang merupakan bagian-bagian bangsa Indonesia. Kita hanya daPat menja'

lankan kewajiban kita sebagai manusia. kalau kepribadian kita sepenuhnya

diakui, baik sebagai orang seorang, maupun sebagai golongan.

Yang Nasrani boleh tetap tinggal Nasrani dan menjalan-kan ibadahnya'

yang Hindu boleh tetap tinggal Hindu dan menjalankan ibadahnya, tetapi

hendaknya juga yang tdam boleh tetap tinSgal [slam dan menjalankan iba-

dahnya. Lahtnr diinukum waliadin, bagi kamu agama kamu, bagi aku agama'

ku. Itulah prinsip Islam. Dan itulah prinsip yang terkandung dalam semboyan

tshinneka Tunggal lka. 13 adalah dasar dari hak asasi manusia.

Tetapi untuk memelihara prinsip itu, boleh kita melahirkan pendaPat,

memperdengarkan suara dan memperlihatkan cara-cara kita masinS-masin8,

tetapi sel@ti-l@li tidak boleh kiu menggangu dan menukvl@n pendopat

dnn cara<ara kito kepada orang lain lnilah yang dinamakan toleransi, dan ini-

lah prinsip Islam yang tidak disebut sebagai salah qatu sila dalam Pancasila'
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prakekl@n teori Isltm i& dan dengan demikian memberikan sumbangannya
dalam usaha kita semua menjadikan negara kita ini negara yang berhukurn
dan berperikemanusiaan.

Ekonomi Tidak Boleh Dijauhkan dari Ajaran-ajaran Agama

3. Terhadap pertanyaan, bahwa dagang dan aktivitas ekonomi lainnya tidak
mengenal agama, ingin saya kemukakan, bahwa slah satu sebab dori ad.anya
kelracanan sosial dan perbedoon lang besr antara yang la1'a dan yang miskin
di dunfu ini adalah, bahwo agama iru mat dipivhkan dari ekonomi.

Sebaliknya Islant mengajar, bahws dalam usaha kita mencori ruJkth
untuk keperfuan hidup, kita sel@li-l(ali tidok boleh melupalen kewajiban
kita terhadap sesmo matusia, klwsusnyo terhadap orang-orang ),ang miskn
dan letnah.

Dalam usaha mencari nafkah itu kita harus memperlutikan dan meme,
gang teguh norma-norma moral yang tinggi. Kaum Muslimin tidak boleh men-
curi, menipu, memaksa secara kasar atau halus, menyalahgunakan amanah
dan lain-lain sebagainya, untuk memperoleh keuntungan.

Sumber-sumber pencarian yang halal ada tiga macan.

Perlama : ttsaha dan kerjo sendrii dengal cara yang diridai Allah SWT, (edza;
dtgang, yzittJ pedukaran barang atau jasa, yang harus dilakukan berdasarkan

suka sama suka, tidak boleh ada di dalamnya unsur curang atau paksaan.

Dryang hmts bqsih dai unstr-unslr curang atau batil, dan pakvan atau riba.
Juga spekulasi yang bersifat judi tertarang. Ketigo : pemberiar, yang diberi
kan dengan sukarela. Tetapi kita harus tahu, bahwa menurut ajaran Islam ta-
ngan di atas adalah lebih baik daripada tangan di bawah.

Pada hakikatnya: Islam mengajar kita dalam mencari nafkah, bukan
memuaskan dan menurutkan hawa nafsu yang mencari kekayaan sebesar-

besarnya, tetapi befiuat baik sebanyak-banyaknya tanpa melupakan diri
sendiri, tetapi juga tanpa melampaui batas.

. Dalam hal ini ada baiknya kiranya, kalau saya menunjuk kepada ayat-
ayat Qur'an sebagai berikut :

(vr ..:r..irr) . Li;r1;t;t1:rt;\& .

Malanlah dsn min mlah, tetapi iangan melonpati batas. (5. Al-Alaf
ayat 131).

6tv'*a,g$6$g6rlt\il;(*.{.\;
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'ilo,r,iltC;rlit#1;4fll(fiii{;ffi
(vv rr,e;,) .';9 yiitlalii;tt

Usahal<tnlah clengan lania lang tliberilqn Allah kepadantu kebahagitn

akhirut. Tetapi janganlah fupalan bagiaunu <li dunia ini- Dan berbwt
fuikloh sebagaimana Allah berbuot baik kepdanu. Dan janganlalt berbuat
binas di bumi ini Sungh Allah tidek sul{a kepada orsng yang berblat
bencana. (5. Al-,)sslush ayat 7).

Materi, benda hanyalah untuk menelihara kesehatan jasmaniah, te-

tapi tujuan hidup manusia seharusnya: berbakti kepada Allah SWT dengan

berbakti kepada sesama manusia. Inilah tujuan hidup yang diajarkan kepada

kami kaum Muslimin, dan inilah yang kanti hendak laksanakan.
Berapalah keperluan kita masing-masing : untuk tidur kita tidak memer-

lukan dua atau lebih banyak tenrpat tidur buat badan kita yang satu. Untuk
makan, kita tidak dapat rnenampung sekali waktu tebih dari dua piring
nasi dan lauk pauknya. Dan dalam satu hari satu malam kebanyakan di antara

kita tidak sanggup makan lebih banyak dari tiga kali karena terlampau ke-

nyang. Badan kita hanya memerlukan satu stel pakaian untuk menutupi aurat
dan melindungi diri terhadap udara dan kotorannya. Setengah lusin stel
pakaian sebenarnya sudah merupakan kemewahan. Mempunyai satu rumah
dan satu mobil sudah menempatkan kita dalam golongan manusia-manusia
yang dapat memenuhi segala keperluannya yang penting'penting.

Tetapi nafsu manusia mendorongnya untuk mengumpulkan lebih banyak
lagi barang.barang yang sesungguhya tidak diperlukan olehnya. Dia hanya
ingin dilihat manusia, karena dia tidak dapat melihat dan oleh karena itu
tidak mau mengenal Tuhan. Dia hanya ingin dilihat dan dikagumi, ditakjubi
oleh sesama manusia dengan memperlihatkan kekayaan yang berlimpah.tim-
pah. Dan semakin banyak kekayaannya, semakin menjadi keras hatinya
terhadap kesengsaraan dan kemelaratan sesama manusia.

Adalah tanda kerusakan sesuatu masyarakat dan negara, kalau pemimpin-
pemimpin dan pembesar.pembesar hidupnya mewah dan berlimpahJimpah
kekayaannya, sedangkan rakyatnya miskin dan hidup sengsara. Apalagi
kalau kekayaannya itu bukan diperoleh berdasarkan hukum yang sah, tetapi
dengan menyalahgunakan kekuasaan dan menyelewengkan peraturan. Ne-
gara yang dikuasai oleh pemerintah yang zalim tak mungkin bisa makmur.

Adakah pendapat dan keyakinan HUS Ajiil, agarna dan moral tid0k dopat

dan tidak boleh dipivhlcan dari usaha ekorcmi, sebagaimana halnya juga
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aganu da Doral tidak dapat dott tillak boleh dilepaskan (lal n kegiatan po'

titik
Kecuali datam keadaan perang terhadap musuh, maka dalam keadaan

damai dan justru untuk memelihara perdamaian' tidak boleh kita untuk

mencapai tujuan-tujuan kita mempergunakan tipu dan dusta, paksa dan ke'

kerasan. Baik dalam pergaulan sehari'hari, maupun dalarn perjanjian'perjanjian

dagang ataupun percaturan politik, yang putih mesti dikatakan dan diper-

lakukan s€bagai putih, yang hitam,hitam. Atau, kalau kita tidak mau atau

tidak berani mengatakan kebenaran, kita tutup mulut. Coba, lihat akibat'

akibatnya, kalau seorang Presiden sePerti L.B. Johnson dari Amerika Serikat

dituduh tentang ada ny 
^ 

credibility gap pada dirinya, dia kurang dipercayai'

Hat-hal yang demikian di negara-negara yang berhukum dan teratur,

sangat mempengaruhi kedudukan yang bersangkutan. Tetapi dalam zaman

Orla masyarakal kita sudah dibiasakan untuk dibohongi dan membohongi.

Dan kebiasaan ini tidak mudah dihilangkan kembali.

Sistem Ekonomi lslam

Adatah salah satu tujuan yang penting dari pendirian HUSAMI untuk
mengajar dan melaksanakan kembah fair tade pracrites, kebiasaan-kebiasaan

dagang yang baik dalam melakukan kegiatan dan perjanjian-perjanjian dagang.

Dalam suatu karangan tersendiri yang mudah-niudahan tidak lama lagi

dapat dikeluarkan sebagai buku kecil, saya telah mencoba mendahului petak-

sanaan salah satu tujuan po[ok HUSAMI, ialah menguraikan asas-asas dan kai'
dah.kaidah Islam mengenai soal-soal ekonomi. Karangan itu yang berjudul :

Sistmt El@rcmi Islon lauh daripada lengkap dan sempurna, tetapi maksud-

nya hanyalah: membuka jalan bagi studi yang lebih mendalam oleh ulama-

ulama dan pelajar-pelajar Islam mengenai segala soal yang menyangkut eko-

nomi ditinjau dari sudut Islam.

T€tapi dari karangan yang serba singkat itu mudal-mudalan kita bisa

memperoleh kesan dan keyakinan bahwa ajaran-ajaran lslam mengenai

ekonomi itu mempunyai nilai uniYersal. Bukan hanya berlaku buat oranS'

orang Islam saja, tetapi benar-benar buat segenap manusia, karena memang

ajaran-ajaran Islam itu ditujukan kepada seluruh umat manusia.

Untuk p€laksanaan tujuan dakwah atau idifl, IruSAMI telah membentuk

seksi atau badan di bawah pimpinan Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat

HUSAMI sendiri, dan yang anggota-anggotanya terdiri da alim ulama, ahli-

ahli ekonomi dan usahawan-usahawan kawakan.
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Pembentukan Badan-badan dalam HUSAMI

4. Tetapi HUSAMI tidak akan merupakan himpunan usahawan-usahawan,
kalau kami hanya berkecimpung di bidang dakwah, di bidang idiil yang men-
yangkut pengertian, penyelidikan dan penyebaran ajaran-ajaran Istam saja.
Meskipun bagi kami istilah "usahawan" itu diberi pengertian yang luas dan
metiputi juga orang.orang yang menaruh minat terhadap atau yang ahli
dalam soal-soal ekonomi, baik secara praktis maupun teoretis, namun sebagai-
an besar anggota.anggota HUSAMI adalah usahawan-usahawan, industrialis
atau pedagang-pedagang yang riil, yang biasa berusaha dan berdagang. Oleh
karena itu, di samping usaha-usaha yang bersifat idiil, kami juga rnencari
jalan-jalan yarg iraktis dan kongkret untuk dapat membantu anggota-anggota
kami.

Untuk menggarap tujuan-tujuan yang demikian itu, pengurus HUSAMI
telah membuat rencana kerja, yang meliputi pembentukan :

l. Biro Penaangan dan Konsltasi dengan tugas idiil edukatif, informatif
dan konsultatif;

2. Kono Dqang dtn Industri. dengan bagian-bagian :

a. Perdtgangan dan Bank : l. Bursa Komoditi;
2. Koperasi $entral Pembetian;
3. Cabungan Pengusaha Bank;

b. Perindustian: l. Koperasi Sentral kmbelian;
2. Badan Kontak Perindustrian.

c. P tanian , Perkebutun dan Pqilanan :

l. Koperasi-koperasi produksi (karet, kopra, dan
lain-lain) I

2. Badan-badan Pusat Petani Bahan Makakan-
d. Penganghtton, Pabengkelan .. Kopelrasi Sentral onderdil mobil
c. Bo.nk Pembangurun UtaL
Dari badan-badan atau lembaga-lernbaga yang disebut tadi, Biro Pene-

rangan dan Konsultasi sudah dibentuk di bawah pimpinan Taher lbrahim,
salah seorang Wakil Ketua HUSAMI. Tentu saJa badan ini dewasa ini baru
dalam taraf pembangunan yang sangat sederhana, tetapi mudah.mudahan
dapat berkembang dengan pesat.

Bank Pembangunan Umat ada dalam taraf perencaruan oleh Dewan
Pimpinan. Kami memandang perlu memberi prioritas pertama kepada pem-
bentukan bank umum, yang dapat memberi backing.finansial darl funk-s*
viceE, yar€ baik kepada anggota.anggota HUSAMI khususnya clan kepada

2 5-l
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pen8usaha-pengusaha di luar HUSAMI yang nrencari bantuan dari dan dapat
dibantu oleh Bank HUSAMI itu.

Di samping itu mudah-mudahan Bank Pembangunan Unlat itu akan dapat
pula dipergunakan oleh pemilik-pemilik uang di luar ncgeri. yang hendak
menanam modalnva di Indonesia sebagai penyalur dan pe8ntara antara
mereka dengan daerah operasinya di lndonesia.

Mudah-mudahan pembentukan Biro Penerangan dan Konsultasi serta
usaha pembentukan bank umum seperti yang disebut tadi, dapat pula mem-
beri dorongan yang kuat untuk melebarkan sayap HUSAMI ke daerah.daerah
di seluruh lndonesia.

Sekarang ini HUSAMI, kecuali di Jakarta, baru mernpunyai satu pengulus
wilayah, yaitu Jawa ijarat. Tetapi pembentukan witayah-wilayah dan cabang'
cabang lainnya giat dikerjakan.

5. Lost htt nor /easr IIUSAMI merasa juga perlu untuk sewaklu-waktu
memperdengarkan suaranya mengenai keadaan ekonomi di lndonesia dan
menunjukkan jalan yang dapat ditempuh untuk mengatasi kesukaran.kesu-
karan yang dihadapi bangsa dan negara.

Dalam hubungan ini dapat saya beritakan, bahwa HUSAMI beberapa

waktu yang lalu telah mengadakan diskusi yang luas dan mendalam untuk
menanggapi keadaan ekonomi dewasa ini, sejak Kabinet Ampera mengambil
alih pimpinan negara dari Orla.

Hasil dari diskusi itu telah disusun dalam sernacam memorandum untuk
diketahui dan dimanlaatkan, jika memang ada manfaatnya oleh pemerintah
dan rakyat, yang berjudul : Bebempa pikian tentang pelakenatn pemba-

ngunan ekonomi. Memorandum ini sedang dicetak, Saya persilakan juga

membaca brosur vya Tinjatan tentang PoAfik Ekonomi dtn Kaungan di
Indonesia, yang telah dikeluarkan oleh badan penerbit Bulan Bintang.

Secara terus terang dapat saya kemukakan di sini, bahwa dasar dan jalan
pikiran kami dalam menanggapi soal*oal dan usaha menanggulangi kesukaran
ekonomi pada dasarnya berbeda dengan dasar dan jalan pikian Kabinet
Ampera.

Politik Ekonomi Kabinet Ampers

Dasar dan jalan pikiran pemerintah, menurut hemat kami, terlalu sempit.

Dasar pikiran pemerintah terlampau sernpit, karena pemerintah seolaholah

tadinya ragu-ragu tentang kemampuannya untuk mengatasi kesukaran-kesu-

karan yang bertumpuk-tumpuli bagaikan gunung'gunung kotoran yang di'
tinggalkan oleh rezim lama. Utang banyak, sumber-sumber produksi hancur,

rusak atau han)'a bekerja menurut sebagian dari kapasitasnya saja. Begitu
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juSa prasarana ekononli dan hubungan antardaerah berada dalanr keadaan
yang amat menyedihkan. Dalam pada itu uang yang rnempunyai daya beli
yang stabil, tidak ada. yang ada hanya percetakan uang yang bekerja keras
siang malam. Dan pikiran pemerintah pada mulanya nrasih terlanrpau dipeng-
aruhi oleh peristiwa Lubang Buaya dan pengganyangan Cestapu pKl.

Dalam keadaan yang demikian itu mudah dapat dimengerti, bahwa pe-
merintah, untuk mengatasi kesukaran ekonomi seperti yang digambarkan
di atas, mengambil jalan yang dikiranya paling mudah, tetapi yang sebenarnya
hanya menjauhkan kita dari pernecahan yang sesungguhnya dari soal-soal
ekonomi.

Resep Kabinet Ampera adalah sebagai berikut :

Susunlah anggaran belanja negara yang sekecil-kecilny a, supaya budgel
deficit, kekvang tr anggaran belanja, dapat diperkecil sekecil-kecilnya pula.
Kalau defisit itu sudah ditekan, maka mudah-mudahan negara-negara kepada
siapa kita masih berutang, mau menangguhkan penagihannya dan mau mem-
berikan pinjaman-pinjaman baru.

Dan selanjutnya, untuk menghentikan atau memperlambat inflasi, maka
semua kran-kran yang menambah volume uang dalam peredaran harus ditutup
s€rapat-rapatnya. Perusahaan negara dan swasta harus bekerja dengan modal
dan keuangan sendiri. Segala subsidi dari pem€rintah dan kredit dari bank.
bank negara distop. Pengendalian harga dihentikan dan harga-harga harus
mencari tingkatnya sendiri menurut permintaan-permintaan dan penawaran.
Akibatnya adalah harga.harga melompat atas contoh dari PN-PN. Selanjutnya
pemungutan pajak diperkeras.

Pendek kata lahirlal sejak tindakan-tindakan pemerintah dalam bulan
Oktober 1966 suatu kebijaksanaann yang terkenal sebzgai polittk fulanced-
htdget dan tbht money (anggaran belanja negara yang seimbang dan politik
uang yang ketat).

Akibat dari politik pemerintah itu adalah keadaan, s€perti yang kita
sama-sama rasakan. Inflasi dapat diperlarnbat sampai suatu taraf yang menga.
gumkan. Tetapi terhadap keuntungan itu terdapat stagnasi ekonomi dan
keadaan pengangguran yang luas. Dan penderitaan rakyat serta korupsi di
kalangan pejabat-pejabat negara masih berjalan terus, bahkan mungkin ber-
tambah. Akibatnya ialah, bahwa modal asing yang dibujuk-bujuk datang ke
Indonesia dengan fasilitas-fasittas yang menarik, sebagaimana yang tergambar
dalam undang.undang penanaman modal asing, buat sementara pada umum-
nya belum mau memenuhi undangan pemerintah, karena belum mempercayai
keadaan.

Dalam keadaan yang demikian itu, terpakg pemerintah berulang kali
meninjau kembali dan mengubah peraturan-peraturan untuk mencoba men-
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dobrak kenracetan produksi dan dagang, khususnya ekspor. Tetapi karena

sebab-sebab yang pokok yang nengakibatkan kemacetan ekonomi itu tidak
(kurang) disadari oleh pemerintah dan oleh karena itu tidak dipecahkan se'

bagaimana mestinya. maka keadaan ekonomi tetaP labil, meskipun tercapai

penghambatan inflasi.
Menurut hemat kami, dasar pikiran Pemerintah dalam menanggapi masa-

lah.masalah ekonomi harus diperlebar. Polili.lr. fularu:ed'budget it.u an sich ,

adalah sehat. Tetapi kalau vope anggaran belanja negara terlampau sempit

dan tidak diadakan ruang yang cukup buat pembangunan yang dapat membe'

rikan lapangan pekerjaan yang zgak lluas, balanced-b&dger itu menghalang.ha-

langi perkembangan ekonomi.

Jaminan Adanya Rule of law

Untuk memperbaiki keadaan, menurut hemat kami, terlebih dulu harus

dihindarkan salah paham, seolaholah berdikari itu sama dengan bekerja sen'
dirian. Adalah suatu hukum ekonomi yang telah dibuktikan oleh Adam
Smith, bahwa individu itu akan memperoleh hasil yang lebih besar dari tenaga

kerjanya,kalau dia mau bekerja vmt dengon orung-orang lain dan anmra me-

rela mengadalun pembagian pekeriaan ymg msi/JruL, sevai d.et8an fuLrt
dan kad.aan m asing-masing,

Untuk mengatasi kesukaran dan kemunduran ekonomi, pemedntah hen-

daknya mengubah sikap memancing-mancing kredit, dengan sikap menawar-

kan keria satna dengan luar nqen, untuk membangun Indonesia menjadi dae'

rah yang stabil dari segi politik dan maju ekonominya, sehingga merupakan

wsoran yor?g bas don hut daya belinya bagi negara-negara lain di dunia.

Kalau l,emerintah Amerika Serikat misalnya mau memusnahkan puluh-

ar milyar dollar dalam perang di Vietnam, apakah Amerika Serikat yaitu
kaum swastanya, tidak mau dengan jaminan pemerintahnya, menanam mo'

dal di sini barang beberaPa ratus juta dollar saja tiap tahun? Dan apakah ne-

gara-negara lain, sep€rti Austialia, Jepang, Jerman Barat, Prancis, Belanda,

tidak dapat dibujuk menanam modalnya di sini, bukan untuk kepentingan

Indonesia saja, tetapi juga untuk kepentingan mereka sendiri?

Tentu negara-negara yang lebih maju itu mau menanam modalnya di

sini, tetapi syarat muttak adalah, bahwa pemeintah menltmin dtnya rule

ol law dan adanya pemerintahan yang rehtif basih dari karupsi dan bqsih
dtri bimlaasi

Tetapi untuk mencapai semua itu Pemerintah harus bersedia mengada-

kan kerja sama yang sebaik$aiknya dengan semua golongan dan altan dalam

masyarakat, di samping bersedia mawas diri dan membersihkan dti.
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Sejak Orla berkuasa di lndonesia ini, telah meresap pikiran dan penda-
pat, bahwa hukum dan keamanan itu hanya dapat dilaksanakan dan diper-
tahankan dengan kekerasan senjata. Padahal rule of la,v itu pada dasarnya
harus dipertahankan oleh kesadaran dan kerja sama yang seikhlas-ikhlasnya
antara semua golongan dalam masyarakat. Seorang bapak yang hanya dapat
memelihara perdamaian dalam rumahnya dengan ancamandan pukulan dan
mengadakan pilih kasih antara anak-anaknya, hanya menciptakan semacam
keadaan gencatan senjata dalam keluarganya. Setiap saat keluarganya ilu
dapat berpecah belah dalam pernrusuhan yang mendalam, karena contoh
sang bapak yang tidak baik itu mudah ditfuu oleh anggota,anggota keluarga
lainnya. Sebaliknya bapak yang mendidik dan mengikat keluarganya dalam
dan dengan rasa kasih sayang yang merata kepada semua anggota keluarganya
dan jarang mempergunakan kekerasan, menciptakan harmoni dan ketertib-
an dalam keluarga yang didasarkan pada kesadaran dan keadi.lan.

llanya dalam suasana damai dan persaudaraan, baik ke dalam terhadap
saudara-saudara sebangsa, maupun ke luar terhadap sesama manusia ilalam
negara-negara lain, kita dapat membangun negara kita, asal kita mau bekerja
keras, mau bersikap jujur dan mengindahkan hak orang lain, dan mau mene-
rirna nasihat dan bantuan, tetapi juga bersedia memberikan nasihat dan bantu-
an kepada orang lain.

Per*ataan Harus Sesui dengan Perbuatan

Muslahil kita dapat melaksanakan negara yang aman, adil dan makmur,
tanpa adanya cita{ita dan moral yang tinggi pada kita masing-masing, khusus.
nya pada yang memegang pimpinan dan kekuasaan negara.

Contoh dari pemimpin dan penguasa itu penting sekali di smping per-

aluran-peraluran dan pidato-pidato yang mereka lahirkan. Sebab contoh itu
adalah ukuran atau cermin bagi rakyat untuk dapal melihat, apakah si pemim-
pin dan penguasa itu benar'benar percaya kepada peraturan.peraturan dan
pidato-pidatonya sendti. Kalau penguasa membuat peraturan yang membe-
bani rakyat, tetapi penguasa sendiri dibebaskannya atau membebaskan
dirinya, misalnya kalau rakyat biasa mesti bayar bea mazuk yang tinggi atas
pemasukan mobil, tetapi pejabat-pejabat negara, untuk kepentingan pribadi,
dibebaskan dari bea masuk ilu, maka peraturan itu akan dirasakan sebagai
suatu ke?aliman.

Hukum mesti sama-sama berlaku bagi rakyat dan orang-orang yang
berkuasa, baru dfuasakan adil, Suatu kebebasan atau hak istimewa atau pre-
rogatif hanya diberikan kepada penguasa supalta dia bisa menjalankan tu-
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gasnya. Misalnya : polisi boleh memakai senjata api sedangkan rakyat biasa

dilarang.
B€gitu juBa penlimpin dan penguasa harus menyesuaikan perbuatan-per'

buatannya dengan Pidato'pidatonya. Kalau tidak, rnaka pidato-pidatonya

akan dinamakan "kecap" dan akan timbullah dalam masyarakat perasaan

jengkel, yang bisa berkembang menjadi gerakan revolusi, atau kalau rakyat

tidak berani, meluncur menjadi perasaan apatis dan masa bodoh'

Untuk kembali kepada soal htdget neiara. Anggaran negara 1968 tam'

paknya lebih maju dari ABN 1967 karena lebih bemr jumlahnya dan memuat

jrg" poopo, untuk pembangunan atau lebih tepat: rehabilitasi' Tetapi belum

tapat dikatakan, mencerminkan perubahan-perubahan yang radikal dari

pikiran-pikiran yang menpedomani ABN 1967. Bukan saja pos pembangun'

an itu masih terlalu kecil dan pos penerimaan bisa diperkirakan terlalu tinggi,

tetapi di samping itu kita belum nrelihat tanda'tanda bahwa rule of power

akan segera ditukar dengan ntle of law, dan korupsi dibersihkan untuk di
ganti dengan efisiensi.

Tergantung kepada Kemauan dan Pikiran Kita Sendiri

Memang apa yang kami, dan saya yakin juga seluruh rakyat, Iurapkan dari

pemerintah, bukanlah suatu hal yang mudah daPat dilaksanakan Tetapi ja-

ngan lupa, kesukaran-kesukaran yang kita hadapi di segata bidang kemasya-

,akat"n, s"srngguhnya berpangl<al pada kemtuan dan pikiran kita sendiri' Se'

gala kesukaran-kesularan itu sesungguhnya dapat mudah diatasi, asal kita
-mau 

mengubah pikiran dan kemauan kita, yzitu daripada ma! memakwlcan

kehtavtn kita atas segma manusb, mengaiak sesanL bangs beketa vna
untuk kepentingan berwma atus tehdin dan bimtiingan pemeintah yang

petwh mv l@sih vyang terhadap rakyat. Perasaan berkuasa dan sok tahu,

kalau ada, harus ditukar dengan perasaan kasih dan hormat terhadap s€sama

manusia dan kesediaan untuk menerima kebenaran dari orang la,n'' Rule of
power hants ditukar dengan rule of law. Dan hal ini adalah semata-mata

bergantung pada pikiran dan kemauan kita sendiri'

Dalam hal ini kita ingatkan kePada ayat Qur'an yang terkenal :

<,t oo . . . 6.ii1\"6ti4:**"4€'5'iri;. . .

Tuhan tidak akan mengufuh tasib se otlt lanm, sebefum l(atm itu sen-

dti mat mengufoh apa yang adt pada dirfuo' (Surat Ar-Ra'du : 11)'
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Memang dalanr rnenyelenggarakan pemerin
kan pemakaian paksaan dan kekerasan. Hukun
akan ditertawakan orang. Tetapi sebaliknya, ke
tidak berdasarkan hukum adalah biadab.
bagai suatu hst resort, suatu remedium
makaiannya harus diikat dengan syarat-syarat y
diperbolehkan berdasarkan hukum dan put
bebas dari pemerintah (eksekutif).

Hanya kalau ada pemerintah yang bersih, y
nya rule of hw, dapat diadakan pembangunan
yang dapat menjamin tingkat hidup yang layak
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itu tak dapat dihindar-
yang tak dapat dipaksakan
uasaan atau paksaan yang

itu harus dipakai se-
m atau alat terekhir. Pe-

kuat, khususnya hanya
pengadilan yang bebas,

bisa menjanrin berlaku-
onomi yang sesungguhnya,

rakyat
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Apa yang Dimaksud dengan Sistem
Ekonomi Islam?

Sebenarnya, suatu sistem ekonomi lslart yang fundamental berbeda dengan

sistem yang dapat dinamakan sistem ekononli biasa atau sistem ekonomi

yang berlaku di negara'negara atau lllasyarakat'trrasyarakat yang hukan

Islarn, tidak ada - asal saja kita mengetahui apa yang dimaksud dengan fun-

damen atau asas yang menjadi dasar bagi sistem ekonolni yang berlaku di

luar masyarakat lslam.

Fundamen atau asas dari tiap-tiap sistem ekonorni, juga dari sistem eko-

nomi Islam. terdiri dari dua bagian :

1. Tiap-tiap sistem ekonomi tujuannya adalah sama; yaitu mencari

pemuasan dari berbagai keperluan hidup masyarakat, baik keperluan hidup

orang seorang, maupun masyarakat sebagai keseluruhan.

2. Tiap-tiap sistem ekonorni bekerja menurut prinsip yang sama, yaitu

yang kita nama.kan prinsip atau motif ekonomi. Menurut prinsip atau motif

ekonomi itu tiap-tiap orang atau masyarakat tidak akan (nrau) bekerja lebih

berat dan lebih lama daripada semestinya untuk memenuhi keperluan-keper-

luannya. Atau dengan lain perkataan: tiap-tiap orang atau masyarakat akan

berusaha mencapai hasil yang sebenar'benarnya dengan biaya yang serendah'

rendahnya dan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya TiaPtiap sistenr eko'

nqmi menganut prinsip yaog sama, yang telah disebut tadi'

Yang berbeda adalah keperluan'keperluan yang harus dipenuhi oleh

ekonomi. I(eperluan'keperluan itu berbeda dari masyarakat yang satu ke

masyarakat yang lain, dari orang yang satu ke orang yang lain' Perbedaan-per'

bedaan itu disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang berhubungan dengan

keadaan alam, seperti iklim, susunan tanah, keadun air dan lainJain sebagai-

nya, maupun faitor'faktor yang berlainan dalam masyarakat, seperti adat

kebiasaan, agama dan lain-lain
Perbedaan antara keperluan-kepetluan itu menyebabkan adanya per'

bedaan dalam pelaksanaan prinsip ekonomi.
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Jal1gan kita lupa. pri,rsip ekonon]i itu, sqperti nyata dari runrusannya.
yaitu : nrercapai hasil yang sebesar-besarnya Llengan biaya yrng se(eci1-kecil-
nya dan dalanr waktu yaltg sesingkat"singkatnya. adalah suatu prinsip yang
bekerja nlenurut ukuran-ukuran akal atau raiio. Dan rcsio itu hanya mau
nrenerina nilainilai yang dapat diukur dan diti lbang secara kuantitatil.
Akhirnya prinsip ekononri itu nrellgukur hasil dan biaya dengan ukuran uang.
dengan anpka-angka yang nrerupakan harga yang dapat dibanding-banding-
kan.

Tetapi keperluan-keperluan hidup rnanusia itu ridak senantiasa dapat di-
nilai menurut ukuran uang. Bahlan pada hakikatnya keperluan-keperluan hi
dup itu'tidak dapat atau tidak diizlnkan oleh yang bersanjkutan dinilai de-
nSan uang.

Orang yang sakit keras akan bersedia, dia atau keluarganya. r.rntuk me-
ngeluarkan uang berapa saja banyaklya untuk menyen]buhkan penyakil itu.

Seorang penggemar seni akan sauggup mengeluarkan uang berapa saja
banyaknya untuk memperoleh suatu lukisan yang aolat tnenarik hatinya.
sedangkan orang lain yang tidak m€ngerti seni tidak akan bersedia rnembeli
lukisan itu nleskipun dengan harga yang jauh letiih murah.

Orang yang agamanya tidak melarang dia daripada memakan daging babi,
mau mengeluarkan uang untuk rnembeli satc babi. Dan andaikata dia tidak
punya uang, mungkin dia mencuri makanan kesayangannya itu. Sebaliknya,
orang yang patuh kepada agama lslam, tidak m,au makan sate babi meskipun
diberi dengan cuma-cullla.

Orang yang hidup di daerah yang sangar dingin. keperluannya sangar
berbeda sekali dengan orang yang hidup didaeralr yang sangat panas.

Sehingga barang-barang )rng bagi yang saru mempunyai nilai yang
tinggi kalau diukur rlenurut uang, bagi yang lain sama s€kali tidak mem-
punyai harga.

Dari contoh"cortoh di aras dapat kira lihat, bahwa keperluan-keperluan
manusia itu bukan saja berbeda-beda berhubung dengan perbedaan keadaan,
bakat. agama, iklim dan lain-lain sebagainya tetapi j uga bahwa pada hakikat-
nya kebutuhan-kebutuhan rnanusia itu tidak dapat dinilai dengan uang.
Hanya karena kebutuhan-kebutuhan seseorang +tau sesuatu masyarakat tidak
semuanya dapat dihasilkan oleh orang atau masyarakat itu sendiri, maka ter-
paksa barang-barang itu lurus dibeli dari orang atau masyarakat lain. Untuk
pembelian itu diperlukan uang sebagai pengukur harga dan alat penukar.
Tumbuhlah paham tentang prinsip ekonomi yang mempergunakan ukuran-
ukuran kuantitatif dan pada taraf terakhir uang sebagai alat untuk mengukur
nilai sesuatu, khususnya menilai dibandingkan pengan biaya. Kalau hasilnya
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melebihi biaya, terdapatlah laba atau untung. Kalau hasilnya kurang dari

biaya, terdapat rugi.

Kebiasaan kita menyatakan sesuatu murah atau mahal, adanya untung

atau rugi menurut ukuran uang, menyebabkan kita lupa akan kenyataan

bahwa kebutuhan-kebutuhan manusia itu bagi yang bersangkutan sesungguh'

nya tidak bersifat obyektif kuantitatif, tetapi subyektif'kuantitatif sehingga

tidak dapat dinilai dengan uang sebagai ukuran. Orang yang lapar tidak da-

pat dipuaskan dengan makanan yang mahal tetapi tidak mengenyangkan'

la lebih suka membeli makanan yang murah tetapi memuaskan perut'

Yang menjadi ukuran nilai bagi dia bukanlah harga dalam uang tetapi

,n"nu yurg lebih dapat memuaskan keperluannya (laparnya) Itulah sebab-

nya, mengapa ilmu atau teori ekonomi yang membahas prinsip ekonomi se-

cara kuantiiatif selalu memperlihatkan perselisihan dengan praktek' pelak-

sana:rnnya, yang berurusan dengan manusia'manusia yang kongkret dan hidup

dan yang menentang dirinya diperlakukan sebagai obyek, tetapi ingin dinilai

dan diperlakukan menurut kepribadiannya sendiri, sebagai subyek'

BeberaPa contoh akan menjelaskan hal ini'
Menurut prinsip ekonomi, yaitu menurut akal biasa pupuk yang murah

tidak ada harganya menurut nilai uang, mestinya lebih digemari oleh petani

daripada pupuk yang sama mutunya, tetapi yang lebih mahal' Tetapi meng'

apa di Indonesia dan daerahdaerah lain di dunia orang tidak mau memper'

gunakan sebagai puPuk kotoran manusia, yang tidak usah dibeli, dan petani'

f,etani lebih suka mempergunakan pupuk alam lain atau pupuk yang jauh

iebih mahal? Padahal di Jepang dan Tiongkok pemakaian kotoran manusia

sebagai pupuk adalah biasa dan manfaatnya memang besar sekali menurut

pengalaman petani-petani di sana. Di sini yaitu di lndonesia kita melihat

suatu contoh, di mana prinsip ekonomi pelaksanaannya digagalkan oleh

adat kebiasaan rakyat yang jijik memakai kotoran manusia yang dipandang

sebagai najis. Rakyat lebih suka tidak memakai pupuk dadpada memakai

kotoran rnanusia. Padahal hasil panen akan lebih besar dan ongkosnya tidak

bertambah, kalau petani mempergunakan pupuk cuma-cuma itu dadpada

tidak mempergunakan rabuk sama sekati. Rakyat lebih suka memakai rabuk

alam atau pupuk buatan, meski harganya mahal'

Contoh lain di mana prinsip ekonomi tidak berjalan dan akibat-akibat-

nya jauh lebih berat bagi negara dan rakyat terdapat di India' Hasil tanaman-

tanaman di negara itu banyak dimakan atau dtusakkan oleh sapi-sapi yarg

luar biasa banyaknya karena tidak boleh diSanggu, apalagi dibunuh, menurut

kepercayaan onng-orang Hindu yang memandang saPi itu sebagai binatang

yang suci. Menurut prinsiP ekonomi hasil pertanian India dan manfaatnya

Lagi rakyat lndia akan jauh bertambah jika sebagian besar dari sapi-sapi yang
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banyak di antaranya sudah tua atau sakit sehingga tidak lagi ada gunanya bagi
manusia, dibunuh saja. Tetapi antara lain karena kepercayaan orang-orang
Hindu itu, setiap tahun rakyal India diancam bahaya kelaparan.

Di lndonesia bahaya kemiskinan bukan ditimbulkan oleh sapisapi yang
berkeliaran, tetapi oleh pagar-pagar yang mesti melindungi tanam-tanaman.
Tetapi karena tidak dipelfiara sebagaimana mestinya, pagar.pagar itu akhir-
nya merembet ke dalam kebun dan mengancam mematikan tanam-tanaman
yang berguna. Atau, untuk memanggil anak dengan namanya, aparatur
pemerintahan telah meluas begitu rupa, sehingga tidak lagi memberi per-
lindungan kepada usaha produktif rakyat, tetapi mengancam mematikannya.

Dalam hubungan ini baik kiranya saya ceriterakan suatu kejadian yang
histois yang telah teiadi di Australia. Ceritera itu pernah saya baca dalam
Readtr's DbesL

Yaitu: pada suatu ketika seorang petani Austalia mendatangkan sema-
cam kaktus yang baik sekali untuk dipergunaka, sebagai pagar kebunnya,
seperti pernah dilihatnya di Amerika Selatan. Karena bagusnya, maka kaktus
itu menjadi populer dan perbuatan petani tadi ditiru di mana-mana. Orang
pada waktu itu belum sadar, bahwa kaktus itu pada suatu waktu bisa menjadi
musuh manusia. Sebab, tanah dan iklim Australia memang cocok bagi kaktus
itu untuk menjalar dengan cepat, sehingga petanipetani Australia yang telah
menanamnya sebagai pagar, tidak sanggup menahan kaktus itu dalam perkem.
bangannya. Akhimya dia menjalar begitu cepat, sehingga daerah-daerah per-
tanian yang luas tertutup oleh kaktus itu dan banyak bandar harus ditinggal-
kan. Dan mungkin pada dewasa ini Australia sudah habis dimakan kaktus itu,
kalau tidak ada obatnya yang dapat memberantas kaktus itu. Obatnya itu
berupa suatu jenis serangga yang terdapat di Amerika Selatan juga dan yang
makanannya terdiri dari kaktus itu. Setelah serangga itu didatangkan di Aus"
tralia, dia dapat berkembang biak dengan amat cepatnya, karena mempunyai
makanan yang banyak itu. Larnbat laun pohon kaktus itu berkurang dan de-
ngan berkurangnya kaktus itu mati pulalah sebagian dari serangga itu, sehing.
ga tercapai suatu keseimbangan ekologi. Yaitu serangga.serangga itu, dibantu
oleh usaha manusia, akhimya dapat menghentikan perluasan kaktus itu sam-
pai batas.batas yang tidak lagi membahayakan kehidupan manusia dan turn.
buh.tumbuhan lainnya.Buulah kaktus dapat dipergunakan lagi sebagai pagar
yang berguna.

Yang dapat mengembalikaa pagar-pagar kaktus lndonesia ini pacla po-
sisi yang wajar, menurut hemat saya, adalah kepetcayaan, bahwa rezeki itu
datangnya bukan dari pemerintah, tetapi dari Tuhan Yang Maha Esa; bukan
dari sosialisme dan ekonomi terpimpin yang hendak mematikan usalB swasta,
tetapi dari keringat manusia yang hidup yang mau bekerja asal keamarun
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jiwa dan hartalya dapat dijarnin oleh penlerinlah. yaitu pegawai'pegawai

dan petugas-petugas negara. dari atas sanlpai ke bawah,

Mudah-nrudahan uraian saya ini dapat merupakan serangga yang bisa

nrenrbantu nrenyelarnatkan lndonesia.

Dari contoh-contoh di atas dapat kita lihat bahwa prirlsip ekonotlri da'

Ianr pelaksanaannya banyak diganggu dan tidak atau kurang ntencapai tujuan-

nya karena berlakunya berbagai adat kebiasaan atau kepercayaan yang rrrerlg-

halang-halanginya.
Di sanrping itu sering lu8a tcrjadi bahwa tujuan yang baik. yang sesuai

dengan prinsip'prinsip ekonomi. seperti adanya penterintah Suna rllelindungi

usaha rakyal dan menjarnin jalannya hukum, dalanr praktek melalrrpaui tu'
juannya. Dari pelindung pegawai-pegawai negeri nlenjadi pengganggu rakyat.

dari penegak menjadi perusak hukum.
Tetapi meskipun banyak terjadi pelanggarafl dan penyelewengan dari

prinsip ekonomi, hal itu tidak mengurangi kenyataan. bahwa prinsip ekonomi

itu, kalau dan selama tnanusia berakal, adalah sesuai dengan fitrah (rurrre)
manusia.

Siapa yang mau mengeluarkan biaya lebih besar misalnya membeti

buku dengan harga Rp 5000 -- sedangkan buku itu bisa dibeli dengan har'

9 fu 40p0 di toko lain? Siapa yang mau membeli sebuah rumah kecil dalam

suatu bagian kota yang kotor, kalau dengan uang itu bisa dibeli rumah yang

lebih besar di bagian kota yang lebih indah dan bersih? Kalau tidak ada alas'

an.alasan lain yang dirasakan lebih kuat, sep€rti misalnya alasan waktu, ke-

sempatan, adat kebiagan atau agama, maka prinsip ekonomi itu niscaya akan

dipergunakan oleh setiap orang.

Tentang adat dan kebiasaan, tentang agamayang menggagalkan ekonomi

kita sudai melihat contoh-contohnya. Kurang adanya waktu disertai lapar

bisa juga memaksa seorang penumPang kereta aPi meninggalkan prinsiP eko-

nomi dan membeli nasi bungkus dengan harga yangjauh lebih mahal daripada

nasi bungkus yang dapat dibeli di restoran biasa.

Juga pertimbangan ingin menolong orang karerE kasihan, bisa menjadi

sebab bahwa kita membayar kepadaanya suatu jumlah uang yang lebih besar

daripada semestinya.
Pendek kata, homo ecoromicus - yaitu manusia yang senantiasa berbuat

menurut prinsip ekonomi, itu hanya ada dalam teori saja. Dalam praktek,

prinsip ekonomi itu mengalami berbagai modifikasi atau perubahan yang tidak
jarang besar-sekali berhubungan dengan berbagai faktor yang sebagian sudah

saya kemukakan di atas.

Apa yang dimaksud dengan sistem ekonomi ldam adalah sistem ekonomi
yang terjadi setelah prinsip ekonomi yang menjadi pedoman kerjanya, dipe'
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ngaruhi dan dibatasi oleh ajaran-ajaran lslanr. Atau dengan lain perkataan :

Pertanyaan mengenai sistem ekonomi lslam adalah pertanyaan tentang pe-
ngaruh yang dipancalkan oleh ajaran-a.jaran Ishnl terhadap prinsip ekonomi
yang menjadi pedotran bagi seliap kegiatan ekonomi. yang bertujuan nrencip-
takan alat-alat untuk nrenruaskan berbagai keperluan manusia.

Sistem Ekonomi Islam di Tengah-tengah
yang El(strem

Dua Sistem Ekonomi

Meskipun rnengalami berbagai perubahan dalanl praktek. tidaklah dapat
disangkal, bahwa.rnotif ekononri itu tidak asing bagi setiap manusia. baik ia
orang Islam, nraupun bukan lslarn, baik dia nledgakui dirinya orang sosialis,

komunis atau proletar. nraupun dia itu orang kapitalis rnenurut orang ko-
nrunis.

Sebab prinsip atau nrotif ekonomi itu hanyalah suatu akibat dari sebab

yang nlesti ada pada tiap-tiap rnanusia yang masih mau hidup dan belum mau
nrari. Prinsip ekonomi itu bersumber pada apa yang oleh ahli falsafah Jer-

nran yang nrasyhur Schopenhauer dinamakan "die Wille zmtl Leben" (ke-
nrauan untuk tetap hidup) dan nrenurut alarn pikiran Darwin dapat dinama-
kan "the will to rrue " keperluan untuk mengalasi bahaya maut.

Setiap rr,anusia, meskipun dia itu komunis. akan bekerja sedapat.dapat-
nya menurul prinsip ekonomi, atau dengar laif perkataan, akan berusaha

mencapai laba yang sebesar-besarnya dengan tenaga atau biaya yang sekecil-
kecilnya. Med(ipun orang komunis atau sosialis akan menyangkal sekeras-

kerasnya, bahwa dia bekerja buat mencari laba ptau keuntungan, tetapi ka-
rena kita tahu laba itu hanyalah rumusan bagi kelebihan yang tinggal setelah

hasil terakhir dikurangi dengan biaya yang mendahului maka tidaklah masuk
akal, bahwa orang komunis atau sosialis bekerja untuk memperoleh rugil

Justru karena prinsip ekonomi itu adalah alat bagi akal, sedangkan orang
komunis tulen tidak mengakui Tuhan yang menbatasi akal kita dengan la-
ranganJarangan dan suruhan-suruhanNya, maka kita mesti menarik kesimpul-
an, bahwa orang komunis dalam usaha mencapai keuntungan materiil yang

sebesar-besarnya, tidak akan dibatasi oleh pertimbangan-pertimbangan mbril
atau kemanusiaan. Dan hal ini memang telah dibuktikan oleh sejarah. Untuk
mencapai industrialisasi yang sec"pat{epatnya Rusia komunis tidak ragu-ragu

mengorbantan berjutaiuta petani kepada maut lapar untuk dapat memberi
makanan kepada kaum buruh yang dipekerjakan di bidang industri. Untuk
dapat maju dengan apa yang dinamakan lompatan yang jauh ( lap fonwrd ).
Cina komunis tidak mgu"ragu merobek.robek mdsyarakat dengan menghan-
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curkan keluarga sebagai unil sosial dan membentuk "komune" yan8 disusun
dan didril seperti tentara yang mesti mutlak tunduk kepada komando dari
atas.

Orang komunis yang hanya mempercayai akal, yaitu teori mereka sendti.
menolak bahwa mereka bisa salah berhitung. Tetapi mereka selalu salah ber-
hitung, karena mereka tidak mau menerima faktor Tuhan Yang Maha Kuasa.
Baik orang komunis Rusia maupun komunis Cina ternyata sa.lah berhitung
dalam tindakan-tindakan mereka yang melanggar sunnat Allah, melanggar

fitrah manusia, seperti nanti akan saya kemukakan. Meskipun tidak dapat
disangkal, bahwa mereka memperoleh beberapa sukses dalam usaha industri-
alisasi mereka, namun sukses-sukses itu sesungguhnya bisa diperoleh dengan

tidak perlu mengorbankan jiwa dan tenaga manusia yang begitu banyak. Dan

yangjelas sekali ialah di bidang pertanian mereka mengalami kegagalan-kega-
galan yang besar dan terus menerus.

Kalau akal atau Prinsip ekonomi menyuruh manusia memperoleh hasil

yang sebesar-besarnya dengan biaya yang sekecil'kecilnya, maka adalah akal,

jadi motif ekonomi pula yang mewajibkan kita untuk tidak memboroskan

laba itu, tetapi untuk menabungnya sebagai persediaan buat masa datang,

misalnya waktu sakit atau paceklik.

Atau motif ekonomi menyuruh kita membeli dengan laba itu alat pro-

duksi yang lebih baik yang memberi hasil yanS lebih besar daripada alat pro-

duksi yang dipakai hingga kini.

Adalah akal dan motif ekonomi ptrla yang membawa manusia kepada

memperdagangkan, yaitu mempertukarkan kelebihan-kelebihan produksi'

Dalam suatu masyarakat, di mqna individu masih bebas, yaitu bebas

berusaha seclangkan trat mitit< atas Lsil usahanya itu diakui, perdagangan

itu berlaku antara individu-individu termasuk perkumpulan-perkumpulan in'

dividu-individu atau badan-badan hukum yang bersifat swasta Menurut pe'

ngalaman perdagangan itu memajukan division of labor G'embagian Pekerja'

x). Daln division of tabor ilu sangat memajukan Produksi dan dengan demi'

kian pendapatan laba seperti telah dijelaskan oleh pelopor ilmu ekonomi

l<lam Smith dalam bukunya Inqu| into the rature and the catses of the

walth of zaribns (Penyelidikan tentang keadaan dan sebab-sebab kekayaan

bangsa-bangsa).

Dalam masyarakat yang meruPakan suatu unit atau kesatuan totaliter

seperti negara-negara komunis, di mana tidak ada kebebasan individu' per'

dagangaan dengan luar negeri dijalankan oleh pen,etintah (negaru). Dalam ne-

gara tidak terdapat perdagangan melainkan berlaku distribusi yang diselengga-

rakan oleh pemedntah, Meskipun pemerintah menjalankan pedagangan de'
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ngan luar negeri tetapi pada prinsipnya negara-negara totaliter itu berusaha

mencapai self- ffr:iercy di segala bidang. Artinya keadarn di nrana mereka
bisa memenuhi keperluan-keperlrran nkyat dari sumber-sumber sendiri, tidak
tergantung dad luar neged. Dalam negara-negara totaliter laba yang didapat
dari produksi masyarakat pada prinsipnya bukan dipakai untuk diperdagang-
kan ke luar, tetapi untuk membiayai proyek"proyekalau pernbuatan barang-
barang yang tidak alau kurang menguntungkan, tetapi yang dipandang pen-
ting untuk mencapai self-suffbiency guna memperkuat totalitaritas.

Sebaliknya, negara-negara yang mengakui kebebasan individu, akan
memperdagangkan kelebihan produksi dari dan oleh individu-individu atau
swasta dengan luar negeri (impor dan ekspor) untuk memperoleh laba - man-
faat yang sebesar-tresarnya.

Adanya perbedaan dalam pelaksanaan motif ekonomi yakni pada satu
pihak oleh individu, pada lain pihak oleh negara atau pemerintah, dalam za-

nran modern ini terutama disebabkan oleh teori Marx. Sehingga boleh dikata-
kan ada dua sistem ekonomi yang berlawanan secara diametml yang satu ter-
hadap yang lain. Yang satu, yaitu sistem yang lazim dinamakan ekonomi
liberal atau kapitalistis, menyerahkan tanggung jawab atas ekonomi kepada

orang seorang atau individu; yang lain yanS nlenamakan dirinya sistem sosi-

alistis atau komunistis meletakkan tanggung jawab itu kepada negara, yaitu
pemerintah, yang dikendalikan oleh partai (ko unis).

Di sini kita melihat perbedaan fundamental mengenai pertanyun siapa
yang akan diserahi tugas melaksanakan prinsii ekonomi. Atau lebih tepat,
siapa yang akan memutuskan persoalan-persoalan ekonomi, individukah, atau
negara, yaitu pemerintah.

Sistem Ekonomi Sosialis (Marxis)

Marxisrne telah mengambil sikap bahwa yang memimpin dan memutus-
kan persoalan-persoalan ekonomi adalah pemerintah, sedangkan individu-
individu hanya menjalankan apa yang dikomandokan oleh penerintah itu.

Di samping itu individu-individu itu juga tidak boleh memiliki apa yang

mereka hasilkan, tetapi hasilnya itu dipandang sebagai hak milik pemerintah,
yang mengumpulkannya dan membagikannya kepada seluruh rakyat seca.ra

adil. Yaitu, menurut teorinya.
Teori ekonomi sosialis sebagaimana diciptakan oleh Marx itu membuat

kesalahan, seolah-olah motif ekonomi atau motif laba yang pada hakikatnya,
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seperti saya telah nyatakan, bersumber pada die Wk zum Leben atau the

will to vrvive, yaitu kemauan untuk tetap tinggal hidup melawan bahaya

maut, dihapuskan pada orang seorang atau individu dan daPat dipindahkan
kepada masyarakat atau negara.

Menurut Marx prinsip ekonomi itu kalau dan selama dijalankan/oleh in-
dividu membawa kep da acploitatbn de lhotrune par lhotnne, pemerasan

manusia oleh sesama manusia, yaitu dari kaum yang lemah dan miskin yang

hanya bisa menjual temganya, oleh orangorang kapitalis yang menguasai

alat{lat produki, seperti tanah dan mesin mesin atau pabrik. Dengan diha'
puskannya hak milik perseorangan khususnya atas alat-alat produksi itu,
maka menuut keyakinan Marx kaum kapitalis akan hapus, penghapusannya

dibantu oleh kaum proletar.

Dan akan timbullah suatu masyarakat yang tidak berkelas, di mana tidak
akan terdapat lagi pertentangan kelas, p€rang dan pengangguran. Pendek kata
akan muncullah suatu surga di dunia, di mana tidak lagi terdapat ketamakan
dan kerakusan individu, dan manusia menjadi saudara yang sejati bagi sesma
manusia. Di sinilah Marx telah mimpi dan sesat.

Modal atau kapital, yaitu alat-alat produksi yang dimiliki oleh para pe'

miliknya menurut hukum yang mengakui hak milik pereorangan, oleh Marx
dan pengikut-pengikutnya dipandang sebagai sumber atau sebab keganjilan-

keganjilan dan kepincangan-kepincangan dalam masyamkat, khususnya dari
dplotation d.e llnmme par lhomme. Padahal sesungguhlya modal itu bu-

kanlah menjadi sebab yang memutuskan, bukan merupakan effbient caae
dari adanya aeploitation de lhomme po lhomme, melainkan hanya merupa-

kan alat saja dari pememsan antarmanusia itu. Dengan dihapuskannya alat

itu, yaitu hak milik atas alat itu, bukan alatnya atau modalnya, maka sebab

utama dari adanya gejala pernerasan antarmanusia itu tidak dihapuskan, oleh
karena sebab yang sezungguhnya (effbimt cane) dari adanya Pqnerasan
antarmanusia itu letaknya dalam dada manusia sendiri. Yang menjadi pemeras

bukanlah mesin tetapi manusia.

Dengan dipindahkannya hak milik atas modal dari orang seorang kepada

negam, maka jelaslah, bahwa :

l. Modal atau alat produksi sebaSai alat Pememsan Potensial antarma-

nusia itu tidak hapus, haaya pindai tangan, dari orangorang swasta, yang

dinamakan kapitalis, kepada pegawai negeri, yang menyelenggankan atau

menguasai alat-alat produksi itu.

2. Kzrem pembawaan tabiat atau fitrah manusia itu tidak berubah
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dengan dipindahkannya alat-alat produksi alari orang-seorang kepada negara,

maka tidak akan mengherankan, kalau petugas-petugas nqpra yang diwajib-

kan menyelenggarakan atau mempergunakan alat-alat produksi, menjalankan

korupsi, yang berarti memeras rakyat atas nama negam.

Contoh di negara kita ini mudah dapat dilihat pada perusahaan-perusa-

haan negara yang tadinya merupakan hak milik swasta kemudian diambit a.lih

oleh negara, dan seterusnya pada umumnya hanya menguntungkan saja Petu-
galpetugas yang atas nama negara mesti menyelenggarakan perusahaan-peru-

sahaan itu. Karena pengusaha-pengusaha baru itu bukan pemilik dari perusa-

haan-perusahaan itu dan seringkali juga bukan ahli yang pandai, beryengeta-
huan dan mempunyai msa tanggungjawab atas kelancaran jalannya perusaha-

an, maka akhimya hampir semua perusahaan-perusahaan negara itu dari sum.
ber-sumber produksi dan sumber kemakmuran menjadi sarang-sarang korupsi
dan benalu-benalu masyarakat.

Itu sajalah hasil yang nampak dad pelakgrnan sosialisme ala Indonesia

sebagaimana dipraktekkan di Indonesia dalam rangka doktrin ManiPol Usdek

ala Sukarno. Dia sendiri dengan kaki kaki tangannya hidup amat s€nang dan

mewah di tengah-tengah penderitaan rakyat.
Hendaknya kita jangan keliru menilai. Marx dan pengikut-pengikutnya

tidak bermaksud dan jika mau juga tidak dapat menghapuskan Prinsip eko-
nomi yang boleh juga dinamal<an prinsip untung atau laba. Sadar atau tidak
sadar, mereka hanya mau memindahkan pelaksanaannya dari orang-orang

swasta kepada masyarakat (negara) untuk menghindarkan exploitatian de
lhomme po lhontne. Tetapi mereka lupa, bahwa negan atau masyamkat itu
hanyalah suatu abstralGi, yaitu suatu realitas yang hanya ada dalam pikiran,
dan bahwa yang bertindak dan bekerja itu adalah orang-omng, individu-in-
dividu. Kalau watak atau akhlak individu-indiyidunya itu tidak diperbaiki,
maka sosialisme tidak akan menghilangkan pemerasan antarmanusia.

Di samping itu, jangan kita lupa bahwa, sosialisme bukan berarti, bahwa

sistem produki dengan modal atau kapital yang jauh lebih menguntungkan

daripada memproduksi dengan tenaga tangan atau manusia, harus dihapuskan.

Maksud sosialisme hanyalah supaya hasil yang diperoleh dengan kapital atau
alat-alat produksi itu, oleh kaum komunis diberikan kepacla negara, sehingga

pemerintahlah yang membagi-bagikannya kepada Para karyawan dan nkyat.
Pemerintah akan bekerja seperti Sinyo Kolas menurut lagu sinyo-sinyo da-

hulu: eoliik zullen wij alles ileleL Tetapi ada ekornya, maar: ik een beetie

meo dan iii! atl.fl.ya kita akan membagi-bagikan hasil kerja saudara-saudara

karyawan secara adil, tetapi - buat aku yang membagi-bagikan, sedikit lebih
banyak daripada buat Saudam. Atau menurut istilah USDEK : Untuk Saya

Dahulu, Engkau Kemudian (kalau ada sisa).
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Sistem Ekonomi liberal Atau Kapitalistis

Sebagai sistem yang diametral berlawanan dengal sistem-sistem sosialis
itu adalah sistem ekonomi liberal atau kapitalistis, yang memberikan tugas
mengusahakan alat-alat keperluan manusia kepada individu. Individulah yang

menentukan apa dan berapa dia akan nrenghasilkan, dengan siapa dia akan
membuat dan dengan harga berapa dia akan menjual.

Pada hakikatnya tidak ada perbedaan yang besar antan sistem ekonomi
kapitalistis dan sistem ekonomi sosialistis. Yang satu mengharapkan terlam-
pau banyak dari orang seorang, yang lain dari negara. Tetapi dua-duanya
membawa kepada pemerasan antarmanusia: yang satu atas nama kemerdekaan
individu, yang lain atas nama kepentingan masyarakat, kolektivitas dan solida-
ritas. Kapitalivne tanpa diadakan batas.batas atas kebebasan individu menja-
dikan manusia serigala-serigala. Sistem ekonomi Sovyet dan sebangsanya mau
menjadikan manusia kambing-kambing yang harus makan dari apa yang di
berikan oleh gembalagembalanya. Dan yang diberikan oleh gembala-gembala-

nya itu, yaitu semua yang berkuasa dalam pemerintahan, tidaklah banyak.
Kekurangan harus dicapai oleh kambing-kambing itu sendfui kalau mereka
tidak mau mati.

Izinkanlah saya, sebelum membahas sistem Ekonomi Liberal lebih lan-
jut, s€bentar kembali mengemukakan bebenpa faca dari sistem ekonomi
terpimpin yang telah dijalankan di Indonesia di waktu Orla (= Orde hma)
masih berkuasa.

Di bawah kekuasaan Orla, ekonomi diselenggarakan atas model yang

dib;rikan oleh orang{rang komunis seperti Rtsia clan Cina. Hanya saja, ka-
rena yang berkuasa itu bukan suatu partai yang berideologi dan bercitarita
satu seperti partai komunis, tetapi s€orang diktator yang kekuasaannya dire.
but dan dipertahankan menurut resep: dfuAe et imperu (pecah belah dan
kuasai) maka hasil dadpada ekonomi terpimpin itu adalah suatu kegagalan

tolal, baik di bidang industri, maupun pertanian. Sumber produksi menjadi
kering karena tidak atau kurang dipelihara, sehing€a hasil produksi melosot
di segala bidang. Dan meskipun pemerintah terus menerus meminjam uang

dan harang dari luar negeri, kerni*inan dan p€ngngguran meluas di kalangan
masyarakat. Tetapi untuk mengikat kesetiaan poliuk dad parpol-parpol dan
o[nas.ormas, pemerintahan sipil terus-menerus ditambah dengan ditambah-
nya menteri-menterinya. Dan begitu juga angkaan bersenjata. Hingga akhir.
nya pemerintah tidak dapat lagi m€mberi kepada pegawai-pegawainya gaji
yang cukup. Apa yang mereka terirna hanya cukup untuk hidup beberapa
hari saja. Kekurangannya harus mereka cari sendid, entah secara halal, entah
secara haram.
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Kabinet Ampera menerima suatu warisan yang sungguh berat, bukan

berat karena banyaknya emas dan kekayaan.kekayaal lain, tetapi berat

karena banyaknya kesukaran, dan utang-utang yang telah diterima dari

Orde [2ma itu.

Pendeknya, sisiem ekonomi di Indonesia di bawah Orde [ama, ditiru dari

sistem ekonomi di negam komunis. Semboyannya ialah : yang penting bagi

negara itulah yang penting bagi orang-orang, yaitu nkyat yang tidak meme-

gang kekuasaan. Dan yang menentukan kepentingan negara itu ialah mereka

yang memegang kekuasaan negara. Dan karena yang memegang kekuasaan

itu tidak dipilih oleh dan bertanggung jawab kepada rakyat, dan kebanyakan

juga tidak benuhan kecuali di bibtu saja maka terjadilah penghisapan atas

rakyat yang mengingatkan kepada zaman kolonial dalam masa yang seburuk-

buruknya.

&perti telah saya tunjukkan di atas dalam sistem ekonomi kapitalis-

tis atau liberal, yang memegang peranan utama dalam melaksanakan prinsip

ekonomi, jadi yang memegang inisiatif dalam proses produksi, arlalah indivi-
du atau swasta. Pemerintah hanya mempunyai kewajiban menjaga keamanan

umum, agar supaya orang bisa berusaha clan berdagang. Yang harus dijaga

oleh pemerintah ialah, di samping keselamatan jiwa, terutama keselamatan

harta, keselamatan hak milik yang dipandang iniolable et srcrd mer:wul
istilah revolusi Prancis dari abad ke-18. Yaitu hak milik perseorangan di-
pandang suci dan tidak boleh dilanggar oleh siaga Pun juga. Dengan adanya

kebebasan usaha dan dilindunginya hak milik pe$eorangan, maka sebagai

akibat bekerjanya motif ekonomi akan tercapailah, da.lam proses p€rsaingan
yan8 hebat yang berpedoman kepada semboyin loisser foire. labser aller
(= biarkar ah bekerja dan berjalan secara bebas) hasil produksi yang sebesar-

besarnya bagi masyarakat. Dan memang sistem ekonomi liberal ini telah
memberi dorongan yang hebat kepacla perkembangan industri dan perdagang-

an yang pada hakikatnya masih terus berlangsung di negara-negara demokrasi
Barat, meskipun sistem itu telah banyak mengalani perubahan sebagai akibat
berkembangnya paharn sosialisme.

Lahanya ilmu dan sistem ekonomi liberal dalam pertengahan abad ke-

l8 itu, untuk dapat kita nilai sebaik-baiknya, kita harus mel.ihatnya dengan

mengambil masa feodal dan sistem gilda sebagai latar belakang. Dalam sistem

terlakunya feodalisrne dan sistem Silda itu, aktiYitas ekonomi, sangt dibatasi

oleh gitda-gilda atau golongan€olongan karya (semacam OPS di Indonesia)

yang memegang monopoli dari masing-masing profesi, sedangkan kaum feodal

merupakan golongan penghisap rakyat yang hidup bersenang-senang tanPa

mengeluarkan keringat sedikit pun. Pendek kata, ada beberapa golongan ves-
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ted interests yang berkuasa yang mengekang rakyat di bidang politik dan ekG
nomi dan menghisapnya habiehabisan.

Maka meletuslah dalam abad XVIII M. pemberontakan rakyat prancis
yang telah dimalangkan lebih dahulu oleh ahli-ahli pikir prancis seperti
Rousseau, Voltaire, Montesquieu dan lain-lain, dengan semboya tya: LibertC,
EgolitC, Fratemitd (Kebebasan, Pe$amaan, dan penaudaraan) yang menjadi
dasar pikiran dari hak-hak asasi manusia.

Revolusi Prancis merupakan prototipe atau contoh dari pemberontakan
mkyat'terhrdap keadaan sosial, politik dan ekonomi yang menyedihlan itu
dan telah melahi*an semboyan{emboyan dan tuntutan-tuntutan yang telah
menjadi dasar dari sistem dernokrasi parlementer di bidang politik clan sistem
ekonomi libera.l di bidang usaha pencaharian rakyat.

Sekarang ini dengan retrospeksi, artinya, dengan meninjau kembali seja-
mh Dunia Barat sejak revolusi Prancis itu, dan dengan mengenangkan sejarah
ekspansi dan kolonialisme ke daerahdaerah Asia, Afrika dan Amerika, tlapat
kita katakan, balwa ide dan sistem ekonomi liberal itu telah terlampau
mengagungagungkan kebebasan individu, kekebalan hak milik perseorangan
dan prhsip laba, dan kurang memperhatikan kepentingan-kepentingan ma.
syarakat, khususnya bagian masyarakat yang lernah dan miskin. Akibatnya ia.
lAh, limbvl dploitation de l'lamme po l\omme dalam bentuk-bentuk baru.
S€bagai pengganti feodalisrne lama yang berdasarkan hak tanah, ttnbul aris-
tolaasi baru yang berdasarkan uang, sebagai pengganti gflda-gjtda lahfulah
trust dln l@tel pemegang-pemegang monopoli di birlang ekonomi.

Timbullah, sebagai reaksi terhadap perkembangan yang ganjit itu, ide
dan sistem ekonomi sosialis-komunis yang mau menghapuskan kebebasan in-
dividu dan hak milik atas hasil karyanya, khususnya hak milik atas alat{lat
produksi, yang dipandang sebagai sebab utama dari adanya p€merasan antar-
manusia.

Kalau kita memperhatikan sejarah perkembangan dari.kedua sistem eko-
nomi itu sejak lahirnya Marxisne dalan abad ke-19 dan pelaksanaannya
di berbagai daerah di dunia khususnya di Eropa Timur, termasuk Rusia, maka
kita lihat, bahwa sistem ekonomi liberal itu lambat-laun semakin banyak
menerima dan melaksanakan pikiran-pikiran sosial untuk metindungi yang
lemah dan middn, tanpa rnenjadi sistem sosialis. Di Amerika Serikat pelak.
saruan dad pikfuan{ikiran sosial itu menjelna dalam politik New Deal dari
Roosevelt dan dalam usaha pembentukan the Grcat Society dari Presiden L.B.
Johnson sekarang.

Pikiran-pikiran sosial itu telah ditampung oleh ahli ekonomi Inggris yang
ternama, Keynes dalam teorinya yang terkenal mengenai uang dan pembe-
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rantasan penganggunrn. Teori itu hhir sebagai akibat depresi atau jatuhnya

ekonomi dalam tahun-tahun 1930 dan berikutnya di s€luruh dunia.

Sebaliknya, di Rusia dan negara-negan Eropa Timur, sistem ekonomi

komunis, yang tadinya tidak mau bekerja menurut motif laba bagi warp
negaranya, dewasa ini jelas, secara berhati-hati kembali memberi kebebasan,

meskipun belum banyak, kepada keinginan, pikiran se a selera individu, baik
di bidang politik, maupun ekonomi. Penyelenggaraan ekonomi, yang tadinya

sama sekali diatur secara sentral, lambat{aun didesentralisasi dan perusahaan-

perusahaan negam diberi otonomi dan boleh mengatur Produksi dan harga

barangnya menurut mekanisme harga yang berlaku dalam sistem ekonomi

liberal, yaitu sebagai resultante atau hasil dari permainan antara permintaan

dan persediaan atau penawaran (inteQlcy between danand and sppty).
Dengan judul 'T.ussian Capitalism", New*teek tanggal 19 Desember

1966, memuat suatu catatan yang saya terjemahkan sebagai berikut :

Soyyet Rusia sedang mempercepat perubalan industdnya ke arah sistem

laba yang kapitalistis. lnilah keterangan yang dibawa oleh Prof. Evsei Uber-
man - Nabi dari hba merah dalam suatu rangkaian ceramah di ltalia yang

tidak begitu mendapat perhatian.

Daripada pimpinan yang dipaksa oleh negara, Rusia belakangan ini telah

semakin banyak membiarkan pengaruh-pengaruh pasar menentukan produksi,

harga-harga dan keuntungan-keuntungan. Menurut Libeman, 673 perusahaan

- yang mewakili 12% dari produksi total Rusia - telah selesai melaksanakan
perubahan itu. Perusahaan-perusahaan ini telah memperlihatkan suatu tam-

bahan produksi dari 8% dibandingkan dengan tambahan rata-rata s€besar 5%

yang diperoleh dari perusahaan-perusahaan yang masih berada di bawah pim-

pinan pemelintah pusat. Perubahan seluruhnya dari industri direncanakan

sudah selesai sebelum akhir 1968 dan laporan fiberman mengemukakan ke-

mungkinan, bahwa orangorang Rusia bisa selesai lebih dahulu daripada ra-
get dtte itru.

Sistem ekonomi komunis kembali kepada langkah-laqkahnya, kareru
sistem itu bertentangan dengan fitrah manusia. Ia memperlakukan manusia

sebagai obyek yang mati. Ia berhasil di bidang industri atas pengorbanan ber-
juta-juta kaum tani.

Tetapi di bidang pertaniafl ia terus-menerus mengalami kegagalan karena
pertanian memerlukan rasa kasih sayang dan perhatian serta pemeliharaan

terus.menerut terhadaP tanaai dan tanam-tanaman, yang hanya daPat diberi-
kan oleh manusia yang hidup, yang diakui hak-hak asasinya- Tetapi bidang in-
dustri pun suksesnya sedftit sekali kalau dibandingkan dengan pengorbanan.

Soalnya ialah, obyekobyek yang mati itu tidak bisa menciptakan; daya kre-
atif hanya manusia-manusia yang bebas. Hanya saja karena manusia itu tidak



274 Ekonotfii don Keuolgon: Makna Ekonomi Islam

bisa sama sekali dijadikan obyek mati, karena rdanya die liille zum Leben
dalam hatinya. dan karena adanya disiplin yang kuat pada anggora.anSgota
partai komunis, komunisme dapat mencapai juga sukses dalam batas-batas
yang tentu, khususnya di bidang industri. (Tentang kesalahan-kesalahan sis-

tem ekonomi komunis itu, bacalah : Milovan Jilas, The New Qtss).

Tetapi sistem ekonorni liberal pun bertentangan dengan fitrah manusia.
Manusia yang diberi kebebasan terlalu besr, akan menyalahgunakan kebe-
basannya itu, yaitu manusia-manusia yang kuat dan pintar dan yang akalnya
tidak dibatasi oleh ajaran-ajaran agama. Yang kuat dan pintar itu akan me-
meras yang miskin dan lemah. Di samping kemakmuran yang tinggi pada
golongan yang kecil, terdapat kemiskinan pada golongan yang besar. Dan
meskipun, berkat pengaruh pikiran-pikiran dan cita{ita sosialisne, dalam
masyankat-masyamkat yang didasarkan kepada kebebasan individu itu lam-
bat-laun perbedaan ar.ta:a the haves dtn the haves rD, semakin kecil, tetapi
di suatu negara seperti Amerika Serikat yang terkenal kekayaannya, masih
terdapat banyak orang-orang miskin dan bukan saja di katangan orang kulit
hitam, tetapi juga di kalangan orang kulit plut:th. The iror on povertl yztrg
telah menjadi slogan politik dari peme(intah demokmt di bawah pimpinan
Kennedy dan sekarang Johnson, adatah bukti, bahwa soal kemiskinan itu
masih merupakan masalah yang genting dalam suatu negara yang telah banyak
membantu negam-negara lain.

Sistem Ekonomi Islam

Antara dua sistem ekonomi itu, sistem ekonomi liberal dan sistem ekono-
mi sosial, Islam jelas menempati kedudukan menengah. Oleh karena itu
orang{rang Islam oleh kaum komunis dinamakan borjuis, tetapi sistem eko-
nomi Islam dapat pula dinamakan sosialistis.

Kalau kila mempelajari Al-Qur'an dan Hadis, maka teranglah, bahwa
lslam, dari semula, meskipun mengakui motiflaba, mengikat molif itu kepada
syarat-syarat moEl, sosial dan temperorue (pembatasan diri), seperti akan
saya jelaskan. Sehingga kalau ajaran lslam itu dilaksanakan, pemakaian motif
laba oleh orang seorang atau individu tidak akan membawa kepada individu-
alisme yang ekstrem,.yang hanya ingat akan kepentingan diri tanpa mempedu-
likan masyarakat. Sebaliknya, aturan-aturan moral dan sosial tidak dilupakan
begitu rupa, sehingga individu hanya berusaha untuL masyarakat dan bekerja
di bawah pimpinan pemerintah. Sistem ekonomi Islam, jika diikuti dan di
laksanakan, merupakan suatu imbangan yang harmonis antara kepentingan
individu dan kepentingan masyarakat.

1!
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Harmoni itu sudah jelas terbayang dari sekian banyak Hadis di samping

ayat-ayat Al-Qur'an. yang ntengatur hubungan manusia dengan alam yang di'
sediakan Allah sebagai gudang buar rnernenuhi berbagai keperluan rnanusia.

Menurut satu Hadis yang berasal dari lbnu Abbas ra dtiwayatkan oleh
Bukhari. pernah Rasulullah saw bersabda kepada Mu'az yang diutus ke negeri
Yaman untuk mengajarkan lslam :
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(crst) .4q.,
Sahabat Muas diuttts oleh Rafllullah saw ke Yonan Ravlullah ww ber'
l<tta: Dab+ahkanlah m*el<a kepada "q,ahadat" fuhwa sevngguhnya
tiada Tuhan melainlan Allah dan sevngguhnya saya lMuhonmad ww)
Rastlullah. Kalat mereka (orang Yaman) mentaati lslahadat)malq beri-

tahukanlah merekt bohrw sevngguhnya Allah SW mewajibl@n shalat

lima walau setitp hdri. Kalal merel(a (omng Yanan) mentaoti (sfulat)
afurlanlah bahvra sesnguhnla Allqh memeintahlan membayarkan

sedekth (zal<at) pada hota merele dbmbil dori yang l@yq di antoo me-

reka dan diberilan kepsdo mereka yang miskin Jikt mereka mematuhi
ya g demikian dtn fuga engkau, (mal<a iagalah) eqaya yang dibayarlan
sebagai zal(at itu adaloh yang paling baik dari hota merelca Talattilah
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doa si teraniaya, sebab antara doa merel<a itu dan Allah, tidak ada tu'
upan (penghalang). l).

Dari hadis ini jelas, bahwa manusia boleh berusaha dan menikmati hasil

uuhanya, tetapi dia senantiasa harus ingat dan memberikan sebagian dari
hartanya kepada orang yang kurang mampu. Dan yang diberikannya itu tidak
boleh bagian yang tidak berharga, tetapi bagian dari hartanya yang baik.

Dalam hadis lain Hakim bin Hizam ra meriwayatkan bahwa pernah Na-
bi saw bersabda kepadanya :

'i"4f'fi ;l€';:16ttf 'r:Xi4'i*(*,
K.v{; a,* 4fu*}, i3 ;, }?.'1 ai *
: t|:';;t'v -{\ii5"t5 "e*rl;'S t riV *.
l|ahai Hakim, sesunguhnya harts ini hijau sedap dipandang mata lsgi
manis. Barang siapa mengambilnya dengan pemwan tidak loba, Allah
alun memberlatwa, dan siapa mengambilnya dengan raw loba dan to-

mak tidak alan didapatinya padt hota itu keberletsn, seperti orang
malan tidak memsa kenyang. Tangan cli atas lebih baik dari tangan di
lawah*').2)

Yang harus dijaga pada diri kita ialah ketamakan dan kerakusan, yang

selalu ingin jauh lebih banyak dari apa yang dapat dimakan oleh perut dan
dipakai oleh badan. Padahal justru kerakusan itulah yang akan membinasa-
kanjiwa dan badan kita.

Setelah sebagai pengantar, kita mengetahui kedua Hadis tadi, marilah
kita membahas soal ekonomi menurut ajaran Idam lebih lanjut.

Dalam berbagai ayat A.l-Qur'an, Allah menerangkan bahwa apa yang ada

di langit dan di bumi itu disediakan untuk keperluan manusia. Misalnya

Allah berfirman :

l) Diambil dari terjeriahan $ahih Buknai oleh H. zainuddin Hamidv c.s. Jilid II
hal. 119 (Hadis No. 716).

2) 'feqemallat htkhari, hal 154, Hadis ilo. 760.



Tidaklrah koru perhatikan, bahws Allah telsh menwdahl@n l= menye-
dialan) bagi kamu opa yang ad.o di langit dan apa yang ada di bumi,
dan dicukuplranNya l<aruniaNya baik yang lohir manpun yang batin.
lS. hrqman ayat 20).

Kita tahu, bahwa apa yang ada dalam alhnr ini tidak discdiakan begitu
saja, reody for conflntption, siap untuk dipakai oleh manusia. Kecuali udara,
hampir semua barang untuk keperluan hidup manusia harus disiapkan dulu
olehnya dari bahan-bahan mentah sampai siap untuk dimakan atau dipakai,
yaitu dengan mempergunakan tenaga dan akal yang akhirnya membawa
manusia kepada konsep tentang prinsip ekonomi : mempergunakan tenaga
sekecil-kecilnya untuk mencapai hasil yang sebesar-besarnya. Atau mungkin
juga prinsip ini sudah dilahirkan bersama-sama dengan akalnya. Hanya rumus-
annya datang kemudian, tatkala manusia menjadi sadar bahwa perbuatan-per-
buatannya itu didasarkan pada prinsip itu. Dan dia sadar pula bahwa kalau
prinsip itu tidak dibatasi oleh syarat-syarat moral dan sosial, manusia itu men-
jadi binatang buas.

Dalam Al-Qur'an memang dijelaskan, bahwa apa yang disediakan di bu-
mi dan di langit untuk keperluan manusia itu diikat oleh berbagai syarat.

l. Kita tidak boleh melampaui batas hingga membahayakan kesehatan
dan kesejahtenan lahir dan batin kita sendiri, maupun kesehatan dan kesejah-
teraan orang lain. Dalam AlQurhn kita baca :
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63Ve}igviel;*tAg$,fr :it6,;j{
(r.,r,) . ..o'&c. rib:sr rl:ffi

"6;i*;'3;;'i(K;#9sL-K;'ri,(i(7*
(r t ittbr ) .'t4r:1it'4i E y

Hai atak-arwk Adam! Pal(ailah perhiasarunu setiop wal{tu shalqt, dan
malran dan minumloh, tetapi iangan melampani batas, sevngguhnya
Allah tidak ska kepada oroqerung yang melampai batas. (5. Al-
A lof ayot 3 I ).

Kalau kita mengambil islilah makan dan minum serta perhiasan dalam
makna yang luas dan umum, maka latangan untuk tidak melampaui batas
itu berarti kita tidak boleh mempergunakan alam ciptaan Allah ini jauh me.
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lampaui batas-batas keperluan kita, sehingga kita menyalahgunakannya Kita

boleh mernakai alam untuk kep€rluan kita, tetapi kita tidak boleh boros.

Istilah boros itu nrengandung dua unsur yang duaduanya tidak dibenar'

kan Allah :

a. Orang yang boros itu merusak, yaitu dia mengambil dari alam cip'

taan Atlah itu lebih dari apa yang ia perlukan untuk keperluan hi'
dupnya sendiri dan acap kali apa yang ia sama sekali tidak perlukan'

Kareru borosnya manusia, banyak hutan-hutan lenyap. juga berbagai

jenis binatang, di antaranya banyak yang amat berguna bagi manusia

(di Amerika &rikat: bison, di Indonesia : badak) sudah hilang atau

terancam disapu bersih dari muka bumi.

b. Orang yang boros itu tidak ingat akan orang-orang yang miskin atau

orang-orang di belakang dia. Dia tidak mempeldulikan, bahwa ba'

rang-barang yang diboroskan itu diperlukan oleh orang'orang lain.

Orang boros itu adalah asosial.

2. Berhubung dengan uraian di atas, mudah dapat dimengerti, bahwa

Allah meluang menimbun kekayaan tanpa ada manfaal bagi sesama manusia.

Dalam surat At-Taubah ayat 34 Allah berfirman :

*:i"bfr43ii4i19;6',K't""it'i:;'i'
(\t7.;st7 .#;t47_#'+t

Dan orang-orang yang menimbun emas dan pemk dan tidak men0flab

Iannya pa<la iahn Atlah, beitahukan kepada mereka, bahwa merelq

al<an mendapat sikuan yang pedih. (S At-Thufuh alat 34)

Istilah emas dan perak itu harus diart (an secara luas dan meliputi segala

macam peirimbunan atau hoard@ yall,l tidak ada manfaatnya bagi masyara'

kat. Mereka yang menyimpan uang lebihnya di bank yang bonafid, tidak da'

pat dikatakan menimbun'nimbun kekayaan. Apalagi kalau dia bermaksud

menggunakan simpanannya itu untuk membuat atau membeli perusahaan

baru yang memberi lapangan kerja bagi orang banyak niscaya penabungannya

itu diridai Allah SWT.

3. Supaya kita ingat kepada oranS'orang yang miskin, yang selalu dian-

cam bahaya kelaparan, bukan saja Allah menyuruh kita berpuasa dan mem-

bayat zzkat fitrah pada waktu akhir puasa sebagai sumbangan kita kepada
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orang-orang miskin. tetapi Allah menetapkan, bahwa sebagian dari harta keka-
yaan dan pendapatan kila adalah hak orang-orang miskin;yaitu yang dinama-

kan zakat.

Misalnya saja, dalam Al-Qur'an disebutkan di antara sifat'sifat orang

nlukmin yang rajin mengerjakan stralat ialah :

qv/sz,,vD.4ifS,yfu lrggag-A1;-19
Merekt yang dsi kekqywnnys membayar bagisn lang ditentukan unaE
orang-orang ,ang meminta dan orang-otang vang kelatangan (5. Al-
Ma'sij ayat 34-35 ).

Perintah membayar zakat tersebut dadt ditemui pada berbagai zurat

dalam Al-Qur'an .

Bukanlah maksud saya untuk membahas di sini secara panjang lebar
peraturan zakat itu. YanB penting bagi kita sekaran8 ialah : mengetahui,

bahwa zakat itu merupakan pajak pembersihln menurut makna aslinya. Ha-

nya kalau kita ingat akan orang{rang miskin dengan bukti membayar zakat
yang membersihkan harta kita itu dari segala kotoran dosa yang mungkin
telah kita buat selama memperoleh harta itu, maka kita berhak menikmati
rezeki yang diberikan Allah kepada kila itu. Dan hanya kalau kita ikut men.
derita lapar, yaitu beryuasa, dan dengan dernikian menrbersihkan jiwa kita
dari segala kerusakan dan ketamakan, kita berhak untuk hidup sebagai hamba

Allah yang diridaiNya.

4. Di samping kita tidak boleh memakai apa yang ada di bumi dan di
langit A.llah itu secara boros, maka Allah melarang pula kita memakan harta
orang lain dengan cara yang batil, meskipun yang kita makan itu hanya sebe-

sar biji zarrah.

(rr{)i3'6iy"hgr.'{ie{"{,13\irw;3
71r-'.t697o .t/J

Malra bamng siapa mengerizlun kebailan saimbang zanah, nircaya dit
alan melih$nya (menerima ganfrtrannya), dan barang siapa mengerjalun
keiahatsn setimbang zarmh, nivaya dio al(an menqima ganiarannya,
(5. Al-Zalzalah ayat 7-8).

Untuk memahami peraturan ini, harus kith ketahui bahwa barang-barang

keperluan.hidup kita itu diPeroleh pada dasarnya dari dua sumber, yakni
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(a) dari pekeriaan sendiri dan (b) dari pertukaran barang (perdagangan). Di
samping kedua sumber ini ada lagi sumber ketiSa, yaitu Pemberian, tetapi

sumber ini hendaknya kita jauhi, artinya: Menurut Islam kita tidak boleh

menyandarkan hidup kita kepada pembedan-pemberian dari orang lain, te-

tapi mesti hidup lerutama dari pekeiaan sendti dan dari perdagangan.

Sabda Rasulullah saw menurut Zubair bin Awwarn :

{A'iW<[,'JG r n *, v t6i, ii"rt r/
(y"i*wr#,$-aiyh#*

. LjI;I$t |j$,;i $ 6{j,:l' 3 ;1'&1i:.'
(&--Jt)
Apabila s@rsng di antara kanu menyiqktn saat tuli bht dia peryi
mencoi luyu api, lafu dibawunya sekefot luyu di punggungnya, dan
terus diiuawa sa:lang Alhh memberi keathtpan hidup kepafunya

ldengan cara demikian iu) itulah yang lebih baik bagtnya daripadt ia

meminta-minta kepada orang banyalc, d,ibei ataupun tidak. 1)

Dan dalam Hadis lain yang kita telah jumpai beliau bersbda :

(u-tt)
Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah. a )

Oleh karena itu, tatkala Rasulullah saw ditanya, pencarian apa yang lebih
baik, beliau menjawab :

( {ov.r::flt oD . 5711 Ei{t,, * F. }$1'
Pekerjaan seorong dengan tangannya, dan tit p-tiop iual beli yang ber-
siIL s)

):he!it !_#(thliti

LilEt Terjemahan Bukhari II hal153 H. No. 759
Lihat Terjemahar! Bukhari II hal 154 H. No. 750
Te[jem.haa Tuan A. Hassa, dari Bulughul Mar.m, H. No, 8m

3)
4)
5)
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Istilah jual beli yang bersih mengingatkan ldta kepada AlQur'an sebagai

berikut :

$y,6u'FL"EE\W'61(J:t'y-$tii{
(rl,ur, ) . . . 

t$rg(' 37rt1eK

i;t\roge,3ft ,'3tir3*6;zu.Kq'1fi uli
( r,r,r 6;-,r;';'rll i{V i}u,n$ gjit;tL-}

Hai orangorang yang beriman! Janganlah lantu memalatt harta sesma

lcanu dengan ialan bstil, meltinktn hanya dengan pernitgaan dengan

cara stkt sma slka. ( S. An-Nisa q,at 29 ).

Dan dalam surat yang lain kta diperingatkarl :

Dan jangan lca nu memalan hofia sevma dengan ialan batil, dan lamu
fuwa perlaranla kepada hakim, vpaya l<aruu dapat malan sebagian d4ri
harta orang lain dengan cara yang c\tang, padahal l<tnu mengetahuinya
(5. Al-Baqarah ayat 168).

Cara yang batil atau curang itu antara lain ialah dengan :

a. Penipuan, rnisalnya dengan sengaja ulah menimbang, menwkat
atau mengukur : sumt Al-An'arn ayat 152.

(ror gr;r,r ) ... t'4\,'oW'6'55<tt31li..-
Dan sempurtulanbh kntan dan timbangan dmgan adil (5. Al-An'an
ayat 152l

b. tidak menepati janji, atau melanggar sumpah. tjhat surat An-Nahl
ayat92dan94.

Grrre6 i$*6 16 i 46 g((;;F<t
(ts p,). .. /\ t 6\ e% ;K':,N{5i;'f(!\
Dan janganloh l(armt meniadi seperti Peranpuan yang mengurai tetan-

onnya selembarselembar sesdah beres, yaitu l@nu iodilan smpah'
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sumryh l(tmu sebagqi tipu dq,a antara l<amu, supaya meniaditsatu 1,. go..

lctngau yang lebih bqnyak (kuot )dari lain golougan. (5. An.-Nahl oyat 92).

qr ;i'e? 1G'Ji6'6*5t'f,(tV :'# <;
!€1rr3,G{,.itt;*1G/i;sr\4:.;h,:3;s3
(1t Ji.,' )
Dan iangan kqmu icdil{4n mpah-sumpah kon\t sebagoi tipu dala antara
kanu, ktrera natii tergelincir l<tkbttu sesrdah tegak dan nanti lannu
rasalon sikvan lantarutt lamu berpoling dari jalan Allah dan adalah bagi
lramu azab yang bevr. (3. An-Nahl ayat 94).

c. Pencurian. Lihat surat Al-Maidah ayat.38 :

'irl66EV.q&\W6:4\a\6',4\16
(Y^6j\tt) !A<aE^6EA'

Laki-laki dan perernputn yang mencuri, hendaknya lamu potong tangan
merekt, sebagai balavn bagi apa yang mereka telah kerjalan, dan sebagai

contoh yang menakttlan doi Allth, dan Allah Mahagagah, Mahabiiak-
vra. (E Al-Maidah ayat 38).

d. Perbuatan.perbutan lain yang bertujuan mengambil hak orang lain
di luar izin, pengetahuan atau kemauan yang berhak. Meskipun
mengambil hak orang lain itu didasarkan kepada keputusan hakim,
kalau kita sendiri tahu, bahwa apa yang kita peroleh itu bukanlah
hak kita, maka perbuatan itu dikutuk Allah.

5. Kalau kebatilan atau kecurangan dilarang, seperti diterangkan pada

butir 4, dan kebatilan itu dihadapkan pada lawannya, yaitu perdagangan yang
halal yang berdasarkan kesukaan timbal balik, maka dalam S. Al-Baqarah
ayat 275 Allah menyatakan kepada orang-orang yang menyamakan jual beli
dengan riba, bahwa Tuhan membenarkan, yaitu menghalalkan perdagangan,
tetapi' mengharar*an riba. Adinya: jual beli yang bersih, yang berdasarkan
suka sama suka dari perjual dan pembeli, itulah yang dihalalkan Allah. Te-
tapi riba yang rupanya saja sama dengan dagang yang bersih, tetapi sebenar-
nya tidak bedasarkan suka sama suka, itu dilanng.
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(tvo z;,tr)
Merel@ (yaitu yang mernalun riba) berlqta; jual beli santa dengan riba,
tetapi Attah menghalalkan jua! beti, dan lnerghoamlcan nfu. g. At-Ba-
qarah ayat 275).

Ayat di atas dizaman kolonial lazirn dipakai oleh mindering "Muslim"
untuk mengadakan manipulasi sebagai berikut :

Tukang ceti A menjual sehelai kain secara kredit 3 bulan dengan harga

f 50, kepada B yang sangat membuluhkan uang buat belanja. B memberi-
kan suatu surat pengakuan utang sebesar f 50,- kepada A.

Kemudian B menjual kain itu kembali liepada A secara tunai dengan

harga f 25,-. Jadi A menerima f 25,- dan mengaku berutang f50,-. Jika-
lau A langsung meminjamkan uang kepada B sebesar f 25,- dan B janji akan
bayar kembali dalam 3 bulan f 50,- ini dilarang karena riba (haram) tetapi
dengan jual beli kain, perbuatan di atas dibolehkan dan untungnya halal
menurut tukang ceti itu. Dan tindakan dan pendapatnya itu didasarkan pada

S. A.l- Baqarah ayat 275.
Seolaholah Tuhan i1u bodoh dan si tukang ceti itu pintar ! Lihat nanti di

bawah.

Soal riba merupakan soal yang pelik, karena baik dalam Al-Qur'an,
maupun Hadis, tidak terdapat rumusan atau contohrontoh yang jelas me,
ngenai riba yang terlarang itu. Sebabnya ialah, karena Rasulullah saw telah
wafat sebelum sempat memberi penjelasan tentang riba itu. 6)

Dalam Al-Qur'an hanya dikemukakan delam S. Ali Imran ayat 130
larangan terhadap riba yang berlipat ganda.

...9.t'pi!i'€$(b*:\;\rJ'|e:€S'G\1t1

.:iiUC6,V)'#UAg,:r;$ffi
(tY. orfi)
Hai omng-orang yong berimon, janganlah lctna memalan riba yary di-
lipat gandalan. (5. Ali Immn ayot 130).

6) Mengem soal rib6 saya pernah memboca ui3ian Tuan A. Haslan d^l^fi Pernlrela
,Israa dan suatu buku karangan seorang sarjam Pakistan yang rlafiunya saya lupa.
Tetapi karena sempitnya waku saya tidak selnpal memFElajaii kemhli karangan-
karangan yang dimaksud, saya hanya meruutip dari ingatan saya saja.
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Menurut hemat saya untuk dapat memahami arti riba harus kita perhati'
kan faktor-faktor sebagai berikut. Pertama : menurut hurufnya, riba itu ber-

arti tambahan. Kedua: lawan riba adalah keuntungan dari jual beli yang ber-
sih, yang berdasarkan kesukaan timba.l balik antara yang nrenrbeli dan yang

menjual.
Hal ini dapat kita tafsirkan dari S. Al-Baqarah ayat 275 yang telah saya

kutip di atas, sehubungan dengan S. Ani-Nisa ayat 29, yangjuga telah tiikutip
lebih dahulu.

Yang menjadi pertanyaan ialah, apakah tambahan atau keuntun8an yang

diperoleh dari kredit berupa peminjaman uang haram. tetapi dari kredit yang

timbul dari penjualan barang halal?

Kalau saya mgminjamkan uang kepada B dengan bunga 6% setahun,

bunga itu adalah keuntungan dari kedit berupa peminjaman uang. Tetapi

saya juga bisa menjual sebuah bgku kepada B atas kredit. HarBa tunai adalah

Rp 100,00 dalam mana sudah ada untung Rp 30,00. Dengan kredil tiga bulan

saya jual buku itu dengan harga Rp 120O0 sehingga saya mendapat tambah'

an keuntungan s€besar Rp 2000 dalam tiga bulan.

Dalam teori tidaklah masuk akal, mengapa bunga atau rc e yarg 6%

setahun itu ililarang, sedangkan untung tambahan sebeur Rp 20,00 datam

tiga bulan atas pokok (= harga tunai) Rp 100,00 yang meruPakan tingkat

bunga 80% setahun, dihalalkan.
Padahal itulah pendapat sebagian besar para ulama yang mempefiahan'

kan. bahwa riba itu adalah setiap tambahan, rente atau apa pun namanya

yang timbul dari pinjaman uang. &dangkan keuntungan yang timbul dari

penjualan barang, betapa pun tingginya, dan meskipun keuntungannya itu di'

peroleh atas penjualan dengan kredit, dipandang sebagai halal, karena dasar-

nya adalah jual beli baranS.

Menurut hemat saya tidaklah rasional menamakan keuntungan yang di'
peroleh dari pemberian kredit berupa uang, riba yang haram, sedangkan

keuntungan yang diperoleh dad kredit berupa penjualan barang, diha.lal'

kan. Sebab, baik kita meminjarnkan uang, maupun menjual barang berupa

kredit, utang yang dhkui oleh debitur dalam kedua hal dinyatakan dengan

uang, dan untung yang diperoleh dalam kedua haljuga diterima berupa uang,

kalau tidak ada perjanjian-peianjian lain yang menyimpang.

Jadi menurut hemat saya, sifat keuntungan yang diperoleh dari pinjaman

uang maupun barang adalah sama. Kalau yang satu dinamakan riba' yang

lain pun harus dinamakan riba dan diharamkan.

Tetapi kalau keuntungan yang diperoleh dad merButangkan barang

aclalah riba dan haram, maka juga keuntungan yang diperoleh dari penjualan

tunai, adalah riba pula, jadi haram. Sebab meskipun dijualnya tunai, artinya



AN yanE Amal<sud dengan Sistem Ekonofii Islam

sekarang dengan uang tunai, tetapi pembeliannya telah dilakukan beberapa
waktu, misalnya I butan lebih dahulu. Dalam contoh mengenai penjualan
buku misalnya, dalam waktu I bulan saja pedagang buku mendapat laba
Rp 30,00 atas pokok Rp 70,00. Dengan lain perkataan, dalam I tahun ting-
kat bunga atau keuntungannya adalah I 5l4Vo. Mana yangharus lebih dicela,
orang yang meminjamkan uang dengan btnga 6% setahun atau pedagang

buku yang mengambil keuntungan 50G/o kalau labanya dihitung atas dasar

tahunan?
Menurut hemat saya, kriterium atau ukuran bagi adanya riba, bukanlah

keuntungan yang diperole[dari pinjaman uang, atau dad kredit lain.
Riba adalah segala keuntungan yang diperoleh berdasarkan transaksi

atau peianjian di mana satu pihak menyalahgunakan kedudukan ekonomi-
nya yang kuat untuk mengambil keuntungan yarg melewati batas dari pihak
lawannya yang lemah.

Jadi kalau sesuatu transaksi ditutup, bukan berdasarkan suka sama suka,
tetapi karena pihak yang satu terpaksa meni.elujui perjanjian itu karena tidak
melihat alternatif lain, maka keuntungan yang dlperoleh oleh yang ekonomis
kuat itu, adalah riba.

Kesukaan atau kerelaan seseorang untuk melepaskan hak miliknya atau
untuk menerima obligasi atau utang, dapat dllanggar dengan dua jalan :

a. dengan kebatilan, yang berarti pengambilan hak orang lain, atau untung
dengan tidak seizin atau setuju yang dirugikan, yaitu dengan cara me-
nipu atau memaksa secara fisik ( mencuri arau merampok)-

b. kita dapat pula mengambil dengan cam memaksa bukan secara fisik,
tetapi dengan cara halus, dengan mengambil keuntungan dari kelemahan
seseorang. Misahya : untuk menolong anaknya seorang bapak terpaksa
membeli obat dengan harga yangjauh lebih mahal daripada biasa, karena
wal(tu untuk membelinya di tempat lain tidak ada. Atau karena sangat

membutuhkan uang, seorang petani terpaksa menjual buah-buahan yang
masih mentah dan ada di pohon kepada seorang saudagar kayu dengan
harga yang jauh tebih murah dari harga yang dapat diperolehnya kalau
dia menanti 2 bulan sampai buahnya matang (ijon) atau, untuk mengam-
bil satu contoh lagi, karena tidal< sanggup mehbayar utang pada waktu-
nya, maka orang yang berutang terpaka menerima tawaran kedilnya su-
paya utang diperbaharui sebagai perjanjian utang baru, tetapi utangnya
dilipatgandakan. Misalnya : utang yang semula adalah 100 real, setelah
diperbaharui, yang berutans mengakui utangnya 2N rcal. Kebiasaan
inilah yang dimaksud dan dilamng oleh S. Ali Imran ayat 130 itu,
utang yang dilipatgandakan.

185
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Jadi. menurut henrat saya, segala tambahan atau laba, yang diperoleh

dengan cara jual beli yang pada lahirnya bersih, yaitu berdasarkan suka sama

suka. tetapi yang pada hakikatnya berdasarkan paksaan batin, karena yang

dirugikan tidak nrempunyai alternatif atau pilihan lain, adalah riba. Riba

adalah segala macdm keuntungan yang pada lahirnya sah, nlenurut hukum,

tetapi pada hakikatnya, merupakan "exploibtion de lhome par lhome"
secara halus, tidak dengan paksaan fisik.

Keuntungan yang diperoleh dengan penipuan atau paksaan tahir yang

jelas, adalah keuntungan batil yang diharamkan Allah SWT sebab tidak ber
dasarkan jual beli yang bersih. Tetapi juga perdagangan yang Pada lahirnya

bersih, tetapi pada hakikatnya merupakan paksan dari yang kuat ekonomi-

nya terhadap yang lemah ekonominya, diharamkan Allah, karena meruPakan
pemerasan terhadap.yang lemah. Tetapi bungs atau rcnte yang normal tidak'
lah dapat dinamakan riba yang haram. Kalau bunga yang normal diharamkan,

maka sesungguhnya, seperti yang telah dikemukakan di atas, segala keuntung-

an yang diperoleh dari perdagangan adalah haram pula. Jangan kita meleset

berpikt. Kalau barang-barang biasa bisa diperdagangkan, mengapa uang

tidak boteh dijadikan obyek perdagangan dan diperhitungkan dengan meng-

ambil keuntungan? Uang itu pada hakikatnya tidak berbeda dengan barang-

barang ala\ commodities lain.
Kalau kita mempelajari sejarah uang, maka kita akan dapati, bahwa

uang itu asalnya barang biasa, seperti temak, yang mudah daPat diperda-

gangkan.

Riba, kata orang yang nrengharamkan rente bias, diPungut tanpa ada

kerja dari pihak kreditur. Kreditur ini hanya menunggu saja. Tetapi bukan-

kah setiap pedagang akan menunggu waktu yang paling baik untuk menjual

barangnya?
Riba, kata mereka selanjutnya, adalah haram karena diperoleh tanpa

mengalami risiko seperti dalam perdagangan biasa. Kalau keditur-keditur
Indonesia yang mempunyai piutang US $ 2400 juta mendengar alasan itu
mereka akan tertawa terbahak-bahak atau akan menuduh orang yang meng-

ucapkan alasan itu sebagai orang yang mau main-main saja.

Menwut hemat saya, baik dari Al-Qur'an maupun Hadis, ataupur me-

nurut rasio dan logika biasa, tidak ada alasan sama sekali untuk mengharam-

kan bunga yang normal, yang ditentukan terlebih dulu antara yang meng-

utangkan (kreditu) dengan yang berutang (debitur).
Hanya saja, tirEginya bunga itu mesti normal, yaitu sesuai dengan yang

lazim berlaku di pasar bebas. Sebapimana ju8a harga'harga barang biasa

ditentukan di pasar bebas sebagai revlmnte atau hasil permainan antara

permintaan dan persediaan, antan detrund d?-n vpply .
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Betapa pentingnya kelancatan jalantya pasar bebas diPandang oleh lslam,

s€hingga tidak boleh diganggu oleh lhktor-faktor yang dapat nrerintangi

lancarnya jalan itu, seperti misalnya kongkurensi yang tidak jujur, yang

disebabkan oleh hawa nafsu dan ketamakan, nyata benar dari berbagai Ha-

dis seperti mielnya yang berikut :

i;l;'XC 1sV t:Qi'ii't 6;,rf* {:t $ e;t$ t;
-il$ . 

):a. ieY €:$ i($'ilol' € fi'
WK;&1 ,'JG q )3..hvU;-<)J^;,(. ,v/5

ltst';{$;ttb"*;*S
Doi Thawas, yang mendapatkannya dari lbta Abfus. Kata lbtw Abbas :

'Tehh bqvbda Raenu ah saw : "langanlah meniemryt (menyong-

sond furtbh-kafiloh rbn Pnganlah orarg lota meniuallan bust orang

dev. Saya (Thawus ) merunyalan kepada lbnu Abbos: Apa nakstd

I Rasulullah ) dengan sbdanya: 'Dan janganlah orang lota meniwllan
htat orang des?" Ia llbrw Abbas)meniatwb: (Artinla) ianganlah orung

l<ota meniadi perantara orang dev. (Diti$uyatl@n oleh Bukhai)- 7)

1 ., n);'(l;:.,'J'6 . X6'Aa*t/*t'r7; 4 ut
'oird$'i\ W "^4'€*('',* ;3';6. t#

(1wou) lpYi6
Dari Abu llutatalL Ia berl(tta : Telah bervb<la Rasfullth ww: Iangan'

lah kamu lpedagang kota) mmyongsong barang yang dibawa (dari iafi).
Borung siapo disongsong lalu dibeh daripadanya (sesuau), mala opabila

yang empunys (barund itu datsng di pdar, i0' befiok kwlar iika ternyata

hargonta di War lebih baik (Dtiwsyattun oleh Muslim). 8\

1\ tjhat b.lughnl M@ar., lladis no. 827. Menyongsong kafttah : mene.ilu kafieh
sebelum sampai di kota yarE merliadi tujuan, dengan maksld membeh dengall

halga yairg muah datipada harga di kota'
8\ Btlughul Matun\ Hadb no. 828.
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Jikalau mekanisme harga yaitu permainan anlara pemintaan dengan
penawaran berjalan lancar, tidak diganggu oleh tindakan-tindakan curang
atau paksaan, maka produksi akan seimbang dengan konsumsi, sehingga tidak
terdapat pemboroun (overproduksi) atau kekurangan (produksi) kalau di
bandingkan dengan p€rmintaan. Itulah sebabnya mengapa Islam menaruh ke-
pentingan yang besar tentang lancarnya dan bebasnya perjalanan pasar.

Kecurangan atau paksaan yang bisa mengganggu pasar bisa datang dari
pihak pemerinta-h atau yang berkuasa, seperti tenyata dari Hadis yang beri-
kut :

)-6Al- ji $ g fri 5-,1sG ggY ;' ;i' 3
1-; 93 A\3;:ig, ,i$':ta . , nls;;I'
bA ;igi(oL, 1,r *$fi' 3\fr ,6 H
k,*g SAli"t,;st ttt;$ OE 

";9t. 

Yr6t
i w,o:, -/, 

^D 
. t(13 p< e *f;r,|lfi K;

(a:\ge.t*f-;
Dsri Anas bin Malik Ia berlata : Pertah hargo barang-furang di M*
dinah rtoik di zaman Raxtlulloh ww. Omng-orang berleta : Yo Ra ful-
lah, telah naik hoga, karena itu tetspl@nlah harga bagi lami, Raxth.tllah
ww bersobda : Sevnguhnya Allah itu penetap hoga, Yang merahan,
Yang melepas, Yang membei rqeki, dan sewngguhnya alu hamp bet
temu dengan Allah dahm keadaan tidak seorang pun dai ktmu menun-
tut aku lantoran menzalini iiwa qtau harta. Diriwoyatkan oleh Ahmad,
Abu Daud, Tirmidzi, Ibiw Majah). s )

Keterangan Tuan A.Hassan atas Hadis itu adalah sebagai trerikut :

Sebagian besar keperluan dari penduduk Madinah dan sekitarnya, te-
rutama makanan, dibawa dari luar. Kemahalan harga itu bukan lanta-

ran dinaikkan oleh saudagar-saudagar Madinah dari harga bias, tetapi
lantaran harga pengambi.lan mereka dari luar memang tinggi (harga po-

kok telah mik).

9) Khiyar, hak nengurungkan atau membatallalr penjtalan (atau p€rhbetian). Hadis
No.832
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2. Jika Rasulultah saw tetapkan harga, tentunya urerugikan atau tidak
menguntungkan pedagang Madinah. Bila rugi atau tidak untung, tentu
mereka tidak mau mendatangkan barang-barang dari luar, maka keadaan
akan bertambah payah.

3. Menetapkan harga sehingga merugikan pedagang,pedagang itu Rasulullah
saw pandalg suatu kezalimal yang ia tidak sanggup memikulnya."

Dari Haids-hadis yang saya kemukakan di atas, nyata sekali bahwa bagi
Islam adanya suatu pasar yang benar-benar bebas dari segala tekanan atau
campur langan dari yang berkuasa maupun bebas dari kecurangan-kecurang-
an pedagang-pedagang yang hanya terdorong oleh keinginan akan keuntungan
yang besar dipandang jauh lebih penting daripada segala campur tangan dari
pemerintah seperti menetapkan harga-harga yang mungkin maksudnya baik,
tetapi kalau tidak didasarkan kepada faktor-faktor yang benar-benar riil,
bisa mempunyai efek meleset sama sekali.

Untuk menolong orang.orang yang miskin dan membutuhkan bantuan,
caranya bukan dengan campur tangan pada jalannya pasar, tetapi dengan
memberi bantuan kepada yang membutuhkannya berupa subsidi dalam uang
atau tlarang. Tetapi hendaknya pemberian bantuan itu, kalau ditakukan oleh
p€merintah, sedapat-dapatnya jangan dengan cara keasi uang baru, seperti kita
lihat di Indonesia ini. Sebab hal itu sesungguhnya merupakan kongkurensi
yang tidak adil terhadap pemilik-pemilik uang, dan dapat dianggap sebagai
pencuri tersembunyi (yang dipaksakan) oleh pemerintah. perbuatan

itu bisa dinamakan riba kalau melihat kepada unsur paksaan oleh pihak
pemerintah atas rakyat yang mesti menerirna uang baru itu tetapi bisa juga
dianggap perbuatan batit, kalau dipandang sebagai kecurangan, yaitu
pencurian daya beli rakyat oleh pemerintal.

Saya tidak dapat melanjutkan pembahasan saya mengenai riba ini le-
bih dalam pada kesempatan sekarang.

Tetapi kalau kita mempelajari eur,an dan Hadis mengenai soal ini, khu-
susnya mempelajari larangan-larangan dalam perdagangan, sebagaimana mi-
salnya dikumpulkan Hadishadisnya dalam terjemahan Tuan A. Hassan dari
Bulughul Maram dalam bab mengenai jual beli, maka menurut hemat saya
pendapat saya mengenai maksud dan rumusan tentang riba itu adalah benar.

Itahwa riba itu tidak sinonim dengan keuntungan yang timbul dari suatu
transaksi kedit (utang piutang) ternyata da beberapa Hadismisalnya yang
berikut:

ii' sytJfi A,'JG 1a'ii";r6'{;i 4 #
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2

c:Ve!6tistr-t't agUJY-t1ort ." -# 
a ,**

\?r\r\QK'JK fi q g'{ J' uv c"'
Dori Abu Hurairah: Ravlullsh vw meloang dua iual beli di ddam satu

iual beli. (Diriwu))otlrtn oleh Ahmad dan Nasi dan diwhktn oleh Tir'
midzi dtn lbnu Hibban) - . . . Dan dtiwalotl<ln oleh Abu Dad, ( scbda

Rastlulhh vw): Bararg siapa iual dua iualan di dalun (harga) -tang lar'

rang, atau (ia temuelk di dalon) nbd. l0 )

Menurut Tuan A. Hassan jelas sekali, apa yang dimaksudkan dengan Ha-

dis.hadis ini ialah apa yang di Indonesia terkenal sebagaijualan kawin. Yakni

kalau misalnya seorang pedagang tnenawatkan barangnya jenis A yang smat

dibutuhkan rakyat, bersama-sanra dengan barang jenis B, yang tidak digemari

rakyat. Kalau orang mau beli barang A ia mesti juga beli barang ri. Misalnya :

A + B harganya Rp 100,00. Orang bisa membeli Ii sendirian, dan harganya

Rp 30,00 tetapi A sendirian tidak dijual oleh si pedagang. Jadi pembeli yang

mau beli A dipaksa nrembeli B. Keuntungan yang diperoleh dad penjualan

kawin itu adalah riba.
Ada yang nrenafstkan Hadishadis di atas sebagai berikut :

Suatu barang harga tunainya misalnya Rp 50,00, kalau diutangkan selama

I bulan, harganya Rp 10O,00.

Komentar Tuan A. Hassan adalah sebagai berikut ;

4. Tidak ada satu pun keterangan mengharamkan pemberian hug berlai'

nan antara tunai dan utang'

5- '?emberian harga yang berlainan.itu tidak dapat dinamakan "dua pen-

jualan di dalam satu penjualan", alau "satu penjualan di dalam dua pen-

jua.lan". I I )

Jadi, riba itu adalah tiap-tiap laba yang abnormal yang diperoleh dalsm
jual beli biasa, tetapi di mana satu Pihak terpaksa menerima kontrak jual beli

itu karena kedudukannya lemah. Jadi jual beli itu tidak bersih, satu Pihak
menerimanya karena terpaksa berhubung dengan keadaannya yang lernah,

sehingga terdapat erploitatbn de lhomme por lhomme.
Yang lebih sulit ialah menentukan apakah dalam sesuatu keadaan kong-

kret terdapat expbitation de l\omme po lhomme itu etau tidak. Baik

l0) Bulughul Maram, Hadis No.818dan8l9
ll) Bulughul Mararn, halaman 386.
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p€merasan berupa kecurangan (kebatilan) maupun dengan pakssan ha.lus

(riba).
Misalnya kalau kita memPergunakan kebodohan seseorang untuk mem-

peroleh keuntungan, apa hal itu merupakan kebatilan atau tidak? Hal ini

sukar untuk daPat ditentukan. Sebab pada umumnya penbeli atau penjual

senantiasa kurang semPurna pengetahuannya mengenai barang-barang yang

mereka jual belikan itu. Sehingga biasa terjadi bahwa pihak penjual menjual

barangnya dengan harga yang lebih murah atau pembeli membeli dengan

harga yang lebih mahal daripada semestinya. Hal itu adalah kebodohan'ke-

bodohan yang normal yang senantiasa terdapat antam pedagang'pedagang

dan pembeli-pembeli yang biasa berJual beli di pasar. Jadi keuntungan yang

diperoleh oleh satu Pihak karena pihak lawannya lalai atau kurang teliti,
bukanlah keuntungan dari perbuatan batil.

Tetapi kalau si penjual atau si pembeli itu benar-benar omng yang bodoh,

karena misalnya, belum dewasa atau kurang sehat pikirannya, maka mem-

pergunakan kebodohannya itu untuk memperoleh keuntungan merupakan

kebatilan.

€iiv;ty;;f\,is'6(ii*t(:i,';'v),i
:i3.*,-Jli$46iy(s€tff.iC'{g&

a=lri'r)
Perrah Ibru {Jmo menerangkan : ada seomng memberitalan kepada

Rasttultoh sw bah*u dia (setaht) ditiry orang dalon iual beli Malq

ebdanya: Apabila engkau iual beli henfuknya englcan be uta: Iangan

tipu dalo" (Dir Watltan oleh Bukhsi dan Muslim)' 12)

Dengan mengatakan "jangan tipu daya", ada hak khiyar pada si pem'

beli, meskipun kontrak jual beli sudah ditutuP, dan pihak-pihak penjual

dan pembeli sudah berPisah.

Dengan demikian maka susungguhnya oranS{rang yang tertiPu karena

kebodohannya dapat selalu membatalkan kontraknya dan menuntut kembali

uang p€mbeliannya, me*ipun datam praktek Penipuan itu tidak mudah di
buktikan.

Juga pertanyaan, apakah clalair sesuatu hal yang kongkret ada paksaan

batin atau tidak, jadi ada riba atau tidak, tidak selalu (hpat dijawab secara

12) Bdwhut Maram Hadis No' 84E
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mudah. Orang yang membeli obat dengan harga yang amat mahal, lebih
mahal daripada biasa, mungkin tidak merasa dirinya dipaksa secara batin
bahkan merasa beruntung dapat menyelamatkan anaknya. Sebab dia orang
yang kaya. Sebaliknya, orang miskin dalam keadaan yang sama, meskipun
merasa beruntung dan bersyukur bahwa anaknya biasa sembuh kembali,
dalam hatinya membenci si penjual obat yang kejam itu. Dia merasa dirinya
dianiaya oleh si penjual obat itu. Dan si penjual obat yang telah membeli
obatnya dengan harga yang jauh lebih murah, sesungguhnya dia makan riba.

Kecuali larangan untuk melakukan kecurangan atau paksaan dalarn per-
dagangan, yanS menjadikan perdagangan itu kotor, tidak bersih, ada lagi
suatu unsur yang dilarang, pada kegiatan berdagang, yakni unsur spekulasi
yang sama sifatnya denganjudi yangjuga diharamkan dalam lslam.

Menjalankan spekulasi itu ialah : menjual atau membeli barang yang
belum ada atau belum siap atau masak pada si. penjual atau yang sesungguh-
nya tidak diperlukan pada saat sekarang oleh si pembeli, tetapi yang semata-
mata dijual atau dibeli dengan penghargaan akan mendapat keuntungan
yang besar dengan menj ual atau membeli sekarang.

Dari sekian banyak Hadis saya ambil yang berikut sebagai ilustrasi.

'e(3tfii31, g,r .htlrU'le1J6,"j!;l ;r I
-e\oet .';i'A1;\rrd

Dari lbnu Mas'ud. Ia berl<ata : Tehh bervbda Rac/lullah ww: Janganlah
kamu beli ilrtn lang masih ada dalam at l(rtena ia iru ghoar. lGharar:
se otu yang tidak berkercntusn, sesatu yang gelap). Diri\eyatkan
oleh Ahmad). I 3)

I

t€pfl;;G,.J$\ALA'6q(v';
3t;,#{' 'r#'d;j;i#3!i3;-x:"t'

( d+irDb *-,2bti ;iW\oLD .ful' A
Dmi lbru. Abbos. Ia bql@tq Ra lullah mw mebrang menjual buah-
huhan sebebm nyato biy dinakan, dan tidak boleh diiutl buht yang

l3) &tlughul Manm, Hadis no. 842.
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matih di badan (birutang) dtn stsu yang belum dipemh. (DiitLvyotl@n

oleh Tabmni rli kitab Auvth dan Daruquthni).14)

Acap kali spekulasi ini disertai dengan unsur riba: yang menjualnya ada

clalam keatlaan ekonomis yang lemah, dan yang membeli dalam keadaan

ekonomi yang kuat Yang mendorong dia membeli adalah sanata-mata per'

xiraan. bahwa dia akan bisa memperoleh keuntungan yang besar, jadi ke-

tamakannya.
Perbuatan.perbuatan spekulasi inilah yang acap kali mengacaukan pasar'

seperti sering kita alami di lndonesia ini T€taPi kalau dibahas lebih menda'

i"m, tiaat iudah dapat dilentukan aPa yang merupakan dagang biasa' dan

"fa'yang 
spelutari. *uab setiap perdagangan mengandung unsur spekulasi:

harapan memperoleh keuntungan.
'Saya 

kira, soal kebatilan, riba dan spekulasi, inilah yang merupakan po-

kok ajaran-ajaran Islam, di samPing larangan berdagang barang'barang yang

hararn menurut agama. seperti babi, minuman keras dan sebagainya'

Bagi Islam tidaklah merupakafl persoalan yang prinsipiil, apakah yang

melaksanakan motif ekonomi, yaitu yang berugha, swasta atau pemerintsh'

Dan apakah organisasi perusahaan dan perdagangan itu sebaiknya disusun

secam kooperatif atau berbentuk perseroan terbatas. Pertanyaan'pertanyaan

itu harus dlawab secara kasuistis'pragmatis. Menurut p nsip ekonomi tetapi

melihat kepada keadaan yang kongkret, dan bukan secara dogmatis'aprioristis

denSan hanya membayangkan keadaan abstrak.
-Pada 

umumnya kepada swasta harus diberi kebebasan untuk berusaha.

Tetapi kadang-kadang adalah lebih rasional kalau p€medntah yang mengusa'

hakan sesuatu kebutuhan rakyat. Ada kalanya swasta harus dibantu oleh

pemerintah mengusahakan sesuatu; Pada waktu lain mereka harus dibatasi

kegiatannya dalam suatu jurusan.

Pendek kata, persoalan-persoalan ekonomi itu harus dipecahkan secua

praktis-pragmatis dengan selalu ingat, bahwa diusahakan adanya keseimbangan

antara kepentingan individu dan kePentingan negara dan masyaEkat.

Untuk itu harus dijaga, jangan sampai kebatilan diberi jalan, yang ber'

arti bahwa hukum dilumpuhkan. Yang lebih sulit lagi adalah pencegahan

tumbuhnya riba spekulasi : penghisapan yang lemah oleh yang kuat yang

acap kali dilakukan dengan cara yang halus sekali. Di mana hukum tidak
berjalan, mustahil rakyat bisa memperoleh kemakmumn, kecuali penyamun-

penyamun dan penipu-penipu rakyat, dan onng{rang yang berani menyuaP

dan berspekulasi. Di mana riba merajalela, niscaya kerniskinan akan meraja'

14) hllughti Maram, Hadis r!o. 843
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lela pula. Kebatilan, riba dan judi jalan bergandengan. Mereka adalah tiga
bersaudara,

Menurut Islam, usaha ekonomi itu baru bisa berhasil kalau bersih, bersih
dari kebatilan, bersih dari riba, dan bersih dari judi. Dan kita hanya bisa men-
jauhkan diri dad kebatilan, riba dan judi itu, apabila kita yakin seyakin-yakin-
nya bahwa rezeki itu datangnya dari Allah SWT semata-mata, yang Ia berikan
kepada yang diridaiNya :

b5$'Ca;;F;$'n':rrYI'lFC_!t14
h|q $ 6?i5E lai ( i fri 6' Glv

(1\1 4U).rw
Kehidupan dunia ini dibikin indah kelihttannya |oleh h ta ruf ) untuk
oranq-orang yang tidak baiman, seh tga merela. memandong rendah
kqada orang-orang yang beriman. Tetapi orang-orang yang bmakwa
itu demiatnya lebih tingi dori orang-orang yang lafu itu pada hoi ki
arnat. Dan TUhun memberil@n raeki, kepada yang ditkaiNya dengan
tida* adt tutastyL ( 5. At-t a4oah alot 21 2).

Untuk menyimpulkan, dapat kita katakan prinsip ekonomi berlaku pula
bagi kaum Muslimin. Tetapi kekuatannya dibatasi oleh larangan-larangan
Allah dan suruhan+uruhanNya, larangan berbuat batil, memakan riba dan
bermain judi, dan suruhan berbuat baik dan membayar zakat. Kita dapat pula
katakan: Sesungguhnya tujuan hidup manusia yang mengaku dirinya bertu-
han kepada Allah, ialah mencari keridaanNya. Kaum Muslimin boleh memper-
gunakan prinsip ekonomi asa.l mengindahkan larangan-larangan Allah sehingga
usahanya diberkahiNya.

Mudah-mudahan uraian saya yang sangat singkat tetapi yang sudah cukup
memakan waktu itu, bisa menambah pengertian kita bahwa urusan ekonomi
itu bukanlah urusan akal saja, urusan prinsip ekonomi, tetapi banyak juga
menyangkut soal.soal moral dan agama. Dan mudah-mudahal dapat saya
meyakinkan saudara-saudara yang hadir di sini dan pengusaha-pengusaha
yang tidak hadir, baik pengusaha Muslimin maupun yang bukan Muslimin,
bahwa lslam mempunyai pandangan dan jawaban yang tepat mengenai soal
ekonomi itu.

Kalau ajaran-ajarannya dilaksanakan, niscaya kita akan dapat dengan
mudah keluar dari kesukaran-kesukaran ekonomi kita dan Allah akan mem.
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bukakan berkatNya dari langit dan bumi seperti yang tetah dijanjikan dalam

firmanNya:

ru,G;{i#@t1*,';\;;'-}}irSa'n'l:,
G, ; v:'s 1oii-fi$ft (|dV $tK;6 ;"t5
hn tala kimnya petutuduk negei itu beriman dan takwa nbcaya Komi

alan bul<a atas mercka berlat dari langit ilan bumi. Tetapi (iilt)merela
mendustalan (aiaran4aran) Allah lalu Kami sikv moelasevti dengan

perbuatanperhntan fuhat merel(a. ( S. AIA'mf ayat 96 ).
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Peranan Uang dan Bank bagi Pembangunan
dan Perkembangan Ekonomi

l. Kita sudah maklum bahwa uang itu mempunyai berbagai fungsi, yaitu
uang adalah alat penukar, pengukur nilai, alat pembayaran dan tempat
penyimpanan kekaya n (store of wealth). Berkat fungsi-fungsi itu uang dapat
mempedancar perdagangan dan produksi.

Kalau tidak ada uang, pertukaran barang akan berjalan secara langsung,
yaitu berupa pertukaran "in tutura" yang pada umumnya jauh lebih sukar
dan lebih memerlukan waktu untuk dilaksanakannya daripada pertukaran
barang secara tidak langsung, yaitu melalui penukaran dengan uang dulu. Kita
mempunyai barang a dan ingin mempunyai barang b. Kalau a huus kita lang.
sung tukarkan dengan D, maka dalam praktek pada umumnya kita akan me-
ngalami jauh lebih banyak kesulitan dan memerlukan lebih banyak waktu
dadpada kalau kita melaksanakan pertukamn itu melalui uang. Kita menjual
a dengan uang dan dengan uang itu kita beli ,.

Dengan demikian maka kita menghemat waktu dalam pertukaran barang

atau perdagangan. Dengan adanya penghematan waktu itu kaum produsen

mempunyai lebih banyak waktu untuk menghasilkan barang. Dan semakh
funyak dia manpunyai utttg, semakin funyak db biv menghasillan barang.

2. Ada keuntungan lain yang terkandung dalam uang dan yang sangat

bermanfaat bagi produksi, yakni, uang bukan saja memungkinkan produsen

menghasilkan barang-barang yang dapat dibuat dengan kepandaiannya sen-

diri, tetapi dapat pula menyuruh membuat barang-barang lain, karena bisa

menyewa tenaga-tenaga ahli yang mempunyai kepandaian lain daripada yang

dimiliki oleh yang mempunyai uang. Bah.kan yang memiliki uang tidak perlu
mempunyai kepandaian membuat banng, sebab dia bis8 menyewa tenaga

ahli yang dia perlukan.

Semakin banyak dia mempunyai uang, semakin banyak dia bisa menyT-
ruh membuat barang dan semakin banyak pula jenis barang yang dapat dia
erruh buat. Deng;an lain perkataan : wng dqat memajulan pekojoan dan
pesialtssi"
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3. Dengan adanya uang kaum produsen menjadi kaum pengusaha, etr
treprenanr atau manajer yang tugasnya : meminpin perusahaan, adinya:
nrengadakan pembagian pekerjaan dan kerja sama yang sebaik-baiknya antara

semua orang yang ikut serla dalam proses produksi, sehingga tercapai produk.

si yang sebanyak-banyaknya, sebaik-baiknya dan semurah'murahnya.

Seperti kita ketahui, faktor-faktor produksi adalah lenaga keda, alam dan

modal, modal yang berupa alat Produksi maupun modal berupa uang. Tugas

pengusaha ialah mengadakan pembagian pekerjaan dan kerja sama antara

semua tenaga kerja di bawah pimpinannya dengan cara begitu rupa, sehing.

ga faktor-faktor produksi itu dapat dipergunakan dengan memberi hasil

yang sebesar-besarnya dan sebaik-baiknya.
Kalau kita sudah sadar tentang pentingnya uang buat meningkatkan

jurnlah produksi dan memperbanyak jenis barang yang dapat dibuat, maka

dengan sendidnya kita akan insaf pula betapa pentingnya masalah pengum-

pulan dan pemakaian uang oleh pengusaha-pengusaha yang kornpeten dalam

usaha melipat8andakan produksi dalam sesuatu masyarakat. Kalau uang ber-

ceceran dan menganggur, tidak dapat dikumpulkan untuk dipakai oleh Pe-
ngumha-pengusaha yang kapabel, maka produksi akan tetap rendah tingkat-

nya dan jenis-jenis barang yang dihasilkan amat sederhana.

4. Tetapi kita harus insaf pula, bahwa apabila kita bicara tentang uan8,

maka yang dimaksud adalah uang yang benar. yang sehat : rul sound money

dan bukan uang-uangan seperti rupiah kita, uang sakit yang semakin lama

menjadi semakin kurus.
Apa bedanya antara uang sehat dan uang sakit? Uang sehat nilainya sta-

bil, artinya; harga barang-barang yang dinyatakan dengan kesatuan uang itu
pada umumnya tetap, tidak mengalami perubahan yang berarti dalam waktu
yang agak lama. Di samping itu, uang yang sehat itu memPerlihatkan Perban-
dingan atau kurs yang tetap terhadap kegtuan-kesatuan uang luar negeri

yang penting artinya buat perdagangan internasional seperti dolar, pound

sterling, mark Jerman dan lain.lain.
Ketetapan harga-harga dalam negeri sebagai indikasi dari stabilnya nilai

uang tidak menghilangkan kemungkinan bahwa di antan sekian banyak
jumlah barang itu, satu atau beberapa jenis barang mengalami perubahan'

perubahan harga. Misalnya saja, karena ada pemogokan dalam industri sepe'

da, dan di luar stock-stock sepeda i1u tidak banyak, harganya akan mening'

kat.
Karena panen padi luar biasa baiknya, maka harga padi dan beras mero'

sot. Perubahan-perubahan harga itu bukan disebabkan karena perubahan-

p€rubahan pada uang itu sendiri. Tetapi kalau jumlah produksi dari berbagai



macam barang tidak bertatnbah atau berkurang, padahal harganya pada

urnumnya terus-menerus meningkat, maka hal itu berarti, bahwa nilai uang

terus merosot. Sebab dari turunnya nilai uang itu terletak pada uang itu
sendiri. Uang yang dernikian itu tidak sehat. tidak stabil. Uang yang tidak
stabil itu sukar dapat diiadikan alat untuk meningkatkan dan memperlebar

produksi. Semakin tidak stabil uang itu semakin dia tidak bisa dijadikan pe-

gangan bagi produksi.

5. Di mana letaknya sebab yang utama dari tidak stabi.lnya uang? Uang

yang sehat atau stabil sena iasa mengikuti arus trarang, uang yang tidak
sehat mendahului arus barang, alau dengan lain perkataan uang akan tetap
stabil, apabila produksi dan konsumsi dilakukan dengan uang yarrg sudah

ada. Yaitu uang simpanan sendid atau simpanan orang lain. Apabila kita
mau memelihara stabilnya uang, maka uang baru hanya boleh dikeluarkan
untuk menggantikan uang yang rusak atau usang, atau untuk disertakan ke-
pada tambahan produksi. &perti barang yang dirnasukkan ke dalam kapal
untuk dikirim ke luar negeri, harus disertai dengan dokumen-dokumen yang

pemilikannya memberi hak kepada barang-barang itu.

Seperti juga kadang-kadang ada dokumen yang tidak ada barangnya,

begitu juga tidak jarang dikeluarkan uang yan8 tidak bertalian denBan Produk'
si atau tambahan produksi. Dengan lain perkataan segala uang yang ada atau

beredar dalam masyarakat harus merupakan hasil dari produksi barang-barang

dan jasa-jasa keperluan masyarakat, sehingga uang itu mempunyai daya beli
yang riil dan tunai. Barulah uang itu nilainya stabil.

Oleh karena itu, instansi atau banl yang biasa dan befiak mengeluarkan

u:rng atau memberi kredit, hanya boleh mengeluarkan dari simpanan yang

sudah ada (= uang tunai atau kartal) atau memberi kredit (yang dinamakan

uang giral, berupa cheque misalnya) dengan jaminan yang cukup dari pihak

.debitur berupa simpanan dan harta benda lainnya dengan diutamakan harta

bergerakyang mudahdapat dijual, sehingga bank atau ilsransi yang berwenang

mengeluarkan uang atau membed kredit itu senantiasa daPat memenuhi ke'

wajiban-kewajibaannya terhadap nasabah-nasabahnya dan bank sentral tidak
p€rlu mencelak uang baru, yaitu mengeluarkan uang baru dari persediaan

uangnya yang belum diedarkan.

Uang tidak akan stabil dan akan turun nilainya, jika produksi atau kon'

sumsi dilakukan dengan uang yang tidak merupakan uang simPanan atau

tidak didasarkan pada jaminan yang cukup, sehingga merupakan ciptaan uang

baru yang tidak didasarkan pada produksi yang sudah ada, tetapi hanya me'

nambah daya beli formal tanpa ada barang-barang riil yang tetah dibuatnya.
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Uang baru ini merupakan saingan yang lidak lwajal, unfai competition
terhadap uang yang telah beredar. Uang yang sudah beredar itu, yang mem-

punyai daya beli tertentu, ditambah dengan suatu juntlah uang baru yang

tidak mempunyai daya beli kesatuan uang akan menurun.
Kalau a merupakan daya beli suatu jumlah uang z maka tiap.tiap kesatu-

an uang daya belinya adalah3-. Bila ditambah dengan suatu jumlah y yang
z

tidak mempunyai daya beli riit, maka daya beli kesatuan uang menjadi

--1- 
yang sudah tenng lebih kecil dari -1.z+y 7

6. Uang rupiah telah mulai merosot nilainya, tatkala pemerintah dalam
tahun-tahun lima puluhan (1953 ke atas) mengalami kekurangan anggaran

belanja yang dibiayai dengan kredit dari Bank Indonesia, jadi dengan ciptaan
uang baru tanpa ada daya beli yang riil. Kemerosotan ini mencapai impetus
yang kuat sekali tatkala pemerintah menjalankan secara sengaja politik
ptmp-primtng ataru deftit-spending seperti yang dianjurkan oleh Dr. Soe,
mitro dan dibantah oleh penulis sebagai gubernur Bank lndonesia. Tetapi sa-

ya kta, dewasa ini pendapat Dr. Soemitro lenlang Wmp-priming untuk In-
donesia telah mengalami perubahan.

Mengeluarkan uang baru yang bukan berasal dari simpanan atau pro-
duksi yang ada, hanya dapat dibenarkan kalau :

a. Dipakai untuk tujuan produktif.
b. Jumlahnya tidak terlalu besar, misalnya hatya 5/o dari jumlah uang

yang sudah beredar sehingga kongkurensi dari uang baru itu tidak
seberapa dirasakan, dan

c. Uang baru itu dipakai bu€l quick vielding p/o.tecrs, yaitu usaha yang
dalam waktu yang singkat, misalnya beberapa bulan saja bisa meng-
hasilkan produksi yang nilainya berlipat ganda, sekuang-kurang-
nya melebihi nilai uang baru yang telah dikeluarkan.

Kalau syarat-syarat di atas tidak diperhatikan dan dipenuhi maka dey'bir

Vendw atau pump-Wimirg itu akan dapat menekan nilai uang secara defi-
nitif dan bisa menjadi permulaan dari inflasi yang panjang. yailu dai crce
in*inflation bia mer.j?.di galloping:inflatbn seperti telah kita alami di Indo-
nesia.

htmppriming yang telah dijalankan di Inggris dalam masa depresi dalam
lahun-tahun tiga puluhan atas resep ahli ekonomi tenar J.M. Keynes, bisa

membawa hasil yang baik, karena uang baru yang dipakai itu dipergunakan
dalam suatu negam yang sudah maju industrinya sehingga dari penghasilan

barang-barang yang tidak laku, industri Inggri6 dapat dalam waktu yang
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singkat. nrengadakan {witch kepada pembuatan barang-barang yang lebih
laku. Seperti juga s€telah selesai perang dunia ll, industriindustri di Ame-
rika Serikat dan Inggris mudah bisa menukar haluan dan darl war-production
bisa nrencurahkan tenaganya kepada pezce-produc tiotL

Dengan menjalankan politik Wmp-ptinting, maka pemerintah lnggris

menggerakkan kembali industrinya yang tadinya macet karena tertimbun
dalam barang-barang yang tidak laku di pasar dunia, untuk menghasilkan
barang-barang yang lebih taku, baik di pasar dalam negeri maupun di luar
negeri. Jengan rnempekerjakan sebanyak mungkin tenaga kerja pada Wblb
v/or&s, pemerintah lnggris menyebarkan daya beli yang luas, sehingga baranE-

barang yang dihasilkan oleh industri yang baru bergerak kembali itu, disam-

but oleh pembeli-pembeli yang mempunyai cukup daya beli untuk memung-

kinkan industri berjalan terus.

Tetapi pump-priming dalam suatu negara yang agraris tidak dapat dilak-

sanakan begitu luas dan tertib seperti dalam negara industri. Sebab pertanian

bergantung pada musim-musim dan faktor-faktor yang tidak dapat dikuasai

dan diperhitungkan oleh manusia. Banjir, Sunung meletus, musim kemarau

yang lama, taifun dan lain-lain bencana alam dapat menggagalkan segala ren-

cana tambahan produksi. Industri pada umumnya jauh kurang dipengaruhi
oleh bencana-bencana alam dan musim.musim, sehingga kalau diadakan ren-

cana bagi industd, sasaran-sasarannya lebih mudah dapat dicapai sesuai de-

ngan rencana.

Itulah sebabnya, mengapa saya tidak setuju dengan politik defrcit-spen-

ding untuk Indonesia yang bersifat agraris ini, kecuali dalam jum.lah-jumlah

yang kecil denSan syarat-syarat lainnya seperti sudah diuraikan lebih dahulu.

7. Di lndonesia inflasi itu bukan saja disebabkan oleh deftsit Wending
yang terlalu besar. meskipun buxt tujuaniujuan pembangunan atau produk-
tif. tetapi setelah Bung Karno mengambil alih kekuasaan 

'J,ega|.a, 
deficit-

Vending it\t diluaskan di bidang konsumtif dengan diperluasnya p€merintah
dan alat-alat pemerintahan di luar segala batas. lngat saja zaman Kabinet l0O
menteri yang kerangka kepegawaiannya hingga sekarang pada hakikatnya be-

lum dikurangi.
Di samping itu, karena sesungguhnya tidak jelas, apakah di Indonesia ini

masih berlaku keadaan darurat perang atau tidak, terdapat dua organisasi

pemerintahan, yang satu militer dan yang satu lagi sipil dengan banyak ang'

gota angkatan darat di dalamnya dengan pangkat sipil.
Akibat dari organisasi pemerintahan yang dobel dan amat luas itu ialal

beban yang harus dipikul rakyat untuk kepentingan pemerintah berat sekali.

Tetapi meskipun pemerintah memungut pajak banyak, dan petugas"petugas
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negara dad atas sampai ke bawah banyak yang memungut pajak-pajak tidak
resrni yang jumlahnya mungkin sekali lebih banyak dari pajak-pajak resmi,
namun pegawai-pegawai negeri tidak dapat diberi gaji resmi yang cukup buat
membiayai keperluan-keperluan hidupnya yang penting.penting. Jadi keada-
an pada waklu Jenderal Soeharto mengambil alih kekuasaan ialah : uang
nilainya terus merosot dengan cepat (glloping infution), pegawai negeri
karena amat banyak jumlahnya kurang gajinya sehingga seolaholah terpaksa
menjalankan korupsi. yaitu mengambil secara tidak sah sebagian dari penda-
patan masyarakat yang seharusnya masuk ke kas negara atau ke saku rakyat.
Dan yang paling menyedihkan ialah sumber-sumber produksi semakin lama
semakin mundur hasilnya, dan banyak yang harus ditinggalkan karena sudah
kering.

Sesungguhnya, sebelum, letapi terutama sesudah Bung Karno berkuasa,
I[donesia terus-menerus memakai modalnya, yaitu simpanan-simpanan ma-
syarakat yang ada, di samping memakai kredit-kredit yang diberikan oleh
luar neSeri. Masyarakat Indonesia semakin lama menjadi semakin miskin,
dan utangnya semakin lama sernakin tambah.

8. Untuk memperbaiki keadaan ekonomi Indonesia, khususnya meng-
hentikan inflasi, Kabinet Ampera memotong segala macam pengeluaran di
luar pengeluaran rutin, seperti kedit dan subsidi kepada perusahaan.perusaha-
an negara dan swasta, pengeluaran-pengeluaran untuk proyek-proyek mer_
cu srar dan lain-lain sebagainya. Meskipun dengan demikian pemerintah ber-
hasil atas desakan IMF, sangat mengurangi anggaran belanjanya, namun arg-
garan rutin masih memp€rlihatkan jumlah yang begitu besar, sehingga semua
pajak dan penerimaan.penerimaan biasa masih belum cukup untuk membiayai
pengeluaran itu. Kekurangan anggaran rutin itu kemudian dapat ditutup de-
ngan kredit-kredit dari luar negeri yang terkenal sebagai kredit BE dzn grants
atau sumbangan-sumbangan.

Tetapi meskipun demikian, masih juga terdapat kekurangan yang terpak-
sa dibiayai dengan pencetakan uang baru. Yang jelas ialah politik keuangan
pemerintah tidak berhasil menghentikan sebab utama dari inflasi, yaitu pe-
ngeluaran rutin pemerintah yang sebagian besar bersifat konsumtif, dan yang
tidak ditutup dengan penerimaan biasa dari pajak-pajak, meskipun pemungut-
an diperkeras dan jenisnya ditambah, keuntungan-keuntungan dari perusaha-
an-perusahaan negara, terutama minyak bumi dan lain-lain sebagainya, masih
juga ada defisit yang harus ditutup dengan pinjaman dari luar negeri dan de-
ngan pencetakan uang.

Untuk tahun 1967 kita mendapatkan angka-angka sebagai berikut :

Menurut keterangan Menteri Keuangan di depan DPRGR.
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Pengeluaran negara :

Rutin . . .

Pembangunan

JumlahseluruhnYa . .. . .

Penerimaan dari :

Pajak dan kredit luar negeri

Kredit dari BNI Unit I . . .

JumlahseluruhnYa . .. ..

Ekonomi dan Keuongan; Moktlo Ekonomi Islam

Rp 7 I .8 I 2.5 0O.000,00

Rp 15.822.310.000,00

Rp 87.634.810.0O0,00

Rp 83.727.240.000,00

Rp 3.907.570.000,00

Rp 87.634.810.000.0o

Jadi untuk tahun 1967 Pemedntah terPaksa mesti menutuP kekuangan

belanja dengan kredit dari B;nk hdonesia, yaitu dengan mencetak uang baru

seUesa, i np 4 milyar. Dan andaikata p€merintah tidak mendapat BE - Kre-

dit dar- grais, niscaya pemerintah harus menambah pencetakan uang dengan

i np is .ily"t l"gi. t"np" bantuan luar negeri itu, niscaya /ate of inflation

bukan sebesar ll5lo seperti yang telah terjadi dalam tahun 1967' tetapi

inflasi masih deras sekali, mungkin masih di sekitar 8007'- 100070!
-;i;;.i*li-tJ; sumbei inflasi sebenarnva hingga kini belum dapat di
bendung, inflasi hanya diperlambat oleh bantuan kredit dan sumbangan dad

fr- t"i.n. U"rrf i"h,-rn tqOg keadaan itu belum berubah Bagaimana da-

lam keidaan tahun 1969 dan seterusnya? Apakah negara asing masih tetaP

mau memberikan kepada kita pinjaman-Pinjaman sekedar lntuk dimakan'

dalam jurnlah antara US $ 200 - 300 juta? Apakah negara krta harus meng-

gantunikan nasibnya terus menerus kePada bantuan dari luar negeri?

9. Saya kira, tiap-tiap pencinta tanah air yang masih memPunyai rasa harya

diri, setuju bahwa keadaan yang demikian itu tidak bisa dan boleh dibiar-

kan berlarut-lffut.
Dan justru karena Pemerintah mulai clari tahun 1969 ini akan menyeleng-

garakan iembangunan lima tahun, dan, sePerti sudah dijelaskan dalam uraian

tt" t"rt"Uin a"lut , pembangunan yang sesunggr'rhnya hanya dapat dilaksana'

kan dengan uang yang stabil maka pemerintah dan rakyat harus bekerja sama

y*g ."Jt"t"t"tny" untuk sebagai langkah pertama, menutup dulu sumber

infl;si. Atau lebih tePat penutuPan sumber inflasi itu harus digabungkan de-

ngan rencana dan pelaksanaan pembaflgunan, yang mesti menjamin dibuka-
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nya lapangan kerja yarrg baru dan luas, produksi yang sebe*r-besarnya dan
dengan itu daya beli yang sepadan. Sebentar lagi akan saya jelaskan hal ini
lebih lanjut.

Di sini saya ingin tekankan sekali lagi bahwa pembangunan itu baru bisa
dilaksanakan kalau dibiayai dari simpanan-simpanar, (syings) baik simpanan
dalam negeri, maupun dan terutama simpanan-simpanan atau modal dari luar
negeri, karena rakyat kita memang rakyat miskin yang kekurangan rnodal.

Dengan masih adanya inflasi yang kuat, atau dengan lain perkataan kalau
pemerintah masih perlu mencetak uang baru buat membiayai kekurangan
anggaran belanja rutin di atas pembiayaan dengan kredit dari luar negeri,
maka yang demikian itu berarti, bahwa p€merintah mempersukar dan merin-
tangi diadakannya tabungan-tabungan dalam masyarakat, karena simpanan-
simpanan itu merosot nilainya dan sesungguhnya dimakan oleh pemerintafi.

Mau tidak mau, untuk mendapatkan uang yang sehat, yang merupakan
conlitio sine qua non b\at pembangunan dan perkembangan ekonomi, pe-

merintah harus mengadakan rasionalisasi dalam tubuhnya sendiri, seperti
yang telah dilakukan oleh GIA, dengan tujuan :

a. Memperoleh aparatur pemerintahan yang efisien dan bersih, bersih
dari korupsi dan birokasi. Aparatur yang efisien dan bersih itu dapat
menegakkan rule of law tanpa mana tidak mungkin diadakan pem-
bangunan.

b. Menyrsun anggaran p€ngeluaran rutin yang dapat dibiayai dengan
penerimaan-penerimaan biasa (pajak dan lainJain) ditambah dengan
bantuan kredit dari luar yang seyogyanya dibatasi seminimal-mini
malnya.

Tindakan rasionalisasi ini haius digabungkan dan clisertai dengan tindak-
an-tindakan yang berlujuan :

a. Memberi perangsang kepada modal swasta, baik di dalam maupun
di luar negeri supaya suka menanam moclal di Indonesia. Peraturan.
peraturan yang sudah ditetapkan mengerni penanaman modal
asing dan modal domestik sudah cukup baik. Tetapi pengusaha-pe.

ngusaha swasta itu, apalagi yang.dari luar, belum bisa cukup tertadk
karena iklim buat investasi di Indonesia belum cukup memuaskan,
karena kurang adanya ketertiban hukum.

b. Menarik kredit dari dalam maupun luar negeri, untuk menyelengga-
rakan pembangunan oleh pemerintah.

c. Memberi kredit atau subsidi secara selektif, kepada perusahaan-
perusahaan negara maupun swasta untuk 4utbtr - yidding proiects,
dalam batas yang dapat dipertanggungjawabkan.
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Pendek kata tindakan'tindakan rasionalisasi dan penyehatan uang harus

air.ri"i A"ngrn tindakan-tindakan dari pihak pemerintah dan dibantu oleh

;;;;: *d; tujuan n)embuka lapangan kerja baru vang seluas-luasnva dan

,r.igfr""fk, pnnluksi yang setinggi'tingginya atas dasar yang selebarJebar'

,v".'U",.f nielakranaka, pembangunan ini hendaknya pemerintah jangan

rasu-ragu meminta bantuan yanS sebesar'besarnya dari negara'negara yang

i"ir.oi"tingr" dengan adanya stabilitasi politik dan ekonomi di lndonesia'

lO. Memang, tindakan-tindakan itu tidak poPuler, akan banyak menim-

bulkan oposisi, karena dirasakan berat dan tidak adil oleh orang-oran8 yang

menjadi korban rasionalisasi itu. Tetapi kalau orang menderita gkit tumor

dalam tubuhnya, yang menurut dokter yang ahli perlu dioperasi' maka mes-

kipun operasi itu sakit dan berbahaya buat pasien, kalau operasi itu perlu

buat menyelamatkan hidupnya, apa boleh buat!

Menurut hemat saya, skandal tentang penyelundupan devisa 3E' rin-

tangan-rintangan yang mempersukar industri dan perdagangan yanB disebab'

kari oleh perbuatan'perbuatan instansiinstansi yang bertindak secara resmi

maupun tidak resmi, untuk mengisi kas jawatan, penrerintah- daerah atau

,rrenambah na{kah pegawai, manipulasi-manipulasi pada bank-bank dengan

ce+ek kosong dan tainlain sebagainya, sudah cukup nremberi alasan kepada

Presiden Soeharto untuk men8ambil tindakan operasi yang drastis guna me'

nyelanatkan negara dan bangsa dari kemacetan dan perasaan hampir putus

asa yang meliputi tnasyarakat dewasa ini
Menyelamatkan uang sebagai syarat mutlak untuk dapal melaksanakan

pembangunan, tidak dapat dilakukan hanya dengan mengambil tindakan mo-

neter, hinya: dengan mengurangi pengeluaran negara tanPa mengurangi jum-

lah pegawai. Yang pating Penting bukanlah Pengurangan pengeluaran negara'

tetapilrenempatkan pegawai'pegawai yang cakap, jujur dan diberi Saji yang

cukup supaya-mereka bisa tetaP jujur dan menjalankan tugasnya dengan baik'

Oeng"n harit. Aparatur pemerinlah yang elisien dan bersih hanya dapat dica'

pai 
-dengan 

pengutangan junrlah pe9wai negeri' dari 2,4 juta orang sampai

paliflg banyak I juta orang, sipil dan militer'
' 

i.alau' p".elintahan sudah berjalan dengan cukup efisien dan tidak ter-

lampau dganggu oleh perbuatan Persrangan yang mau mengambil kesempat-

un iulu- i"t"^pitun, maka orang akan berlomba-lomba menanam modalnya

ke Indonesia. Dan modal domestik yang telah lari ke luar, akan kembali ke

Indonesia. Sekarang ini, iktim buat penanaman modal, baik dari luar maupun

dari dalam negeri, kurang menarik, bahkan sebaliknya' Orang ragu-ragu atau

takut untuk memulai usaha di sini' karena di mana-mana terbentur pada bi-

rokrasi dan koruPsi.
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Yang perlu adalah perubahan struktur pemerintahan sebagai syarat
mutlak dan dasar yang kokoh buar tumbuhnya uang yang sehat yang bisa
membangun.

ll. Sejalan dengan mengadakan aparatur pemerintahan yang sehat. peme-
rintah harus pula mengadakan perombakan dalam organisasi dan struktur
perbankan. Dimulai rentu dengan bank-bank pemerintah sendiri.

Bank-bank itu penting sekali untuk pembangunan. Karena fungsi bank
ialah ; menarik uang yang nganggur dalam masyarakat dan mengaktifkannya
melalui pengusaha-pengusaha yang kekurangan likuiditas tetapi mempunyai
cukup jaminan berupa barang-barang dagangan dan harta benda lainnya, dan
l6t but not le6t: keahlian dan pengalaman!

Cagalnya banyak bank swasta di Inonesia ini, ialah pertama-tama karena
adanya inflasi yang mempersukar operasi bank yang normal, tetapi di samping
itu kesalahan banyak bank swasta ialah, karena mereka kurang ingat kepada
fungsi sosialnya, tetapi terlampau banyak ingat kepada mencapai keuntung-
an yang cepat dan besar, sehingga mereka tertarik kepada perbuatan_perbuat-
an spekulasi yang tabu bagi setiap bank yang bonafid.

12. Dalam masyarakat yang demokralis seharusnya kedudukan bank-bank
negara sama dengan bank-bank swasta kalau ditinjau dari segi fungsi sosial
masing.masing. Baik bank pemerintah, maupun bank swasta, dengan tidak
melupakan kepentingan majikannya masing-masing _ pemerintah bagi bank
negara dan pemeBang saham bagi bank swasta - tugas utamanya ialah meng-
abdi kepada rakyat dan memberi servis yang sebaik-baiknya kepada para
langganannya untuk kemaiuan ekonomi. Tetapi di Indonesia ini bank-bank
itu acap kali bersikap sepBrti raja yang menghadapi para langanannya sebagai
hamba-hambanya. Mereka ini harus memberi hormat kepada tuannya dan
tidak boleh lupa membayar upeti. Sikap ini harus diubah sama sekali. Dalam
melaksanakan perubahan mental itu mungkin adanya ban*-bank asing di ln-
donesia akan menolong membawa perbaikan. Tetapi perbaikan yang sesung_
guhnya harus dilakukan oleh pimpinan bank-bank ilu sendiri di bawah pirn-
pinan pemerintah.

13. Dalam usaha memperbaiki organisasi atau kedudukan bank bank ne-
gara, pemerintah tidak boleh mengadakan atau memberi kesempatan kepada
bant-bank negara untuk mengadakan kongkurensi yanl unfair tefiadzp
bank-bank sv/asta.

Sepintas lalu tindakan pemerintah yang paling akhir yang memberikan
bunga antam lll%-6% sebulan bag uang depositro pada bank-bank negara
yang hanya membayar bunga yang relatif lebih rendah dan selisihnya akan
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ditanggung oleh bank sentral, merupakan tindakan yang bijaksana praktis dan

,r"-*-rf;iit. f"tupl tindakan Pemerintah itu sesungguhnya hanya menegaskan

Lsalahan-kesalahan fundamental dalam Politiknya :

l. Pentcrintah, c.q. bank sentral memberikan subsidi, yaitu menambah

faktor inflasi yang tidak Pertu. Sebab, kalau perusahaan yang diberi

kredit oleh bank-bank negara benar-benar memPertunakan uangnya

itu secara rendabel. mereka harus sanggup membayar bunga yang

diberikan kepada para pemegang deposito dengan tambahan buat

ongkos administtasi dan keuntun8an bagi bank negara yang mem-

beiikan kredit itu. Jadi, seyogyanya pemerintah menurunkan ting'

kat bunga bagi para pemegang deposito atau meninggikan bunga

bagi para peminjam' sehingga bank sentral tidak Perlu membayar

subsidi yang hanya mempunyai efek inflatoar'

2. Bank-bank negara diberi kesemPatan mengadakan kongkurensi yang

tidak wajar terhadap bank-bank swasta' Mereka ini' kalau mau me-

n"rik uang dari masyarakat, paling sedikit harus memberi bunga

y"ng **u-,ingginya untuk depositodeposito seperti tarif yang ber'

iaku buat bank-bank pemerintah, tetapi bank-bank s'wasta terPaksa

memungut bunp yang lebih tinggi dari- para pemi.njamnya' karena

iiA"f. OiU.ri sub-Scli oleir bank sentral. Jadi, kecuali kalau ada faktor-

faktor lain, maka olang-orang yang mempunyai uang nganggur akan

lebih suka membawanya kepada bank-bant Pemerintah, sehingga

memPersemPit ruang hidup bank-bank swasta'

3. Dengan tidak menyelidiki asal usul dari deposito dan membebaskan-

nya dari pajak-pajak, pemerintah melegalisir tindakan-tindakan yang

melanggai hukum. Pemerintah sengaja mau memtk hot and dW
money (tang Panas dan kotor)' Tampaknya praktis dan pragmatis'

tetapi sesungguhnya hanya memberi perangsang kepada mereka yang

biasa menyehrndup pajak dan melanggar hukum tainnya' Tentang

keberatan-keberatan lain mengenai peratuBn pemerintah tentang

deposito dipersilakan membaca Nusantos tanS8al 20 September'

dalam rubrik 'Talran Ora"'

Sesungguhnya, kalau pemerintah mengadakan dan menghormati rahasia

bank sepe-rti misatnya rli Sn'iss, tujuan pemerintah untuk mengumpulkan

*ng y"ng nganggur dalam masyankat sebagai sumbangan guna turut mem-

Ulai"i renca* p"-bungu*n lima tahun, dapat pula tercaPai tanpa mengada-

kan diskrimina;i antara bank-bank pemerintah dengn bank-bank swasta'

Keputusan pemerintah untuk tidak menuntut dan mengenakan pajak ke-

p"d" mer"k" y"ng mau menyimpan uangnya sebagai deposito pada bank'bank
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negara sesungguhnya mengandung pengakuan bahwa pemerintah tidak sang-

gup menyelidiki dan mengambil tindakan-tindakan terhadap pelanggar-pe-

laflggar pajak dan hukum. Hal ini tidak menambah prestise dan kepercayaan

terhadap pemerintah.
Jika pemerintah mengadakan rahasia bank, maka cukuplah pemerintah

memberi petunjuk kepada bank-bank negara tentang tingginya bunga yang

harus dibayar kepada pemegang-pemegang deposito dan selebihnya biarlah
hukum vpply d,an demand dan kongkurensi antara bank-bank swasta dan

pemerintah menentukan tingkat bunga. Dengan demikian maka bank-bank
akan dipaksa bekerja secara efisien dan bank-bank yang paling baiklah yang

akan tinggal (srvrral of the littest).

14. Tidak perlu kiranya dibentangkan di sini secara lebih luas betapa

pentingnya sistem perbankan (fonking systan) yang baik bagi pembangunan

dan perkembangan ekonomi dalam suatu masyarakat. Sistem Perbankan yang

sehat dan luas, yang berpusat pada bank sirkulasi, dapat diumpamakan de-

ngan sistem saluran-saluran atau pembuluh'pembuluh darah (bloedvaten

srelset) yang berpusat pada jantung dalam tubuh. Darahnya adalah uang. &-
gala uang yang nganggur di rumah atau dalam saku ditarik ke dalam sistem

bank dan dibagikan kepada pengusaha'pengusaha yang memerlukan uang

itu guna perdagangan atau produksi atau perluasan usaha. Sistem perbankan

itu baru dapat menjalankan tugasnya dengan sempurna, kalau organisasinya

baik dan uangnya sehat.

Itulah masalah yang besar yang dihadapi oleh pemerintah dan masyara-

kat dewasa ini. Bagaimana iaranya menyehatkan uang dan memperbaiki serta

memperluas funking slstem kita. Hal ini bergantung pada kepercayaan rak-

yat terhadap pemerintah, terhadap uangnya dan terhadap badan yang me-

ngumpulkan, menyinlpan dan mendistribusikan uang itu, yaitu bank-bank.

Kalau uang sehat, rakyat bersedia menabung dan menyimpan uangnya

di bank, baik banl tabungan yang menerima tabungan yang sekecil-kecilnya,
maupun di bank-bank pembangunan yang meminjam dan meminjamkan
uang untuk jangka panjang.

Kalau ada alat untuk mengumpulkan dan mendist busikan uimg yang

berbeqtuk bsnking slstem yang baik, barulah dapat diadakan pembangunan

dan perkembangan ekonomi yang baik dan kontinu.
Uang yang sehat dan aan kirg s/stqn yzrgbaitrr,banyak beryantung pada

struktur pemerintahan dan anggaran belanja negara yang sehat. Yaitu Peme-

dntahan yang dapat dibiayai oleh masyarakat dad p€ndapatannya - kalau

perlu buat sementara waktu-dengan bantuan kredit luar negeri - dan yang
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dapat men€gakkan hukum, sehingga memungkinkan diadakannya berbagai

tabungan untuk dapat memperbesar usaha produksi.

Menurut hemat saya, di.sinilah letaknya tugas utama dan pertama dari

Kadin, baik pusat rnauPun daerah, Meyakinkan Pemerintah dan rakyat ten-

tang perlunya perombakan struktur pemerintahan sebagai syarat mutlak

untuk mempetoleh alat yang baik guna pembangunan negara kita: yakni

uang yang sehat dar. banking systan yang sehat.

Yang terlampau dikhawatirkan sekarang dengan diadakannya rasionalisasi

ialah masalah pengangguran. Tetapi masalah ini sesungguhnya mudah dapat

dipecahkan kalau ada understanding timbal balik dan kerja sama yang baik

antara pemerintah dengan ntodal swasta dan antara pemerintah kita dengan

pemerintah negara-negara lain yang sanggup membantu kita dalam usaha

pembangunan. Dan tanpaada rasionalisasi, pengangguran itu sudah ada, tetapi

dalam keadaan lerselimut (disguisd unemployment).
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I. Tentang Uang

Saya tidak ingat lagi nama sa{ana yang telah membed definisi tentang ma-
nusia dengan kata-kata : Man is a tool making animal- Kjta boleh berselisih
pendapat tentang apa sesungguhnya yang paling menyolok yang memisah-
kan manusia dari binatang. Tetapi tidak dapat disangkal, bahwa rumusan
yang saya kemukakan di atas, yakni bahwa manusia itu adalah "binatang
yang bisa membuat alat-alat", adalah rumusan yang amat singkat dan tepat.

Menurut bentuk anatominya manusia itu tidak banyak berbeda dari
binatang-binatang lain. Manusia mempunyai tubuh dengan empat anggota,
kepala yang berambut, dua mata, dua telinga, mulut yang bergigi, hidung
clan bagian-bagian lain dari tubuhnya. Organ{rgan itu meskipun berbeda-beda
rupanya dari bagian-bagian yang sejenis pada binatang-binatang, tetapi fungsi-
nya sama. Baik pada binatang maupun manusia kepala itu tempat otak, yang
mengendalikan tingkah laku ( Deluuiozr) makhluk yang bersangkutan melalui
akalnya. Mata fungsinya melihat, telinga mendengar, mulut makan dan se-
terusnya. Yang berbeda fungsinya hanyalah kedua tangan manusia yang rapat
bertalian dengan sikapnya yang tegak lurus, yang dimungkinkan oleh kedua
kaki manusia. Perbedaan fungsi kedua tangan dan kedua kaki manusia dari-
pada kaki depan dan kaki belakang binatang biasa, di sinilah letaknya per-
be<laan sebagai tool making animol dengan binatang biasa yang sama sekali
tidak dapat membuat alat-alat apa pun, kecuali sarang atau lubang rmtuk
tidur, beranak atau bertelur. Manusia dengan sikapnya yang tegak, telah dapat
membebaskan kedua kaki depannya menjadi targan yang bisa membuat alat-
alat.

Oleh kareha itu, dalam penyelidikan tentang manusia pertama ilmu
antropologi mempergunakan sebagai ukuran bagi manusia pertama itu ialah
makhluk-maklrluk, yang meskipun masih mempunyai ciri{iri yang mengingat-
kan kepada kera yang paling maju ( mantpes) namun karena sudah dapat
membuat alat€lat dari tulang dan batu dan sudah berdiri tegak, mereka di"
masukkan dalam golongan manusia (@amen).
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Bukanlah maksud saya untuk membalas lebih dalam soal ini Barang

siapa menaruh minat terhadap soal ini, saya persi.lakan membaca : Dr. Ray'

mond A. Dan . Adventures with the i'lissing Linl< (dikeluarkan oleh Viking

Pres N.Y.).

Yang penting bagi saya iatah, menegaskan bahwa manusia itu, berbeda

dengan binatang-binatang biasa dapat membuat alat'alat guna membantu

dia mencapai tujuan-tujuannya. Dia membuat pisau untuk dapat menolong,

yaitu mengganti dan menyempurnakan fungsi giginya, martil dari batu atau

besi untuk mengganti dan menyempurnakan kepalannya, teleskop dan

mikoskop untuk membantu penglihatannya, mikrofon dan loud-speaker

untuk menyebarkan dan memperkeras suaranya, bajak dan traktor untuk

dapat mengerjakan tanah dengan kekuatan dan kecepatan yang jauh lebih

besa; daripadi kalau mesti dikerjakan dengan tangan yang hanya dibantu de-

ngan pacul, dan seterusnya dan seterusnya. Begitulah manusia, dalam usaha-

nya untuk dapat hidup lebih senang dan lebih terlindung dari bahaya'bahaya

alam, telah menciptakan alat-alat pembantu yang tak terbilanS banyaknya.

Salah satu di sntara alat-alat itu adalah uang. Tanpa adanya uan8, ma'

nusia derajat hiduPnya tak seberapa lebih tinggi dari binatang-binatang

yang paling tinggi organisasi badannya, yaitt anthroryids sePerti orang

utan, gorila dan lain-lain. Tanpa uang terpaksa tiapiiap manusia membuat

dan menghasilkan barang-barang keperluan hidupnya dengan tangannya sen'

diri. Makanannya, alat-atat untuk memasaknya, pakaiannya, perumahannya,

semua itu masing-masing manusia harus membuatnya sendiri, paling banyak

bersama-sama dengan anSgota-ang8ota keluarBanya. Sebab, kalau ada kelebih-

an produksi barang-barang keperluan hidupnya yang dibuat oleh tangannya

sendi itu, tanpa uang, terpaksa barang'barang yang berlebihan pada satu

keluarga atau daerah ditukar s*ua bfio (irt turum) dengan barang-barang

yang berlebihan pada keluarga atau daerah lain. Barter itulah yang merupakan

bentuk pertukaran barang yang paling kuno. Pertukaran barang secara barter

itu sangat membatasi kemungkinan pertukaran itu. Barang-barangnya acaP

kali tidak dapat dibagi-bagi, padahal orang yang membutuhl€n sesuatu ba-

rang, mungkin tidak menginginkan seluruhnya, hanya sebagian saja. A misal'

nya memerlukan hanya beberapa kilo daging kerbau, sedangkan dia hanya

mempunyai beberapa kilo beras untuk ditukarkan. Dengan barang tukamn itu
tidak ada pemilik kerbau yang mau memotong kerbaunya. Jadi orang yang

perlu kepada beberapa kilo daging itu hanya bisa memperoleh dagingnya,

kalau dia bisa bersekutu (patungan) dengan orang'orang lain, yang juga me-

medukan d.grng dan bersedia menyediakan beras sebagai alat p€nukar'

Misalnya, dia berhasil mencad Peminat-peminat lain dan bersama'sama de-
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ngan 9 sekutu dia sanggup membeli kerbau yang dagingnya dibag menurut
perbandingan jumlah beras yang telah dibayar masing-masing.

Sesungguhnya, pembeli daging pertama tadi sanggup juga membeli ker-
bau seluruhnya, tetapi sebagai bamng tukaran dia hanya mempunyai buah
kelapa yang banyak sekali, dan tidak ada pemilik kerbau yang mau menukar
kerbaunya dengan kelapa saja. Andaikata yang membutuhkan daging tadi
mempunyai barang-barang tukaran yang cukup buat ditukar dengan seekor
kerbau, tetapi setelah dia mempercleh kerbau ilu dia mesti mencari orang-

orang lain yang juga perlu kepada daging kerbau, sebelum kerbau itu bisa

dipotong. Jadi pertukaran barang secara barter itu merupakan seolaholah
teka-teki silang, yang sangat sukar dan memerlukan banyak waktu untuk di-
pecahkannya, bahlan acapkali tidak dapat dipecahkan, melainkan hanya
s€bagian saja.

Untuk memudahlGn pemecahan teka{eki silang pertukaran barang-
barang kelebihan itu, manusia menciptakan hari-hari dan tempat-tempat
pertukaran yang lazim dinamakan pasar. Pada hai&ari yang tertentu orang-
orang di sekitar pasar itu berkumpul dengan membawa barang-barang yang
mereka sendid tidak butuhkan, untuk ditukar dengan barang-barang lain
yang mereka perlukan. Dengan demikian maka orang{rang yang mau men-
jual, yaitu melepaskan barang-barangnya, dan yang mau membeli, yaitu mem-
peroleh bamng-barang tersebut, dipertemukan di pasar, sehingga para penjual
dan pembel itu sangat menghemat waktu untuk mencari barang.barangnya
yang diperlukan atau menjual barang-barang yang mercka ingin jual. Waktu
yang dihemat itu dapat dipergunakan untuk menghasilkan barang.barang,
jadi dapat dipergunakan secara produktif.

Tetapi akal manusia tidak berhenti dengan hanya menciptakan pasar,
tempat peniualan dal pembelian saja. Dia perhatikan, ada barang-barang yang
permintaannya amat luas, sehingga kalau dia menyimpan barang-barang itu,
dia tidak perlu kha*atir tidak- biiu menjual barang.barang itu. Barang-barang
sep€rti padi, ternak dan lain.lain barang.barang makanan yang diperlukan
oleh semua orang dan yang dapat disimpan untuk waktu yang agak lama tan.
pa menjadi busuk, bahkan yang mungkin bisa bertambah, seperti ternak,
lambat-laun, seolaholah dengan sendirinya menjsdi alat penukar, yaitu uang.
Dengan adanya uang itu, orang yang membutuhkan sesuatu barang tetspi ti.
dak dapat segera membeli barang yang dibutuhkan itu, menjual barang-barang
kelebihannya itu kepada barangdarang yang mudah dapat dijual kembali,
s€perti padi dan temak, dan menantikan saatnya, sampei dia sudah cukup
mempunyai barang.barang tuka$n atau uang itu guna rnembeli barang-
barang yang ia perlukan.
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Sebagai alat p€nukaran uang itu mempunyai sifat sebagai alat pembay:u-

an. Orang yang perlu kepada sesuatu barang, menjual bamng yang tidak di-
perlukannya kepada uang, artinya dia mau menerima uang sebagai alat
pembayaran. Dan dengan uang itu sebagai alat pembayaran kelak ia dapat
membeli atau inembayar barang-barang yang ia perlukan. Uang ju$ dipakai
untuk menebus utang-utang.

Dalam bahasa Latin uang itu namanya pecunia yang berasal dari pecus

ternak. Uang orang Roma yang paling tua yang tefuuat dari emas, perak atau

tembaga memperlihatkan kepala ternak yang riengingatkan kepada asalnya

Jadi dengan adanya uang orang dapat menjual barangnya dan uangnya

disimpan, yaitu ditabung sampai dia sudah mempunyai cukup banyak uang

untuk membeli barang yang dia perlukan atau mengerjakan sesuatu yang per-

lu kepada pembelajaan uang, seperti menunaikan ibadah haji.

Jadi, dari waian di atas, kita sudah melihat beberapa sifat uang yang

te*enal dalam ilmu moneter, yakri, uang itu merupakan:

l. lizt penuk,,r (means of achange).
2. Uang mudah dapat dijual, ia mempunyai sifat liqudirl. Dia meru-

pakan seotah-olah barang yang cair, yang dapat memenuhi l00l
macam keperluan, berbeda dengan barang lain yang hanya meme'

nuhi keperluan tertent'u.

3. L,ikuirlitasnya itu sangat dibafltu apabila bahan yang merupakan

uang itu dapat mudah dibagi-bagi tanpa merusak sifatnya, dan

nilainya sedikit pun. Bahan-bahan s€Perti beras, padi, logam daPat

dibagi-bagi dan daripadanya dapat dibuat ukuran atau takaran yang

menjadi kesatuan uang. Nilai barang-barang lain itu diukur menurut

banyaknya kesatuan uan8 itu. Jadi uang merupakan ukuran nilai

barang-barang.
4. Uang adalah suatu store of walth - tempat PenyimPanan kekaya-

an,

Dari sejarah uang sebagaimana digambarkan di atas, tidak dapat kita
m€nerima dalil, bahwa uang itu tidak boteh dijualbelikan atau dipinjamkan
(= disewakan) dan menerima keuntungan dari jual beli atau penyewaan uang

itu. Uang itu pada hakikatnya tidak berbeda dari barang biasa. Tetapi dia

mempunyai sifat keistimewaan di samping sifat sebagai barang dagangan

biasa. Keistimewaannya terletak pada sifat likuiditasnya dan kesanggupannya

untuk berlaku sebagaj store of vralth. Justru karena sifat'sifat yang istime-

wa itu maka barang-barang yang bersangkutan dipilih oleh manusia sebagai

alat penukar, yaitu uang. Dengan adanya pasar dan uang orang dapat meng-

h€mat waktu, waktu untuk mencari pembeli atau penjual dan waktu untuk
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menabung. Kalau tidak ada pasar orang mesti keliling ke mana-mana untuk
mencari atau menjual barang-barang yang memakan waktu banyak. Kalau

tidak ada uan8 orang tidak atau sukar daPat menabung = menyimPan hasil

produksi secara mudah dan lama (misalnya ikan, kalau tidak dijual kepa'da

uang, tidak dapat disimpan lama. Waktu yang dihemat itu dapat lebih di-

manfaatkan atau diproduktifkan. Di sinilah letaknya nilai uang : ff saues

time (dia menghemat waktu). Dan waktu itu, meskipun bukan uang, dapat

dimanfaatkan sehingga menghasilkan barang, dan barang itu daPat dijual la8i
kepada uang.

Jadi meskipun waktu itu bukan uang dalam arti sesungguhnya, tetapi
waktu itu dapat dipergunakan untuk menghasilkan uang. Di sinilah letaknya

art\ : Time is money !
Di sinilah dapat kita lihat manusia sebagai suatu tool making animal dan

,oo, itu sebagai alat untuk memudahkan pekerjaan dan meningkatkan hasil

pekerjaan. Uang itu diciptakan manusia dalam usahanya mencapai hasil

yang sebesar'besarnya dalam waktu yang sesingkat'singkatnya dan tenag
serta biaya yang seringan-Iingannya. Inilah yzng lazim dinamakan "motif'
atau "prinsip ekonomi".

Kalau kita melarang manusia menjualbelikan, atau menyewakan, yaitu

meminjamkan uang dan mengambil keuntungan dari jual beli atau penyewa-

an uang itu karena keuntungan itu dipandang sebagai nDa dan nDa itu ber-

apa pun kecilnya dilarang oleh agama, maka dalam hal ini ada dua kemung-

kinan :

Pertana: Agama melarang manusia mempergunakan uang berdasarkan

motif ekonomi, atau

Kedua i Orang yang melarang kita mengambil keuntungan dari jual
beli atau penyewaan uang karena keuntungan itu dipandang

sebagai riba yang dilarang oleh agama, memPunyai salah taf-
siran tentang riba karena kurang memahami ilmu ekonomi
dan tidak mengetahui sejarah dan fungsi uang.

Menurut hemat saya, tidak mungkin Allah melarang kita memperoleh
keuntungan dari uang. Yang keliru dalam hal ini adalah ulama'ulama yang

karena kurang memahami soal-soal ekonomi dan monetor menganggaP tiaP'

tiap rente itu haram karena disamakan dengan riba dan riba iru dilarang oleh

AlQur'an.
Saya tidak mau, atau memandang belum waktunya untuk membahas

soal riba ini dengan cara yang lebih mendalam. Saya hanya ingin menega$

kan di sini, dan penegasan ini menjadi kunci untuk lebih memahami masa'

lah riba, apabila kita tahu, bahwa uang itu sama sifatnya dengan barang-
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barang atau alat-alat yang langzung memenuhi keperluan manusia seperti

makanan dan lain-lain atau secara tidak langsung memudalkan pemenuhan

keperluan manusia seperti kapak, palu, bajak dan lain-lain.
Mula-mula uang itu bersifat barang-barang yang langsung dapat meme-

nuhi keperluan manusia, seperti padi, gandum, ternak. Dalam perkembangan

selanjutnya orang menukar uang yang berupa barang-barang makanan itu
dengan barang-barang lain seperti tembaga, emas, dan perak. Lebih kemudian

lagi barang-barang logam itu sebagian besar ditukar dengan uang kertas.

Segala perkembangan dan pertukaran itu didorong dan didasarkan pada

prinsip ekonomi yaitu menghemat waktu, meringankan beban dan biaya,

memperkecil risiko. Dan prinsip ekonomi ini memang bukan saja dihalal'

kan Allah SWT, tetapi adalah pola pekerjaan akal manusia. Prinsip eko'

nomi itu adalah bagian yang asasi dari fitrah manusia yang menjadikan

manusia iru strat\ tool makitg animal, Har,ya sesama manusia sekali'kali

tidak boleh kita pergunakan sebagai tool atau obyek dari hasrat kita untuk
mencapai keuntungan yang sebesar-besarnya dengan biaya yang serendah-

rendalmya. Exploitation de lhomme par lhomme, inilah yang sangat di-

larang oleh agama ldam, dan iailah merupakan kunci kedua untuk mema'

hami masalah riba.
Menurut keyakinan kami, sama sekali tidak dilarang untuk mempergu'

nakan uang sebagai alat guna memperoleh manfaat yang sebesar'besarnya

asal kita tidak menghisap sesma manusia.

Uang sifatnya tidak berbeda dengan alat-alat seperti pisau, bajak, trak'
tor, mobil truk dan lainlain alat pembantu. Seperti alat-alat pembantu lain'
nya uang dari satu jenh dapat iliiual (dengatnembeli barang-barang lain ter-

masuk uang dari lain-lain jenis) dan dapat dibeli (dengan menjual barang'

barang lain termasuk uang dari lain jenis) atau dapat disewakan atau kita

sendiri dapat menyewa (meminjam) uang dengan membayar wtng serr,v,

uang jasa atau bunga yang tertentu : uang jasa yang normal dalam perdaga-

ngan barang dan uang.

Tentu saja, kalau kita pinjam uang, orang yang waras pikirannya, pada

umunnya hanya akan meminjam untuk tujuan-tujuan yang Produktif, atau

usaha-usaha yang mernbawa keuntungan. Olah karena itu yang meminjam
uang itu bersedia untuk membayar bunga asal tingkat bunga itu lebih rendah

dari tingkar laba yang dapat dicapai dalam usaha yang direncanakan.

Barang siapa dalam zuatu usaha yang dtencanakan menghitung akan

memperoleh keuntungan 2@. dan modaL dihitung atas dasar tahunan, te-

tapi dia bersedia membayt bwg;a 2OVo atau lebih setahun, dia itu tidak waras
pikfuannya. Yang waras pikirarurya akan mencoba menawar bunga yang se-

rendah-rendahnya, lebrh rcndah dzri 207o.
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Tetapi acap kali terpaksa kita meminjam uang bukan untuk tujuan-ru-
juan yang produktif, tetapi untuk keperluan konsumtif. Misalnya : untuk
belanja guna makan, atau membayar dokter dan membeli obat.obatan. Pin-
jaman.pinjaman semacam ini.lah yang acap kati meniadi sebab kecelakaan
orang yang meminjam. Sebab dari sangat memerlukan uang itu dan orang
yang mempunyai uang dan mengetahui keperluan dan kelemahan ekonomi
orang yang mau meminjam itu, acap kali bukan mau membantu si lemah
dan miskin, tetapi bahkan menyalahgunakan kekuatannya untuk menuntut
syarat.syant dan bunga yang berat dan tinggi. Keuntungan yang demikian
itulah yang dinamakan dba, seper{i kelak akan saya terangkan.

Tetapi bila jual beli dan sewa menyewa uang itu didasarkan pada syamt-
syarat uang normal, syarat.syarat yang lazim dipakai di pasar bebas, semata-
mata didasarkan kepada motif ekonomi antara manusia-manusia yang per-
buatan-perbuatannya didasarkan kepada kesukaan dan kerelaan masing-
masing, maka perdagangan uang itu, dan keuntungan yang diperdapatnya
adalah halal, bukan riba.

Uang tidak dapat dipisahlan dari barang biasa rtalam masyarakat yang
sudah mengenal pertukaran barang atau perdagangan. Uang dapat dibeli-
kan (= ditukarkan) kepada barang, barang dapat dijual (= ditukarkan) kepada
uang. Barang biasa dapat dipedualbelikan dan disewakan dengan keuntungan
dengan memenuhi syaral yang diwajibkan oleh agama, yaitu bahwa perdaga-

ngan itu harus bersih, bersih dari kecurangan, dan bersih dari paksaan. Per-

dagangan harus dilakukan pula berdasarkan kerelaan pada pihak pembeli
dan penjual, penyewa dan yang menyewakan, sehingga tidak ada pihak yang
merasa dianiaya atau dipaksa oleh yang lain. Kalau jual beli barang dengan
mengambil keuntungan dihalalkan oleh agama, asal dilakukan secara bersih
dan suka rela, maka jual beli dan pinjam meminjam uang pun tidak ada ke-
beratannya, asal dilakukan seam wkarela pada kedua pihak yang melakukan
transaksi itu.

Sebagaimana Allah SWT menerangkan dalam Al-Qur'an:

34t*.6\,'ft :'f $gt64tb";-!ff-
(rr'r;,.l ) "'"**6 l;"6j?-;;<

Hai orang-orang yang baiman! Janganlah lamu memalan hota segma
lamu dengan ial batil, mehinlan hanya dengan perniagaan d.engan
cam sulct srru stka. (5. An-Nis ayat 29).
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Kalau kita boleh membeli barang dari orang yang suka menjualnya'

dengan perhitungan, bahwa barang yang kita beli dengan Rp 1.000,00 akan

dapat kita jual dengan Rp 1.250,00 jadi dengan laba Rp 250,00 atau kita

menjual barang kita dengan harga Rp t.000,00 dengan perhitungan bisa

membeli barang-barang lain yang dapat dijuat dengan laba Rp 500,00; kalau

transaksltransaksi semacam itu halal, dan dihalalkan jtrga menyewakan

barang-barang (seperti buku-buku, rumah dan lain-lain sebagainya) dengan

memungut uang sewa, maka tidaklah masuk akal melarang memPerdagang-

kan uang, termasuk pinjam-meminjamkan dengan memungut atau membayar

yang jasa, bunga, rente atau apa pun namanya menurut tingkat yang ditentu-

kan oleh keadaan pasar.

Kita membeli dolar misalnya dengan harga Rp 290,00 dan kita menjual-

nya dengan harga Rp 300,00. Harga'harga ini lebih kurang adalah stabil mi-

salnya, sehingga pedagang uang dapat mengharaPkan rata'rata keuntungan

3% sehari dari modal yang dipakainya itu. Berdasarkan p€rhitungan ilu dia

pinjam uang sebesar Rp 300.000,00 dengan perjanjian pembayaran bunga

15% sebulan. Dengan perhitungan, bahwa dia tiap bulan dapat memperoleh

keuntungan nta-rata 75% atau paling sedikit 5070 sebulan, maka dengan se-

gala senang hati dia mau membayar bvtga 15% sebulan atas pinjamannya

yang Rp 300.000,00 itu.
Kalau perdagangan dan pinjaman-pinjaman uang seperti yang digambar-

kan di atas dilarang, maka sesungguhnya pedagangan dan sewa'menyewa

barang-barang biasa harus dilarang pula. Padahal justru dengan adanya per-

dagangan itulah, dan dengan penciptaan uang sebagai alat penukar, maka

manusia dapat melipatgandakan hasil produksinya dan melancarkan distri-

busi, yaitu pertukaran barang, sehingga dapat memenuhi semua keperluan

masyarakat yang terus-menerus bertambah anggotanya.

Kalau sudah jelas bagi kita, bahwa uang itu sesungguhnya mula'mula

hanya barang biasa, yang dapat secara langsung memenuhi keperluan manusia,

tetapi karena likuiditasnya dan kemampuan untuk dipakai sebagai tempat

penyimpanan kekayaan, atau penimbunan nnai Gtore of vr@lth) l^mbzr

laun dipergunakan sebagai alat Penukaran dalam perdagangan, sehingga ba-

rang-barang itu mempunyai fungsi sendiri sebagai uang, maka tidaklah sukar

diramalkan bahwa akal manusia terus-menerus akan berusaha untuk me-

nyempurnakan fungsi uang itu sebagai alat penukaran. Artinya : manusia

akan mencari alat-alat penukaran yang lebih sempuma dari alat€lat Penukar-
an semula. Padi dan ternak sebagai alat penukaran tidaklah mudah dibawa-

bawa, memerlukan ruan8, tempat Penyimpanan yang luas, dan bisa menjadi

busuk atau mati. Olah karena itu, tidak lama sesudah manusia merasakan

manfaatnya alatalat Penukaran, dia mencad alat'alat Penukaran yang muclah
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dapat dibawa-bawa, tidak memerlukan tempat penyinpanan yang banyak
dan nilainya tetap, karena tidak bisa rusak atau mati dan tetap digemari
manusia. Alat-alat yang lebih sempurna itu dibuat dalam'bentuk uang Io
gam, terutama logam mu.lia emas, dan perak. dan buat nilai-nilai yang lebih
rendah : tembaga, besi, dan lainlain logam yang lebih murah. Tetapi sebelum
manusia mendapatkan uang logam, acap kali dan lama dia mempergunakal
alat-alat penukaran lain seperti kuwuk dan kulit kerang yang jarang di-
ketemukan dan menarik perhatian sebagai perhiasan.

Emas dan perak pun digemari manusia tertutama sebagai bahan-bahan
perhiasan yang tidak dapat berkarat. Dan karena jarang dan sukar diperoleh-
nya logamJogam itu bukan saja tetap digemari manusia ( valuable), tetapi
sebagai uang nilainya juga tetap ( stable of vatue), ja]uh lebih stabil dari bahan-
bahan apa pun.

Tetapi perkembangan uang itu tidak berhenti dengan dibuatnya emas dan
perak saja. Emas dan perak, betapa pun ringannya dan sedikitnya memakan
tempat kalau dibandingkan dengan barang-barang seperti padipadian dan
ternak, masih terlampau berat dan kurang "singset" kalau dibawa dalam jum-
lah yang agak besar dan sangat menarik perhatian anggota-anggota dunia gelap

alias bajingan.
Akhirnya timbullah uang kertas sebagai tanda (cotifcate) pengganti

uang emas dan perak yang dikeluarkan oleh badan-badan, yaitu bank-bank,
yang bersedia, dengan menerima upah, menyimpan uang emas dan perak itu.

Dengan demikian, yang memiliki uang logam itu bisa pergi ke mana-mana
dengan hanya membawa lembaranJembaran kertas yang sangat ringan sebagai
tanda memiliki uang emas atau perak di bank-banl, yang setiap saat bisa di
ambil kembali. Selanjutnya dari uang emas dan perak kepunyaan sendiri, bank
mengeluarkan sertifikat.sertifikat, bahkan sertifikat-sertifikat itu dikeluarkan
juga oleh bank-bank meskipun tidak atau kurang ada dekking. Ini merupakan
penyalahgunaan kepercayaan oleh bank-bant yang tadinya kebanyakan ada-
lah bank swasta, yang kadang-kadang mengakibatkan run dan rush, yartr
penyerbuan parla bank-bank yang bersangkutan dadpada nasabal yang minta
uang logamnya kembali dengan menyerahkan sertifikat, yaitu uang kertas-
nya kepada bank. Karena bank tidak sanggup menukar semua sertifikat de-
ngan uang logam, maka pengusaha terpaksa campur tangan dan mengadakan
peraturdn-peraturan dan syarat.syaBt yang ketat bagi bank-bank yang boleh
mengeluarkan uang ke as.

Perkembangan selanjutnya mengakibatkan bank.bank siralulasi itu di-
jadikan bank campuran antara swasta dan negara, atau dladikan bank negara
sama sekali. Sejalan dengan peralihan bank sirkulasi menjadi bank negara,
maka sebagai perkembangan terakhir, lahirlah uang kertas yang tidak dapat
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lagi ditukarkan dengan uang €mas atau perak, tetapi hanya berlaku sebagai

legal tentlct, alat pembayaran karena ditetapkan oleh Pemerintah.
Di sini kita melihat, bahwa manusia modern tidak tagi bisa hiduP tanpa

mempergunakan uang, meskipun uang itu hanya uang kertas.

Tatkala standar emas masih berlaku, maka uang kerths diakui oleh peng'

uasa negara sebagai alat pembayaran yang sah, wajib ditukar dengan uang

emas menurut nilai yang tertulis pada uang keftas itu, atas Permintaan orang

yang memegang (= memiliki) uang kertas itu. Yang lazim diberi hak menge-

luarkan uang kertas dan diwajibkan menukarnya dengan uang emas atas

pemintaan pemegang uang kertas itu adalah bank sirkulasi ata! Bank of
ftse.

Sebelum uang logam berkembang menjadi uang kertas bant, maka perlu

kita menarik perhatian kepada hal yang semakin lama semakir kuat dan luas

pengaruhnya dalam soal uang, yakni campur tangan penguasa negara' yanB

sudah kita singgung sedikit di atas. Tatkala uang masih terdiri atas emas

dan/atau perak, dirn bahan.bahan ini merupakan barang-bamng yang stabil

nilainya kalau ditrandingkan dengan barang-barang lain, maka setiaP orang

bebas membuat uang asal memenuhi ukuran-ukuran yang tertentu mengenai

timbangan, bentuk dan mutu logamnya. TetaPi karena ternyata banyak ter-

dapat penipuan mengenai timbangan dan mutu itu, maka akhtnya pengu'

asa negara campur tangan dan yang diakui sebaSai alat pembayaran dan pe-

nukaran yang sah, yaitu yang benar timbangan dan mutunya adalah uang

yang telah diperiksa dan disahkan oleh penguasa atau uang yang dibuat oleh

pabrik uang rcgarc (Mint, bahasa Inggris;Munr, bahasa Belanda). Pabrik uang

negara itu membuat uang logam atas Permintaan dan dari bahan yang disedia'

kan oleh yang meminta dengan hanya memperhitungkan ongkos pembuatan.

' Dengan adanya campur tangan dari penguasa negara maka ada jaminan,

bahwa uang logam mulia yang beredar itu nilainya, sebagaimana yanB dapat

dibaca pada mukanya, benar-benar sezuai dengan keadaan yang sesungguhnya

mengenai timbangan dan mutunya. Kalau misalnya l0 gulden itu menurut

hukum harus sesuai dengan 5 gam emas d^ti 22 krat, maka semua uang

logam dari l0 gulden yang dibuat oleh Muz, Belanda, beratnya adalah 5 glam

dan emasnya 22 karat. Dengan adanya campur tangan peme ntah, maka pe'

malsuan uang bisa dibatasi sedaPatdaPatnya.

Yang sukar dapat dicegah adalah jika pemerintah sendiri mengadakan

pemalsuan itu, baik mengenai timbangan mauPun mutu. Dalam sejarah uang

hal ini sering terjadi, misalnya untuk membiayai peranS!

Jadi pada uang emas dan perak mula-mula face atau namital vdfue

(= nilai nominal atau nilai menurut hukum) dan inninsbal wfue (= harg
logamnya menurut pasar bebas) adalah Praktis sama. Artinya: dalam contoh
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kita mengenai gulden tadi, I0 gulden dapat ditukar dengan 5 gram emas dari
22 karal, dan 5 gram emas dari 22 karat harganya !0 gulden. Dalam per-
kembangan uang logam maka uang perak lambat-laun memperlihatkan per-
bedaan yang semakin lama semakin besar antafi face atau nom al vohle
dengan intrinsical vah.re, sehingga perak dilepaskan sebagai Iogam standar
atau logam ukuran. Yang demikian bertalian dengan ditemukannya banyak
sekali perak, sehingga harganya di pasar bebasjatuh.

Dengan dihapuskannya perak sebagai logam standar, maka uang perak,
meskipun harSa nimonalnya masih tetap, harga intrinsiknya (= harga logam-
nya) jauh lebih rendah, sehingga uang perak itu menjadi roken money (= uarrg
tanda) semata-mata dan hanya dapat dikeluarkan oleh penguau. Yang demi-
kian itu lebihlebih berlaku terhadap uang-uang yang dibuat dari logam yang
harganya lebih rendah tagi, seperti tembaga, nikel, almunium dan lain-lain.
Uang tanda dari logam itu hanya dibuat untuk nilai.nilai yang rendah, sebagai
uang kecil. Seperti kita maklum, dewasa ini logam-logam ini berharga lagi.
Bahkan karena harga perak sering lebih tinggi dari harga nominalnya, banyak
uang perak dilebur oleh swrsta.

Baru setelah dikeluarkan uang kertas bank maka lahirlah uang tanda
yang sebenarnya. Sebab bukan saja bahan dari apa uang ke as itu dibuat,
hampir tidak ada harganya sedikit pun, tetapi di samping itu, berbeda dengan
uang tanda yang dibuat dari logam,'uang kertas bank dipakai buat nilai-nilai
yang besar.

Misalnya saja, kalau uang perak atau nikel itu hanya dipakai buat
nilai f 2,50 ke bawah, uang kertas bank dipakai untuk nilai-nilai di atas f
2,50 sampai ribuan gulden.

Dengan lahtnya uang kertas bank sebagai uang tanda dalam nilai-nilai
yang tinSgi, maka dua masdlah lebih menonjbl lagi yang keduanya meng-
hendaki kepada campur tangan pemerintah yakni :

l. Soal pencegahan dan pemberantasan pemalsuan uang.
2. Soal pemel.iharaan nilai uang.

Manusia, dalam usahanya mendapatkan alat-alat yang lebih sempurna,
akhirnya dari uang yang berupa barang konsumsi, sep€rti temak dan padi-
padian, mendapatkan alat-alat yang lebih sempurna, tetapi tidak langsung
diperlukan untuk keperluan hidup manusia, smpai kepada uang kertas. Da-
lam pada itu manusia menambah pula bahaya-bahaya yang bertalian dengan
alat.alat yang lebih sempuma itu.

Uang adalah alat di bidang ekonomi. Di bidang teknik terdapat gEala
yang serupa. Dari kereta yang ditarik binatang seperti sapi da kuda, manusia
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berhasil menciptakan alat-alat kendaraan yang digerakkan den8an tenaga

uap dan listrik yang kecepatannya bukan saja semakin besar, tetaPi dengan

bertambahnya kecepatan itu bertambah pulalah bahaya-bahaya yang berta-

lian dengan kendaraan-kendaraan modern itu. Begitulah juga hahya di bidang

aviatik, penerbangan. Manusia berhasil membuat kapal-kapal terbang yang

kecepatannya melampaui beberapa kali kecepatan suara, tetapi dengan de'

mikian melipatgandakan pula bahaya'bahaya yang bertalian dengan alat-alat

yang lebih cepat dan lebih sempurna ditinjau dari segi keinginan manusia'

Dengan lahirnya uang kertas, maka bahaya pemalsuan bertambah besar'

Tentang pencegahan dan pemberantasan pemalsuan uang itu, kami tidak akan

mengadakan pembahasan karena di luar kompetensi kami, yan8 berPusat

pada pencegahan bahaya kedua. Yakni di samping bahaya pemalsuan, maka

bahaya turunnya nilai uang itu bertambah besar pula.

Inilah yang menjadi pusat perhatian ilmu moneter : memelihara nilai

uang. Sebab meskipun menurut keterangan yang tertulis pada uang kertas

banl yang dahulu itu ( yaitu di bawah kekuasaan standar emas), uang itu bisa

ditukar dengan uang emas pada bank sirkulasi yang mengeluarkannya, namun

menurut sejarah, kewajiban bank sirkulasi itu tidak senantiasa dapat dipenuhi-

Sebabnya ialah, bahwa dalam keadaan normal bank sirkulasi, dengan persetu-

juan penguasa, boleh mengeluarkan uang kertas lebih banyak daripada jumlah

Lng'logam emas yang ada pada banl itu. Dengan laiul. petkataan dekking

(bahasa Belanda) ala! cover (bahasa lnggris), atau jaminan yang diwajibkan

oleh undang-undang tidaklah I007,, tetapi jauh lebih kurang dari itu'

Adanya jaminan kurang dari 1007o penguasa juga berkepentingan, sebab

acap kali penguasa perlu meminjam dari bank sirkulasi, dan kemungkinan un'

tuk meminjam itu sedikit sekhli kalau mesti disddiakan jaminan lwVo.Dalam
keadaan normal, jaminan kurang dari 100% itu tidak menimbulkan kesulitan

apa-apa, sebab pada umumnya orang lebih suka memegang uaqg kertas,

baik dalam perdagangan maupun di luar, daripada memegang uang emas,

yaog berat dan lebih sukar disernbunyikan terhadaP mata kaum penjahat.

Bahkan dengan adanya sistem cheque, oratg lebih suka lagi menyimpan

uangnya di bank daripada di rumah, sehingga bank dimungkinkan memberi

kedit yang berarti menambah peredaran uang dan mel]lgwanet dekking

emas; misalnya saja ; andaikata ada persediaan emas di bank stkulasi seharga

Rp 1.000 j)ta, dekking emas minimal yang diizinkan oleh hukum adalah

4M,: iadi bank sirkulasi pada suatu saat boleh mencetak atau mengeluarkan

uang kertas seharga l0O/40 x Rp 1.000 juta = RP 2.500 juta meskipun

hanya ada cadangan emas seharga Rp. I .000 juta.
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Dari Rp 2.500 juta uang kerras itu, misalnya seharga Rp l.5OO juta
disimpan di bank-bank di luar bank sirkulasi dan Rp 500 juta beredar di
kalangan rakyat. Fungsi dari Rp 1.500 juta yang ada pada bank-bank yang
bukan bank sirkulasi itu ddalah sama denga* dekking emas terhadap uang
kertas yang dikeluarkan oleh bank sirkulasi. yakni : bank-bank lain itu mem-
be kan kedit, misalnya seharga Rp 2OOO juta padahal uang kertas yang di-
simpan pada bank-bank itu hanya Rp I .500 juta.

Bank-bank biasa itu dimungkinkan mengeluarkan kredit yang lebih
besar daripada jurnlah uang yang disimpan pada bank-bank itu karena dua
sebab :

t. Tidak semua orang yang menyimpan uangnya pada bank, meminta
kembali uangnya pada saat yang sama dan dalam jumlah seluruh-
nya. Dari jumlah uang kertas sebesar Rp 1.500 juta itu misalnya
yang diminta kembali berupa uang kertas bank tunai hanyalah
maksimal Rp 500juta pada satu had. Sehingga normaliter selalu ada
uang tunai di khazanah-khazanah bank seharga Rp I .OOO juta.

2. Tidak semua orang yang diberi kredit, meminta dan memberi bayar-
an dengan uang tunai tetapi dengan cheque ymgbt,.u-bu;ku cheque-
nya dikeluarkan oleh bank-bank yang memberi yJedit. Cheque-
cheque sebagan besar tidak diambil uangnya secara tunai tetapi
diperhitungkan dalam cleoring antara bank.bank yang mengeluarkan
b'Jku cheque itlu.

Walhasil, dari orangorang yang menyimpan uangnya di bank dan orang-
orang yang diberi kredit bank, mereka yang mengambil uang secara tunai, pa-
da satu hari jumlahnya maksimal misalnya Rp I.OOO juta. Sisa uang tunai
yang ada di bank setiap hari sekurang-kurannya Rp 500 juta. Selebihnya
orang menerima dan memberi bayaran d,eng;at cheque. ladi cheque itu sifat-
nya sama dengan uang kertas bank stkulasi : cheque be aku sebagai alat
pembayaran, jadi sebagai uang.

Dengan demikian maka kita dapat melihat, bahwa meskipun bant-bank
biasa yang kita sedang bicarakan, hanya menerima simpanan berupa uang
kertas bank seharga Rp 1.500 juta, tetapi mereka bisa mengeluarkan kredit,
yaitu uang baru sebesar Rp 2.00Ojuta.

Uang kertas bank dari bank sirkulasi (begitu juga uang yang dikeluarkan
pemerintah yang biasanya merupakan uang kecil sebagai tambahan peredaran
uang) dinamakan larlg chortal. Kredit yang diberikan oleh bank-bank clan
umumnya beredar d alal,J. benfik cheque betnama uang giral

Yang penting, yang tidak boleh kita lupakan, ialah, bahwa dengan pem_
berian kedit oleh bank-bank yang telah melahirkan uang kertas d.an cheque
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sebagai tambahan dan pengganti uang logam mulia, ekonomi masyarakat

dapat meluas dan berkembang.
Tanpa ciptaan kredit, yaitu uang baru, keadaan ekonomi akan statis,

produksi tidak akan bertambah. Tetapi karena kurang pengalaman atau kare-

na terlampau didorong oleh nafsu memperoleh keuntungan, pemberian kredit
itu kadang-kadang terlampau royal dan kunng memperhatikan keamanan

dari kredit.kredit itu dan keperluan serta kemampuan masyarakat untuk me-

laksanakan kredit-kedit itu menurut tujuannya.

Dalam bagian kedua yaitu mengenai bank, soal ini akan dibicarakan

lebih luas.
Dalam contoh yang telah kita bicarakan, maka dengan adatya dekking

emas seharga Rp 1.000 juta, uang yang beredar adalah :

a). Uang chartal seharga Rp.2.000juta(Rp l.500juta pada bank-bank
biasa dan Rp 500 juta pada nkyat) yang diperedarkan oleh bank
sirkulasi. (Yang Rp 500 juta lagi sudah siap dicetak tetapi belum

diedarkan, masih disimpan di banl sirkulasi).
b). Uarygbal : seharga Rp 2.0m juta.

Jadi jumtah uang yang beredar adalah Rp 4.000 juta terhadap persedia-

an ernas sebesar Rp 1.000 juta, atau suatu de&Icirg sebesar 25Vo, jadi di ba-

wah 4OVa yang diwajibkan oleh pemerintah terhadap uang chttal yang di-
keluarkan oleh bank sentral.

Dari contoh di atas kita dapat melihat, bahwa salah satu tugas yang po-

kok dari bank sentral ialah : mengawasi pernberian kredit oleh bank-bank
lain, baik swasta maupun kepunyaan pemerintah.

Orang tidak mau memegang uang kertas atau saldo pada bank, jika ke-
percayaannya, bahwa uang itu dapat ditukar dengan (uang) emas, goyang

karena sebab apa pun. Jika kepercayaan itu goyang, orang akan mencoba
menukarnya dengan uang emas secepat mungkin. Dan karena jaminan me-
mang tidak lOVo, maka dalam keadaan panik itu tentu saja tidak semua

uang kertas dapat ditukar dengan emas. Setelah menjadijelas bahwa penukar-

an itu tidak akan dapat sepenuhnya dilakukan, penguas biasanya meng-

hentikan kewajiban bank sirkulasi untuk menukar uang lertas dengan emas.

Dilepaskamya standar emas, artinya penghentian kewajiban untuk me'

nukar uang kertas yang dikeluarkan oleh bank sirkulasi yang resmi dengan

uang emas, telah terjadi di hampir semua negam di dunia antara tahm 1930-

1933, tatkala dunia mengalami depresi (kemerosotan ekonomi) yang hebat

sekali.
Dilepaskannya standar emas itu bukan berarti bahwa ernas sama sekali

tidak ada hubungannya lagi dengan uarB, artinya tidak mempunyai peranan

lagi dalam soal uang.
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Dilepaskannya standar emas itu hanya berarti , bahwa buat keperluan-
keperluan di dalam negeri, bank sirkulasi tidak diwajibkan lagi menukar
uang kertas yang telah dikeluarkan, dengan emas atau uang ernas. Bank sir-
kulasi hanya diizinkan mengeluarkan emas untuk pembayaran-pembayaran
ke luar negeri, yakni untuk kekurangan neraca pembayaran.

Uang-uang yang penring dalam perdagangan dunia masih tetap dinilai
menurut emas. Misalnya, sebelum tahun 1933, uang dolar disamakan nilai.
nya dengan 25,8 karat dari emas yang 0,9 murni yang sama artinya dengan
23,22 katat dari emas murni. Sesudah devaluasi resmi, mulai tanggal 3l Ja-
nuari 1934, uang dolar disamakan dengan 15 5/21 karat emas murni.

Poundsterling sebelum tahun 1931, nilai emasnya kl. 4,86 kali dari nilai
dolar Amerika Serikat.

Artinya : Sebelum tahun l93l
Antara September 1939 - September 1949
Antara September 1949 - November 1967
Dewasa ini

Jadi uang dari berbagai negara di dunia ini mempunyai nilai bandingan
yang didasarkan pada isi emas masing-masing menurut hukum negara masing-
masing, meskipun di dalam negeri umumnya uang-uang itu tidak bisa ditukar
dengan uang emas.

Koers ata\) rate of acchange antara berbagai macam valuta itu tidak me.
ngalami perubahan-perubahan yang penting, selama kekurangan neraca pem-
bayaran dari masing-masing negard dapat dibayar secara mudah dengan emas.

Neraca pembayaran itu adalah gambaran dari seluruh nilai ekspor dan
impor (barang-barang dan jasa.jasa) serta utang-piutang sesuatu negam. Ka-
lau ekspor nilainya lebih tinggi dari impor, neraca pembayaran memperlihat-
kan saldo positif. Kalau impor lebih tinggi dari ekspor, saldo neraca pem-
bayaran adalah negatif. Untuk menutup saldo ini negara yang mengalami
kekurangan dalam neraca pembayarannya acap kali terpaksa harus meng-
ekspor emas ke negara kepada siapa ia berutang, menurut nilai bandingan
valuta negara.negara yang bersangkutan.

Hanya jika suatu negara yang mengalami kekurangan dalam neraca pem-

bayarannya, bisa memperoleh kedit dari negara-negan, dengan siapa die
mengalami kekurangan neraca pembayaran atau dari organisasi internasional
seperti IMF bisa dia mengelakkan di dari pembayaran ernas. Tetapi andai.
kata dia tidak dapat membayar kekurangan neraca pembayaran itu dengan

emas, atau dengan yaluta asing yang berasal dari kedit, maka negara itu tidak
akan dapat lagi mengimpor larang-barang yang diperlukannya. Nilai uangnya

EtI
EJI
ETI
E.CI

= us s 4,86
= US S 4,03
= us $ 2,80
= us s 2,40

a
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akan jatuh di mata dunia. karena dunia luar tidak lagi dapat menjual barang-

barang ke negara itu dengan leluasa, yaitu dengan menerima penrbayaran

berupa emas dan valvla yang acceptable bagi negara-negara penjual.

Untuk memungkinkan perdagangan dengan negara-negara lain, maka

negara yang tidak dapat membayar kekurangan leraca pembayarannya de-

ngan emas atau valuta asing yang occeptable bagi negara-negara lain itu. ter'
paksa mengadakan persetujuan clearing-account . Yaitu mereka setuju me-

ngadakan perdagangan semacam barter yang jumlah dan nilainya terlebih
dahulu ditentukan, dan perdagangan ini disalurkan melalui suatu rekening

khusus.

&mua impor dan ekspor berdasarkan rencana terlebih dahulu itu dicatat
pada suatu rekening, yang dinarnakan c/eqring acu)unt. Pada prinsipnya perda-

gangan rnenurut cleaing itv mesti seirnbang. Jika masih ada saldo pada re-

kening itu pada akhir tah]un occount maka negara-negara itu setuju nrenyele-

saikannya dengan cara yang tertentu. Tidak perlu kiranya diketnukakan,
bahwa perdagangan semacam ini sangat membatasi ruang gerak dan me.

merlukan pengamatan administrasi yang sangat teliti dan rumit. Cr€arifg'
rcounts iltt diadakan dewasa ini terutama dengan negara-negara komunis.

Oleh karena itu setiap negara yang ingin ikut serta dalam perdagangan

dunia secara bebas, harus mempunyai persediaan emas dan/atau valuta-valuta

asing, khususnya valuta asing yan1 cowefiible dengan emas, untuk dapat.

kalau perlu, menutup kekurangan neraca pembayaran dengan valuta'valuta
asing atau emas itu.

Dengan lain perkataan negara itu harus mernpunyai go ld- and loreign
uchange resove yang cukup, yang besarnya bergantung dari luasnya per-

dagangan luar negerinya,

Valuta yang corvertible derlgan ernas hingga kini adalah dolar. Meskipun
Amerika Serikat dalam tahun 1933 turun dari standar emas, tetapi ilu hanya

berarti bahwa buat perdagangan dalam negeri uang kertas dolar tidak lagi
ditukar dengan uang emas. Tetapi untuk keperluan perdagangan luar negeri ,

pemerintah Amerika Serikat tetap bersedia menerima uang dolar yang di-
miliki pedagang atau pemerintah asing dengan emas atau membeli emas

yang ditawarkan kepadanya oleh siapa pun, atas dasar : I oance emas dengan

$ 3s.-
Valuta-raluta asing lainnya sebagian besar lid?k lagi convertible dengan

emes sepefti dolar, meskipun pemerintah-pemerintahlya pada umumnya

bersedia membayar kekurangan neraca pembayaramya dengan €mas atau

dolar. Biasanya negam-negara itu mengadakan embargo (larangan) ekspor

atas uangnya, berbeda dengan uang dolar yang boleh dibawa ke mana'mana.
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Kini. di samping porrndsterling. yang sejak perang dunia kedua kedu-

dukannya sebagai valuta dunia sutiah diganti oleh dolar. juga yang tersebut

bclakangan ini mcngalami kesukaran-kesukaran yang hebat berhubung de-

ngan terus-rnenerus terjadinya kekurangan dalam neraca pembayaran Amerika
Serikat. Hal ini nlengakibatkan terus-nreierus merosotnya cadangan emas

Anrerika. sehingga mungkin pada satu saat dolar pun tidak lzgi comertible
dengan entas seperti sekarang. Untuk nreringankan dan di rnasa datang mung-
kin nrengganlikan peranan dolar sebagai valuta dunia, kini negara-negara
yang penting keuangannya (10 buah negara) memutuskan untuk mencipta-
kan uang baru. atau sumber uang baru. yang dinamakan qecial drawing
rights pada lMF. Negara"negara yang mengalaud kekurangan neraca pem-

bayaran dapat diberi kredit spesial oleh IMF asal rnereka rnenjadi anggota

IMF dan nremenuhi syarat-syarat lain. Tiap-tiap negara merr.p]ur.yai plafond
( tingkat maksinral) tertentu dari specia I drawing rights ilu.

Sebagai kesimpulan sementara dapat kita kemukakan :

l. Meskipun euras tidak lagi menrpunyai arti bagi peredaran uang

di dalarn negeri (istilah asingnya : emas telah didemonitisir buat
kcpcrluan dalarn negeri), nanlun buat pentbayaran kekurangan-

kekurangan neraca pembayaran antara negara-negara didunia emas

atau uang yang dapat dikonvertir dengan emas dalam pembayaran

internasional, yaitu dolar, masih tetap memegang peranan utama
dalam memelihara stabilitas nilai valuta-valuta di dunia.

2. Jika sesuatu negara tidak memPunyai lagi penediaan cadangan emas

dan valuta asing yang cukup untuk menutuP kekurangan neraca

pembayarannya, dan tidak lagi bisa memperoleh kedit dari luar,

maka dia terpaksa mengadakan perdagangal bafier mela\ti clearing-

account dengan berbagai negara asing, hal mana sangat merintangi

perdagangan dan menambah serta membentkan administrasi ne8am.

3. Untuk memelihara nilai uang hingga memungkinkan ikut serta dalam

perdagangan internasional secara leluasa, sasaran utama ialah : me-

melihara keseimbangan nemca pembayaran dengan luar negeri.

Yaitu mengusahakan supaya nilai impor dan ekspor, diukur dengan

emas atau uang yang dapat ditukar dengan emas' tetap seimbang.

4. Untuk memudahkan pemeliharaan nilai uang itu tiap-tiap negara

seyogyanya memiliki suatu cadangan emas dan valuta asing (devisa),

yang hanya dapat dikumpulkan, bila untuk sementara waktu di'

usahakan saldo positif dari neraca Pembayaran.
Jadi buat sementara waktu (mungkin beberapa tahun) harus diusaha-

kan, supaya jumlah dan nilai ekspor melebihi imPor. Hal itu dapat

dicapai dengan memajukan ekspor dan mengurangi impor. Dan hal
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ini hanya dapat dicapai pula kalau diusahakan pernmbahan produk'

si, baik produksi untuk ekspor maupun produksi untuk pasar dalam

neged yang dapat mengurangi impor.

5. Dalam keadaan seperti Indonesia ini, yang mengalami suatu baknc€-

of-Wyments imbalarce (= kelimpangan neraca pembayaran) yang

konis (terus'menerus), karena kapasitas ekspor jauh kurang dari

keperluan impor, maka segala kredit yang dipakai untuk keperluan-

keperluan konsumtif, hanya akan menangguhkan perbaikan dasat'

dasar ekonomi dan keuangan, yang hanya dapat disembuhkan

kembali dengan menggali sumber-sumber produksi baru secara besar-

bessran.

6. Uang hanyalah alat ekonomi, seperti pacul dan traktor. Hendaknya

pemerintah pandai mernpergunakan alat itu untuk memperbesar

produksi ekspor dan produksi dalam negeri. Tentu saja, uang sebagai

alat produksi harus diperbaiki, disempurnakan. Tetapi berbeda de'

ngan pacul dan tlaktor, yang harus terlebih dahulu diperbaiki se'

belum dapat dipakai, uang itu perbaikannya hanya bisa dicapai sam-

bil mempergunakannya.
Mengurangi pengeluaran uang dengan antara lain, mengurangi peng'

eluaran negara, itu baik, tetapi dengan satu syarat : bahwa penS-

urangan itu harus memperbesar produksi sebagai nett effect (hzsrl

terakhir). Katau pengurangan pengeluaran uang hanya berakibat

merosotnya produksi dan meluasnya pengangguran' sudah jelas

kiranya, bahwa pemakaian uang yang demikian itu tidak tepat.

tr. Tentang Bank

Kita telah melihat, bahwa uang itu sesungguhnya hanyalah alat yang dicipta-
kan oleh akal manusia untuk memudahkan dan memperbesar produksi ba'

raag-barang keperluan hidupnya. Dan kita lihat pula, bahwa uang itu semakin

lama semakin disempurnakan untuk dapat mencapai tujuannya. Da bentuk-
bentuk semula yang primitif, berupa barang-barang yang mudah dapat di-

tukarkan karena memenuhi keperluan-keperluan manusia yang utama, seperti
padi.padian dan ternak, uan8 itu, kalau melihat kepada bahannya, semakin
lama semakin tidak berharga kalau ditinjau dari kebutuhan hidup manusia.
Dari bahan makanan dia ditukar dengan logam mul.ia, mas dan perak, kemu.
dian ditambah dengan logam yang jauh lebih murah nilainya, kemudiaa di-
tukar dengan kertas. Mula-mula berupa uang kertas, kemudian da.lam bentuk
buku-buku cheque ymg sesungguhnya merupakan drawing-rbhts - hak un.
tuk menarik uang dari bank.
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Sekarang, di negara-negara yang sudah maju ekonominya, terutama
di Amerika Serikat, lahir lagi jenis uang bant '. credit<od - kartu kredit
yang memberi kita kesempatan membeli barang-barang dan jasa-jasa di toko-
toko dan perusahaan-perusahaan dengan membayar kemudian. Jadi kita lihat
uang itu semakin lama, dari barang.barang kongkret yang bisa ditukaFtukar-
kan menjadi semakin abstrak, dan hanya bersifat hak untuk menarik uang

atau membeli barang. Dengan sifatnya yang semakin abstrak itu, pengurusan

dan pengendalian uang sehingga nilainya tetap stabil, semakin sukar.
Uang itu perkembangannya dapat diparalelkan dengan perkembangan

alat-alat produksi lain seperti pacul, bajak, traktor, sepeda, sepeda motor
mobil dan lain-lain sebagainya. Dari alat-alat yang sederhana, menjadi alat.
alat yang musykil yang bagian-bagian atau onderdil-onderdilnya semakin
lama semakin banyak, sehingga alat-alat itu memerlukan lebih banyak peng-

e ian, perhatian dan biaya untuk memeliharanya. Tetapi tujuan dari penyem-
purnaan atau pemusykilan itu adalah sama : memperbesar kapasitas produksi.
Manusia itu bukan saja tool making animal, tetapi juga tool-perfecting ant
mal Alal-alat yang dibuatnya itu, kalau dibuat unluk memperbesar produksi,

terus-menerus disempurnakannya untuk dapat lebih memperbesar produksi,
Dia terpaksa menjalankan usaha penyempurnaan itu, karena manusia itu
berkembang biak. Umat manusia, menurut masyarakat yang terdapat di tiap-
tiap negara, bertambah tiap taiun antala l% - 4% jumlahnya. Bangsa Indo-
nesia misalnya, pertambahan rakyatnya ditaksir kurang lebih 2yaVa setah]u,:l.

Negara yang sudah lebih maju ekonominya pada umumnya angka tambahan
penduduknya lebih rendah.

Kalau sesuatu masyarakat tidak mau turun tingkat kemakmurannya,
maka harus diusahakan supaya GNP-nya ( = gross natiorul prodntct = pto-
duksi nasional seluruhnya) paling sedikit bertambah seimbang dengan per-

sentasi tambahan penduduk. Jika mau meningkatkan derajat penghidupan-

nya, harus diusahakan supaya persentasi tambahan GNP lebih tinggi dari
penentasi tambahan penduduk. Kalau persentasi tambahan penduduk ada-

lah zrhVa, tAmbahai GNP seharusnya lebih dari 2thVa, misalnya 5%. Semakin
tinggi semakin baik.

lnilah masalah yang paling pelik bagi setiap negara : bagaimana caranya

meninggikan tiflBkat hidup rakyat, yang berarti meningkatkan persentasi

tambahan GNP di atas pers€ntasi tambahan penduduk. Bagi negara-negara

yang kurang maju ekonominya tetapi yang thgkat tambahan penduduknya

biasanya lebih tinggi dari negam-negara yang sudah maju, maka usaha pe-

ninSgian tin8kat kemakmuran rakyat harus dilakukan ke dua jurusan : me-

ninggikan GNP sambil mengurangkan tinSkat tambahan peaduduk dengaa

mengadakan birth confiole zta.u fonily-planning. Di dalarn mzjalah Hori'
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zors, Volume XIX No. 3, Presiden Bank Dunia. bekas Menteri Pertalraran

Amerika Serikat yang terkenal, Roberts S. N{c Nanrara rnenulis sebab-sebab

mengapa family-planflttg itu begitu penting khususnya buat negara-negara

yang ekonominya terbelakang. seperti lndonesia. dalanr karangan yang

berjudul : ThePopulation Cxplosion.

Di sini kita tidak akan mempersoalkan /am ily'planning. tetapi akan dan

sedang membahas soal uang dan bank sebagai alat peningt+ produksi

masyarakat. Kalau uang tidak boleh berkembang. tetapi misalnya tetap
harus berupa uang emas dan perak, maka umat manusia ntustahil dapat nle-

nampung tambahan keluarganya. Tingkat penghidupannya tidak akan beru-

bah, dan penambahan penduduk di sesualu negara akan ditampung atau de-

ngan timbulnya kelaparan sehingga banyak orang mati dan tinBkat hidup
rakyat bisa kembal "normal", atau negara yang bersangkutan akan me-

rampas kekayaan tetangga-letangganya dengan mengadakan perang atau

menyerbu negara-negara tetangganya itu serta menguasainya. l(alau menang,

maka agresor itu bukan saja merampas harta kekayaan negara tetangganya,

tetapi lakyatnya dijadikan budaknya.

Di kalangan ulama kita, banyak yang tidak menyetujui perkembangan

dan penyempurnaan uang itu. Mereka menyatakan penolakannya bukan de-

ngan mengatakan uang itu tidak boleh berubah bentuknya, tetapi dengan

mengatakan : orang tidak boleh menerima "tambahan" atas peminjaman
uang. Sebab "tambahan" itu riba dan dilarang menurut Al-Qur'an dan Hadis.

Tetapi menurut keyakinan kami, pendapat para ulama itu disebabkan
oleh karena mereka kurang mengerti tentang iungsi uang sebagai alat rnem-
perbesar produki masyarakat, dan oleh karena itu mereka solah menafsir-
len ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis yang bcrtalian dcngan soal riba itu. Taf-
siran mereka itu bertentangan dengan akal yang sehat. karena menurut akal
yang sehat mustahil Allah SWT melarang kita memungut uang jasa atas pe-

nyewaan atas peminjaman uang kepada orang yang memerlukan uang itu
untuk perdagangan atau usaha produksi mereka.

Uang, sebagai alat perdagangan dan alat produksi, boleh dan maksudnya
memang untuk diperalat. Artinya : uang boleh dipinjamkan, boleh disewakan
seperti alat.alat produksi lainnya. Dan kita boleh menerima keuntungan dan

uang jasa atas transaksi-transaksi uang itu = keuntun8an kurs dan bunga.
Kalau uang itu tidak boleh diperalat = diperdagangkan, maka uang itu

ddak hgi menjadi alat dagang dan alat produksi, tetapi menjadi alat filan-

.fiopi sernata-mata, artinya alat untuk berbuat ihsan atau amal saleh karena
Allah semata-mata. Tetapi uang itu diciptakan oleh akal manusia justru se-

bagri alat filantropi. Uang, seperti barang.barang lain, dapat dipergunakan
se.bagai alat filantropi - dapat disedekahlon, dapat dipinjamkan tanpa me-
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nlungut ganti kerugian atau kompensasi apa pun - tapi akal manusia yang

harus memelihara hidupnya dan lneningkatkan derajat penghidupan - telah

menciptakan uang dan terus menyenrPurnakannya sebagai alat produksi

di samping alat-alat produksi lainnya.

Para ulama yang mempunyai tafsiran yang salah tentanB riba itu, ter-

lampau banyak dipengaruhi oleh penglihatan mengenai ekses'ekses yang ter-

dapar pada perdagangan uang itu.
Di masa yang lampau dan sekarang juga, masih banyak orang yang me-

nyalagunakan uang untuk memperalat sesama manusia. I(esukaran sesama

manusia dipergunakan oleh mereka untuk menteras sesama manusia, dan

menganrbil keuntungan yang melantpaui batas yang normal. Inilah yang

dalanr bahasa Belanda dinanrakan woe&sr, dalam bahasa Inggris usury , dan

dalam Al-Qur'an dan Hadis dinamakanrtba. Kita harus mengadakan perbedaan

antara rente yang normal detgan woeker, anta:a uang iasa dzn nDa. Dan ri
ba, nrenurut AI-Qur'an dan Hadis bukan terbatas pada woeker, pada keruJ,g'

tungan yang keterlaluan sebagai hasil peminjaman uan8, tetapi segala macam

keuntungan, juga sebagai hasil dagang barang-barang danjasa'jasa lain, adalah

riba. kalau melampaui batas kemanusiaan.

Yang diharamkan Allah SWT bukanlah memperalat, memeras uang, sebab

uang tidak dapat diperas. Tetapi yang dilarang Allah adalah memperalat

dan memeras sesama manusia, baik dengan mempergunakan uang maupun

barang.barang atau jasa-jasa lail sebagai alat pmteras.

Sebab tiap-tiap alat keperluan manusia, telmasuk alat produksi seperti

uang, dapat disalahgunakan untuk memeras sesama manusia. Manusia yang

perlu obat bisa diperas dengan menjual kepadanya obat dengan harga yang

amat mahal. Orang yang perlu rumah bisa diperas dengan menyewakan rumah

kepadanya dengan harga yang keterlaluan. Dan orang yang perlu obat atau

perlu rumah itu teryaksa menerina harga yang luar biasa itu, karena tidak

mempunyai alternarif lain atau yang lebih baik dalam keadaan darurat.

Inilah yang dimaksudkan Allah SWT dalam flrmanNya, S An-Nis ayat

29:

-1\<r,*\x;:{4lf 6w\i1t',;r,',n:$'qfr
(rr,ul) . :'6+qV fat6.liK

Walai orangorang yang bqtrun,latganlah lamu memalan harta ses'
ma lanat dengan ialan yang batil, mel^inlun hanya dengan pembgun
berdav un stka sma stl<t- (E An-NiY ayat 29).
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Dan ianganlah lamu memakttt horta segmatnu dengan jalan batil, dan
lqmu bawa perluranya kepada hakim wpaya lamu dapat menaLu
sebagian dai htta orang lain dengan cara yang curang, padahal l{tmu
mengetahuin a. (5. Al-Bsqarah ayat 188/

Cara.cara yang batil untuk memperoleh keuntungan itu adalah antara
lain penipuan, tidak menepati janji, pencurian dan perbuatan-perbuatan lain
yang kesemuanya bertujuan mengambil hak orang lain di luar izin, penge-
tahuan atau kemauan orang yang berhak itu.

Ada orangorang yang lihai di antara kaum Muslimin yang mengatakan ;

untung dari perdagangaa adalah halal, tetapi untung dari peminjaman uang,
yaitu riba, iniiah yang dilarang Allah.

Oleh karena itu, kalau mereka meminjamkan uang dengan memungut
rente yang tinggi, mereka lakukan itu dengan diselimuti perdagangan, sebagai
camouflage.

Misalnya A, tukang ceti, menjual kain kepada B, yang membutuhkan
uang, dengan kredit 3 bulan seharga Rp 1.000,00 B menandatangani surat
hutang sebesar Rp 1.000,00. Kemudian B menjual kain itu kembali secara

tunsi kepada A dengan harga Rp 500,00. Jadi sesungguhnya A meminjanrkan
uang Rp 500,00 kepada B dengan janji dibayar kembali dalam atau setelah

tiga bulan dengan rente Rp 500,00 jadi IOO%. Tetapi kalau hanya berupa
p€mimjaman uang, itu haram. Dengan selingan jual beli kain ilu halal. Dan
semua itu didasarkan pada S. Al-Baqarah ayat 275;

(,.'{t:,l"i5li$t|y:{'G$6'ii\r'.gr
(tvo 5;.,1) ...$)t

Merelw (yairu orang yang memakan riba) berla.ta : Jwl beli itu sama
dengan iba" Tetapi'Allth menghalall<zn jual beli dan menghoarnkan
ribo.

Tukarg ceti yang lihai itu rupanya mengira bahwa Allah itu bodoh.
Si tukang ceti s€ngaja melupakan, bahwa tidat semua jua.l beli itu halal.

Yang dihalalkan adalah jual beli yang bersih, bersih dad kecuraagan dan

paksaan seperti yang dimaksudkan dalam S An-Nisa ayat 29 dar S. Al-
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Baqarah ayat 188 yang telah diterangkan di atas. Jadi meskipun transaksi
kredit dilakukan dalam bentuk dagang barang, namun, kalau keuntungannya
melampaui batas-batas yang wajar dan merupakan pemerasan, keuntuflgan
itu adalah riba pula.

Dan di samping itu, baik dalam ayat yang diketengahkan oleh tukang
ceti itu, maupun dalam ayat-ayat lain ataupun dalam Hadis-hadis, tidak di-
rumuskan apa itu riba. Sebabnya ialah, menurut keterangan Tuan A. Hasan,
karena Rasulullah saw walat sebelum sempal memberi penjelasan tentang
riba itu.

Tetapi ada suatu hadis yang dapat dipakai sebagai kunci untuk mema-

hami arti riba itu, yakni, tatkala Rasulullah saw ditanya, pencarian apa yang

paling baik, beliau menjawab :

( (v,;/,,s,t oD .1;;i&iy| e )?,$1. j(s,
Pekerjaan seseomng denqan tangannya dan tiqrtiap iual beli yang bersih.
( Dtiinyatt@n oleh Bozzor dan d.ipetktat oleh Hakim).1 )

Di sini, seperti pada Al-Qur'an S An Nisa ayat 29 dan At - Baqarah

ayat 188, jelas, bahwa kita harus hidup dari keringat kita sendiri dan dari
hasil perdagangan yang bersih dari kecurangan dan paksaan. Dalam lslam
drlalang exploitation de lhomme par lhomme. ladi larangan pemerasan ma-

nusia oleh sesamanya bukan saja terdapat dalam ajalan-ajaran Marxisme tetapi
tetapi oleh Islam jauh sebelumnya dengan larangan riDc.

Keuntungan yang diperoleh dengan memperalat dan memaras sesama

manusia, inilah menurul keyakinan saya yang dinamakan dba. Tetapi
keuntungan yang wajar, yang diperoleh dalam proses produksi dan per-

dengan hasil keringat sendiri dan bersih dari kecurangan, adalah hatal.

Suatu indikasi, bahwa yang dimaksudkan dengan riba itu adalalt woeker
terdapat pada S. Ali hnran ayat 130, yaitu larangan terhadap riba yang berli
patganda.;

gr.,yae . . : e3Li€tllit6.Sly t< g;t JjW
ldahai orang-orang yang beriman, iznganlah kanu memtlan iba yang
di@atgandal@n. (5. Ali. Imran ayat 130).

Yang dimakudkan dengan riba yang berlipat ganda adalah sebagai beri-

kut. A meminjam uang sebesar 100 dinar dengan perjanjian dibayar kembali

1) Lihat : Bulughul Matum, teliemahan dad A. Hasan Hadb no. 800.
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dalanr atau sesudah I tahun. Kalau pada waktu pernbayaran kernbali A tidak

sanggup membayar ulangnya. dia boleh memperpanjang waktu pinjantall

dengan I tahun lagi asal dia rnengaku betutang 200 dinar.
Tidak mustahil ada ketentuan dalan: perjanjian. bahwa pada waktu pem-

bayaran kembali pokoknya. yang berutang memberikan uang jasa ( =bunga
biasa) misalnya l0 dinar. Kalau pokoknya tidak dibayar, kemudian "dilipat'
gandakan" sebagai utang, inilah yang dinamakan riba yang berlipat gatrda.

Contoh-contoh yang diberikan dalanl Hadis antara lain sebagai berikut :

keuntungan dari jual kawin dinamakan riba dan dilarang (ual kawin : menjual

dua macam barang, yang satu amat laku, yang lain kurang laku, Kalau beli
yang laku nresti beli juga yang kurang laku). Sebab.dalam jual bcti kawin itu
ada unsur paksaan. Riba di sini bulan berupa rente atau bunga.

Juga keuntungan dari ijon dinamakan riba, karena ada unsur paksaan

dari yang kuat ekonominya terhadap yang lemah ekonorninya.

Juga (keuntungan dari) spekulasi, yaitu menjualbelikan barang yang

belum ada tetapi diharapkan akan naik atau turun harganya, dilarang sebagai

riba karena mengacaukan pasar, yaitu Permainan ariara slpply dan demand

berdasarkan keperluan masyarakat yang sesungguhnya. Senlua keuntungan

yang dinamakan riba dalam contoh{ontoh di atas bukan merupakan ke'
untungan dari peminjaman uang.

Untuk pembahasan yang tebih mendalam mengenai riba ini saya persila-

kan membaca buku kecil saya berjudul: 'Apa yang Dimaksud dengan Sistem

Elarcmi Islun".
Pendek kata, segala keuntungan, juga dari perdagangan uang yang wajar.

adalah halal. Yang rnelampaui batas, itulah dinamakan riba yang dilarang

agama.

Dalam praktek memang tidak mudah menunjukkan batas yang jelas

antara yang wajar dan yang melampaui batas.

Oleh karena itu lslam mengajar, supaya pasar dan perdagangan dibersih'
kan dari unsur-unsur paksaan - pasar misalnya karena adanya monopoli atau

penentuan harga yang sewenang-wenang oleh pemerintah - dan unsur &e-

curat8an. Dari permainan hukum sipply dat demand yang bersih itu terjadi
pembentukan harga yang wajar atau normal.

Begitu juea dad saingan antara badan-badan dan orangorang yang san8'

gup memberi kredit dan badan-badan dan orang-grang yang mencari kredit
terbentuklah harya kredit yaitu tingkat bunga.

Orang yang mengharamkan rcnte terlalu terpengaruh oleh perbuatan-

perbuatan tukang-tukang ceti yang mencad keuntungan yang setinggi-tinggi-

nya tanpa menghimukan kemanusiaan. TetaPi sePerti sudah ditekankan tebih

dulu, uang itu pada hakikatnya adalah alat untuk memperbesar produksi.
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Tiap-tiap pengusaha yang kekulangan uang atau modal bersedia nlemirljant
uang dengan menyerahkan sebagian dari keuntungar sebagai rente. bunga

atau uang jasa. Pengusalta yang baik ridak akan sanggup membayar rente
yang lebih tinggi daripada keuntungan yang dapat diperolehnya.

Hanya pengusaha yan8 terjepit atau yang rnemerlukan uang bukan buat

berusaha tetapi buat dimakan (konsurnsi) sanggup membayar bunga yang le-

bih tinggi dari bunga yang berlaku di pasat. lloeker inilah yang dilarang

agama.

Tetapi uang untuk tuiuan-tujuan produktil tidak dilarang dan tidak perlu

dipinjankan secara gratis. cunra-cuma. Dan tukang-tukang ceti yang baik yang

mengerti akan kepentingannya sendiri akan menrusatkan pemberian kredit-

nya kepada pengusaha-pengusaha yang baik, yang bisa memberi jarnlnar
yang cukup, pendek kata kepada pengusaha-peng,tsaha yang loedietwaatdig.

Begitu juga pengusaha-pengusaha yang baik. akan mencari kredit dari

tukang-tukang ceti yang tidak meminta bunga yang excesstl (melampaui

batas) dan yang mau memperhatikan keadaan pasar dan perusahaan-perusaha'

an para debitur. D€ngan demikian maka tumbuhlah hubungan yang erat an'
tara tukang'tukang ceti yang bonafid dan pengusaha-pengusaha yan9 lqediet-
waardrg Sebelum adanya bank tukang cetilah yang menolong pcngusaha-pe-

ngusaha yang perlu uang.

Tukang-tukang ceti itu bukan saja bersedia nreminjamkan uang tetapi
bersedia pula untuk rnenyimpan atau meminjam uang (giro dan deposito)
dari pengusaha-pengusaha yang kelebihan uangnya dengan membayar bunga
yang lebih rendah daripada bunga yang dimintanya kalau dia sendiri me-

minjamkan uang.

Kecuali menyirnpan, meminjam dan meminjamkan uang, tukang-tukang
ceti itu bersedia pula menjual dan membeli uang asing buat keperluan pe-

dagang-pedagang yang mempunyai hubungan dagang dengan luar negeri.

Begitulah tukang-tukang ceti, yang dipercayai oleh pengusaha-pengusaha,

merjadi pusal-pusat perdagangan uang. Dan dengan demikian mereka mem.
bantu dan sangat berguna bagi perkembangan ekonomi.

l:mbat -laun perusahaan lukang-tukang ceti itu begitu meluas, sehingga

mereka, dari perusahaan pe$eorangan atau dari bentuk firma, mendirikan
bank-bank yang berbentuk perseron terbatas. Dan bank-bank itu untuk da.
pat menampung usaha yang lebih luas lagi dan menjadi lebih kuat, mengada-
kan gabungan dengan bank"bant lain sehingga kita melihat sekarang beberapa
bank raksasa di dunia ini yang menguasai atau besar pengaruhnya di pasar

dalam negeri, di mana mereka bekerja, maupun di pasar-pasar internasional.
Tidak perlu kiranya ditegaskan, bahwa perkembengan dari tukang.tukang

ceti kepada sistem perbankan yang terdapat di setiap negara yang maju eko-
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nominya, tidak selalu berjalan secara licin dan lancar tetapi mengalami krisis-
yang hebat, yang disebabkan karena sering tukang-tukang ceti dan bank-bank

itu kurang paham tentang fungsi sosialnya.

Banyak di antara mereka tadinya tujuannya mencari kentungan yang se-

besar-besarnya dengan tidak atau kurang mengindahlan security atau ke-
amanan kredit-kredit yang mereka berikan. Olah karena itu, seperti juga di
Indonesia ini sering terjadi bank-bank itu tidak sanggup memenuhi kewajib-
an"kewajiban, sehingga diskors dart clearing dan akhirnya mesti dinyata-
kan bangkrut.

Hanya bank-bank yang baik saja, yang selalu memperhatikan likuiditas-
nya dan mengadakan politik kredit yang sehat, dapat mengatasi krisis-krisis
bank seperti sering terjadi di masa yang sudah.

Tetapi kisis-kdsis itu dapat diumpamakan dengan penyakit anak-anak
bagi sesuatu negara. Tiap-tiap negara yang mau berkembang ekonominya,
mau meningkatkan derajat hidup rakyatnya, perlu kepada suatu sistem
perbankan, meskipun kadang-kadang sistem perbankan itu mengalami kri-
sis. Sistem perbankan itu dengan bank sentral sebagai pusatnya dapat di-
umpamakan dengan jantung dalam tubuh manusia dengan saluran-saluran
darahnya, urat-urat nadi dan urat-urat pembuluh yang merupakan jaring-
an pembawa makanan dan pembuang kotoran. Darah dari sistem perban-
kan itu adalah uang.

Agar supaya masyarakat bisa tumbuh dan menjadi subur bukan saja

uangnya harus sehat, tetapi juga sistem perbankannya harus sehat pula.
Dan agar supaya uang dan sistem bank menjadi sehat dan bisa berkembang,
masyarakat harus mempunyai pandangan dan paham yang tepat mengenai
uang dan bank itu.

Orang yang mengharamkan rente karena mempersamakannya dengan
riba, melihat uang itu khusus dalam fungsinya seba1ai store of wealth - tem-
pat penyimpanan kekayaan. Sebagai tempat penyimparan kekayaan tak wajar
uang itu bertambah. Tetapi kita tidak boleh lupa, bahwa uang itu fungsinya
bukan saja sebagai store of wealrrr, tetapi juga sebagai alat untuk meningkat-
kan produksi. U"tE an sich sifatnya statis, tidak berubah. Rp 10.000,00
kalau disimpan di lemari, dalam 100 atau 1000 tahun tidak akan bertambah.
Tetapi kalau sekarang diberikan kepada seorang petani untuk mengerjakan
sawahnya, maka Rp 10.000,00 itu dia makan dalam 5 bulan dan pada akhir
masa itu dia sudah menghasilkan padi seharga Rp 100.000,00. Lalau jumlah
uang di maryarakat tidak ditambah, maka terpaksa harus diadakan revafuasr

dari uang = msningatkan nilai, kebalikat d^i devafuasl

Jadi dengan bertambalurya volume dan nilai produksi dan perdagangan,
jumlah uang pun harus ditambah. Bahkan pada umumnya penambahan uang
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itu dilakukan lebih dulu (berupa kredit) untuk memperoleh tambahan pro-
duksi. Di sini kita lihat bahwa lang an sich tidak bisa bertambah, karena
uang itu barang mati, tetapi selalu perlu ditambah, baik untuk meningkat.
kan produksi maupun untuk mengimbangi tambahan produksi. Justru untuk
menjaga stabilnya nilai uang, jumlah dan peredaran uang itu selalu harus
diseimbangkan dengan jumlah dan peredaran barang.

Kalau mereka, yaitu orang-orang maupun bank-bank yang bekerja di
bidang perkreditan tidak boleh memungut keuntungan berupa rente atau
bunga dan/atau proyisi, yaitu uang jasa atas usaha mereka, dengan sendiri
nya - seperti sudah dikemukakan lebih dulu - tidak ada orang yang mau
mengerjakan perkreditan ini. Tidak ada orang yang mau dan dapat bekerja
hanya sebagai filantrop

Tetapi sebaliknya masyarakat pada umumnya dan pimpinan bank-bank
khususnya, harus sadar, bahwa badan-badan perkeditan itu mempunyai fung-
si sosial yang penting. Tujuan eksistensi mereka ialah untuk - dengan ber-
bagai aktivitas mereka memungkinkan masyarakat meninggikan produksi
nya. Barang siapa melihat bank itu semata-mata sebagai alat untuk memper-
oleh keuntungan yang sebesar-besarnya, mudah akan terbawa untuk meng-
adakan spekulasi dan manipulasi dengan uang yang dipercayakan kepada me-
reka tanpa memperhztikat security ttansaksitransaksi mereka itu.

lnilah sebabnya mengapa belakangan ini di Indonesia banyak bank
yang diskors dati cleoing atau terpaksa dilikuidasi karena sudah bangkrut.

Yang pertama harus diperhatikan ialah stabilitas nilai uang, supaya uang
benar-benar dapat memenuhi berbagai fungsinya. Tanggung jawab ini dipikul
oleh pemerintah dan bank sentral.

Pemerintah harus menyusun anggaran penerimaan dan belanja negara
demikian rupa, sehingga daripadanya tidak timbul tekanan.tekanan inflatoar
yang menurunkan nilai uang dengan meningkatkan harga barang-barang.

Bank sentral harus membimbing dan mengawasi kebijaksanaan kredit
dari semua badan perkreditan sedemikian rupa sehingga kredit itu berxar-benar
mencapai tujuannya, yalni meningkatkan produksi tanpa menimbulkan in.
flasi. Inllasi berarti, bahwa imbangan antara peredaran uang dengan barang
terganggu, yaitu lebih banyak uang diperedarkan (bervpa larrg chartal mau.
pur. giral) dari yang diperlukan untuk memelihara tingkat harga-harga.

Kalau pemerintah dan bank sentrul berhasil memelihara stabilitas nilai
uang, maka tercapailah syarat pertama meninggikan produksi yaloi meng.
ajak masyarakat unu)k menobung. Kalau uang stabil, akan tumbuh kepercaya-
aI masyarakat terhadap uang, dan kesediaan mereka untuk menabung. Me-
nabung berarti mengumpulkan modal. Semakin besar modal yang bisa dikum-
pulkan, semakin banyak yang bisa dibangun, diproduksi.
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Menabung berarti : elcess liquidiy" $ar.1 yang menganggur di saku' di

kantor atau di rumah seseorang, dibawa ke bank, atau badan lain dalam ben-

tuk celengan. giro. deposito atau bentuk lain.

Kalau 100.000 orang mempunyai masing'masing Rp 1.000.00 di dompet

atau di rumah, masing-masing tidak dapat berbuat banyak dengan uang sedi-

kit itu. TetaPi kalau mereka membawa uang ketebihan itu ke suatu bank

A untuk ditabungnya. bank itu akan menerima Rp 100 juta' Dengan uang

iru bank akan dapat memberikan kredit kepada beberapa pengusaha yang si'

fatnya produktil. Jadi bank dapat mengaktifkatr uang yang tadinya mengang-

gur dan kececcran. sehingga atnat berguna bagi masyarakat dalarn arti masya'

rakat rnendapatkan tambahan produksi. Perbedaan antara uang pokok yang

dipinjamkan dan diaktifkan dan hasil produksi bruto merupakan keuntungan

bersfi bagi masyarakat yang dibagibagi antara :

(l) negara, yang mendaPat Pajak,
(2) para pelabung yang mendapat bunga atas tabungannya,

(3) bank yang mendapat bunga dan provisi'
(4) pengusaha-pengusaha yang mendapatkar. nett'profit,
(5) Kaum buruh yang nendapat pekerjaan atau tambahan upah.

Uang itu sifalnya seperti aPi. Api itu energi. Kalau dipakai oranS'orang

yang baik dan ahli, api itu amat berguna bagi masyarakat. Kalau dipakai oleh

orangjahat atau jahil, api itu bisa merusak masyarakat.

Apakah wajar melarang pemakaian api karena ada orang-orang jahat

atau jahil yang kadang-kadang menyalahgunakan api itu?

Apakah wajar melarang perdagangan dan pemakaian uang. karena ada

lintah-tintah darat yang menyalah8unakan pemakaian uang itu?

Kalau masyarakat lndonesia mau maju, khususnya bagian Islamnya,

maka kita harus mengubur tafsir mengenai riba yang berasal dari suatu masa

yang jauh di belakang, di waktu mana uang kurang memegang peranan yang

penting, karena penduduk dunia pun masih sedikit dan tiap-tiap oran8 pada

umumnya membuat barang-barang keperluan hidupnya sendiri.

Tetapi di nrasa sekarang ini, kalau kita mau meninggikan taraf penghidup-

an rakyat, kita pertu mengembangkan pemakaian uang dan jasa-jasa bank.



Adakah Konsep atau Sistem Ekonomi
Khusus Islam?

Dalanr meninjau Konfercnsi Ekonotni lnternasional yang akan datang yang
diselenggarakan oleh Majelis Islanr Eropa ( Ishmic Council ol Europe \
dan yang bcrtemakan : "Dunia Muslirn dan Orde Ekonomi di Masa Depan",
tampaknya sangatlah penting untuk ntemulai pembahasannya dengan per-
tanyaan yang pokok. "Apakah terdapat suatu konsep atau sistem ekonomi
khusus lslanr?" Pertanyaan pendahuluan ini penting karena kenyataan yarg
sudah diketahui, bahwa banyak ularna'kita, yang memahami Kitab Suci
(Al Qur'an) dan Hadis Rasulullah saw, tetapi kurang mengenal ilmu ekonomi
modern dan penempannya, terikat kepada suatu penafsiran tentang riba
yang menurut pendapat saya bukan saja tidak sesuai dengan pengertian dasar-
nya di dalam Al-Qur'an dan Hadis, tetapi juga sangat merugikan perkem-

bangan ekonomi masyarakat Islam di dunia.

Menurut tafsir yang biisa terdapat, "riba" adalah identik dengan "bu-
nga". Jadi setiap bunga uang, bahkan yang tingkatnya paling rendah, yang
terikat pada perjanjian pinjam-meminjam, adalah riba dan olsh karena itu
haram (dilarang), antara lain menurut ayat Al-Qur'an berikut ini :

',14;:j,:r;;_,tsVlAA:v.)'3jtV,;:1<
'J3ru([r'{l'ii$edt(t;\E;ifi ;i@r

(suo 51tt1 ".. Wt(Fr r$ritt
Orang-orang yang rnalun (mengambil) riba tidak dopat bddii melainlan
sepetti berdiinya orang lanq kmavl(4n setan lantaran (tel@run)
peryakit gilL" Keadaan merelu yang demikian itu adalah disebablun
merela berlata lberpendapat ), seangguhnya iual beli itu vtna dengan

riba, padohal Allah telah menghalallun jual beli dan mengharonlan
riba lS. Al-Baqamh 275).

22
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Mengenai uwry yang dipakai oleh Yusuf Ali sebagai te{emahan bahasa Ingg-

gds untuk "riba", iLnuwan terkenal itu berkata, "Definisi saya (untuk riba

ata]u usury) meliputi segala bentuk pengerukan keuntungan yang tidak wajar

Q)tofiteering ofa kinds) terkecuali kredit ekonomi, ciptaan sistem bank mo-

d ern- "
Saya sepenuhnya setuju dengan rumus di atas tetapi tidak dengan rnema-

kai istilah uorry, ('woeker," bahasa Belanda), karena ini berbentuk bunga,

yaitu bunga yang berlebihan. Saya lebih cenderung menerjemahkan "riba"
tidak dengan satu kata, karena menurut pengetahuan saya di dalam bahasa

Inggris tak ada kata yang seruPa yang sesuai untuk menyatakan makna se-

benarnya dari "riba", dan menyebutnya sebagai "keuntungan yang diperoleh

dengan menipu ataupun perbuatan yang menyeleweng".

Akan tetapi hanya sedikit sekali ilmuwan Muslim, baik para ahli hukum

ataupun ahli ekonomi yang berpegang pada tafisr yang dibedkan olah A. Yu-

suf Ali dan yang pada pokoknya disetujui oleh penulis makalah ini. Para ahli

hukum dan at i ekonomi tersebut berpegang pada pendapat bahwa "riba"
sama dengan bunga, bukan hanya-hasil menternakkan uang, (woeker) tetapi

setiap bunga uang.

Tafisr yang salah ini mempunyai dampak yang tidak menguntungkan

dengan memberikan kesan yang serupa baik kepada kaum Muslimin maupun

bukan Muslimin, bahwa terdapat suatu Konsep Ekonomi lslam yang khusus

yang berbeda dari ilmu ekonomi sePerti yang diajarkan di sekolah dan uni
versitas Barat dan Timur yang modern.

Sebab bunga dalam alam pikiran ekonomi modern bukan hanya diterima

sebagai suatu kenyataan yang ada, tetaPi juga sebagai suatu rangsangan yang

wajar dan perlu untuk perkembangan ekonomi.
Bunga hanyalah salu dari begitu banyak bentuk laba yang menjadi

dasar dan motif dalam pemikitan dan tindakan ekonomi. la bukanlah satu

di antara bentuk laba yang langka, yang tidak penting, tetapi ia merupakan

bentuk yang paling penting sesudah laba yang diperoleh melalui transaksi

tunai.

Andaikata bunga, samPai yang sifatnya wajar ataupun "[unak", ditolak

bagi peclagang Muslim, maka penolakan ini akan menempatkannya pada posisi

yang sangat tidak enak dan tidak menguntungkan berhadapan dengan lawan

berdagang dari Barat dan dari Timur modem. Hal ini akan dan telah sering

memaksanya untuk mengikuti jalan yang dibuat-buat dalam urusan bunga

ataupun memberi Penamaan lain pada bunga - misalnya biaya administrasi -
hanya untuk mengelakkan dba. Ini menimbulkan kesal akan kecenderungan

untuk menjadi munahk bagi pihak pengikut'Nabi Muhammad saw. Dan se-

mua ini benar-benar tidak perlu terjadi jika kita membaca dan menafsirkan
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ayat-ayat Al-Qur'an mengenai riba menurut cara yang benar, yang dibantu
oleh pengertian yang tepal mengenai sabda Nabi.

Marilah kita pikirkan ketentuan Allah di dalam Al-Qur'an S. Al-Ba.
qarah ayat 275 yang telah kita sebutkan di atas, bahwa :

(tvo a;!; ...\).1\{3r'3t'il"K| .

Allsh telah menghalalkan iual beli dan mengharamlun riba lS. Al-Ba-
qarah ayat 275 ).

Biasanya ayat ini ditafsirkan seolah-olah setiap benak p*dagangan, dalarn
hal benda yang bersifat materi adalah sah dalam pandangan Tuhan dan bah-
wa setiap bunga yang berasal dari hubungan pinjam-meminjam dengan uang
sebagai obyeknya, dilarang.

Hal ini menjelaskan mengapa para pemberi pinjaman uang yang sebe-

narnya tidak nrerasa keberatan meminjamkan uang dengan memungut bunga
yang tinggi, sering menjalankan muslihat menjual barang.barang dengan

kedit kepada pembeli yang sebenarnya membutuhkan uang, lalu membeli
lagi barang itu dengan kontan tetapi dengan harga yang jauh lebih murah.
Perbedaan harganya sebenarnya merupakan bunga yang harus dibayar oleh
pembeli-peminjam dan yang seharusnya dilarang apabila urusan ini dilakukan
dengan persetujuan pinjam-meminjam.

Tetapi karena hubungan pinjam-meminjam ini ditutupi sebagai suatu
transaksi dagang maka para pemberi pinjaman uang ini, sesuai ajaran para

ulama mereka telah menciptakan muslihat yang digambarkan di atas untuk
menenteramkan Allah, padahal mereka sebernrnya hanya mencoba untuk
menipu dti sendiri dan orang lain terhadap keyakin:an mereka yang salal itu.

Adalah kecenderungan yang lerbesar luas ini di dunia Islam, yaitu mem-
perlakukan ajaranajarun Allah lebih banyat sebagai pemyataan formal saja
daripada secara sungguh-sungguh mencoba menegakkan seruan Allah menurut
arti yang sebenalnya, yang telah menyebabkan kemerosotan moral di dalam
dunia Muslim dan sebagai lanjutannya kemunduran sosial, ekonomi dan
politik.

Jika kita perlakukan seruan Allah bahwa ia menghalalkan jual beli dan
melarang riba bukan hanya sebagai suatu deklarasi formal, tetapi mencoba
untuk mencari arti yang sebenarnya, maka kita pun tidaklah dan harus tidak
melupakan peringatan Allah yang diberikan-Nya dalam Al-Qur'an :

5K;\$*S\:gfus^W6'Xt"i:$W
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"rbr5ai'iyr.51rt(;i#$t/f,;;,ev&"ir€-
(sq,,t-;;;D .G_s

Hai orang-orang tang berimon, janganlah kamu malqn harta sesanonu
dengan jalan ysng batil, kecuali dengan jslon pe iogaan lang berlakr
dengan sula sana vka di antara lemu, Dan janganlah lqnu nrcmbunuh

dirimu; Sevngguhnya Allah aclalah Maha Penyayang kepadamu. (5.

An-Nim ayat 29).

Memperoleh keuntungan rrelalui perdagangan dibenarkan Allah, tetapi

dengan syarat, bahwa perbuatan ini dijalankan atas dasar suktrela dan atas

ketulusan hati kedua belah pihak. Sejalan dengan ketentuan Allah, Rasulul-

lah saw mengajarkan kepada kita :,JJf- j4;*y,;i<i\63.'#,$:13r_ j
<c!,),) -"{{ij1-$,

Tidaklah hahl untung fugi seseorang yarg menjwl sesuitu tanpa mem-

boitalun (cacat) yang adt pada barangnya itu dan tidoklah halal lun-
tung) fugi orang yang mengetahuinya tutpq memberital(tnnya kepada
pembeli.

Sifat yang salah dari suatu laba tidaklah dihapuskan oleh keputusan

pengadilan yang menguntungkan, apabila hal ini didasarkan pada kenyalaan
yang tidak benar ataupun kesalahan-kesalahan lega.l. Soal ini dengan jelas

termaktub dalam Al-Qurhn :

iiect$ti'6yq'iX;*(Vfu l{6$sri'$
(r vr a-i.rr ) fijxbfiv eJu,o6 stfi\;)S7s
Dan janganhh sebahagian lamu mernalun harta sebahagitn yang lain
di antara l<onu dengan pltn fans futil dan (isnganlah) l@mu mem-

fuwa (urusan) hota itu kepada hakim-hakim, upaya lctmu dapat me'
nalan sefuhagian dariryda harta benda orung loin itu dengan (ialan ber-

htat) doe, pldshal l<mnu mengetahui. (5. Al-Baqarah ayat 188).

Jadi tidak setiap perdagangan, yaitu tidak setiap k€untungan dari per'

dagangan adalah sah dalam pandangan Allah. Hanya laba dari perdagangan
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yzng bersih atau iuiur yang diperkenankan bagi seorang Muslim. Hal ini jelas
sekali darijawaban Rasulullah saw ketika ditanyakan kepadanya:

{;tt iK' 6,6 I n'rSrf; pg [ftL2 S
( {v'/:,y^t, 6r's 3;# {. gi 

e * #. }t$i,1J6
&tmber-sumber pendapotan yang mana yang paling baik? lotwbq,a
adalah : Pendtpatan yang beruwl dai tenaga sendiri dan laba dui per-
dagangan yang mabw. (Dirawil(an oleh Bazzar dan diperhfit oleh Ha.
kim).

"Mabrur" dalam soal ini hanya mempunyai satu arti. Artlnya bersih yait!
bebas dari setiap unsur penipuan ataupun penyalahgunaan kekuasaan, baik
politik, ekonomi maupun jenis kekuatan yang lain seperti pengetahuan, ke-
trampilan khusus. dan sebagainya. Jadi ketentuan dalam Al Qur'an bahwr
Allah menghalalkan perdagangan dan melarang "riba" seharusnya dibaca :

Allah SllT ntenberurktn laba y6ng QipsTsleh dari perrlagangan yang bercih,
tetapi ntelarang laba dai perbuatan yang tidak odil

Yang disebut belakangan adalah "riba"- Jadi perbedaannya bukanlah
antara laba dari perdagangan dan laba dari transaksi kredil, yaitu bunga, teta-
pi antara laba dari perdagangan yang jujur dengan laba yang diperoleh dari
perdagangan yang kotor ataupun perbuatan yang salah.

Andaikata perbedaan itu antara perdagangan dengan tranMksi kedit,
maka penjualan barang-barang secara kredit dengan harga yang lebih tinggi
dibandhgkan dengan penjualan secara tunai harus dilarang juga. Ini karena
perbedaan antara harga konlan dengan harga kedit merupakan bunga yang

dituntut oleh penjual dari pemberi - di atas keuntungan yang diperolehnya
dari penjualan kontan. Sepanjang pengetahuan saya tidak ada satu ayat
pun di dalam Al-Qur'an ataupun ucapan Nabi yang melarang penjualan

berdasar kedit dengan harga yang lebih tinggi daripada dengan penjualan
kontan. Karena siapakah, kecuali untuk alasan-alasan tertentu, yang mau
menjual barang secara kedit dengan harga yang serupa dengan harga kontan?

Di antara alasanalasan tertentu seperti itu dapat dis€butkan keinginan
untuk mempromosikan penjualan ataupun menghindari kerugian-kerugian
disebabkan oleh kemunduran p€njualan andaikata barang"barang hanya dijual
dengan kontan. Jadi untuk meningkatkan keuntungan ataupun menghindad
kerugian yaitu untuk mempertahankan laba, hanya dengan alasan tersebut
seorang pedagang baik pembuat barung (marufacarr) ataupun saudagar,
akan mau melepaskan bunga.
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Dari kasus di atas dapat kita lihat secara jelas :

Pertama : Bahwa bunga selalu merupakan suatu keadaan yang tetap.

tetapi naik dan turun seperti laba dan harga-harga (di mana laba

sudah diperhitungkan). Dalam hal ini bunga tidsklah dibuat

untuk meniadi rem Strna memperlambat ataupun menghenti'

kan penjualan, jadi pertumbuhan ekonomi, tetapi sebaliknya,

untuk mempertahankan penjualan dan harga-harga lni harus

kita camkan dalam pikiran, karela mereka yang tidak setuju

terhadap bunga selalu saja menuduh bahwa bunga memper-

lambat pertumbuhan ekonomi seperti akan kita lihat nanti'

Kedua : Bahwa para pengusaha dan mana.ier-manajer selalu mencoba

untuk meningkatkan keuntungan mereka atau sekurang-kurang-

nya menjaganya supaya tetap, yaitu pada tingkat yang sama'

Kita selalu berbicara tentang keinginan akan membangkitkan pertumbuh'

anekonomirlalamsuatulnasyarakattertentutanpamengsangguStabilitas
moneter. Apakah cita-ci1a yang terpuji hi dapat .terlaksana adalah di luar

pembicaraan kita. Yarg ingin saya tunjukkan ialah bahwa stabilitas moneter

irarry" drput berarti bahwa laba dan harga, termasuk bunga, harus dijaga

p"da umu.ny" pada tingkat yang sama dan berkenaan dengan hubungan

antaranya, umumnya dalam propolsi yang sama' Jadi bukan hanya bunga

yang menuntut untuk menjadi tetap' aman dan pasli, tetapi juga para pem'

trul bur"ng, pedagang, penjual jasa-jasa seperti organisasi pengangkutan'

para dokte;, Oan seb"g"i"y" bermimpi dan berjMng untuk memperoleh'

Lhu mungkin, suatu bagian yang meningkat dari produksi nasional me-

lalui peneta=pan harga-harga dan tarif-tarii termasuk tadf atau tingkat bunga'

Bahkan bank-bank besar dan berkuasa pun tidak mampu untuk menjamin

laba yang mantap dan meningkat, karena bank'bank ini tidak dapat mencegah

sebagian dari langganan mereka melalaikan kewajiban ataupun mereka sen-

diri lertangkap dalam keadaan bangkut karena melakukan kebijaksanaan

spekulatif ataupun oleh Peristiwa-Peristiwa tidak terduga' Mengapa-para pe-

mitit< modat harus dikucilkan dari perlombaan .untuk memperoleh bagian

yang tetap dari kue nasiorul? Karena mereka tidak produktifl- 
Sy"ki, Mahmud Ahmad, seorang dari Para p€mikir modern lslam yang

meruiak"n pengritik yanS keras mengenai bunga, menulis di dalam bukunya

F.cornmics if isbn,t) "Paru ahli ekonomi memb:narkan bunga berdasarkan

anggapan, bahwa modal adalah faktor penting dalam produksi' Pembenaran

ini 
"kan 

ai"tri aPabila bunga ada kaitannya dengan hasil nyata dari proses

1) IQrachi, cetakan ke Il, 1952, hal 34-35
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produksi. Akan tetapi tidak dentikian halnya. Modal menuntut suatu imbalan

yang tetap lepas dari soal berapa sebenarnya pendapatan yang diperoleh.

Akibatnya adalah bahwa modal membebani dan menahan pertumbuhan

proses produkgi. Modal sendiri adalah laktor produksi. Namun bunga atas

modal menghilangkan produktivitasnya. Bunga uang, dalam bahasa ilmiah-

nya, membatasi efesiensi marginal dari modal. Apagila efisiensi ntarginal modal

dikurangi, ia akan menyebabkan beberapa sumber daya produktif tidak be-

kerja. Dua macam akibat akan mengikutinya, di satu pihak, pemakaian sum'

ber daya produktif yang terbatas mengurangi jumlah barang yang dihasilkan.

Oleh karena bertakunya bunga, ongkos produksi marginalnya naik sehingga

produksi diiual dengan harga yang lebih tinggi. Sebaliknya banyak buruh yang

dibiarkan menganggul sehingga sistem ekonomi yang didasarkan pada bunga

selatu menimbulkan risiko bagi Para pembuat barang yang mengeluhkan ten'

tang "dua juta badan yang tidak berbai\" (h+D nxillion bare backs).

Bagaimana besarnya Perbedaan yang akan terjadi andaikata tidak ada

bunga! "Dua juta kemeja" (two million shirts) akan dapat dijual lebih murah

karena adanya penurunan ongkos produksi. Sebaliknya dua juta buruh akan

mendapat keria jika rem pada efisiensi margitral modal dapat dihapuskan.

Daya beli yang lebih besar di satu pihak dan harga yang lebih rendah di

pihak lain akan membantu menutup "dua juta badan yang tidak beftaju

itu" dengan "dua juta kemeja" yang dalam ekonomi yang dilanda oleh bunga

tak mungkin dipasarkan (drjual).

Sehubungan dengan pendapat penulis yang alim ini, ingin saya mem'

berikan ulasan sebagai berikut : Andaikata, seperti dikemukakan oleh Syekh

Mahmud Ahmad, modal itu adalah faktor produksi, maka modal tersebut

berhak untuk mendapat satu bagian dari hasil yang telah ikut ia (modal itu)

menghasilkamya, yaitu bukan modal itu sendiri suatu benda mati yang ti'
dak memerlukan apa pun - yang berhak memperoleh bagian dari hasil itu,

tetapi pemilik modal tersebut. Sebagaimana Islam mengakui hak atas harta

benda. maka adatah tidak relevan, apakah pemilik modal memakai modalnya

sendiri untuk menghasilkan sesuatu atau apakah ia meminjamkan modal itu

kepada orang lain untuk membuatnya produktif dengan syarat-syarat khusus

yang disetujui secara sukarela oleh kedua belah pihak seperti dituntut oleh

ketentuan-ketentuan Al-Qur'an yang dikutip sebelumnya'

Syarat-syarat ini, pada umumnya, adalah sebagai berikut :

a. Pemilik modal meminta agar dilindungi terhadap hilang modalnya

karena tindakan-tindakan si peminjam, dengan jaminan yang ber-

harga yang dimiliki oleh si peminjam (atau orang lain yang ber-

hubungan dengannya) dan ditempatkan di bawah pengawasan yang
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meminjamkan untuk dijual ataupun untuk dikuasainya jika yang
meminjam melalaikan kewajibannya.

Sepanjang pengetahuan saya, tidak terdapat ketentuan di dalam tslam. baik
di dalam Al-Qur'an maupun Hadis. yaag melarang orang yang meminjamkan
dari tindakan perlindungan seperti itu.

b. Yang meminjamkan menetapkan kompensasi yang secara relatif
kecil untuk pemakaian modalnya oleh peminjam, yang dinamakan
bunga. Bunga ini secara relatif kecil dibandingkan dengan laba yang
direncanakan oleh peminjam diperolehnya menurut perhitungan
yang dibuatnya.

Apabila burSa dianggap tcrlalu tinggi oleh si peminjam, maka ia harus

meminta tingkat bunga yang lebih rendah.
Bagi pinjaman uptuk perdagangan pada umumnya terdapat tingkat

bunga yang diketahui yang sebenarnya merupakan hoga uang yang telah di-
tentukan oleh hukum persediaan dan permintaan. Si pemberi pinjaman uang

akan dianggap aneh jika di dalanr hubungan bisnis ia tidak meminta bunga
dari pemakaian modalnya. Seandainya ia bermaksud untuk menolong si
peminjam dari sudut pandangan kemanusiaan, maka hal ini merupakan
alasan lersendiri yang tak ada hubungannya dengan perdagangan.

Perbuatan ihvn yang dilakukannya akan dibalas berlipat ganda oleh Al
Kldik, Maha Pencipta, namun Allah tidaklah menuntut dari kita agar bertin-
dak hanya untuk pahala di akhLat nanti. Ia sendiri memberi petunjuk kepada
kita :

ey eaz) . .. $fuO lt'ia: 6rl; .

Janganlah l<amu melupakan bahagianmt dqri (knikmntan) funiawi
(S Al-Qashash ayat 77).

Apabila si pembed pinjaman uang mengetahui, bahwa peminjam akan
mempergunakan uang itu tidak untuk tujuan yang produktif, tetapi sangat

memerlukannya untuk me4beli makanan ataupun barang-barang keperluan
lainnya lrntuk kebutuhan pokok, untuk mana ia sementara waktu tidat mem-
punyai uang kareru uangnya kurang atau karena kemiskinan, maka hanya
karena itulah ia, si pemberi pinjaman, tidak mencenninkan perikemanusiaan

bila masih menuntut ganti rugi bagi pemakaian uangnya tersebut.
Inilah waktu dan tempatnya untuk melaksanakan risan dengan memberi

pinjaman tanpa bunga atau memberi hadiah langsung kepada si miskin. Ka-
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lau kita ninta bunga dari orang nriskin. inilah yang menurut Al-Qur'an dise-

butkan riba. lni merupakan penyalahgunaan kekuasaan ekononri.

Bunga dalam kasus seperti itu, karera tidak bersifat ekonomi ataupun
nrengandung risiko kerugian yang besar bagi si pemberi, cenderung tinggi,
sering luar biasa tingginya. lni adalah bunga yang biasanya dinamakan xsxrl,
riba. Sebuah conroh dari riba ini disebutkan dalanr Al-Qur'an:

,^ttgtrr'"'afi^vAfi jrr$i;ltil\,i$ti:
(rr.,rr5) ';Ai#)3

Hai orang-orong yang beiman, ianganlah lamu memaktn iba dengan

berlipat garuh dan bertokwalah lumu kepada Allzh supa1'a lumu men'

dapat kemerwngon ( kses). (5. Ali Immn alat 130).

Tetapi seperti saya nyatakan sebelumnya, riba tidaklah teftatas pada

bunga uang yang di luar perikemanusiaan dan bersifat berlebihan. la me'

liputi segala pengambilan keuntungan yang tidak berperikemanusiaan dan

berlebihan, termasuk laba perniagaan, yang dalam penglilutan selintas dapat

dikatakan wajar, tetapi dengan penelitian yang iebih dalam terbukti meng'

andung segala tanda-tanda penyalahgunaan kekuasaan.

Sebab-dan ini adalah alasan saya yang kedua tentang pikiran-Piktan

yang dikemukakan oleh Syekh Mahmud Ahmad dan pandangan yang se'

jenis yang menentang bunSa - tidak ada perbedaan yang mendasar antara

aktivitas seorang pemberi pinjaman uan8, t€rmasuk bank, dan periagang

ataupun s3udagar.

Untuk bertahan mengatakan bahwa bunga beftentangan dengan hukum

menurut Al-Qur'an, sedangkan laba perdagangan dibenarkan, karena para

pemberi pinjaman uang tidak Foduktif dibandinSkan den9n pedapng,

menurut pendapat saya adalah suatu kesalahan yang tak dapat diPahami'

Saya ingin be anya kepada penulis yang pakar tersebut : "Peranan pro'

duksi apakah yang dimainkan oleh seorang saudagar?" Usaha jual beli barang-

barangnya pada hakikatnya adalah memindahkan barang-barang itu dari satu

tempat (produsen atau pembuat barang) ke temPat lain (konsumen), sering

dengan banyak tempat pemberhentian di antamnya.

Sering sekali kegiatan pemindahan dari satu tempat ke tempat yang lain

tidak dilakukan oleh saudagar itu sendiri, tetapi oleh orangorang lain. Tin'
dakannya yang utama adalah memesan dan mengatur Pemindahan barang'ba'
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rang, selalu dengan uang orang lain pula, dari.bank atau kreditor lainnya. Dan

untuk usaha pemesanan dan pengaturan ini ia diperkenankan untuk rrreng-

hitung dan mengumpulkan keuntungan sedangkan hal ini dilarang pada pe-

milik uang dan penrberi pinjaman uang. Yang disebutkan terakhir ini harya
diizinkan, jika ia tidak berperan sebagai seorang uudagar atau pembuat

barang, menyerahkan nasibnya kepada saudagar alau penbuat barang, saling

berbagi untung rugi dengan mereka.

Mengapa? Karena saudagar. seperti pembuat barang, dianggap sebagai

faktor produktif, sedang si pemberi pinjaman uang, yang hanya menyedia-

kan uangnya untuk dipakai oleh saudagar atau pembuat barang dengan bu-

nga yang sudah ditentukan, dianggap sebagai parasit !

Tetapi sepeni telah kita lihat, baik si pemberi pinjaman maupun peda-

gang bukanlah merupakan produsen dalam arti kata yang sebenarnya. Jadi,

apakah hanya petani dan pembuat barang saja yang dapat menyatakan diri
sebagai produsen yang sebenarnya dalam masyarakat? Setelah dipikirkan be-

nar-benar, mereka juga tidak menghasilkan, yaitu menciptakan sesuatu.

Yang dikerjakan seorang petani adalah mengerjakan tanah, menambah-

kan pupuk padanya dan membuatnya dengan berbagai cara siap dan cocok
untuk penanaman benih dan menanam bahan makanan yang diinginkan
untuk memuaskan kebutuhan manusia. Tumbuh dan menghasilkan dilaku-
kan oleh kekuatan yang lain, oleh Tuhan, jika kita percaya kepadaNya,

atau oleh kekuatan alam, untuk mengatakannya dalam bahasa ilmiah. Kita
melihat bahwa petani itu tidak menghasilkan apa-apa, jika hujan tidak turun
dan kemarau mengh€ntikan proses pertumbuhan, sampai benih atau tanam-

an muda itu mati.
Bilamana suatu imbalan atau laba direnlukan oleh aktivitas yang produk-

tif, maka si petani tidak berhak terhadap ganjsran seperti itu, sungguhpun

daya upayanya membuahkan hasil. Mungkin ia berhak akan hasilnya itu,
buahlya, yang telah dimungkinkan tumbuh karena kerjanya, tetapi ia tak
boleh menjualnya dengan mengambil keuntungan.

Darl begitu pula pembuat barang tidak berhak menjual barang"barangnya
dengan keuntungan. Karena ia tidak menghasilkan apa-apa. Apa yang dilaku-
kannya adalah membuat atau menggabungkan benda-benda yang ada agar

cocok untuk dipergunakan manusia.
Jadi, jika kita benarkan tindakan produktif untuk mendapat imbalan,

maka harus kita terapkan kiteria yang lain untuk "produktif'. Kita harus

tidak mengartikan produksi dengan menciptakan barang-barang baru dari
yang tidak ada - kareru tidak ada orang yang sanggup untuk membuat ke-

ajaiban demikian - tetapi produksi berarti mengolah barang-barang yang ada

sesuai dengan kebutuhan manusia, dan ini merupakan suatu jalan yang tidak
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langsung untuk nrcntbuat dii se;klii berguno bagi orang lain. Kita pun dapar
juga membuat diri kita berguna bagi orang lain secara langsung, dengan
memberi pelayanan kepada nrereka seperti pembantu runtali tangga, dokter.
pengacara dan sebagainya.

Selama kita melayani kebutuhan manusia, hal yang tidak haram dalam
pandangan Allah, kaum Muslimin diizinkan memberikan pelayanan seperti
itu dan menuntut keuntungan, imbalan ataupun upah untuk jasa-jasanya.
Meminjamkan uang untuk tujuan yang produktif. tidaklah haram. Oleh
karena itu si penberi pinjartan dibolehkan untuk menrperoleh bunga.

Para pengusaha bank dan pedagang termasuk ke dalam kategori kedua
dari pelaku yang produktif, yaitu mereka yang melayani kebutuhan manusia
secara langsung. Membenarkan para pedagang mengambil keuntungan dan me,
larang bunga untuk pengusaha bank, akan berarti mengadakan diskriminasi
terhadap yang disebut belakan$n, untuk mana tidak terdapat dasar yang
wajar.

Selanjutnya, nrenganggap laba yang berlebihan sebagai sah m€nurut
hukunr sungguhpun atas beban dan penderitaan para tenaga kerja dan konsu-
men, hanya karena untung ini diperoleh dengan jalan dagang, sedangkan bu-
nga yang paling rendah pun dianggap salah, akan membuat hukum lslam
menjadi bahan tertawaan di mata orang luar.

Baik laba maupun bunga. apakah tetap ataupun natik turun,jika didasar-
kan pada persetujuan yang bersih dan ikhlas adalah sah dalam pandangan
Allah. Sedangkan laba yang berlebihan, termasuk bunga, yang berasal dari
perdagangan barang-barang atau uang yang tidak jujur, adalah riba, oleh sebab
merupakan pelanggaran terhadap ketentuan Allah, bahwa manusia harus
berbuat baik dan tidak menipu serta menekan sesama hamba.

Dan sekarang tibalah saya pada ulasan ketiga dan terakhir terhadap pen.
dapat Syekh Mahmud Ahmad.

Apabila bunga dihapuskan, apakah ini benar-benar berarti bahwa per-
tumbuhan ekonomi masyarakat akan mendapat dorongan yang besar ke atas?
Syekh Ahmad sangat yakin akan akibat yang sehat dari penghapusan bunga,
dan pandangannya begitu rendah terhadap bunga itu dan lerhadap bank yang
berurusan dengan uang, sehingga ia menulis, :2) "Andaikata tidak ada bunga,
alibatnya adalah bahwa daya beli rakyat dapat dipakai baik untuk memuas-
kan keinginan mereka maupun diinvestasikan dalam industri atau perdagang-
an secara langsung ataupun melalui bank atas dasar prinsip berbagi datam pe-

ngembalian nyata dari lwestasi (the actual return from investment). Bahagi.

2t [:conomics of Islam, hat 37-3E
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an dari daya beli yang akan dipergunakan oleh rakyat untuk kebutuhan'ke'

butuhannya yang langsung akan ntenimbulkan pemrintaan akan barang-ba'

rang yang akan mendorong produksi.

Bahagian yang akan mereka investasikan di dalam perdagangan atau in-

dustri akan menimbulkan modal untuk proses produktif selanjutnya. Dengan

cara itu, baik produki akan digalakkan maupun lapangan Pekerjaan akan ter-

sedia. Tetapi, nasabah bank tidak menginvestasi maupun membelanjakan.

la hanya menyimpan. Perbankan sebenarnya hanyalah benruk penimbunan

yang sangat berkembang. Perbedaan antara penimbunan cara primitif dan per-

bankan sekarang ini adalah :

Apabila orang menanam barang simpanannya yang berharga di dalam

tanah, hartanya mengalami risiko kerusakan dan hilang. Tidak demikian
dalam sistem bank rhodern. Tidak ada risiko pada bank yang baik:dan nilai
jamng turun. Perbedaan kedua adalah bahwa nasabah di suatu bank terus-
menerus mendapat bunga sungguhpun uangnya ini mungkin tidak diperguna-
kan di dalam proses produktif mana pun juga. Keuntungan ini tidak tcrJapat
pada penimbunan can primitif. Akibatnya adalah bahwa dari sudut pandang-

an sosial sistem perbankan modern lebih buruk dari simpanan di masa lalu.
Namun, kita beri imbalan kepada nasabah modern dengan suatu tingkat
bunga tertentu. Dengan demikiar orang yang melakukan keria yang paling

tidak sosial, yaitu para nasabah dan para pengusaha bank, adalah satu-satunya
golongan manusia yang tetap mengumpulkan kekayaan. Mereka menyebab-
kan massa manusia menderita dalam kemiskinan yang menghancurkan.

Di sini orang dapat tidak setuju terhadap kenyataan bahwa bank-bank
menginvestasi hampir semua sumber dananya dalam urusan-urusan yang tidak
produktif seperti surat berharga pemerintah (securities), pinjaman-pinjarnan

untuk maksud spekulatif dan konsumlif dan sumt wesel bank (bills of ex-

change).

Jawabnya adalah bahwa apabila bank memberikan Pinjaman-pinjaman
untuk indust dalam jangka waktu yang Panjang - sungguhpun, pada umum-

nya, mereka sangat berkeberatan melakukan hal itu - mereka membatasi

elisiensi marginal modal yang dipinjamkannya dengan bunga yang dikenakan'

nya untuk itu.
Kita sudah melihat ke mara pembatasan efisiensi ini mengarah: Kepada

"dua juta kemeja" tanpa adanya pasaran dan "dua iuta badan yang tidak

berbaju". Demikian tutur Syekh Mahmud Ahrnad.
Jika bunga dihapuskan dalam suatu masyarakat dan pemerintah sanggup

untuk membuat hukum itu betul-betul efektif - yang saya sangsikan - maka,

saya yakin, ekonomi masyarakat tersebut tidak akan banyak bertambah baik,

tetapi sebaliknya, ekonomi negeri ters€but akan sangat terpukul!
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Banyak modal yang sebelumnya dipakai untuk usaha-usaha produktif
melalui bank dan lembaga-lenrbaga kredir lainnya akan Citarik kernbali oleh
para pemiliknya, Karena,mereka tidak melihat manfaat "menyimpan" uang di
bank-bank yang tidak membayar bunga. Jika mereka harus menyinrpan,
maka mereka memilih menyinrpannya di rumah, kecuali kalau merika ber-
pendapat bahwa lebih aman untuk menaruhnya di bank. Tetapi di samping
untuk keamanan, mereka ingin mendapat imbalan unluk uangnya, Maka, jika
nereka tidak dibenarkan untuk meminjamkannya atas dasar bunga, dan me-
reka tidak berminat atau tidak ingin berusalE sendiri ataupun dengan orang
lain, dan banyak pemilik modal termasuk ke dalam kategori ini, terutama
apabila modal mereka kecil, ataupun mereka merasa diri mereka terlalu tua,
atau mereka sudah bekerja pada pemerintah atau swasta maka mereka pun
cenderung untuk menginvestasikan uang mereka ke tanah, rumah dan real
esrale lainnya untuk disewakan.

Ataupun mereka akan membeli emas, perhiasan dan barang-barang yang
tahan lama dan berharga seperti halnya dengan barang-barang kesenian yang
mereka yakin tidak akan turun nilaioya seperti uang, tetapi sebaliknya, akan
terus-rnenerus naik nilainya. Mereka lebih suka untuk menlmpan dalam ben-
tuk barang-barang yary tahan lama dan berharga itu, sungguhpun mereka
harus membayar 21h% zakat setiap tahun atasnya. Karena nilai yang hilang
karena zakat akan jauh lebih ditutup dengan keuntungan dari naiknya nilai
barang-barang tersebut. Namun demikian, hanya mereka yang imannya kuat,
akan membayar zakat.

Jadi, jika bunga dihapuskan, banyak perusahaan akan terpaksa mengu-
rangi kegiatan mereka atau akan hancur sama sekali karena ditariknya kem-
bali oleh bank-bank mereka, kredit yang biasanya mereka pergunakan. Mung-
kin sekali, korban pertama dari penghapusan bunga itu adalah bant.bank
sendiri. Sungguhpun menurut ulama kita meteka dibolehkan untuk mene-
ruskan usaha mereka, asal tidak berdasarkan bunga, melainkan dengan dasar
berbagi keuntungan. Banl-bank tersebut akan terpalsa ditutup, karena ke-
banyakan pemilik uang - seperti telal saya katakan di atas - tidak akan
mempercayakan uang mereka pada lembaga-lembaga yang tidak memberikan
pada mereka pendapatan yang relatif kecil tetapi tetap.

Jadi penghapusan bunga akan mengakibatkan penarikan deposito secara
massal dari bank-bank dan lembaga-lembaga kredit lainnya yang akan diikuti
oleh pembatalan fasilitas kredit dalam perdagangan dan industri, dan ini
menyebabkan pengangguran rnassal, jatuhnya dengan tajam produksi dan
harga dan tidak terjualnya banyak stock barang.barang. Bukan kemakmuran
yang dijanjikan yang tiba dengan hapusnya bunga, tetapi derita kemiskirnn.



350 L'kotofii dan Kruanlan ltlakna l:konomi Islan

Ini tidak akan menyebabkan "dua juta badan yang tidak berbaju" akan di'

irtup otett "dua luta kemeja yang lebih murah"' tetapi akan menambah lagi

iutaan badan yani lain yang tak berbaju kepada jutaan yang sudah ada'

Impian golongan komunis adalah menciPtakan surga di nruka bumi de'

ngun *.nghii"ngkln hak milik. Impian sejumlah besar ulama dan kaurn Mus

ii*i, v*g terp-elalar adalah menciptakan kemakmuran dan nenghilangkan

[Jt[i"un aengan mengtrapuskan bunga Namun impian mereka. mau tak

rn"u .kun gagaimenjadi kenyataan karena mereka tak dapat menghilangkan

tabiat man-usia yang bercita-cita untuk memiliki harta benda sebagai alat

guna netindungi hid-up manusia dan bercita'cita untuk ntemperoleh pendapat'

ir. a"ri ,.*gi dan modalnya sebagai alat untuk melanjutkan hidupnya'

Apa yang dapat dan harus kita lakukan adalah berpegang kePada Petun'

juf. ,ltiut i ,niuf .elalui jalan tengah keenrasan sebagai "mtmatai reasathon"

("manusia pertengahan"), sebagaimana Allah tetah menciptakan kita' kaum

Muslimin. i<it" tia"k boleh ntencoba untuk menghilangkan tabiat manusia

serta hasrat dan keinginannya. Telapi kita harus mengakui eksistensinya dan

menarik keuntungan daripadanya, melalui penggunaan dan batas rasional'

Al Qur'an mengajarkan kePada.kita :

(.n ilrrr) fi;3<66.?6\;9.
Malqn dan mirumldt, tetapi iangan berlebih-lebihan'
(S Al-A'mf aYat 3l).

yaitu jangan membuang-buang makanan dan jangan makan dan minum me-

lebihi dari aPa yang baik untuk kesehatan Anda.

lni pada umumnya benar, jika kita ambil makan dan minum dalam arti

yang luas. Semua yang pada dasarnya baik dan dibolehkan dalam pandang-

an e[ah, meniadi buruk dan salah jika dipakai secara berl€bihan dan tanpa

memperhitungkan arti dan maksud yang sebenarnya

Kita juga dapat menjelaskan apa yang telah kita gambarkan sebelumnya

dengan 
"ata 

berikut ini. Jika bunga dihilangkan, efisiensi marginal modal

memang akan naik seperti dikemukakan oleh Syekh Mahmud Ahmad se-

suai ajaian ajaran Keynes. TetaPi ini tidak akan menyebabkan bertambahnya

kemaimuran. Karena pemilik modal akan mempertahadkan kepenting-

annya seefektif mungkin. Seperti sudah kita lihat, sebagian menginvestasikan

uangnya ke dalam bentuk benda-benda lain, yang dalam jangka panjang

lebii menguntungkan sepe i emas, perhiasan, reol es'd'€ dan- sebagainya'

Dan yang i"in lugi, yurg -u, berusaha sendiri ataupun berbagi laba dan keru'
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gian dengan para pengusaha (ettreprenanrl yang kekurangan modal, irkan

mencoba untuk mempertalxlnkan sekurang-kurangnya pendapatan mereka
yang tetap pada tingkal sebelumrya dan nelakukan usaha untuk merrperoleh
bagian yang setinggi mungkin dari laba bersih.

Untuk mencapai tuiuan tersebut mereka akan nenekan r.ekan ( partner )
yang kurang modal yang menjalankan pekerjaan nranajerial, agar supaya me-
nuntut gaji dan keuntunSan yang sedang jumlahnya dan memotong pengeluar-

an-pengeluaran seperti biaya tenaga kerja dan biaya bahan-bahan. Dan mereka
yang mengambil bagian dalanr proses produksi berada dalam kedudukan yang

lebih lemah dibandingkan dengan pemilik modal, karena modal untuk tujuan
produktif akan menjadi lebih langka dibandingkan dengan sebelum pengha-

pusan bunga.

Kesudahannya adalah, bahwa ongkos Produksi marginal akan benar'

benar turun dan dengan demikian efisiensi lnodal marginal pun naik, akan te-

tapi ini tidak akan menyebabkan harga-harga barang menjadi jauh lebih ren-

dah, sehingga dapat dicapai oleh sebagian terbesar dari massa rakyat. Tampak-

nya ini aneh, tetapi benar. Dengan menghapuskan bunga, posisi ekonomi
pemilik modal, terutama pemilik yang besar, tidak menjadi lemah, malah

sebaliknya akan menjadi kuat.

Jadi kesenjangan antara golcngan yang punya ( the haves ) dan golong-

an yang tak punya ( the haves no, ) tidak akan dijembatani atau dipersempit,
namun menjadi lebih lebar dan lebih dalam !

Adalah berkat adanya suatu sistem perbankan nasional yang sehat di
bahwa pengawasan dan supervisi bank sentral yang bekerja di bawah tuntutan
politik suatu penerintah yang populer dan dipilih, bahwa neged-negeri Barat
telah sanggup mengadakan industrialisasi dan mengembangkan sumber-sum-
ber alam mereka sedemikian rupa untuk meningkatkan produktivitas ke ting-
kat ma*simum, dan secara berangsur-angsur mempersempit kesenjangan

antara yang kaya dan yang miskin. Kita hanya perlu melihat kepada negara.

negara yang disebut negara sosial demokat di Elopa seperti negeri-negeri
Skandinavia yaitu Swedia, Norwegia, Denmarki selanjutnya Benelux, Belgia,

Negeri Belanda dan l.uxemburg untuk menyadari bahwa negeri-negeri ini
menjadi malmur dan secara praldis menghapuskan kemiskinan tidak dengan
meniaddun bunga, lelapi sebaliknya, dengan adanya bunga dan dengan

pemakaiannya yang bijaksana melalui sistem bank.
Bahkan di Amerika Serikat, prototip negara kapitalis, situasinya jauh

lebih baik daripada gambaran suram yang dilukiskan Syekh Mahmud Ahmad
dalam bukunya, sebagai akibat bunga.

Ia menyebutkan : "Persaudaraan umat manusia dan rasa kasih akan
menguap bila bunga dikenakan untuk pinjaman uang. Tetapi bunga berbuat
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tebih lagi. Ia (bunga. penerj.) memusatkan rrang yang berlebihlebihan di ta-

ngan orang yang menberi pinjaman, dan tidak rxenambah kemakmuran orang
yang meminjam. Akibatnya rakyat yang mengakui bunga sebagai dasar sis-

tem ekononli mereka akan terbagi dua kelas, yang kaya sekali yang memin-
jamkan dan yang miskin sekali yang mala.han tidak dapat menanggung ke-

perluan-keperluan hidup yang mendasar. Orang yang kaya sekali dapat me-

muaskan diri dalam 'kemubaziran yang mencolok' dan 'kemubaziran kese-

nangan'. Mereka tergoda untuk memamerkan sukses mereka di dalam hi-
dup."l1

Saya ingin bertanya kepada penulis yang terhormat, di rnanakah di
dunia denlokrasi Barat, yang bekerja dengan Peralatan kapitali$ne termasuk

bunga tetapi dengan dimodifikasi oleh prinsip-prinsip sosialis ataupun oleh

tuntutan keadilan sosial, ia tenrukan dan dapat kita jumpai suatu situasi se'

perti digarnbarkan di atas?

Apakah bukan di negeri-negeri Islam, pada masa sebelum terjadi "ledakan

minyak" terdapat kesenjangan yang begitu besar antara yang kaya dan yang

miskn?
Adalah justru karena dilarangnya bunga, maka kesenjangan seperti itu

terjadi dan menjadi semakin lama semakin bertantbah besar, sampai ledakan

minyak tersebut 'membanjiri orang Muslim, bahkan yang paling miskin pun.
dengan kemakmuran.

Namun janganlah kita membuat kesalahan dengan mengharapkan kelang-

sungan kemakmuran yang sekarang ini, sesudah minyak itu akan berkurang

dan akhirnya mengering, dengan penghapusan bunga. Karena dengan berbuat

seperti itu pembentukan modal akan sangat terhalang. Tabungan yang mema-

kai bunga di bank-bank dan lembaga'lembaga kedit lainnya, terutama ta-

bungan kecil yang begitu penting karena jumlahnya yang besar itu, akan

ditarik kembali dan tabungan yang baru tidak diharapkan. Maka (pada waktu

itu) rakyat yang mau memperoleh nafkah untuk usia tua mereka, ataupun

yang mempunyai uang cadangan benar-benar akan mulai menyimpan uang

mereka di rumah sebagai ganti menabung di bank.

Penulis yang terhormat ini menamakan tabungan dan deposito di bank

sebagai "menimbun" serupa dengan uang dan harta yang disimpan di rumah

ataupun disembunyikan di suatu tempat yang hanya diketahui si empunya. 4)

E conomics of lshnl hal. 5 2

Zakat 2y2 dikeoakan baik pada kekayaan yang disimpan maupun yang ditabuflg,
jika sudah menjadi milik yang emptmya sekuang_kurangnya selama setahun dan

sampai pada iumlah min&num yarg ditentukan (nieb).

3)
4)
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Mcninrbun benar-benar dilarang menurut Al_eur'an

J53

,*taV;4<;1+i'; 6:'t"ti'# A'$V .

(rz -"r;,,r) . r)i 431; i- #'7r
Dan orong-orang yang ntutintbutt enns dtn pemk dan tidak merufltah-
kanrq,a pada jalan Allah, takt beritahdah kepada merek4 (bahwa nte-
reka) akan ntendapat siksa yang pedih. (5. Al -Baqaruh ayat 34).

"Memutihkan" uang dan barang-barang bcrharga lainnya dari dosa "pe-
nimbunan", merupakan nraksud dari (kewajiban) "menafkahkannya menurut
ialan Allah".

Ada beberapa jalan dalam menaflahkan uang menurut jalan Allah. Um-
pamanya seseorang menabung untuk menunaikan haji, segera sesudah jumlah
uang itu mencukupi untuk melakukan perjalanan ke Tanah Suci. Ataupun, se-

seorang menabung untuk mendirikan masjid, pabrik atau hanya sebualt rumah
apakah untuk didiami sendiri dan keluarganya, atau untuk disewakan.

Adalah juga benar-benar sah untuk menyimpan uang dan menyediakan-
nya untuk dipakai oleh orang lain dengan tujuan-tujuan yang sah pula, se-
perti memasukkan uang di bank yang akan meminjamkannya kepada pengu-
saha-pengusaha yang kekurangan modal, apakah berdasarkan bunga atau ti-
dak.

Jadi, dalam pikiran saya jalan yang paling sempurna dalam menabung
adalah melalui bank yang bonafid ataupun lembaga-lembaga tabungan yang
menginvestasikan uang menurut jalan yang telah dipikirkan masak-masak dan
yalg berfaedah. Berfaedah untuk masyarakat dan berhasil untuk yang mena-
bung.

Perbedaan yang besar antara menimbun dengan menyimpan (menabung)
adalah, bahwa yang pertama dimotivasi hanya oleh (suatu) nafsu gila yang
sempit untuk mengumpulkan kekayaan benda. Karena sifat tamaknya yang
luar biasa itu, si penimbun menyembunyikan hartanya di suatu tempat
rahasia yang sukar untuk ditemr*an.

Menabung dilakukan untuk tujuan-tujuan yang benar-benar berguna, jadi
sah. Jika kita bermaksud membangun atau membeli rumah, tetapi pendapatan
tetap kta tidak seimbang dengan harga tempat tinggal yang paling sederhana,
maka kita terpaksa menabung. Jika kita tabung di rumah, ini bukanlah me-
nimbun. Jika kita masukkan uang itu untuk s€mentara waktu ke bank, akan
jauh tebih baik lagi.
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Jika bank dan Iembaga-lembaga kedit lainnya tidak diizinkan untuk me.
nrinjamkan dan meminjam berdasar bunga, maka bunga tidak akan hilang
dari bumi, tetapi tugas bank tersebut akan diambil alih oleh si pemberi pin-
jaman yang gelap dan tidak bermalu. Para pedagang dan industriawan yang

sangat memerlukan uang untuk usaha dan hidup mereka, akan terpaksa men-
cari bantuan dari lintah-lintah darat seperti itu, sebagai ganri dari bank dengan
jasa-jasa dan tingkat bunBanya yang sudah diketahui umum, yang disesuaikan
dengan keperluan dan potensi perdagangan dan industri.

Jadi. dalam iangka panjang, penghapusan bunga bukannya mengurangi
nrarginal ongkos produksi, melainkan akan menyebabkannya naik sangat

tinggi, dan ini menyebabkan pula turunnya produksi, meluasnya penganggur-

an dan kemiskinan, sedangkan para pemilik modal terus-menerus menjadi

birtambah kaya, berlawanan dengan yang diharapkan oleh S)'ekh Almad.
Sekarang, bila kita kembali kepada petunjuk Atlah dalam Al Qur'an S. Al-
Baqamh ayat 275 dan rnenelusuri arti yang sebenarnya, maka dapat kita
terjemahkan sebagai berikut :

'#r(W;itiii-{39,s_,:,inJ}.gt
't!':^\(g;v.),:b$Gi6eii;t"

iji,U';:;(
alt",ir\'A

(rvo a-,4;r; "'\))\(;
Merekt yang memalan iba, yaiu yang mengqmbil untung dari meniry
dan berbuat jahat, tidak dapat badiri melainl(tn seperti berdiinla otong
yang kernaetlan setan. Ini adalah disebablan merelu berlata : 'lual
beli itu ema dengan menipu. Tetapi Allth telah menghalalktn (meng-

smbil kantungan dari) iual beli yang iuiur dan melorung (keuntungsn
dari) menipu dan befiuat jahat. (AFAur'an S. Al-Baqoah alat 275).

Menurut nlitologi Yunani dan Romawi dewa perniagaan, Hermes di Yu'
nani dan Mercurius di Roma, bukan hanya pelindung saudagar, tetapi juga

pelindung para penipu dan pencuri. Tampaknya merupakan pemyataan

yang umum diterima bahwa dalam hal-hal perdagangan manusia tidak dapat

menghindari bohong. penipuan dan pencurian.

Pernyataan ini dengan sangat keras dilarang dalam Islam. Allah memperi'

ngatkan mereka yang beriman denganNya untuk berdagang dengan cara yang

jujur. Hanya dengan cara itu kita diperbolehkan untuk menSambil untung

dari jerih payah sesama manusia.
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Pada zaman Rasulullah saw bentuk riba yang paling mencolok adalah
riba adh'afan mudhahfatah (riba berlipat ganda, Al-Qur'an S. Ali Imran
ayat 130). Ha1 ini dapat menjelaskan mengapa kebanyakan ulama kita menya-
makan riba dengan hasil menternakkan uang dan akhirnya dengan setiap bu-
nga.

Sebagai sudah kita coba memperlihatkannya di atas, maka ini salah, baik
dilihat dari sudut ilmu ekonomi modern ataupun dari ajaran-ajaran Allah
dan RasulNya.

Mengenai yang belakangan, tak dapat saya peroleh satu ayat pun di da-

lam Al Qur'an ataupun ucapan Nabi yang dapat menyangkal pendapat
saya tentang riba. Sebaliknya, pendapat-pendapat saya didukung oleh Hadis-
hadis Rasulullah yang lain, di samping yang sudah dikutip sebelumnya

- .,,,,.,/.2/ L, * .t, ./1 /.,41./,/t /t ..,/

L=ryv 7,19tJn.4' 'J\r 6r?J)G
( o\,f o$ "*,-zt',/: il)Y -t l ob) - H

Dari Abi Hurairah (ra) berasal ucapan Nabi bahwa ia melarang dw pen-

jualan di dalam satu penjualan, (Ditawikan oleh Ahmad dan Nasa'i d.an

diperhtat oleh Ttmudzi don Ibru Hibban[

Pada Hadis yang lain. yang dirawikan oleh Abu Dawud, Nabi berkata ;

. 11. tq\#Kt($ x* c ffi iv i,,,)'i 3y
Orang yang melalatlan dw penjualan dalon vn penjrulan wajib unuk
nvngurangi harya (barang yang tidak diingini si pembeli), atat ikt tidak
demikian ia memungut ibo-

"Dua penjualan di dalam satu penjualan" teiadi jika seorang saudagar

memaksa seorang langganan membeli dua macam barang, sedangkan langga-

nan itu hanya memerlukan salah satu dari keduanya. Saudagar tersebut tidak

boleh menerima harga barang yang tidak dikehendaki itu atau, kalau tidak,
ia dikatakan makan riba.

Kasus yang disebutkal di sini bukan suatu persetujuan pinjam-meminjam
tetapi suatu tmnsaksi jual beli. Sungguhpun demikian laba dari persetujuan
seperti itu dilarang karena saudagar yang bersangkutan menyalahgunakan
kekuatan ekonominya untuk memaksa pembeli membeli sesuatu yang tidak
dikehendakinya. Dan si pembeli itu pun dipaksakan untuk setuju dengan tun.
tutan saudagar tersebut, karena ia tidak dapat membeli barang yang diper-

5
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lukan itu di tempat lain. Riba di sini bukan berupa bunga tetapi laba dari

perdagangan.

Di dalam dua Hadis yang lain yang kurang dimengerti oleh ulama kita,

Rasulullah melarang transaksi bafler antara barang yang serupa, dinamakan

ribawi, yut! emas, perak, gandum $ra ? (tanaman sebangsa gandum), kurma

dan garam.

,5'i(' 1,-*blJrtli$ |i6 ;e#t r.;iG ti
#ybt;';il';ri6Vj,,at:"a*i1-,KtY
*,':.{ .4.';- bfu *V gS }r/};,1
i66|$a 6{W SGiti e * -5{t($

' 'l"i(1V'a9:) 'P-. '
Dori tJbadah lbnu Sharnit, telah be &ta Ravfullah saw : Emas lawan

emas, pemk lattun perak, gandum lawan gandum, sya'ir lawan sya'ir,

larma lawan kurma dan gamm lawan garun dari laulitas ,ang sama dan
jumlah yang vmq persdiaan yang ada terhadap persediatn yang ada.

Tetapi @o.bib terdtpat perbdaan dalam ienis, berdaganglah sevkanu
dengan syarat bahva iual beli it harus antan yang sudah tersedia l4-

wan yang atdah tersedb

Hadis ini diawikan oteh Muslim dan dapat lebih baik dipahanti jika kita

menghubungkannya dengan ucapan Rasulullah saw berikul ini seperti di'

Iuqlhh emos lqwan emas, dalon kuntitas yang $rna dan dahm latali'

tas yant serupa. Dan pemk d.engan perak dalon lal4ntitas yang sama dan

fulon htditas yang serupo- Dan orang yang merumbah atatpun meminta

tontbahan, dalnh memalun riba lDirawilan oleh Muslim)'

sampaikaa oleh Abu Hurairah :

$'lu, *{''t( ., eittJrr'l|,1JC'r?; 4 :t
9, eii,6i,eLi)'a*is Vfu, gitb

( ll,ob) .Vt-i6if;6ig;;3 y,
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Dari ucapan Rasulullah di atas dapatlah kita simpulkan, bahwa barter
dalam barang-barang yang sejenis seperti disebulkan terinci di dalam yang

pertama dari kedua Hadis tersebut, adalah dilarang. larangan ini dLumuskan
dengan cara yang khusus. Yaitu, kita dibenarkan untuk mengadakan pertukar-
an (barter) antara emas dan emas, perak dengan perak, kurma dengan kurma,
dan sebagainya, tetapi dalarn kualitas dan kuantitas yang serupa dan didasar"

kan atas saling tersedia atau dengan cara kontan.
Hal ini tentu saja aneh. Tak ada orang yang masih waras, akan melakukan

perbuatan seperti itu. Siapa yang mau memperdagangkan I kg emas 24 karat
untuk I kg emas 24 karat? Ataupun I ton gandum dari kualitas nomor satu

dengan I ton gandunr dengan kualitas yang sama? Tetapi yang disukai orang

melakukannya adalah, umpanlanya mengadakan barter antara satu lon gan-

dum kualitas nomor satu dengan 2 ton gandum dari kualitas nomor dua,

baik dengan masing-masing tersedia atau tidak; perbuatan semacam ini di-

larang. lni menimbulkan riba. Mengapa?

Sebelum menjawab pertanyaan ini harus diingat bahwa mengadakan bar-
ter antara emas dan perak, atau antara gandum dengan garam, jika didasar.
kan atas saling tersedia, tunai adalah boleh.

Sekarang kita kembali kepada maslah di atas : Mengapa barter dalam

barung-barang ibawi yang sejenis dilarang? Jawabnya terdapat di dalam cerita

dan ucapan Rasulutlah yang kila ketahui itu, yang berasal dari Ali Said Khud-
ri dan Abi Huratah. Menurut cerita mereka, Nabi telah mengangkat seorang

gubernur di l(haibar. Pada suatu hari ia mengunjungi Muhammad saw dengan
membawa sejumlah kurma pilihan. Nabi bertanya kepadanya :

/.,,,/,. !".4.9,,41- ./-,/t..t /a/,, "2J, , ./ 4./'$x"'\ 
(o? rll\ JJr-, 6\, Z_21"l e\: flV\ W rt) ;*

'ffi 
1 n ytffi X'61 . #ti16 -, i?e3^5

lil1ty, ;,'sgrU fi,i,rl,'tr;t i \..Kxi2;i
j(i )ss6\, ;&#g +rtp\r\'iL ;r i:\s\
'6;( r+!;t",14:e,'J;i'<t , 

7 eA$i5
(*,N^,r) 4'tfu Ellit A/J61 Weffiy
Apalcth s aa lalrmt di Khqtbu sebgus ini? Gubqrur in meniatnb :
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Demi Allah, tidak! Rartullah yang h)kasihi. Ksni mmuktrl<tn dua

sha' dengan satu sha' ienis ini, dtn tigo sha'lagi dengan dua sha'. Laltt

Rsstlullah berlata kepadtnya : Janganloh berbuat seperti ittt lagi (lain

t@li), engk& harus meniual kurmonu (yang tidak baik) dengan uang

clan belikh dengan uangmu itu htrma pilihan yang engl{tu Winl@n.
Dan ia menasihatkan untuk melalukatt hal yattg smtpa dengan barang'

turang yang dapat ditimbanS. lMuttafaqun alaih).

Mengapa perbuatan tukar-menukar (barter) yang dilakukan oleh gu-

bernur Kiaibar tidak disetujui oleh Rasulutlah? Karena ini dapat dengan

mudah menjadi penyalahgunaan kekuasaan oleh gubernur tersebut. Jika ia

jual kurmanya di pasar terbuka yang bebas berdasar uang dan membeli

dengan uang tersebut kurma pilihan itu juga di pasar terbuka yang bebas,

maka barangkali akan diperolehnya kurma pilihan dengan jumlah yang le-

bih sedikit daripada yang diterimanya melalui cara barter dari rakyatnya.
Juat beli di pasar terbuka yang bebas akan memberikan perlindungan yang

lebih baik terhadap riba untuk golongan ekonomi lemah dibandingkan de'
ngan tukar-menukar cara barter antara ia dengan pasangannya yang lebih

kuat secara ekonomi ataupun politik.
Larangan tersebut dikenakan terutama pada komoditi yang harus meme-

nuhi kebutuhan masyarakat yang sangat diperlukan, barang makanan pokok
dan alat-alat pembayaran di zaman nabi : emas dan perak. Jika latangan

barter seperti itu tidak ada, maka para petani kecil yang miskin akan mudah

sekali menjadi mangsa saudara-saudaranya yang lebih kuat. Pada masa ke-

kurangan dan diperlukan, yang disebut terakht akan bermurah hati untuk
meminjamkan sejumlah kurma ataupun gandum pada saudara-saudaranya

yang miskin, yang akan dibayar kembali dengan hasil panennya yang akan

datang, tentu saja dalam jumlah yang lebih bemr daripada jumlah yang di
pinjam dan mungkin pula dengan kualitas yang lebih baik. Jadi pada waktu-

nya para petani kecil itu akhirnya akan menjadi budak atau hamba sahaya

dari para pemilik tanai yang besar dan tanah mereka Pun akan menjadi

bahagian dari tanah milik yang disebut terah&ir.

Berkenaan dengan larangan barter emas dan perak, yang dalam zaman

modern berarti transaksi uang, baik dengan tunai maupun dengan kredit,
tujuan utama dalam hal ini pun adalah untuk mengelakkan penyalahguna.

an kekuasaan oleh bagian masyarakat yang lebii kuat dalam politik, ekonomi

atau dalam hal-hal lainnya.
Seandainya hal ini dapat dielakkan, dan transaksi perdagangan dilakukan

dengan cara benar-berur sukarela dan memuaskan bagi kedua belah pihak,

maka transaksi tersebut adalah sah menuut hukum.
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Tempat yang paling sesuai untuk melaksanakan transaksi perdagangan

yang bebas seperti itu adalah pasar terbuka yang bebas, di mana permainan

persediaan dan permintaan yang tidak terganggu ak3n melahirkan h at9a'huga
yang paling seimbang. Jadi, bahkan uang dan transaksi pinjam-meminjam
yang dapat sangat merusak golongan yang lemah dalam masyarakat, jika
dilaksanakan di pasar yang terbuka melalui bank dan lembaga-lembaga kredit
lainnya, akan sangat menguntungkan bagi masyarakat.

Itulah sebabnya nabi kita menyuruh para Pengikutnya, secara eksplisit

maupun implisit seperti perintalnya terhadap gubernur Khaibar untuk
menjual kurmanya dengan uang dan membeli dengan uang tesebut kurma
yang diinginkannya - memilih pasar terbuka yang bebas ufltuk mengadakan

transaksi dagang dan tidak melakukan hubungan barter, di mana pilihan amat

terbatas bagi penjual, ataupun pembeli dalam mencarilawan dagang yang baik.

Di pasar terbuka yang bebas baik penjual maupun pembeli sama-sama

dapat mengadakan pilihan dari sejumlah besar altematif dan dengan begitu
dapat mengadakan pilihan dan harga yang terbail( untuk barang-barang-

nya.
Dari Hadis tentang maulah ini dapat kita kutip dua buah seperti ber-

ikut. Yang pertama diceritakan oleh Thawus yang pada gilirannya mer dengar-

nya dari Ibnu Abbas, Rasulullah menganjurkan kepada kami :

nrf$Urc,1s{; t:Q?hr 6X *V i_t $ *$ ;;
,DW c;;l:-fi . 2qbv A<li'o(g!\\ii(1' I e

. g\a;1 ;K1, 3'6 r 2(gi2: cl17A5Y,
( atWylty":xui:,)
Iangan menangu lafilah di tengah ialan dan iangan membbrlan pen-

dldttk l{ata meniuallan barungbatang orang dew"

Atot lThqwus) bertanya kpada lbnu Abbas: Apa yang dimakad oleh

Racttullah detgan mengatalan: Dan iangan meniuallan untuk orang

des? Ibttu Abbas menjawab: Jangan bertindak sebagai pedagang pemn-

taro (broker) untuk orang dev- (Dirawil<nn oleh Bukha'i dan kebenarun-

nya diperlatat oleh persetuiuan bervma para ulona ).

Dan dari Abu Hurairah, berkata Rasulullah sebagai berikut :

4,, n AtlJ;5!'6|36'oi!ir',*'^7- j J: JS



360 Ekonomi dah Keuangan: Makna Ekonomi lslafi

Sfiil, q|,$tiV'v'€+r6',# #, *e. )'#
(,.\.-o9.t) .)glvji

Jangan menunggu barang-barang daggngan yang dibawa (dai iauh)
di tengah ialan; apa yang diiurupai di tengah jalan don dibeli, daryt
menjadi batal iil(o peniual smpai k posor. lDirawik n oleh Muslim ).

Untuk semua masalah ini, menurut keyakinan saya, larangan yang mut-
lat adalah terhadap riba, yaitu pemerasan atm yang lemah oleh yang mem-
punyai hak istimewa. Pemerasan oleh seseorang yang lebih diperlengkapi oleh
kekuasaan politik, kekayaan dalam ekonomi, pengetahuan keahlian dan se-
macamnya daripada se$tmanya.

Jika penyalahgunaan tersebut tidak ada, maka tidaklah dilarang untuk
memakai jag-jasa seorang pedagang perantara. perantara yang terpercaya
dan pakar dapat sangat membantu dan menguntungkan bagi seseorang yang

bermaksud untuk berjual beli. Suatu pasar terbuka yang bebas memberikan
perlindungan yang paling baik terhadap "pemerasan oleh manusia t€rhadap
segma manusia" seperti itu.

Saya harap saya telah memp€rlihatkan dengan meyakinkan bahwa me,
nurut arti yang sebenarnya riba yang dilarang itu tidaklah disamakan dengan

bunga uang yang tidak mengadakan perbedaan antara bunga komersial yang

wajar dan hasil menterrukkan uang, tetapi riba meliputi semua bentuk laba
yang berlebihan, yang diperoleh dengan jalan yang jahat. Bunga komersial
normal benartenar dibolehkan dalam Islam.

Dengan demikian, adalah tidak tepat untuk berbicara tentang konsep-
atau sistem ekonomi Islam yang khusus - menyimpang dari konsep ekonomi
modern. Ekonomi lslam pun terikat kepada prinsip atau motif ekonomi,
karena Allah membenarkan kaum Muslimin mencari untung dengan ongkos
yang paling rendah.

Tetapi untuk mencegahnya memeras sesama makhluk dengan jalan yang
tidak berperikemanusiaan, Allah telah memerintahkan manusia dan khusus-
nya kaum Muslimin, untuk berdagang dengan jujur dan tidak menipu dan me-
nekan orang lain. Sebab ini adalah nba. Barangkali inilah yang merupakan
perbedaan besar dengan pemikiran ekonomi pada bagian lain umat manusia.

Namun, saya yakin, bahwa rakyat yang beradab, yang sopan santun,
dari agama atau nasionalitas mana pun, akan s€tuju dengan kita, bahwa
berdagang tidaklah sama dengan menipu dan menyeleweng, jika kita percaya
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kepada Atlah, Pencipta langit dan bumi, yang mengajarkan kita untuk me-

ngasihi sesama makhluk, jika kita percaya kepadaNya.

Dengan demikian dalarn Islant, dan di dalam agama lain yang berur pun,

motif ekonomi itu diperlemah oleh kewajiban kita terhadap Tuhan dan se-

sama kita 0ntuk menghindarkan diri dari perbuatan yang tidak juju! biarpun
ini akan memberikan keuntungan yang besar kepada Vtta (riba).

Motif ekonomi juga dibatasi oleh larangan beriudi, yang juga merupakan
jalan untuk memperkaya seseorang melalui cara{am yang tidak manusiawi,

dengan risiko yang lebih besar untuk kehilangan apa saja.

talu ada pula larangan atas berspeloiasi. lni merupakan suatu bentuk

perjudian. Seseorang misalnya membeli sesuatu yang seberurnya tidak di'
butuhkannya, baik untuk usahanya yang tetap, maup\rn untuk kebutuhan

pribadinya. Ia beli semata-mata untuk maksud memperoleh untung yang be-

sar, mengharapkan harga-harga barang yang dibelinya itu akan naik. Inilah
yang berlawanan dengan kepercayaan seseorang terhadap Tuhan, dorongan

dan nafsu untuk keuntunSan materiil. Di dalam setiap usaha terdaPat unsur

spekulasi. Barang-barang yang dibeli seseorang hari ini, walau orang itu meng-

usahakan barang-barang tersebut secara tetap dan dengan demikian dapat di'
katakan ia adalah seorang ahli, juga yang berkenaan dengan pemasamn-

nya, dapat secara tiba-tiba jatuh harganya sesudah barang'barang itu dibeli
nya. Faktor-faktor yanS tidak terduga itu merupakan bagian dari hidup kita,
yang kadang-kadang membawa kesusahan kepada kita, t€tapi pada waktu
yang lain kesenangan dan kelegaan. Kesadaran akan faktor'faktor yang tak

dapat diperhitungkan itu di dalam hidup kita jika kita terima ini sebagai

datang dari hikmah Tuhan Yang Malr,aesa, tidaklah melepaskan kita dari ke'

wajiban kita, yang salah satu yang paling penting daripadanya adalah mencari

nafkah yang baik, tidaktah dapat dikatakan spekulasi dalam arti kata yan8

sebenarnya.
Maka menerima kemungkinan-keinungkinan dalam hidup yang demikian

itu berakar pada kepercayaan dan harapan kepada Allah sedangkan spekulasi

muncul karena bujukan setan. Mudah-mudahan Allah Yang Maha Pengasih

melindungi kita daripadanya dan dari sekutunya, binatang di dalam diri kita,
yang selalu saja berusaha untuk menyelewengkan kita, dan untuk membe'

rontak terhadap Pencipta kita. Amin.
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l. Kalau berbicara tentang ekonomi Islam, biasanya orang teringat kepada

masalah nDa dan mengira bahwa inilah yang membedakan ekonotni lslam

daripada ekonomi lainnya.
Menuut pendapat kebanyakan ulama dan at i ekonomi lslam, nDa itu

identik, sama dengat interest, rente atau "bunga" yang bertalian dengan pin-
jam"meminjamkan uang. Menurut mereka itu, Islam melarang ba dalarr. afii
tersebut, padahal menurut kebiasaan, boleh dikatakan di seluruh dunia,

rnreres, itu tidak dapat dipisalkan dari usaha ekonomi.
Menurut hemat dan keyakinan saya, perbedaan antara ekonomi Islam

dengan ekonomi lainnya bukan terletak dalam perbedaan pendapat me-

n1er,ai interest, melainkan dalam bidang lain, yakni dalam bidang moral
dan etika.

Untuk memahami perbedaan (differcnce ) itu, maka kita harus meng-

adakan pemisahan (distinction) antaru |

a) Ilmu ekonomi dan

b) Usaha ekonomi

a) Ilmu ekonomi

Dalam soal ilmu ekonomi tidak ada perbedaan antara ekonomi Islam de'

ngan ekonomi bukan Islam, sebab ilmu ekonomi, di mana saja, kapan saja,

dan pada siapa saja tujuan atau motifnya adalah : mencari hasil yang se-

besar-besarnya denSan tenaga atau biaya yang sekecil-kecilnya. Sebagaimana
diterangkan Allah dalam Al-Qur'anul Karim :

'63Vdrl\srtjo-i(xrb!t:Xph6\';i{
(r.,tr) . 3'i$G. t|"b$f4'FS

Apalrth lamu tidak melihtt bahwa Allah menyediaktn bagi kepefitan

23
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lamu apa yang ada di langit tlan di bumi dan nenguntiaktn kepadamu
nilotwtNya, baik yang berupa bendo, mqupun lang memuaskan hati:
mu? (5. LuEnan q,at 20).

Memang kekayaan alan] ini tersedia bagi lllanusia. Tetapi untuk menik-
matinya manusia harus melnpergunakan aktl dan telraganya. sehingla bahan-
bahan yang disediakan Allah itu dapat mencapai tingkat kesempurnaan dan
dapat dipakai untuk diniknrari oleh manusia. Sebelun kita dapat memakan
nasi di rumah atau di warung, telah banyak sekali dipergunakan akal (peng-
alaman) dan tenaga (kerja) Iebih dahulu, walaupun yang berpikir dan bekerja
lebih dulu itu bukan kita yang makan nasi itu.

Cara-cara membuat rumah, membuat pakaian, membuat bahan-bahan
makanan, yang didasarkan kepada akal dan kerja, pengalaman atau penge.
tahuan dan teknik, pada prinsipnya adalah sama buat semua manusia. Dan da-
larn usaha memperoleh barang-barang keperluan hidup manusia itu, di mana
pun dia berada, agama atau kepercayaan apa pun yang dianutnya, bekerja me-
nurut tujuan atau motif yang sama, yang dalam ilmu ekonomi dinamakan lna
tif ekonomi, yakni memperoleh hasil yang sebesar-besarnya dan sebaik-baik-
nya dengan tenaga atau biaya yang sekecil-kecilnya.

Sudah jelas kiranya bahwa untuk mencapai tujuannya ilmu ekonomi
tidak dapat dilepaskan dari ilmu-ilmu "keduniaan" lainnya, seperti ilmu alam,
ilmu kimia, ilmu falak dan sebagainya. Ilmu-ilmu ini merupakan ilmu bantu
bagi ilnru ekonomi dengan ilmu hitung (pasti) sebagai pemimpinnya.

Manusia itu dalam ilmu ekonomi dinamakan homo economicus dan
sering juga dicemoohkan sebagai economic animal. lni sebenarnya hanya su.
atu fiksi, suatu khayalan. Tetapi khayalan yang tidak sama sekali harnpa dari
kebenaran. Sebab kalau tidak ada pembatasan yang dipasang oleh agama atau
ideologi berupa norma-norma moral dan etika dalam agama atau ideologi
orang yang bersangkutan, yang menekan hawa nafsu atau egoismenya, maka
dia benar-benar menjadi binatang yang tidak segan-segan mengorbankan
sesama makHuk unluk kepentingan didnya.

b) Usaha ekonomi

Itulah sebabnya, maka dalam usaha ekonomi, manusia tidak iarya
mengikuti akalnya yang cenderung mengikuti motif ekonomi yang hanya di-
batasi gerakannya oleh halangan.ha.langan fisik, tetapi tiap-tiap manusia
dalam usaha ekonominya membatasi diri pada hal-hal yang tidak dilarang
oleh agama atau ideologinya.

Demikianlah kita kaum Muslimin tidak bebas mengusahakan apa saja
yang dapat memenuhi keperluan-keperluan jasmani dan rohani kita, tetapi
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dibatasi oleh berbagai larangan afrarl t jri j3 ) seperti larangan me-

makan daging babi, minum-minuman keras, berjudi. berzina untuk menyebut

beberapa larangan yang paling penting. Sedang agama atau ideologi lain.

mungkin tidak mengenal larangan-larangan denlikian, tetaPi rnengenal laranB'

an-larangan lain.
Batas-batas yang ditetapkan Allah dalam mengusahakan dan menikmati

barang-barang keperluan jasmani dan rohani dari alanr sekalikali tidak boleh

dilanggar kaum Muslimin, sebab :

(rrr ;;.rr ) ';AlU# ()Xr\t 
^X\a,;fl";i b1i . ..

Barang siapa melanggar batas-batas lang ditetapkan Allah, merekt inr

orang yang zalim (5. Al-Baqamh ayat 229).

2. Yang menjadi penanyaan adalah, apakah Pembayaran l)rleresratau bunga

yang dlhubungLn dengan pinjaman uang termasut {ir11;'g] itu. ya atau

tidak?
Seperti yang saya kemukakan di atas, sebagian besar ulama dan ahli

ekonomi Muslim berpendapat bahwa interest atau bunga itu memang ter-

larang, karena dipandang identik dengan iba yang tidak syak lagi memang

dikutuk Allah SWT (S. Al-Baqarah ayat 274, Ali Imran ayat 130- l3l ).
Misalnya saja, pada Konferensi Ekonomi di London yang diselenggara-

kan oleh Islamic Council of Europe pada tanggal 4-9 Juli 1977 dan yang

membahas tema "The Mustim World and the Future Economic Order" oleh

konferensi diterima tanpa debat, bahwa interest il\ dilarang karena me'

rupakzn ribt, dan pembicaraan berpusat pada pertanyixtn : Bagaimaru cara-

nya konsep ekonomi tanpa interest - termasuk bank tanpa rente - dap?l

ditenpkan dalam praktek?
Menurut hemat saya, usaha itu hanya membuang'buang waktu dan

tenaga saja, dan pada hakikatnya banya mengubah istilah rrlreres, dengan

memberinya nama lain seperti misalnya sert'ice fee - uang jasa -.dan meng'

ubah sifat bank sebagai lembaga taedit rrreniadi lembaga inrestasr'. r )

Di sini saya akan mengemukakan alasan roional, me'J,gapa interest

itu tidak dapat disamakan dengan riba dan oleh karena itu tidak mungkin

dilarang oleh Al-Qur'an dan Hadis. Rasiorul dalam arti s€suai dengan fitral
manusi^ lnature of man). Dan karena agama Islam itu diciptakan sesuai

l) Uhat makalah yang telsh saya sbpkao untuk konfgensi tersebut yang dimuat juga

dahm buku ini (h. 337).
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dengan fitrah manusia (lihat S. Ar-Rum ayat 3l), maka tak mungkin yang
rasional itu dilarang Allah. Paling banyak dibatasi pengglmaannya. Tetapi
pembatasan ini berlaku b]uat segala perbuatan manusia yang pada dasar-
nya dihalalkan.

g, ;yts .14slt 
"ir. 

s,a s(t,p11i. ?ro w .

Dan malcan don minumlah, tetapi iangan melampaui batas, sevnguhnya
Allah tidtk stl(a kepada orang yang melonpaui batss (5. Al_Araf ayat
31 ).

Sebelum saya mengemukakan alasan-alasan rasiora,l merrgapa intercst
itu tidak identik, tidak sama d,engar, riba, kiranya ada baiknya kalau secara
singkat saya sebut beberapa alasan pokok yang didasarkan kepada ayat-ayat
Al--Qur'an dan Hadis, jadi alasan-alamn yang bersifat syar,iD,ah (Widis\,
mengapa saya sampai kepada pendapat demikian itu.

Pada umumnya para ulama yang mengharamkan interest dan menghalal-
kan keuntungan dari dagang biasa (= jual beli barang atau jasa) mendasarkan
pendiriannya itu pada S. Al-Baqarah ayat 275.

Ayat ini diartikan sebagaimana diartikannya dalam terjemahan :

Merela yang memtlun 'bunga" , . . . berl<atd: luntung dari) dagang iu
srw saja dmgan bunga (dori piniaman uang). Tetapi Allah menghahl-
lan (untung dari) dagang dan mengharumktn bungo (dari piniaman|

Dan untuk memperkuat pendirian mereka bahwa iba itu adalah bunga
dari pinjaman, ditunjukkan kepada S. Ali Imran ayat 130 yang berbunyi :

'ffi$.livrC6ige *J'<;jtYa-$i
(1vo a;r:'S \;.yt6;:,6i1lt't

er.,f,sD . .1. f i\Gq\6:St#tilfbrl3tfft
l|ahai orangorang yang bdiman, irnganl.ah memal(an 'liba yang berliryt
gandt". (5. Ali Imran ayat 130).
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.Rlba yang berlipat ganda ini sesungguhnya bukan bunganya yang berlipat
ganda, tetapi pokoknya! Mungkin sekali malah tidak dipungut bunga!l)

Terhadap alasan-alasan di atas untuk menjelaskan, bahwa riba itu adalah
bunga, dan oleh karena itu haram, dan yang halal hanyalah untung dari
dagang. dapat diketengahkan. bahwa :

a) Menurut ketenngan Nabi saw, tidak semua untung dari dagang itu ha-

lal. Yang halal hanyalah untung dari dagang yang mabrur, dagang yang

bersih; bersih dari unsur curang atau Aor? (lihat A. An-Nisa ayat 29)

dan bersih dari unsur Wksa (lihat S. Al-Baqarah ayat t88) yang tidak
berdasarkan hukum. Dagang yang dihalalkan Allah SWT hanyalah dagang

yang benar-benar dilakukan secara sukarela sehingga baik penjual mau'

pun pembeli merasa senang atau puas.

Untung dari dagang yang dilakukan secara curang atau dengan pak-

saan, inilah nAa RiDa adalah untung yang diperoleh detgan exploitatian
de lhomme par lhome, penghisapan manusia oleh manusia.

Oleh karena itu terjemahan yang tepat dari S. Al-Baqarah ayat

275 itu adalah sebagai berikut :

Merelw yang memperoleh keunangan dengan menggunaktn kanra'
rangan atou paksaan . . . . . berkata : sebetulnya dagang itu s@na via
dengan penipuan dan pakvan; tetapi Allah menghalallan dagang

yang bersih d.an melarang dagang lang curang atau mempergutakun
paksotn.

b) D kalangan bangsa Roma, Mercurius adalah dewa dan pelindung dari pe-

dagang-pedagang, tetapi dia juga dewa dan pelindung dari penipu dan

pencuri. B itujuga peranannya dewa Hermes pada bangsa Yunani.

Sampai sekarang, dan juga di kalangan kaum Muslimin, tersebar
pendirian, bahwa kalau kita tidak curang atau berbohong dalam ber-

dagang, tidak akan mendapat untung. lnilah yang ditentang oleh ldam.

Sabda Nabi saw :

{:J;a<;*(|#1'sq."e#'1
t',)43

2) Tentang arti rfua adh'afan mudha'fah, lihat keterangafl A. tlasan dalam tafsirnya
mengerDi S. Ali Imran ayat 130 : Coftoh : Ka.lau olang pinjam 100 ii]lar yang akan
dikembalikal dalam I tahun, kemudiatr dia gagal mengembalikannya, maka utang_

nya medadi 200 dinar dst.



Hakkat Ekonomi IslaDl 36't

(+-.r') .'{ifl!64|
Tidaklah halal untung bagi seseorang yang menjual senatu tanpa
membeitakun (cocat) yang ada pada barangnya itu dan tidakloh
hahl (unund fugi orang yang mengetalainyo tsnpa memberita-
kanny a kepada p e nt beli.

Dan contoh riba adh'afan mudha'afah bukan menunjuk kepada bunga,
tetapi kepada pokok utang, yang dengan dilipatgandakannya kalau
tidak dibayar pada waktu yang telah ditentukan, merupakan pemerasan
sesama manusia yang luar biasa !

Juga larangan mengenai apa yang dinamakan "jual kawin" membuk-
tikan, bahwa nDa itu bukan interest ala]u bunga, tetapi segala macam
keuntungan yang tidak wajar. Jual kawin maksudnya : menjual dan ma-
cam barang yang berlainan dan kepada pembeli diharuskan mengambil
keduanya, padahal dia ini hanya menghendaki barang A. Tetapi karena
si penjual sukar menjual barang B, maka dengan mengawinkan penjual-
an barang B dan A terpaksa pembeli membeli barang yang tidak di-
ingininya, karena, kalau tidak, tidak pula dia dapat membeli barang A.
Di sini ada unsur paksaan dan keuntungan dari dagang ini dinamakan
nba (lthat htlughul Maran dari lbnu Hajar Al Asqalani, terjemahan
A. Hasan, mengenai hadis no. 818 dan 819). Intercst adalah salah satu
bentuk keuntungan, dan bila wajar, tidak dilarang oleh Allah SWT.

3. Interest atau bunga itu adala}t sesuatu yang sesuai dengan fitrah manusia,
dan dibenarkan Allah dalam rangka keizinanNya, bahv,/a nanusia itu berhak :

a) Memiliki hasil karyanya, memetik dao menikmati buahnya;
b) Menukar miliknya itu dengan milik orang lain asal berdasarkan

suka sama suka (dagang);

c) Meminitml<annya kepada orang lain, baik cuma-cuma atau dengan
menerima uang iail yang disebut se}{.u atau nama lain, misalnya
interest atar bunga.

Bahwa kita di.lindungi Allah dalam hak milik kita, dapat dibuktikan
dengan ketetapan Allah bahwa pencuri harus dipotong tangannya (S. Al-
Maidah ayat 38).

Pencuri adalah orang yang mengambil hak orang lain tanpa izin pemilik-
nya. Oleh karena itu, menghapuskan hak milik adalah berlawanan dengan
fitrah manusia dan akan gagal mencapai tujuannya, yaitu masyarakat yang
tidak berkelas-kelas. Ini adalah suatu utopia dad kaum Marxis/Komuris.
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4. Menuut pendapat saya nba tidaklah identik dengan rn reres, atau bunga.

Interest pada hakikatnya adalah sama dengan uang sewa. Tetapi, walaupun

uang sewa itu halai, kalau si penyewa meminta uang sewa terlalu tinggi

karena mempergunakan - dan dalam hal ini menyalahgunakan keadaan se'

mentara yang menguntunBkan pemilik'pemilik rumah dan merugikan orang-

orang yang mencari rumah sewa maka uang selLv yang halal biw berubah

sifatnya meniad.i riba- Begitu juga - walaupun keuntungan dari dagang itu
halal - namun kalau si penjual (si pembeti) menyalahgunakan kesukaran

lawan dagangnya, untuk memperoleh keuntungan yang luar biasa atau mene'

Di samping itu dalam soal tukar-menukar barang (dagang) tidak boleh
terdapat unsur paksaan atau kecurangan (kebatilan) seperti bunyi S. An-
Nisa ayat 39. Jadi perdagangan itu, menurut sabda Nabi saw harus mabnt,
seperti sudah diterangkan lebih dahulu.

Baliwa kita boleh meminjarnkan untuk masa tert€ntu, barang atau uang
kepada orang [ain. dapat dibuktikan dalam S. Al-Baqarah ayat 282.

Karena dalam soal pinjam-meminjankan barang atau uang, hak milik-
nya tetap pada orang yang meminjamkan itu, maka untuk mencegah keke-
liruan - sengaja atau tidak sengaja pada salah satu pihak, sehingga timbul
perselisihan di kemudian hari, maka perjanjian pinjam-meminjam itu me-
nurut S. Al-Baqarah ayat 282 dianjurkan supaya dibuat tertulis dan disak-
sikan sedikitnya oleh dua orang laki-laki alau seorang lakilaki dan dua

oranS perempuan.

Datam perjanjian yang tertulis itu dapat dimuat ketentuan-ketentuan
mengenai keadaan, misalnya kalau barangnya hilang atau rusak, kalau si

pengutang tidak dapat nrembayar utangnya pada waktunya dan lain-lain
sebagainya.

Perjanjian itu harus dilakukan benar-benar secara suka sama suka, se-

suai dengan S. An-Nisa ayat 39, yang sudah disebutkan di atas.
Yang menladi pertanyaan adalah : Apakah dalam soal pinjam-meminjam-

kan uang, orang yang meminjamkan uang itu (kreditur) tidak boleh meminta
balas issa yangbiAsA di'].amakar. interest atau bunga?

Ini yang tidak rasional ; Kalau orang yang meminjamkan forang, menye-
wakan rumah dan lain-lain sebagainya, boleh metwntut sewa, dar. menuntut
kerugian atalo pengantian, kalau barangnya rusak atau hitang, maka yang

meminjamkan uang oleh sebagian besar ularna kita di.larang menuntut uang
jasa, kalau namaJnya intoest atau bunga. Tetapi kalau tamanya service lee
(uang jasa) seperti yang dipakai oleh Bank Pembanpunan lslarn untuk pem-

berian keditnya, itu dibenarkan.
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kan harganya. yang memberatkan lawan dagangnya, maka keunrungan
itu bisa bertukar me njadi tiba.

Pendek kata. riba adalah keuntungan. berupa uang, barang atau jasa yang
diperoleh dengan cara-cara yang melanggar perikemanusiaan, y ailu lcalat kita
benlagang sematq-mota didorong oleh rufw untuk memperoleh keuntungan,
mala keuntungan itu adalah fiba.

Allah tidak melarang kita memperoleh keuntungan : dari dagang, dari
sewa-menyewa, dari pinjam-meminjam dan sebagainya, sebab Allah ber-.
firman :

(vv ur,ar r) . . . f;iXt,n-,rti$r r;X1j . ..
Dan janganlah mebpakan Msib w di (lunia ini. lS. Al_Bqqaroh ayat 77)

Tujuan hidup dan tujuan usaha kita pada daurnya bukanlah mencari ke.
untungan yang sebesar-besarnya dengan tenaga atau biaya yang sekecil-kecil-
nya - kita tidak boleh meniadi economic animat _ rerapi, seperti diterang_
kan dalam S. Al-Qashash ayat77 itu, ialah berbakti kepada AUah, mencari
ridaNya dengan selalu berbuat baik terhadap sesama makhluk Allah.

Pendek kata kita boleh mempergunakan alam Allah untuk keperluan
manusia - dan untuk itu Allah menyediakan alamNya _ rtan kita toleh,
bahkan wajib, mempergunakan akal dan mencari ufrtung yang sebesar.besar-
nya, tetapi dengan beberapa syarat :

a. Tidak boleh menindas sesama manusia.
b. Tidak boleh merusak alam Allah dengan cara hidup berlebih-lebihan

(S. Bani Israil ayat 26 dan Z7). Or"ng yang -enghambur-hamburkan
alam Allah adalah lawan setar.

c. Harus mengindahkan larang-larangan Allah lainnya.
d, Last but not least I dari hasil atau keuntungan yang diperoleh dari

usaha ekonomi, sebagian harus disumbangkan iepida'maryarakat
berupa zsl(at ata;u sdaqah,

Semua itu, artinya segala usaha ekonomi itu harus d.ilakukan dalam
nngka mengabdi kepada Allah SWT. Itulah tujuan hidup kaum Muslimin
dan usaha ekonomi harus disesuaikan _ harus ditaruh di bawah tujuan hidup
itu, tidak boleh mengatasinya.

5. a) Sebagai bandingan dapat dikemukakan, bahwa kaum komunis tujuan hi.
dupnya adalah, mengabdi kepada revolusi proletar yang akan menghacurkan
kubu-kubu kapitalisme.
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Segala usaha ekonomi harus disesuaikan dan ditaruh di bawah tujuan

perang itu. Oleh karena itu usaha ekononli kaunl komunis pada hakikatnya

merupakan ekonomi perang, yang dipimpin dan dikoordinasikan oleh Pe-

merintah (komunis). Jadi usaha ekonomi komunis lrlerupakan usaha kolektif'

Yang diutamakan adalah kekuatan militer negara dan sekutu'sekutunya, pem'

buatan dan persediaan sen,ata sebagai persiapan untuk menghancurkan ka-

pitalisme dalan revolusi terakhir dan sedunia. Keperluan'keperluan hidup

individu adalah sekunder, dan yang diutamakan adalah barang-barang keper'

luan hidup yang paling penting saja yang dibagibagikan kepada anggota

masyarakat menurut suatu sistem distribusi guna meratakan pembagian itu

Dalam usaha menghancurkan kaPitalisme itu bagi kaum komunis tidak

ada yang haram, semua halal untuk suksesnya revolusi proletar. Oleh karena

itu bagi kaum komunis, perang nuklir pun boleh saja asal menjamin keme-

nangan kaunr proletar. Bagi kaum komunis perjanjian SALI hanya suatu

taktik untuk memperoleh keunggulan kekuatan nuklir.

b) Bagi dunia Baral dan pengikut-p€ngikutnya di Timur yang sudah tidak

menganut sesuatu xgama lagi, tujuan hidup adalah, mencari kesenangan hi-

dup di dunia ini. Sebab bagi mereka tidak ada hidup selain di dunia ini saja'

.:;"!'<W-\1i(5a49.xrrl$<teY$63
(ltPgt-1
Tidak ada hidup selain hiilap di dunia ini saia, kita mati dan hidup dan

tidtk ada yang menghancarlan kita selain wakru (5. Al-Jatsigh ayat

24 ).

Kebesaran dan kepentingan indiYidu ditempatkan di atas kepentingan

masyarakat. Pembuatan barang apa saja, asal disenangi dan dapat dicari

pembelinya, dari yang biasa sampai yang tuar biasa (mewahnya), dihasilkan

untuk diperdagangkan. Tujuan hidup dan tujuan ekonomi adalah benar-benar

mencati keuntungan (uang) yang sebesar'besarnya dengan biaya yang se'

kecil'kecilnya, tanpa dibatasi oleh larangan-larangan sesuatu agama Dalar

masyankat yang demikian anjing bisa memperoleh perlakuan dimanjakan

secaia luar biasa, sedangkan pemiliknya tidak menghiraukan nasib manusia

yang miskin yang hidup sebagai tetangganya. Dalam masyarakat yang demiki-

an barang porno dan narkotik mendapat pasarun yang laris'

6. Kalau kita perhatikan konsep-konsep atau sistem-sistem ekonomi yang

dilaksanakan (dioperasikan) di dunia ini sebagai akibat sesuatu agalna atau
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ideokrgi yang dianut oleh orang atau golongan yang menjalankan usaha
ekonorni itu, maka ternyata bahwa usaha ekonomi Islam _ kalau sungguh-
sungguh dilaksanakan berdasarkan ajaran-ajaran Islam sebagaintana terdapat
dalam Al Qur'an dan Hadis - adalah ekonomi yang paling cocok untuk
meurelihara alatrr ini sebagai ternpat hidup manusia.

Yang kini sangat mengkhawatirkan kita ialah pencenraran Qnlhttion)
dan pengrusakan alam sebagai akibat dari usaha ekonomi yang hanya secara
dan pcngrusakan alant sebagai akibat dari usaha ekonomi yang hanya mencari
keunlungan dan tidak mengindahkan aiaran-ajaran Islam. Sebab lslam me_
nlang dibuat untui keperhran dan kcpentingan manusia. Barang siapa memu.
suhi lslanr sesungguhnya nrelugikan negara dun bangsa. dan merugikan dirinya
sendiri.

Keselamatan dunia umumnya dan Indonesia khususnya terletak dalam
pengertian dan pelaksanaan ajaran-ajaran Islanr dengan cara yang sebaik-baik.
nya.

Tafsir yang salah mengenai interest yang diidentikkan dengan nta,
ha-nya mengaburkan pandangan dan pengertian kita tentang tujuan Islam
yang sebenarnya. IrlrereJt. keuntungan, baik dari dagang maupun dari pin.
jar;ran, adalah halal. Tetapi excessif ptofit (termasuk orressif interest\ yait:u
keurtungan yang berlebih-lebiha-n yang diperoleh dengan melanggar peri.
kemanusiaan dan merusak alam Allah - inilah riba dan inilah yang diharam-
kan Allah.

Rr'Da adalah segala bentuk keuntungan yang diperoleh dengan :

a. Explotation de l'homme par lhomme (penindasan dan pemerasan
manusia oleh sesama manusia) dan

b. Abus de la Nature pm lhomme (penyalahgmaan alam oleh manuia).

Rr'ra itu hanya dapat dicegah, kalau manusia itu tujuan hidupnya adaleh
mengabdi kepada Allah SWT dan berbuat baik terhadap sesama makhluk
Allah sebagaimana diajarkanNya dalam Al-eur'an dan dijelaskan dalam lh-
dis Nabi saw.
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'?emerintah sekarang sedang menyusun keseluruhan Repelita III secara
lengkap. Dan untuk itu saya minta sumbangan pikiran dan pandangan
dari seluruh lapisan nrasyarakat . . . . . . ."
Dari Pidato Kcneeraraan PEsiden Republik lndonesia Soeharto di depan sidane
DPR, 16 Agustw 1978.

l. Kenop - 15 Percerahn Rupiah dari Dollr AS

Tindakan sudah diambil dan tak mungkin dibatalkan lagi. Yang dimaksud
adalah tindakan moneter, kebijaksanaan moneter baru yang ditempuh peme-

rintah mulai tanggal l5 November 1978 (Kenop - l5).
Dengan tindakannya itu pemerintah bukan saja melepaskan pernikahan

antara rupiah dengan dolar Amerika Serikat yang sudah berlangsung tujuh
tahun (dari Agustus 1971 November 1978) berdasarkan formula US $ I =
Rp 415,00 tetapi perceraian itu disertai pula dengan devaluasi rupiah sebe-

szr 33,6% dengan jalan menaikkan nilai dolar AS dari Rp 415,00 menjadi
Rp 625,00, walaupun pemerintah sendiri tidak nrau memperguiakan istilah
devalussi, tetapi eufimisme : "penyesuaian"l )

l) Ada di antara kita oihar misalnya Tempo No. 39 t8l. 25 November 19? 8 hal 5 3-56
&n Dblog No. 14, tgl. 5 - l9 Desembq 1978, hal. 6) membuar keslahan berpikir
dergan menyataka[, bahwa rupiah dide!"luasi dengan 50%.

Nilai dolal AS naik dari Rp 4 | s,oo-rnenjadi Rp 625,00. Jadj dolar mengalami
apresiasi (tambahan nilai) sebeer 49 = ll.tL, terhadaD ruDiah

625

S€baliknya rupiah Ir.enlal^rrn deqesiasi sebegr 33,62 lerhadap dola,r, ka-
renadengan 415 rupiah kira hanya bisa membeli lJl x US $ I = US $ 0,664

62s
,adi deyaluasi tupiah ad.alah 33,6%.
Tetapi harga fumng-b@one impot yang dibeh dengan dolai meninSkat nomi-

nal dengan ! SUy'o. Batang-batarg impor yanB tadinya harganya Rp415,00 (= t
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US $) naik menjadi Rp 625,00. Tctapi bareng-barang yang dibuar di dalam ncgeri
dengan bahan baku yang dihasilkan di dalam negeri, tidak perlu naik harga, karena
tidak ada kaitan dengan dolar AS atau nata uang lainnya, kecurli kalau mesin-
nresin yang menghrsilkrn bararu!-barrng itu harus diirrpor dari luar negeri.

Tetapi kenaikrn harga dari barang-barang yang dihasilkan dengan mesin-mesin
buatan luar negeri itu, tenru terletak di bawah 50t2. Berapa peisen, itu teryantung
dari pertanyaan: dalant struktur biaya produksi dari baranS yang dihasilkan di da-
Iarn negeri, berapi persenkah mernpnkxn komponen yang berasal dari impor? Un-
tuk menekan kenaikan harca baran8 sedapat{apatnya, yaitu bamng-balang pe[ting
buat kehidupan rakyal dan industri, pemerintah telah menurunkan bea masuk,
pajak penjualan dan MPO bahan-bahan baku dan bamng-baranS pembantu antara
507 1007,,.

Yang jelas ialal pcmedntah tidak dapat memaksakan pengusaha dan p€da-
gang menentukan har$i barang-barang mereka denga[ ancaman bayonet, teta-
pi harus menentukan harga-harga itu berdasarkan perhitrmgan ongkos produksi
atau pembelian yang wa.iar, denSan mengizinkan mereka memperoleh keuntulgao
yang wajar pula. Tidak ada pengusaha atau pedagang yang mau rtenderita tugi dan
kalau mereka toh dipaksa menjual barang-barangnya dengan harga di bawah oiB-
kos produksi atau ongkos pembetian (yarg baru) barang-bamng itu akan hilang dari
pasar. karena disembunyikan ajau tidak diproduksi lagi.

Perceraian dengan dolar AS itu memang merupakan tindakan yang ti
dak boleh ditargguhkan lebih laora, karena dalalrr dunia di mana hampir
senrua pemerintah nlenentukan kurs nrata uangnya dengan cara yang bias:t
disebtt floatirtg ratcs (= nilai tukar tnengambang) adalah janggal sekali, kalau
rupiah tetap dikaitkan dengan dolar AS berdasarkan suatu fbced rste. Aki_
bat dari kaitan kepada dolar AS itu ialah : bahwa. kalau rnata uang dolar
naik atau turuII nilainya terhadap ntata-l11ata uang lain. seperti nrark Jernlan
atau yen Jcpang, rupiah pun turut naik alau turul nilainya. walaupun ti-
dak ada sebab-sebab yang kongkret, yang dapat urembenarkan naik atau tu-
run nilai rupiah itu. Sebaliknya. jika ada sebab-sebab yarg kongkrel yang
nrenbenarkan turun atau naik nilainya terhadap dolar AS, maka nilai tukar
rupiah terhadap dolar adalah tetap 1 AS s I = Rp 415.00

Sebab yang kongkret yang membenarkal1 naik atau turulnya nilai sesuatu
mata uang terhadap mata-nrata uang lain adalall perubahan-perubahan dalam
daya beli matarrata uang yang diperbandilgkan atau dipertukarkan.

Kalau terludap perceraian antara rupiah dan dolar itu tidak ada yang
berkeberatan, yang ntenjadi pertanyaan adalah apakah devaluasi dapat di-
benarkan? Dan jika dapat dibenarkan, apakah saatnya tepat dan berapa besar-
kah seharusnya devaluasi itu?

2. Depresiasi Dollar dan Implisit Rupiah terhadap Mata Uang tain
Menurut Hans Roden, wakil IMF di tndonesia, dalam suatu pidato di Ja-
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karta dalam bulan September 1978 di muka tokoh{okoh bank dan ke-

uangan, dalam dua tahun terakhir sarnpai dengan bulan Septenrber tahun
ini dolar AS telah berangsur-angsur turun nilainya lebih kurang 35tZ terha-
dap yen Jepang. 5'7 tethadap mark Jernran. 102 terhadap irank Prancis

dan poundsterling dan 5 1/. Ierhadap lira ltalia.

Karena nilai rupiah dikaitkan dengan dolar AS, nraka rupiah pun tu-
run nilainya dengan persentasi yang sama terhadap !ien, mark dan lain-lain
mata uang luar negeri itu. Akibat dari semua itu adalah, bahwa impor kita
bertambah mahal khususnya yang berasal dari Jepang dan Jerman dan negara-

negara lain yang mengalami apresiasi yang tinggi terhadap dolar dan dari
mana kita membeli barang banyak seperti Jepang. sedangkan pendapatan kita
dari ekspor yang ditetapkan dengan dolar. turun nilai sebenarnya. Padahal

dalam dua tahun terakhir. menurut angka-angka Biro P[sat Statistik, dari
akhir tahun I976 sampai bulan Oktober 1978. angka indeks biaya hidup di
Jakarta hanya naik dari 1.872,6 sampai 2.159,1 atau naik dcngan 286,5 atau
15,3%. Nll,j.ya, dalam dua tahun terakhir ini kita rnengalami inflasi lebih
kwajng l5% atau rata-rata "llrqa setahvn. Andaikata Jepang dan Jerman sama

sekali tidak rnengalami inflasi - yang tidak benar maka dcpresiasi dari
rupiah terhadap yen sebesar 35rZ dan terhadap mark sebesar 25% sesuai dc-

ngan depresiasi dolar AS terhadap kedua mata uang itu, tidaklah pada tem"
patnya.

Jadi, karena dikaitkan dengan dolar AS, maka rupiah metl,jadi under'
ralued (dinilai terlalu rendah) terhadap mata-mata uang luar negeri yang pen-

ting buat perdagangan kita, kecuali, kalau rupiah tadi ya memang orer-ra-
fued oleh sebab-sebab tersendiri yang tidak nampak karcna adanya lixed
rate anlaIa dolar dan rupiah.

. Dan memang, dalam tahun-tahun befakangan ini rupiah lambat'laun

telah menjadi ovebvalued terhadap dolar seperti kelak akan diterangkan

s€hingga akhirnya rupiah itu tidak undervalued bahkan mungkin masihorer-

vahted terhadap mata-mata uang lain seperti terhadap dolar.

3. Depresiasi Dolar karerra Tingginya Tingkat Pertumbuhan Ekonomi di

AS
Kenyataan, bahwa rupiah naik turun nilainya, htnya karena dikaitkan de-

ngan dolar, adalah terlepas dari perlanyaan apakah dolar AS sekarang ini
tidak dinilai terlalu rendah terhadap mata-mata uang lain seperti yen, mark
dan lain.lain. Dan memang, seperti dinyatakan oleh Hans Roden, sebenarnya
dolar AS telah dinilai terlalu rendah terhadap yen, mark dan lain-lain mata
uang luar negeri. Dalam pidatonya itu wakil IMF ini menerangkan :
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"Atas dasar perkqmbangan biaya dan harga, depresiasi dolar AS terhadap
yen dan mark Jerman lebih kurang l07o sudah cukup untuk memulihkan
daya uing dolar AS terhadap mata-mata uang itu pada tingkat perteng8h8n
1976. Berhadapan dengan kebanyakan mata-mata uang lain mestinya dolar
mengalami kenaikan nilai (apresiasi) - misalnya te adap pound sterling dro
lfua ltalia sebesar lebih kura,rg 20%. Seperti zudah dikemui,rakan di atas, ber.
lawanan dengan perkembangan semestinya, dolar AS turun nilainya secara
tajarn terhadap inata.mata uang yang penting lainnya" Apa yang telah terj8di
di belakang perkemoangan-perkembangan yar.g petlterse Qain dari yang di-
duga) itu ?"

Menunit Hans Roden, sesuai dengan pendapat umum di kalangan ahli-
al i ekonorni, depresiasi dolar AS terhadap rnata-mata uang dunia Linnya,
terutarna terhadap yen Jepang dan mark Jerman, disebabkan oleh defisit
yang besar dalarn neraca pembayaran (NP) Amerika Serikat dalam tshun-
tahun belakangan.ini.

Tetapi, berbeda iiengan kebanyakan ahli ekonomi, wakil IMF di Indone-
sia ini beryendapat, bahwa kekurangan dalam NP AS itu bukan disebabkan
terutama oleh irllpor ininyak rirentah yang besar - kira-kira 40 milyar dolar
setahun - sebab dala,rr l8 bulan teralJrir ini (smpai September 1978)hafiF
pir tidak ada perubahan dalun tingkat impor minyak mentah. Oleh lBrcn& itu
impor minyak orentah tidak dapat menerangkan kenaikan yang tajam dalam

defisit NP AS dalai[ masa 18 bulan itu. Di sanping itu dapatlah dicatat,
bahwa inrpor rninyak rnentah oleh Jepang dan Jerman berdua yang lebih
kurang l0 milyar dolar lebih banyak dari Anedka Serikat tidak nenghalang-

halangi kedua regara itu untuk menperoleh surplus NP yang besar sekali.

Sebab dari kepinca:rgan antara NP AS pada satu pihirk dan Jepang/Jer-

rnan dan negara-negara industri lain pada lain pihak, terletak pada pefiefuot
yatg besar dalanr perke,nbangan ekonomi di AS pada satu pihak dan tryrgl
Jennon serta negaru-negara lain pada pihak lain.

Menurut tians Roden: "Selana dua tahun terakhir ekonomi AmerilB
S€rikat tetah turnbuh dengan kecepatan yang jauh lebih tinggi daripada l@ce-

patannya diarnbil rata-rata untuk masa yang,panjang, sedanSkan Jepang d8n
Jennan telah jatuh jauh di bawah tingkat pertumbuhan mereka untuk masa

yang panjang. Diukur dengan penggunaao kapasitas dalam bidsng industri -
suatu deteriflinan yang penting unluk neraca perdagangan - ekonor)d AS

rnemprodusir pada tingkat 95% dari kapasitasnya dalan t3]run 1977, sedang

kan Jerman hanya rnempergunakan 90'/o dan lepang hanya 807o dari kapasitas
produisi irlasing-masing- Kecenderungan ini lebih rnenampakkan did lagi
dalalr triwuian kedua tahun 1978, tatkala PNK (CNP) nominal di AS mening-
kar sa,npiri le.dili dari 2016 dihiturg atas tingkat tahunan, sedangkan di Jemran

Kenop.l5 : Ke Maru Kita Dbawa?
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dan Jepang tingkat perturrrbuha!r itu mungkin sekali kurang dari scPertiganya.

Pcrbedaan yang sangat besar itu altara tingkat pertulllbuhan ckono,tri datt

penggunaan kapasitas industri tttengakibatkan ketlaikan ir,rpor yang taidm ke

AS di samping rnengha,ttbat ekspor untuk tlapat rttenrenuhi pertttintaarr dalam

negeri yang tinggi. Patut dicat4t. bahwa, walaupun dolar didevaluasikan

dalam tahun 1977, ekspor AS tidak bertarrbah pada tahun itu. karena aktivi-

tas ekonomi yang tinggi rtrenelan bara;rg-barang. yang sebenarnya dapat di
ekspor untuk keperltrar dalant ncgeri.

Di Jepang keadaannya berlahan. Penlintaa[ yaltg rendah di dalan nege-

ri mengakibatkan irnpor yang rendah pula dan nlelnaksa perusahaan'perusaha-

an Jepang untuk ,lleningkatkan usaha eksPor rnereka. Akibat perkembangan'

perkembargart sepcrti diganlbarkan di atas adalah delisit pada rekeling ber-

jalan (curre t accdutt deJicit) yang besar bagi Ai]]erika Serikat. dan surplus

yang besarbagi r;egara-negara industri lainnya, khususnya Jepang dan Jelnan,"
Penga,natan dan analisa selanjutnya nrengerai perketnbarlgan ekonolni

di negara-negara industri, khususnya negara.negara yang paling penting buat

perdagangan dunia yaitu AS, Jerman dan Jepang nrenrbawa Hans Roden

akhirnya pada konklusi sebagai berikut :

"Dengan perkataan lain, negara yang rrtengala,ni defisit pada rekening

berjalannya, disebabkan oleh pennintaan dalaln negeri yang luar biasa, harus

mernbatasi pennintaan il$, clan htlan ntengaclakan devaluasi yang hanya akan

me ambah tekanan-tekanan inflatoar. L)emlkran pula, negara yang mempu'

llyai kelebihan pada rekening berjalannya, disebabkan oleh permitttaqn )'atg
rendah, hNls rcflttc2t dan bukan ntengadakan revafuai yang hallya akan

menambah tekanan deflatoar. Oleh karena itu, walaupun tidak diduga, bah'

wa dolar akan turun ndainya lebih lanjut, diukur terhadap kumpulan rnatd'

mata uang yang ditiinbang dalam perdagangan, tidak pula dapat diduga bahwa

nilai dolar akan rneningkat lagi secara kuat dala satu-dua tahun yang akan

datang, disebabkan oleh kenyataan, bahwa biaya-biaya dan harga'harga di

AS mungkin sekali dewasa ini akan meningkat secara kuat hingga nilai tukar
dolar 3) sekarang ini akan rnerupakan kurs yang bcrimbattg, biarpun keada'

an rekening berjalan dari NP AS sudah mencapai keadaari normal."
Semua itu tentu hanya berlaku, rlengan syarat, bahwa tidak ada faktor-

faktor luar biasa yang dapat mernperkuat kedudukan dolar secara drastis

dalarn rnasa yang dekat. Misalnya adairya tingkat bunga yang tinggi dar Pe'

Merangsang peimintaan, misaLrya dengan melonggarkan kredh
(YLrEundet-valued itu terhadap kabaryakan ,nala-ruta uang negamnegala industri
khusBnya Jepang dan Jetman).

2)
3)



Xenotr-|5 : ie Mana Kita Dibatro? 3'77

nekunan pemberian kredit oleh Federal li.eserve rnungkin sekali akan menye.
babkan terjadinya repatriasi besar-besaran dolar, yang diikuti dengan pe.

ningkatan nilai {olar yang tajarn. Tetapi tindakal semacarn iru tidak diduga
akan terjadi dala,n lrasa datang yang dekat.

4. Sasaran-sasaran Kenop - 15

Sekarang kita kenrt-rali kepada Kenop - 15.

Kalau konklusi Harrs Roden yang silya kutip di atas benar - dan saya

tidak rnelihat alasar-,-alasan untuk r,lenolak)ya - dan kita mempelaiari keada-

an ekonoini dan monetcr di Indonesia sebelurn Kenop - 15. dapat dirtllal-
kau, bahwa Kenop - l5 itu bukan sajr tidak akan mencapai tujuannya sepetti
yang dicita-citakan oleh penlerintah - dan kita semua - bahkatt akan lebih

'rlempersulit 
jalannya perckono,nian dan hidup rakyat, khususnya rakyat ke-

cil, ter,lasuk pegawai negeri dan buruh serta kaum pensiunan yang harus

lridup dari pendapatan yang tetap, apalagi kalau ga.;i, upah dan pensiun itu
tidak boleh dinaikkan !

Sebagairnar,a kira maklum, tujuan Kenop - l5 itu dalam garis besarnya

adala:r nleneinpatkan barang-barang hasil industri, termasuk pertanian, per-

tambangan dan lain-iain bidang usaha di Indonesia, pada kedudukan yang

cukup kuat untuk dapat bersaing baik di pasar luar negeri, maupun pasar da-

lanr neBeri, dengan efck yarg diharapkan sebaBai berikut :

a. Ekspor akan lnendapat rangsangan.

b. llrpor akan ditekan, bukan sala karena banng-barang jadi yang di-
impor menjadi lebih mahal, tetapi karena industri dalam.negeri da-

pat bersaing dengan barang-barang impor.
c. Investasi baru dapat dorongan.

d. Dengarr meningkatnya aktivitas produksi, penBangguran daPat dite'
kan,

e. Pendapatan antara golongan'golongan masyarakat akan dapat dirata-

kan.
Semua itu akan rlerupakan landasan yang baik untuk melaksanakan

llepe[ta III.
Berdasarkan pertirnbangan-pertimbangan wakil IMF di Indonesia yang

telah dike,rukakan di atas, maka devaluasi yang baru saja dilakukan pemerin-

tali, h&rya alian l]rena:tlbah tikanan-tekanan inflatoar, karcna inflasi yang

terladi sebelum tang8al l5 November 1978 terurama disebabkan oleh perrnin'

taan yang eksesif bertalian dengan usaira pembangunan yang terlalu cepat dan

luas rlan banyak menghaorbur-hamburkan uang! Dan tampaknya, kalau m$
lihat APBN 197911980 nraka politik peinbangunan yang terlalu cepat dan

luas itu tidak akan dihentikan! Soal ini nanti akan dijelaskan lebih lanjut.
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Walhasil, Kenop - 15 itu tidak akan mencapai sasaran-sasarannya, dan
trrutanra tujuan sub e di atas menimbulkan pertanyaan besar. iiagairnana de-

valugsi akan dapat fleratakan pendapatan antara golongan-golongan masya-
rakrtl Yang pasti rnendedta adalah golongan yang hidup dari upah dan pen-
dapstan tetap, dan ini inerupakan golongan rakyat yang pa.ling besar.

Rsmalan di atas t€nhr tidak berlaku atau harus diubah, kalau ada fak-
tor.frktor luar biasa, seperti nisalnya harga minyak inentah dinaikkan se-

csra hrarti oleh OPEC seperti yang banr saja telah diputuskan dan yang
mungkin sekali dapat dilakanakan berhubung dengan sangat merosotnya
produksi minyak di Iian buat masa yarg tidak dapat ditentukan lamanya.
Atau pemerintah dengan rnenekan Kenop - 15 itu, benar-benar inenernpuh
politik ekonont dan moneler baru seperti yang nanti akan diusulkan dalarn
karangan ini.

5, Bcrrpoksh Nilai Rupiah Sebemrnya terhadap Dolsr?

Scpcrti telah dikemukakan lebih dulu tidak ada yang berkeberatan, bah-
w! pemerintah melepaskan rupiah dari kaitannya dengan dolar. Bahkan
tindakan itu seharusnya srdah la,na - 3 atau 4 tahun yang lalu - diarnbil
oleh pernerintah dan rupiah "diainbangkan" kursnya terhadap mata-mata
u8ng luar negeri teflnasuk dolar. S&npai tanggal 15 November yang lalu kurs
rupiah mengambang juga terhadap mata.mata uang luar negeri selain do.
lar, tetapi ngrmbang secara tidak sadar: karena dikaitkan dengan dolar!
M&ksud pemerintah sekarang ia.lah : mengambangkan rupiah secara terpim-
pin.

Tujuh tahun larnanya nilai tukar rupiah terliadap dolai AS tidak ber-
ubah : tetap USS I = Rp 415,00. Padahal, kalau memperhatikan tingkat in-
flagi di'Amerika Serikat dari tahun 1971 sampai dengan 1978, yaitu s€tinggi
62%,maka ntlai dolar dala.rn tahun 1978 ini hanya tinggal :

++ x lN% = 61,'t'/a dari nilainya senrula. 4)
t62-

Dalarn rnasa yang sama rupiah mengalami inflasi sebesar 23j% - s) Jadi
dalam tahun 1978 nilai rupial tinggal $ x fOOZ = 2gJ% dan nilalriya

a) Atrtt indc&s corsumet Fices

T.htt$ l97l = 121,3 (dergan rnengambil keada.an th. 1967 = 100)
,ulitahun 1978 = 195.7
fctrikrn 7SA at^i 62 %
*,rnb!' i Fd@?l Rese'le Eank of &n Fro,/aisco, Sept./Okt. l97g

5) Mmutut plr.lo Menteri Ekuin Widiojo Nitisastro t8l. l? Nov. 78 di depan DpR
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dalam tahur 1971. Jadi secara matematis berdasarkal perbandingan antan
daya beli dolar dan daya beli rupiah nilai dolar terhadap rupiah dalarn
tahun 1978 adalah : llZ x Rp 415.00 = Rp 862.00)9't

Jadi, kalau kita iirelihat kepada kemunduran daya beli dolar di Ameri-
ka Serikat dan membandingkannya dengan kemunduran daya beli rupiah di
Indonesia, maka dengan perubahan kurs dolar terhadap rupiah dad US$ I =
Rp 415,00 menjadi US$ I = Rp 625,00 masih terlalu rendah. Dihitung secan
matematis inestinya : USS 1 = Rp 862,00.

Tetapi walaupun daya beli rupiah telah merosot terhadap dolar, toh,
s€lama 7 tahun, kurs rupiah bisa dipertahankan teftadap dolar dengan kurs
semula dan sukses pernerintah datam hal ini arialah denikian baiknya, sehing-
ga dalam pidato kenegaraan pada tanggal 16 Agustus yang lalu Presiden de-
ngan bangga dapat menerangkan :

"Sebagai suatu prasyarat bagi terlaksananya kegiatan pembangunan,
maka stabilitas e&o/,orr; khususnya stabilitas harga-harga aka terus dimon"
tapkan. Laiu inflasi y mg akhit-al$ir ini sangat rnemba ik akan terus dikndali
&an sehingga bergerak di sekitar laju inflasi dunia. Untuk itu kebijaksanaan.
kebijaksalaan yang selarna Kepelita II telah berjalan baik, seperti anggaran
berinbang yang dinainis, kebijaksanaan pengadaan bahan-bahan kebutuhan
pokok kebijakssnaan nxonete4 serta kebijaksonatn-kebijaksanoot ekonomi
lainnyo, aktn dibniutkan dan ditingkatl(1n."

Keterangan Presiden ini rnenggaris bawahi bantahan Menteri Keuangail
Ali Wardhana beberapa bulan sebelu,nnya, bahwa sama sekali tidak ada alasar,
untuk mengadakan devaluasi, antara lain karena "keadaan kita sekarangjauh
lebih baik dalarn hal cadangan devisa',.6)

Walaupun penulis sendiri pada waktu itu kumg yakin tentang kebenaran
pendapat Mented Keuanga! itu, namun pernyataan tokoh-tokoh pemedntah,
kirususnya pernirnpinnya sendiri, ftesiden Soehado, dalam pidato kenegara-
annya, mernberi keyakinan lah yakni balwa pemerintah benar-benar tidak
rneinpunyai niat sedikit pun untuk mengadakar., devaluasi rupiah, dan bahwa
dengan cara<ara yang dipergunakan dan jalan yang ditempuh hingga kini,
pemedntah sanggup memperkuat dan memperbaiki kedudukan rupiah,
bukan saja terhadap dolar, tetapi juga lerhadap mata-mata uang luar negeri
lainnya.

Aigka ini rupanya diambil dari angka{ngka Buo Pusat Sratistik. Irari akhir tahun
19?l sampai 1978 rngka indeks biaya hidup di Jakarta naik dad 641,5 sampai
2159,1 alau sualu keruikan sebesar 236,6 = 237?".

6) I.itt t t\ ial^h Tempo tangsal 22 Aprii l9? 8.
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6. Data dalam Nota Keuangan Pemerintah Tahun 1978/1979 yang Mem-
perkuat Pendirian Ant idevaluasi

Dalam lampiran Pidato Kenegaraan Presiden yang memuat data dan ang-

ka-angka mengenai pelaksanaan Repetita ll, khususnya mengenai tahun
keenrpat, dai I Apnl 1977 s.d. 3l Maret 1978, dapat kita baca uraian ter-
irci yan8 rnenjadi dasar bagian pidato Presiden yang telah dikutip di atas

dan yang nrerirpertcgrlr kepercayaan kita bahwa pemerintah benar-benar
tidak akan menganrbil tindakan drastis - seperti Kenop l5 - dalam masa

dekat.

Yang paling rnenggernbirakan dan menjadi pegangan pernerintah unhlk
ilrelaljutkan kebijaksanaan ekonomi dan rnoneter seperti yang telah dijalan-
kan hingga saat itu, adalah kenyataan bahwa neraca penbayarair (NPi In-
donesia, setelah rtlengalami ,nasa yairg suram dalam taltun-tahun 19'1411975
dau 197511976 sebagai akibat kemelut Pertanina dan merosornya harga
barang-barang ekspor nonminyak, sehingga NP mengalami defisit dalam tahun
197411975 sebesar USS 9 juta dal1 da.lam tahun 19751197,3 sebesar USS
364 juta, dalaru tal'tw 1976119'77 dan 197711918 rnenunjukkan lagi suatu
surplus, rnasing-inasing sebesaL USS 1001 juta dan USS 651juta. 7)

Dengan gembira dinyataLan : "Setelah melnpe litungkan perkembangan

trarsaksi berjalan dan transaksi nrodal seperti diuraikan di atas, sebagai hasil
da ketekunan serta kesulgguhan pemerintall dalam mengatasi segala macarn

akibat krisis Perttulina tian penghe ratan ya1)g drastis dalam penggunaai, de-
visa, serta berhasilnya kebijakanaarr pemedntah dalam meningkatkan ekspor
(?aket I April 1976) rnaka posisi cadangan devisa lndonesia dapat diperbaiki
selalna tahun l9'1'?11918 sehingga rnencapai lebih dari USS 2.2 milyar pada

akhir Maret 1978." 8)

Menurut lnpoIan iviingguan Bank Iudonesia No. 1018 tallggal 2 Novem-

ber l9?8, cadangan devisa Indonesia pada akhir bulan September 1978 ada'

lah Rp 1.00tr.160 juta, atau USS 2.429,30 jfia (l US$ = Rp 415,00).
Yy'alaupun gambamn untuk tahun 197811979 kurang rnenBgembirakan

kalau dibandingkarr dengan tahun 19'l7ll9'78, tetapi keadaanya tidak ter'
lalu mengkhawatirkan, kalau kita rnempelajad nota k€uangan pada i{APBN

7) Seperti nanti akan diterarEkan defisit yang terjadi akan bertambah best daa sul-
plus yaflg dicapai akan merupakan defisit, kalau tidak ada !,injarnan-pinjarran luar
negeti _vang besar.

8) Lampiran Pldatc Ken(4araan Presiden Rl tgl. l6 Agustus 1978 halarnan 25
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tahun l97E/1979. Diperkirakan bahwa surplus NP hanya akan berjumlah USS

35ti juta, padahal di iuasa yang lalu perna,, kita tucngaianri defisit (sebesar

USs 364 juta dalaln tahun 19'1511976) tanpa penerintah rnerasa terPaksa

mengubah kurs rupiah terhadap dolar.

7. Devahusi bukan Merupakan Obal untuk Memperbaiki Ekonomi [ndone-

sia

Dari keterangan-keterangan dan data yang disajikan petrerintah kepada

kita itu, dapar kita renarik kesinrpulan-kesinrpulan, sebagai beiikut :

Sejarah kebijaksanaan rroneter yang baru lalu telah ,ttemperlihatkan.

ba.hwa walaupun rupiah inengalatri inflasi yang lebih besar dari dolar AS,

toh pemerintah sanggup mcrnpertahankan nilai tukarnya terhadap US$.

Yang itdak dapal dipertahankan oleh pcmerirtah adalah turunnya nilai tukar

rupiah terhadap mata-n1ata uang luar negeri lain. seperti yen. mark Jerman,

pound sterling dan lain-lain berhubung dengan turunnya kurs dolar terhadap

mata-rlata uang itu. Karena lndonesia. buat hampir seluruh ekspornya me'

nerima uang dolar, ntaka keadaan itu berarti, bahwa tem$ of ftade (dasat

tukar perdagangan) kita memburuk. Artinya, biaya imPor kita dari negara.

negara nondolar seperti Jepang, Jerman dan Inggris, menjadi nrahal.

letapi meningkatnya harga barang.barang inrpor dari negara-negara non'

dolar tidak rnernbawa akibat bahwa irnpor dari negara-negan itu turun se'

banding dengan lingkat kenaikan harga*targa itu.

Menurut wakil lMl' sebabnya adalair "elastisitas yang rendah inengenai

pennintaar, akan barang-baralg inpor dibandingkan dengan perubahan'per-

ubahan harga". Kami telah tnemperkirakan, bahwa elastisitas itu hanya.lah

lebilr kurang 0,5 yang berarti, bahwa suatu kenaikan sebesar 2O% dari biaya

impor karena penurunan nilai secara efektif sebesar 207i,, hanya akan mengu-

rangi volume irnpor dengan lO%. Jtka taktor-faktor lain tetap sama, rnaka

sela[jutnya suatu penurunan nilaide fqcto tidak fiempunyai daya perangsang

terhadap volurne ekspor, karena para eksportir tidak menerima rupiah lebih

banyak, yang mereka akan terima jika diadakan devaluasi yar\g ekPlisit
(rcsmi).

Tetapi sudah jelas kirauya, bahwa walaupun diadakan devaluasi secara

resmi dan eksportir menerlna rupiah lebih batryak tetaPi, jika ongkos prG'

duksi barang-barang ekspor naik berhubung dengalr devaluasi itu dan/arau

peflnintaan akan barang-barang ekspor kita di luar negeri tidak bertalnbah,

riraka bukan saja volunrt- e-kspor kita tidak aka,r bertanrbah, letapi ju8a pene'

rilnaar dolar dari ekspor tidak akan bertambah ptlla. Di sainping itu ilnPot,

kurena permlntaa!tnya kuratlB elastis, tidak akan banya]< berkurang, walaupun

har4a uarang-barlug inllor naik bertalian dengan devaluasi.



-r82 Ekonomi da:n Kcuangatr: llakno Ekonomi lslom

8. Kenop - 15 Memang Tidak Dapat Dielakkan

Kanri yakin. pemerintah pun tahu, bahwa d6valuasi arr src,/r tidak akan
dapat rnernbawa perbaikan dalunr keadaan ekonon]i dan nroneter kalau tidak
disertai tindakaD-tindukarr lain. Bahkan kalau tindakall-tindakan lain itu.
yang kita akan bicarakan nanti, tidak diarttbil atau tidak berhasil, maka Ke-
nop - l5 itu seperti sudah dikenukakan di atas. hanya akar mempcrburuk
keadaan.

Tctapi pemerintah rupanya tidak melihal jalan lain. daripada rneneada-
kan deva.luasi, karela perbedaan nilai tukar rupiah terhadap mara-ntata uang
luar negeri nondolar tidak akan dapat dihapuskal kembali. Yaitu karena
dolar tidak akan dapat rnengambil kernbali posisinya seperri dua tahun yalrg
lalu, rnaupun karena rupiah, atas kekuatannya sendiri, tidak akan rliiirnpu
nlenghilangkan perbedaan antara kurs resmi rupiah yang dinyatakan dengan
ekuivalensi AS S I = Rp 415.00 dan kurs sesungguhnya yang tampak dalam
perbedaan yang tinlbul arnara nilai tukar rupiah terhadap lllata-mata uang lain
sejak dolar AS. disamakan dengan Rp 415,00 dalam bulan Agustus 1971.

Satu-satunya jalan untuk mengembalikan rupiah pada kedudukan yang
sebenarnya, menurut pemerintah adalah melepaskan rupiah dari kaitannya
dengan dolar dan sekaligus mengadakan devaluasi yang tlalam. Hal ini berarti
mengubah nilai tukar rupiah terhadap dolar dan mata,urala uang lain pada
nilai tukar sebenarnya nrehurut pendapat pem€rintah.

Kalau perubahan itu hanya beberapa point saja misalnya AS$ I menjadi
Rp 425,00 rnaka perrerintah dapat menerangkan, bahwa rupiah dilepaskan
dari dolar dan menemani mata-mata uang lain dalaiu Llatr. floating rates
terlepas dari dolar. Tetapi karena perubahan itu jumlahnya besar maka tidak
dapat lagi dikatakan, bahwa rupiah tidak didevaluasika.r. I{upiah didevalua-
sikari dengan tidak ku m'ng dari 33,6%l
Pertanyaan yang timbul adalah :

Apakah saatnya baik untuk rnengadakan tindakan Kenop - t5 itu ?

Pertanyaan ini tidak perlu kita jawab, karena hanya bersifat akadernis saja.
Tindakan telah diambil - entah pada s&rt yang baik ataupun kurang baik.
Yang penting adalah pertanyaan kedua.

Apakah Pemedntah (lapat l,renrpe ahankan nilai tukar rupiah terhadap
dolar dan mata-mata uang lain pada "kurs pedoman" : AS$ I = Rp 625,@
sepe i yang tercantum dalarn daftar kurs yang dikeluarkan pemerintah pada

tanSgal 16 November 1978 ? Dengan lain perkataan : dapatkah pemerintah
rurernpertairankal dan urengerubangkan niiai rupiah dalarr batas"batas per-

ubahan yang wajar, misalnya 57a ke atas dan 5% ke bawah? Atau, apakah pe-

morintah nanti tidak akalt terpalGa mengadakan devaluasi lebih lanjut stunpai
tercapai nilai tukar yang sebenarnya, misalnya Rp 800,00 atau Rp 1000,00
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per dolar dalam waktu yang relarif singkat. seperti yang terdengar di kalangan
lnasyarakat'l

Untuk rnengetahui jawaban atas pertanyaan ini terlebih dulu kita harus
nlernbahas pertanyaan yang berikut.

9. Cam Pemerintah Mempertahankan Kurs AS$ I = Rp 415,00

Bagainrana pemerintah dapal nrempertahankan nilai rupiah _terhadap dolar
AS beSitu lama tanpa nrengadakan devaluasi. padahal daya beli rupiah di-
bandingkan dengan daya beli dolar mengalanri kemunduran yang buruk sc-

kali? Jawabnya ialah: karena Pemerintah dari lahun l97l - 1978 dapat nle-
ngadakan periediaan devisa begitu rupa, sehingga permintaan akan deyisa,
baik untuk keperluan irnpor barang-barang dan jasa-jasa, maupun untul: trans"

'fcr keuntungan dari nrodal dan keperluan-keperluan devisa lainnya, senanti&a
dapat dipetuhi :

Dari nana datangnya persediaan devisa yang sangat tnemuaskan itu?
Sebagaimana biasa, persediaan devisa itu datangnya dari tiga sunber utama :

a. Dari ekspor,
b. Dari pinjaman-pinjaman luar negeri dan
c. Dari sumbangan.sumbangan atau grants dari negara-negara yang ber-

simpati kepada kta.

Dari tabel IV-l yang terdapat pada lrnlpiran pidato Kenegaraan pre.
siden tanggal 16 Agustus 1978, dan yang nremperlihatkan ringkasan neraca
pembayaran (NP) da tahun t97311974 - t9771t978, dapat kita mengambil
kesirnpulan, bahwa tanpa adanya pinjaman-pinjanran pemerintah dari luar
negeri (dan zurnbangan-sunrbangan yang jauh lebih kecil jumlahnya kalau
dibandingkur dengan pinjarnan-pinjaman itu), kekurangan dalam Np yang
terdapat dalam sesuatu tahdn akan menjadi lebih besar, dan surplus akan ber.
ubah rnenjadi defisit, yakni rnenurut tabel sebagai berikut :

SALDO NP (dalam jutaan US$)

t91311974 19711t918

a. Pinjanun N€gara
b. Saldo t{P

b tanpa a

$ 643
$ 360

$ 660
$9

I 2122
$ 65t

- $ l47l

Jadi tawa funtuan luar negei yang bagian terbesar terdiri dari pinjaman-
pinjaman yang dalam 5 tahun terakhir saja mencapai jun ah $ 7243 Fla,
maka pada akhir bulan September 1978 bukan akan terdapat jurnlah cadang-

- s 283 s 669

t9741t915 t97 slt976 t97611971

- $ 2359

$ r 995
s 364

$ 1823
+ s l00l
-$ 822
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an devisa sebesar t S 2.500 ju(a sebagaimana diberitakan oleh Menteri Ekuin

Widjojo Nitisastro kepada DPR. tetapi akan terdapat saldo negatif sebesar !
S 4750 juta.

Apa yang menyebabkan adanya defisit yang begitu besar pada NP kalau

pemerintah tidak mengadakan pinjaman'pinjaman luar negeri setiap tahun ?

Sebabnya mudah dapat diterka, yakni: defisit yang sesungguhnya pada

NP disebabkan terutama oleh defisit dalam APBN yang buat tahun-tahun

1973 I lg't 4-1977 | 1978 adalah sebagai berikut : 9)

. DEFISIT APBN (kalau tilak ada pinjaman luar negeri)
(dalam milYar RP)

191311914 t974lt91s t91slt9'76 197611977 t97711978

Pcncrirraan ddam
negeri
Pcngeluar n rutin
dan pcmbanguruIr

Defisir

Delisit

Rp967.7 Rp I753.7 Rpl24l.9 Rp190.6

'' Il6,l.l ' 1977.9 ' lTlrl.l " -16lr,l.9

Rp 3484.2

4)4i.3
Rp 196,j

= $ 473,5 jr
I{p 224.2

S 540.3.jt.

R|,1E8.4

S I 176.9 jr

Rp 778.4

$ r 875,4 Jr

Rp 7 64,1

$ 1838,8jt.

Jadi dalam 5 tahun terakhir kekurangan-kekurangan APBN seluruhnya

bernilai $ 5904,8 juta. Karena dalam masa itu pemerintah telah meminjam

dari luar n€geri $ 7243 juta, maka pemerintah telah nreminjam $ 1338,2
juta lebih banyak dari yang diperlukan untuk menutup kekurangan-keku'

rangan APBN sehingga akhirnya pada akhir September 1978 mempunyai

cadangan devisa sebesar 1 $ 2500 juta, yaitu dari kelebihan pinjaman'pin-

jaman itu ditambah dengan cadangan devisa dari masa yang lalu dan sum'

ber-sumber lain.
Karena pinjiman-pinjaman luar negeri itu oleh pemerintah selalu dihi-

tung sebagai penerimosn n€gara - yang boekhoudhtndig n)emang benar,
letapi latishoudlandig tidak tepat, karena merupakan utang yang harus

dibayar kembali sedangkan penerimaan negara dari pajak dan lain-lain tidak
perlu dikembalikan - maka penerintah selalu menccritakan kepada masya-

rakat, bahwa pemerintah berhasil menytsun setiap tahun sual]u bqltnced
,&dger. suatu APBN yang berimbang.

Bahkan pemerintah Orde Baru dapat menunjukkan, bahwa selama tahun
19'1311974 - 1971ll9'18 telah berhasil mencapai saldo positif pada APBN
s€besar masing-masing Rp 7,4 milyar, Rp 7,8 milhar, Rp 3,2 milyar dan Rp
5,5 milyar sedangkan buat tahun 197'111978 tercapai keseimbangan yang
sempurna.

9) Sumber : Nota keuanSan perr)crintah tahun 1978/1979 Tabel Vll - 9 dan 10
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Padahal tanpa ''bantuan" = pinjaman luar negeri. tiap-tiap tahun APBN
akan nremperlihatkan defisir yang tidak sedikit, yang buar lima tahJn ter.
akhir berjuurlah Rp 2450.5 milyar atau S 5904,8 juta.

Jumlah pengeluaran negara dari tahun 1913ll9'74 sld 197711918 ber-
jumlah .. .......Rp 13.804 milyar
Dcllsit APBN selama rDasr itrr adulah . . . . . Rp 2.450.5 nrilyar

Tanpa defisit pengeluaran negara adalah . . . Rp I 1.353,5 rnilyar
atau rata-rata setiap tahun Rp. 2270,7 milyar.

10. Repelita II Dapat Dilaksarukan tanpa Bantun Luar Negeri

Kalau kita memperhatikan bahwa dalam tahun 1973119'74 pengeluaran

negara baru berjumlah Rp 1164,2 milyar termasuk "bantuan luar ne.
geri" sebesar Rp 203,9 milyar - jadi Rp 1106,5 ilyar di bawah penge-

luaran rata-rata setiap tahun (tanpa bantuan luar negeri) sebesar Rp. 2270,7
milyar. maka kita dapat menarik kesimpulan, bahwa Repelita, setidak-tidak-
nya Repelita Il, direncanakan terlalu ambisius, jauh di atas kemampuan rak-
yat kita. Kalau kita dalam Repelita II telah bersedia "berdikari" dan me-
nyusun anggaran pembangunan yang benar-benar berimbang tidak meng-
harapkan "bantuan" dari luar negeri - maka kita masih dapat menyusun
rencana pembangunan yang progesif, mulai dari tahun 197411975 s.d.l978l
19'19 unpa minta-minta bantuan dari luar negeri. Dari pinjaman-pifljaman
luar negeri selama Repelita Il sebesar Rp 3126,8 milyar atau $ 7534,5 juta,
lebih kurang $ 6000 juta tidak perlu diadakan, karena diadakan untuk menu-
tup kekurangan APBN.

Kita sesungguhnya sanggup mengadakan pembangunan tanpa mengada-
kan pinjaman dari luar, karena hasil ekspor kita, mulai dari lahun 19121
1973 tahun ke4 Repelita I melonjak-lonjak dari nilai sedikit di atas $ I mil-
yar dalam tahun 1969/1970 menjadi lebih dari $ t 0 milyar pada tahrun 197'l I
1978, s€perti dapat dilihat dari tabel di bawah. l0)

NILAI EKSPOR
(dalam jutaan dolar AS)

us$ I .044
t.2u
1.374
1.939
3.613

t969170
t97Ol7 t
t97 | 172
1972173
t9'1317 4

l0) Nota KeuaFgan : Tabel V - I ,2 dan 12
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191417 5

1974115
t9'7 5l'7 6

1977178
t978179

7.186
1.146
9.213

10.396 perkiraanrealisasi
11.009 perkirran

Jadi, walaupun sejak tahun l9'7111972 nilai ekspor kita melonjak dari
$ l374juta menjadi S I l.0O9juta dalam tahun 1978/1979, kenaikan sebesar

$ 9635 juta dalarn 7 tahun, atau rata-rata $ l376juta setahun, yaitu kenaik-
an rata-rata sebesar lebih dari 1007o dari nilai ckspor dalam tahun pertama
(197111972). masih kita Dlerasa perlu untuk mengadakan pinjaman-pinjaman
lagi sebesar total Rp 3488,5 milyar atau $ 8406juta dalanr 7 tahun terakhir,
atau rata-rata $ 1200,9 juta setahun :

Dari data di atas jelas sekali, bahwa pemerintah ingin membangun terlalu
cepat dan terlalu besar, dan untuk memungkinkan pembangunan itu tidak
segan.segan mengadakan pinjaman-pinjaman dalam jumlah yang besar pula
yang kelak dan yang sekarang sudah mulai terasa - akan mencekik leher
kita, kalau sumber penghasilan devisa dan penerimaan negara yang paling
penting, yaitu minyak bumi, tidak lagi menghasilkan devisa dan penerimaan-
penerimaan lainnya bagi negara seperti sekarang.

I l. Ttga "Perangkap" dalam "Ekonomi Indonesia

Minyak bumi merupakan lebih kurang 1Un da nilai ekspor lndonesia
dan menyumbang ! 5570 da:i seluruh penerimaan negara dari sumber-sumber
dalam negeri dalam 4-5 tahun belakangan ini. Tetapi peranan minyak bumi
sebagai sumber pembiayaan anggaran dan pembangunan negara semakin lama
semakin berkurang artinya berhubung dengan :

a. Terus meningkatnya konsumsi minyak di dalam negeri.
b. Terbatasnya persediaan sumber-sumber minyak bumi yang semakin

lama semakin berkurang produksinya sampai pada suatu saat, mung.
. kin 20-30 tahun lagi sudah habis (= tidak dapat tagi dihasilkan se.

cara komersial).

Oleh karena itu amatlah tepat, kalau K. Gunadi menulis, bahwa ekonomi
Indonesia terancam oleh tiBa macam "penngkap", yaitu ;

a. Perangkap moneter (sislem moneter yang mengikat rupiah kepada
dolar dan membebaskan keluar masuknya uang),

b. Perungkap enerii (khususnya minyak bumi) dan

c. Perangkap utang l l \

ll) K. Gunadi : Tiea "Perangkap" dalam Ekonomi Indonesia Prisma No. ? Jtdi 197?
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12. Kalau Dulu Ada Kurs Resmi dan Kurs Gelap (Bebas) Dalam Sistem Mo.
neter Orde Baru Ada Kurs Resmi dan Kurs Tersembunyi

Yang menarik perhatian dan menjadi pertanyaan kita sekarang adalah me-
ngapa mata uang kita terus-menerus turun daya belinya, artinya mengalami
inflasi, sehingga walaupun pemerintah dapat mempertahankan kurs resmi
pada tingkat AS $ ! = Rp.415,00 - berkat tulanced budget d^t pinjaman-
pinjaman luar negeri terjadi kurs tersembunyi yang berbeda dengan kurs
resmi, dan yang oleh pemerintah, menurut Kenop-15 dinilai sebesar : AS $ I
= Rp 625,00 ?

KtJrs tersembunyi itu pada hakikatnya sama efeknya dengat klrs gelap
atar bebas yang terdapat pada sistem moneter yang mempergunakan peng.
awasan dan alokasi devisa (rezim devisa) untuk menjaga stabilitas moieter
dan harga-harga. Dalam sistem moneter yang mempergunakan rezim devisa,
maka, kalau persediaan alevisa menjadi terlalu tipis (scarce) untuk dapat me-
menuhi semua permintaan akan devisa itu, akan timbul pasar uang gelap
atau bebas, sehingga kita dapat melihat perbedaan antara kurs resmi dengan
kurs gelap dad mata uang nasional terhadap mata-mata uang asing. Tetapi
dalam sistem moneler seperti di lndonesia sebelum Kenop_I5, perbedaan
antara kurs resmi dan kurs bebas itu disembunyikan atau disamarkan oleh
pinjaman-pinjaman dari luar negeri, sehingga mungkin pembesar-pembesar
lnoneter sendiri tidak sadar akan adanya tumor ganas yang bersarang dalam
sistem moneter itu, dan yang baru diketahui sesudah terlambat atau hampir
terlambat!

S€perti sudah disinggung di atas efek dari adanya perbedaan antam kurs
resmi dengan kurs bebas, dan antara kurs resmi dengan kurs tersembunyi,
pada lakikatnya adalah sama, yakni pala pedagang clan pengusaha yang me-
ngetahui atau mencium perbedaan itu, akan berusaha untuk membeli se-
banyak-banyaknya mata uang yatg undo vafued. dengan mata uang yang
over.vahted dan melarikan atau menyembunyikan uang yang lebih berharga
itu pada tempat-tempat yang dipandang aman (Hukum Gresham : bd monqt
drtves out good money ) .

Ketiga "perangkap" itu mempunyai hubungan yang erat satu sama lain,
yakni sistem moneter sekarang (sampai tanggal l5 November 1978) hanya
dapat dipertahankan, kalau pemedntah tiap tahun masih memperoleh devisa
yang banyak dari minyak dan kekurangan akan devisa dapat ditutup dengan
pinjaman-pinjaman baru, sehingga permintaan akan devisa terus dapat dipe-
nuhi dari persediaan yang bersumber terutanra pada minyak bumi dan pinjam-
am-pinjaman iru.
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Dalam kasun lndonesia sebelum Kenop-15, p€ngusaha dan pedagang yarg

cerdik akan membeli dolar (atau mata r,ang luar negeri lain) sebanyak-ba-

nyaknya dan mengidmkan (mentransfernya ke luar negeri dan menyimpan'

nya pada salah satu bank di sana. Dengan devisa itu dia akan membeli barang

di luar neged yang laku di Indonesia. Harga pembeliannya jatuhnya murah,

karena dolarnya dibeli dengan harga (rupiah) yang murah. Jika menurut
perhitungan, juga dengan tarflbahan biaya cukai masuk, yang biasanya "da-

pat diatur" dengan duane, dan biaya pajak dan lainiain barang impor itu

masih lebih murang dari barang-barang sejenis yang dihasilkan di dalam ne-

geri, maka barang-barang impor itu akan mendesak barang'barang dalam ne'
geri dari pasar. Barang'barang dalam negeri itu relatif biaya produksinya

lebih tinggi karena dihasilkan dengan rupiah yang over'vahted. Dengan lain
perkataan barang-barang yang dihasilkan oleh industri dalam negeri, jika
perbedaan antara kurs resmi dengan kurs tersembunyi itu terlalu besar, tidak

akan dapat bersaing melawan barang-barang impor. Ditambah lagi dengan

adanya barang-barang selunduPan, baik yang diselundupkan secara resmi ya'

itu dengan bantuan atau pengetahuan instansi-instansi resmi, maupun secara

tidak resmi, maka dapat dibayangkan, betapa sulitnya nasib barang-barang

hasil industri dalam negeri, kalau terdapat diskrepansi yang terlalu besar

antara kurs resmi dengan kurs tersembunyi.
Juga barang-barang ekspor kita mengalami nasib merana yang sama di

luar negeri terhadap barang-barang sejenis yang dihasilkan negara-negara yang

lebih sehat keadaan moneternya. Daya saing barang.barang ekspor kita men-

jadi lemah karena ongkos produksinya terlalu tinggi diukur dengan mata

uang luar neged dan hasilnya terlalu rendah diukur dengan rupiai untuk
bisa menutup ongkos produksi, janganlan memberi untung.

Walhasil, segala pinjaman yang telah kita terima dari luar negeri untuk
menjaga stabilitas nilai rupiah, tidak mencapai sasarannya, yakni menjaga

stabilitas harga-harga di dalam negeri dan memelihara daya saing barang-

barang hasil industri kita terhadap barang'barang impor, maupun daya saing

barang-barang ekspor kita di pasar-pasar luar negeri terhadaP barang'barang

s€jenis yang dapat diperjualbelikan di sana.

13. Fengnrh Pinjarnan.pinjaman l.,uar Negeri parla Negara keditur dan Ne-

gara Debitur

Kita ticlak berani mengatakan, bahwa Pinjaman-Pinjaman dari luar nege'

ri, khususnya clari IGGI itu hanya menguntungkan negara-negara kreditur

saja, karena pinjaman-pinjaman itu pada hakikatnya diberikan untuk memung'

kinkan pembelian barang'barang dan jasa-jasa di negara'negara peminjam itu'
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dan sesudah habis dibelanjakan harus dibayar kembali oleh negara penghu-
tang. Jadi, sebenarnya. sebagian besar dari pinjaman.pinjama luar negeri itu
merupakan wbsidi dari negara)tegara peminiant kepado industii merelu
yatrg akhirnya harus dibayar oleh negara-negara pengutang. Jika kelak negara
pengutang tidak dapat membayar utang.utangnya - karena ekspornya

tidak jalan - maka itu adalah risiko dari negara peminjam yang tidak perlu

terlalu disesalkan. karena industri ekspor mereka sudah menerima manfaat-
nya, yaitu: tanpa pernberian pinjaman-pinjaman itu mungkin banyak cabang-

cabang industri rnereka harus ditutup karena kekurangan pekerjaan.

Bagi negara debitur sendiri, khususnya bagi Indonesia, pinjaman.pinjam-
an itu lebih banyak membawa mudarat daripada manfaat. Kecuali, bahwa
pinjalnan-pinjaman itu tidak dapat nenjamin stabilitas ekonomi dan nilai
uang kita. kerugian yang jauh lebih besar tidak dapat dinilai dengan uang,

yakni semangat ingin nlenyandarkan diri pada bantuan luar dan kecende.
rungan menghambur-hanburkan uang yang telah diperoleh (dipinjam) dengan

cara yang nrudah. Pinjaman-pinjaman dan bantuan-bantuan itu lanbanlaun
melenrahkan national pride yang mengutamakan kekuatan dan kemampuan
bangsa sendiri dengan bekerja keras walaupun harus hidup sederhana. Sekali-
sekali meminjam dengan syarat-syarat yang berlaku dalam dunia perdagang-

an untuk tujuan-tujuan yang produktif atau untuk mengatasi musibah yang

telah atau mengancam masyarakat kalau tidak segera diambil tindakan,
dapat dibenarkan. Tetapi terus-menerus menga$akan pinjaman walaupun
untuk mengadakan pembangunan, dengan syarat.syarat lunak karena kita
dipandang sebagai rakyat yang miskin yang perlu dibantu oleh negan.nqfra
yang lebih kaya, dan supaya kita jangan jatuh ke pangkuan dunia komunis
atau untuk kepentingan-kepentingan politik lain dari pihak negara pemberi

bantuan. tidaklah mendidik bangsa kita sebagai bangsa j'ang mempunyai har-
ga diril Dengan cara demikian tidak mungkin kita melepaskan diri dari
kekuasaan modal dan ekonomi asingl

Tatkala pemerintah Orde Baru mengambil alih kekuasaan dari Orde
Ilma, dapat dibenarkan, kalau pemerintah baru mengadakan pinjaman-pin-
jaman luar negeri untuk mengatasi kemelut ekonomi di Indonesia yang sa-

ngat diganggu oleh inflasi yang hebat. Inflasi itu disebabkan oleh kekurangur.
kekurangan APBN yang besar sekali, yang waktu itu pada hakikatnya hanya
dibiayai dengan pinjaman.pinjaman dari Bank Sentral, yakni dengan men-
cetak uang baru. Jika di masa lalu itu inllasi telah menggerogoti nilai mata
uang terlalu banyak, maka diadakanlah penyesuaian dengan jalan devaluasi
(tahun 1953), penilaian kembali uang kertas bank dari Rp 500,00 dan Rp
1000,00 menjadi l/10 dari nilai nominahya (1959) atau dengan menampilkan
mata uang baru dengan nama lama (rupiah) tetapi dengan nilai yang jauh
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tebih besar (1000 kali) dari mata uang lama (1965)12) Penyesuaian-pnyesuai-
an nilai uang itu tadinya dilakukan dengan mempergunakan rezim devisa un-

tuk menjaga stabilitas nila uang yang telah d$esuaikan dengan keadaan yang

nyata. Tetapi ternyata sistem moneter lama yang mengaitkan nilai mata uang

dengan sejumlah emas murni, dengan rezim devisa sebagai polisi moneter,
tidak dapat mencapai tujuannya.

14. Asal Mula Pinjaman-pinjaman Luar Negeri di Zaman Srde Baru

Orde Buu, dengan mengikuti jejak negara'negara yang sudah maju eko-

nominya, melepaskan emas sebagai pengukur nilai, tetapi untuk membantu

memelihara r1u61116s rupiah, mata uang kita dikaitkan dengan dolar AS

dan menghapuskan rezim devisa. Artinya : uang apa dan dari mana saja boleh

dimasukkan ke dan dikeluarkan dari Indonesia oleh siapa dan ke mana saja

tanpa izin dari lembaga devisa yang dulu terkenal sebagai LAAPLN dan ke'
mudian BLLD, dan ditukar kepada rupiah atau dibeli dengan rupiah menu-

rut kurs yang ditentukan oleh Bursa Valuta Asing berdasarkan penawaran

dan permintaan, kecuali dolar yang nilai tukarnya tetap dipertahankan me'

nurut kurs : AS$ I = Rp 415,00.

Sistem moneter yang bebas ini hanya dapat dijalankan kalau negara-ne-

gara industri yang maju.bersedia membantu pemerintah Indonesia dengan

pinjaman.pinjaman guna menutup kekurangan-kekurangan akan devisa yang

disebabkan oleh defisit APBN atau oleh permintaan dari pihak swasta, yang

harus dapat dipenuhi oleh pemerintah melalui cadangan devisa pada Bank

Sentral, yang telah dihabiskan dimasa Orde tama. khirlah lGGl (Into-Gc
verumental Group on Indonesia)].Jx,tuk membantu lndonesia.

Dengan perubahan sistem moneter itu pemerintah Indonesia dan negara-

negara IGGI rupanya yakin bahwa Indonesia akan dapat keluar dari kemelut
ekonomi yang diwarisinya dari Orde l"ama, dan dapat membangun kembali
ekonominya itu secara progresif berdasarkan stabilitas moneter yang dijamin

l2) 'l3untirB Sjafruddin" dalam bulan Maret 1950 bul<an turuWl@rl devdluasi, tet^i
merupak:n a: Flan untuk "membersihkan" uang yaitu menga&kan satu rDacam
mata uang buat seluruh lndonesia yang tadinya mengenal diE mata uang : ORI
(O€ang Republik lrdorEsia) dan uanC yanC diteluarkan B€landa (uang NICA).
Selanjutnya hanya ada satu rluarm uang: Rupiah, b: membekukan sebagian besar
uarg yang ber€dar o\amph 5O%) gl,Iu menekan intlasi dalam bentuk flinjarnan wa-
jib.

390
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oleh kebebasan lalu lintas devisa yang dijamin pada gilirannya oleh pinjam.
an-pinjaman dari ICGI.

15. Kelemehan*elemahan Ekonomi Indonesia di Masa Orde lama

Mereka itu rupanya kurang sadar, bahwa kelemahan-kelemahan ekonomi
Indonesia bukan terutama disebabkan oleh sistem moneter yang berlaku pada

waktu Orde I:na dan oleh karena itu tidak dapat diperbaiki dengan meng'

ubah atau menghapuskan sistem moneter itu saia, melainkan, bahwa kele.

mahan.kelemahan ekonomi Indonesia itu terutama disebabkan oleh faktor-

faktor politik dan sosial.

Perang, gangguan keamanan, sistem perizinan yang bertele-tele disertai
dengan berbagai nracam pungutan liar, pemogokan dan lainiain faktor yang

menghambat proses produksi dan mempertinggi ongkosnya. adalah beberapa

sebab yang mengakibatkan kenaikan harga-harga, atau dengan lain perkataan

menimbulkan inflasi. Jadi, inflasi itu bukan semata-mata disebabkan oleh fak-
tor-faktor moneter, seperti defisit dalam APBN, kredit yang terlalu besar
yang diberikan oleh bank-bank dan yang pembayaran kembalinya memerlu-
kan waktu lama, atau menjadi seret, dan lain-lain sebagainya, tetapi inflasi
dapat pula dan tidak jarang disebabkan oleh faktor-faktor politik dan sosial

seperti yang telah disebut di atas. Bahkan dalam masa Orde tama yang dido-
minasi oleh kehendak Bung Karno, sebab utama inflasi adalah faktor polr?r,t:

Untuk dapat menjalankan gerakan D ikora guna merebut lrian Barat dan
gerakan Trikora guna mencegah penggabungan Kalimantan Utara dengan

Malaysia, Presiden Sukarno tidak segan-segan mengorbankan kepentingan-
kepentingan ekonomi, keuangan, dan moneter. Kekurangan APBN yang be-

sar, inflasi yang melangit, pada hakikatnya disebabkan oleh aksi-aksi politik
Bung Karno bukan oleh kesalahan sistem moneter dengan rezim devisanya
yang berlaku pada waktu itu. Bahwa sistem moneter dan rezim devisa dalam
keadaan demikian tidak dapat menahan inflasi, itu dapat dimengerti dengan
mudah.

Oleh karena itu, tatkala politik Presiden Sukamo ditinggalkan oleh Or-

de Baru, karena Irian Barat sudah masuk dalam pangkuan lbu Pertiwi dan kita
ingin menjalankan politik hidup rukun dan damai dengan negan-negara te-

tangga kita, maka sesungguhnya amat mengherankan, mengapa sistem mone'

ter lama dengan rezim devisanya harus dibuang dan diganti dengan suatu

sistem moneter yang bebas, yang hanya dapat dipertahankan dengan pinjam'

an-pinjaman luar negeri dan hanya menguntungkan orang-orang yang ber'

uang, khususnya modal asing.
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15. Perbedran Antara Sistem Ekonomi Terpimpin Orde l3ma dan Sistem

Ekonomi Bebas Orde Baru

Ekonomi Terpimpin Orde lama dengan segala kekurangan-kekurangan dan

kesalahan-kesalahannya yang sebagian besar disebabkan oleh politik Bung

Kamo, yang bertuju an. menczpai kebebasan ekonomi bagi bangsa kita setelah

tercapainya kebebasan politik Cara melaksanakan tujuan itu dapat dianSSap

terlalu elistrem - yang sebenarnya di bidang ekonomi dipaksakari oleh go-

longan kiri yang mem-fait a compli-kan pemerintah dengan gelombang peng'

ambilalihan pimpinan perusahaan-perusahaan asing pada tahun 1957-1958

- tetapi talpa ekstremitas Bung Karno dengan segala akibat sanpingannya,

mungkin kita tidak dapat melepaskan diri dari perasaan infeoritas terhadap

bangsa-bangsa lain, khususnya terhadap bangsa'bangsa yang sudah maju in'
dustri dan ekonominya.

'To hell with your aid" adalah jeritan jiwa bangsa yang telah tama di-

jajah, rlan bukan saja ingin membebaskan diri dari kekuasaan politik bangsa

Belanda dan bangu-bangsa lain, tetapi ingin juga membebaskan diri dari ke'
kuasaan ekonominya. Dengan jeritan itu bangsa Indonesia sebenarnya telah

memperoleh kembali - atau lebih tepat mengenal kembali kepribadian
dan kehormatannya!

Apa yang telah dicapai Orde [-ama di bidang Ekonomi, yaitu kekuasaan

atas sarana ekonomi dengan pengambialihan bank-bank dan perusahaan'

perusahaan Belanda - meskipun untuk itu waLtunya sebenarnya belum

matang karena kita belum mempunyai cukup ahli yang mempwryai managei'
al sHll dan lotowledge untuk dapat menjalankan bekas perusahaan'perusaha-

an asing dengan baik- oleh tindakan Orde Baru lambat-laun, mungkin se'

kali tidak disengaja, dihapuskan kembali. Ekonomi Terpimpin Orde lama
yang tujuannya ialah melindungi rakyal banyak yang lemai ekonominya

terhadap pememsan oleh modal, khususnya modal asing, dilepaskan. Jalan

pikian yang mendorong kepada tindakan itu mungkin dapat digambarkan

sebagai berikut :

Rakyat Indonesia itu miskin, walaupun alamnya kaya raya Untuk meng'

angkat nkyat itu kepada taraf penghidupan yang lebih baik, diperlukan mo'

dal. Karena modal itu dimiliki orang luar negeli di negara-negara yang sudah

maju ekonominya, kita harus menjadikan Indonesia ini suatu daerah yang

amat menarik buat masuknya modal asins Undung'undang mengenai syarat'

dipandang kurang cukup menadk. Di samping diadakan Undang-Undang ten'
tang penanaman modal asing (t967), maka rezim devisa yang dianggap

sebagai alat yang menghambat kemajuan ekonomi, pe u dihaPuskan.
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Sebenarnya apa 1-ang oleh kaum nasionalis Indonesia di zaman pen-

jajahan selalu ditentang dan yang dinamakan opendat politiek (politik pintu

terbuka bagi rnodal dan orang dari tuar Hindia Belanda) dan yang dijalankan

oleh pemerintah Belanda - artinya penreiintah Belanda menutuP pintu

Hindia Belanda buat ntodal dari luar kecuali buat orang-orang dan modal

Belanda! oleh penrerintah Orde Baru malah dilaksanakan dengan keyakin.

an: itulah yang paling baik bagi perkembangan ekononi Indonesia demi un'

tuk menrakmurkan rakyat! Sebab untuk memberikan rakyat bagian lebih

besar dari "kue masyarakat". kita harus membuat dulu kue yang lebih besar

yang hanya mungkin dilaksanakan dengan bantuan modal asing. Sernakin

besar modal asing yang mau bekerja di lndonesia. semakin besat "kue masya-

rakat" yan dapat dibuat dan semakin besar pula bagian kue yang dapat dibe'

rikan kepada rakyat. Oleh karena itu semakin bebas modal (= uang) asing

dapat masuk dan keluar dari lndonesia,. semakin akan menjadi menarik

daerah ini bagi modal aslng untuk berdagang dan berusaha.

Demikianlah. maka setelah dalam waklu lebih kurang tiga tahun Orde

Baru dengan bantuan sislem Ekonomi Terpimpin. termasuk rezim devisa.

dan dibartu dengan banluan kredir luar negeri, berhasil memperbaiki keada"

an ekonomi umum dan keuangan negara, maka untuk mendorong ke arah

perbaikan lebih lanjut, dengan Peraturan Pemerintah No. 16 tanggal I 7 APril
1970, pemerintah merombak seluruh sistem ekonomi dan moneter, dari sis.

tem Ekononi dan Moneter Terpimpin menjadi sistenl Ekonomi dan Mone'

ter Liberal sesuai dengan konsepsi ala Amerika &rikat. Tujuan Ekonomi

Terpimpin adalah melindungi dan memperkuat ekonomi rakyat banyak,

rakyat pribumi yang miskin. Ekonomi baru tujuannya memberantas inflasi,
menjaga stabilitas nilai uang tanpa menghiraukan siaPa yang memiliki uang,

karena uang itulah yang dipandang sebagai faktor utama yang dapat menda-

tangkan kemakmuran. Di sinilah letaknya perbedaan fundamental antara idea

Ekonomi Terpimpin Orde l:ma dan Ekonomi Orde Baru. Yang satu memen'
tlngka,] matusia Indonesia dan yang kedua mementingkan d/at pemfuntutun
eltonomi : uang- .

17. Politik Ekonomi Orde Baru A*an Gagal Ka-lau Tidgk Switch ke Jalrn
Tengah Antara Ekonomi Terpimpin dan Ekonomi Bebai

Keduanya sebagai politik untuk meningkatkan derajat dan martabat ma-

nusia Indonesia, materiil dan spiritual, mesti gagal, kalau dan katena di-
jalankan terlalu ekstrem dengan mementingkan satu segi saja. Bung Karno
telai gagal karena terlalu mementingkan ideologi dan manusia Indonesia.

Presiden Soeharto akan gagal pula kalau pottik ekonominya Jerlalu pmktis"
pragmatis. Yang benar dan akan membawa hasil yang memuaskan bagi se-
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Pada prinsipnya, setiap orang yang sehat pikirannya, dapat menyetujui
tujuan tindakan pemerintah seperti yang dirumuskan di atas. Tetapi karena
terlalu dipengaruhi oleh angin Barat, pemerintah - khususnya ternokrat-
teknokratnya di bidang ekonomi dan keuangan - lupa, bahwa, membebas-

kan ekonomi dad peraturan-peraturan yang dianggap merintangi kelancaran
jalannya ekonomi itu, tidak boleh merugikan kepentingan rakyat banyak,
rakyat Indonesia pdbumi yang miskin dan amat terbelakang pengetahuan dan
ketrampilannya di bidang ekonomi dan keuangan.

Dan di sinilah pemerintah telah lalai. Yakni, impor dibebaskan sedemi
kian rupa, sehingga para importA, asal mempunyai TAPPI (Tanda Pengenal

Pengakuan lmportir) rroleh mengimpor barang apa mja, dari yang pokok,
yang memenuhi keperluan hidup nkyat banyak, sampai kepada yang paling

luruh mkyat adalah politik ekonomi yang memilih jalan tengah. Tidak meng-
utamakan rakyat sendiri dengan melupakan kepentingan orang asing. Tetapi
juga tidak mengutamakan orang asing karena merekalah yanng mempunyai
modal dan ilmu pengetahuan yang diperlukan untuk pembangunan ekonomi.
Modal dan ilmu pengetahuan dapat dimiliki oleh rakyat Indonesia yang ke-
banyakan masih bodoh dan miskin, asal mereka diberi kesempatan dan do-
rongan yang wajar dari pemerintah untuk membentuk modal dan memper-
oleh ilmu pengetahuan.

Tetapi sebaliknya, kita yang membanggakan sejarah dan kebudayaan
bangsa Indonesia harus selalu ingat, bahwa untuk dapat membentuk modal
dan menguasai ilmu pengetahuan modem, kita perlu bantuan dari pengusaha

dan ilmu asing.

Dalam laporan tahunan Bank Indonesia tahun 1970/1971 maksud

dan sifat kebijaksanaan baru yang dituangkan dalam Peraturan Pemerintah

No. l6 tanggal l7 April 1970 dirumuskan sebagai berikut :

a. Memberi penghasilan yang lebih besar bagi kegiatan di bidang pro-

ses produksi dan perdagangan;

b. Mengurangi atau menghapuskan berbagai jenis pungutan yang me-

rupakan beban berat bagi golongan pengusaha, khususnya dalam

pelaksanaan ekspor dan impor;
c. Menyederhanakan prosedur ekspor dan impor s€rta asPek-aspek

perbankan dan peryajakan yang berhubungan dengan itul
d. Menyederhanakan sistem dan prosedur lalu lintas devisa sehingga

penggunaannya dapat lebih efektif dan efisien;

e. Memelihara kebebasan tukar menukar mata uang asing.
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mewah. Juga tidak dihlraukan dari mana dan oleh siapa impor itu dibiayai
yang terbukti dari izin untuk membuka MLC (Merchant's lJtter of Credit).1 3)

Jika ekspor dibebaskan dari segala macam peraturan dan pungutan un-
tuk melancarkannya dan memberi kepada ekspo t keuntungaan yang wajar,
asal pendapatan devisa dari ekspor itu masuk ke dalam Dana Devisa, tentu
kita tidak akan berkeberatan terhadap kebebasan itu. Tetapi mengizinkan
pemasukan barang-barang yang mewah, meskipun dengan pembayaran bea
masuk yang tinggi, hanya dapat melebarkan jurang (yang tampak) antan yang
kaya dan yang miskin.

Tetapi yang paling buruk adalah ketentuan, bahwa setiap orang dengan
bebas dapat memperoleh dan menggunakan devisa umum, termasuk untuk
jasa-jasa. Devisa umum adalah devisa yang bukan berasal dari kredit yang
diberikan oleh negara-negara, baik yang tergabung maupun yang tidak, dalam
IGGL Devisa umum itu berasal dari ekspor, transfer dari luar negeri dan lain-
lain sebagainya.

Jadi, tadinya ada dua macam devis, deviw umum, dar. deviv bedit
dengan htrs yang berhirun Kvs deivsa umum ditentukan oleh Bursa Valuta
Asing sebagai hasil antara penawa.an dan permintaan, sedangkan kurs devisa
kredit ditentukan oleh Mentei Keuangan bersama dengan Menteri Perdagang.

an. Mulai tanggal 9 Desernber 1970 kurs devie kedit dan devisa umum disa,
makan dan keduanya diperdagangkan pada Bursa Valuta Asing.

Pada lahirnya kelihatan, seolaholah kurs rupiah terhsdap valuta.valuta
asing itu bebas (mengambang), tetapi sesungguhnya - seperti sudai diuraikan
lebih dulu - rupiah dikaitkan kepada dolar AS dengan kurs AS$ = I Rp
415,00 dan mengikuti segala gerak gerik dolar; kalau dolar naik ke atas,
rupiah turut timbul, kalau dolar turun ke bawah, rupiah turut tenggelam,
dan selama dua tahun terakhi.r smpai tanggal 15 November 1978 terus turut
meluncur ke bawah, sesuai dengan sifal rupiah.

Kebebasan yang besar di bidang impor, dan kebebasan yang boleh dikata-
kan mutlak di bidang lalu lintas devisa, menjadikan Indonesia daerah per-
buruan yang sangat digema oleh moda.l asing karena amat menguntungkan,
ata]u diperkiral@n akan amat menguntungkan.

Kebebasan lalu lintas devisa inilah yang mengakibatkan, tlahwa Indonesia
dewasa ini, kecuali menghadapi utang-utatrg pemerintah sebesar US$
14,5 milyar, kabarnya menghadapi pula apa yang dinamakan offahotelo
ans, utang-utang dari perusahaan-perusahaan swasta kepada luar negeri

l3) Purusan Direki Bank hdorcsia tgl. 27 Mei 1970. Lilut.kporan B.l. tahun 1970/
l91l ha.\.44.
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sebesar AS S l0 nrilyar. yang penlbayaran kerrrbalirtya akarl lnenenrpatkan

negara pada suatu kedudukan yang amat sulit.

Yang menjadi korban ekonotni bebas seperti yang diuraikan di atas ada-

Iah perusahaan-perusahaan nasional, baik kepunyaan neSara maupun swasta.

yang bukan saja sangat kekurangan modal dan pada umumnya tidak dapat

mengadakan olf-shore-loons seperti Perusahaan'perusahaan r1)ilik asing atau

setengah asing, tetapi juga kekurangan nanagerial knowledge dan skill.

Selanjutnya modal asing - yaitu orang'orang atau Perusahaan'perusahaan
asing yang bermodal - lebih suka bekerja sama dengan warga negara In-

donesia yang sejak dahulu biasa dan oleh karena itu memPunyai pengetahuan

dan ketrampilan dalam usaha dagang dan industri, yaitu warga negara turun'

an asing, khususrya turunan Cina. Apa.lagi kalau modal asing itu milik Cina

asing, warga negara Singapura. Taiwan atau Hongkong, tentu mereka akan

mencari pembantu atau partnernya di kalangan WNt turunan Cina.

Dan tidaklah mengherankan, kalau banyak di antara petugas-petugas

negara pun - termasuk bank-bank kepunyaan negara - lebih suka bekerja

sama dengan dan memberi fasi.litas kePada WNI turunan Cina, walaupun

semangat kewarganegaraannya dapat diragukan, dariPada memberi fasilitas

kepada bangsa lndonesia pribumi. Mereka itu lebih fleksibel dan dianggap

lebih dapat dipercaya dan dapat menyimpan rahasia daripada orang-orang

Indonesia asli, walaupun kenyataan sering membantah pendapat itu. Pendek

kata WNI turunan Cina itu dipandang sebagai partner bisnis yang lebih ber-

harga karena dianggap lebih mengerti bisnis, dan memang lebih mengerti

tentang kelemahan-kelemahan dan keperluan-keperluan manusia yang sedang

berkuasa, baik di bidang politik, maupun di bidang ekonomi Di bawah

politik ekonomi yang praktis dan pragmatis yang dijatankan oleh pemerintah

Ord" B"ru dan nampaknya lebih mementingkan modal dan skill yang sudah

ada - walaupun dimiliki orang asing - daripada cita'cita untuk memben-

tuk modal dan skill nasional sendid, peru$luan'perusahaan Indonesia (pri'
bumi) yang tadinya sudah berkembang, berguguran satu persatu, tidak

tahan menghadapi tantangan dan saingan modal asing. Perumhaan-perusaha-

an sirup dan at buah-buahan habis disapu bersih oleh perusahaan-perusaha'

an minuman rakgsa s€perti Coca Cola, Green Spot, Fanta dan lain-lain'

Perusahaan-perusahaan tekstil yang dulu meramaikan Majalaya dan dimiliki

orangorang pribumi, disapu bersih oleh perusahaan-perusahaan tekstil raksa-

sa! Majalaya adalah cermin bagi keadaan ekonomi lndonesia Kita lambat'

laun dijajah oleh modal asing yang dikendalikan oleh manajer-manajer asing

atau WNi nonpribumi dan orang-orang pribumi hanya menjadi kuli-kulinya'

paling banyak mandor-mandornYa.

Ekonomi dan Keuanson Makno Lkonomi ltlam
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Dapat dikemukakan. lenyapnya perusahaan-perusahaan kecil milik pri-
bumi dan digantinya dengan perusahaan-perusahaan besar, yang memerlu-
kan modal besar, adalah proses alamiah yanS terlihat di seluruh negara-

negara industri. Tetapi dalil itu dapat dibantah: benar, (tenaga) manusia di
mana-mana dikalahkan oleh (tenaga) mesin, tetapi di negara-negan yang su-

dai maju itu, modal yang mengesampingkan manusia dimiliki (pada unrum-
nya) oleh warga negara sendiri, dan tenaga-tenaga yang menganggur ditempat-
kan pada lapangan-lapangan kerja baru tanpa atau setelah mendapat latihan
atau didikan kembali. Di lndonesia modal asing menggantikan modal pribumi
kecil - juga di bidang-bidang usaha yang tidak (kurang) penting, seperti in-
dustri minuman dan pemerintah kurang mcmperhatikan manusiarnanusia
yang tersingkirkan.

18. Terpuliau oleh Modal Besar (Asing) Pemerintah Kursng Memperhstikan
Kepentingan Modal Kecil dan (Tenaga) Manusia Indonesia

Pendek kata, karena pemerintah terlampau mengagungkan peranan mo-

dal (asing), maka pemerintah kurang melindungi modal dan (tenaga) manusia

Indonesia dalam usaha pembangunannya. Di samping itu, karena pemerintah

terlampau silau menghadapi modal raksasa asing, pemerintah kurang mampu
memobilisasi tenaga dan daya kreasi rakyat lndonesia supaya benar-benar

turut berpartisipasi dalam usaha pembangunan. Yang sekarang dinamakan
pembangunan sebagian besar merupakan imitasi dati dunia yang sudah maju

industrinya, yang tidak mungkin dijalankan tanpa bantuan modal, tenaga dan

otak asing. Seharusnya pembangunan itu merupbkan lrasi bangsa Indonesia

sendiri yang disesuaikan dengan keadaan alam dan kebutuhan bangsa Indo'
nesia umumnya.

Bukan kita tidak boleh meniru dunia luar, tetapi hendaknya kita meniru
secara selektif. Hendaknya kita dapat membedakan barang.barang yang baik
dan yang kurang baik bagi kita dan meniru yang baik. Yang baik adalah apa
yang dapat mempersatukan bangsa kita, meningkatkan derajat hidupnya tan-
pa melebarkan jurang antara yang kaya dengan yang miskin. Yang baik ada-

lah apa yang dapat mewujudkan Pancasila. Mengutamakan modal sudah te-

rang berlawanan dengan Pancasila yang mengutamakan manusia tanpa melu-
pakan kebutuhan-kebutuhan materiilnya, yang harus dapat dinikmati oleh
seluruh rakyat supaya tercipta keadilan sosial.

Karena dalam Repelita modal diberi tempat yang utama, maka dengan

sendtinya pemerintah Orde Baru tidak boleh berkeberatan atas dibukanya
kembali bank'bank asing yang sudah ditutup dan diambil alih oleh peme-

rintah atau dibukanya banl(-bank asing baru- Sebab tontu dapat dimengerti
bahwa pengusaha-pengusaha asing lebih suka bekerja melalui bank-bank me-



398 Lko otrli dan Kcuatryan: Mokna Lkonomi Islanl

reka sendiri. Meskipun secara resmi bank-bank asing ini hanya boleh bekerja

di ibu kota Indonesia, Jakarta, tetapi kakitangan'kaki-tangan dan pengaruh-

nya meliputi daerah-daerah jauh di pedalaman, karena mereka tidak mung-

kin dilarang bekerja sama dengan bank"bank Indonesia, baik bank milik ne'
gara, maupun swasta.

Pendek kata, dengan sistem ekonomi dan moneter yang berlaku hingga

tanggal l5 November 1978, bukan saja pemerintah telah membuktikan tidak
sanggup mempe ahankan stabilitas moneter, tetapi lambat-laun rakyat Indo-
nesia hanya menjadi kuli-kuti dan mandor-mandor dari modal dan pengumha

asing di negaranya sendiri, sedangkan perbedaan ant a the hqtes den9an the
hsves-not semakin lama semakin menjadi lebar dan dalam. Di samping itu pe-

ngangguran terus meningkat.

19. Apakah Setelah Kenop - 15 Penrerintah hendak Mempertahankan Poli-

tik Ekonomi Bebas, Kembali kepada Ekonomi Terpimpin atau akan
Menempuh Jalan Tengah?

Sekarang dapat kita mengajukan pertanyaan: Apakah pemerintah dengan

Kenop - 15 itu akan dapat memelihara stabilitas moneter walaupun pada
tingkat ha.rga-harga yngl0% 5Vr'"bbih tinggi dari semula?

Jawaban atas pertanyaan itu tergantung dari pertanyaan lain, yakni :

apakah dengan Kenop - 15 itu pemerintah bermaksud mengadakan suatu
perubahan fundamental dalam politik ekonomi dan moneternya, ya atau
tidak?

Kalau tidak, jawaban atas pertanyaan di atas adalah : Kenop - 15 tidak
mungkin akan menjamin stabilitas moneter seperti yang diharapkan oleh
pemerintah dan akan dijadikan landasan bagi pelaksanaan Repelita III. Sebab.

sebabnya adalah ;

Pertama : Kecuali bahwa inflasi = instabilitas moneter, disebabkan oleh
defisit dalam APBN dan faktor-faktor moneler lain, sebab uta-

ma yang menggerogoti nilai rupiah adalzh : legal dar. social
in-securiD), tidak adanya kepastian hukum dan ketenangan so-

sial (Birokrasi, korupsi, pungli, pelanggaran hak-hak asasi dan
lain-lain).
Jadi walaupun adaikata pemerintah berhasil menghilangkan atau
mengurangi secara berarti kekunngan dalam AIBN - tugas
yang relatif mudafi, seperti nanti akan dijelaskan - dan masih
dapat mengharapkan bantuan dari luar negeri untuk menutup
kekurangan budget yang masih ada, tetapi kalau pemerintah
tidak berusaha dan berhasil menghilangkan social datl legal b-
securily yang disebut di atas, inflasi akan be{alan terus.



Kenop.l5

Kedus

Ke MaM Kita Dbawa?

Ketiga

Kepercayaan kepada kebijakscrraan dan kesanggupan pemerin-
tah setelah Kenop - l5 - yang disusul dengan tindakan-tindak-
an dari Kopkamtib untuk menekan harga-harga pada taraf
sebelum tanggal l5 November - mengalami krisis yang hebat,
baik kepercayaan dari pihak rakyat sendiri, maupun dari pe-

milik-pemilik modal asing. Modal swasta asing - berlawanan
dengan maksud dan keinginan pemerintah - akan berpikir-
pikir dulu sebelum mereka menambah penanamannya atau mu,
lai dengan penanaman modal baru. Dan negara-negara yang ber-
gabung dalam IGGI diduga tidak akan begitu royal lagi dengan
memberi pinjaman-pinjaman setelah mereka melihat keadaan
yang tidak menentu yang diungkapkan oleh Kenop . 15.

Meskipun penerimaan negara, baik dari ekspor, maupun dari
pajak-pajak akan bertambah, tetapi karena juga pengeluaran
negara akan meningkat, maka, kalau pemerintah tidak m€mba-
tasi diri, kekurangan APBN diduga akan bertambah besar yang
hanya dapat dibiayai dengan pinjaman luar negeri baru untuk
menekan inflasi. Dan seperti telah dikemukakan di atas, negara-
negara IGGI mungkin sekali akan segan untuk menyediakan
pinjaman-pinjaman baru yang besar seperti dalam tahun-tahun
yang lalu.

20. Keadagn akan Memaksa Pemerintah untuk : a. Kembali kepada Jalan Orde
lrma, atau b. Menempuh Jalan Tengh. Yang thrus dan lazim a&lah
Jalan Tengah.

Berhubung dengan faktor-faktor yang disebut di atas, mau tidak mau, pe-

merintah terpaksa menempuh salah satu dari dua kemungkinan (alternatif)
yang ters€dia baginya untuk mengatasi kesukaran-kesukaran ekonomi dan

keuangan yang akan dihadapinya di masa datanS, yaitu :

Kembali kepada jalan Ord€ Irma dengan :

a. meocetak uang untuk membiayai kekurangan APBN,

b. memulihkan kembali rezim devisa dengan cala yang seketat.ketatnya,

c, menciptakan slogan-slogan dan gerakangerakan politik semacam

yang dilakukan di masa Orde I-ama seperti : Dwikora dan Trikora.
Jalan pertama itu, seperti di masa lalu, pasti akan menemui kegagalan.

Oleh karena itu, kalau pem€rintah mau membulilikan kejujuran dan kesung-

guhannya dan melaksanakan apa yang diterangkan oleh Presiden dalam pida-

to kenegaraan tanggal 15 Aeustus 1978, maka tersedia jalan tengah sebagai

satu-satunya altematif yang tepat. Yaitu jalan antara yang ditempuh oleh Or-
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de t-ana dehgan yang dilalui oleh Orde Baru sampai tanggal 15 November
yang lalu.

Dalam pidato kenegaraan itu Presiden Sbeharto berkata :

"Dalam pada itu kita harus pandai-pandai belajar dari pengalanran masa'

masr yang lalu agar dapat memperbaiki kesalahan-kesalahan yang pernah

kita lakukan dan mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan yang sama yang

rnerugikan pembangunan."

Berhubung dengan pengalarnan kita dari masa Orde l:na dan Orde Baru,

maka untuk dapat melaksanakan Repelita III berdasarkan stabilitas moneter,
pemerintah harus berusaha sekuat tenaga untuk :

Pertama : Mengernbalikan kepercayaan rakyat dan dunia luar kepada

pemerintah dengan selalu menyesuaikan perbuatan dengan

perkataan. dan kalau telah berbuat salah atau keliru, me-

ngakui terus terang kekeliruan itu dan jangan mencari kam-

bing hitam atau memutar tralik keadaan. Soal kepercayaan

rakyat kepada pemerintah itu penting, kalau pemerintah

mau nrenamakan dirinya demokratis, sesuai dengan tuntut-
an Pancasila.

Kedua ; Menghilangkan atau mengurangi sedapat-dapatnya defisit
dalam APBN, baik untuk menghindarkan pencetakan uang

baru, maupun pinjanran-pinjaman dari luar negeri. Menco-

cokkan pengeluaran dan penerimaan tidaklah begitu sulit
mengingat kenyataan, bahwa setiap tahun selalu ada sisa

anggaran pembangunan (SIAP) yang substansial yang tak
dapat direalisasikan secara nornral, dan karena "mesti" di
habiskan (oleh sebab uangnya tidak dapat dipindahkan ke

tahun anggaran berikutnya), dipakai oleh instansi yang

bersangkutan untuk tujuan-tujuan lain sehin8ga terjadi
ekses+kses seperti yang terjadi pada Jawatan Kepolisian
dengan akibat-akibat yang amat tragis.
Kabarnya SIAP itu merupakan puluhan persen dari APBN,

sehing$, kalau APBN ini disesuaikan dengan kemampuan
"pencernaan" lembaga-lernbaga eksekutif negara, niscaya
akan tersusun APBN yang benar-benar fulanced dan tidak
lagi terdapat uang negara yang dihambur-hamburkan.

Keanpat : Membatasi kebebasan lalu lintas devim, sehingga masuk dan

keluarnya ke dan dari Indonesia serta pemakaiannya be-

nar-benar menguntungkan maryarakat banyak- Kalau keluar
masuk dan penggunaan devisa hanya dibebaskan dalam ba-
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tas-batas tcrtentu dengan mcngambil kcpentingan umum
sebagai patokan, nraka baru penanaman modal asing ada
nranfaatnya bagi Indonesia dan investor-investor asing pun
terlindung dari saingan yang tidak fair dari nodal liar yang
keluar masuk lndonesia sekadar untuk menyergap keun-
tungan-keuntungan sementara atau untuk menghindarkan
diri dari beban-beban pajak dan lain-lain kewajiban terha-
dap negara.

&pengetahuan penulis tidak ada negara di dunia ini, ke-
cuali Anlerika Serikat, yang mengizinkan lalu lintas devisa

.yang begitu bebas seperti [ndonesia! Kita tidak perlu me.
mulihkan kembali rezim devisa seketat yang dulu berlaku
di sini untuk menghindarkan kemacetan dalam lalu lintas
dagang. Tetapi minimal Wme:ilrttzh hams mengetahui ke-
luar masuknya uarg; asalnya, tujuannya, dan lain-lain se-
bagainya supaya dapat menjadi kepentingan masyarakat.

Kelima : Meningkatkan produktivitas masyarakat dengan memajukan
kepastian hukum dan ketertiban serta keamanan masyara-
kat.

Kalau uang (modat) itu dipandang sebagai alat dan bukan sebagai tujuan
hidup, dan tujuan hidup kita sebagai manusia dan warga negan diarahkan
kepada kepentingan umum, kepentingan kita bersama, dan bukan untuk men-
capai hidup sendiri yang mewah, maka barulal pembangunan, Repelita III
akan ada artinya dan akan berhasil, sehingga Kenop - 15, yang tadinya me-
ngejutkan masyarakat, tidak sia-sia dan benar-benar dimanfaatkan untuk ne.
gara dan bangsa.



25

Pencamaan dan Perbedaan antara Ekonomi
Islam dengan.Ekonomi Barat

l. Makalah $rya yang be{udul : "ls there a particular lslamic economic
concept or system?" telah diedarkan dalam lnternational Economic Con-
ference on "The Muslim World and the future Economic order" di l-on-
don dalam bulan Juli 1977. Makalah itu telah saya pesan untuk dibagikan
pula kepada para peserta semimr tentang "Penelitian Sistem Ekonomi Islam"
yang diselenggarakan di Bandung oleh kmbaga Pengkajian Islam/Unisba

tanggal 2-3 Mei 1983 ini. Hal tersebut bertujuan untuk menunjukkan
kepada persanaan antara sistem ekonomi Islam dengan sistem-sistem ekono-
mi bukan lslam, khususnya si.stem ekonomi yang kita kenal sebagai sistem

ekonomi Barat, dan yang ilmunya dia,larkan di semua fakultas ekonomi di
negara-negara nonkomunis, termasuk Indonesia.

2. Man is an Economic Animal

Persamaan itu terletak pada economic thinking yang tidak asing pada s€aiap

insan yang diciptakan Allah Yang Mahasatu.

MenlJtrut economic thinking yang merupakan salah satu naluri asasi ma-
nusia, dia ini tidak mau bekerja lebih berat daripada yang dia harus lakukan
untuk memenuhi keperluan-keperluan hidupnya. Dapat pula kita katakan:
adalah sifat manusia, untuk, dengan mengeluarkan tenaga yang minimal, beru-
saha memperoleh hasil (kepuasan) yang maksimal. Dan dia akan merasa lebih
senang lagi, kalau tenaga yang dia harus pergunakan, bukan tenaganya sendiri,
tetapi tenaga orang lain, sepanjang pekerjaan yang memerlukan tenaga itu,
aclalah pekerjaan yang tidak dia sukai, karena ada pekerjaan-peke!.iaan lain
yang lebih dia sukai.

Pendek kata, pada seliap orang ada kecenderungan untuk memperguna-
kan tenaga orang lain, buat pekerjaan-pekerjaan yang dia tidak sukai atau
tidak bisa lakukan, kalau perlu dengan membayar orang itu. Membayar ber-

arti melepaskan atau memberikan sesuatu yang bagi si pemberi kurang ber-
harga daripada buat orang yang diberi. Dan pada setiap orang ada kecende'
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rungan untuk membayar semurah-murahnya dan memperoleh hasil yang se-

besar-besarnya, baik mengenai jumlah maupun nilai. Dan lebih jauh lagi,
pada setiap orang ada nalsu untuk memperoleh barang-barang kesukaannya
tanpa perlu membayar: sebagai hadinh dari orang lain. Bahkan pada binatang,
yang ada pada diri manusia, ada nafsu untuk memperoleh barang-barang ke-
sukaannya bukan uja tanpa bayaran, sebagai hadiah, tetapi kalau perlu de.
ngan mempergunakan kecurangan atau kekerasan.

Pada dasarnya: man is an economic animal, Bukan dalam ani bahwa ma-
nusia mau bekerja secara membanting tulang untuk memenuhi sega.la keperlu-
an hidupnya da-n lebih daripada itu, s€perti bangsa Jepang misalnya, tetapi
dalam arti: untuk memperoleh barang-barang kesukaannya, termasuk barang-

barang keperluan hidupnya, manusia cenderung untuk mengorbankan sesama-

nya dengan kecurangan atau kekerasan. Inilah yang dinamakar, exploita-
tion de lhomme par I'homme dan dalam Islam dinamakan riDa, yaitu peng-

hisapan manusia oleh sesama manusia yang lebih kuat. Kecurangan terjadi
pada transaksi-transaksi dagang, jual beli, sewa menyewakan. titip menitip-
kan dan lainiain sebagainya. Kekerasan, sampai kepada pembunuhan, diper-
gunakan baik oleh oknom-konum yang menyalahgunakan kekuasaan negara,

maupun oleh rakyat biasa dalam bentuk mencuri alau merampok.

3. "Merkurius" dan "Harmes" Dewa Para Pedagang dan Maling

Kecurangan dan pemakaian kekerasan untuk mempbroleh barang-barang
yang bukan dihasilkan oleh kita sendiri, atau bukan hak milik kita, inilah
yang secara mutlak dilarang oleh agama-agama yang asalnya diwahyukan

Allah SWT, khususnya agama Islam yalg merupakan agama yang masih murni.
Tetapi ada agama.agama, ideologi-ideologi atau kepercayaan-kepercayaan

yang membenarkan kecurangan dan pemakaian kekerasan terhadap orang-

orang yang bukan anggota agama dan sebagainya itu. Misalnya, di zaman ja'-

hiliyah, sebelum datangnya Islam, suku-suku Arab biasa merampok kafilah
yang bukan dari sukunya atau suku sahabatnya,

Menurut kepercayaan orang Roma dan Yunani purbakala, dalam dagang

dibenarkan berdusta dan menipu. Sebab, menurut anggapan mereka, hanya

dengan itulah orang dapat memperoleh keuntungan. Dewa yang pada bangsa

Roma namanya Merkurius, dan pada bangsa Yunani Harmes. menurut keper-

cayaan bangsa-bangsa itu adalah pelindung orang dagang dan pencuri!
Pendapat yang demikian itu masih banyak pengikut-pengikutnya di ka-

langan bangsa-bangsa lain di dunia, termasuk bangsa Indonesia. Tanpa bohong
dan tipu - begitulah pikiran yang dianut banyak pedagang-pedagang kita,
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baik yang profesional, maupun yang amatir, yang hanya sekali-sekali menjual
barang - mereka tak mungkin memperoleh keuntungan yang memuaskan.

4. Altah Menghalalkan Dagang yang Bersih (Mabrur) &n Mengharamkan
Perdagangan yang Kotor (Riba)

Inilah yang sekeras-kerasnya dikutuk ldam : Nabi Muhammad saw yang se-

belum beliau tampil sebagai Rasulullah, biasa berdagang ke Syam (Syria),
lahu dan benci befiar terhadap peraktek kecurangan dalam perdagangan.
Maka tidaklah mengherankan, kalau kemudian \llah menurunkan S.

AJ-Baqarah ayat 275 yang hingga kini masih saia oleh kebanyakan ulama
diterjemahkan/ditafsirkan tidak sebagaimana mestinya. Yakni riba dalam
ayat itu ditafsirkan sebagai intoest, "bunga" yang bertalian dengan pinjaman
uang.

Padahal maksud ayat itu adalah mengutuk perb[atan-perbuatan orang-
omng yang dalam perdagangannya selalu mempergunakan dusta dan tipu se.
bagai jalan untuk memperoleh keuntungan, karena mereka berpendirian:
bahwa "dagang itu sama dengan m€nipu (= riba); - padahal Allah mengha-
lalkan dagang (yang mabrur = bersih) dan mengharamkan penipuan".

Bai' (dagang, penjualan) dalam ayat 275 S. Al-Baqarah itu jelas maksud-
nya dagang yang mabrur, dagang yang bersih, dan tidak dapat dilepaskan taf-
sirnya dari S.An-Nisa ayat 29, dan S. Al-Baqarah ayal 188 serta Hadis-
hadis Nabi yang kesemuanya menekankan, bahwa dagang itu harus bersih
dari kecurangan dan kekerasan.

Apa lawannya dagang yang bersih? Tiada lain melainkan dagang yang
kotor, dagang yang disertai dengan kecurangan dan kekerasan atau paksaan.
Inilah yang dinamakan nDa

Menurut suatu Hadis yang disampaikan oleh Abdullah bin Mas'ud, per-
nah Nabi saw menerangkan:

Uta$( ,'J,i rn #'g;g;rilAa&
';J!,t'4^'y!.)\'Cr13:b\K;3)s$;{-'i,
- (d: ta {vslot 4v',,toh). /K\ f. }t,?p$t
Riba itu mempunyai 73 pintu, sdang yang paling ringan adaloh sepetti
seset)rang bosetubuh dengan ibunya, tetqpi seiahat-iahat nba ialah
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mengganw kehormotan seorang Muslim. (Diiwqatkan oleh lbnu Maja
dan Hakim ) tt)

Sudah jelas kiranya. riba dalam arti yang luas meliputi segala macam
naksiat.

Kalau kita tafsirkan rira itu hanya sebagai interest, padahal dari hadis-
hadis Nabi yang lain jelas sekali bahwa yang dimaksudkan di situ adalah

keuntungan dagang yang tidak wajar, 2) maka kita mesti mengeluarkan bagi-

an yang penting dan luas dari transaksi-transaksi perdagangan. Yaitu pinjam
nleminjam uang dan jual beli dengan kredit. Boleh kita mengadakan transak-
si utang mengutang dan jual beli dengan kredit, tetapi tanpa bunga dan
tanpa selisih antara harga tunai dengan harga kredit.

Sebab selisih antara harga tunai dengan harga kredit itu pada hakikatnya
adalah interest alias bunga atas modal pokok. Dengan demikian orang tidak
akan tertarik untuk memberi pinjaman uang dan menjual barangnya dengan

kredit karena tidak boleh mengambil keuntungan sedikit pun. Transaksi
pinjam meminjam dan jual beli dengan kredit tanpa bunga itu, kalau toh
terjadi, pada hakikatnya bukan lagi merupakan transaksi dagang, tetapi fi-
lantropi, perbuatan ihsan.

Yang lucunya ialah orang yang menafsirkan riba sebagai interest dar,
mengharamkannya, sering mempergunakan transaksi jual beli barang dengan
kredit dengan mengadakan selisih yang tidak sedikit antara harga tunai de-
ngan harga kredit, untuk menghindari trarsaksi pinjam meminjam uang.
Yakni dia menjual sesuatu barang kepada orang yang membutuhkan uang
dengan kredit I tahun dengan harga, misainya Rp I juta, dan membeli ba-
rang itu kembali secara tunai dengan harga Rp 500 ribu. Barang itu hanya
dipakai sebagai camouflage (tameng) untuk menutup transaksi uang dengan
bunga 100% setahun.

5. Carilah Keuntungan Duniawi, terrnasuk Interest, tetapi Jangan Melam.
paui Batas-batas yang Ditetapkan Allah

Yang harus jelas bagi kita ialah, ba}lw" economic thinking dar. economic

effort u ,Jk memperoleh keuntungan dan manfaat dari hubungan kita dengan

Bulughul Maram, terjernahan daIi A, tlassan, Hadis no. 851, haI.417,
cetakan ke - 6.
Untuk keterangan*eterangan selengkaplya makalah saya yang disebut

di atas.

l) Lihat

2) Lihat
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omng-orang lain, bukan saja tidak dilarang Allah SWT, bahkan dianjurkan

dalam firmannya :

(vv,*,a;rr) . -. f'%'ai:I"1t ;K<l' -

Tetapi janganlah lwmu, melupal<an bagianmu dari dunit ini.(S. Al-Qa'
shash, ayat 77).

Tetapi dalam mencari keuntungan di dunia ini kita tidak boleh melupa'

kan larangan-larangan Aliah. I-arangan utama, larangan pokok ialah larangan

mempergunakan kecurangan dan kekerasan dalam usaha mencari keuntungan

duniawi itu. Sebab itu berarti melanggar hak hidup, hak asasi sesama manusia.

Oleh karena itu, dengan (keuntungan dari) nDa yang dimaksudkan Allah

SWT adalah segala keuntungan yang diperoleh dengan kecurangan dan keke-

rasan. Juga keuntungan dari dagang biasa, bila diperoleh dengan penipuan

atau paksaan, adalah haram, ribo"

Jadi, larangan ribu bukan hanya terbatas pada interest, tetapi meliputi
segala macam keuntungan - termasuk interest - yang diperoleh dengan cara

yang tidak wajar, cara yang tidak manusiawi, cara curang dan pemakaian ke-

kerasan.

Dalam hal ini antara ekonomi Islam dengan ekonomi bangsa'bangsa

yang beradab di dunia ini, khususnya bangsa'bangsa yang menganut agama

yang berasal dari wahyu Allah, yaitu bangsa-bangsa Barat, tidak ada perbe-

daan. Juga menurut hukum Barat penipuan dan pemakaian kekerasan untuk
memperoleh sesuatu yang bukan hak milik orang yang bersangkutan, dilarang

dan diancam dengan hukuman. Yang boleh mempergunakan kekerasan - se-

perti juga datam Islam - hanyalah hakim yang diangkat oleh negara.

6. Hal-hal yang Benar-benar Membedakan Ekonomi Islam dari Ekonomi
Barat. lnterest titlak Memisahkan Kedua Ekonomi Itu

Perbedaan antara ekonomi Idam dengan ekonomi-ekonomi lain, khususnya

ekonomi Barat, terletak pada beberapa barang yang oleh Islam dilarang dima-

kan atau diminum, seperti babi, minuman keras dan lain-lain, Juga dilarang

beberapa perbuatan seperti judi dan zina. Oleh karena itu barang-barang dan

perbuatan-perbuatan yang terlarang itu, bagi orang Islam tidak boleh dijadi
kan mata pencaharian.

Yang menurut . pendapat saya tidak memisahkan ekonomi Islam dari
ekonomi Barat, adalah ihtercst Interest, selama masih dapat dianggap wajar,
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dan tidak merupakan usary (lnggris) ata:u woeker (Belanda) adalah halal.

Seperti juga keuntungan-keuntungan dari perbuatan dagang lainnya, sepan-
jang tidak diperoleh dengan paksaan dan kecurangan,.adalah halal.

laranganJarangan yang disebut di atas, seperti larangan memakan babi,

berjudi dan lain-lain, hanya menutup beberapa kemungkinan untuk dijadikan

sumber pendapatan. Tetapi larangan interest, kz1av dibenarkan, akan menu-

tup seluruh transaksi ekonomi. masa iepan lJL,ture) sehingEa bui<an lagi ber-

sifat insidental, seperti laran8an-larangan pertama, tetapi bersifat fundamen-

tal. Kalau interest dila] jlg, maka semua transaksi dagang harus dilakukan

secara tunai. Dan walaupun penyerahan barang te{adi di masa depan, harga-

nya harus tunai. Hal ini jelas, pada umumnya nrerugikan mereka yang ekono-

minya lemah karena mereka tidak lagi dapat membeli barang-barang dengan

kredit. padahal unruk membeli tunai uang mereka tidak cukup.

7. Batas Antars Keuntungan yang Wajar (Fair) dengan Riba

Yang menjadi pertanyaan yang dalarn hidup sehari-hari sering sukar dapat di-
jawab, adalah mana batasnya antara keuntungan (termasuk intercst) yzr\B

wajar dan riba?
Menurut hemat saya ada dua instansi yang dapat menetapkan batas

antara untung yang halal dengan riba, yakni :

pertama : Pemerintalt yang sah.

Pemerintah dapat menetapkan batas makimum harga barang-

barang, terutama barang-barang keperluan hidup pokok rakyat.
Khusus dalam keadaan darurat di mana barang-barang pokok
itu persediaannya kurang, perlu pem€rintah menetapkan batas

maksimum harga barang-barang itu.

Begitu juga batas maksimum tnterest yarLg dipungut oleh bank-
bank dan lembaga-lembaga kredit lain, dapat ditentukan oleh
pemerintah.

kedua : Tiap pedagang, profesional maupun amatir, dapat sendiri me-
nentukan batas yang wajar dan tidak wajar bagi barang dagang-

annya. Dia dapat menetapkan batas itu sendid sesuai dengan

llii)il*",,, oats ada niat nya +#Vl6*lKi I
( dinilai Allah merurut niatnya itu )-
Asal kita bukan bertujuan memperoleh untung sebesar-besarnya,

sehingga banyak orang miskin yang memerlukan barang kita
itu, misalnya obat, tidak bisa lagi membelinya, tetapi tujuan
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kita hanyalah memperoleh kembali modal pokok ditarnbah
dengan keuntungan yang biasa, maka unrung kira itu halal.
asal dalam batas maksimum harga yang ditetapkan oleh pemerin-
tah - kalau pembatasan itu ada.

Ada ahli-ahli ekonomi yang nlenentang pembatasan harga oleh pemerin-

tah, tetapi mau menyerahkannya kepada hukum permintaan dan persediaan
(danand dan s{pply) semata-nrata. Tetapi dalam kenyataannya, karena Bank
Sentral menetapkan prinrc mte - tingkat bunga yang berlaku untuk pinjam-
an dari Bank Sentral kepada bank-bank lain, maka sesungguhnya harga.harga
ment.llt.rt demand dan vppl1, tidak lagi sebebas yang diperkirakan orang.

Bagaimanapun juga, untuk mencegah, jangan sanrpai rakyat banyak
yang miskin menjadi korban keserakahan orang-orang yang ekonornis kuat -
menjadi mangsa dari exploitation d.e l'lvmme par I'ltomme - petl]u perf.erin-
1ah secara bijaksana, kalau perlu, mengadakan campur tangan dalam pemben-
tukan harga-harga dan tidak boleh menyerahkan nya l0O% kepada hukum
danand dan uppy.

8. Jika kita sudah sadar, bahwa.antara ekonomi lslam dengan ekonomi Ba-

rat itu sebenamya terdapat lebih banyak persamaannya daripada perbedaan-

nya, dan bahwa perbedaannya itu lebih banyak bersifat insidental daripada
prinsipiil, karena perbedaan pandangan mengenai nDa sesungguhnya dise-

babkan oleh karena salah tafsir tentang makna riDa menurut Al Qur'an dan

Hadis, maka mudah-mudahan kita sadar pula, bahwa kita tidak perlu beru-

saha mendtikan "bank tanpa bunga" guna memajukan ekonomi umat.
Mempelajari dan mengetahui secara mantap apa yang sebenarnya diha-

ramkan Allah dalam usaha kita untuk memenuhi berbagai keperluan hidup
kita, ini memang wajib bagi setiap Muslim.

Tetapi berusaha mendtikan bank-bank Islam yang tidak membayar dan

memungut bunga, menurut keyakinan saya hanya membuang-buang waktu,
mungkin usaha itu berhasil, tetapi badan atau lembaga yang dapat memenuhi
keperluan kita itu, pasti bukan bank!

Bank tanpa bunga adalah suztv hntradietio in termint - merupakan
pertentangan menurut makna kata-katanya.

Ciri.ciri bank yang khas ialah ;

a. Mengumpullan wng dari masyarakat ramai sebaSai simpanan dan
dan memberi imbalan jasa; yaitu bunga, kepada para penyimpan
menurut tarif yang ditetapkan oleh bank.

b. Maninjamlan wng yar\E disimpan itu bersama dengan uang yang
berasal dari pemegang saham (peserta) bank kepada pengusaha-pe-
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ngusaha yang membutuhkan uang sebagai (tambahan) modal kerja
dengan kewajiban membayar bunga kepada bank yang lebih tinggi
daripada bunga yang dibayarkan kepada para penyimpan uang di
bank.

Kecuali provisi yang dikenakan bagi setiap transaksi yang dibuat bank

untuk kepentingan nasabah, maka pendapatan bank itu semata.mata terdiri
atas selisih bunga yang dia bayar dan bunga yang dia terima. Tanpa ada bunga

itu bank tidak akan dapat hidup.
Segala badan atau lembaga yang menamakan dirinya "bank tanpa bu.

nga", jika kita mengadakan analisis tentang dari mana memperoleh uangnya.

dan bagaimana mengelola uangnya sehingga memperoleh keuntungan. maka

selesai analisis itu, kita akan dapat menpeorleh dua kemungkinan sebagai

kesimpulan:

(1) "Bank tanpa bunga" itu sebenarnya mentbayar dan memungut bunga

tetapi namanya dirukar, misalnya, diberi nama : semice fee dan seba.

gainya.

(2) "Bank tanpa bunga" itu sebenarnya bukan bank karena tidak menrinjam

dan meminjamkan uang, mu4gkin badan itu adalah badan investasi atau

badan dagang, tetapi pasti bukan bank kalau tidak memenuhi syarat.

syarat seperti yang dikemukakan di atas.

Selama manusia menciptakan dan mempergunakan uang untuk mengenl-
bangkan dan melancarkan ekonominya, selama itu bunga tidak dapat diha-
puskan, seperti ekor sapi tidak bisa tidak mesti terdapar pada setiap sapi, ke,
cuali kalau ekornya telah dipotong oleh manusia.

Seperti paham komunisme mau menghapuskan hak milik, tetapi sia-sia,
karena hak milik itu merupakan suatu konsekuensi dari naluri asasi manusia
untuk menguasai sebagai miliknya apa yang dia hasilkan sendiri, begitu juga
mlerest dari pinjaman uang tidak dapat dihapuskan, sebab berlawanan dengan
fitrah manusia.

Tuhan tidak mengizinkan penghapusan hak milik, maupun bunga. Yang
dibenarkan ialah mengatur pemakaian hak milik dan pemungutan bunga itu
sedemikian rupa, sehingga seluruh masyarakat mendapat keunlungan, bukan
hanya orang-orang yang memiliki modal.

Bahwa kita, umat Islam berusaha untuk menciptakan bentuk-bentuk
baru dari kerja sama di bidang ekonomi untuk melaksanakan perintah Allah
seperti yang termuat dalam S. Al-Maidah ayat 2, ini memang usaha yang ter-
puji. Tetapi janganlah badan baru itu dinamakan 'tank tanpa bunga", tetapi
namakanlah misalnya badan kerja sama mencari rezeki !
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Tetapi, alangkah baiknya, kalau kita umat lslam dapat meurbentuk bank-
bank umum konvensional sebagai alat pembentukan (penyerapan) modal
yang tersebar di kalangan kita, guna membantu pembangunan ekonomi
umat. Tetapi unluk ini perlu kita lepaskan keberatan kita terludap irrerest
Dan keberatan itu memang tidak beralasan, baik dilihat dari sudut agama,

maupun ekonomi.



Karet 30 : L'histoire se Rdpbte

l. Sebab-sebab Kelemahan Ekonomi Indonesia

Lima tahun yang lallu, dalam karangan saya yang berjudul : "Kenop -
15.2) Ke Mana Kita Dibawa?" dan yang membahas devaluasi yang baru saja

dilakukan, suatu operasi yang sama sekali tidak diduga-duga akan dijalankan
oleh pemeriniah, saya mengemukakan pendapat dan saran agar supaya kita
di masa datang tidak dipaksa lagi menelan devaluasi yang akibatnya buat
rakyat banyak, khususnya buat mereka yang hidupnya hanya dari gaji atau

upah. sangat menyedihkan.
&ya tulis sebagai berikut : r)

Kalau kita dalam Repelita II (yang meliputi masa 19'1411975 -19781
1979) telah bersedia "berdikari" dan menyusun anggaran pembangunan yang

benar-benar berimbang - tidak mengharapkan "bantuan" (= pinjaman) dari

luar negeri maka kita masih dapat men,Trsun rencana pembangunan yang

progresif, mulai dari tahun 1974/l975 rd 1978/1979 tanpa minta-minta ban'

tuan dari luar negeri. Dari pinjaman-pinjaman luar negeri selama Repelita

II sebesar Rp. 3t26,E milyar atau (U.S) $ 7534,5 juta, lebih kurang $ 600O

juta tidak perlu diadakan, karena diadakan untuk menutup kekurangan

APBN.
Kita sesungguhnya sanggup mengadakan pembangunan tanpa mengada-

kan pinjaman dari luar, karena hasil ekspor kita, mulai dari tahur, 19721

1973, tahun ke-4 Repelita I, melonjakJonjak nilainya, dari nilai sedikit di
atas $ I milyar dalam 196911970 menjadi ldbih dari $ l0 milyar pada tahun
t9't711978.

l) Karet - 30 = Kebijaksanaan !,raret 30, 1983 yang melahirkan dev.tuasi
yang baru lalu. Isrilah ini saya jumpai d^lam lla,ian Medeka
tgl. 3l Maret 1983.

= Singkatan dari Kebijaksanaan tgl. 15 Nov.mber .1978 yang
mehhtukan deraluasi pada waktu itu.

17, t8,19.

2) Kenopl5

3) Kenopl5, hal

26
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Walaupun sejak tahun L97lll912 nilai ekspor kita melonjak dari S

1374 juta nrenjadi S 11.009 juta dalarn tahun 19'7811919, suatu kenaikan

sebesar S 9635 juta dalanr 7 tahun, atau rata-rata sebesar lebih dari 100% dari

nilai ekspor dalam tahun pertama (1971/1972). masih kita merasa perlu un-

tuk mengadakan pinjaman-pinjaman lagi sebesar total Rp 3488,5 milyar
atau S 8406 juta dalam 7 tahun terakhir, atau rata-rata S t 200,9 juta setahun!

Dari data di atas jelas sekali. bahwa penlerintah ingin membangun terlalu

cepat dan terlalu luas, dan untuk memungkinkan pembangunan itu tidak
segan-segan mengadakan pinjaman-pinjaman dalam jumlah yang besar pula,
yang kelak dan yang sekarang sudah nrulai terasa akan mencekik leher kita,
kalau sumber penghasilan devisa dan penerinraan negara yang paling penting,
yaitu minyak bunri, tidak lagi menghasilkan devisa dan penerimaan-penerima.

an lainnya bagi negara seperti sekarang."
Di samping menunjukkan, bahwa rencana pembangunan kita itu disusun

terlalu ambisius, jauh di atas kemampuan rakyat kita dewasa ini. dan kurang

memperhatikan prinsip "berdikari", satu-satunya prinsip yang dapat menja-

min kelangsungan proses pembangunan dan kemerdekaan bertindak bagi
pemerintah ("politik luar negeri yang bebas dan aktil'), penrerintah rupanya
sama sekali tidak menghiraukan peringatan tentang "tiga perangkap dalam

ekonomi Indonesia" yang dapat mencekik leher bangsa kita. Mengenai hal

ini pada waktu itu saya menuts s€bagai berikut :

Tigs '?emngl(q" dalm Ekonomi Indonesio

Minyak bumi merupakan lebih kurang 1Wo dari nilai ekspor Indonesia dan

menyumbang lebih kurang 55% dari seluruh penerimaan negara dari sumber.

srmber dalam negeri dalam 4-5 tahun belakangan ini. 4)

Tetapi peranan minyak bumi sebagai sumber pembiayaan anggaran dan

pembangunan negara semakin lama semakin berkurang artinya berhubung

dengan :

a. Terus meningkatnya konsumsi minyak di dalam negeri.
b. Terbatasnya persediaan sumber-sumber minyak bumi yang semakin lama

semakin berkurang produksinya sampai pada suatu saat, mungkin 20-30
tahun lagi sudah habis (= tidak dapat lagi dihasilkan secara komersial). 5)

4) Dalam masa 1979/1980 td 1982/1983 peneritnaan dari minyak merupakan mta-
rata dari seltnuh penerimaan dalam negeri.

5) Yaag pada waktu itu (1978) kuang saya pethatikan ialah, bahwa dalam rnasa 20-
30 tahun itu pe.sediaan minyak di dunia dapat oaik ttrun berhuburig dengan pe-

nemuan sumbea{umber baru yalg dapat mempengaruhi harga minyak sePerti yang

sekarary t€.jadi.
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Oleh karena itu amatlah tepat, kalau K. Gunadi menulis bahwa ekonomi
lndonesia terancam oleh tiga nracam "perangkap", yaitu :

a. Perangkap moneter (sistem moneter yang mengikat rupiah kepada do-
lar dan membebaskan keluar masuknya uang secara mutlak, .

b. Perangkap energi (khususnya minyak bumi) dan
c. Perangkap urang 6)

Ketiga "perangkap" itu mempunyai hubungan yang erat stu sama lain,
yakni: sistem moneter sekarang ini (sampai tgl. 15 November 1978), hanya
dapat dipertahankan, kalau pemerintah tiap tahun masih memperoleh deviu
yang banyak dari minyak dan kekurangan akan deyisa dapat ditutup dengan
pinjaman-pinjaman baru, sehingga permintaan akan devisa terus dapat dipe-
nuhi dari persediaan yang bersumber terutama pada minyak bumi dan pinja-
man-pinjanran baru."

Kalau salah satu sumber mengering, maka ekonomi Indonesia mengalami
kesukaran.

2. Dulu (1978) Ekonomi Indonesia Terjerat tlalam Sistem Moneter, Seka.
rang Terperangkap tlalam Mengeringnya Sumbs Minyak dan Sistcm Mo-
neter

tnilah yang sekarang terjadi. Kalau Indonesia pa& akhir tahun 1978 ter-
jent dalam sistem moneternya yang mengikat rupiah kepada dolar dan
membebaskan keluar masuk devisa, sehingga bertahun.tahun tidak nampak
bahwa rupiah mengalanri erosi nilai yang tidak sedikit, yang akhirnya me-
maksa pemerintah untuk mendelaluasikan mata uangnya, sekarang ini sumber
pendapatan negara yang utama, minyak bumi, mengedng secara mengejutkan.
Dan keadaan yang mengkhawatirkan diperkuat oleh mengalirnya devisa ke
luar nogeri yang dimungkinkan oleh sistem moneter yang pada dasarnya be-

lum belubah. Bukan karena periediaan minyat bumi di dunia dan di Indone-
sia berkurang maka penghasilan negara dari minyak bumi berkurang bahkan

sebaliknya, karena persediaannya berlimpahJimpah (untuk sementara wak-
tu) dengan diketemukannya sumber-sumber baru di beberapa tempat di dunia
(lnutan Utara, Cina, Rusia) sedangkan permintaan tidak bertambah.

Bersama-sama dengan usaha untuk mendapatkan bahan atau sumber
energi lain yang lebih murah, maka semua faktor itu mengakibatkan, bahwa
akhimya OPEC terpaksa menurunkan harga minyaknya dari patokan $ 34

6) Gunadi : "TiCE "perangkap" dalarn Ekonomi lndoresia": ?tirrra No. 7 Juli 197?
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per barrel buat Iighl Crude. nteniadi S 29 per barrel sambil mengurangi pro-

duksinya.
Dan penurunan harga ini nanrpaknya tidak akan berhenti di situ saja,

tetapi akan terus menurun sampai mungkin S 25 per barrel atau lebih rendah

lagi-

Jika ini mernang terjadi, maka keadaan yang tidak nlenggembirakan
akan rnenjadi gawat sekali. Rupanya inilah yang dikhawalirkan oleh peme-

rintah, s€hingga pada hari kerja, hari Rabu Kliwon. tgl. 30 Maret 1983 pk.

I 1.30 WIB, yang menurut perhitungan kejawen merupakan waklu yang paling

baik untuk menjalankan devaluasi, seperti yang dibisikkan kepada kami, pa'

dahal menurut kebiasaan yarLg lazim, devaluasi itu dijatuhkan pada hari libur
untuk mencegah komplikasikomplikasi yang pelik seperti yang dihadapi
Bank lndonesia sekarang - rupiah didevaluasikan tidak kepalang tanggung,

dan terhadap dolar AS nilai tukarnya dari Rp 702,00 dilurunkan menjadi
Rp 970,00 per $, yaitu suatu de!"luasi sebesar 27,63%. 7l

Sehingga dengan demikian diulang kembali tindakan yang terkenal de-

ngan singkatan Kenop-I5, tatkala rupiah, seperti disambar oleh petir Pada
siang bolong, dider.aluasi sebesar 33,6%.

Sekarang ini tindakan devaluasi sudah beberapa waktu diperktakan akan

terjadi berhubung dengan perkembangan di bidang minyak bumi yang harga'

nya tidak akan dapat dipertahankan oleh OPEC. Tetapi bahwa devaluasi itu
akan mencapai tingkat yang begitu tinggi - Anwar Nasution, konsultan Bank
Indonesia beberapa waktu yang la.lu menyaranlan devaluasi sampai Rp 900,00
per US $ yang saya anggap sudah cukup tinggi - mungkin hanya orang yang

berspekulasi terhadap rupiah menyambutnya dengan gembira.

Bagaimana pemerintah menghitungnya'? Apakah benar-benar berdasar-

kan perbandingan antan daya beli rupiah dan dolar atau hanya dengan ha-

rapan (= spekulasi), bahwa dengan devaluasi yang dalam itu pemerintah da-

pat mempertahankan cadangan devisanya dan penerimaan-penerimaan negara

dalam rupiah, tanpa atau kurang memperhatikan nasib rakyat kecil? Bur-

hamzah dari Universitas Hasanuddia secara blak-blakkan menamakan devalu-

asi sekarang ini "perjudian", yang akhirnya toh tidak akan membawa per-

baikan, kalau sebab-sebab yang membahayakan ekonomi kita dan yang

Ada yang menghitung devaluasi itu seveer 38,17 %yaittRp,970,00 -702=
41. = 38.t?7" Taart be'ernya devaluasi (= penguangan nitai) harus dihitung sbb :
1r)1
faOinva np t,= $ ,S Sesudah aevaluasi : Rp l,- = g J 1Lu tiIl* l72,3710

dari nilai Rupiah lama. Jadi nilaioya berkuatg : 21 ,63 %

1\
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inhaerent (melekat) pada struktur dan politik perekonomian penrerintah,
tidak dihilangkan. 8)

3. Tanpa Tambahan Utang Sebesar $ 13 Milyar Selama Repelita III, de-
ngan Politik Pembangunan yang Bijaksam Kita Bisa Memperoleh Tam-
bahan Cadangan Devisa Sebesat $ l0 Milyar Sampai $ 12 Milyar

Saya dapat sebagian membenarkan pendapat Burhamzah, Sebab lima tahun
yang lalu dalam karangan saya yang dis€but lebih dahulu, saya sudah men-
jelaskan, bahwa sesungguhnya, kalau pemerintah mengelola dan memba-
ngun ekonomi Indonesia secaia wajar dengan berpedoman kepada APBN
yang benar-benar berimbang, yaitu tidak terlalu bergantung pada pinjaman-
pinjaman luar negeri dan penerimaan-penerimaan dari minyak bumi, kita pada

akhir l9?8 itu tidak perlu mengadakan devaluasi, tidak perlu ada Kenop-15.

Dan begitu juga sekarang: Karet - 30 tidak perlu diadakan kalau peme-

rintah berke[an memperhatikan pandangan dan anjuran saya itu.

Coba kita perhatikan jalannya perdagangan luar negeri kita semenjak
tahun fiskal 1978/1979 setelal diadakan Kenop-15.

Dalam tahun 1978/ 1979 ekspor kita bernilai $ I 1.353 juta
19'1911980 ekspor naik dengan 57Vc, menjadi $ 17.820 jt
1980/1981 " 26,1Vo " 22.470 "
198111982 " mencapai puncaknya, yaitu $23.006 it.

Jadi dalam masa tiga tahun setelah Kenop - 15 nilai ekspor kita naik
lebih dari 100 7o kalau dibandingkan dengan tahun 197811979-

Kemudian ekpor menurun sampai tingkat $ 20.040 juta dalam tahun
198211983 atau turun l5,l % dari tahun sebelumnya.

Kenaikan-kenaikan nilai ekspor seperti yang dapat dilihat di atas, dise-
babkan oleh kenaikan nilai ekspor minyak dan gas bumi. Sejak tahun 1978/
1979 ekspor migas itu nilainya naik setiap tahun berturut-turut dengan 58%,
44,970, 15,1 % dan Kemudian turun dengan 15,l % dalam tahun 1982/1983.

Sebaliknya ekspor nonmigas, setelah nilainya naik dengan 55,1 % dahm
tahun 1979/1980, kemudian terus menurun dengan' berturut-tur 9,SVo,

25,4Vo dar, 6AVo dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yakni sbb :

8) Kompas. tgl.4 April 1983
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Ekspor nonrnigas:
Tahun 1978/1979
" 1979/ l98o
" 1980/ l98l
" l98l /1982
" 1982/1983

Eko omi da Keua ga : Mdkna Ekononti Islan

$ 3979
s 61'11 + 55,1Vo

s ss87 - 9,5 %
S 4176 - 2517o
s 3904 - 6A%

Tetapi kenaikan nilai ekspor kita itu dibarengi dengan kentilan nilai
impor dai AS S 9,426 juta dalam tahun 1978/1979 sampai S 20.859 juta

dalanr tahun 198211983 dan kenaikan nitai (impor) jasa-jasa dari S 3.082
juta dalam tahun 1978i 1979 menjadi $ 5.416 juta dalam trhun 1982/1983.

sehingga saldo transaksi berjalan (saldo neraca perdagangan barang-barang

dan jasa-jasa), setelah nremperlihatkan eldo positif dalam tahun 1979i 1980

sebesar AS S l.577juta dan dalam tahun 1980/1981 sebesar.AS $439juta,
dalam tahun l98l/1982 dan 1982/1983 memperlihatkan defisit berturut-tu'
rut sebesar AS $ 2270 juta dan AS $ 6235 juta di samPing defisit sebesar S

I155 dalam tahun 1978/19?9.
Walhasil, dalam lima tahun fiskal temkhir dari tahun 1978/1979 s.d.

198211983 negara Rl mengalami defrsit dtlofl tranvksi buialannya sebesar

seh.(ruhnya US $ 7644 Juta, padahal nibi ekqornya mengalcmi kentilun
dalam masa yang sama sebesar US $ j7.924 iuta sebruhnya, yaitu, kalau

hasil ekspor tiap.tiap tahun sesudah tahun 19'1811979 dibandingkan dengan

hasil ekspor tahun 197811979, maka '.

dalam tahun 1979/1980 ada kenaikan sebesar$ 6.467 juta
1980/1981 " " " $ ll.llTjuta
198l/1982" " " $ 11.6s3 "
1982/1983 " " " s 8.687 "

Dalam 5 tahun Repelita III ada kenaikan S 37924 juta hasil ekspor

seluruhnya.
Bukan saja negara RI mengalami defisit dalam transaksi berjalan sebesar

AS $ 7644 juta selama Repelita III, tetaPi dalam masa yang sama, peme-

dntah menambah beban utang bagi bangsa kita sebesar seluruhnya AS $
5687 juta lebih banyak dari yang diperlukan untuk sekadar menutup deflsit

tnnsaksi berjalan solama tima tahun fiskal terakhir. 9)

Ini semua dilaksanakan demi "suksesnya pembangunan" menurut istilah

mereka yang menciptakan rencana pembangunan itu.
Tetapi itu semua menjelaskan pula apa yang saya kemukakan dalam ka'

rangan Erya "Kenop - l5t Ke Mana Kita Dibawa",lima tahun yang lalu.

9) Uhat tabel Mal. 74 dari Nota Keuangan tahun 1983/1984
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Kalau Repelita lll disusun berdasarkan prinsip ',berdikari,'. maka insya
Allah, keadaan negara dan bangsa kita tidak akan segawat seperti sekanng,
sebab kita dapat menyusun anggaran penrbangunan sebagai 6s1iku1.. l0)

PELITA III
ANC,GARAN PEMBANGI'NAN

(dalam milyar rupiah)

Tahun Anggaran APBN berdikari

1979/ 1980
1980/1981
r 98l /1982
19821t983
t98311984

4.016.1
5.920,8
6.944,0
8.60s,8
9.290,3

34,4 70

2s,2 7a

24,6 %

21.5%
29,5 V"

2.635
4.429
5.236
6;7 55

6.5 50

Dengan anggaran pembangunan berdikari seperti tertera di atas, kita ti
dak memikulkan beban utang luar negeri kepada anak cucu kita sebesar
Rp 9.172 milyar, ekuivalen dengan AS $ 13.103 juta atas kurs Rp ZO0,0O=
I AS$ ll)

Bahkan, kalau dalam menyusun Repelita itu kita mengambil patokan
untuk meningkatkan biaya pembangunan tidaR lebih dari 15% setahun, su-
paya anggaran itu benar-benar dapat dicernakan oleh para pelaksana dan da-
pat diawasi secara lebih sempurna dari sekarang, dan dalam pada itu proyek-
proyek pembangunan dapat ditetapkan dengan cara yang lebih selektif, de-
ngan mengutamakan proyek-proyek padat karya membawa manfaat bagi
sebanyak mungkin rakyat, maka buat biaya pembangunan Repelita III kita
memerlukan biaya berturut-turut sebagai berikut :

Tahun 1979/1980 . . Rp 2.635 milyar
" 1980/1981 3.030
" t98tlt982 3.485
" 1982/1983 4.008
" 1983/1984 4.609

Jadi seluruh pembangunan dalam masa Repelita III akan menelan biaya
Rp 11.767 milyar, dibandingkan dengan Rp 25.605 milyar, menurut anggar-

l0) Ijhat dan bandin€*an dengan angka-angka dalam TabeM I dalam nota Keuargan
rnensenai APBN t983il 984.

I I ) DenSan p€rbedaan sed&it angka ulalg ini cocok deng.n antka utarE yang dise-
but pada hal. 5

Menurut APBN Termasuk pinjanan
luar negeri.
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an pembangunan "berdikari" di atal dan Rp 34.777 milyar menurut anggar-

an pembangunan yang disusun pemerintah untuk Repelita lII.
Tanpa sedikit pun mengurangi kualitas pernbangunan, bahkan justru un-

tuk mempertingginya, mencegah penghamburan uang, memPerbaiki efek'

tivitas dan efisiensi pembangunan dan memajukan pemerataan manfaatnya

di kalangan seluruh rakyat, Rep€lita lll dapat direncaaakan dan dilaksanakan

dengan biaya yang I Rp 17.000 milyar kurang dari yang sudah dan sedang

dilaksanakan oleh pemerintah, suatu jumlah yang ekuivalen dengan $ 24 286

juta berdasarkan kurs $ I = RP 702,00

Bahkan, andaikara pembangunan itu di.lakukan dengan peningkatan

biaya 20% setahun atau 100% dalam 5 tahun, maka buat biaya pembangunan

selama Repelita llt diperlukan Rp 19 608 milyar, yang mengandung peng-

hematan sebesar Rp 15.169 milyar atau $ 21.670 juta dibandingkan dengan

biaya aktual yang dibelanjakan pemerintah.

Pengurangan biaya pembangunan itu efeknya akan menguntungkan ne-

raca perdagangan (termasuk jasa-jasa) dan eo ipso, neraca pembayaran dan

cadangan devisa. Sebab biaya impor akan berkuran! sejumlah yang diperlukan

unluk mengimpor barang-barang modal, bahan baku, suku cadang dan transfer

devisa yang bertalian dengan impor oleh dan untuk pemerintah. Dengan

asumsi bahwa 5Wo dat braya yang dapal dihemat untuk anggaran pemba-

ngunan, dipergunakan untuk impor, maka selama Repelita III sesungguhnya

dapal dihemat Rp 8.500 milyar - Rp 7.500 milyar atau antara $ [2 milyar

dan $ l0 milyar'yang dapat memperkuat cadangan devisa kita.

Apa yang sekarang terjadi ialah semua devisa yang telah kfta peroleh dari

ekspor yang tictak sedikit jumlahnya, telah ludes dipakai untuk "pembangun-

an" dan di samping itu kita telah menghabiskan pula sebagian besar dari se-

jumlah $ 13 milyar lebih utang baru, sehingga akhirnya pada saat devaluasi

dilakukan cadangan devisa kita hanya tinggal 1 $ 3,5 milyar dengan ancaman

clefisit $ 8,5 milyar dalam transaksi berjalan dari neraca pembayaran tahun

1983/1984.

4. Jangan Hendaknya Pembangunan Ekonomi Diborong oleh Pemerintah.

Berilah Rakyat Kesempatan yang Baik untuk Turut Membangun.

Pengurangan anggaran pembangunan dari dan oleh Pemerintah s€perti yang

disarankan di atas bukan berarti, bahwa pembangunan harus dikurangi'

Pemerintah mesti dan dapat menggalakkan investasi, oleh tenaga dan modal

rakyat, seperti yang dilakukan oleh rakyat l,ombok di bawah pimpinan Tuan

Guru H. Fadil Thahir, dan beberapa tahun yang lalu oleh rakyat Aceh di ba-

wah pimpinan Tengku Daud Beureuh, sebelum beliau dicurigai oleh pemerin-
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12) hsal 33 truD 1945 :

(l). Perekonomian disusun sebagai usaha bersarna berdasarkan asas kekelua4aan.
(2). Cabang<abalg produksi yang penling bagi negara alan yang menguasai haFt

hidup orang banyak dikuasai oleh negam.
(3). Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandulg di dalamn]" dikualai oleh

n€gara dan diperyunakan dntuk sebesar-besar kemakmutan takyat.
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tah. Di bawah pinlpinan penluka-penuka nrasyarakat seperti yang dimaksud
di atas rakyat sanggup dengan hanya sedikit bantuan moril dan ma{eriil dari
pemerintah menlbangun gedung-gedung, saluran-saluran irigasi, damdam,
jenrbatan-jembatan dengan jalan-jalannya. seperti yang dapat kita baca dalam
)aporan Kompas tgl l0 April yang baru lalu.

Tetapi, sayang seribu sayang, tenaga potensial yang luar biasa besarnya
yang terkandung dalam umat lslam, kalau pemimpin-pemimpinnya tidak di-
nusuhi dan dicurigai oleh penguasa, boleh dikatakan sama sekali diabaikan.
Coba, kalau Ienrbaga seperti Darul Falah di Bogor, dibantu oleh pemerintah
dan disebarluaskan, alangkah hebatnya penrbangunan dapat melangkah maju.

Mungkin ada dugaan, bahwa kalau umat lslanr membangun, mereka ha-

nya mau membingun untuk dan di kalangan nlereka sendiri. Inilah yang
menghambat penlbangunan: racun curiga dan khawatir terhadap umat Islam.
Padahal umat lslarn, di bawah pimpinan peminrpin-peminrpinnya yang se-

benarnya, dapat merupakan faktor stabilitasi dan dinanisasi masyarakat di
segala bidang, khususnya di bidang ekonomi.

Tetapi penguasa, walaupun kebanyakan pejabat-pejabatnya terdid dad
orang-orang pribumi yang beragama lslam, rupanya lebih suka dan percaya
kepada orangoran! dan modal asing. Dengan demikian, maka di samping
pembangunan oleh pemerintah, selebihnya diharapkan dan dipercayakan
terutama kepada modal asing dan modal dalam negeri yang sumbernya se-

sungguhnya kebanyakan adalah nrodal asing juga.

Sebenarnya pemerintah harus memberi prioritas pembangunan kepada
rakyat, kalau mau mengindahkan pasal 33 UUD- l2)

Tetapi kita tidak boleh merufsirkan pasar 33 itu secara keliru dengan

menerjemahkan istilai "dikuasai oleh negara" yang terdapat dalam ayal 2
dan 3 sebagai "dimiliki".

"Dkuasai" dalam pasal 33 UUD itu mempunyai arti : "diatur" berdasar.
kan kekuasaan atau kedaulatan negara. Jadi pada hakikatnya pasal 33 UIJD
itu berarti, bahwa penguasa dapat mengatur atau membina perekonomian
sedemikian rupa, sehingga tercapai manfaat yang sebesar-besarnya bagi selu-
ruh rakyat. Dalam mengatur perekonomian itu tidak tertutup kemungkinan,
bahwa pemedntah (= negara) memiliki tanah dan/atau perusahaan demi un-
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tuk kepentingan umum, tetapi pemilikan oleh negara ilu tidak boleh meluas

sedemikian rupa, sehingga menghapuskan hak milik dan menghambat hak

berusaha perorangan.

Pendek kata, jangar ah pembangunan itu mau diborong oleh pemerintah

saja, tetapi berilah ruang dan bantuan yang cukup kepada pembangunan

oleh tenaga dan modal swasta nasional, hingga dapat berkembang dan mem-

perkual dasar perekonomian bangsa. Pembangunan seperti sekarang ini,
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah Orde Baru melalui Repelita,
khususnya II dan III, mirip dengan perbuatan seorang seniman yang membu'

al patung yang bagian atasnya dibuat dari baja, tetapi yang kedua kakinya

dibuat dari lempung atau tanah liat. Pada suatu saat patung itu mesti runtuh,
karena kakinya lama kelamaar tidak dapat menahan tubuhnya yang terlalu

bemt; terlalu tergantung pada pendapatan dari minyak dan pinjaman-pin'
jaman dari luar negeri, walaupun berupa soft-loans.

Pembangunan itu tidak atau sangat kuran8 beraka-r ke dalam rakyat, ka'

rena tidak/kurang diajak berpartisipasi, tetapi segala sesuatu dtencanakan dan

kemudian dipaksakan oleh atas ke bawah. Sepintas lalu hasil pembangunan

itu menggembirakan dan mengagumkan. Tetapi kalau datang resesi ekonomi

dunia seperti yang kita alami dewasa ini, harga minyak jatuh, pinjaman'pin'
jaman lunak tidak/sukar diperoleh, kecuali pinjaman komersial dengan bunga

dan kewajiban bayar kembali yang jauh lebih tinggi dan berat dari biasa,

sedangkan modal swasta yang ada cenderung untuk meninggalkan tanah air

kita dan dipermudah jalannya berhubunB dengan kebebasan lalu lintas devisa,

maka terlihat dan terasalah kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam dasar

dan pola pembangunan kita selama ini.

5. Akibat{kibat Apa yary Dapat Dihsapkan dari Deuluasi S*arang?

Untuk mengatasi akibat-akibat yang ditimbulkan oleh menurunnya harga

minya.k bumi dari S 34 sampai $ 29 sebarrel - penuunan sebesr 14,'l% -
pemerintah merasa perlu mendevaluasikan rupiah dengan tidak kurang dari

27,8%.
Kira-kira apa akibatnya bagi perekonomian lndonesia pada umumnya

dan keuangan negara pada khususnya dengan turunnya harga minyak itu?

Pertama-tama, hasil ekspor migas yang menurut P€rkiraa-n- Nota Keuang-

an 1983/1984 berjumlah $ 16.613 juta, akan turun menjadi Y?tJ x $ 16.' r00

613 juta = $ 14.171 juta atau $ 2.442 juta kurang dari perkiraan semula.

Dengan demikian maka defisit dalam transaksi be{alan dari $ 6.203 juta akan

bertambah sampai $ 8.645 juta kalau tidak ada perubahan-perubahan dalam
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pos.pos lainnya dari neraca pembayaran. Juga penerimaan-penerimaan negara
dari migas akan berkurang. dari perkinan semula sebesar Rp 8.870 milyar
berkurang dengan 14,7% x Rp 8.870 milyar = Rp 1.304 milyar.

Dengan devaluasi yang baru lalu, dalam garis-garis besarnya, sekadar un-
tuk mengetahui trenll dati perubahan-perubahan yang akan terjadi dalam per"
kembangan neraca pembayaran dan APBN, tanpa mengklaim ketetapan ang.
ka-angka yang dikemukakan, yang siapa pun tak mungkin dapat nremberi-
nya, pemerintah berhanp :

a. Meruiklan ekspor, khususnya ekspor nonmigis.
Ekspor migas sukar diharapkan akan naik dari jumlah $ l4.l9l juta se-

perti yang disebut lebih dahulu, kecuali kalau volume ekspor dapat ber.
tambah.

Ekspor nonmigas diperkirakan akan betumlah SS $ 4.210 jula.
Secara optimis, mungkin kenaikan 2OVo stdah dapat diantsSap sangat

tinggi, tetapi katakanlah, bahwa angin menguntungkan kita sehingga

ekspor kita mencapai jumlah $ 842 juta lebih tinggi dari jumlah yar,g

diperkirakan untuk 1983/1984.

b. Menel<an Impot.
Berapa penghematan dalam impor yang dapat diperoleh dari devaluasi

sekarang ini?
Seluruh impor diperktakan akan berjumlah $ 2l.313juta. Menurut

perbandingan dari tahun l98l11982 dan 1982/ 1983, impor untuk tihrm
I983/1984 menurut jenis barang dapat dibagi sbb :

Banng Konsumsi 17 Vo - . . .. . . .S 3623 iuta
" Bakupenolong 45 Vo . . .. . . . .S 9591 "
" Modal 38% s 8099 "

Andaikata barang konsumsi dapat ditekan smgai 2Vo dan barang-

barang lainnya sampai l5%, maka akan tercapai penghematan sebesar

$ 3379 juta hingga seluruh impor akan berjun ah $ 17.934juta. Jumlah
ini lebih kurang sama dengan jumlal impor tahun 1981/1982 yang ber-
jumlah $ 17.806. l3)

Tetapi penghematan mengimpor bahanSahan baku dan penolong

berarti, banyak perusahaan-perusahaan yang mempergunakan barang.ba-

rang itu dalam produksinya, teryaksa memperkecil usahanya, yang mung-

kin berani pelepasan s€bahagian dari karyawan'karyawannya, karena

perusahaan tidak sanggup lagi mengimPor bahan-bahan itu dalam jumlah
yang cukup. Balkan mungkin banyak lagi perusahaan.perusahaan yang

l3) Lihat Statistik Ekonomi Keuangan Bank hdonesia, DesembeI 1982 tabel 7a.
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terpaksa ditutup karena kekurangan modal dan tidak dapat memperoleh
(tambahan) kredit.

Kecuali pengurangan pengeluaran devisa untuk impor baranS. daPat di
harapkan pula pengurangan pengeluaran devisa untuk jasa-jasa, baik yang

bertalian dengan impor rnaupun yang tidak. Andaikata pengurangan penge'

luaran devisa untuk jasa-jasa itu berjumlah l0%, maka pengurangan itu ber-

nilai I xS5713 jura= S57ljura.
l0

Jika efek devaluasi pada traneksi berjalan neraca penrbayaran berjalan

menl;.rut trend yang digarnbarkan di alas, maka defisit bansaksi betalan yar,g

diperkirakan akan berjurnlah S 6203 juta, harus diubah der.gn - S 2442
juta (berkurangnya nilai ekspor migas), + S 842 juta (tambahan ekspor non-

migas) + $ 3379 juta (penghematan dari impor) + 571 juta (penghematan

jasa-jasa) = S 3853 juta. Walhasi.l, dari defisit neraca pembayaran sebesar S

146l juta yang diperkirakan, dengan devaluasi ini ada kemungkinan neraca
pembayaran memperlihatkan surplus sebesar S 889 juta,14) yaitu kalau per-

hitungan di atas tidak terlalu optimistis, dan tidak ada penurunan harga mi'
nyak bumi lebih lanjut seperti yang dikhawatirkan oleh kalangan yang luas.

Tamfu han P enerimtan N egu a

Kecuali memperbaiki neraca pembayaran, devaluasi itu menambah pula

penerimaan rupiah negara. Yakni, dari penjualan devisa untuk impor dan
jasa-jasa kepada pihak swasta pemerintah dapat tambahan penerimaan sebesar

Rp 270 per dollar AS atau ekuivalennya dalam valuta asing.

Andaikata dari pengeluaran devisa untuk impor (yang sudah berkurang
sampdi) $ l8 milyar dan jasa-jasa sebesar $ 5 milyar, 60 7o dipergunakan un-

tuk swasta dan 40% untuk pemerintah - semakin banyak devisa yang dipakai
pemerintah, semakin kurang penerimaan rupiahnya -,maka pemerintah

akan menerima tambahan penerimaan 2A% dari S 23 milyir = $ 4,6 milyar x
Rp 270 = Rp 1242 milyar.

Dari penerimaan dari minyak bumi yang semula diperkirakan berjumlah
Rp 88?0 milyar, dengan penurunan harga minyak OPEC sebesar I 15 %,

pemerintah akan menerima hanya Rp 75,10 milyar.

14) Perhitungan sbb : Transksi betjalan - $ 3853 juta
Pemasukanmodal + $ 5?92 "
Pembayalan hutang - $ 1050 "
Sa.ldo neraca pernb. + $ 889 juta

Stumber I Not4 Keuangan,
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Setelah devaluasi pemerintah akan nrenerinra 38,5% lebih banyak dari
Rp 7540 rnilyar = Rp 10.443 milyar. ini adalah Rp 1573 rnilyar lebih dari
perkiraan semula (= Rp 8870 milyar).

Jadi pemerintah bisa rnengharapkan penerimaan tambahan rupiah se-

besar Rp 1242 nrilyar + Rp 1573 ntilyar = Rp 2815 milyar.
Dari pajak-pajak tidak dapat diharapkan kenaikan hasilnya kecuali kalau

dapat diberantas pungli yang nrerajalela di bidang fiskal.

Terhadap kenaikan penerimaan negara harus diperhitungkan kenaikan

pengeluarannya berhubung dengan devaluasi.

Yaitu : Rp 7275 mllyar pengeluaran rutin dan Rp 9290 milyar penge-

luaran pembangunan alau seluruhnya Rp. 16.565 milyar. Kalau pengeluaran

ini mengalami kenaikan yang sederhana saja. misalnya 20% berhubung dengan

kenaikan harga barang-barang dan jasa'jasa, maka itu berarti tambahan peflge-

luaran sebesar Rp 3313 milyar sehingga tambahan penerimaan sebesar Rp

2815 milyar tidak cukup untuk menutup kenaikan pengefuaran itu. Hanya

kalau kenaikan pengeluaran itu kurang dati 2W., tetaPi l5% misalnya, tam-

tambahan penerimaan negara akan cukup untuk menutup kenaikan penge'

lurran itu.
Seperti sudah dikemukakan lebih dahulu, tidak ada orang, juga pemerin'

tah tidak, yang secara eksak dapat meramalkan akibat'akibat dari devaluasi.

Tetapi tidak benar pula dikatakan bahwa devaluasi itu hanya merupakan per-

mainan judi. Memang dalam keadaan seperti sekarang ini pemerintah tidak

dapat menghindarkan diri dari mengadakan d.cvaluasi, kalau rencana-rencana'

nya tidak mau kandas sama sekali.

Kritik kita terhadap pemerintah ialah apakah devaluasi itu tidak daPat

dibatasi sampai tingkat yang lebih rendah misalnya nilai ruPiah diturunkan
umpai$l=Rp 850 untuk membatasi pula penderitaan rakyat kecil, dan di
smping itu meninjau kembali seluruh kebijaksanaan ekonomi dan keuangan

ke a{ah sepelti yang saya sarankan di atas, sehingga pemerinlah dapat men},lt-

sun suatu balarued budget yang benar"benar balanced; tidak ter8antung dari

pinjaman luar negeri dan penerimaan dari satu sumber yang sangat dominan,

yaitu minyak.

6. Artilicial Balanced Budget Harus Dituksr dengan Creative Bslanced
hdget

Selama pinjaman-pinjaman luar negeri dengan syarat-syarat mudah, seper.
ti hingga kini terus menerus disediakan oleh IGGI dan produksi serta harga
minyak bumi baik, bahlan sangat baik, maka usy monEt ini menyebab-
kan pemerintah cenderung terus meningkatkan APBN, khususnya anggaran
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pembangunannya, tanpa atau dengan kurang memperhatikan kualitas proyek-
proyek pembangunannya. Mestinya pemedntah lebih mengutamakan proyek-
proyek yang benar-benar membawa manfaat yang sebesar-besarnya bagi rak-
yat banyak. Dalam praktek pemerintah amat suka akan proyek-proyek yang
memberi lndonesia suatu citra modern, walaupun proyek-proyek itu sangat

copital-intensive, dan tidak langsung membawa manfaat bagi rakyat banyak,
seperti misalnya Krakatau Steel. Berapakah uang yang telah terbuang dalam
membangun pabrik baja ini? Apakah hasilnya dapat bersaing dengan baja im-
por? Ini menjadi pertanyaan besar. Bagi perekonomian lndonesia akhirnya
jauh lebih murah untuk mengimpor besi dan baja dari luar negeri daripada
menghambur-hamburkan uang untuk mendirikan pabrik baja ini.

Di bidang usala swasta pemerintah memajukan atau mentolerir pendiri-
an pabrik-pabrik assembling yang menghasilkan barang-barang yang sebaha-
gian besar suku cadang atau bahan bakunya harus diimpor, sehingga biaya
produksinya sangat tinggi dan barang'barang yang dihasilkannya tidak dapat
bersaing dengan barang-barang - jadi impor dan hanya dapat bertahan, ka-
rena mendapat proteksi dari pemerintah dengan dilarangnya impor barang'
barang sejenis yang sudah dirakit di luar negeri.

Contoh klasik dari pabrik-pabrik assembling atau perakitan ini adalah
pabrik-pabrik yang rnerakit mobil. Konon di Indonesia ini harga mobil
adalah yang termahal di dunia. Begitu juga pabrik-pabrik susu dan penggiling-
an terigu yang hanya menguntungkan bebenpa gelintir manusia saja, seyogya-
nya jangan lagi diberi proteksi terhadap impor barang-barang-jadi sejenis.

Pendek kata, alangkah baiknya, kalau pemerintah mempergunakan mu.
sibah sekarang ini untuk meninjau kembali dan mengadakan perubahan-per-
ubahan struktural dalam perekonomian kita, seperti yang dikernukakan oleh
Kwik Kian GieIs) agar supaya masyarakat kita menjadi lebih produktif dan
dibebaskan dari segala Ix.aca,J.r. high - cost industries, yang hanya memperbe-
rat hidup rakyat banyak. Dengan demikian maka kita dapat menghadapi pe-

rhtiwa resesi di masa datang dengan kekuatan dan kemampuan yang lebih
kokoh, dan tidak lagi terpaksa terus mempergunakan pisau devaluasi dengan
cara yang kejam.

Seperti sudah disinggung lebih dulu, pembangunan harus dilakukan se-

cara keatif dan selektif, yakni dengan sedapat-dapatnya mempergunakan
bahantahan yang tumbuh atau terdapat di Indonesia sendiri, dikerjakan
oleh tenaga-tenaga Indonesia sendiri - kalau perlu dengan bantuan tenaga-

15) Dalam Kompas tgl, 30 lr{aret 1983; Kwik Kian Gie: "Reotientasi dan Restruktu-
!fuari" mesthya: resttuliturasi perekonomian kita.
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tenaga al i asing dengan memperhatikan keadaan dan kebutuhan rakyat
banyak. Sampai sekarang pembangunan itu dilakukan lebih banyak secara

imitasi, supaya Indonesia nampaknya seperti negara modern, padahal sebagi-

an besar rakyatnya jiwanya masih tetap primitif dan feodal, dan pemedntah
memperlakukan mereka secara primitif dan feodal pula, bahkan secara de.

mokatis dan terbuka, sehingga pembangunan pun bukan merupakan hasil
musyawarah rakyat dan dilaksanakan oleh dan untuk kepentingan rakyat.

Kalau kita mau melihat dan mempelajari pembangunan yang dilakukan
secara kreatif, kita harus melihat p6mbangunan di Finlandia, yang bukan saja

berhasil membangun berbagai industri yang mengagumkan dari bahan baku

utama Finlandia, yaitu kayu, dibantu dengan air sebagai sumber energi utama,

tetapi sekaligus Finlandia berhasil membayar "utang perang"nya - yang

tidak sedikit jumlahnya - kepada Rusia.

Dan semua itu berhasi.l, karena Finlandia dibimbing oleh Pimpinan ne-

gara yang dipilih secara demokratis dan menyelenggarakan kekuasaan secara

demokratis pula.

7. Korupsi dan Birolqasi Sumber Utama tnflasi

Kecuali bahwa pemedntal bekerja kurang keatif dan selektif, maka pem-

bangunan yang terlalu luas itu sangat mempersukar pengawasan, baik me-

ngenai pengawasan fisiknya kualitas bahan-bahan bangunan, kontruksi
dan lain-lain sebagainya - maupun pengawasan atas pengelolaan dan pemakai.

an uang oleh petugas-petugas yang bersangkutan.

Secara terus terang diterangkan oleh Drjen Pengawasan Keuangan Ne.
gara, Drs. Gandhi, bahwa salah satu sebab kebocoran keuangan negara adalah
sangat kurangnya tenaga lapangan dari Ditjen PKN dari Depa emen Keuang-
an, baik dalam jumlah, maupun mutu. I 0

Korupsi yang sudah bertahun-tahun berjalan dan tampaknya bukan ber-
kurang, melainkan terus meluas, mempunyai akibat beruntun yakni, pemba-

ngunan yang diselenggarakan oleh pihak pemerintah, biayanya terlalu tinggi.
Be8itu juga birokrasi menjadikan ongkos pemerintahan amat tinggi, walaupun

-atau mungkin mesti dikatakan oleh karena - gaji pegawai negeri umumnya
terlalu rendah. Dampak korupsi pegawai negeri terhadap usala di dalam ma.
syankat swasta, ialah, mendorong biaya produksi ke atas (cosf-prsft) sehingga
harga-harga terus naik. Artinya: korupsi di kalangan pemerintahan, ditambah
dengan birokrasi, merupakan sumber inflasi yang tidak dapat dibendung,

16\ Kompds, Rabu tcl. 6 April 1983
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kecuali kalau korupsi dan birokrasi itu dapat ditekan sarnpai baras,batas yang
wajar. Sebagian dari inflasi itu menampakkan diri. tetapi sebagian besar me-
rupaka,J hidden inflation yang nrenyebabkan terjadinya pelarian (capital

fiight) d,an kegemaran impor dengan devisa yang unden'alued dibandingkan
dengan rupiah yang overvalued secara kronis.

8. Tindakan-f indakan yang Harus Diambil Pemerintah untuk Menjamin
Perkembangan Ekonomi yang Dimmis Tetapi Stabil

Maka kalau pemerintah Orde Baru (Ikbinet Pembangunan IV) sudi mena-
rik pelajaran dari Kenop - 15 dan Karet - 30 ini, hendaknya masa kerja
sekarang ini dipergunakan untuk :

a. Meninjau kembali APBN, baik anggaran rutinnya, maupun dan khusus-
nya anggaran pembangunannya, dengan tidak lagi mengharapkan bantu-
an = pinjaman dari luar, walaupun dengan syarat-syarat yang lunak apa-

lagi dengan syarat-syarat komersial. Hendaknya pinjaman satu milyar
yang baru saja ditandantangani kontraknya, merupakan pinjaman luar
negeri terakhir. Hanya kalau di kemudian hari keadaan benar-benar
memaksa - yang harus diperdebatkan secara sungguh-sungguh dengan
DPR dan memperoleh persetujuannya , pemerintah boleh meminjam
uang dari luar negeri.

b. Berusaha memberantas korupsi dan meningkatkan pendapatan dari pajak
dan penerimaan negara lainnya, dengan menyewa tenaga-tenaga ahli dari
luar negeri, yang dapat membantu memperbaiki administrasi serta me-
ngawasi pelaksanaan pembangunan, baik secara fisik, maupun finansial.
Penerimaan pajak, baik yang langsung maupun yang tidak langsung,
kalau ditetapkan dan dipungut sebagaimana mestinya, menurut perki,
raan dapat dilipatgandakan hasilnya, sebab sekarang banyak sekali uang
yang seharusnya masuk kas negara, masuk saku pegawai. tagi pula,
jika penetapan dan pemungutan pajak dilakukan secara adil, menurut
peraturan pajak yang berlaku, keengganan para wajib pajak untuk meme-
nuhi kewajibannya, lambat,laun akan berkurang. Kepastian dan keadilan
pelaksanaan hukum, inilah syarat utama untuk menjamin proses pem-
bangunan secara dinamis tetapi stabil.

c. Meninjau kembali peratunn.gaji pegawai negeri, khususnya gaji tenaga.

tenaga ahlinya, sehingga para pegawai negeri mendapat gaji yang wajar,
misalnya sama atau hampir sama dengan gaji pegawai-pegawai negeri di
Malaysia.
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d. Mengadakan restrukturisasi perekonomian kita sedemikian rupa, sehing-
ga industri-industri kita dapat bersaing dengan industriindustri sejenis

di luar negeri.

e. Memberi kebebasan yang lebih Lresar kepada serikat-serikat buruh untuk
memperjuangkan (perbaikan) nasibnya, tetapi juga memberi hak yang

lebih besar kepada kaum majikan terhadap karyawan-karyawannya - ter-
masuk hak untuk memberhentikan mereka guna menjamin produkti-
vitas dan rentabilitas perusahaan, di samping keselamatan kaum buruh.

f. Perlu diadakan pengawasan lalu lintas devisa yang wajar untuk mencegah

pelarian modal, kltususnya oleh warga negara sendiri yang mungkin telah

memperoleh modalnya itu dengan cara yang tidak wajar. Sekurang-ku-

rangnya war8a negara lndonesia yang menyimpan uang/mempunyai re-

kening bank atau inveslasi di luar negeri, harus memberitahukan keka'
yaannya kepada Dana Devisa/Bank lndonesia dan kalau perlu memper'
oleh izin untuk itu dari Bank Sentral.

Cerita yang dimaut dalam ,F'az -Sastern ?conomic Revl'elr, tanggal 7 Agus-

tus 1983 tentang, "Lim & Son Unlimited" merupakan bukti yang sejelas-

jelasnya bahwa politik lalu lintas deyisa bebas berlawanan sekali dengan un.
dang-undang penanaman modal asing. Sedangkan pemerintah berusaha me-

narik modal asing untuk ditanam di Indonesia, warga negaranya sendiri di'
biarkan melarikan modalnya ke luar negeri, padahal modal itu diperoleh se-

bagai hasil relasi dengan penguasa negara proteksi yang diberikan kepada mo-

dal itu oleh negara. Yang dapat menarik penanaman modal asing yang bon*
fte bukanlah kebebasan lalu lintas devisa, tetapi kepastian hukwn yang ber-

dasarkan penghormatan atas hak-hak asasi manusia, baik untuk warga negara,

maupun orang asing. Dengan sistem devisa sekarang ini rakyat Indonesia yang

lemah dijadikan mangsa bagi petualang-petualang pemilik modal, baik orang

asing maupun bangsa sendiri (Lihat mengenai hal ini Kenop - l5).

Kalau negara yang sudah maju ekonominya seperti Prancis, salah satu

kreditur Indonesia datam IGGI, masih merasa perlu mengadakan pengawasan

atas lalu lintas devisa dan mengadakan pembatasan pembawaan devisa oleh

warga negaranya ke luar negeri, maka alangkah janggalnya, kalau negara yang

miskin seperti lndonesia, sama sekali tidak bersedia untuk men8awasi, dan

kalau perlu membatasi lalu lintas devisa dan hanya mengenal satu tindakan

untuk menghentikan pelarian modal, merosotnya ekspor dan membengkak'
nya impor : devaluasi !

Ini memang tindakan yang paling mudah bagi suatu pemerintah yang

sudah kehilangan akal dan tidak sayang kepada rakyatiya.
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Baru kalau tindakan-tindakan di atas dilaksanakan dengan cara sebaik-

baiknya, rakyat Indonesia bisa mengharapkan tidak akan diganggu lagi oleh
devaluasi yang amat tijam seperti yang dialaminya dengan Kenop-ls dan
Karet - 30 yang membawa penderitaan yang amat dalam dan luas bagi rak'
yat, tetapi yang tidak berani melahirkannya.
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